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= Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. ` 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri- 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmvini masih terbilang langka; 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’ Al Bayan an Ta “wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin i 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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ae nag Aida 3 KEL oa 


pertengkaran." (Qs. Az-Zukhruf (431: 18) 


Takwil firman Allah: 2275 AMS AN 3 BEC sad 
Y Wan apakah patut orang yang dibesarkan dengam perhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
Pertengkaran) , 

Allah SWT berfirman: Apakah orang yang tumbuh menjadi besar 
dengan perhiasan dan merias diri dengannya. AL 3 ja, “Sedang dia 
dalam pertengkaran,” dengan orang yang berselisih dengannya, tidak 
mampu memberi argumentasi dan hujjah terhadap orang yang berselisih 
dengannya saat terjadi perselisihan, lantaran kelemahan dan - 
ketidakberdayaannya, lantas kalian menjadikannya sebagai bagian dari 
Allah dari makhluk-Nya, dan kalian menyatakan bahwa orang itu 
bagian-Nya dari mereka? 

Sebenarnya masih ada yang perlu dipaparkan terkait bahasan ini, 
namun indikasi yang telah kami paparkan dalam hal ini sudah cukup 

kili. 

Para ahli takwil berbeda pendapat meng enai pihak yang dimaksud ` 
dalam firman-Nya, QY ga 75 AM g AN a M BES oti "Dan 
apakah patut orang yang dibesarkan dengan (mengenakan) perhiasan 
sedang ia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
Pertengkaran." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah anak-anak 

. perempuan dan wanita-wanita. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30903. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


a 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
MAL AA 9 ks adadi 3 BE ah "Dan apakah patut 
orang yang dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak 
dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran." Ia 
berkata, “Maksudnya adalah wanita.” 
30904. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Algamah bin Murtsid, 
dari Mujahid, ia berkata, “Kaum wanita diberi keringanan 
terkait sutra dan emas.” #2 ASM g Asad 3 BEG osd 
44 Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan 
perhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang 
dalam pertengkaran’. Maksudnya adalah wanita.” 
30905. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ad 3 BIG sad 
"Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan perhiasan," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, anak-anak perempuan kalian 
jadikan sebagai anak bagi Allah Yang Maha Pemurah. 
Bagaimana kalian menetapkan?” 
30906. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 


! Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (5/219) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5194). 

* Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49). 

: Al Bukhari dalam Tafir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Haa Miim Az- A 
(4/1820) secara mauguf. Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (8/567) dan Taghlig At- 
Ta'liq (4/305), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/370). 


Cka 

















30907. 


30908. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3 #54 543 

EM SAs KIM "Dan apakah patut orang yang 
dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran." Ia berkata, “Anak- 

‘Tidak dapat memberi alasan yang terang’. lantaran 
kelemahan mereka.” 

Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Pa aa 

dari Qatadah, tentang ayat, idi 3 o4 "Dan apakah 
patut orang yang dibesarkan Abad a ia berkata, 
“Mereka menyatakan bahwa anak-anak perempuan bagi-Nya, 
padahal jika salah seorang dari mereka diberi kabar mengenai 
anak-anak perempuan, maka ia memalingkan wajahnya 
dengan raut hitam sambil menahan kesedihan yang mendalam. 

Firman-Nya, saa 7 2 AI 3 5 Sedang dia tidak dapat 
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran', maksudnya 
yaitu, jarang sekali wanita berbicara lantas menghendaki 
hujjah dalam pembicaraannya, melainkan dia berbicara dengan 
hujjah yang lemah baginya.” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Isl. 3 KÉS o3 

ga B NG o A "Dan apakah patut orang yang 
dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 


* Takwil serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/219, 
220) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/94). 

$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/220), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (6/343), Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/72), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tarcil (5/94). 


Pn BEN 
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alasan yang terang dalam pertengkaran” Ja berkata, 
“Maksudnya adalah wanita.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berhala-berhala mereka yang mereka sembah selain Allah. Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30909. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 3N 3 KES oÅ "Dan apakah patut 
orang yang dibesarkan dengan perhiasan...” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah berhala-berhala mereka yang dibuat dari 
perak dan emas. Mereka menyembahnya padahal mereka 
sendiri yang mengadakannya. Mereka membuatnya dari 
perhiasan itu, kemudian menyembahnya. 422 ASI 3 A5 
Sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran'” 

Ibnu Zaid berkata, “Tidak bisa berbicara”. Ibnu Zaid lalu 
membaca, ini Anak 38 IS "Maka tiba-tiba ia menjadi 

" penantang yang nyata." (Os. Yaasiin (36): 77) 

Pendapat yang lebih tepat dari dua pendapat dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah anak-anak 
perempuan dan wanita, karena itu disebutkan langsung setelah 
pemberitahuan oleh Allah tentang penisbatan orang-orang musyrik 
kepada Allah atas sesuatu yang mereka benci bagi diri mereka sendiri, 
namun mereka menisbatkannya kepada Allah, yaitu anak-anak 
perempuan. Juga lantaran minimnya pengetahuan mereka tentang hak 
Allah, serta berbagai sifat dan sebutan batil yang mereka lontarkan 
kepada-Nya, padahal Dia Pencipta mereka, Penguasa mereka, pemberi 
rezeki kepada mereka, serta yang melimpahkan kepada mereka 





$ Ibau Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49) dari As-Suddi, dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (5/94) dengan isnad. 
7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49). 


—— 
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berbagai nikmat yang disebutkan-Nya pada permulaan surah ini, sebuah 
sifat yang tidak mereka ridhai bagi mereka sendiri. 

Menakwilkan ayat tersebut dengan pendapat seperti itu tentu 
lebih tepat dan lebih diutamakan daripada menakwilkannya dengan 
pendapat yang tidak populer. , 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
II 3 EB ag "Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan 
perhiasan..." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Makkah dan Kufah membacanya ty sai dengan harakat fathah 
pada & dan tanpa tasydid dari lafazh (15 tss, 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 1452 dengan harakat 
dhammah pada $ dan tasydid p dari kesi yg H3 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurut kami adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang sudah lazim dikenal oleh para ahli 
GAE san ata 
tah dari sCSY artinya (SV “yang tumbuh”, dan (SV artinya (15. 
Dengan demikian, bacaan manapun yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Dalam bacaan Abdullah, XH „à Y! Ëg 9 545. Terdapat beberapa 
sisi kesesuaian irab pada lafazh ¿ý; posisi rafa’ karena. sebagai 
permulaan dan nashab berdasarkan adanya kata yang tersirat, yaitu 
Ujar “dijadikan.” Seakan-akan dikatakan, “Apakah patut orang yang 
dibesarkan dengan perhiasan dijadikan sebagai anak-anak perempuan 
Allah?” Posisi nashab juga dibolehkan, berdasarkan jawaban atas 
fiman-Nya, 2G SK & KA Á “Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya.” Lantas lafazh sg dijawab 
* Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membacanya, B4 A dengan tasydid 

didasarkan pada kata kerja yang tidak disebutkan subjeknya. 
Ahli gira'at yang lain membacanya, (2:5 dengan harakat fathah pada 5, dan tanpa 
AN (hal. 646). 


ea 
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dengan čá dalam firman-Nya, salad 3 BEC LAM "Dan apakah patut 
orang yang dibesarkan dengan perhiasan...” Sedangkan posisi 
khafadh didasarkan pada jawaban atas L yang terdapat dalam firman- 
Nya, KE HA SG AA SE GG “Padahal apabila salah 
seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 
dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah. ”? 

oco pos 


Sepang 


AA AA EG a AE KA UG 


Takwil firman Allah: ES) GH ke 3 Lift KAN tar 
Oke; Pata CR nail AAN Din anata Pa, 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang 
Maha Pemurah Sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan mealaika-malaikat itu? Kelak akan 


—— 
? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (549). 


a— 
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Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut. ` 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya, ya 3s gh sah 
dengan ù pengganti « pada se menjadi is yang artinya di sisi. 
Seakan-akan dalam hal ini mereka menakwilkan firman Allah SWT, É}, 
AES N K3 ae ipii"Sesungguhnya mereka yang ada di sisi 
Tuhanmu tidak menyombongkan diri." (Os. Al A'raaf (7): 206) Takwil 
kalam berdasarkan bacaan ini, dan mereka menjadikan malaikat- 
malaikat Allah yang berada di sisi-Nya, menyatakan keagungan dan 
kesucian-Nya, sebagai orang-orang perempuan. Mereka berkata, 
“Mereka adalah anak-anak perempuan Allah. Perkataan mereka 
didasarkan pada kebodohan mereka terhadap hak Allah dan 
kecerobohan mereka hingga berani menyatakan perkara yang dusta dan 
batil.” 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya, (igs 
EQ GK Gil IKAN "Dan mereka menjadikan malaikat- 
malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pemurah sebagai orang-orang. perempuan.” Maksudnya 5te bentuk 
jamak dari 4# “hamba”.'* Dengan demikian, makna kalam berdasarkan " 
bacaan mereka adalah, dan mereka menjadikan malaikat-malaikat Allah 
yang merupakan makhluk dan hamba-Nya, sebagai anak-anak 
perempuan Allah. Keperempuan para malaikat itu lantaran pernyataan 
orang-orang musyrik tentang mereka, bahwa mereka perempuan. 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurut saya adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang populer di antara para ahli gira'at di berbagai 
wilayah, dan maknanya pun sama-sama benar. Jadi, bacaan manapun 
yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. Ini karena para 
malaikat adalah hamba-hamba Allah dan berada di sisi-Nya. 


10 Nafi, Ibnu Amir, dan Ibnu Katsir membacanya, yak Ate HN KAI KSS 
dengan Ù. ana ya AP palkas 3 
Ahli gira'at yang lain membacanya, EH 32 bentuk jamak dari A. 

Lihat Hujah Al Qira'at (hal. 647). 


TA“ A 
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Mereka juga berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
pera Bayat “Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat- 
malaikat itu?” 

Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya agil iga dengan 
harakat dhammah pada |, berdasarkan sisi kesesuaian pada kata yang 
tidak disebutkan subjeknya, dengan makna, apakah Allah 
mempersaksikan kepada orang-orang musyrik yang menjadikan 
malaikat-malaikat Allah sebagai orang-orang perempuan itu, mengenai 
penciptaan malaikat-malaikat-Nya yang berada di sisi-Nya, sehingga 
Orang-orang musyrik itu mengetahui jati diri mereka, bahwa mereka 
perempuan, lantas menyatakan itu pada mereka lantaran mengetahui 
mereka dan melihat mereka. Kemudian ini semua dijawab dengan kata 
kerja yang tidak disebutkan subjeknya. 

(Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Kufah, dan Bashrah membacanya 
AE LAGI “Apakah mereka menyaksikan, ”!! dengan harakat farhah 
pada P? yang bermakna, apakah orang-orang musyrik menyaksikan 
penciptaan itu sehingga mereka mengetahuinya? 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurutku adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang populer, maka manapun yang dibaca oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 

A 
n 1 e} 4 A r m 
pada hamzah, yang maksudnya, mereka dihadirkan saat penciptaan para 
t. 


Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 648). 
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Firman-Nya, 51635 (AGE ZEL "Kelak akan dituliskan 
persaksian mereka," mean adalah, pernyataan orang-orang, 
bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah di dunia, akan 
ditulis terkait pernyataan mereka mengenai para malaikat itu, dan 
mereka dimintai pertanggungjawaban atas pernyataan mereka di akhirat 
agar mereka menunjukkan bukti atas hakikat pernyataan mereka, dan 
mereka tidak dapat mengelak dari pertanggungjawaban itu. 


SAT DS BETA SANG AG; 
MY GK ag AAA ais REA OA 


"Dan mereka berkata, Jikalau Allah Yang Maha Pemurah 


sebelum Al Qur`an, lalu mereka berpegang pada kitab itu." 
(Qs. Az-Zukhruf (43): 20-21) 


Takwil firman Allah: ESA IG 
Ox dea an Bala 5 KAYA Adja (Dan 


parang sandang E ag kaga Ja ah AN 

Sedan Kara Man angakak EN Gak Ka KAKE Sak 
mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka. Atau adakah Kami memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an, lalu mereka 
berpegang dengan kitab itu?) 

Allah SWT berfirman: Orang-orang musyrik Ouraisy berkata, 
“Seandainya Allah Yang Maha Pemurah menghendaki, niscaya kami 
tidak menyembah berhala-berhala yang kami sembah selain Dia. 


Bara 





Surah Az-Zukhruf wa 


Hukuman tidak menimpa kami lantaran penyembahan kami kepada 
berhala-berhala itu, merupakan bukti bahwa Dia meridhai kami 
melakukan penyembahan terhadap berhala-berhala itu.” 

30910. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, KE ANA 
"Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah 
kami tidak menyembah mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala. Allah SWT berfirman, 'Mereka tidak 
mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu” "3 

Firman-Nya, ee óe Dh, A G “Mereka tidak mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang itu," maksudnya adalah, mereka tidak 
mengetahui hakikat ucapan mereka, tetapi hanya menduga-duga dan 
merekayasa, karena tidak ada pemberitahuan pada mereka dari-Ku, 
tidak pula petunjuk mengenai hal-hal yang mereka ucapkan itu. Mereka 
mengucapkannya semata-mata berdasarkan dugaan dan perkiraan. 

Firman-Nya, 5222 J} (A 5 "Mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka," maksudnya adalah, mereka hanya menduga- 
duga ucapan, leb IT CI if; “Jikalau Allah Yang Maha 

Pemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka." 

Mujahid menyampaikan takwil dalam riwayat berikut ini: 

30911. Disampaikan kepadaku oleh Muhammad bin Amru, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ji 44 $ 





1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3282). 











Tafsir Ath-Thabari 


Sa "Mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka," ia 
berkata, “Mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah atas 
semua itu.” 

Firman-Nya, AG or CG Pua # "Atau adakah Kami 
memberikan. sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an," 
maksudnya adalah, Kami tidak memberikan sebuah kitab pun kepada 
orang-orang yang menduga-duga itu dan mengatakan seandainya Allah 
Yang Maha Pemurah menghendaki niscaya kami tidak menyembah 
berhala-berhala kami, yaitu kitab terkait hakikat yang mereka katakan 
itu, sebelum Al Qur'an yang Kami turunkan kepadamu ini, hai 
Muhammad. SISA A 3 "Lalu mereka berpegang pada kitab 
itu," maksudnya adalah, lalu mereka mengacu pada kitab yang datang 
kepada mereka dari sisi-Ku sebelum Al Qur'an ini, mengamalkannya, 
mematuhi ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya, dan Peran 
dengannya terhadapmu. 
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Pan peras 


yang mendapat petunjuk 
dengan jejak mereka'." (Qs. Az-Zukhruf (43): 22) 


Takwil firman Allah: ari nas 
co) wata (Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak Kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
[mengikuti] jejak mereka") 


" Ibid. 





Surah Ar-Zukhruf Ba en ana 


Allah SWT berfirman kepada Orang-orang yang berkata, 
“Seandainya Tuhan Yang Maha Pemurah menghendaki, niscaya kami 
tidak menyembah berhala-berhala itu dengan perintah untuk 
menyembahnya.” “Kami tidak mendatangkan sebuah kitab dari sisi 
Kami kepada mereka, tetapi mereka berkata, “Kami mendapati Jeluhur 
kami menyembahnya sebelum kami, maka kami menyembahnya 
sebagaimana mereka menyembahnya'.” 

Firman-Nya, 4d af Gis Ti Ó IG "Bahkan mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
Suatu agama'," maksudnya adalah, kami mendapati para leluhur kami 
menganut suatu agama dan kepercayaan, yaitu penyembahan mereka 
terhadap berhala. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30912. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
„menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najib, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 344 “Suatu 
agama,” ia berkata, “Maksudnya adalah menganut agama.” 
30913. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Arta Ade "Bahkan mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 





** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/221), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/347), dan Al Jatalain dalam tafsir (1/649). 








Tafsir Ath-Thabari 


suatu agama'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, kami 
mendapati para leluhur kami menganut suatu agama.” 
30914. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan- kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, g Gaok bes 
3A. “Kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama'." Ia berkata, “Itu telah dikatakan oleh kaum musyrik 
Quraisy, “Sesungguhnya kami mendapati para leluhur kami 
menganut suatu agama'.”” 
30915.: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Je GET AG 
34Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama'" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah menganut suatu agama.” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
34 dé “Menganut suatu agama.” 

Mayoritas ahli gira'at di berbagai wilayah membacanya 3 dé 
“Menganut suatu agama.” Dengan harakat dhammah pada | yang 
maknanya sebagaimana yang telah aku paparkan, yaitu agama, 

Disebutkan dari Mujahid dan Umar bin Abdul Aziz, mereka 
membacanya 4! 146 dengan harakat kasrah pada 11? Terdapat 
perbedaan pendapat terkait maknanya jika huruf | pada kata tersebut 
berharakat kasrah. Sebagian dari mereka menyatakan bahwa jika 
berharakat kasrah maka ditakwilkan dengan makna aturan, dan 44 
merupakan kata dasar, sebagaimana perkataan orang, #4231 v6 ikan 


16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/221). 

"7 Al Gurthubi dalam tafsirnya (2/127, 16/74). 

18 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/346) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/83). 





Surah Az-Zukhruf —————..—”——..—T—————— 
Fr “Aku memimpin kaum, maka aku memimpin mereka dengan 
kepemimpinan.” 

. Disebutkan secara turun-temurun dari orang-orang Arab, Syari ú 
ileg Ep ip “Betapa bagus kelompoknya, kepemimpinannya, dan 
pergaulannya”. Ini jika kata tersebut dinyatakan sebagai mashdar. 

Ahli gira'at lainnya menyatakan bahwa jika huruf alifnya 
berharakat kasrah, maka maksudnya yaitu A, yang bermakna 
kenikmatan dan kekuasaan. Sebagaimana perkataan Ady bin Zaid 
berikut ini: 

Ka mana Ai in ah ani a 
"Kemudian setelah menggapai kemenangan, kekuasaan, dan 
kenikmatan mereka di sana tertimbun oleh kuburan. ”” 
Maksudnya adalah kepemimpinan raja dan kenikmatannya. 

Sebagian ahli qira'at lainnya membacanya 2591 dengan 
dhammah pada huruf alif dan dengan kasrah, maknanya sama. 

Pendapat yang tepat terkait bacaan ini, dan tidak ada yang lebih 
tepat darinya adalah bacaan dengan harakat dhammah pada huruf alif, 
karena adanya kesepakatan hujjah dari para ahli gira'at di berbagai 
wilayah terhadap bacaan ini. Adapun kalangan. yang membacanya 
dengan harakat kasrah, maka menurutku mereka tidak bermaksud 
meng-kasrah-kan huruf alif kecuali dengan makna aturan dan metode 
sebagaimana yang telah kami paparkan sebelum ini, bukan bermakna 
nikmat dan kekuasaan, karena tidak ada sisi pembenarannya untuk 
dikatakan, “Sesungguhnya kami mendapati para leluhur kami menganut 
suatu nikmat, dan kami mengikuti mereka padanya,” sebab mengikuti 
hanya terjadi pada kepercayaan dan agama serta perkara lain yang 
semacamnya, bukan pada kekuasaan dan nikmat, karena pengikutan 





ki Ini adalah bait syair dari kumpulan syair Ady bin Zaid Al Abadi yang dijadikan 
sebagai salah satu dalil pendukung oleh Al Farra` dalam Ma'ani Al Qur'an (3/30). 
Lihat Ad-Diwan, hal. 89. Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (61346). 
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dalam kekuasaan bukan sebagai perkara yang dapat dicapai oleh setiap 

orang yang menginginkannya. 

Firman-Nya, SX gajih & ú; "Dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan jejak mereka," 
maksudnya adalah, dan sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapat petunjuk pada agama yang dianut oleh para leluhur kami. 
Kami mengikuti mereka sesuai dengan sistem mereka. 

30916. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, df ú; 
SN gajih "Dan sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapat petunjuk dengan jejak mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dan sesungguhnya kami menganut agama 
mereka”? 

30917. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, aji de Wi; 
Da "Dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat 
petunjuk dengan jejak mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dan sesungguhnya kami mengikuti mereka pada agama itu”?! 

000 





TS AR pi en IT AG 
Oa ae Ag ta 

"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan pun di suatu negeri, melainkan 
” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/272) dari Qatadah dan sejumlah orang. 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/272), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Qatadah. 
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Surah AtZukhng mna 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, 
“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka'." (Qs. Az-Zukhruf (431: 23) 

Takwil firman Allah: Ke Sp LING 
d Gia Tia Ú Gai Dan 
demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami 
adalah pengikut jejak-jejak mereka, "y 

Allah SWT berfirman: Demikianlah, sebagaimana dilakukan oleh 
kaum musyrik Quraisy, yang sebelumnya telah dilakukan oleh orang- 
orang yang ingkar kepada Allah. Kaum musyrik itu juga mengatakan 
sebagaimana yang mereka katakan. Kami tidak mengutus sebelummu, 
hai Muhammad 35% "Di suatu negeri," kepada penduduknya, Pete) 
"Seorang pemberi peringatan," yang mengingatkan mereka pada 
hukuman Kami atas kekafiran mereka terhadap Kami, dan para utusan 


30918. Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, JG Sh 
Uh" Melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 

. Itu berkata," ia berkata, “Maksudnya adalah para pemimpin 
` dan pemuka mereka.” 


mw 
2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/96) tanpa isnad, 
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30919. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ATAS 

aaa JEN po KSS Á o "Dan demikianlah, Kami tidak 

` mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun di 

suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata." Ia berkata, “Maksudnya adalah para 
pemuka dan pemimpin mereka dalam kesyirikan.” 

Firman-Nya, A Pe "Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak Kami menganut suatu agama,” maksudnya 
adalah, mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati para leluhur 
kami menganut suatu agama.dan kepercayaan.” 

Firman-Nya, PA Etis “Dan sesungguhnya kami orang- 
orang dengan (mengikuti) jejak mereka,” maksudnya adalah, dan 
sesungguhnya kami mengikuti cara dan tradisi yang mereka terapkan, 
kami melakukan seperti yang mereka lakukan, dan kami menyembah 
apa yang mereka sembah. 

“Allah SWT berfirman kepada Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik di antara kaummu mengikuti 
jalan hidup orang-orang sebelum mereka yang sama-sama 
menyekutukan Allah, terkait jawaban mereka kepadamu yang sama 
dengan jawaban orang-orang sebelum mereka, dan penolakan mereka 
terhadap nasihatmu, sebagaimana orang-orang sebelum mereka 
menolak nasihat, dan argumentasi mereka yang sama dengan 
argumentasi orang-orang sebelum mereka terkait konsistensi mereka 
pada agama mereka yang batil.” 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30920. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


2 Ibid. 
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Surah Az-Zukhruf ——————— aaa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ML tis “Dan 
sesungguhnya kami orang-orang dengan (mengikuti) jejak 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah mengikuti perbuatan 
mereka.” 

30921. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pai Gps "Dan 
se. a kami adalah pengikut jejak-jejak mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mengikuti mereka pada agama 
yang mereka anut itu.” 


SAAT ae Pan ah Kn SAI 
OLS 


bapak-bapakmu menganutnya?” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus 
untuk menyampaikannya." (Qs. Az-Zukhruf (43): 24) 


Takwil firman Allah: Be Ka a Anal Ka SAS 
O Dn LAKI (Rasul iru] berkata, "Apakah (kamu akan 
mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu [agama] 





* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7872). 
2 Disebutkan maknanya oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun ((5/221). 
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yang lebih [nyata] memberi petunjuk daripada apa yang kamu 
dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka menjawab, 
"Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya.”) | 

Maksudnya adalah, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik dari kaummu, yang berkata, Puan LANA 
Gi paSis "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- 
jejak mereka” KE. JA "Apakah sekalipun aku membawa untukmu," 
hai kaum, dari sisi Tuhanmu san "Dengan yang lebih memberi 
petunjuk," jalan kebenaran, dan lebih mengarahkanmu ke jalan 
yang lurus, $345 Cs "Daripada apa yang kamu dapati,” yaitu agama 
dan kepercayaan yang dianut oleh para leluhurmu. «4 AA KG 
SGE "Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kami mengingkari agama 
yang kamu diutus untuk menyampaikannya'.” 

Ketika Rasul menyampaikan seruan itu kepada mereka, mereka 
pun menjawab beliau dengan mengatakan kepada beliau sebagaimana 
yang dikatakan oleh umat-umat sebelum mereka yang mendustakan 
nabi-nabi mereka. Saka AAU "Sesungguhnya kami mengingkari 
agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya." Maksudnya, 
mereka memungkiri dan mengingkari. 

Para ahli gira'ar di berbagai wilayah (selain Abu Jafar) 
membacanya $o JA 45 "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama),” dengan =. 

Abu Ja'far Al Qari' membacanya ¿$ ‘faf JÓ dengan ò dan 1” 

Bacaan yang tepat menurut kami adalah yang diterapkan oleh 
para ahli gira'at di berbagai wilayah, karena adanya kesepakatan hujjah 
padanya. 
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25 Yaitu bacaan Abu Syaikh dan Khalid juga. Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Tonu Athiyah (5/51) dan Ma'alim At-Tarzil karya Al Baghawi (5/96). 


Surah Az-Zukhruf AN EN a 
A © BKNE CEEE RE Gik 
“ Kami binasakan mereka maka 3 
~ kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” 
(Qs. Az-Zukhruf 1431: 25) 


Takwil firman Allah: EY In SAN 5566 GE EL SC 
(Maka Kami binasakan mereka maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu) 


ta 


Firman-Nya, SAN Ais "Kesudahan orang-orang yang 


menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi umat yang lain? 

30922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “XS E6 ka, Ct 
DEN ias SÉ "Kami pun membinasakan mereka, maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu," ia berkata, “Buruk, demi Allah, 
pembinasaan mereka dengan cara. dibenamkan dan 
ditenggelamkan. Kemudian Allah membinasakan mereka 
lantas memasukkan mereka ke dalam neraka” 

000 





7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/373), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Qatadah. 
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Ss JOES ni SAN KANA 


Si Lan PES ga 
Na KK kak NA 
kaumnya, “Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) 
Tuhan yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku’. Dan (Ibrahim AS) menjadikan 
kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya 
supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu.” 
(Qs. Az-Zukhruf (431: 26-28) 


Takwil firman Allah: BS KT, Gil na aa) | AA 
Sa ISO KANG 
ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
Susan "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab Terhadap 
apa yang kamu sembah, tetapi [aku menyembah) Tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku.” [Ibrahim AS] menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat 
tauhid itu) 

Fiman- Nya, 244355 33) añ) JG jp "Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya," maksudnya adalah 
orang-orang yang menyembah apa yang disembah oleh kaum musyrik 
kaummu, hai Muhammad, 525 Ú 1, “iz Sl "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah," selain Allah. 
Namun kemudian mereka mendustakannya, maka Kami membinasakan 
mereka sebagaimana Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka 
yang mendustakan para rasul mereka. 

Fimman-Nya, SNE) "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah." Posisi lafazh 





Surah Az-Zukhruf ————————— 


gi yang merupakan kata dasar, sebagai kata sifat, dan orang Arab 

tidak menyatakan bentuk mutsanna (dua), jamak, tidak pula muannats 

(feminin) pada sisi. Jadi, Anda dapat mengatakan Sr iri Aju 

“Kami terbebas”, karena kamu menyebutnya sebagai kata dasar 

(mashdar). Jika mereka mengatakan “kis sis ý yh “dia terbebas darimu”, 

maka mereka dapat menyatakan bentuk mutsanna, jamak, dan 

muannats (karena sebagai ism fa'il bukan mashdar). Jadi, mereka 
mengatakan UL Dri PIKAT oi GA “mereka berdua terbebas 
darimu, dan mereka semua terbebas darimu”. 

Abdullah membacanya, siji si dengan 528 yang bisa dirubah 
dalam bentuk jamak: sT atasi.  / 

Firman-Nya, gi “Tetapi (aku menyembah) Tuhan 
yang menjadikanku,” maksudnya adalah, sesungguhnya aku terbebas 
dari sesuatu yang kamu sembah, kecuali yang menciptakanku. ag 
Maksudnya adalah sili: (menciptakanku). AZ. 4% "Sesungguhnya 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku." Sesungguhnya Dia akan 
menuntunku kepada agama yang benar, dan merestuiku untuk 
mengikuti jalan yang lurus. h 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
Ini: 

30923. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, A PUEY 
234535 33) "Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata. kepada 
bapaknya dan kaumnya...” Ia berkata: Ibrahim melakukan 
kamuflase terhadap mereka. Mereka berkata, “Sı ya 


an 25 


Allah Tuhan kami,” AI SAB Si 3 RL aga 





2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/51) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/348). Ini bacaan yang tidak diriwayatkan secara 
mutawatir, yaitu bacaan A'masy dan penduduk Najd. 
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Ad “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?’ tentu mereka 
akan menjawab, “Allah'” (Os. Luqmaan (31): 25) Dengan 
demikian, Ibrahim AS sebenarnya tidak berlepas diri dari 
Tuhannya” 

30924. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tesur menceritakan kepada kami dari Ma mit, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, GS Ka 5 GS "Sesungguhnya aku 
tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah," ia 
sembah.” sale SMI "Kecuali Tuhan yang menjadikanku. - 

30925. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 45K sii Í) 
"Kecuali Tuhan yang menjadikanku, "ia berkata, Makanya 
adalah, yang menciptakanku.”.! 

Fiman-Nya, 2435 3 Kat CK Gigs "Dan dia menjadikan 
kalimat itu kalimat yang kekal pada keturunannya," maksudnya adalah, 
Ibrahim menjadikan pernyataannya, GB ENG KE a) 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah, kecuali Tuhan yang menjadikanku," Yaitu pernyataan, “Tidak 
ada tuhan selain Allah, sebagai kalimat yang kekal sepeninggalnya, 
yakni pada keturunannya, dan di antara keturunannya tetap ada yang 
mengucapkan kalimat itu setelahnya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna kalimat yang 
dijadikan oleh Ibrahim Khalilurrahman, sebagai kalimat yang kekal 
sepeninggalnya. 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/637). 

2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/168), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/568), dan 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/349). 

31 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/222) dengan lafazhnya, tanpa isnad. 


vw Aa 


Surah Az-Zukhruf —————— 


Sebagian ahli takwil mengatakan hal serupa dengan takwil yang 
kami paparkan dalam hal ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30926. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, sap 3 Kal KE GE "Dan menjadikannya kalimat 
yang kekal pada keturunannya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada tuhan selain Allah.””? 

30927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3,38 3450 EG 
"Dan dia menjadikannya kalimat yang kekal pada 
keturunannya," ia berkata, “Maksudnya adalah persaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Kalimat tauhid ini tetap 
ada yang mengucapkannya sepeninggalnya di antara 
keturunannya.” 

30928.” Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, 345 34536 EGES "Dan dia menjadikannya 
kalimat yang kekal pada keturunannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tauhid dan ikhlas. Di antara keturunannya 
tetap ada yang mengesakan dan menyembah Allah.” 4 

30929. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3 K6 CEK, 





2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/223) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (6/349). 

2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/222), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/349), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/97). 

* Abdurrazzak dalam tafsimya (3/168), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/77), dan 
Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/12). 








Tafsir Ath-Thabari 
a; "Dan dia menjadikannya kalimat yang kekal pada 
keturunannya," ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
tuhan selain Allah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat, “Kalimat yang dijadikan 


(“keka!"7” oleh Ibrahim pada keturunannya adalah nama Islam. Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 
30930. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
menjadikannya kalimat yang kekal pada keturunannya." (Dia 
berkata Islam)?” lantas membaca, ZA JG A15 JH 
0} Sabat 4 "Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, 
‘Tunduk patuhlah!” Ibrahim menjawab, “Aku tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam' (Os. Al Baqarah (2): 131) 

Ibnu Zaid berkata, “Dia menjadikan kalimat ini kekal 
keturunannya.” ~ 

Ibnu Zaid berkata: Islam. 

Ibnu Zaid lalu membaca, Bes ST Ha "Dia telah 
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu." 
(Os. Al Hajj (221: 78) Lalu membaca, Sial Ukts 65 "Ya 
Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
(muslim) kepada-Mu. "** (Os. Al Baqarah (2): 128) 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 


terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30931. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


Tonu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (5/52). 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/222) dan ibaa Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/52). 


— 





Surah Ar-Zukhraf ——————  A|——— 


30932. 


30933. 


30934.” 


30935. 


berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 442 3 “Pada 
keturunannya," ia berkata, “Maksudnya adalah anaknya.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
BEE NAS "Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat 
tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya,” dia 
berkata, «sáb “Pada keturunannya,” maksudnya adalah 
orang-orang yang menggantikannya.” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 353 “Pada 
keturunannya,” ia berkata, “Di antara keturunan Ibrahim 
adalah keluarga Muhammad SAW.” 

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ji maksudnya adalah anak 
dan cucu.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
terkait firman-Nya, PI “Pada keturunannya,” ia berkata, 
42 maksudnya adalah pn “keturunannya”? 





2 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/350). 

4 Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (16/80). 

** Al Wahidi dalam tafsirnya (2/973), As-Suyuthi dalam Ad-Dirr Al Mantsur 
(7/373), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4553). 

£ Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/52). 


8 Ibid 


Ian —— — 
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Firman-Nya, 5243 413 "Supaya mereka kembali,” maksudnya 
adalah, supaya mereka kembali taat kepada Tuhan mereka, insyaf untuk 
beribadah kepada-Nya, dan bertobat dari kekafiran serta dosa-dosa 
mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30936. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $a sêla "Supaya 
mereka kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat atau 
insyaf.“ 

6660 


KO AE han GE 
O kai ipigi f 


“Tetapi aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada 
mereka dan bapak-bapak mereka sehingga datanglah kepada 
mereka kebenaran (Al Qur`an) dan seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Dan tatkala kebenaran (Al Qur`an) itu 
datang kepada mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir dan 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya’.” (Qs. Az-Zukhruf (431: 29-30) 
Takwil firman A Yan A Ka As Ia SR 
Le) E Ag a a GLA EH Pain aku telah 
memberikan kenikmatan hidup liat mereka dan bapak-bapak 
mereka aa Rie datanglah kepada mereka kebenaran [Al Qur`an] 


“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/223) dengan lafazh "bertobat" dari 
Ibnu Abbas, dan lafazh "insyaf" dari Qatadah. 





Surah Az-Zukhruf 


dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. Dan tatkala kebenaran 
IAI Qur`an] itu datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini adalah 
sihir dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya.") 

Allah SWT berfirman, 215 js "Tetapi Aku memberikan 
kenikmatan," hai Muhammad, Xx "Kepada mereka," kaum musyrik 
dari kaummu. Pa "Dan bapak-bapak mereka,” sebelum mereka, 
yaitu kenikmatan hidup, maka Aku tidak segera menjatuhkan hukuman 
kepada mereka atas kekafiran mereka, “it PA $E "Sehingga 
datanglah kepada mereka kebenaran," yaitu Al Qur`an ini. Aku tidak 
membinasakan mereka dengan adzab hingga Aku menurunkan kitab 
kepada mereka dan mengutus seorang rasul yang memberi penjelasan 
di antara mereka. 

Firman-Nya, Sá 3255 "Seorang rasul yang memberi 
penjelasan," maksudnya adalah Muhammad SAW. “Memberi 

penjelasan” maksudnya adalah menjelaskan kepada mereka dengan 
hujjah-hujjah terhadap mereka bahwa Allah memiliki seorang rasul 
yang berlaku benar terkait ucapannya. 

Firman-Nya, a Wi; “Dan tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka," daa adalah, ketika Al Qur'an datang kepada 
orang-orang musyrik itu dari sisi Allah, dan seorang rasul dari Allah 
yang diutus-Nya kepada mereka untuk menyerukan peribadahan hanya 
kepada-Nya, "Xu 148 IG "Mereka berkata, “Ini adalah sihir'" 
Maksudnya, (mereka berkata) “Yang didatangkan kepada kami ini 
oleh rasul ini merupakan sihir untuk menyihir kami, bukan wahyu dari 
Allah” H8 a Es "Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
Allah. 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 





s Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
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30937. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menga kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
epada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, ii ati 
PEH ÉG Ja GR 46 "Dan tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
. mengingkarinya'" Ia berkata, “Orang-orang Quraisy itu 
mengatakan bahwa Al Qur'an yang dibawa oleh Muhammad 

SAW adalah sihir.” 

666 
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Papa 
O oat 
“Dan mereka berkata, ‘Mengapa Al Qur`an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 
(Makkah dan Thaif) ini?” Apakah mereka yang membagi- 
bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara 
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 
. lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 31-32) 


46 Tonu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/52) dengan takwil serupa tanpa 
isnad, yaitu dia berkata, "Mereka mengatakan Al Qur`an ini sihir, dan mereka 
mengingkarinya." 








Surah Az-Zukhruf 





firman Allah: 5 a á engin 
aka pen 


A a A PAN pai 

GE (Dan mereka berkata, "Mengapa Al Qur'an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 
[Makkah dan Thaif] ini?" Apakah mereka yang membagi-bagi 
rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebik baik dari apa yang mereka 
kumpulkan) 

Maksudnya adalah, ketika datang kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dari kaum Quraisy itu Al Qur'an dari sisi Allah, 
mereka berkata, “Ini adalah sihir. Seandainya ini kebenaran, maka 
mengapa tidak turun kepada seorang pembesar salah satu dari dua 
negeri ini, Makkah atau Thaif?” 

Terdapat perbedaan pendapat di antara ahli takwil mengenai 
orang yang mereka sebut sebagai pembesar. Mereka berkata, “Mengapa 
Al Qur'an ini tidak turun kepadanya?” 

Sebagian berpendapat, “Mengapa tidak turun kepada Walid bin 
Mughirah Al Makhzumi dari penduduk Makkah, atau Habib bin Amru 
bin Umair Ats-Tsagafi dari penduduk Thaif?” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30938. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
GERAK SE SANG IS II "Mengapa Al Qur'an ini 
tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari 
dua negeri ini?" Ia berkata, “Yang dimaksud dengan pembesar 


do 

















Tafsir Ath Thabari 


adalah Walid bin Al Mughirah Al Ouraisy dan Habib bin 
Amru bin Umair Ats-Tsagafi. Sedangkan yang dimaksud 
dengan dua negeri adalah Makkah dan Thaif”? 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
pembesar adalah Utbah bin Rabiah dari penduduk Makkah, dan Ibnu 
Abd Yalil dari penduduk Thaif. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
30939. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najib, dari Mujahid, tentang ayat, $ JAN 55 365 & 
"Kepada seorang pembesar salah satu dari dua negeri ini?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Utbah bin Rabiah dari Makkah, 
dan Ibnu Abd Yalil Ats-Tsagafi dari Thaif.“ 

Ahli takwil lainnya berpendapat, “Dari penduduk Makkah adalah 
Walid bin Mughirah, sementara dari penduduk Thaif adalah Ibnu 
Mas'ud.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30940. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, bs SAN S3 ASK "Seorang pembesar 
salah satu dari dua negeri ini?” Ia berkata, “Pembesar itu 
adalah Walid bin Mughirah. Seandainya yang dikatakan oleh 
Muhammad itu benar, maka ita diturunkan kepada orang ini, 
atau kepada Ibnu Mas'ud Ats-Tsagafi. Dua negeri adalah Thaif 
dan Makkah. Abu Mas'ud Ats-Tsagafi dari Thaif, dan nama 
aslinya yaitu Urwah bin Mas'ud.” 


(1 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3287). 

“AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/223) den Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (SA). 

” Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/168) dan Abu Jer An-Nabhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6351). 


m 


Surah Az-Zukhruf 
30941. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, GS di 
ebi SA Si JA BSM "Mengapa Al Qur'an ini tidak 
diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari dua 
negeri ini?" Ia berkata, “Dua negeri ini adalah Makkah dan 
Thaif. Kaum musyrik Quraisy telah mengatakan itu.” 

Qatadah berkata: Disampaikan kepada kami bahwa tidak ada 
satu komunitas pun dari kaum Quraisy melainkan telah 
mengklaimnya dan berkata, “Dia dari golongan kami, maka 
kami menyatakan bahwa dua orang itu adalah Walid bin 
Mughirah dan Urwah Ats-Tsagafi Abu Mas'ud” Mereka 
berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepada salah satu dari dua 
orang ini?” 


30942. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
dekat firman-Nya, gka SETAN 53 jas Ip SAN Us IP YG 
"Mengapa Al Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang 
pembesar salah satu dari dua negeri ini?" Ia berkata, “Salah 
satu dari dua pembesar tersebut adalah Urwab bin Mas'ud Ats- 
Tsagafi, pembesar penduduk Thaif”! 


Mereka berkata, “Yang dimaksud dari penduduk Makkah adalah Walid 
bin Mughirah, sementara dari penduduk Thaif adalah Kinanah bin Abd 
bin Amru.” Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30943. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 





2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/375) dengan lafazhnya secara penuh, 
dan disebutkan secara ringkas oleh Ibuu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5153). 

51 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/350) dan Zad Al Masir 
karya Ibnu Al Jauzi (7311). 
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kepada kami dari As-Sudi, tentang ayat, 3KANUSIS II JG, 
js KAI "Dan mereka berkata, "Mengapa Al 
“an ini tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah 
satu dari dua negeri ini?” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
Walid bin Mughirah Al Quraisy atau Kinanah bin Abd bin 
Amru bin Umair, pembesar penduduk Thaif.””? 

Pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah yang menyatakan 
sebagaimana terungkap dalam firman Allah SWT mengenai orang- 
orang musyrik itu, Pa Hanya SS IKAN Ga IS TI 135 "Dan 
mereka berkata, ‘Mengapa Al Qur`an ini tidak diturunkan kepada 
seorang pembesar salah satu dari dua negeri ini?” Sebab, orang yang 
dimaksud bisa berasal dari kalangan mereka, dan Allah SWT tidak 
memberikan indikasi kepada kita terkait dua orang yang dimaksud di 
antara mereka dalam Kitab-Nya ini. Tidak pula ada indikasi melalui 
lisan Rasul-Nya SAW. Walaupun demikian, perbedaan pendapat dalam 
hal ini tetap ada, sebagaimana telah aku jelaskan. z 

Fiman Nya, S5 S5 SA A "Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Tuhanmu?" Maksudnya adalah, apakah mereka 
yang berkata, ya KA 53 yes P EAN G JYP Mengapa Al 
Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari 
dua negeri ini?” hai Muhammad, yang membagi-bagikan rahmat 
Tuhanmu di antara makhluk-Nya, lantas mereka menetapkan 
kemuliaan-Nya kepada siapa yang mereka kehendaki, dan menetapkan 
karunia-Nya kepada siapa yang mereka inginkan? Ataukah Allah yang 
membagi-bagi itu semua, sehingga Allah memberikannya kepada orang 
yang disukai-Nya dan tidak memberikannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya? 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 





52 Al Mawardi dalam Ar-Nukot wa Al Uyun (5/223) dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (16/83). 
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30944. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Said menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr. bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Allah mengutus 
Muhammad sebagai rasul, bangsa Arab memungkiri 
pengutusan ini. Kalangan yang memungkiri di antara mereka 
itu berkata, “Allah terlalu agung untuk menjadikan utusan-Nya 
seorang manusia seperti Muhammad.” 

Allah SWT lalu menurunkan ayat, JI CET UK NK 
aa aa mes J5 "Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa 
Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah 

| peringatan kepada manusia'." (Qs. Yuunus (10): 2) Serta firman-Nya, 

SM IN ES SE TNI KE a CEIT "Dan Kami tidak 

mengutus sebelum kamu, kecuali Orang-orang lelaki yang Kami beri 

wahyu kepada mereka: maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan," (Os. An-Nahl [16]: 43) Serta, GLA C3 

PRE Ia NG IIA “Dan Kami tidak mengutus 

sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka: maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan." (Os. Al Anbiyaa` [21]: 7) Maksudnya adalah bertanya 
kepada orang-orang yang diberi kitab-kitab terdahulu, apakah rasul- 
rasul yang diutus kepada kalian adalah manusia? Atau malaikat? Jika 
mereka malaikat, berarti mereka telah datang kepada kalian, dan jika 
mereka manusia, maka janganlah kalian memungkiri bahwa 

Muhammad adalah seorang rasul. 

sm Ibnu Abbas berkata: Firman-Nya, YG, 9) AS oo LUAS 

SA ya 3 Pita "Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan 

orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 

penduduk negeri." (Os. Yuusuf (12): 109) maksudnya adalah, utusan- 
utusan itu bukan berasal dari penduduk langit, sebagaimana kalian 
katakan. 




















Ibnu Abbas berkata: Begitu Allah mengulangi hujjah-hujjah 
kepada mereka, mereka pun mengatakan bahwa jika utusan itu 
maaa, caka selan Maan La ana E 

bê Kai Je Ki SANG JET "Mengapa Al Qur`an ini 
FOR Anda pa seorang pemberi salah satu dari dua negeri 
ini?" Mereka berkata, “Dia lebih mulia dari Muhammad.” Maksud 
mereka adalah Walid bin Mughirah Al Makhzumi, yang saat itu disebut 
sebagai tokoh pengharum nama baik Quraisy, yang berasal dari 
Makkah. Yang kedua adalah Mas'ud bin Amru bin Ubaidullah Ats- 
Tsagafi, berasal Thaif. 

Ibnu Abbas berkata: Sebagai sanggahan terhadap mereka, Allah 
SWT berfirman, 43 E75 byk SM "Apakah mereka yang membagi- 
bagi rahmat Tuhanmu?" Aku melakukan apa saja yang Aku 
kehendaki.” 

Firman-Nya, CAT PANYANA gh ZA "Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka gak kehidupan 
dunia,” maksudnya adalah, Kami telah membagikan rahmat dan 
kemuliaan Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki di antara 
makhluk Kami, maka Kami menjadikan siapa yang Kami kehendaki 
sebagai rasul, dan menjadikan siapa yang Kami inginkan sebagai 
pembenar, serta menjadikan siapa yang Kami inginkan sebagai hamba 
yang dikasihi, sebagaimana kami telah membagikan penghidupan 
mereka di antara mereka untuk menghidupi mereka dalam kehidupan 
mereka di dunia ini berupa rezeki dan makanan. Kami juga menjadikan 
sebagian dari mereka di dunia lebih tinggi tingkatannya daripada 
sebagian lain. Bahkan Kami menjadikan yang ini kaya dan yang itu 
miskin, sementara yang lain sebagai raja dan yang lain lagi sebagai 
rakyat biasa. gis Kan pran 353 "Agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain." 


5 Tonu Katsir dalam tafsirnya (2/407), As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur 
(4/340), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir can dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (11/61). 


| aran) 


Surah Az-Zukkruf 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30945. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
k kami dari Qatadah, dia berkata: Allah SWT berfirman, 

GAN Ng HE PRE A US EES SAKA "Apakah 
mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia.” Lantas pembagian itu didapatkan oleh 
manusia yang lemah daya upayanya dan kelu lisannya, namun 
rezeki tetap dihamparkan baginya. Didapatkan pula oleh 
manusia yang kuat daya upayanya dan leluasa lisannya, namun 
rezeki yang ditetapkan baginya hanya sedikit. Allah SWT 
berfirman, GU ANG Kasi wés CXS 3 "Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia." Sebagaimana Allah membagikan di antara . 
mereka bentuk dan kejadian mereka. Maha Suci Tuhan kita, 

“dan Maha Tinggi.“ 

Firman-Nya, (AL USS ppan Asi) "Agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain,” maksudnya adalah, agar 
yang ini mempergunakan yang itu terkait pelayanannya kepadanya, dan 
terkait karunia yang ada di tangan yang ini kembali kepada yang itu. 
Allah SWT menjadikan sebagian dari manusia menjadi sebab bagi 
sebagian lain dalam hal penghidupan di dunia. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman-Nya, 
a Kan peran aj "Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain." 








# Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/312) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al 
Mantsur (7/375), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari 
Qatadah. : 
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Tafsir Ath-Thabari 


Argan ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
sebagaimana yang telah kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat- 


» riwayat berikut ini: 


30946. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, ppan 4529 
A Van; "Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain," ia berkata, "Maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka mempergunakan sebagian lain dalam 
pelayanan.” 

30947. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
Mah, firman-Nya, a Kan pran ásti “Agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain," ia 
berkata, "Mereka semua adalah anak keturunan Adam. Yang 
ini mengabdi kepada orang itu. Allah meninggikan orang ini 
satu tingkatan di atas orang itu, maka dia membebaninya 
dengan pekerjaan, dan menggunakannya. Sebagaimana 
dikatakan, 'Fulan mempergunakan si fulan?” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 
sebagian dari mereka memiliki sebagian yang lain. Mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30948. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 





58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224) dari As-Suddi dengan lafazh 
"ya'ni khadaman.” 

36 Disebutkan maknanya tanpa isnad oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarzil 
(5/97). Dia berkata, “Sebagian dari mereka mempergunakan sebagian yang lain. 
maa dan sa engal saih Pub Ing Moga Taka serak 

demikian, sebagian dari mereka menjadi sebab bagi sebagian lain untuk 
mendapatkan penghidupan. Yang ini dengan hartanya dan yang itu dengan 
pekerjaannya.” 


—— Ca 
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mengenai firman-Nya, (EL Us pran Sat] "Agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain," ia 





30949. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, LX pran Sat) 
KES "Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah kepemilikan 
budak”?! 

Firman-Nya, SA CG "2 abs LK) "Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan," maksudnya adalah, dan 
rahmat Tuhanmu, hai Muhammad, yaitu memasukkan mereka ke dalam 
surga, lebih baik bagi mereka daripada harta di dunia yang mereka 
kumpulkan. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30950. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ka "TX G65 LX, 
Genk, "Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan," ia berkata, “Maksudnya adalah surga.” 

30951. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, G65 275, "Dan 
rahmat Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah surga. YA 





3 Takwil serupa disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/96) dari 
Adh-Dhahhak. 
- Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 


At-Tanzil (5/96). 
? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/53). 
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Gad És ‘Lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ' Di 
Panin 


é HAH z: Yg G “nd SA SUN 


Dn aa Ka ua 
“Dan sekiranya bukan karena hendak 


ketan a a aa EA 
buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan 
(juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 33) 


Takwil firman Allah: ja) lks) $4 mana aa 
Pau aaa a a ES 
sekiranya bukan kena kenda Kendak menghindari manusia menjadi a 
yang satu (dalam kekafiran], tentulah Kami buatkan bagi orang- 
orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan [juga] tangga-tangga (perak) yang 
mereka menaikinya) 

Firman Allah SWT, 11544 AG 55 III, “Dan sekiranya 
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu 
(dalam kekafiran),” maksudnya adalah satu jamaah. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna yang 
dikhawatirkan adanya penyatuan umat manusia. Seandainya apa yang 
dinyatakan oleh Allah SWT dilakukan, maka demi hal itu Allah tidak 
melakukannya. 


“ Ibid. 
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Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan kesatuan mereka 
pada kekafiran. Mereka berkata, “Maknanya adalah, 
seandainya bukan karena menghindari manusia menjadi satu umat pada 
kekafiran, lantas mereka semua menjadi kafir.” XM, 2 ICE 
Ia w úi mes, “Tentulah Kami buatkan bagi orang-orang 
yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak 
bagi rumah mereka.” 

Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30952. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 73.5 £ sús SG S3 "Dan sekiranya 
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat 
yang satu (dalam kekafiran)," ia berkata, “Seandainya bukan 
lantaran Aku tidak menghendaki seluruh manusia menjadi 
kafir, niscaya Aku jadikan bagi orang-orang kafir loteng- 
loteng dari perak pada rumah mereka.”S! 

30953” Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman-Nya, 
Sa K AII; "Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 
kekafiran)," ia berkata, “Seandainya bukan lantaran bisa 
membuat manusia semuanya menjadi kafir dan condong 
kepada dunia, niscaya Allah SWT menjadikan apa yang telah 
dinyatakan-Nya. Demi Allah, dunia benar-benar membuat 
sebagian penduduknya condong kepadanya, dan yang 





“| Tbm Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3282) dan takwil serupa dari Ibnu Abbas: 
Disebutkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224). 


Oo 


: 








30954. 


30955. 


30956. 
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difirmankan itu tidak dilakukan-Nya. Lantas, bagaimana 
seandainya Allah melakukannya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia- berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, "Dan 
sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka kafir semuanya.” 

Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya, $i AG SKS dl VI, 
{35 "Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran)," ia 
berkata, “Seandainya bukan karena bisa membuat manusia 
menjadi kafir.” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SON SIK 
Kes ZA "Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran)," ia 
berkata, “Mereka kafir pada satu agama.” 


Ahli takwil yang lain berkata, “Kesatuan mereka pada 
penggapaian dunia dan meninggalkan penggapaian akhirat.” 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, seandainya bukan karena 
dapat membuat manusia menjadi satu umat dalam menggapai dunia dan 
menolak akhirat.” Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


& Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/353) dari Hasan, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/53). 

$$ Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our an (6/353). 

é Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/566). 

$ Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/53). 


ta 
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30957. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 4x55 TA SO SK A S3 "Dan 
sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran)," ia berkata, “Seandainya 
bukan karena bisa membuat manusia memilih dunia mereka 
daripada agama mereka, niscaya Kami menjadikan ini bagi 
orang-orang kafir.” 

Fimman-Nya, LD oi WR Kat yaah IS oa Ula 
"Tentulah Kami buatkan bagi baba yang kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka," 
maksudnya adalah, niscaya Kami jadikan bagi orang-orang yang ingkar 
kepada Allah Yang Maha Pemurah, loteng-loteng, yaitu bagian atas 
rumah mereka, atau plafon, dari perak. 

30958. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ison AA A 

~- "Loteng-loteng perak bagi rumah mereka" ia berkata, “Loteng 
adalah bagian atas rumah.” 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat mengenai pengulangan 
J pada firman-Nya, adan SEA. 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa ia dimasukkan 
pada lafazh <z% karena sebagai pengganti (badal). 

Na A an 
menghendaki, dapat memposisikan J pada Trs sebagai 

pengulangan, sebagaimana, . 44 JO sipi be Es Kb "Mereka 
bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.” (Os. Al 

Baqarah [2]: 217) Jika menghendaki kamu juga bisa menjadikan dua J 

yang berbeda, sebagaimana J yang kedua menjadi bermakna ,4s “di 


% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224). 
8! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224). 
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atas”. Seakan-akan dikatakan, “Kami jadikan bagi mereka loteng-loteng 
di atas rumah mereka.” Mereka berkata, “Orang Arab berkata kepada 
orang yang berada di depannya, “Aku menjadikan bagimu untuk 
kaummu pemberian”. Maksudnya, aku menjadikannya untuk mereka 
lantaran kamu.” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
GAS “Loteng-loteng," 

Mayoritas ahli gira'at Makkah, sebagian penduduk Madinah, dan 
mayoritas ahli gira'ar Bashrah membacanya liku dengan harakat fatihah 
pada huruf sin dan sukun pada gaf lantaran mereka 
keterkaitannya dengan firman-Nya, 14353 oya ALL £ "Lalu 
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas." (Os. “An-Nahl [16]: 
26) Mereka memaknainya bahwa kata ini lafal tunggal namun 
maksudnya jamak. 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya X2 dengan harakat dhammah pada huruf sin dan qaf 
Menurut mereka, Yi merupakan bentuk jamak dari Ka atau Jas. 
Jika dimaknai bahwa ia bentuk jamak dari S4, maka ini merupakan 
bentuk jamak dari kata jamak, karena 3t adalah bentuk jamak dari 

tika, kemudian Si. dirubah dalam bentuk jamak menjadi cak... Jadi, 
ini serupa dengan bacaan kalangan yang membaca 1 S2 545 "Maka 
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang." (Os. Al Baqarah (2): 
283) dengan harakat dhammah pada huruf ra' dan ha'. GA) adalah 
bentuk jamak yang bentuk tunggalnya yaitu Sts, dan 5:4), sedangkan 
bentuk tunggal Da, dan DA yaitu 523. Demikian pula dengan bacaan 


"san 


Al Farra" dalam Ma'ani Al Qur'an (3/31). ., 
Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya, Úis rb dengan harakat fathah pada 
rendemen spatula saman 
Ahli gira'at yang lain membacanya, K2 dengan harakat dhammah pada sin dan 
qaf sebagai kata jamak. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 649). 
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kalangan yang membaca api uv Pa dengan harakat dhammah pada 
huruf tsa' dan mim. Sebagaimana perkataan penyair rajaz berikut ini:”* 
bi ae eii g 
“Hingga jika sisi-sisi kerongkongan telah basah.” 

Sebagian ahli qira'at menyatakan bahwa ui dengan harakat 
dhammah pada sin dan qaf bentuk jamak dari tika, dan 2) dengan 
harakat dhammah pada huruf ra” dan ha’ adalah bentuk jamak dari (yè). 
Ini berarti dia mengabaikan sisi kebenaran dalam hal ini, lantaran tidak 
ada dalam perkataan orang Arab kata benda yang terbentuk dari ism 
dengan ketentuan berharakat fathah pada huruf pertama dan sukun pada 
huruf pertengahannya dengan bentuk jamak Já. Lantas GL dan ya) 
ditetapkan seperti itu. 

Pendapat yang tepat menurutku dalam hal ini adalah, keduanya 
adalah bacaan yang memiliki makná berdekatan, dan populer di antara 
ahli gira'at di berbagai wilayah. Dengan demikian, manapun yang 
dibaca oleh pembaca, > telah dianggap benar. 

Yirman-Nya, Solo GS Glass "Dan tangga-tangga yang 
mereka menaikinya," maksudnya adalah, dan tempat-tempat untuk naik 
serta tangga-tangga yang mereka gunakan untuk naik hingga mereka 
dapat menampakkan diri di atas loteng dan tingkat atas (tangga itu 
sendiri), sebagaimana perkataan Al Mutsanna bin Jandal berikut ini:” 








T Kami tidak menemukan penyair yang menyampaikan syair ini. 
” Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an (3/32) dan Ibnu Jinni dalam A! Khashaish 
(3/134), semuanya dengan lafazh: 


“Hingga jika sisi-sisi kerongkongan telah basah,” 
Lihat juga Sirr Shina'ah Al I'rab (2/332). 
Disebutkan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (14/117) dan selanjutnya: 
wis Jera Si sal 
“Mendatangi lubang sekecil apa pun yang tampak di berbagai arah,” 
= Dia adalah Jandal bin Al Mutsanna Ath-Thahawi, penyair Islam yang terlibat 
dalam aksi saling kecam melalui bait-bait syair dengan Ar-Ra'i An-Namiri. 
Lihat biografinya dalam Simih Al-La'ali' (hal. 644). 
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PEET TEREA 


“Ya Tuhanku, Tuhan Ka'bah yang memiliki tangga-tangga. w3 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30959. 


30960. 


30961. 


30962. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
ayat, (ulas, "Dan tangga-tangga,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tangga-tangga dari perak. 445 $55 tangga- 
tangga.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, dekdek 
"Dan tangga-tangga yang mereka menaikinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tangga-tangga yang mereka naiki.”” 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SE las, 
“Dan uga) tangga-tangga (perak) yang mereka 
menaikinya,” ia berkata, “Lafazh «yss! maksudnya adalah 
tangga-tangga untuk naik.” f 

Muhammad bin Abdil A'a menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 64k A5 “Dan 
Guga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya, "ia 


B Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/204). 

“4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (51224). 

75 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrah Al Wajiz (5/54). 

76 Disebutkan dengan lafazhnya tanpa isnad oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (21494). 


— On 


Surah Az-Zukhruf 


berkata, “Maksudnya adalah tangga-tangga yang mereka 
gunakan untuk naik.” 

30963. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sea AS “Dan Guga) tangga-tangga (perak) yang 
mereka menaikinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tangga- 
tangga yang mereka gunakan untuk naik ke kamar-kamar.” 

30964. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Seo (k23 “Dan (juga) tangga- 
tangga (perak) yang mereka ak an ia berkata, “gzh: 
tangga dari perak.” 

600 


Aden 5D KE ar 
Ode Tenda 
“Dan (Kami bucekan pula) pintu pintu (bera) Bari maa: 
rumah mereka dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka 
bertelekan atasnya. Dan (Kami buatkan pula) perhiasan- 
perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu 
tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 





” Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169). 

ka Takwil serupa disebutkan dari Ibnu Abbas dengan isnad lain oleh Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (10/3282). 

R Disebutkan dengan lafazh ini oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/224) tanpa isnad, dan lafazhnya yaitu, “Tangga dari perak yang mereka 
gunakan untuk naik.” Dengan isnad-nya kepada Ibnu Ziyad dan lainnya. 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/310). 


CI) 





Tafsir Ath-Thabari 


kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Qs. Az-Zukhruf (43): 34-35) 





Kas A Deen TEN 

EVORA He Te Nanga a 

bank pal) E ia Kn a aa eta aa 

(begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. Dan 

[Kami buatkan pula] perhiasan-perhiasan [dari emas untuk mereka), 

Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, 

dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang 

yang bertakwa) 
Maksudnya adalah, dan Kami jadikan pintu-pintu rumah mereka 
dari perak serta dipan-dipan dari perak. 

30965. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 543 "Dan 
dipan dipan," dia berkata, “Maksudnya adalah dipan-dipan 
perak. 


30966. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu. Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, OKK Dae er Perah "Dan pintu- 
pintu bagi rumah-rumah mereka dan dipan-dipan yang 
mereka bertelekan padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
pintu-pintu dari perak dan dipan-dipan dari perak. CS 
X5 Mereka bertelekan padanya." Maksudnya, mereka 
bersandar pada dipan-dipan.”?! 





* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/383). 

“ GA a aa para Yr aaa dalami Mai Al velk 
(6/355) tanpa isnad. Lafazhnya, Gara "Dan pintu-pintu bagi rumah-rumah 
mereka," maksudnya adalah dari perak. GA dipan-dipan. 
adalah dari perak. 


Surah Az-Zukhruf 


Firman-Nya, 6533 55 "Dan perhiasan-perhiasan," maksudnya 
adalah, niscaya Kami buatkan pula bagi mereka perhiasan-perhiasan 
(cukhruf), yaitu emas. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 6533 55 "Dan perhiasan- perhiasan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah emas.” 

30968. Muhammad bin Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 635; "Dan perhiasan- 
perhiasan,” ia berkata, “Maksudnya adalah emas.” 

Hasan berkata, “Rumah dari perhiasan, maksudnya dari 
emas.” 

30969. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 63535 "Dan 
perhiasan-perhiasan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhiasan emas.” 

Qatadah berkata, “Demi Allah, pakaian mewah benar-benar 
tidak disukai.” 

Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, SV 
SARAN II RA GH Lp Darat "Hendaknya kalian 








2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/383) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

n Des. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169). 

tai Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/54). 

n Abdurrazzak dalam tafsimya (3/169) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5154). 








Tafsir Ath-Thabari 


menjauhi warna merah, karena sesungguhnya ia termasuk 
perhiasan yang paling disukai syetan." 


30970. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


30971. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Wr 35 
"Dan perhiasan-perhiasan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
emas.” 


30972. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, es 555 "Dan perhiasan-perhiasan," ia 
berkata, “Maksudnya dalah, niscaya Kami buatkan ini bagi 
orang-orang kafir. Yaitu untuk rumah-rumah mereka loteng 
dari perak dan apa-apa yang disebut bersamanya.” — 

Ibnu Zaid berkata, “Zukhruf adalah sebutan bagi loteng, tangga, 


pintu, dipan, perkakas, ranjang, dan perhiasan.”? 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/148), Abu Bakar Asy-Syaibani dalam Al Ahad 


wa Al Matsani (5/264), Al Mubarakfuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (5/320) dan 

menisbatkannya Ath-Thabrani, Ar-Razi dalam Al Jarh wa At-Ta'dil 

(5/298), dam Ibnu Abdil Barr dalam Al Isti'ab (2/806). 

Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (5/54) dan Tomu Katsir dalam tafsirnya 

(12/310). 

Ibid 

Kami tidak menemukan atsar ini di antara berbagai buku rujukan yang ada pada 

kami, dengan lafazh ini. 

Disebutkan bahwa isnad-nya pada Ibnu Zaid oleh Az-Zuijaj dalam Ma'ani Al 

Qur'an (4/411), lafazhnya yaitu: Disebutkan dalam tafsir bahwa yang dimaksud 

di sini adalah emas, kecuali pendapat Zaid bin Aslam, dia berkata: Itu adalah 

perhiasan rumah. Toru Athiyah dalam Al Muharrar Al Waji (5/54), lafazhnya 
semacamnya. 


Surah Az-Zukhruf 

30973. Disampaikan kepada kami dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, 633 35 "Dan perhiasan-perhiasan," 
bahwa maksudnya adalah emas” 

Zukhruf, berdasarkan pendapat Ibnu Zaid ini, adalah barang- 
barang yang dibuat oleh manusia untuk rumah-rumah mereka, seperti 
ranjang, hiasan, dan peralatan. 

Mengenai nashab pada lafazh 62333 "Dan perhiasan-perhiasan," 
terdapat dua sisi kesesuaian makna. 

Pertama: Bermakna, niscaya Kami buatkan bagi orang-orang 
yang ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, loteng dari perak dan 
zukhruf bagi rumah mereka. Lantaran tidak ada pengulangan ¿4 (dari) 
padanya, maka kata tersebut di-nashab-kan dengan mempertimbangkan 
adanya kata kerja yang berkaitan dengannya. Dengan demikian, 
maknanya adalah seakan-akan dikatakan, “dan perhiasan-perhiasan, itu 
dijadikan bagi mereka darinya”. 

Kedua: Dikaitkan dengan lafazh 17745 “Dan dipan-dipan,” maka 
maknanya yaitu, niscaya Kami buatkan bagi mereka berbagai barang ini 
dari perak, dan Kami buatkan pula bagi mereka emas sebagai kekayaan 
yang mencukupi mereka. Seandainya ayat ini disampaikan dengan 
posisi khafadh pada lafazh &'5 (maka tetap shahih dengan makna):?' 
niscaya Kami buatkan bagi orang-orang yang ingkar kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, loteng-loteng dari emas dan zukhruf bagi rumah- 
rumah mereka. Dengan demikian, 35i dikaitkan dengan Tadi. 
Adapun ga “tangga” diungkap dalam bentuk jamak berdasarkan 
acuan tata bahasa Jeli dengan bentuk tunggalnya gj, berdasarkan 





S0 Lihat Al Muharrar Al Pa aya dhan ARA CBD 
** Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 








Tafsir Ath Thabari 


bentuk jamak g3» sebagaimana cis bentuk jamaknya q, sebab 

bentuk tunggalnya g Ija.” 

Firman-Nya, E Pa [SANTA TANG “Dan semuanya itu 
tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia,” maksudnya 
adalah, semua benda yang disebutkan ini; loteng dari perak, tangga, 
pintu, serta dipan dari perak dan zukhruf, hanyalah kesenangan yang 
dinikmati oleh penduduk dunia di dunia. 

Firman-Nya, Gali Ai Sic 15291 "Dan kehidupan akhirat di 
sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa," maksudnya 
adalah, dan perhiasan negeri akhirat, serta kebanggaannya di sisi 
Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
sehingga takut terhadap hukuman-Nya dan bersungguh-sungguh dalam 
ketaatan kepada-Nya, serta mewaspadai tindakan-tindakan durhaka 
terhadap-Nya. Khusus untuk mereka. 

30974. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ás te tii 
asal) "Dan kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa," ia berkata, “Secara khusus.” 

000 


FS OA UEA SA 
ORAL AKA | 


22 Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur`an (3/32). 

78 Lafazhnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarcil (5/98) tanpa 
isnad. Yang menyebutkan dengan isnad ini adalah As-S uyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/330) terkait tafsir firman-Nya, CA 152543 "Dan pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa.” Dia berkata, “Bagi orang-orang yang bertakwa 
secara khusus.” 





Surah Az-Zukhruf 


"Barangsiapa yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Kami adakan baginya syetan, maka syetan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi 
mereka dari jalan itu dan mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk." (Qs. Az-Zukhruf 1431: 36-37) 





ce an 


Takwil firman Aliah: ABE ATB KAA 
DA IAI SEK wb PO (Barangsiapa 
yang berpaling pey ha P Tuhan Yang Maha Pemurah [Al 
Qur`an], Kami adakan baginya syetan [yang menyesatkan) maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk) 

Maksudnya adalah, siapa yang berpaling dari dzikir kepada Allah 
sehingga tidak takut terhadap siksa-Nya dan tidak takut terhadap 
hukuman-Nya, aha sé RLS KB "Kami adakan baginya syetan, 
maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya," T 
Maksudnya, Kami tetapkan baginya syetan yang memperdayanya, s6 
up % "Maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." Maksudnya, dia juga menjadi teman dekat syetan, 
sehingga menjadi seperti syetan. 

Lafazh sah “berpaling” asalnya berarti memandang dengan 
pandangan yang tidak menentu karena ada penyakit di mata. Dikatakan 
dari lafazh gai: ryss Nyah yii GN (62, yang maksudnya fulan lemah 
pandangannya, dan penglihatan matanya gelap, seakan-akan ada yang 
menutupinya. Sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

Se Bé Plan 














Tafsir Ath-Thabari 


“Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 

maka kamu dapati kayu bakar menumpuk dan api yang menyala. ”” 

Maksudnya adalah, begitu kamu membutuhkan, lantas 
mendatanginya, maka dia mencukupimu. Adapun jika penglihatan tidak 
berfungsi dan tidak dapat melihat, maka dikatakan padanya, JW (si 
SN, dengan alif mangush (s). Sebagaimana syair A'sya berikut 
ini: 


Sema HE Gi ng h 
“Dia melihat seorang laki-laki terpisah dari rombongannya. 
Bentuk tubuhnya berbeda dan tidak memandang karena buta. ”** 


Dari lafazh ini dinyatakan, sisi? ifar, 251 P). Jadi, makna ayat 
tersebut adalah, siapa yang tidak memperhatikan hujjah-hujjah Allah 


a Plang. pong baka peranan ndalan Dn Ada Dadya dalarn 


deras Ag yi j 
“Kamu bertanya kepadaku tentang orang-orang yang binasa. 
Mereka telah lenyap ditelan masa.” 

Pada lafazh bait syair ini terdapat: 
Pa a Peha 
“Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 
maka kamu dapatkan sebaik-baik api padanya adalah yang terbaik bahan 


Ada yang mengatakan bahwa bait syair ini karya Al Huthai'ah dengan lafazh 
yang sama dalam kumpulan syair yang menceritakan tentang unta dan pujian 
kepada keluarga Syammas. Adapun baris kedua adalah karya Abdullah bin Al 
Hurr, dengan lafazh: 
nak Ga Tu di Pelan 
“Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 
maka kamu dapati kayu bakar menumpuk dan api yang menyala.” 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/55). 
” Ini merupakan bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikan untuk 
memuji Haudzah bin Ali Al Hanafi. A'sya menyampaikan bagian permulaannya: 
Sa an Gb Sunil 
“Aku memakaikan kain penutup pada waktu malam pada Laila, 
dan aku memintanya dengan tuntudan, namun dia bergeming dengan nadzar- 
nadzarnya.” 


tt 


Surah At-Zukhng ——————A— RR N A— 


dan justru berpaling darinya kecuali dengan pandangan yang lemah, 

seperti pandangan orang yang matanya mengalami gangguan penyakit, 

KLS 4 ALE "Maka Kami adakan baginya syetan." 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, "Barangsiapa 
yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Kami adakan baginya syetan" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika dia berpaling dari dzikir kepada 
Allah, maka Kami adakan baginya syetan. 2421 345 ‘Maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya". "98 

30976. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
. kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 52 4545 
na ES "Barangsiapa yang berpaling dari dzikir. kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah” ia berkata, “x LA 
erpaling).””? 

Sebagian ahli takwil menakwilkannya dengan makna, siapa yang 
buta. Kalangan ahli takwil ini membacanya, aus "Barangsiapa 
yang berpaling.” Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30977. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 7M Sos awas "Barangsiapa yang 
berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah," ia 





bd Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh ini. Disebutkan dengan sanad kepada 
Qatadah oleh Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/225), dan Abu Ja'far 
An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/356) dengan lafazh: „> X. 

2. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/225) dengan lafazhnya dari Qatadah. 





Tafsir Ath Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang buta terhadap dzikir 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.”* 

Firman-Nya, Ja ses) YA, "Dan sesungguhnya syetan- 
syetan itu benar-benar rierol Aan dari jalan itu," maksudnya 
adalah, sesungguhnya syetan-syetan itu menghalang-halangi orang- 
rang yang bepaling Sen an dari jalan kebenaran, 
memperlihatkan kesesatan tampak bagus bagi mereka, membuat 
marka benci terhadap keimanan kepada Allah, dan dak menyukai 
amal ketaatan kepada-Nya. 

Firman-Nya, "Dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk," maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
menduga bahwa kesesatan yang diperlihatkan oleh syetan-syetan 
kepada mereka tampak bagus, bahwa mereka berada dalam kebenaran 
dan jalan yang lurus. 

Allah SWT memberitahukan keadaan mereka, bahwa dengan 
kesyirikan yang ada pada diri mereka, maka sebenarnya mereka berada 
dalam keraguan dan tidak memiliki pemahaman yang benar. "Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka." 
Penyebutan mereka diposisikan sebagai penyebutan terkait mereka 
semua, meskipun sebelumnya yang disebut dalam bentuk tunggal, yaitu 
firman-Nya, "Kami adakan baginya syetan," ini karena meskipun lafal 
syetan menunjukkan bentuk tunggal, namun bermakna jamak. 

. 000 





DEA RAN Sea AI yet 
Ox GEA ad SI LE | ea SEAT 


78 Disebutkan oleh Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/411) dengan lafazhnya 
tanpa isnad. 


ta 


Surah Az-Zukhruf 
“Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
kepada Kami (di Hari Kiamat) dia berkata, “Aduhai, 
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 





Takwil firman Allah: oX ENA ARS SA JA E 
Dunn KN LE A anak h O A SG 


manfaat kepadamu di hari itu karena kamu telah menganiaya 
[dirimu sendiri]. Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu). 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
Kie “Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
kepada Kami (di Hari Kiamat).” 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz selain Ibnu Muhaishan, dan ahli 
gira'at Kufah dan Syam membaca, Ws ú S “Sehingga apabila 
mereka berdua datang kepada Kami,” dengan dua subjek yang berarti, 
sehingga apabila orang yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah dan syetan yang ditetapkan menyertainya ini datang 
kepada Kami. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah, Bashrah, dan Ibnu Muhaishan 
membacanya CALEG “Sehingga apabila orang-orang yang 
berpaling itu datang kepada Kami (di Hari Kiamat).” dengan subjek 





AA 





Tafsir Ath-Thabari 


tunggal yang artinya, sehingga apabila manusia yang berpaling dari 
dzikir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah ini datang kepada Kami.” 
Pendapat yang tepat menurut kami dalam hal ini adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang maknanya berdekatan, yaitu lantaran 
pada pemberitahuan Allah SWT tentang keadaan salah satu dari dua 
golongan saat datang kepada-Nya, terkait pertemanan mereka berdua di 
dunia, sudah cukup dipahami oleh pendengar terkait keadaan golongan 
yang lain tanpa diberitahukan, sebab pemberitahuan tentang keadaan 
salah satu dari keduanya sudah diketahui melalui pemberitahuan 
tentang keadaan yang lain. Juga karena keduanya merupakan bacaan 
yang diketahui secara luas di antara ahli gira'ar di berbagai wilayah. 

Dengan demikian, manapun yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap 

benar. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30978. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, EK 2 “Sehingga 
apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada 
Kami (di Hari Kiamat),” ia berkata, “Dia dan syetan yang 
menjadi teman yang menyertainya, yaitu mereka berdua.” 

Firman-Nya, SIN D SEK Sk 46 “Dia berkata, 

"Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 

masyrik dan maghrib'.” Maksudnya adalah, salah satu dari dua 

rekanan ini berkata kepada sahabatnya, “Aku sangat berharap antara 
aku dan kamu terpisah sejauh jarak antara dua Masyrig.” Maksudnya 
jarak antara Masyrig dan Maghrib. Penyebutan Masyrig mendominasi 








? Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Abu Bakar membacanya, vit Ó / dengan dua 
subjek yang maksudnya orang kafir dan syetan yang menjadi temannya. 
Ahli gira'at yang lain membacanya x dengan subjek tunggal. 
Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 650). f 

100 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/359). 
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penyebutan Maghrib. Ini sebagaimana dikatakan, “Kebijaksanaan dua 
Umar.” Serta seperti dalam ungkapan penyair berikut ini:!?! 
San FA TA Gel AKAN SEL Giat 
“Kami menguasai kalian di berbagai penjuru langit: 
Bagi kami dua bulannya (matahari dan bulan) dan bintang-bintang 
: yang tampak di langit "102 
Juga sebagaimana dalam ungkapan penyair berikut ini: 
(AÜ jas É PA, Í ong b Si irah 
“Bashrah Al Azd bagian dari kami, dan Irak bagi kami. 
Juga dua Mushil serta Mesir, dan tanah suci bagian dari kami. ”!” 
Maksudnya adalah Mushil dan Jazirah Namun penyair 
menyebutnya dua Mushil. Dia menyatakan Mushil yang dominan. 
Ada yang berpendapat, “Maksud firman-Nya, Yarak antara 
masyrik dan maghrib', (Masyrig artinya tempat atau saat terbit) yaitu 





Aa Aa ng 

1 Maksudnya yaitu Farazdag. Lihat Ad-Diwan (hal. 418). 

Li Ini adalah bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikan oleh Jarir 
untuk mengecam dan memuji kaumnya. Lihat Ad-Diwan (hal. 418). Pada 
permulaannya dia berkata: 


Ba HA La da ag bab kak aka 
BAP DIA pist ih ra NATA 


“Dari kaum kamilah orang-orang yang dipilih lantaran toleransi dan 


Al Qur`an (3/34). 
108 Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur`an (3/34) dan Yaqut Al Hamawi dalam Mu'jam Al 
Buldan (5/224). 


eoe a Å 
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Masyrig musim dingin dan Masyrig musim panas. Ini lantaran matahari 
terbit pada musim dingin dari suatu sisi terbit, sedangkan pada musim 
panas terbit dari sisi terbit yang lain (tidak sama persis). Demikian pula 
dengan Maghrib (tempat atau saat terbenam). Matahari terbenam di sisi 
terbenamnya yang berbeda. Sebagaimana firman “Allah SWT, 
MA Ke aran "Tuhan yang memelihara kedua tempal terbit 
matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya." 
(Qs. Ar-Rahmaan (55): 17) 

Disebutkan bahwa ucapan ini disampaikan oleh salah satu dari 
keduanya kepada rekannya, saat masing-masing dari keduanya 
menyertai rekannya, hingga menjerumuskannya ke Neraka Jahanam. 
Ahli takwil yang menyampaikan takwil ini menyebutkan: 

30979. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Said Al 
Jariri,'” dia berkata: Disampaikan kepadaku bahwa begitu 


lagi hingga Allah memasukkan mereka berdua ke neraka. Itu 
terjadi saat dia berkata, SW IR SES ps EL "Aduhai, 
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 
masyrik dan maghrib." Jadi, syetan adalah sejahat-jahat 
teman. Adapun orang beriman, yang ditugaskan padanya 
adalah malaikat yang senantiasa menyertainya hingga dia 
berkata, “Bisa jadi memberi keputusan di antara manusia, atau 

kami kembali pada apa yang dikehendaki Allah”.”10 
Firman-Nya, KE AN II EN 1 GA demak of 
“(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di 





108 Dia adalah Said bin lyas Al Jariri, seorang periwayat tepercaya. Lihat biografinya 
dalam Tagrib At-Tahdzib (1/291). 

108 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169). Perkataannya: Safa'a (segera meraih), 
maksudnya adalah menarik dengan keras. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: safa'a). 
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hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya 
kamu bersekutu dalam adzab itu. ” Maksudnya adalah, pada hari itu, hai 
Orang-orang yang berpaling dari dzikir kepada Allah di dunia, ia tidak 
memberi manfaat bagimu. 

Firman-Nya, LE “Karena kamu telah menganiaya (dirimu 
sendiri),” maksudnya adalah, itu karena kamu di dunia telah 
menyekutukan Tuhanmu. 

Firman-Nya, 48K AH 4 KG "Sesungguhnya kamu 
bersekutu dalam adzab itu," maksudnya adalah, persekutuanmu 
dengannya tidak memperingan adzab Allah yang kamu rasakan pada 
hari itu, karena masing-masing dari kalian mendapat adzab sendiri. 

Lafazh òf pada firman-Nya, XI berada pada posisi rafa’ 
lantaran disebutkan bahwa maknanya adalah, sekali-kali persekutuan 
kalian tidak memberi manfaat bagi kalian. 

ce 


D Pn 
FE A LATA 


CS NS O ÉA GK 


Ok 

“Maka apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak 
bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi petunjuk 
kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesatan yang nyata? Sungguh, jika Kami 
mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) 

maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (adzab) 

yang telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka.” 
(Os. Az Zukhruf (431: 40-42) 
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Takwil firman Allah: 3 KAA se KS 
AIO LE E GK KO Sg 
Gea PN Dak Kiban dapat menjadikan oreng Yang 
D aa dengar alan [dapatkah] kama memberi petunjuk 
kepada orang yang buta [hatinya] dan kepada orang yang tetap 
dalam kesesatan yang nyata? Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 
rana kamu mencapai kemenangan) maka sesungguhnya Kami 
akan menyiksa mereka [di akhirat). Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu Jadzabj yang telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sesungguhnya Kami berkuasa a mereka) 

Firman-Nya, SAT 444 SKI "Maka apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang peka bisa mendengar," maksudnya adalah 
orang yang ditetapkan oleh Allah tidak bisa mendengar hujjah-huijah- 
Nya yang dijadikan-Nya sebagai dalil dalam Kitab ini. Allah 
menjadikannya tuli dari itu semua. 

Firman-Nya, gpi HK 5 "Dan orang yang tetap 
dalam kesesatan yang nyata," maksudnya adalah, atau dapatkah kamu 
memberi petunjuk kepada orang yang berada dalam penyimpangan dari 
jalan yang lurus, meniti selain jalan kebenaran, yang telah dijelaskan 
kesesatannya? Allah SWT berfirman, “Itu bukan kewenanganmm, tetapi 
hanya kewenangan Allah yang di tangan-Nya segala kendali hati 
makhluk-Nya, bagaimanapun yang Dia kehendaki. Kamu hanya 
seorang pemberi peringatan, maka sampaikan peringatan itu kepada 
mereka. 

Firman-Nya, D) GAK ie PA aa) “Sungguh, jika 
Kami mewafatkan kamu hebei kamu mencapai kemenangan) 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat).” 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam dua makna terkait pihak 
yang mendapat ancaman ini. 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 
Islam dari umat Nabi Muhammad SAW. Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30980. 


30981. 


Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abu 
Asyhab, dari Hasan, mengenai firman-Nya, Up & GAS Cg 
GE A “Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum 
kamu mencapai kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan 
menyiksa mereka (di akhirat),” ia berkata, “Telah terjadi 
siksaan yang keras sepeninggal Nabi SAW. Allah SWT 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, DO IS CB 


kepada 
. DARS Ia GB “Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 


“(sebelum mencapai kemenangan) maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). ” Ia berkata, “Allah 
mewafatkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, sehingga beliau 
tidak melihat umat beliau selain yang menyenangkan hati 
beliau, dan Allah menetapkan siksaan senantiasa terjadi 
sepeninggal beliau, padahal tidak ada seorang nabi pun 
melainkan melihat hukuman di antara umatnya.” 

Qatadah berkata, “Sesuatu yang tidak menyenangkan.” 
Disebutkan kepada kami bahwa telah diperlihatkan kepada 
Nabi SAW apa yang dialami oleh umat beliau sepeninggal 
beliau. Saat diperlihatkan itu, beliau tampak murung terus dan 





"7 Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/92) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
SST). 
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tidak tampak ceria dengan tawa hingga beliau menghadap 
Allah SWT. 

30982. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' , dia berkata: 
jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa 
mereka (di akhirat)” Ia lalu berkata: Nabi SAW telah 
berpulang dan siksaan akan ada. Allah tidak memperlihatkan 
kepada Nabi-Nya SAW sesuatu pun yang tidak beliau sukai di 
antara umat beliau hingga beliau berpulang kepada-Nya, 
padahal tidak ada seorang nabi pun melainkan telah melihat 
hukuman di antara umatnya, kecuali Nabi kalian, Muhammad 
SAW.” 

@atadah berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa pemah 
diperlihatkan kepada Nabi SAW apa yang menimpa umat beliau 
sepeninggal beliau. Ketika itu diperlihatkan, beliau tidak tampak ceria 
dengan tawa hingga Allah mewafatkan beliau.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, tapi yang 
dimaksud adalah orang-orang musyrik Quraisy. Allah telah 
memperlihatkan itu kepada Nabi SAW di antara mereka.” Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30983. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudki, terkait firman-Nya, êkas GK 


$ 32 Ep “Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 
(sebelum mencapai kemenangan) maka sesungguhnya 


108 Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/92). 

19 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A! Mustadrak (2/485), dia berkata, “Shahih 
isnad, namun Al Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya.” Adz-Dzahabi 
sepakat dengannya. Abdurazzak dalam tafsirnya (3/170) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/363). 
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Kami akan menyiksa mereka (di akhirat),” ia 
“Maksudnya adalah sebagaimana Kami menyiksa a 
terdahulu. (45555 MAS F Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu (adzab) yang telah Kami ancamkan kepada 
mereka’. Allah telah memperlihatkan itu kepada beliau, dan 
menampakkannya kepada beliau.” 10 


Makna kalam jika takwilnya demikian yaitu, jika Kami 
mewafatkanmu, hai Muhammad, saat orang-orang musyrik itu masih 
ada di antara kamu, maka Kami mengeluarkanmu dari sekitar mereka. 
Gs PA GB "Maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka." 
Sebagaimana yang Kami lakukan terhadap umat-umat selain mereka 
yang mendustakan rasul-rasul mereka. 

Firman-Nya, 45155 SME $ "Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu . yang telah Kami ancamkan kepada mereka," hai 
Muhammad, yaitu berupa penguasaan terhadap mereka dan 
keunggulanmu atas mereka. Son Ae "Maka sesungguhnya Kami 
berkuasa atas mereka," untuk mengunggulkanmu atas mereka, dan 

K Kami kuasa menghinakan mereka melalui tanganmu dan tangan orang- 
orang yang beriman kepadamu. 
oeo 


TO dakat 


Wêsi 55 asi 


no Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini atau dengan isnad ini 
berbagai buku rujukan yang ada pada kami. dalam 


pi NN A 


SEA 











anggga Takir Ah Thabani 


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas 
jalan yang lurus. Dan sesungguhnya Al Qur`an itu benar- 
kaummu dan kelak kamu akan diminta 
jawab.” (Qs. Az-Zukhruf (431: 43-44) 


Takwil firman Alah: SA FA Mian 
Okis KESAL O (Maka berpegang teguklah kamu 
kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya 
kamu berada di atas jalan yang lurus. Dan sesungguhnya Al Qur`an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 

Maksudnya adalah, berpegangteguhlah hai Muhammad pada apa 
yang telah diperintahkan kepadamu melalui Al Quran yang 

diwahyukan kepadamu oleh Tuhanmu ini. 2 

Firman-Nya, 3 Je Sp Sl) "Sesungguhnya kamu berada di 
atas jalan yang lurus," (maksudnya adalah, sesungguhnya dengan 
berpegang teguh padanya kamu berada di atas jalan yang lurus)!" dan 
aturan yang benar, yaitu agama Allah yang memerintahkannya, agama 

Islam. 

30984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
kepada kami dari Ogtadah, tentang firman-Nya, kak 
KE Jie HS SI) À "Maka berpegangteguhlah kamu 
pada yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus," ia berkata, “Maksudnya 
adalah Istam.” "1? 


31 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
12 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/364) dan Al Qurtubi dalam 
tafsinnya (16/94). 


ti 
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30985. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, cet KAA 
AL Jne FS) Sl "Maka berpegangteguhlah kamu pada 
yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus." (As-Suddi berkata, "Di atas 
agama lurus,” 

Firman-Nya, Sira "Dan sesungguhnya ia itu benar- 
benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi kaummu," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Al Qur'an yang diwahyukan kepadamu, hai 
Muhammad, yang Kami perintahkan kamu agar berpegangteguh 
padanya, benar-benar merupakan kemuliaan bagimu dan bagi kaummu 

Firman-Nya, 5568 555 "Dan kelak kamu sekalian akan diminta 


Pertanggungan jawab," maksudnya adalah, dan Tuhanmu akan 


meminta pertanggungjawaban kepadamu dan kepada mereka terkait apa 
yang kalian ketahui di dalamnya: apakah kalian telah mengamalkan 
perintah” di dalamnya? Apakah kalian telah menjauhi larangan di 
dalamnya? 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30986. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, dasi dh BI Ap "Dan sesungguhnya ia itu 
benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi kaummu," ia 
berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an merupakan kemuliaan 
bagimu.” 





a Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3283). 











30987. 


30988. 


30989. 


30990. 
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Amru bin Malik menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Da ASIAN, "Dan sesungguhnya ia 
itu benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi 
kaummu," ia berkata, “Seseorang ditanya, “Dari kalangan siapa 
kamu?” “Dari kalangan bangsa Arab', jawabnya. Dia lalu 
ditanya, “Dari Arab yang mana?” Dia menjawab, “Dari 
Quraisy”! 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ALA di Sl AA, 
"Dan sesungguhnya ia itu benar-benar adalah suatu dzikir 
bagimu dan bagi kaummu," ia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Qur'an”!!! 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, dh ASIA 
"Dan sesungguhnya ia itu benar-benar adalah suatu dzikir 
bagimu dan bagi kaummu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kemuliaan bagimu dan bagi kaummu, yaitu Al Qur'an.”!"” 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, LA, dl SIA, "Dan sesungguhnya ia 
itu benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi 
kaummu," ia berkata, “Bukankah kenabian dan Al Qur'an 





15 Abdurrazzak dalam tasirnya (3/174), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3283), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/227). ` 

US Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/364) dan Al Qurthubi dalam 
tafsimya (16/94). 

M7 Ath-Thabrani dalam A! Kabir (12/256) dari Ibnu Abbas, Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa`id (7/104), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2/140), dan Ibnu 
Abu Ashim dalam As-Sunnah (2/633) semuanya dengan iafazhmya dari Ibnu 
Abbas. 
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yang diturunkan kepada Nabi-Nya SAW merupakan 
“kemuliaan bagi beliau dan kaum beliau?” 
666 





ie LM 33 oa aa oo MS a TA 3 
“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan 

untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah'?" 
(Os. Az-Zukhruf (431: 45) í 


Takwil firman Allah: 955 cya CiT GS oe A5 oa AS EES5 

DAR KK FM (Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami 

yang telah Kami utus sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan 
tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?”) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
WS oe A oo GIS SA JESS "Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul 
Kami yang telah Kami utus sebelum kamu," siapa yang menyebabkan 
Rasulullah SAW diperintah untuk bertanya kepada mereka? 

Sebagian berpendapat, “Mereka yang menyebabkan Rasulullah 
SAW diperintah untuk bertanya kepada mereka adalah orang-orang 
mukmin Ahli Kitab; Taurat dan Injil.” Kalangan ahli takwil ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30991. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Uyainah, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata: 





M8 Kami tidak menemukan atsar ini dengan iafazhnya dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami. 
Disebutkan maknanya dengan sanad-nya kepada Ibnu Zaid oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57). 
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Dalam bacaan Abdullah bin Mas'ud, di Ba yah yah 
uli), “Dan tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka 
Kami utus rasul-rasul Kami sebelum kamu” ”"!? 

30992. Muhammad menceritakan kepada kami; ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

. kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ce LA 5 J5 
TL ya M3 "Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang 
telah Kami utus sebelum kamu," ia "berkata, “Dalam bacaan 
Abdullah yaitu, Wa) US aga) das oh Jas “Dan tanyakan 
kepada orang-orang yang kepada mereka Kami utus rasul- 
rasul Kami sebelum kamu”.”!2? 

30993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, D a Ga JH 
Ti oa "Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum kamu," ia berkata, “Tanyakan kepada 
kaum yang diberi Kitab Taurat dan Injil, “Bukankah para rasul 
datang kepada mereka hanya dengan tauhid agar mereka hanya 
beribadah kepada Allah?” 

| Gatadah berkata: Menurut satu versi bacaan, pg) du gah Jog 
al di, “Dan tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka 

Kami utus rasul-rasul Kami sebelum kamu.” K6 ASI 053 ora last 

KK "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain 

Allah Yang Maha Pemurah?"” g 

30994. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibm 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
terkait beberapa huruf, SL ya BI pai Wi idi Joy “Dan 





u Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/366, 367) dan Tonu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57). 

2 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57). 

12! Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57) 
dari Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/102). 
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tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka Kami utus 
sebagian rasul Kami sebelum kamu.” Tanyakan kepada Ahli 


menyampaikan tentang peribadahan yang mumi??? 

30995. Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, T$ oe HS os CAS KS “Dan 
tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu,” dalam bacaan Ibnu Mas'ud, byk Siah J3 
WII ip WI “Dan tanyakan kepada orang-orang yang 
membaca Al Kitab sebelum kamu”. Maksudnya adalah orang- 
orang mukmin Ahli Kitab." 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang diperintahkan 
untuk ditanyai adalah para nabi yang dikumpulkan untuk bertemu 
dengan beliau pada malam Isra, yang beliau alami di Baitul Maqdis. 
Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30996. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, AS os CAS JESS "Dan tanyakanlah 
kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu...” Ia berkata, “Mereka dikumpulkan untuk bertemu 
beliau pada malam Isra di Baitul Maqdis. Beliau menjadi 
imam dalam shalat berjamaah bersama mereka. Lalu Allah 
berfirman kepada beliau, “Tanyakan kepada mereka'.” 

Ibnu Zaid berkata, “Untuk ditanyai hal ini, mereka terlalu kuat 
keimanan dan keyakinan mereka terhadap Allah dan risalah 
yang beliau sampaikan dari Allah.” 





"2 Abdurrazzak dalam AI Mushannaf (6/125) dan tafsirnya (3/170). 
2 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/366). 
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Ipou Zaid lalu membaca, Ay adit Lo 
S5 us | 5x5 "Maka jika kamu berada dalam 
keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, . 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab 
sebelum kamu." (Os. Yuunus (10): 94) 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Beliau tidak berada dalam keraguan, 
gerin, tidak bertanya kepada Pea DA a RETE Da 
membaca kitab. Beliau bersabda, « PI an de ijir SS) 
Su die aa PAN “ah Kie Bg o : kar 
TB aan 3 KAN an Ffy upah Kawan y pai É 
aa dan Lea "AH aa? Jibril AS menyeru, 
Da daoa kadak berkata. "Sekarang bapak kami, Ibrahim, 
akan menjadi imam kami”. Namun kemudian Jibril 
mendorongku dari belakangku, dan berkata, “Majulah, hai 
Muhammad, lalu shalatlah (sebagai imam)”. 
Dia membaca, “Maha Suci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram...." (Qs. 
Al Israa' (17): 1) Hingga ayat, "Agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami." 
(Os. Al Israa’ (171: 1) 
ayat tersebut adalah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa 
maknanya yaitu, tanyakan kepada orang-orang mukmin yang diberi 
Kitab Taurat dan Injil. 
Jika ada yang bertanya, “Bagaimana dapat dikatakan bahwa 
maknanya yaitu, tanyakan kepada orang-orang yang beriman kepada 


12 Kami tidak menemukannya dalam berbagai buku rujukan yang ada pada kami. 
Disebutkan isnad-nya pada Ibnu Zaid oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/57). Lafazhnya yaitu: Ibnu Zaid, Ibnu Zubair, dan Zuhri berkata, 
“Maksudnya adalah, tanyakan kepada para rasul jika kamu bertemu dengan 
mereka pada malam Isra'.” 
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para rasul dan kitab mereka, sedangkan yang dinyatakan adalah, 
tanyakan kepada para rasul?” 

Jawabannya adalah, “Itu dapat dibenarkan karena orang-orang 
yang beriman kepada para rasul dan kitab mereka juga sebagai 
penyampai dari para rasul apa yang disampaikan oleh para rasul dari 
Tuhan mereka. Dengan demikian, pemberitahuan dari mereka dan dari 


mereka. Ini serupa dengan perintah Allah SWT kepada kita agar 
mengembalikan apa yang kita perselisihkan di antara kita kepada Allah 
dan Rasul. Allah berfirman, 9311905 sed AE Kemudian 
Jika kamu berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah dan Rasul’. (Qs. An-Nisaa` (4): 59) Sudah lazim 
diketahui bahwa maknanya adalah, kembalikanlah perkara itu kepada 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, karena pengembalian kepada yang 
demikian ini merupakan pengembalian kepada Allah dan Rasul. 
Demikian pula dengan firman-Nya, T3 os A3 os CAS JES ‘Dan 
tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu’. Makna yang sebenarnya adalah, tanyakan pada kitab-kitab para 
rasul yang Kami utus sebelum kamu, sebab kamu akan mengetahui 
kebenaran itu padanya. Dengan demikian, itu untuk menyatakan kitab- 
kitab cukup disebutkan para rasul, sebab itu sudah lazim diketahui 
maknanya.” 

Fiman-Nya, H3 G AM 933 oe KSÍ "Adakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha 
Pemurah?” maksudnya yaitu, apakah Kami memerintahkan mereka 
untuk menyembah tuhan-tuhan selain Allah sesuai dengan misi yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka? Ataukah para rasul 
menyampaikan kepada mereka perintah penyembahan itu dari sisi Kami? 


e — 
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Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 


terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
30997. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SFA 953 osa CT 
SK KGI "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
par selain Allah Yang Maha Pemurah?" Ia berkata, 
“Apakah para rasul datang kepada mereka untuk menyuruh 
mereka menyembah tuhan-tuhan selain Allah?” 
Dikatakan: 55125 LI "Tuhan-tuhan untuk disembah.” Dalam 
ayat ini kata "Tuhan-tuhan" diposisikan sebagai manusia- 
manusia yang berjenis mudzakkar (laki-laki) dalam bentuk 
jamak, dan tidak dikatakan 454, tidak pula 614: “disembah” 
dinyatakan dalam bentuk muarmats (jenis perempuan) dengan ' 
Dikatakan demikian tidak lain karena benda-benda itu disembah 


dan diagungkan, sebagaimana manusia mengagungkan raja dan pemuka 
mereka. Oleh karena itu, bentuk pemberitahuan tentang benda-benda itu 
diposisikan sebagaimana bentuk pemberitahuan tentang para raja dan 
orang terkemuka di antara umat manusia. 2” 


SIS NITA LAI It aa a 


OKE AKG Dada 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
` membawa mukjizat-mulkjizat Kami kepada Firaun dan 


pemuka-pemuka kaumnya. Maka Musa berkata, 


25 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra’ (3/34). 
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“Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan seru sekalian 
alam’. Maka tatkala dia datang kepada mereka dengan 
membawa mukjizat-mukjizat Kami dengan serta-merta 

mereka menertawakannya.” (Os. Az-Zukhruf [43]: 46-47) 


Baa Bus AA Sa 1 EK “Dan 
Sesungguhnya Kami mengutus Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya. Maka Musa berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan 
dari Tuhan seru sekalian alam.” Maka tatkala dia datang kepada 
mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami dengan serta- 
merta mereka menertawakannya) 

Allah SWT berfirman: Kami telah mengutus Musa, hai 
Muhammad, dengan hujjah-huijah Kami kepada Firaun dan para 
pemuka kaumnya, sebagaimana Kami mengutusmu kepada orang-orang 
musyrik- dari kaummu itu. Musa berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku adalah utusan Tuhan seluruh alam, sebagaimana 
kamu mengatakan kepada kaummu dari Ouraisy, “Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepada kalian.” 

Firman-Nya, SK Ga è GG Bg San Ck "Maka tatkala dia 
datang kepada mereka dengan membawa ayat-ayat Kami dengan serta- 
merta mereka menertawakannya," maksudnya adalah, begitu Musa 
datang kepada Firaun dan para pemuka kaumnya dengan membawa 
hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami atas (hakikat seruan yang 
disampaikannya kepada mereka sebagaimana kamu membawa hujjah- 
hujjah Kami kepada kaummu)!? kebenaran perkataanmu, yaitu tentang 
pengesaan Allah dan keterbebasan dari penyembahan kepada tuhan- 
tuhan, yang kamu serukan kepada mereka, namun Fir'aun dan kaumnya 
menertawakan ayat-ayat dan ajaran-ajaran yang disampaikan Musa 


1% Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 


Ga 
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kepada mereka; sebagaimana kaummu menistakan ayat-ayat dan 
ajaran-ajaran yang kamu sampaikan kepada mereka. 

Itu merupakan pelipuran dari Allah SWT bagi Nabi-Nya SAW 
atas perlakuan yang dihadapi beliau dari orang-orang musyrik dari 
kaum beliau, dan sebagai pemberitahuan dari Allah kepada beliau 
bahwa kaum beliau yang musyrik tidak akan dapat menjadi seperti 
seluruh umat terdahulu yang sejalan dengan mereka dalam kekafiran 
terhadap Allah dan mendustakan para rasul-Nya. Juga sebagai anjuran 
dari Allah untuk Nabi-Nya SAW agar tetap bersabar dalam menghadapi 
mereka dengan mengikuti sikap para rasul Ulul Azmi (yang diberi 
keteguhan tinggi dalam menghadapi berbagai ujian). Serta sebagai 
pemberitaan dari Allah kepada beliau bahwa kesudahan penentangan 
mereka adalah kehancuran dan kebinasaan, sebagaimana telah 
ditetapkan oleh-Nya pada orang-orang yang menentang-Nya sebelum 
mereka, pemenangan beliau terhadap mereka, dan peninggian-Nya 
terhadap perkara beliau, seperti yang telah dilakukan-Nya terhadap 
Musa AS dan kaumnya yang beriman kepadanya, yang divnggulkan 
atas Fir'aun dan para pemuka kaumnya. 

000 


4 


NAN A BATA An AN M3 


Ogan 
"Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu 
mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat 
mukjizat yang sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada 
mereka adzab, supaya mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(Qs. Az-Zukhruf (43): 48) 


Takwil firman Allah: Gii ba KA DIK Hal 65 
DIY (EL (Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada 


Ht 
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mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari 
mukjizat-mukjizat yang sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada 
mereka adzab supaya mereka kembali [ke jalan yang benar)) 

Maksudnya yaitu, tidaklah Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 
para pemuka kaumnya suatu ayat, yaitu hujjah Kami terhadap mereka . 
terkait hakikat seruan yang disampaikan Rasul Kami, Musa. 

Firman-Nya, G8 32 EASY) "Melainkan ia lebih besar dari 
yang lainnya," maksudnya adalah, melainkan yang Kami perlihatkan 
kepadanya itu lebih besar dan lebih tegas dalam penyanggahan terhadap 
mereka daripada ayat-ayat yang telah disampaikan sebelumnya. Serta 
sebagai bukti yang lebih jelas dalam menunjukkan misi pengesaan 
Allah yang diperintahkan-Nya kepada Musa untuk disampaikan. 

Firman-Nya, Ah, “E51 "Dan Kami timpakan kepada mereka 
adzab," maksudnya adalah, dan Kami turunkan adzab kepada mereka 
berupa kemarau panjang, kekurangan buah, wabah belalang, kutu, 
katak, dan darah. 

Firman-Nya, bahar ala "Supaya mereka kembali," maksudnya 
adalah, agar mereka insyaf dari kekafiran mereka kepada Aliah dan 
kembali kepada pengesaan serta ketaatan kepada-Nya, dan bertobat dari 
penentangan-penentangan terhadap-Nya yang senantiasa mereka 
lakukan. 

30998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, At 453, 
"Dan Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka 
kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat atau 
insyaf”? 
soo 


19 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/58). 
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On PRA AY AGE JA MAR 
OSK YO TE ES 
"Dan mereka berkata, “Hai ahli sihir, berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk (melepaskan) Kami sesuai dengan apa yang 
telah dijanjikan-Nya kepadamu, sesungguhnya Kami (jika 
doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang yang 
mendapat petunjuk: Maka tatkala Kami hilangkan adzab itu 
dari mereka, dengan serta-merta mereka memungkiri 
Ganjinya).” (Os. Az-Zukhruf (431: 49-50) 


Takwil firman Allah: C) die 142 SE Cs KA apa AN Eri 
O Dah Segi me GS UGO kana (Dan mereka berkata, 
“Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk [melepaskan] 
Kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; 
sesungguhnya Kami [jika doamu dikabulkan) benar-benar akan 
menjadi orang yang mendapat petunjuk.” Maka tatkala Kami 
hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta-merta mereka 
memungkiri (janjinya) 

Allah SWT berfirman: Fir'aun dan para pemuka kaumnya berkata 
kepada Musa, Ike X2 & 4$ aa) MEN D "Hai ahli sihir, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) Kami sesuai dengan 
apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu,” 

Maksud perkataan mereka, das 142 Gy "Yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu," yaitu janji-Nya yang disampaikan-Nya kepadamu, 
bahwa jika kami beriman kepadamu dan mengikutimu, maka Dia akan 
menghilangkan adzab dari kami. 

30999. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


HR 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, die 145 CG, "Yang 
telah dijanjikan-Nya kepadamu," ia berkata, “Jika kami 
beriman niscaya Dia menghilangkan adzab dari kami.”2 : 

Jika ada yang bertanya kepada kami, “Di mana sisi kesesuaian 
perkataan mereka, Jie 1s G & GB AN Š, Hai penyihir, 
berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami?” Bagaimana mungkin mereka 
menyebutnya sebagai penyihir, padahal mereka memintanya agar 
berdoa untuk mereka kepada Tuhannya supaya Tuhannya 
menghilangkan adzab dari mereka?” 

Jawabannya adalah, “Sesungguhnya makna sihir menurut mereka 
saat itu adalah alim (orang yang berilmu), dan sihir pun bukan 
merupakan sesuatu yang tercela bagi mereka, tetapi mereka 

. memanggilnya dengan sebutan ini tidak lain karena maknanya menurut 
mereka adalah, hai alim.” 

Firman-Nya, 655445 G) "Sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjadi orang-orang yang mendapat petunjuk," maksudnya adalah, 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar akan mengikutimu 
dan membenarkanmu terkait seruan yang kamu sampaikan kepada 
kami, dan kami pun akan mengesakan Allah serta meniti jalan 
petunjuk.” 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: g 
31000. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
“kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 265 ING; 
A] Ep Ine LG 55 Ugal N “Dan mereka berkata, 
“Hai penyihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami sesuai 


18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/228), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/368). 
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dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; 
sesungguhnya kami benar-benar akan menjadi orang-orang 
yang mendapat petunjuk'." Ia berkata, “Mereka berkata, “Hai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami. Jika kamu 
dapat menghilangkan adzab dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepadamu.””” 

Firman-Nya, Sa Yo g 452 ESEK "Maka tatkala 
Kami hilangkan adzab itu dari mereka, an serta-merta mereka 
memungkiri." Maksudnya adalah, ketika Kami telah menghilangkan 
dari mereka adzab yang Kami turunkan kepada mereka, sementara 
mereka pernah berjanji bahwa jika adzab itu dihilangkan dari mereka 
maka mereka akan mengikuti petunjuk jalan kebenaran, dengan serta- 
merta mereka mengingkari janji yang telah mereka janjikan kepada 
Kami. Mereka mengkhianati janji dan tetap pada kesesatan mereka. 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: .. 

31001. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, < SK b Bi 
“Dengan serta-merta mereka memungkiri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengkhianati.” 

6806 


Lana. 


KK 35 pan Na) JELAS IE APE, 
PAR 





18 Kami tidak menemukan atsar ini dengan isnad-nya di berbagai buku rujukan 
ada pada kami. Lafizhnya disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At- 
Tambid (INT). 
30 Disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/368, 369). 
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“Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata, 
“Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku 
dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; 

maka apakah kamu tidak melihat(nya)'?” 
(Os.-Az-Zukhruf (431: 51) 





akwil firman Allah: ras pa a Da) JELAS AAEREN 

LO LI 5 3 2 Sik or sé PRE (Dan Fir'aun berseru kepada 

kaumnya [seraya] berkata: "Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir 

ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 

bawakku; maka apakah kamu tidak melihat/nya|?”) 

Maksud firman Allah SWT, .425 3 55253 6536, "Dan Fir'aun 
berseru kepada kaumnya," dari Danga koptik, lalu Dia berkata, JE 
eka TIGA on SA AN AAS Sian E dhaya "Hai kaumku, 
bukankah kerajaan Mesir ini PAET dan sungai-sungai. ini 
mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak melihat?" Maksud 
perkataannya, 152 se "Di bawahku,” adalah di hadapanku dalam taman- 
taman. 

31002.: Bisyť: naa kapada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, is 474 SES PU 
GA "Dan sungai-sungai ini mengalir di as "ja berkata, 
“Saat itu mereka memiliki taman-taman dan sungai-sungai 
dengan air yang mengalir”! 

Firman-Nya, dshas Sl "Maka apakah kamu tidak melihat?" 
maksudnya adalah, tidakkah kalian melihat, hai kaum, kenikmatan dan 
kebaikan yang aku alami, sementara kemiskinan dan kekeluan lisan 
dialami oleh Musa. Fir'aun membanggakan kedudukannya sebagai Raja 
Mesir, musuh Allah, dan berbagai kesenangan dunia yang dinikmatinya 





13! AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/130). 
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sebagai penguluran waktu pembalasan dari Allah baginya. Dia 
menduga bahwa semua yang dinikmatinya itu diperolehnya dengan 
usaha dan upayanya. Musa tidak mampu memperoleh apa yang 
diperolehnya lantaran kelemahannya. Oleh karena itu, dia mengaitkan 
Musa dengan kenistaan, dengan berdalih pada ketidaktahuan kaumnya, 
bahwa seandainya Musa AS benar terkait ayat-ayat serta ajaran-ajaran 
yang disampaikannya, dan itu bukan sihir, niscaya dia memperoleh 
kekuasaan dan kenikmatan bagi dirinya seperti yang diperolehnya. Ini 
lantaran kebodohan Fir'aun terhadap Allah dan keterpedayaannya 
bahwa sebenarnya Allah sedang mengulurkan waktu kehancurannya. 
000 


gala daga ata iisi 
Oa Bunga aa Faktor 


"Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)! Mengapa. 
tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau malaikat 
datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” 
(Os. Az Zukhruf (431: 52-53) 


Takwil firman Allah: JÉ G 52 Ka 95 2x6: 56 saat 
DO LE KAI ka Bau Za ASN (Bukankah aku 
lebih baik dari orang yang kina ini dan yang hampir tidak dapat 
menjelaskan (perkataannya) mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?) 

Maksudnya adalah, Allah SWT menerangkan perkataan Fir'aun 
kepada kaumnya setelah berdalih terhadap mereka dengan kekuasaan 
dan kerajaannya, serta menjelaskan lisannya dan keutuhan bentuk 
fisiknya. 


Surah Az-Zukhruf 





Fir'aun menyatakan diri lebih utama dibanding Musa lantaran ia 
memiliki sifat-sifat yang dinyatakannya sendiri bagi dirinya, dan 
keadaan diri Musa: Bukankah aku lebih baik, hai kaum, dengan sifatku 
yang telah aku paparkan kepadamu ini. Ataukah Erg 3 5311 Sx "Orang 
yang hina ini." Ia tidak mempunyai kekuasaan dan harta, ditambah lagi 
dengan penyakit yang ada di tubuhnya dan kendala pada lisannya, 
hingga dia nyaris tidak bisa menjelaskan perkataannya karena keadaan . 
itu? 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya, A 
(atau) dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tapi aku lebih 
baik. Ini sebagai khabar (kalimat yang menerangkan) bukan sebagai 
pertanyaan. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: , 
31003. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, SZ WA 
nni sih “Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina 
ini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tapi aku lebih baik dari 


ni”? 


Kalangan ulama Bashrah yang mendalami bahasa Arab 
mengatakan takwil semacam itu.” 

Sebagian ahli tata bahasa Kufah mengatakan bahwa ia sebagai 
pertanyaan yang menggunakan lafazh 51 karena ada kaitannya dengan 
kalimat sebelumnya. 

~ Mereka berkata, “Jika kamu menghendaki dapat mengaitkannya 
dengan perkataannya sebelum itu, 7. & J SSI Bukankah kerajaan 
Mesir ini kepunyaanku? ' ditujukan sebagai pertanyaan, maka tentu ada 
yang tidak tertulis dalam kalimatnya dan cukup diwakili dengan kata- 





02 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/130). 
1 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Az-Zujjaj (4/415) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/59). 
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kata yang disebutkan. Dengan demikian, makna ayat adalah, aku lebih 

baik, hai kaum, daripada orang yang hina ini. Ataukah dia?” 

Sebagian ahli gira'at membacanya 7 Ui GF “adapun aku lebih 
baik”. 

31004. Disampaikan kepada kami dari Al Farra', dia berkata, 
“Seorang syaikh memberitahukan kepadaku bahwa dia 
diberitahu bahwa sebagian ahli gira'at membacanya 
demikian.” 

Seandainya bacaan ini populer di antara para ahli gira'at di 
berbagai wilayah, tentu menjadi bacaan yang shahih, dan maknanya 
pun bagus. Hanya saja, bacaan ini tidak sesuai dengan bacaan para ahli 
gira'at di berbagai wilayah, maka aku tidak memperkenankan bacaan 
ini. Namun, berdasarkan bacaan ini, seandainya shahih, maka tidak ada 
kendala dan kerancuan terkait maknanya. 

Bacaan yang tepat terkait ayat ini adalah bacaan yang diterapkan 
oleh para ahli gira'at di berbagai wilayah. - 

Takwil kalam ini yang paling tepat, adalah takwil kalangan yang 
menetapkan: "EM sebagai pertanyaan yang menggunakan 7 
lantaran berkaitan dengan perkataan sebelumnya. Dengan demikian, sisi 
kesesuaian maknanya adalah, apakah aku yang lebih baik dari orang 
yang hina ini? Ataukah dia? Kemudian kata "ataukah dia" tidak 
disebutkan karena sudah ada indikasi yang menunjukkannya dalam 
perkataan. 

Firman Allah, hi Ó% "Dari orang yang hina ini," 
maksudnya adalah, daripada orang yang lemah ini, yang hanya 
memiliki sedikit harta dan dia tidak memiliki kekuasaan serta kerajaan. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Fara" (3/35) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/59). 


Surah Ax-Zukhruf 





31005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Asi siti 

Ing: "Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini," ia 
berkata, “Maksudnya adalah lemah.” 

31006. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, bh dian na 

"Dari orang yang hina ini,” ia berkata, “Lafazh ca shine? 
maksudnya lemah.” 

Firman-Nya, ég 3& Y5 "Dan yang hampir tidak dapat 
menjelaskan," maksudnya adalah, nyaris tidak dapat menjelaskan 
perkataan lantaran kekeluan pada lidahnya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 2x4 364 $; "Dan 
hampir tidak dapat menjelaskan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lidahnya kelu (gagap).”? 

31008. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, êng 36G $; "Dan 


18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/59), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (7/383), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
6 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/94) dengan lafazh: Kasai 
berkata, “Hina maksudnya adalah lemah yang terlantar.” 
19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230) dengan lafazhnya, dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/371) dengan lafazh: kelu. 
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hampir tidak dapat menjelaskan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah perkataan.” 


Firman-Nya, Gah o Td ai ch YA "Mengapa tidak 
dipakaikan kepadanya. gelang dari emas,”?? maksudnya adalah, 
mengapa tidak dikenakan pada Musa gelang emas jika ia benar bahwa 
dia utusan Tuhan seluruh alam. Lafazh 35,4! merupakan bentuk 
jamak dari $,» yang artinya perhiasan gelang yang dikenakan di 


tangan. 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


31009. 


31010. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
ga oh Tapa “Gelang dari emas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah gelang dari emas.” an 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, aorta “Gelang 
dari emas,” ia berkata, “Maksudnya adalah gelang dari 


emas. »141 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaannya. 


198 Lafazh dan isnad-nya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/317) dan 
dengan lafazhnya oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/559) dari Al Fara" 
dengan lafazhnya, 53 365 Í; "Dan hampir tidak dapat menjelaskan," perkataan 
karena adanya kekeluan pada lidahnya. Demikian pula yang dikatakan oleh Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (5/148). 

1? Lihat Hujjah Al Oira'at (bal. 651). 

149 Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/59) 
dari Ibnu Abbas dengan lafazhnya: Yaitu seperti gelang, kata Ibnu Abbas. 

MU Isnadinya pada Qatadah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/317), 
tetapi dia berkata, “Yaitu perhiasan yang dikenakan di tangan” Makna ini 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan sejumlah tokoh lain. 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya, áð ig td & YY 
Hasan Al Bashri Bang, sas oa Ii “Gelang dari 
emas.” 

Bacaan yang lebih tepat dalam hal ini menurutku adalah bacaan 
yang diterapkan oleh para ahli gira'at di berbagai wilayah, meskipun 
bacaan-bacaan yang lain maknanya shahih. 

Para ahli bahasa juga berbeda pendapat mengenai bentuk tunggal 
dari igel dan Way. 

Ahli tata bahasa Bashrah mengatakan bahwa lafazh Iga 
merupakan bentuk jamak dari iya. Sedangkan lafazh iye 
merupakan bentuk jamak dari 35,1. 

Ahli tata bahasa Bashrah berkata, “Siapa yang membaca, ba, 
maka maksudnya adalah "jau —Allah lebih mengetahui —.” Kalangan 
ini menjadikan huruf 3 sebagai pengganti huruf «$, seperti %30). Huruf 3 
dalam lafazh ini merupakan pengganti huruf «$ ya’ pada lafazh V5.” 

Ahli tata bahasa Kufah berkata, “Siapa yang membaca 334C 
maka bentuk tunggalnya yy. Siapa yang membaca 5345, maka bentuk 
tunggalnya jis.” 

Ahli tata bahasa Kufah berkata, “Lafazh 333C bisa sebagai 
bentuk jamak dari 45541, sebagaimana dikatakan terkait bentuk jamak 
ngk: GI, dan jamak ¢ $f: Far ad 

"Ahli tata bahasa yang lain berkata, “Mengenai kata yang berarti 
gelang tangan, dapat dikatakan 37 dan j'gs!. Bentuk tunggal HC 
adalah siga.” 


1g Hafsh membacanya, 25, 55 Atap “Gelang dari emas,” tanpa huruf alif. 


Abli gara'at yang lin membacanya, membacanya, 3156! yang merupakan bentuk jamak dari 
jis, Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Zaid. Zajjaj berkata, “Bisa juga 
maksudnya bentuk dari jamak” Kita mengatakan Hy! dan čp 


Sebagaimana. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 651). 


— 
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Ahli tata bahasa tersebut berkata, “Pembenarannya adalah dalam 
bacaan Ubay bin Ka'ab, ya Bera Yi “Mengapa tidak 
dipakaikan kepadanya gelang dari emas’. ”!®? 

Jika berdasarkan riwayat yang disampaikan, bahwa boleh 
mengatakan terkait gelang tangan: ,'s-l, maka tidak ada kendala pada 
bentuk jamaknya 353, namun aku tidak mengetahui bacaan ini shahih - 
dari orang Arab dengan periwayatan dari mereka. Ini lantaran yang 
lazim diketahui dalam perkataan mereka dari makna y} adalah 
seorang pemanah, atau orang asing yang pandai memanah. “Adapun 
yang dikenakan di tangan, maka yang lazim diketahui dari nama- 
namanya menurut mereka adalah j's». Jika memang demikian, maka 
33304 lebih. tepat dinyatakan sebagai bentuk jamak dari In sat 
berdasarkan pendapat kalangan yang telah kami paparkan 
pandangannya dalam hal ini." 

Firman-Nya, Dg fi ngili 2G & F "Atau malaikat 
datang bersama-sama “dia untuk mengiringkannya?" maksudnya 
adalah, Fir'aun berkata, “Jika memang Musa benar, maka mengapa 
tidak ada malaikat-malaikat yang datang bersamanya untuk 
mengiringinya secara beruntun, dan berdatangan secara berkelanjutan 
untuk memberi kesaksian baginya bahwa Allah memiliki utusan kepada 
merel 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana takwil yang kami 
paparkan terkait ayat ini, meskipun ada perbedaan pendapat di antara 
mereka terkait ungkapan takwilnya. 


** Bacaan Ubay bin Ka'ab dan Abdullah bin Mas'ud yaitu 451 dis ål Yg, namun 
bacaan ini tidak valid dan tidak populer. 
Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/371) dan Ruh Al 
Ma'ani karya Al-Alusi (25/91). 
Bacaan Ubay bin Ka'ab dengan lafazh ini: sat disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/59). 

MM Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra` (3/35), Ma'ani Al Qur`an karya Az-Zuijaj 
(4/415, 416), dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/59, 60). 





Surah Az-Zukhruf 


Sebagian berpendapat bahwa para malaikat berjalan bersama- 
sama. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31011. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, Aas & 
Taja ag "Malaikat datang bersama-sama dia 
untuk “ mengiringkannya?" ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka berjalan bersama.” 45 

Ahli takwil yang lain berkata, “Mereka datang secara beruntun.” 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31012. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 2 II 4x: & 3 4 

Za Gajian "Atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 

“mengiringkannya?" ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
datang secara beruntun.” "5 

31013. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
takwil serupa. 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa sebagian dari mereka 
menyertai sebagian lainnya. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
31014. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, AN aa $ 
Gian Aka "Atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 


15 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 
16 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/231). 
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mengiringkannya?” Ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka menyertai sebagian lainnya.” 
600 


(AO NAN Mengata Sia 
Ca Aa CAN Gg 
“Maka Fir'aun gê KA kaumnya (dengan a 
itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik. Maka tatkala mereka 
membuat Kami murka, Kami menghukum mereka lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” 
(Os. Az-Zukhruf [43]: 54-55) 


Takwil firman Allah: 335 C5 36 PUULE 3 SEK 

ÒO aA aa sah a BA kÍ ma a 
aapa Jar ha kaumnya Idengan perkataan itu] lalu mereka patuh 
kepadanya. Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya [di laut) 

Maksudnya adalah, Firaun mempengaruhi sejumlah orang dari 
kaumnya, yaitu bangsa Koptik, dengan kata-katanya. Lantas mereka 
menerimanya dan mematuhinya, serta mendustakan Musa. Mereka 
mematuhi dan menerima seruan Firaun yang disampaikan kepada 
mereka, yaitu membenarkannya dan mendustakan Musa, hanya karena 
mereka kaum yang keluar dari ketaatan kepada Allah, karena Allah 
telah menistakan dan mengunci-mati hati mereka. 

Firman-Nya, G 42K EK "Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka." Maksud lafazh Gi; adalah Vyas! “membuat Kami murka”. 


17 Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (4/130). 


Surah Az-Zukhruf 
Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31015. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, GS CG “Maka tatkala mereka membuat 
Kami murka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
membuat Kami murka.” 

31016. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, EE 
GAS “Maka tatkala mereka membuat Kami murka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika mereka membuat Kami 
murka” 

31017. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 

| Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G22: KG “Maka tatkala 

| mereka. membuat Kami murka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka membuat Kami murka.” 

31018. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

GASKES “Maka tatkala mereka membuat Kami murka,” 








18 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/232). 

18 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/231). 

150 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6372). 


Il 
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ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat Tuhan 
mereka murka.” 

31019. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Gan “Maka tatkala mereka membuat 
Kami murka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
membuat Kami murka.”** 

31020. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GÁZ ES “Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka membuat Kami murka. 
Sebagaimana perkataan Ya'qub, 423 $ JAE “Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf. (Os. Yuusuf (12): 84) 

As-Suddi berkata, “Duhai, betapa aku dibuat sedih terhadap 
Yusuf?" X 

31021. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 14 CASN GAC “Maka tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka.” 
As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat 
Kami murka” Terkait firman-Nya, 545 GMKami 

. menghukum mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
menghukum mereka dengan menyegerakan adzab yang Kami 


MW Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/372). 

182 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6/372). 

138 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami. Lafazhnya dari kaumnya yaitu 423 J5 52K, "Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf...” Disebutkan oleh Al Jalalain dalam tafsirnya (1/316) 
tanpa isnad, terkait tafsir ayat ini dalam surah Yuusuf. 


b—-sz 
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tetapkan untuk disegerakan terhadap mereka, maka Kami pun 
menenggelamkan mereka semua di laut 154 





666 
On aA ao IKA) Dji Si Ph San a Ari 
D 4 pa A 


“Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh 
bagi orang-orang yang kemudian. Dan tatkala putra Maryam 
(Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu (Quraisy) 
bersorak karenanya.” (Os. Az-Zukhruf (431: 56-57) 


Takwil firman Allah: C (a) GA YG GL AAA 

MW Daan ep YES (Dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. Dan 
tatkala putra Maryam [Isa] dijadikan perumpamaan tiba-tiba 
kaummu [Quraisy] bersorak karenanya) 

Para ahli gira'ar berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah (selain Ashim) membacanya, 
(its Add dengan harakat dhammah pada p dan J, karena menurut 
mereka, kata ini merupakan bentuk bentuk jamak dari AK. 
“terdahulu”, orang-orang terdahulu, yaitu kaum yang keberadaannya 
mendahului kaum yang lain. 

Al Farra' menyampaikan bahwa dia mendengar Qasim bin Ma'in 
menyebutkan bahwa dia mendengar kalangan orang Arab berkata ss 
MS ia Ulu “orang-orang terdahulu telah berlalu”. 


1% Kami tidak menemukan atsar ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada 
kami, dengan lafazh atau isnad ini. 








Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Ashim 
membacanya, WI KA “Dan Kami jadikan mereka sebagai 
pelajaran,” dengan barakat fathah pada 4 dan JJ.“ 

Jika dibaca demikian, maka maksudnya dapat dimaknai sebagai 
jamaah, satu orang, laki-laki, dan perempuan, karena dapat dikatakan 
terkait suatu kaum: Tits 4 Pe “Kalian adalah para pendahulu kami.” 
Bisa juga bentuk jamaknya: UK A “Mereka adalah para pendahulu”. 
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, Wil Opa tak "Orang-orang shalih pergi 
sebagai pendahulu." 





188 Hamzah dan Al Kisa'i membacanya, GL. Adan dengan harakat dhammah pada 
dan J, bentuk jamak dari cik seperti sidan wd, j5 dan (f3 . Bentuk kata 
seperti ini juga termasuk terdapat padanya ta” ta`nits (ta' yang menunjukkan 
jenis perempuan): 127 dan «45, aki; dan òt. Bisa juga dijadikan sebagai jamak 
dari A. Arka yang artinya yang terdahulu. 

Kasa'i berkata: ilo jamak dari AL seperti Jas dan J+, Jaf dan J3. Orang Arab 
berkata: Ajeg WO; tila & as “pendahulu kami telah berlalu”, maksudnya 
orang yang terdahulu. 

Thalhah bin Masharraf berkata: sil dengan fathah, yang maksudnya dalam 
kebaikan, dan cil dengan dhammah, yang maksudnya dalam keburukan. 

Ahli gira'at yang lain membacanya úk dengan fathah pada p dan J, dengan 
lafazh tunggal namun bermakna jamak. Sebagaimana dikatakan tii Ú 44 
“mereka adalah para pendahulu kami”. Demikian pula yang dikatakan terkait 
jenis perempuan, laki-laki, tunggal, dan jamak. 

Dua versi bacaan tersebut berdekatan dari segi maknanya, yaitu lantaran cil, 
adalah bentuk dari Jt, dan cil bentuk jamak dari Aka, sebagaimana „ê dan 
elé. Orang Arab mengatakan: akh 273 ALA tni BW “fulan menyukai para 
pendahulu dan mengecam para pendahulu”. Boleh juga cik sebagai bentuk 
jamak, seperti sudan ME, 4 dan aa, ML, serta di. Maknanya yaitu, Kami 
jadikan mereka sebagai orang-orang yang mendahului, agar kaum lain dapat 
mengambil pelajaran dari mereka. 

Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 50, 51). 

186 Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam 4s-Sunan (2/390), dan Al Hakim dalam Al 

Mustadrak (4/444) dari Qais bin Hazim, dari Mirdas Al Aslami. Al Hakim 

“Mirdas tidak meriwayatkan selain dari Qais.” Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (9/105) dari Abdullah, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (6/94), dan Qadhai 
dalam Musnad Asy-Syihab (1/355). 
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Humaid bin A'raj membacanya, ÚČ. Ati dengan harakat 
dhammah pada y dan harakat fathah pada J, karena kata ini 
merupakan bentuk bentuk jamak dari pÙ! js il yang artinya 
sekumpulan orang, seperti 4+ úf dan kê “satu umat dan satu 
komunitas dari mereka”.'*” 

Oira'at yang paling tepat dalam hal ini adalah bacaan ahli gira'at 
yang membacanya dengan harakat fathah pada œ» dan J, karena 
bacaan ini berdasarkan dialek bahasa yang bagus dan ucapan yang 
populer di antara bangsa Arab, disamping dialek bahasa yang paling 
layak digunakan terkait bacaan Kitab Allah di antara dialek-dialek 
bahasa Arab adalah yang paling fasih dan paling masyhur di antara 
mereka. Dengan demikian, takwil ayatnya yaitu, Kami jadikan kaum 
Fir'aun yang Kami tenggelamkan di laut itu sebagai pendahulu yang 
beranjak menuju neraka. Adapun kaum kafir kaummu, hai Muhammad, 
dari Quraisy, adalah kaum kafir yang mengikuti jejak mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31022. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, <n II SE GLA 
“Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh 
bagi orang-orang yang kemudian,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kaum Firaun yang kafir mendahului kaum kafir umat 
Muhammad SAW.” 


15? Bacaan ini tidak populer. Lihat Ma'ani Al Qur`an (6/374) dan Ruh Al Ma'ani 
karya Al-Alusi (25/92). 

188 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Jafar An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6373). 








31023. 


31024. 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jera nee “Dan 
Kami jadikan mereka sebagai pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, “Kami menjadikan mereka sebagai 
(pendahulu) di neraka.”!®? 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, GL KS “Dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pendahulu ke neraka” 


ae Ka 


Firman-Nya, GU YG, "Dan contoh bagi orang-orang 
yang kemudian," maksudnya adalah, sebagai pelajaran dan petuah agar 
umat-umat setelah mereka dapat mengambil pelajaran dari mereka, 
sehingga tidak ingkar kepada Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


31025. 


31026. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga" menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, <m +S YG, 


` "Dan contoh bagi orang-orang yang kemudian," ia berkata, 


“Maksudnya adalah, pelajaran bagi orang-orang setelah 
mereka”! 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


18 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/232). 
160 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/373). 
IS! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 
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ga 


tentang ayat, Da KES "Dan contoh bagi orang-orang 
yang kemudian," ia berkata, “Maksudnya adalah, petuah bagi 
umat-umat generasi akhir.” 

31027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <> SĂ K5 "Dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagai petuah bagi orang-orang setelah 
mereka”! 

31028. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, WIL RAS 
S5 “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh,” ia berkata, “Maksudnya adalah pelajaran.” 

Firman-Nya, NG 455 3 G4 5 "Dan tatkala putra Maryam 
dijadikan perumpamaan," maksudnya adalah, ketika Allah 
menyerupakan Isa terkait penciptaan dan pengadaannya oleh Allah 
tanpa perantara manusia dengan jenis laki-laki, yaitu Allah 
menyerupakan Isa dengan beliau, bahwa Allah menciptakannya dari 
tanah tanpa perantaraan seorang laki-laki, dengan serta-merta kaummu, 
hai Muhammad, menertawakan itu dan berkata, “Muhammad tidak 
menginginkan kami selain agar kami menjadikannya sebagai Tuhan 
yang kami sembah, sebagaimana kaum Nasrani menyembah Al Masih.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat 
tersebut. 

Sebagian ahli takwil mengatakan sebagaimana takwil yang telah 
kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


12 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/373) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/332). 

18 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4542) dari Qatadah, dan Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (81568). 

19 Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/307). 











31029. 


31030. 


31031. 
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Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah SWT, CL 14 
af WA åz, "Tiba-tiba kaummu bersorak karenanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat kegaduhan.” 
Mujahid juga berkata, “Kaum Quraisy berkata, “Muhammad 
hanya menginginkan kami menyembahnya, sebagaimana 
kaum Isa menyembah Isa?.”'5$ 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, dia berkata, “Ketika Isa putra Maryam disebutkan, 
kaum Quraisy gusar karena penyebutan itu, mereka berkata, 
“Hai Muhammad, apa maksudmu menyebutkan Isa putra 
Maryam?” Mereka berkata, "Muhammad tidak menginginkan 
selain agar kami melakukan terhadapnya sebagaimana yang 
dilakukan kaum Nasrani terhadap Isa putra Maryam.” Lalu 
Allah berfirman, SN) Sl 357C ‘Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja”. (Os. Az-Zukhruf [43]: 58) 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata, “Ketika Isa disebut 
dalam Al Qur'an, kaum musyrik Quraisy berkata, “Hai 
Muhammad, apa yang kamu inginkan dengan penyebutan 
Isa?” 


169 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/233). 
Abdurtazzak dalam tafsirnya (3/172). 
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Qatadah berkata, “Mereka pun berkata, 'Dia hanya 
menginginkan agar kami mencintainya sebagaimana kaum 
Nasrani mencintai Isa?” 

Ahli takwil yang lain mengatakan bahwa maknanya adalah terkait 
firman Allah SWT, SEN AA LL Al Sada oa DES LH) 
EASA {i "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya." (Qs. 
Al Anbiyaa` [21]: 98) Saat ayat ini turun, kaum musyrik berkata, “Kami 
telah ridha bila tuhan-tuhan kami bersama Isa, Uzair, dan para malaikat, 
karena masing-masing dari mereka termasuk yang disembah selain 
Allah.” Allah SWT lalu berfirman, 42 D5 G IG SAH SA Ch 
PAK Sak IG O Ai "Dan tatkala putra Maryam 
dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu bersorak karenanya. Dan 
mereka berkata, ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau 
dia?" 

Kalangan ahli takwil tersebut menyebutkan riwayat berikut ini : 
31032. - Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku dengan berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CJ, 
Gaby Ka KG GIE SF HA Ep "Dan tatkala putra 
Maryam dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu bersorak 
karenanya," ia berkata, “Maksudnya adalah Quraisy, saat 
dikatakan kepada mereka, jl Sop oe GAS ES 
Ser LA Hi LIL Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, 
kamu pasti masuk ke dalamnya’. (Os. Al Anbiyaa" [21]: 98) 
Kaum Quraisy pun bertanya kepada beliau, “Siapa itu putra 
Maryam?” Beliau menjawab, ‘Dia adalah hamba Allah dan 








18! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/233). 
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utusan-Nya'. Mereka berkata, “Demi Allah, orang ini tidak 
menginginkan selain agar kami menjadikannya sebagai Tuhan, 
sebagaimana kaum Nasrani menjadikan Isa putra Maryam 
sebagai Tuhan”. Allah SWT lalu meai AEA ARE 
byak AK Si A Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu me Manan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar." 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
Oh “Bersorak.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sejumlah ah! gira'at Kufah 
membacanya, Oya; “menghalangi” dengan harakat dhammah pada 
huruf cp. 

Sebagian ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya, Gor 
“Bersorak,” dengan harakat kasrah pada huruf yp.'” 





16 Lafazh dan sanad-nya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/132). 
19 Nafi, Ibnu Amir, dan Al Kisa'i membacanya bya; & Wiji Gidengan harakat 
dhammah pada huruf p. 
Ahli gira'at yang lain membacanya Sd dengan kasrah. Maksudnya 
adalah, mereka membuat kegaduhan. Demikian kata Ibnu Abbas. 
Sebagian kalangan menyebutkan argumentasi terkait ke-shahih-an bacaan 
dengan harakat kasrah, dan kata ini artinya kegaduhan, yaitu jika dalam kata 
kerjanya disertai kata bantu &. Kalangan ini berkata, “Seandainya kata ini 
dengan makna menghalangi, maka yang lebih fasih kata kerjanya disertai 
kata bantu 42 bukan 45, karena dalam pembicaraan, yang digunakan adalah 
á Le ‘menghalanginya’ bukan Ka Ko ‘meresponnya dengan kegaduhan’.” Itu 
karena maksud kalam dalam hal ini adalah: Oya; &. Ini menunjukkan bahwa 
makna menghalangi sangat tidak tepat, dan ia bermakna kegaduhan. 
Seandainya yang dimaksud adalah menghalangi, maka yang dinyatakan 
adalah byka & SP s atau G Sy Ca. Sedangkan hujjah kalangan yang 
menerapkan bacaan dengan harakat dhammah, disebutkan oleh Af Kisa'i, dia 
berkata, “Keduanya adalah bacaan dengan dialek masing-masing yang tidak 
berbeda maknanya.” Orang Arab berkata gê #ais ê Li seperti 445 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 652). 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai ungkapan orang-orang 
Arab terkait perbedaan antara bacaan-bacaan itu jika dibaca dengan 
harakat dhammah dan jika dibaca dengan kasrah. 


Sebagian ahli tata bahasa Bashrah yang disepakati oleh sebagian 
ahli tata bahasa Kufah, berkata, “Keduanya adalah dialek bahasa yang 


” ag 


semakna, seperti Kama! ya wii ih < gg AP 

Kalangan ulama yang lain berkata, “Bagi yang meng-kasrah-kan 
huruf „°, maka maknanya yaitu, mereka membuat kegaduhan. 
Sedangkan bagi yang men-dhammah-kannya, maka maknanya yaitu, 
mereka berpaling.” 

Kalangan yang menyatakan harakat kasrah pada huruf , berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka membuat kegaduhan.” Sedangkan 
kalangan yang menyatakan harakat dhammah padanya, berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka menghalangi kebenaran.” 

31033. Aku diberitahu dari Al Farra', dia berkata: Abu bakar bin 
. Iyasy menceritakan kepadaku, bahwa Ashim meninggalkan 
“bacaan Waa dari bacaan Abu Abdurrahman, dan membaca 

Oh dia berkata: Abu Bakar berkata: Ashim menceritakan 
kepadaku dari Abu Razin, dari Abu Yahya, bahwa Ibnu Abbas 
(membaca Dis yang maksudnya, mereka gaduh dia 
berkata: Dalam hadits lain dikatakan bahwa Ibnu Abbas)" 
bertemu dengan anak saudara Ubaid bin Umair, lantas berkata, 
“Pamanmu sebenarnya orang Arab, tapi kenapa dia keliru 





dalam membaca firman-Nya, búa; its WAH 15), padahal 


sebenarnya, < KAU Titi 


Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang populer dan dialek bahasa yang masyhur, dengan makna 


170 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra' (3/37) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Tonu Athiyah (5/60). 

171 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

"2 Al Farra“ dalam Ma'ani Al Qur'an (3/37). 
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yang sama. Kami tidak mendapati para ahli takwil membedakan antara 

maknanya jika dibaca dengan dhammah dan kasrah. Seandainya 

terdapat perbedaan pada maknanya, maka perbedaan itu tentunya terkait 
dengan penakwilannya di antara para ahli takwil, sebagaimana adanya 
perbedaan bacaan padanya lantaran ada perbedaan di antara dua dialek 
bahasa. Akan tetapi, dikarenakan tidak ada perbedaan makna, maka 
mereka juga tidak berbeda pendapat mengenai penakwilannya, yaitu, 
mereka membuat kegaduhan dan gusar. Dengan demikian, bacaan 
manapun dari dua bacaan tersebut yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Ahli takwil yang mengatakan sebagaimana penakwilan yang telah 
kami paparkan ini, menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31034. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, GL SALAH “Tiba-tiba kawmmu 
(Quraisy) bersorak karenanya,” ia berkata, “Maknanya ' 
adalah, mereka membuat kegaduhan.”” 


31035. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ý} 
Dia aa Kaya “Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 
karenanya,” ia berkata, Maknanya adalah, mereka membuat 
kegaduhan.” 4 

31036. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Mughirah Adh 


V3 AlFama' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/36, 37) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/333). 
m Ibid 
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31037. 


31038. 


31040. 





Dhabyi, dari Sha'b bin Utsman, dia berkata: Ibnu Abbas 
membaca, Lyi 45 DAS 6y “Tiba-tiba kaummu (Quraisy) 
bersorak karenanya.” Dia menafsirkannya dengan berkata, 
“Mereka membuat kegaduhan.”” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, sii DOF iy “Tiba-tiba 
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka membuat kegaduhan.” 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ashim, 
dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, riwayat serupa. 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 
DA SADIS “Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 
karenanya,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka membuat 
kegaduhan.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
DSA SY Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 





"5 Al Farra”' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/36). 

V6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/233) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/104). 

107 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 











31041. 


31042. 


31043. 


Tafsir Ath-Thabari 


karenanya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka gusar dan 
membuat kegaduhan.”'!”* 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ashim 
bin Abi Nujud, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia 
membacanya, Di “Bersorak,” yang maksudnya, ,ereka 
membuat kegaduhan. Ali RA juga membacanya Goda 
“Bersorak”? 
Disampaikan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak. berkata 
terkait firman-Nya, Aga LEG “Tiba-tiba kaummu 
(Quraisy) bersorak karenanya,” bahwa maknanya adalah, 
mereka membuat kegaduhan.” 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Asa TES) 
“Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka gaduh.”"'! 

099 


18 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/104). 

17  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171). 

180 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/233). 

181 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad-nya pada As-Suddi dalam 
berbagai buku rujukan yang ada pada kami. Lihat Lafazhnya pada pemaparan 
sebelumnya. 





Surah Az-Zukhruf 

DE PELAN SAN Ta 

SOLAT gaen e PER) 
DO 5742 z AAre Aa ee Kad a Kn 


“Dan mereka berkata, “Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan Kami atau Dia (Isa)?' Mereka tidak memberikan 





Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
bani Israil. Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami 
jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat 

yang turun-temurun.” (Os. Az-Zukhruf (431: 58-60) 


en MA pn GN 
aE REP PA Ak 
bala ja Hoa, 
baba "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan Kami atau Dia 
[lsa]?" Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. Isa tidak lain hanyalah seorang 
hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat [kenabian] dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk bani Israil. 
Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun) 
Maksudnya adalah, orang-orang musyrik di antara kaummu, hai 
Muhammad, berkata, “Manakah yang lebih baik, Tuhan-tuhan kami 
yang kami sembah, atau Muhammad? Hingga kami menyembah 
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Muhammad dan meninggalkan tuhan-tuhan kami?” Makna ini terdapat 
dalam bacaan Ubay bin Ka'ab, tis af y E4 “Manakah yang lebih 
baik tuhan-tuhan Kami atau ini? ”: 


31044. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’: mar, dari 
Qatadah, bahwa dalam bacaan Ubay bin Ka'ab, Ia Para - Gi 
“Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan Kami atau ini?” 
yang maksudnya adalah Muhammad SAW." 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, tuhan- 
tuhan kami yang lebih baik, atau Isa? Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


31045. 


31046. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asbath menceritakan kepada, kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, Yana CA AK 55 nk aa 

Gym? SA Ya "Dan mereka aan a Manakah yang 
lebih bak tuhan-tuhan kami atau dia?' Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar." Ia berkata, “Mereka membantah 
beliau, dan berkata, “Kamu menyatakan bahwa setiap yang 
disembah selain Allah di neraka, namun kami ridha bila tuhan- 
tuhan kami bersama Isa, Uzair, dan para malaikat, mereka itu 
juga merupakan sesembahan selain Allah.” Allah SWT lalu 
menurunkan ayat yang menyatakan keterbebasan Isa (dari 
klaim mereka).”” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 


12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/234). 


= Ibid. 
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terkait firman-Nya, KE (2136 “Manakah yang lebih baik 
tuhan-tuhan kami." Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menyembah Isa, sedangkan kami menyembah para 
malaikat.”184 

Allah berfirman, 6 NA AEE AE "Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu yatika melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar.” Sampai bya A "Di muka bumi malaikat-malaikat 
yang turun-temurun." 

Fimman-Nya YZ Í, di 1255 G "Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja," maksudnya adalah, mereka tidak membuat perumpamaan ini 
kepadamu, hai Muhammad, tidak pula melontarkan perkataan ini 
kepadamu kecuali untuk membantah dan berdebat denganmu. $% AJ 

Ian "Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka Pera 
sakara bei bai Mutiammiad. Kaum esak da dengan bantahan 
mereka*yang mereka lontarkan kepadamu tidaklah bermaksud mencari 
kebenaran. Sg (3 A & "Sebenarnya mereka adalah kaum yang 
suka bertengkar." Mereka hanya mencari perkara yang diperbantahkan 
dengan kebatilan. 

Nabi SAW bersabda, Jami If Wi gadi cé FP J> ú "Tidaklah 
suatu kaum tersesat dari kebenaran melainkan mereka diberi (perilaku) 
perdebatan." Riwayat-riwayat yang menyebutkan hal ini yaitu: 

31047. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ghalib, dari Abu 
Umamah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, apa Jp ú 
daa PE I die rye Sah "Tidaklah suatu kaum tersesat 
setelah mereka “mendapat petunjuk melainkan mereka diberi 


14 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/105). 








31048. 


31049. 
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perdebatan." Beliau kemudian membaca, “Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja.... nIes 


Musa bin Abdurrahman Al Kindi dan Abu Kuraib 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ghalib, dari Abu 
Umamah, dari Rasulullah SAW, riwayat serupa. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abbad bin 
Abbad, dari Ja'far bin Qasim, dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah SAW menemui orang-orang saat mereka sedang 
terlibat dalam perselisihan pendapat mengenai Al Qur'an. 
Beliau tampak marah besar hingga seakan-akan wajah beliau 
disiram cuka. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 'xiai 9 
da ngal WIB F3 Yo a aka Kaki di DS "Janganlah 
kalian mempertentangkan Kitab Allah antara sebagiannya 
dengan sebagian yang lain. (Karena) sesungguhnya sama 
sekali tidak ada suatu kaum yang tersesat melainkan mereka 
itu diberi (perilaku) perdebatan." Beliau lalu membaca, G 
bangir E AKI NY) Ol 1255 "Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar. "3 


Firman-Nya, adé CSI KN) A 4 "Dia tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat," maksudnya 


18 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3253), Ibnu Majah pada mukadimah (48), 
dan Ahmad dalam Musnad Ahmad (5/252). 

18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3285), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/61), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/133). 
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adalah, Isa hanyalah seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 

Kami memberinya nikmat taufik dan iman. 

Firman-Nya, "Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti untuk 
bani Israil," maksudnya adalah, Kami menjadikannya sebagai tanda 
bukti kekuasaan Allah untuk bani Israil, dan hujjah Kami terhadap 
mereka, yaitu Kami mengutusnya kepada mereka agar menyeru kepada 
Kami, dan dia bukan seperti perkataan kaum Nasrani, bahwa dia anak 
Allah SWT. Maha Tinggi Allah dari pernyataan itu. 

31050. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, afó CSI AS) A Sl 
"Dia tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat," ia berkata, “Maksudnya adalah Isa putra 
Maryam. Isa putra Maryam tidak lebih dari itu, dia hanyalah 
seorang hamba yang diberi nikmat oleh Allah.”*” f 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami paparkan 
terkait.takwil KG “tanda bukti kekuasaan Allah” dalam firman- 
Nya, Jo SA A klas “Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti 
(kekuasaan Allah) untuk bani Israil.” Mereka menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31051. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami (dari Ma'mar),'* dari 
Qatadah, tentang ayat, Jeli “Tanda bukti 
(kekuasaan Allah) untuk bani Israil,” ia berkata, “Aku kira 
maksudnya adalah, tanda bukti kekuasaan Allah untuk bani 
Israil.”"” 





"7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/234) dengan isnad kepada 
Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/105) dengan tafazhnya 
tanpa isnad. 

18 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

1  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/172) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/234). 
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31052. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) 
untuk bani Israil, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tanda bukti 
kekuasaan Allah.” 

Firman-Nya, GA AMIK KUA AS f; “Dan kalau 
Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan di muka bumi malaikat- 
malaikat yang turun-temurun," maksudnya adalah, seandainya Kami 
kalian, Kami lenyapkan kalian semuanya, dan Kami jadikan pengganti 
kalian di bumi, yaitu malaikat-malaikat yang menggantikan kalian di 
muka bumi, dan para malaikat itu menyembah-Ku. Ini serupa dengan 
firman Allah SWT, SAGA ASI GI Para KES o} "Jika Allah 
menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu hai manusia, dan Dia 
datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah. Allah 
Maha Kuasa berbuat demikian." (Os. An-Nisaa' (4): 133) Serta finman- 
Nya, Tampa ba IEIS, Peria NS o) "Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang 
dikehendaki-Nya setelah kamu." (Os. Al An'aam [6]: 133) 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini, hanya saja di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa maknanya yaitu, sebagian dari mereka menggantikan sebagian 
lain. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31053. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SE NG KE KTA AS I, "Dan kalau 
Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan di muka bumi 


19 Lihat atsar sebelumnya. 
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malaikat-malaikat yang turun-temurun," ia berkata, “Sebagian 
dari mereka menggantikan sebagian yang lain.”” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SZ ji "Di 
muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun," ia 
berkata, “Mereka memakmurkan bumi sebagai pengganti 
kalian.”” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, SAE AA 3 "Di muka bumi 
malaikat-malaikat yang turun-temurun," ia berkata, “Sebagian 
dari mereka menggantikan sebagian lain sebagai pengganti 
manusia.”"” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ks CIA AG A; 
GE SANG XS "Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 
Kami jadikan di muka bumi malaikat-malaikat yang turun- 
temurun," ia berkata, “Seandainya Allah menghendaki, Allah 
pasti menetapkan para malaikat di bumi, sebagian dari mereka 
menggantikan sebagian yang lain.” 


WI Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/105) dengan lafazhnya, tanpa isnad-nya oleh 
Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur`an (4/417). 

192 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (61380). 

198 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (6/380). 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235). 
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31057. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
K 2 “ re #4 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ka HA i i 
SME JAN SK "Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 
Kami jadikan di muka bumi malaikat-malaikat yang turun- 
temurun," ia berkata, “Pengganti kalian.” 
6500 


Oa EKA 
Ka O PIN 
Peria 
“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat. Karena itu janganlah 
kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah 
jalan yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali 
dipalingkan oleh syetan; sesungguhnya syetan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (Qs. Az-Zukhruf (431: 61-62) 


€ z 
Takwil firman Allah: GS sagêt e AS K AA pl g 
Bi Ie 33 ini BILA Oa Te oe 
sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang 
Hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat 
itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. Dan janganlah kamu 
sekali-kali dipalingkan oleh syetan: sesungguhnya syetan itu musuh 
yang nyata bagimu) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai kata ganti orang 
ketiga dalam firman-Nya, Per “Dan sesungguhnya dia," siapa yang 
dimaksud? Apa maksud dari penyebutannya? 





1% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235). 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kata ganti orang ketiga 
itu adalah penyebutan Isa, dan dikembalikan kepadanya. Maknanya 
adalah, sesungguhnya kemunculan Isa merupakan tanda untuk 
mengetahui kedatangan Kiamat, karena kemunculan Isa merupakan 
salah satu tanda kiamat, dan turunnya Isa ke bumi sebagai indikasi akan 
sirnanya dunia dan akan datangnya akhirat. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31058. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Abu Yahya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 321Z id ad; 
"Dan sesungguhnya dia itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keluarnya Isa putra Maryam.” 


31059. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ashim, 
" dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, takwil serupa, hanya saja ia 
berkata, “Turunnya Isa putra Maryam.” | 
31060. Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ghalib bin Faid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, ia membaca, BCA sid 4 “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam.” 


31061. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzug, 


"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235). 

(7 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/380). 

18 . Al Farra’ dalam Ma'ani Al Qur'an (3/37), tanpa perkataannya, “Turunnya Isa 
putra Maryam.” Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/61). 
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dari Jabir, dia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak 
mengerti, orang-orang mengetahui tafsir ayat ini atau tidak? 
AAN TAREN 9 “Dan sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi 
Kiamat’. Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam.”” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, lal Ay, 
BLN “Dan sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi 
Kiamat,” ia berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra 
Maryam.” 

Yakub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik dan Auf, dari 
Hasan, bahwa mereka berdua berkomentar tentang firman- 
Nya, ALI EL 4$ "Dan sesungguhnya dia itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat." Mereka 
berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam.” 
Salah satu dari keduanya membacanya, 21 sid Wi; “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat. mi 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 36.4 lal Hy, “Dan 


19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/386), menisbatkannya kepada Sa'id 
bin Manshur dan Abd bin Humaid. 

20 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/380) dengan lafazhnya. 
Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
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sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia 
berkata, “Maksudnya, tanda bagi Kiamat yaitu keluarnya Isa 
putra Maryam sebelum Hari Kiamat”? 

31065. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 2C Jd A, “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, turunnya Isa putra Maryam 
merupakan tanda Č, yaitu kiamat.” 

31066. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, HCY Jd WI; “Dan sesungguhnya dia 
benar-benar tanda bagi Kiamat," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, turunnya Isa putra Maryam merupakan tanda akan 
datangnya Hari Kiamat.” . 

31067. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

“menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 356 Ad 4; “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah keluarnya Isa putra Maryam 
sebelum Hari Kiamat.” 

31068. Disampaikan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, BC Jd Zi) “Dan sesungguhnya dia 
benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia berkata, “Maksudnya 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235), takwil serupa dari Qatadah. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya 
(hal. 273). 
Ibnu Abu Hatim datam tafsirnya (10/3285) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/235). 
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adalah keluarnya Isa putra Maryam dan turunnya ia dari langit 
sebelum Hari Kiamat.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, BC GW Wis “Dan sesungguhnya dia 
benar-benar tanda bagi Kiamat,” Ibnu Zaid berkata, 
“Maksudnya adalah, turunnya Isa putra Maryam merupakan 
tanda kiamat ketika dia turun.” 


Ahli takwil yang lain berkata, “Kata ganti orang ketiga pada 
firman-Nya, hp “Dan sesungguhnya dia’, terkait dengan penyebutan 
Al Our'an. Maknanya yaitu, sesungguhnya Al Our'an ini benar-benar 
tanda kiamat yang memberitahukan kepada kalian tentang kejadiannya, 
mengabarkan tentang Kiamat dan berbagai kejadiannya yang 
mengerikan.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


31070. 


31071. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata terkait 
firman-Nya, sa. "Dan sesungguhnya dia itu benar- 
benar memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an ini.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, dia berkata, “Dulu orang-orang berkata, “Al Qur'an 





26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/61). 
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Ibid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235) dan Ibnu Athiyah dalam Al 


Muharrar Al Wajiz (5/61) keduanya dengan isnad-nya. Disebutkan oleh Az- 
Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur`an (4/417) tanpa isnad. 
29 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173). 
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Para ahli qira'at di berbagai wilayah sepakat terkait bacaan 
firman-Nya, pawi sis sa; “Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat," dengan harakat 
kasrah pada huruf ¢ dari lafazh sai. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagaimana 'yang telah 
disebutkan darinya, bahwa dia membacanya dengan harakat futhah 
pada £ . Demikian pula dari Qatadah dan Adh-Dhahhak.?” 

Bacaan yang tepat dalam hal ini adalah dengan harakat kasrah 
pada huruf £ karena adanya kesepakatan hujjah padanya dari para ahli 
gira'at. 

Disebutkan bahwa ini dalam bacaan Ubay, #CJ "Sal Di, “Dan 
sesungguhnya ia benar-benar mengingatkan tentang kiamat.” 
Bacaan ini memperkuat ke-shahih-an bacaan kalangan yang 
membacanya dengan harakat kasrah pada huruf g dari firman-Nya, 
pak “Pengetahuan.” 


Firman-Nya, GAS SK “Karena itu janganlah kamu ragu- 
ragu tentang kiamat itu,” maksudnya adalah, janganlah kalian 
meragukan kejadian dan kedatangannya, wahai manusia. Riwayat yang 
menjelaskan demikian yaitu: 


31072. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CASH 
“Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
meragukannya.””'? 


Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra' (3/37), Ma'ani Al Qur'an karya Az- 
Zajjaj (4/417), Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/380), dan Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/61). 

Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/37) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/61). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/236) dengan isnad-nya kepada 
As-Suddi, dan dengan lafazhnya tanpa isnad-nya oleh Abu Ja'far An-Nahhas 
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Firman-Nya, 55435 "Dan ikutilah Aku," maksudnya adalah, 
taatilah Aku dengan mengamalkan apa yang Aku perintahkan kepada 

Fiman-Nya, 22524 Li, Gx "Inilah jalan yang lurus," 
maksudnya adalah pengikutan kalian kepada-Ku, wahai manusia, 
terkait perintah dan larangan-Ku. 

Firman-Nya, 23224 Lx, "Jalan yang lurus," maksudnya adalah 
jalan yang tidak ada penyimpangan padanya, benar-benar lurus. 

Firman-Nya, SKA KEL “Dan janganlah kamu sekali- 
kali dipalingkan oleh syetan," maksudnya adalah, jangan sampai kalian 
disimpangkan oleh syetan dari ketaatan kepada-Ku terkait perintah dan 
larangan-Ku kepada kalian, yang akibatnya kalian menyimpang dan 
beralih ke jalan yang lain, serta berpaling dari jalan yang lurus, maka 
kalian pun tersesat. 

Firman-Nya, kn 555 E<] Sesungguhnya syetan itu musuh 
yang nyata bagimu,” maksudnya adalah, sesungguhnya syetan adalah 
dengan tujuan menjerumuskan kalian ke dalam kebinasaan. 

Firman-Nya, &4 "Nyata," maksudnya adalah, syetan benar- 
benar memusuhi kalian dengan jelas melalui keengganannya untuk 
sujud kepada bapak kalian, Adam, dan kegigihannya dalam 
memperdayakannya, hingga mengeluarkannya dari surga karena 
kedengkian dan kesewenang-wenangan. 

| 600 





dalam Ma'ani Al Qur'an (6/381), serta Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/106). i 


117 


Surah Az-Zukhruf 


Kn IBU pn TO an 
| ke zara 


5456 Sean KA seb AA Ganas 
Nope ana AT 


“Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata, 
“Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa 
yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah (kepada)ku'. Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah 
jalan yang lurus.” (Os. Az-Zukhruf (43): 63-64) 


Takwil firman Allah: 4 Ken Aya Jag 
nia aaO en an ea 
Ona ine MP (Dan tatkala Isa datang membawa NG 
dia berkata, "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah Jkepadajku.” Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus) 

Maksudnya adalah, ketika Isa datang kepada bani Israil, sih 
7G "Dengan membawa keterangan," yaitu dalil-dalil yang memberi 
penjelasan. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh gói 
"keterangan" adalah Injil. 

31073. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, cih gae 3G Ef, 
"Dan tatkala Isa datang membawa keterangan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah injil.” 

Firman-Nya, KN Ke Sedia berkata, “Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa hikmah'." 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari hikmah dalam ayat 
tersebut adalah kenabian. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
31074. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2S, $25,35JG 
"Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmah’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
kenabian.” 

Dalam buku kami ini telah saya jelaskan makna hikmah dalam 
bahasan terdahulum yang disertai dengan argumentasi-argumentasinya. 
Aku pun sudah menyebutkan perbedaan pendapat di antara beberapa 
kalangan terkait takwilnya, dan itu sudah cukup mewakili, sehingga 
tidak perlu dipaparkan kembali di sini.*” 

Firman-Nya, 45 SAS SM a% GAS "Dan untuk 
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih 
tentangnya.” Maksudnya adalah, dan untuk menjelaskan kepadamu, 
seluruh bani Israil, sebagian perkara dalam hukum-hukum Taurat yang 
kamu perselisihkan. 

31075. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


33 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/236) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5162). 
Ibid. 


28 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 269. 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SM 25 Sg 
35 SAKÉ "Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah terkait adanya pengubahan Taurat.” 
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud "sebagian" dalam 
ayat ini adalah keseluruhan, sebagaimana perkataan Lubaid berikut ini: 


wu A aki E 22 Ke OA DG 


“Kutinggalkan tempat-tempat jika aku tidak menyukainya. 
Atau sebagian dari jiwa-jiwa telah terkait dengan ajalnya. »217 

Mereka berkata, “Kematian tidak berkaitan dengan sebagian jiwa, 
tapi maknanya yaitu, atau jiwa-jiwa telah terkait dengan ajalnya.” 
inep lag aa E NEK 
gnifikan, karena sebenarnya Isa hanya berkata kepada mereka, 
AGA ak a (NS "Dan untuk menjelaskan kepadamu 
Baik dari apa yang kamu berselisih tentangnya." Juga karena telah 
terjadi banyak perselisihan di antara mereka terkait perkara-perkara 
agama dan dunia mereka, maka dia berkata kepada mereka, “Aku 
menjelaskan kepadamu sebagiannya,” yaitu perkara agama mereka, 
bukan perkara dunia yang mereka perselisihkan. Oleh karena itu, dia 

mengkhususkan penjelasannya yang disampaikan kepada mereka. 





216 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 
ER Ini adalah bait syair dari i Ma'lagah Lubaid yang pada permulaannya berkata: 
Suai a Kelana Yah sah 
wa PA ian Gt úle wen ip na ya 
“Kampung-kampung itu telah kosong area dan tempat tinggalnya. 
Di Mina tampak sepi wilayahnya, dan tampak batu nisannya. 
Tempat-tempat pengambilan air pun terlihat jelas bentuknya. 
Sebagaimana wahyu telah menjadi kedamaiannya.” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 92). 
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Adapun perkataan Lubaid, "Atau sebagian dari jiwa-jiwa telah 
terkait dengan ajalnya," sebenarnya dia juga berkata seperti itu, karena 
maksudnya adalah, atau jiwanya telah terkait dengan ajalnya. 

Firman-Nya, ppt, AI 456 "Maka bertakwalah kepada Allah dan 
faatilah aku," maksudnya adalah, bertakwalah kepada Tuhanmu, wahai 
manusia, dengan menaati-Nya, dan takutlah kepada-Nya dengan 
menjauhi penentangan-penentangan terhadap-Nya, dan taatilah aku 
terkait apa yang aku perintahkan kepadamu, yaitu hendaknya kamu 
bertakwa kepada Allah dan mengikuti perintah-Nya, serta menerima 
nasihatku kepadamu. 

Firman-Nya, 2426 S5 55 58 MS) "Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah yang memerintahkan kita mengesakan-Nya dalam 
ketuhanan dan memurnikan ketaatan kepada-Nya, adalah Tuhanku dan 
Tuhan kalian semuanya, maka sembahlah Dia saja, dan jangan 
menyekutukan-Nya dengan apa pun dalam beribadah kepada-Nya, 
sebab penyekutuan itu tidak diperkenankan, dan tidak selayaknya ada 
sesuatu yang disembah selain Dia. 

Firman-Nya, 2425 Ye, GG "Ini adalah jalan yang lurus," 
maksudnya adalah, yang aku perintahkan kepada kalian berupa 
ketakwaan kepada Allah dan ketaatan kepadaku ini, serta pengesaan 
Allah dalam ketuhanan, adalah jalan yang lurus, yaitu agama Allah yang 
tidak menerima selainnya dari siapa pun di antara hamba-hamba-Nya. 
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45 5 Se b an D SE 
SA SAN DA 


OR YAN say 


"Maka berselisihlah glina golong (yang terdapat) di 
antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang zhalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). 
Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat 
kepada mereka dengan tiba-tiba sedang mereka tidak 
menyadarinya.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 65-66) 


Takwil firman Allah: ZU Ce Ja ANGE TEE 

PANGAN Ii Pe di ROMAS (OP P aa 
Ha (Maka berselisihlah golongan-golongan [yang terdapat) di 
antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang 
yang zhalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). Mereka tidak 
menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat kepada mereka 
dengan tiba-tiba sedang mereka tidak menyadarinya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
dimaksud dengan golongan-golongan yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kumpulan orang- 
orang yang memperbincangkan perkara Isa, dan mereka berselisih 
pendapat tentangnya. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31076. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, Hei ba SEM GEIG "Maka 
berselisihlah golongan-golongan di antara mereka," ia 


(ja a 

















Tafsir AthThabari 


berkata, “Mereka adalah empat orang yang diusir oleh bani 
Israil. Mereka mengatakan tentang Isa.” 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa mereka adalah kaum 

Yahudi dan Nasrani. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31077. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, SAS SELG 

pik bya "Maka berselisihlah golongan-golongan di antara 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani?” 


Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, maka berselisihlah 
kelompok-kelompok yang berselisih tentang Isa putra Maryam, di 
antara orang-orang yang diseru oleh Isa kepada apa yang diserukannya 
kepada mereka, yaitu bertakwa kepada Allah dan mengamalkan 
ketaatan kepada-Nya. Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Kaum 
Nasrani saat itu terdiri dari golongan-golongan yang terlibat. dalam 
perselisihan, memiliki keinginan yang berbeda-beda meskipun Isa telah 
menjelaskan kepada mereka tentang perkaya dirinya. Isa juga telah 
berkata kepada mereka, 23275 Ls, 3G Awk Riy aa 
"Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah 
Dia, ini adalah jalan yang lurus." 

Firman-Nya, 4 IT, AG bel DH IS "Lalu kecelakaan 
yang besarlah bagi orang-orang yang zhalim yakni siksaan hari yang 
pedih," maksudnya adalah lembah yang dialiri nanah bercampur darah 
di Neraka Jahanam bagi orang-orang yang ingkar kepada Allah, orang- 
orang yang mengatakan tentang Isa putra Maryam dengan perkataan 
yang bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh Isa sendiri dalam 
ayat, Pa PIN á "Siksaan hari yang pedih." Maksudnya yaitu siksaan 





28 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/62). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad A! Masir (5/232). 
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pada hari yang pedih (siksaannya).”* Hari dinyatakan pedih sebab 

siksaan yang menyakitkan mereka adalah pada hari itu, yaitu Hari 

Kiamat. 

31078. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, HM 2% Ý 
“Siksaan hari yang pedih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
adzab Hari Kiamat.” 

Firman-Nya, 455 406 Á LAST GAM Ja "Mereka tidak 
menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat kepada mereka dengan 
tiba-tiba," maksudnya adalah kelompok-kelompok yang berselisih 
tentang Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan batil tentang dia, 
tidak menunggu selain kiamat yang terjadi secara tibat-tiba.. 

Firman-Nya, GAB 35 "Sedang mereka tidak menyadari," 
maksudnya adalah, mereka tidak mengetahui kedatangannya. 





fyr Sasa il o or o 2er 
SR CÉS i a 
OLKA Ng Kala 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa. Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran 


20 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

2 Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/224), terkait tafsir 
firman Allah SWT, pls 45 SK KE SE Ying Kena Pr 
"Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar." 
Maksudnya adalah adzab Hari Kiamat. 
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terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih 
hati.” (Os. Az-Zukhruf (43): 67-68) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang berteman akrab dalam 
berbagai kemaksiatan terhadap Allah di dunia, pada Hari Kiamat 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian lain, dan sebagian berlepas 
diri dari sebagian lain, kecuali orang-orang yang berteman akrab di 
dunia dalam ketakwaan kepada Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31079. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, SY 
$% oa HA pes "Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berteman akrab dalam 
kemaksiatan terhadap Allah di dunia. Kelak mereka saling 
bermusuhan.” 22 
31080. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, DIA oa HA P ZIN "Teman-teman 
akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa." Ia 


22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 
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31081. 





berkata, “Setiap pertemanan menjadi permusuhan, kecuali 
pertemanan orang-orang yang bertakwa.” 2 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu 
Ishak, bahwa Ali RA berkata, “Dua orang mukmin berteman 
akrab dan dua orang kafir berteman akrab, lantas salah satu 
dari dua orang mukmin itu mati, lalu berkata, “Ya Tuhanku, si 
fulan dulu menyuruhku supaya taat kepada-Mu dan menaati 
Rasul-Mu. Dia menyuruhku pada kebaikan dan mencegahku 
dari keburukan. Dia juga memberitahukan kepadaku bahwa 
aku akan menghadap-Mu, ya Tuhanku, maka janganlah 
Engkau menyesatkannya sepeninggalku, dan berilah dia- 
petunjuk sebagaimana Engkau telah memberiku petunjuk, 
serta muliakanlah dia sebagaimana Engkau telah 
memuliakanku”. 

Jika teman akrabnya yang mukmin itu mati, maka mereka 
berdua akan dikumpulkan. Allah berfirman, “Silakan salah satu 
dari kalian berdua menyanjung sahabatnya”. Dia lalu berkata, 
“Ya Tuhanku, dulu ia menyuruhku agar menaati-Mu dan 
menaati Rasul-Mu, ia menyuruhku pada kebaikan dan 
mencegahku dari keburukan, serta memberitahukan kepadaku 
bahwa aku akan menghadap Mu.” Allah pun berfirman, 
“Sebaik-baik teman akrab, sebaik-baik saudara, dan sebaik- 
baik sahabat. 

Sementara itu, jika salah satu dari dua orang kafir mati, maka 
ia berkata, “Ya Tuhanku, dulu fulan mencegahku dari ketaatan 
kepada-Mu dan ketaatan kepada Rasul-Mu. Dia juga 


Lafazhnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/43), 


menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 
Lafazhnya yaitu: hendaknya diketahui, bahwa setiap pertemanan akan 
berdampak buruk terhadap orang-orang yang melakukannya, kecuali 
pertemanan orang-orang yang bertakwa. 


a 
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menyuruhku pada keburukan dan mencegahku dari kebaikan, 
serta memberitahukan kepadaku bahwa aku tidak akan 
menghadap-Mu.” Allah lalu berfirman, “Seburuk-buruk 
saudara, seburuk-buruk teman akrab, dan seburuk-buruk 
sahabat”. 

Firman-Nya, SEA LING IN KE SS akan "Hai hamba- 
hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak 
pula kamu bersedih hati." Dalam kalam ini ada kata-kata yang tidak 
diungkapkan namun cukup disinyalir dengan kata-kata yang ada. 
Maknanya adalah, orang-orang yang berteman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian lain, kecuali orang-orang 
yang bertakwa. Dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, “Hai 
hamba-hamba-Ku, tidak ada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dari hukuman-Ku, karena sesungguhnya Aku telah menjamin 
keamanan bagimu darinya dengan keridhaan-Ku kepadamu. Kamu juga 
tidak bersedih hati atas perpisahan dengan dunia, sebab yang telah 
kamu lakukan lebih baik bagimu daripada yang kamu tinggalkan 
darinya.” : 

Disebutkan bahwa pada Hari Kiamat manusia diseru dengan 
seruan tersebut, hingga orang yang tidak layak mendapat seruan ini 
sangat menghendakinya. Dia lalu mendengar firman-Nya, {$41 Sat 
Gak Ija GK (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri." 
Dia tidak bisa lagi berharap mendapat seruan tersebut ketika itu. 
(Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini): 


31082. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 





24 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/56), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3285), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/382), dan Ibnu Mubarak dalam kitab 4z-Zuhd (hal. 107). 

225 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 


E 


Surah Az-Zukhruf 


Qatadah, dia berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata: Aku mendengar bahwa saat manusia 
dibangkitkan, tidak ada seorang pun dari mereka melainkan 
mengalami kengerian hebat. Lalu ada yang menyeru, “Hai 
hamba-hamba Allah, tidak ada kekhawatiran terhadapmu pada 
hari ini, tidak pula kamu bersedih hati. Seluruh manusia juga 
berharap merekalah yang dimaksud itu.” Allah berfirman, 
Gali éh GSG PSK Gill "Yain orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu 
orang-orang yang berserah diri." 

Dia. lalu berkata, “Manusia pun tidak bisa berharap lagi pada 
Seruan itu kecuali kaum muslim (kaum yang berserah diri).”2s 

660 





ZAINAL O bal an sn gara 


: LEARE 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami 
dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. 
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu 
digembirakan.” (Os. Az-Zukhruf 1431: 69-70) 


Takwil firman Allah: (ES O el En eneg 
Da RL LI TA yaitu) orang-orang yang beri 
kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu Orang-orang yang 
berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri 
kamu digembirakan) 





Z6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/106), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/325, 326), dan Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (4/133). 
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Firman-Nya, GE Ba Sat "(Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, “Hai hamba-hamba-Ku 
yang beriman dan membenarkan Kitab Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, serta 
berserah diri.” Mereka adalah orang-orang yang tunduk kepada Allah 
dengan hati mereka, menerima risalah yang dibawa oleh rasul-rasul 
mereka kepada mereka dari Tuhan mereka sesuai dengan agama 
Ibrahim Khalilurrahman. Mereka tulus dalam menyembah Allah, 
bukan seperti kaum Yahudi, Nasrani, serta penyembah berhala. 


efe eA 


Firman-Nya, Gore SG5 ZA SS AAST "Masuklah kamu 
ke dalam surga, kamu dan istri-istrimu digembirakan," maksudnya 
adalah, masuklah ke dalam surga, kalian semua, wahai orang-orang 
beriman dan istri-istri kalian, dengan bersuka cita terhadap kemuliaan 
yang diberikan oleh Allah, dan bergembira terhadap apa yang diberikan 
oleh Tuhan kalian pada hari itu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman-Nya, 
Cik "Digembirakan." Kami telah memaparkan penakwilannya 
dalam bahasan terdahulu, serta telah menjelaskan pula pendapat yang 
Shahih menurut kami, dan pemaparan tersebut sudah cukup mewakili, 
sehingga tidak perlu dipaparkan kembali di sini. Hanya saja, kami akan 
menyebutkan beberapa pendapat ahli takwil yang belum disebutkan 
dalam bahasan terdahulu. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, si ili (ASI 

Ann SESI," Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan 
istri-istrimu digembirakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kalian diberi nikmat.” 

2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/238) dan Abu Ja'far An-Nahhas 

dalam Ma'ani Al Qur'an (61384). 
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31084. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, GyxZ “Digembirakan," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian diberi nikmat.” 

31085. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, CA 
"Digembirakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
dimuliakan.” 

31086. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, Gir SGG CA "Kamu dan istri- 
istrimu digembirakan," Ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
diberi nikmat.”20 





AAN EA b gas a Jr pe SL 
Plat IS LIA, 
“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang 
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya.” (Os. Az-Zukhruf 1431: 71) 





Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/176). 

Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3285) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/238). 

Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/384). 











Takwil | firman Al Allah: aaa Jag an 
Da G 25 Sani NG PAN sa aa Diedarkan kepada 
mereka piring-piring dari emas, dan cangkir-cangkir dan di dalam 
surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
“Idipandang| mata dan kamu kekal di dalamnya) 

Maksudnya adalah, diedarkan kepada orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Allah di dunia itu, ketika mereka masuk surga di 
akhirat, piring-piring dari emas. 

Je “P 'piring-piring” merupakan bentuk jamak untuk jumlah 
banyak dari x dan wo: Kd “piring, mangkuk besar”. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31087. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ea ai 
45 “Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas,” 
ia berkata, “ws maksudnya piring-piring.”” 

31088. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Tonu 

Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishak, dari 
Ja'far, dari Syu'bah, ia berkata, “Penghuni surga yang paling 
rendah kedudukannya adalah orang yang memiliki istana yang 
di dalamnya terdapat tujuh puluh ribu pelayan, dan di tangan 
setiap pelayan terdapat piring selain yang ada.di tangan 
penghuni surga itu. Seandainya dia membuka pintunya, lantas 
penduduk dunia bertamu kepadanya, niscaya dia mampu 
mencukupi jamuan untuk mereka.””? 


221 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/390) dari As-Suddi. 
Dalam Ma'alim At-Tanzil (5/108) Al Baghawi berkata: mas jamak dari 
ix, Lafazh i» artinya piring yang lebar. 

2 Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/31) dan Abdullah 
bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/512). 
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31089. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'kub 
Al Qammi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Said, dia 
berkata: Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 
kedudukannya adalah orang yang memiliki tujuh puluh ribu 
pelayan. Pada setiap pelayan terdapat piring dari emas yang 
seandainya seluruh penduduk dunia mampir ke tempatnya, 
niscaya dia dapat menjamu mereka tanpa meminta bantuan 
kepada orang lain dalam menjamu mereka. Ini terkait firman 
Allah SWT, LX EÑ k LK á ‘Mereka di dalamnya 
memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami 
ada tambahannya’. (Os. Qaaf [50]: 35) Serta bagi mereka, Ú 


- pa Gaga Pi 
LAS 3; SESI 4-5 "Segala apa yang diingini oleh 
hati dan sedap (dipandang) mata.” 


31090. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu Ayyub Al Azdi, dari 
Abdullah bin Amru, ia berkata, “Tidak ada seorang pun dari 
"penghuni surga melainkan dilayani oleh seribu pelayan. Setiap 
pelayan melakukan pekerjaan tersendiri yang diperlukan oleh 
penghuni surga yang dilayaninya.”” 

Firman-Nya, ig (5 "Dan cangkir-cangkir." BÍ; bentuk jamak 
dari SS, dan «”' artinya cangkir yang bulat bagian atasnya tanpa ada 
telinga dan belalai (pegangan dan saluran untuk menuangkan isinya). 
Kata inilah yang dimaksud oleh A'sya dalam syairnya, 


Aan elemen et E Pa Sana 
On PS a lu 


“Minuman yang sedap rasanya. 





2! Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286). 
24 Hanmad dalam Az-Zuhd (1/133), Al Ourthubi dalam tafsirnya (17/69), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/240). 
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Dan berbusa di antara cangkir dan guci tempatnya." 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31091. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, h "Dan cangkir- 
cangkir," Ia berkata, “Maksudnya adalah cangkir-cangkir yang 
tidak memiliki telinga.””* 

Maknanya adalah, diedarkan kepada mereka di surga makanan di 
piring-piring dari emas dan minuman di dalam cangkir-cangkir dari 
emas. Makanan dan minuman tidak disebutkan, serta cukup dengan 
menyebutkan piring-piring dan cangkir-cangkir yang mewadahinya, 
karena orang-orang yang mendengar sudah mengetahui maksudnya. 

Firman-Nya, LA A SESI 44435 C "Dan di dalam surga 
itu terdapat segala apa yang Na oleh hati dan sedap (dipandang) 

fa, “27 maksudnya adalah, bagimu di surga apa saja yang diinginkan 





288 Ini adalah bait syair dari kumpulan syair yang disampaikan oleh A'sya untuk 
memuji Qais bin Ma'dikarib Al Kindi. Pada bagian permulaannya dia berkata: 
AE Ssh as 06 úa gp saja 
at Tu) AA aa ya 
“Sungguh, bagi seseorang waktu i ini terasa begitu lama. 
Tidak ada yang didapatkan selain kelelahan yang membebaninya. 
Dia terus-menerus dalam penderitaan lantaran tragedi yang dialaminya. 
Penyakit yang dideritanya membuatnya terus bersedih di antara keluarganya. 
Lafazh bait ini ada dalam Ad-Diwan berikut ini: 
Balai P 
“Minuman yang sedap rasanya, 
dan berbusa di antara cangkir dan guci tempatnya.” 
Lihat Ad-Diwan (hal: 208). 

286 Hannad dalam Az-Zuhd (1/77) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/238). Disebutkan maknanya oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/384). Lafazhnya yaitu: cangkir lebih kecil dari teko, hanya saja ia 
tidak memiliki telinga dan pancuran. 

281 Lihat Hujjah fi Al Oira'at As-Sab'i (1/323). 





 — 3] 
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hatimu, wahai orang-orang beriman, dan yang menyenangkan untuk 
kamu pandang. 

Firman-Nya, “Dan kamu kekal di dalamnya," maksudnya adalah, 
kamu berada di dalamnya, tidak keluar untuk selamanya. 
31092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 


31093. 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Ibnu Sabith, 
bahwa seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, aku menyukai 
kuda, apakah di surga ada kuda?” Beliau bersabda, ale D 
naa Wi ip CY LEY mas ata in ii 
KAK Can a "Jika Dia memasukkanmu ke dalam surga, 
jika Dia menghendaki, maka tidaklah kamu ingin mengendarai 
kuda dari permata yagut merah yang membawamu terbang ke 
surga manapun yang kamu kehendaki melainkan kamu dapat 
melakukannya." Seorang Arab pedalaman bertanya, “Ya 
Rasulullah, aku menyukai unta, lantas di 


surga juga 
.ada unta?” Beliau bersabda, si òy Lai seka WATI 


Bp dh, ii cg o gd d "Hai orang Arab 
pedalaman, jika Allah memasukkanmu ke dalam surga, jika 
Allah menghendaki, maka di dalamnya terdapat apa-apa yang 
digemari hatimu dan menyenangkan pandanganmu. "2 
Hasan bin Arfah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Abdurrahman Al Abbar menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Sa'ad Al Anshari, dari Abu Zhabyah As- 
Sulafi, dia berkata, “Sesungguhnya minuman bagi penghuni 
surga dinaungi awan. Awan itu bertanya, “Kalian mau dihujani 
apa?” Tidaklah ada di antara mereka yang meminta sesuatu 


- melainkan awan menghujani mereka, hingga di antara mereka 





28 Abdurrazzak dalam Mushannaf Abdurrazzak (3/564) (hadits 6700], Ibnu Al 
Mubarak dalam Az Zuhd (1/77), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/108). 











31094. 


31095. 
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ada yang berkata, “Hujanilah kami dengan gadis-gadis remaja 
yang sebaya? 23 

Ibnu Arfah menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Walid, 
dia berkata: Mujahid ditanya, “Apakah di surga ada bunyi 
yang diperdengarkan?” Dia menjawab, “Sesungguhnya di 
dalamnya terdapat pohon yang disebut Al Aish. Pohon ini 
memiliki bunyi yang belum pernah didengar semacamnya oleh 
orang-orang yang mendengarkan.” 

Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Zaid bin Hubbab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah bin Shalih memberitahukan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Amir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Umamah berkata, “Di antara 
penghuni surga ada yang menginginkan burung yang sedang 
terbang, maka burung itu langsung jatuh dalam keadaan sudah 
terbelah merekah dan matang di telapak tangannya. Dia pun 


. menyantapnya hingga merasa lega. Kemudian dia terbang dan 


menginginkan minuman, maka teko pun langsung berada di 
tangannya dan ia segera meminum sekehendaknya, kemudian 
ia kembali ke tempatnya.” * 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya: 


PAVEY “Dan di dalam surga itu terdapat segala apa 


yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata.” 





29 Ibnu Katsir dalam tafsimya (4/112), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(7/345), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (25/29). 

40 Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/31) dan Hannad 
dalam Az- Zuhd (1/51). 

21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/391). 
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. Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Syam membacanya, 3-3 r 
dengan tambahan 4— (ka). Demikian pula yang tertulis dalam mushaf- 
mushaf Al Qur'an mereka. 

Mayoritas ahli gira'af Irak membacanya, AS ú tanpa 2? 
Demikian pula yang tertulis dalam mushaf-mushaf Ai Qur'an mereka. 
Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur dan semakna, maka manapun yang dibaca oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 
000 


BIOLA Bawa 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu 
ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 

kamu makan.” (Os. Az-Zukhruf (431: 72-73) 





212 Nafi, Ibnu Amir, dan Hafsh membacanya, 4.455 6435 dengan mencantumkan 
— setelah 4. ù artinya “yang” dengan posisi rafa' lantaran sebagai permulaan, 
dan wf! sebagai shilah (kata yang dihubungkan dengan kata bantu "yang”) 
dan kata ganti — kembali kepada u yang merupakan objek dari kata kerja 424. 
Hujjah mereka adalah firman Allah SWT, 541 52 JK AGE A G 
"Seperti berdirinya orang yang kerasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit 
gila." Tidak dikatakan laki. Kalangan ahli gira'at yang lain meniadakan «— 
dengan alasan dipersingkat. Pada dasarnya, dalam kata ini terdapat « namun 
berkata ai tis yah "yang aku pukul Zaid”, asalnya adalah aj 1555 ih. Jika 
Anda menghendaki maka dapat mencantumkan +, yaitu asalnya, karena — 
adalah ism maful (kata ganti objek). Jika Anda tidak menghendaki maka tidak 
usah mencantumkannya. Hujjah mereka adalah firman-Nya, 4 <<% «fi cal 

$45 "Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?" (Os. Al Furqan 
(25): 41) Tidak dikatakan & 45. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 654). 


136 





KSAS 








Tafsir Ath-Thabari 


r r ea TAR KAA Gtit aan 
a ga Nan May, GAES PNG GELANG is 
Koi ta p FS ai Ws & CY Dan itulah surga yang diwariskan 
kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di 
dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan) 


Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Inilah surga yang 
diwariskan Allah kepadamu, yang tidak diwariskan kepada penghuni 
Neraka Jahanam, lantaran amal-amal kebaikan yang kamu kerjakan di 
dunia. 

Firman-Nya, Çə "Di dalamnya,” maksudnya adalah, bagimu di 

Me WI 
dalam surga. PAI aa "Buah-buahan yang banyak," dari segala 
macam. 3x6 Wis "Yang sebagiannya kamu makan," buah yang kamu 
sukai. 
069 


Seria PAR Re Ba 
BN fasa 


Pa 4 13 ASIR 
O KADA ea ES Pe NO, 
"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam 
adzab Neraka Jahanam. Tidak diringankan adzab itu dari 
mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. Dan 
tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 74-76) 


AA NGA MA 


. Takwil firman Allah: #29 CY DAA 3 
z TERT e ALAC Ya DAN D a 

O ahi A PRN Sa 
(Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab 
Neraka Jahanam. Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan 
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mereka di dalamnya berputus asa. Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri) 

Firman-Nya, GOH 5) "Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa," maksudnya adalah orang-orang yang berbuat dosa di dunia, 
berupa kekafiran terhadap Allah, sehingga mereka dinyatakan berdosa 
di akhirat. 

Firman-Nya, S45 AR à "Kekal di dalam adzab Jahanam," 
maksudnya adalah, mereka berada di dalamnya. 


eser sira 


Firman-Nya, H2 ka Ý “Tidak diringankan adzab itu dari 
mereka, ” maksudnya adalah, adzab tidak diringankan dari mereka. 

Asal kata'#Sartinya lemah. 3/42 apa, "Dan mereka di dalamnya 
berputus asa." Maksudnya, mereka di dalam adzab Jahanam dalam 
keadaan berputus asa. Kata ganti 4— (ha') dalam firman-Nya, 44 
maksudnya terkait dengan penyebutan adzab. 

Disebutkan bahwa bacaan Abdullah membacanya W pk) 
Sp yang artinya, dan mereka di dalam Jahanam berputus = 
“yh dalam ayat ini artinya orang yang berputus asa dari keselamatan 
dan tidak berharap lagi, sehingga dia pasrah menerima adzab dan 
siksaan. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31096. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sad 45 pag "Dan 
mereka di dalamnya berputus asa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka pasrah.” 


243 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5164). 
24 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/178). 
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31097. Ibnu Abdil -A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, 3,132 44 5 "Dan mereka di dalamnya 
berputus asa," ia berkata, “Lafazh 5,42 maksudnya adalah, 
mereka putus harapan.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat dalam riwayat berikut ini: 

31098. Disampaikan kepada kami oleh Muhammad, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, aà shs 
Gya Dan mereka di dalamnya berputus asa, ” ja berkata, 
“Maksudnya adalah, keadaan mereka berubah.” 

Kami telah menjelaskan makna 1/94) (asal kata 5,112) dalam 
bahasan terdahulu dengan argumentasi-argumentasinya, serta 
dipaparkan pula kalangan-kalangan yang berbeda pendapat dalam hal 
ini. Penjelasan tersebut sudah cukup mewakili, sehingga tidak perlu 
dipaparkan kembali di sini. aa 

Firman-Nya, Gebil ABE 535 LE G5 "Dan tidaklah Kami 
menzhalimi mereka tetapi merekalah yang menzhalimi diri mereka 
sendiri," maksudnya adalah, Kami tidak menzhalimi orang-orang yang 
berdosa itu dengan tindakan Kami terhadap mereka berupa 
memberitahukan kepada kalian, wahai manusia, bahwa Kami akan 
menyiksa mereka dengan adzab Jahanam. 





45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1292), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/269) dengan lafazhnya, dan menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir dari Mujahid, yaitu terkait tafsir firman Allah SWT, 

S Ap “Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” (Os. Al An'aam 
[6]: 44). 

46 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1292) terkait tafsir surah Al An'aam ayat 
44, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/269), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (2/117) 

MM Lihat tafsir surah Al An'aam ayat 44. 


aa 
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Firman-Nya, pÉ pa] BK SI “Tetapi merekalah yang 
menzhalimi diri mereka sendiri," maksudnya adalah menzhalimi 
dengan peribadahan mereka di dunia kepada yang tidak selayaknya 
mereka sembah, kekafiran mereka terhadap Allah, dan pengingkaran 
mereka untuk mengesakan-Nya. 

000 





Pen gs Karies ask 
O KAS 


“Mereka berseru, “Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja’. Dia menjawab, “Kamu akan tetap tinggal (di 
neraka ini). Sesungguhnya Kami benar-benar telah 
membawa kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di 
antara kamu benci pada kebenaran itu.” 

(Os. Az-Zukhruf (431: 77-78) 


` Takwil firman Allah: GIE KA SKK La daa 65 
O LA PU SS Ji Kan JAM (Mereka berseru, "Hai 
Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Dia menjawab, 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).” Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang berdosa itu menyeru Malik, 
malaikat penjaga Jahanam, setelah Allah memasukkan mereka ke 
dalam Neraka Jahanam dan menderita siksaan di dalamnya. 


. WA 


Firman-Nya, & EX oi) SG "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja," maksudnya adalah, biarlah Tuhanmu 
mematikan kami saja agar Dia lega lantaran sudah mematikan kami. 
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Disebutkan bahwa Malik tidak memberikan jawaban kepada 
mereka secara langsung saat mereka menceritakan pernyataan itu 
kepadanya, namun Malik membiarkan mereka selama seribu tahun 
semenjak itu. Kemudian Malik memberikan jawaban kepada mereka 
dengan berkata, GG XS) "Kamu akan tetap tinggal." Ahli takwil 
yang mengatakan ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31099. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Abu 
Hasan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, á% EÍ ai) AS 563 
"Mereka berseru, “Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja'." Ia berkata, “Setelah seribu tahun kemudian, Malik 
memberikan jawaban kepada mereka, GISG Ka JG ‘Kamu 
akan tetap tinggal.” “8 

31100. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari seorang 
tetangganya yang dipanggil dengan nama Hasan, dari Nauf, 
mengenai firman-Nya, 365 E ya) SS 5363" Mereka berseru, 
“Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja'." Dia 
berkata, “Malik meninggalkan mereka selama seratus tahun 
menurut perhitungan kalian, kemudian menyeru mereka 
dengan berkata, “Hai penghuni neraka, SZ KH "Kamu 
akan tetap tinggal. na 

31101. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Said, 
dari Qatadah, (dari Abu Ayub), dari Abdullah bin Amru, 
mengenai firman-Nya, H5 CX 243 AGE "Mereka berseru, 
“Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja'." Dia 
berkata, “Malik meninggalkan mereka selama empat puluh 


24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286). 
28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/239). 
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31102. 





tahun tanpa memberikan jawaban kepada mereka, kemudian 
memberikan jawaban kepada mereka, 57555 3G) ‘Kamu akan 
tetap tinggal’. Mereka lalu berkata, Ch 6X 56 JEN RA 
GELI Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya. Maka 
Jika kami kembali (lagi kepada kekafiran), sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim’. (Os. Al Mu'minuun [23]: 
107) Malik lalu meninggalkan mereka seperti lamanya di 
dunia. Kemudian memberi jawaban kepada mereka, 1321 J6 
GE IG Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
Janganlah kamu berbicara denganku'” (Os. Al Mu'minuun 
(231: 108) 
Abdullah bin Amru berkata, “Demi Allah, setelah jawaban itu, 
mereka tidak mengeluarkan sepatah kata pun, dan yang ada 
hanyalah desisan dan rintihan.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 


"kepada kami dari Qatadah, dari Abu Ayub Al Azdi, dari 


Abdullah bin Amru, dia berkata, “Penghuni Neraka Jahanam 
menyeru Malik selama empat puluh tahun, namun Malik tidak 
memberi jawaban kepada mereka. Malik kemudian berkata, 
Gis X3 “Kamu akan tetap tinggal’. Mereka lalu memohon 
kepada Tuhan mereka, GL Gp CS S6 Go CAT Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya Maka Jika kami 
kembali (lagi kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zhalim' (Os. Al Mu'minuun (23): 107) 
Malik lalu meninggalkan atau membiarkan mereka seperti 
lamanya di dunia' Kemudian Malik memberi jawaban kepada 
mereka, pyak Y Ga MA Tinggallah dengan hina di 





** Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (1/48) dan Hannad dalam Az Zuhd 
(1/158). 
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31103. 


31104. 


31105. 
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dalamnya, dan janganlah kamu berbicara denganku'.” (Qs. 
Al Mu'minuun (231: 108) 

Abdullah bin Amru berkata, “Demi Allah, setelah jawaban itu, 
mereka tidak mengeluarkan sepatah kata pun, dan yang ada 
hanyalah desisan dan rintihan.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Atha, dari Hasan, 
dari Nauf, tentang ayat, & CL paid LKS (565 "Mereka 
berseru, “Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja'." 
Dia berkata, “Malik meninggalkan mereka selama seratus 
tahun menurut perhitungan kalian. Malik kemudian menyeru 
mereka seraya memberikan jawaban dengan berkata, sa 
GISE ‘Kamu akan tetap tinggal.” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, Ga) ES 563 
Ss Es "Mereka berseru, “Hai Malik, biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja'." Ia berkata, “Malik adalah penjaga 
neraka Mereka tinggal selama seribu tahun menurut 
perhitungan kalian. Malik lalu memberikan jawaban kepada 
mereka setelah seribu tahun kemudian, S/S KS) ‘Kamu 
akan tetap tinggal”. kana £ 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 





251 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/109) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (6/385). 

282 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/239) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/65) secara ringkas dari Nauf. 

253 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami. Disebutkan maknanya dari Ibnu Abbas oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (10/3286), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/240), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/64). 
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terkait firman Allah SWT, dis E ja) SG b365 "Mereka 
berseru, 'Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja'." 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, mematikan kami. Yang 
dimaksud dengan “membunuh kami di sini” adalah 
“mematikan kami”. Malik lalu memberikan jawaban kepada 
reka, GESEK ‘Kamu akan tetap tinggal." 
Firman-Nya, lt 365, J% "Sesungguhnya Kami benar-benar 
telah membawa kebenaran kepadamu,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul Kami, Muhammad, 
kepadamu, hai seluruh kaum Ouraisy, dengan membaca kebenaran. 
31106. Muhammad mencertakan. kepada, kami, ia berkata: Ahmad 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Sl Kids, KG 
"Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah kebenaran yang 
dibawa oleh Muhammad SAW.””** 


Firman-Nya, SAS JI KST ISI, "Tetapi kebanyakan di 
antara kamu benci terhadap kebenaran itu," maksudnya adalah, tetapi 
kebanyakan kalian membenci kebenaran (petunjuk) itu saat 
Muhammad menceritakannya. 


24 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (16/117). 

Al Baidhawi dalam tafsirnya (4/162) terkait tafsir firman Allah SWT, Ag 
aa g "Seandainya kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka.” 

berkata tentang ayat, Ji & £ "Seandainya kebenaran itu erat 
“Maksudnya adalah kebenaran yang dibawa oleh Muhammad SAW. Aku tidak 
menemukan atsar ini dengan isnad-nya kepada As-Suddi dalam berbagai buku 
rujukan yang ada pada kami. 

ini Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 











Ba a SEGA 
LO e er ELEY 


“Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami menetapkan pula. Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan- 

bisikan mereka? Sebenarnya (kami mendengar), dan utusan- 

utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka.” (Os. Az-Zukhruf (431: 79-80) 


Takwil firman Allah: YE SAN DAS AA 
CI A kad an fas in E Pen kah Baka 
menetapkan Kn tipu daya [jahal], maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula. Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak 
mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (kami 
mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat| Kami selalu 
mencatat di sisi mereka) 


Maksudnya adalah, bahkan mereka (orang-orang musyrik 
Quraisy) telah menyepakati suatu perkara dan menetapkannya sebagai 
tipu daya yang mereka lancarkan terhadap kebenaran yang Kami 
sampaikan kepada mereka. Sesungguhnya Kami telah menetapkan bagi 
mereka apa yang menghinakan dan menistakan mereka lantaran 
penentangan mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31107. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 


—— 
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menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SALE SATAAA 
"Bahkan mereka telah menetapkan suatu perkara, maka 
sesungguhnya Kami menetapkan pula," ia berkata, “Mereka 
telah sepakat. Maksud firman-Nya yaitu, jika mereka 
melakukan tipu daya jahat, maka Kami membalas tipu daya 
serupa.” 27 
` 31108. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, SA G5 CA TAMA "Bahkan mereka 
telah menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula," ia berkata, “Bahkan mereka telah 
menyepakati suatu perkara, maka Kami pun menyepakati.” 2" 
31109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, SAK: ÉS pA AAA "Bahkan mereka telah 
menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula," ia berkata, “Bahkan mereka telah 
menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan bagi perkara Kami.””?, 

Firman-Nya, s4545 aa 5 Tina í "Apakah mereka 
mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Maksudnya adalah, apakah orang-orang yang menyekutukan 
Allah itu mengira bahwa Kami tidak mendengar pembicaraan mereka 





37 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). Takwil 
serupa disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/386) 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/109). 

258 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/240). 

28 Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/38), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/206), keduanya dengan lafazh “bahkan mereka telah menetapkan 
Suatu perkara” tanpa isnad, sedangkan isnad-nya kepada Ibnu Zaid disebutkan 
oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/240). 


in at Ta, 

















Tafsir Ath-Thabari 





yang mereka rahasiakan dari manusia, pembicaraan yang mereka 

musyawarahkan dan bisikan-bisikan di antara mereka tanpa melibatkan 

pihak lain, hingga Kami tidak menghukum mereka atas pembicaraan itu 
lantaran tersembunyi dari Kami. ` 
Firman-Nya, S253 ped i $ "Tentu, dan utusan-utusan 

Kami selalu mencatat dis sisi 5 mereka,” akin adalah, tentu Kami 

mengetahui apa yang mereka bisikkan di antara mereka, dan 

pembicaraan rahasia yang mereka sembunyikan dari manusia. Para 
utusan Kami pun berada di sisi mereka, sambil mencatat pembicaraan 
yang mereka perbincangkan dan kata-kata yang mereka ucapkan. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun terkait tiga orang yang terlibat 
dalam perdebatan mengenai pendengaran Allah SWT terhadap 
perkataan hamba-hamba-Nya. Ahli takwil yang mengatakan ini 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31110. Amru bin Said bin Yasar Al Ourasyi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Outaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Muhammad Al Umri menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, ia berkata, “Ada 
tiga orang di antara Kami yang berada di antara Ka'bah dan 
penutupnya, dua orang Ouraisy dan satu orang Tsagaf, atau 
dua orang Tsagaf dan satu orang Quraisy. Salah satu dari 
mereka berkata, “Apakah menurut kalian Allah mendengar 
perkataan kita?” Orang pertama menjawab, “Jika kalian 
mengeraskan suara maka Dia mendengar, dan jika kamu - 
merahasiakan maka Dia tidak mendengar”. Orang kedua 
berkata, “Jika Dia mendengar kalian mengucapkannya secara 
terang-terangan, maka Dia pun mendengar bila kalian 
merahasiakan”. 

Lalu turunlah ayat, 23 Gi; FLA Ae SI Usa 
52353 "Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak 


147 





Surah Az-Zukhruf 


„mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Tentu, dan 
utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi mereka." 
Terkait makna firman-Nya, S253 ce ti & "Tentu, dan 
utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi mere 
Parai ahli AA edan sebagaimana: yang Tardi papakan; 

Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31111. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3725 cl is £ 
"Tentu, dan utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat 
pengawas.”™! 

31112. Bisyr menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid 
menceritakan kepada. kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5255 ped iy & 
"Tentu, dan utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi 

“ mereka.” Ia berkata, “Lafazh aa) maksudnya adalah ps 
“di sisi mereka”. 
000 





20 Disebutkan dengan isnad-nya kepada Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi oleh 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/65) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/394). Disampaikan dengan perbedaan sedikit sekali pada 
lafazhnya dari Ibnu Mas'ud oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4539), 
Muslim dalam Shahih Muslim (2775), dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3248), semuanya terkait tafsir firman Allah SWT, Kena KE duka LI 

SAY KE "Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran tidak pula penglihatanmu dan tidak pula kulitmu kepadamu." 

21 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/109) dengan lafazhnya tanpa isnad. 

262 Lihat Fath Al Qadir karya Asy- Syaukani (41566). 
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KAI SL UANG yA Kah 
Aa Ah 
“Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu). Maha Suci Tuhan yang 
Empunya langit dan bumi, Tuhan yang Empunya Arsy, dari 
apa yang mereka sifatkan itu.” 
(Os. Az-Zukhruf (431: 81-82) 


Takwil firman Alah: G) ba N PG A Kd 
Dis SI SIG AI 35 GK (Katakanlah, jika 


[Muhammad] orang yang mula-mula memuliakan [anak itu). Maha 
Suci Tuhan yang Empunya langit dan bumi, Tuhan yang Empunya 
Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 
MAN TAG FA Kay “Katakanlah, Jika benar Tuhan Yang 
Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu)'.” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, katakanlah, hai 
Muhammad, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah memiliki anak menurut 
perkataan dan pernyataan kalian, wahai orang-orang musyrik, maka - 
akulah yang mula-mula beriman kepada Allah dalam mendustakan 
kalian, dan orang yang mula-mula memungkiri apa yang kalian 
katakan, yaitu bahwa Dia memiliki anak.” Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31113. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ga NIA Gb 26; NAH 
“Katakanlah, “Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu)’.” Sebagaimana yang 
kalian katakan, Za Tb “Maka akulah orang yang mula- 
mula memuliakan." Ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
beriman kepada Allah, maka katakanlah sekehendak kalian.” 

31114. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 221 41 UG 
"Maka akulah orang yang mula-mula memuliakan," ia 
berkata, “Katakanlah, “Jika Allah memiliki anak menurut 
perkataan kalian, maka akulah orang yang mula-mula 
menyembah Allah saja dan mendustakan kalian.”24 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak, maka 
akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya karena itu.” Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31115. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, GAN II CE 1G yA SK “Katakanlah, Jika 
benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka 
akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/178), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6/387), Al Ourthubi dalam tafsirnya (16/119), dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/65). 
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(anak itu)”.” Ia berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak 
memiliki anak, maka akulah orang yang mula-mula 
bersaksi.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
penafian, karena makna c) “jika” adalah pengingkaran. Dengan 
demikian, takwilnya pun berupa pengingkaran dan tidak layak terjadi 
seperti itu. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


31116. 


31117. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SA GE 195 258 56033 
Gasal “Katakanlah, Jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) 
orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)'.” Ia berkata, 
“Ini merupakan salah satu bentuk ungkapan orang Arab, 
1G KKS Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak’. Maksudnya adalah, itu tidak akan terjadi 
dan tidak layak.” 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, Sat HK Wi 5 HAK 
“Katakanlah, “Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu)'.” Ia berkata: Ini 
penolakan, Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak. . 
Allah tidak mungkin memiliki anak. oj “jika” bisa berfungsi 
seperti ù “tidak”, Dengan demikian, maknanya yaitu, Tuhan 
Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak, Tuhan Yang Maha 
Pemurah tidak beranak. Seperti firman-Nya, 





25 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286) dan Al Mawardi dalam Ar-Nukat 
wa Al Uyun (5/241). 
26 AI Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/241). 
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daa Mee K3 "Meskipun makar mereka 

untuk membuat gunung-gunung lenyap karenanya." (Os. 

Ibraahiim (141: 46) Maksud sebenarnya adalah, makar mereka 

tidak dapat membuat gunung-gunung lenyap. Yang diturunkan 

Allah dalam Kitab-Nya dan ketetapan yang telah diputuskan- 

Nya adalah, Dia mengokohkan gunung-gunung. Jadi, oa 

“jika” bisa berfungsi seperti 4 “tidak”, bila- yang dimaksud 

dalam perkataan orang-orang Arab, OC di dan DS ú 
sebagaimana perkataan orang-orang Arab. 4 

Mengenai firman-Nya, GAS HCE "Maka akulah orang yang 

mula-mula memuliakan," maksudnya adalah orang yang mula-mula 

menyembah Allah dengan iman dan pembenaran bahwa Dia tidak 
memiliki anak. Atas dasar inilah aku menyembah Allah.” 


31118. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Amru bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Muhammad tentang 

“firman Allah, 15 #8564 "Jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak," dia berkata, “Tidak benar.” 

31119. Ibnu Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Zaid bin Aslam tentang firman Allah, 
TG GAK "Katakanlah, Jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak'." Dia berkata, “Ini perkataan 
orang-orang Arab yang sudah lazim diketahui. Jika berarti 





%7 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazhnya secara lengkap dalam 
berbagai buku rujukan yang ada pada kami. Disebutkan dengan makna dan 
sanad-nya kepada Ibnu Zaid oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/240). 

28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/65) dari Qatadah dan Zuhair bin 
Muhammad serta Ibnu Zaid. 
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tidak. Ini sama sekali tidak akan terjadi. Allah berfirman, b 
DE: 06 G jika benar”, yang maksudnya tidak benar.”” 
Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ù 
dalam ayat ini adalah “jika” yang harus dibalas dengan kata 
lain sebagai jawabannya. Takwilnya adalah, seandainya Tuhan 
Yang Maha Pemurah memiliki anak, maka aku orang yang 
mula-mula menyembah-Nya lantaran itu. Mereka yang 
mengatakan takwil ini menyebutkan riwayat berikut: 

31120. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, UG 55 SAKA 
Ist If "Katakanlah, Jika benar Tuhan sa Maha 
Pemurah mempunyai anak, maka akulah orang yang mula- 
mula memuliakan'." Ia berkata, “Seandainya Dia memiliki 
anak, maka akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya 
lantaran Dia memiliki anak, tetapi Dia tidak memiliki anak.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah memiliki anak, maka 
akulah orang yang mula-mula menolak itu.” Menurut mereka, makna 

Ga | adalah memungkiri dan enggan. Sebagaimana dalam perkataan 

orang-orang Arab, Ai da a oH 1$ “fulan memungkiri perkara 

ini”. Maksudnya, jika dia menolaknya, marah dan enggan terhadapnya, 
maka dikatakan K$ A. Sa Sa 
As Jay anal tan ata tap 
“Ketahuilah, Ummu Walid benar-benar EN 
Namun begitu melihat kepalaku, dia menolakku.””! 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/241) dan AL Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/109). 

Z1! Kami tidak menemukan ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada kami. 
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Sebagaimana dalam perkataan penyair berikut ini: 





KIE ei Y Ia 3G, Ae ppm yi Sapu ga 
“Begitu orang yang mencintai sudah tidak menghendaki maka dia 
meninggalkan kekasihnya. 

Dan dia pun menolaknya tidak mustahil karena dia telah 
menzhaliminya. ”?” 


31121. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Dzi'b menceritakan kepadaku dari Abu Oasith, dari Ba'jah 
bin Zaid Al Juhani, bahwa seorang wanita dari mereka 
berhubungan intim dengan suaminya yang juga seorang laki- 
laki dari mereka. Enam bulan kemudian wanita itu melahirkan 
anaknya. Begitu perkara ini disampaikan kepada Utsman bin 
Affan RA, ia memerintahkan wanita itu dirajam. Ali bin Abu 
Thalib RA segera menemui Utsman bin Affan RA, dan 

*- berkata, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, Alas AF, 
Git SAR Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan’. ” (Qs. Al Ahgaaf (46): 15) Juga berfirman, 
gl å sakan “Dan menyapihnya dalam dua tahun." (Qs. 
Luqmaan [31]: F1) Dia berkata, $$ Gi © di ap Gd 
“Demi Allah, Utsman tidak menolak untuk mengirim utusan 
kepada wanita itu guna memberi jawaban.” 


Yunus berkata: Ibnu Wahb berkata: ‘é: aaki “Menolak, 
menghindari.” 


kata Bait syair ini karya Al Marqusy Al Ashghar. Lihat Ad-Diwan (hal. 97). 

28 Bait syair ini dalam Ad-Diwan (hal. 97) dari kumpulan syair tentang 
permohonan maaf yang disampaikan oleh Al Margusy Al Ashghar setelah 
kedoknya terbongkar di hadapan Fatimah binti Mundzir yang mengetahui 
bahwa ia memasukkan temannya untuk menemuinya. 

Dalam kumpulan syair ini disinyalir bahwa dia memotong ibu jarinya sebagai 
wujud penyesalannya terhadap perbuatannya. 
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Pendapat yang lebih tepat menurutku dalam hal ini adalah 
pendapat kalangan yang berkata: Makna ù adalah kata pengandaian 
yang membutuhkan kata balasan (syarth), dengan argumentasi- 
argumentasi yang telah kami paparkan dari As-Suddi, bahwa 6! dalam 
hal ini tidak lepas dari salah satu dari dua makna: (1) berfungsi sebagai 
kata bantu dengan makna sebagai kata pengandaian yang membutuhkan 
kata balasan. (2) bermakna pengingkaran. Andai dikatakan bermakna 
pengingkaran, maka tidak ada makna yang signifikan pada ayat, karena 
maknanya menjadi, katakanlah, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak 
memiliki anak.” 

Jika maknanya demikian, maka akan menimbulkan kesan bagi 
Orang-orang yang tidak mengerti di antara kaum yang menyekutukan 
Allah bahwa beliau menafikan itu dari Allah SWT, yaitu Dia tidak 
memiliki anak, beberapa waktu sebelumnya, kemudian beliau 
mengadakan bagi-Nya anak setelah sebelumnya tidak ada, padahal 
seandainya bermakna demikian, maka orang-orang yang menyebabkan 
Allah memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, untuk berkata 
kepada mereka, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak, 
maka akulah orang yang mula-mula memuliakan.” pasti mampu berkata 
kepada beliau, “Kamu benar, dan Dia sebagaimana yang kamu katakan, 
maka kami tidak menyatakan bahwa Dia masih memiliki anak, tetapi 
kami hanya berkata, “Dia tidak memiliki anak, kemudian menciptakan 
bangsa jin, lantas mengadakan hubungan kekeluargaan dengan mereka, 
maka jadilah Dia memiliki anak dari mereka”.” Mereka menceritakan 
kata-kata ini. Allah SWT tidak akan menceritakan hujjah bagi Nabi- 
Nya SAW dalam menghadapi orang-orang yang mendustakan beliau 
dengan hujjah yang membuat mereka mampu menjatuhkan kredibilitas 
beliau. 


24 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/65, 66), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/330), dan Al-Alusi dalam Ruh AI Ma'ani (25/105). 
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Jika makna ùj sebagaimana yang telah kami paparkan, yaitu 
bermakna pengingkaran, maka dari dua makna tersebut yang lebih tepat 
adalah bermakna sebagai kata pengandaian yang membutuhkan kata 
balasan, sehingga jelastah ke-shahih-an pendapat yang kami paparkan 
terkait makna kalam, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 
musyrik di antara kaummu yang menyatakan bahwa malaikat-malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah 
memiliki anak, maka akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya 
lantaran itu daripada kalian, tetapi Dia tidak memiliki anak, maka aku 
menyembah-Nya lantaran Dia tidak memiliki anak, dan tidak layak 
bagi-Nya untuk memiliki anak.” 

Jika kalam tersebut dimaknai sebagaimana yang telah kami 
paparkan dengan maknanya, maka kalam tidak didasarkan pada makna 
meragukan, akan tetapi pada kesantunan dalam kalam dan 
penyampaikan ucapan yang baik, sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, Ies Pia Se rý ig Jang "Katakanlah, 
“Allah, ' dan sesungguhnya kami atau kamu, benar-benar berada dalam 
petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata." (Os. Saba" [34]: 24) 

Padahal, sudah lazim diketahui bahwa kebenaran ada pada beliau, 
dan sebenarnya orang-orang yang menentang beliau berada dalam 
kesesatan yang nyata. 

Firman-Nya, SIG GUI 45 HK "Maha Suci Tuhan langit 
dan bumi," maksudnya adalah pembebasan dan penyucian Pemilik 
langit dan bumi, Pemilik singgasana yang meliputi itu semua, termasuk 
semua ciptaan yang ada di dalamnya. Maha Suci Dia dari kebohongan 
yang dilontarkan oleh orang-orang musyrik tentang Dia. Maha Suci Dia 
dari anak yang mereka nisbatkan kepada-Nya, dan apa saja yang tidak 
layak untuk dinisbatkan kepada-Nya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
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31122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sis CS HS 
"(Maha Suci) Tuhan yang memiliki singgasana, dari apa yang 
mereka sifatkan itu," ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang 
mereka dustakan.” 

008 


Si Act 2 4) Zi A AT openi 


RA OLEATE [aa bs layt maya 


OPERAN At Aka 
“Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan 
bermain-main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan 
kepada mereka. Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di 
langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi dan Dialah Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 

(Qs. Az-Zukhruf (431: 83-84) 


akwil fi Allah: sih Aay la 2. & 5 Para i i Les pai 
LO) P Ki SI 3, Pn Isis EFA Dia 
(Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan] dan bermain- 
main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. 


Dan Dialah Tuhan [yang disembah) di langit dan Tuhan [yang 


disembah) di bumi dan Dialah Tang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui) 


25 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh atau isnad-nya dalam berbagai 
buku rujukan yang ada pada kami. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/109) dengan lafazh, sås EZ "Dari 
apa yang mereka sifatkan itu." Dari kebohongan yang mereka katakan. 
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Maksudnya adalah, biarkanlah, hai Muhammad, orang-orang 
yang mengada-ada terhadap Allah, yang menyatakan bahwa Dia 
memiliki anak. Biarkanlah mereka larut dalam kebatilan mereka dan 
bermain-main di dunia mereka. "Sampai mereka menemui hari yang 
dijanjikan kepada mereka," yaitu hari saat Allah memasukkan mereka 
ke dalam Neraka Jahanam lantaran telah membuat kebohongan 
terhadap-Nya, yaitu pada Hari Kiamat. 

31123. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, sili Aas LAN ja 
kz» "Sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” 
Firman-Nya, LA AS KIM "Dan Dialah 
Tuhan di langit dan Tuhan di bumi," maksudnya adalah, Allah 
yang memiliki ketuhanan di langit adalah Tuhan yang 
disembah. Di bumi Dia juga Tuhan yang disembah, 

-- sebagaimana Dia disembah di langit. Tidak ada sesuatu pun 

selain Dia yang layak untuk disembah. Jadi, hendaknya kalian 
hanya menyembah Tuhan yang memiliki sifat ini, dan jangan 
menyekutukan-Nya sedikit pun dengan yang lain. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31124. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, AA) If 35 A KAT SM as "Dan 
Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah disembah di langit dan di bumi.” 





26 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/109). 
27 Al Bukhari dalam Khalg Af'al Al 'Ibad (1/43) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya 
(68/178). 
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31125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4h KAN 3 Pi 
"| HS S5 "Dan Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di 
bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, disembah di langit dan 
di bumi.” 

Firman-Nya, LAGI SAT 2, "Dan Dialah Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, Dialah Yang Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dan mengarahkan mereka 
pada kehendak-Nya. Maha Mengetahui semua kemaslahatan mereka. 

600 


JAN Ho AR AANG KAK AN 


WIK 1 
"Dan Maha Suci Tuhan yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi: dan apa yang ada di antara keduanya: dan di sisi- 
Nyalah pengetahuan tentang Hari Kiamat dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 85) 


Takwil firman Allah: (CEK ai; Kan ASM SE 

D SAH IG JAS Flo tas (Dan Maha Suci Tuhan yang 

mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang ada di antara 

keduanya, dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang Hari Kiamat dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 





28 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/389), Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (16/121), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/333). 
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Maksudnya adalah, Maha Suci Allah yang memiliki kerajaan 
tujuh langit dan bumi, serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya. 
Ketentuan-Nya berlaku terhadap itu semua, keputusan-Nya dijalankan 
terhadap mereka semua. Lantas, bagaimana mungkin Tuhan yang 
kekuasaan dan ketetapan-Nya pasti terlaksana memiliki sekutu? 


Pa 


Firman-Nya, 221 re 23:23 "Dan di sisi-Nyalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat," maksudnya adalah, dan di sisi-Nya pengetahuan 
tentang saat terjadinya kiamat yang pada saat itu makhluk dibangkitkan 
dari kubur mereka untuk menghadapi momentum perhitungan amal. 

Firman-Nya, DAS sja "Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan," maksudnya adalah, kepada-Nya, wahai manusia, kamu 
semua dikembalikan setelah kematian kalian, lalu kamu berpulang 
kepada-Nya. Bagi yang berbuat baik diberi pahala atas kebaikannya, 
dan bagi yang berbuat buruk diberi balasan atas keburukannya. 
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3 AN KETA kai YO AT 3 wa D NASI, 


Osu 
“Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya).” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 86) 


Takwil firman Allah: 53 VGA 493 Dj a 
O bra AI ra AL 5 (Dan sembahan-sembahan yang mereka 


sembah selain Allah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi 


TE 











Tafsir Ath-Thobari 


[orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid) dan mereka meyakinifnya)) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat 


Allah tidak dapat memberi syafaat di sisi Allah bagi seorang pun. 

Firman-Nya, gi RA Í "Kecuali orang yang mengakui 
kebenaran," maksudnya adalah, kecuali orang yang mengakui 
kebenaran, lantas mengesakan Allah dan menaati-Nya sesuai dengan 
pengetahuan serta keyakinannya mengenai pengesaan Allah dan 
kebenaran risalah yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya. Ahli takwil yang 
mengatakan ini menyebutkan riwayat berikut ini: 

31126. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 5 $5 
LAM op oa Okk Gi "Dan sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafaat," ia 

. berkata, “Maksudnya adalah Isa, Uzair, dan para malaikat.” 
Mengenai firman-Nya, 4i aé KA MANI “Kecuali orang yang 
mengakui kebenaran,” ia Mujahid) berkata, “Kalimat ikhlas ` 
(tauhid). 3/15 pas ‘Dan mereka mengetahui’, bahwa Allah 
Maha Benar.” Sedangkan mengenai (lsa), Uzair, dan para 
malaikat, dia berkata, “Isa, Uzair, dan para malaikat tidak 
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dapat memberi syafaat, kecuali orang yang mengakui 
kebenaran dan dia mengetahui kebenaran.”” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sembahan-sembahan yang disembah dan dimohon selain Allah oleh 
orang-orang musyrik itu tidak dapat memberi syafaat, kecuali Isa, 
Uzair, dan semacamnya, serta para malaikat yang mengakui kebenaran. 
Mereka menyatakan pengakuan terhadapnya, dan mereka mengetahui 
hakikat apa yang mereka akui. Ahli takwil yang mengatakan ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut: 


31127. 


31128. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
Aor 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, GA3 Oil dps; 
RAT IA & "Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat memberi syafaat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah (sembahan-sembahan)." jadi 15 35 Jl 
SA yah “Kecuali orang yang mengakui kebenaran dan 
mereka mengetahui’. Para malaikat, Isa, dan Uzair disembah 
oleh mereka, dan mereka (malaikat, Isa, dan Uzair) mendapat 
syafaat dan kedudukan di sisi Allah.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, i Iga j "Kecuali orang yang 
mengakui kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
malaikat, Isa putra Maryam, dan Uzair. Sesungguhnya mereka 
mendapat pengakuan di sisi Allah.” 


20 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 596) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/390). 


BB 


Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/390). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/179), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/122), 


dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/334). 


an 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lebih tepat dalam hal ini adalah, sesungguhnya 
Allah SWT memberitahukan bahwa sembahan-sembahan selain Allah 
yang disembah oleh orang-orang musyrik tidak memiliki syafaat di sisi- 
Nya bagi seorang pun, kecuali yang mengakui kebenaran. 
Pengakuannya terhadap kebenaran adalah berupa kesaksiannya 
terhadap pengesaan Allah. Maksudnya, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada Allah, dan mereka mengetahui hakikat pengesaan 
terhadap-Nya.“ i 

Ketentuan itu berlaku bagi semua yang disembah selain Aliah 
oleh kaum Quraisy, dan selain mereka, pada saat ayat ini turun. Ketika 
itu di antara mereka ada kalangan yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah, dan di antara mereka ada kalangan yang 
menyembah para malaikat dan lainnya kecuali Allah. Dengan demikian, 
mereka semua termasuk dalam firman-Nya, sembahan-sembahan yang 
disembah oleh kaum Quraisy dan seluruh bangsa Arab selain Allah, 
tidak dapat memberi syafaat di sisi Allah. Allah SWT kemudian 
memberi pengecualian dengan firman-Nya, 5/15 pas pa Ip on Í 
"Kecuali orang yang mengakui kebenaran dan mereka mengetahui. a 
Mereka menyatakan pengakuan terhadap kebenaran dan mengesakan 
Allah, serta memurnikan pengesaan kepada-Nya berdasarkan 
pengetahuan dan keyakinan mereka terhadap itu, bahwa mereka dapat 
memberi syafaat di sisi-Nya dengan izin-Nya kepada mereka untuk 
memberi syafaat. Sebagaimana firman Allah SWT, AY SSL 
SSS "Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang 
yang diridhai Allah." (Os. Al Anbiyaa' (21): 28) Allah SWT 
menetapkan bagi para malaikat, Isa, dan Uzair kepemilikan mereka 
terhadap syafaat yang dinafikan-Nya dari sembahan-sembahan dan 
berhala-berhala dengan pengecualian yang telah dinyatakan-Nya. 

000 
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Pra 


Bee a WA a T YG SW. 
IA YK KAN AG ah; 
| BI a 


“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah 
yang menciptakan mereka’, niscaya mereka menjawab, 


ya mereka itu adalah 
kaum yang tidak beriman'." (Os. Az-Zukhruf (431: 87-88) 


Takwil firman Allah: 5845: 66 261 IAI AA if Pen ah; 
BEI AY ass (Dan sungguh jika kamu 
bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan mereka,” 
niscaya mereka menjawab, “Allah,” maka bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)? Dan (Allah mengetahui) 
ucapan Muhammad, “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah 
kaum yang tidak beriman.”) 

Maksudnya adalah, jika kamu bertanya, hai Muhammad, kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah di antara kaummu itu, “Siapa 
yang menciptakan mereka?” niscaya mereka menjawab, “Allah yang 
menciptakan kami.” 535 SE "Maka bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan?" Lantas, atas dasar apa mereka dapat berpaling dari 
penyembahan kepada Allah yang menciptakan mereka, dan tidak dapat 
menggapai kebenaran dalam penyembahan kepada-Nya? 

Tentang firman-Nya, A “Ucapan Muhammad," mayoritas 
ahli qira'at Madinah, Makkah, dan Bashrah membacanya, ili) dengan 
nashab. Jika kata ini dibaca demikian, maka ada dua sisi terkait 
penakwilannya: 





PES 
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Pertama, dikaitkan dengan firman-Nya, pas pa yes 

SN "Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka?" (Qs. Az-Zukhruf (43): 80) Kami 
mendengar perkataannya, ya Tuhan kami. 

Kedua: Ada kalimat yang tidak diungkap, yang menyebabkan 
diy dengan nashab, maka maknanya yaitu, beliau mengucapkan 
perkataan beliau, 54.4% f5 Sia b55 "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang tidak beriman." Muhammad menceritakan 
pengaduannya kepada Tuhannya. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya, a dengan 


` khafadk™ yang bermakna, dan Nabi SAW memiliki pengetahuan 


tentang kiamat, serta mengetahui perkataannya. 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur di antara ahli gira'at di berbagai wilayah, dan 
makna keduanya pun shahih. Dengan demikian, manapun yang dibaca 
oleh pembaca, telah dianggap benar. Jadi, takwil ayat ini adalah, dan 
Muhammad mengungkapkan perkataannya seraya mengadu kepada 
Tuhannya SWT mengenai kaumnya yang mendustakannya serta 
memperlakukannya buruk, “Ya Tuhanku, sesungguhnya orang-orang 
yang Engkau perintahkan aku untuk mengingatkan mereka dan 
mengutusku kepada mereka, guna menyeru mereka kepada-Mu, 
merupakan kaum yang tidak beriman.” 

31129. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 





25 Ashim dan Hamzah membacanya (455 335 dengan kasrah pada huruf J yang 
bermakna JAS žie 43:23 "Dan di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat," dan 
pengetahuan tentang perkataannya. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan nashab. Lihat Hujjah Al Oira'at 
(bal. 655). 
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menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 3| S55 k3; 
TANI Sia "Dan ucapannya, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka itu adalah kaum yang tidak beriman'." Ia berkata, 
“Allah SWT membenarkan perkataan Muhammad SAW.” 

31130. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aja 6) 554.433 
253 $5 "Dan ucapannya, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka itu adalah kaum yang tidak beriman'." Ia berkata, “Ini 
perkataan Nabi kalian, Muhammad SAW, mengadukan 
kaumnya kepada Tuhannya.” 

31131. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, S75 akis "Dan ucapannya, ‘Ya 
Tuhanku'." Ia berkata, “Ini merupakan perkataan Nabi SAW 

BI Sai S| Sesungguhnya mereka itu adalah kaum 
yang tidak beriman”. 
000 


Ara aorar, ehs osa erot 
LO KA Sa Jin ae kah 
“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan 
Katakanlah, “Salam (selamat tinggal)”. Kelak mereka akan 
mengetahui (nasib mereka yang buruk).” 
(Qs. Az-Zukhruf (431: 89) - 





288 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 596). 

2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/253), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 

2* Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/179). 
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zagor para 5 eby egoe ozer 

Takwil firman Allah: Lo) San Gas la Jas pee na Toh 

(Maka berpalinglah [hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah, 

"Salam [selamat tinggal)." Kelak mereka akan mengetahui (nasib 
mereka yang buruk) 

Maksud firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, 
adalah sebagai nge bagi beliau atas doa beliau kepada-Nya saat 
berkata, GAN FS AA 6) 253 "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka 
itu adilak ke kaum yang tidak beriman.” sz b “Maka berpalinglah 
(hai Muhammad) dari mereka,” dan hindarilah gangguan mereka. 35 3 
"Dan katakanlah," kepada mereka BES "Salam," (selamat tinggal) 
bagimu. 

Lafazh paka pada posisi rafa' dengan kata ganti yang tidak 
diungkapkan, yaitu kepadamu atau bagimu. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
Gya dyan “Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang 
buruk). ” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya, b'i O'y- “kelak 
kamu akan mengetahui” dengan & yang menunjukkan orang kedua 
jamak (kamu sekalian). Dengan demikian, maknanya yaitu, Allah SWT . 
memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, agar mengatakan itu 
kepada kaum musyrik, beserta perkataannya, "Salam." 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan sebagian ahli gira'at Makkah 
membacanya, 5515 G53 “Kelak mereka akan mengetahui (nasib 
mereka yang buruk),” dengan $ yang menunjukkan orang ketiga 
jamak (mereka) sebagai pemberitahuan,?” dan ini merupakan ancaman 


29 Nafi dan Ibnu Amir membacanya báis Wod dengan > yang menunjukkan 
- Orang kedua jamak (kamu sekalian). 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan « sebagai pemberitahuan tentang 
Orang-orang yang tidak ada di tempat (orang ketiga jamak). Hujjah mereka 
adalah firman Al Si aen berpalinglah dari mereka." 
Lihat Hujjah Al Qira'at aa 656) 
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dari Allah bagi orang-orang musyrik. Dengan demikian, takwil ayat 

berdasarkan bacaan, Sa ó$ “Kelak mereka akan mengetahui 

(nasib mereka yang buruk),” adalah, kelak mereka akan mengetahui 

hukuman, balasan, dan adzab atas kekafiran mereka. Allah SWT lalu 

menghapus ayat ini dan menyuruh Nabi-Nya, Muhammad SAW, untuk 
memerangi mereka. 

31132. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ats-Tsaur mencerit kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, SL 385 “42 gá% "Maka 
berpalinglah dari mereka, dan katakanlah, 'Salam'." Ia 
berkata, “Maknanya adalah, berpalinglah dari mereka. Allah 
lalu memerintahkan beliau untuk memerangi mereka.” 


31133. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Eau 
SAX Ses "Maka berpalinglah dari mereka, dan katakanlah, 
-Salam.' Kelak mereka akan mengetahui.” 

Akhir tafsir surah Az-Zukhruf, dilanjutkan dengan tafsir surah 

Ad-Dukhaan, insya Allah. Shalawat dan salam kepada Muhammad 

SAW. p 


20 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/179) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/243). 

Takwil serupa disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/391). 

21 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami, selain dalam Ad-Durr Al Manisur (6/253) karya As- 
Suyuthi terkait penafsiran firman Allah SWT, SANG AH SISPA 
KAY "Berkatalah Rasul, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al 
Qur'an ini sesuatu yang diabaikan'." Maksudnya adalah, ia berkata, “Ini 
merupakan perkataan Nabi kalian, yang menceritakan pengaduannya kepada 
Tuhannya,” Sebagai pelipur bagi Nabi-Nya, Allah berfirman, ; FU Uc AG 
Smp osis "Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh 
dari orang-orang yang berdosa." 
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SURAH AD-DUKHAAN 


BEA ATA OAT Li O 
Bi baa O AS RO inai 


O LG Ha ii Oa 


“Haa miim. Demi kitab (Al Qur`an) yang menjelaskan, 


peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah. (Yaitu) urusan yang besar dari sisi kami. 
Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul. 


(Os. Ad-Dukhaan (44): 1-6) 


7 Takwil firman Allah: 35 GA ai £ < J O PA 
Kit 5 MO SA KB Om BUSA AI 
OB LA AI Si oi KSO dua (Haa miim. Demi kitab 
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{AI Qur'an) yang menjelaskan, sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada suatu malam yang diberkahi dan Sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah. [Yaitu] urusan yang besar dari sisi kami 
Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 
Makna firman-Nya, Fo) Pm A O z= "Ha Mim. 
Demi Kitab (Al Qur`an) yang jelas, ” telah kami jelaskan sebelumnya. 
Firman-Nya, SX KÍ sa T4 “Sesungguhnya Kami 
menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi,” maksudnya 
adalah, Allah bersumpah dengan kitab ini bahwa Dia menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang malam yang 
dimaksud? 
Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan malam lailatul 
gadar. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ġ 237175, 
SG AI Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
lailatul gadar. Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama 
bulan Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal enam 
Ramadhan, Zabur diturunkan pada tanggal sepuluh Ramadhan, 
Injil diturunkan pada tanggal delapan belas Ramadhan, dan Al 
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Qur'an diturunkan pada tanggal dua puluh empat 
Ramadhan.” 


31135. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
gan 


Qatadah, tentang ayat, Fa HS 4 “Pada malam yang 
diberkahi," ia berkata, “Itu adalah malam lailatul gadar.”2? 


31136. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, CY Hal. KG ZIANA 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya age mA Eo 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi 
peringatan,” ia berkata, “Malam itu adalah malam lailatul 
qadar. Allah menurunkan Al Qur`an, Ummul Kitab, pada 
malam lailatul qadar. Selanjutnya Allah menurunkannya 
kepada para nabi pada hari-hari dan malam-malam lain, bukan 
pada malam lailatul qadar.”””* Ag 


Ada yang berpendapat, “Itu adalah malam pertengahan 


Sya'ban.” 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah yang 


mengatakan bahwa itu terjadi pada malam lailatul qadar, karena Allah 
mengabarkan hal tersebut dengan firman-Nya, CY ia Ad 3 II 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
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Diriwayatkan secara marfu' oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(1/197) dari Watsilah bin Al Asqa, dan Abu Ya'la dalam musnadnya (4/135) 
dari Jabir bin Abdullah. 

Diriwayatkan secara mauguf dari Qatadah oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/111). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/180) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (6/395). 

Al Baghawi dalam Ma'alim As-Sunnah (5/111). 

Pendapat Ikrimah, seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Hatim dalam tafsirnya 
(10/3287) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/244). 
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lailatul qadar” (Os. Al Qadr (97): 1) dab “Dan sesungguhnya 
Kamilah yang memberi peringatan. ” 

Allah SWT berfirman: Sungguh, Kamilah yang memberi 
peringatan?” Dengan kitab yang Kami turunkan pada malam berkah 
ini, Kami menetapkan putusan Kami agar menimpa orang yang 
mengkufurinya, tidak bertobat dengan mengesakan Kami, dan tidak 
mengesakan ubudiyah untuk Kami. 

Firman-Nya, $e AK SK G3 “Pada (malam itu) dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai malam yang segala 
urusan penuh hikmah dijelaskan itu, sama seperti perbedaan pendapat 
mereka tentang malam yang diberkahi. Perbedaan pendapat ini 
disebabkan kata ganti ha” dalam firman-Nya (to) kembali kepada 
malam yang diberkahi. 

Sebagian berkata, “Itu adalah malam lailatul qadar. Pada malam 
itu seluruh urusan selama satu tahun ditentukan, seperti masalah 
kematian, kelahiran, orang yang diberi kemuliaan, orang yang 
ditimpakan kerendahan, dan seluruh urusan yang terjadi dalam satu 
tahun. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


31137. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin 
Kaltsum mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku berada di 
dekat Al Hasan, lalu seseorang berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Sa'id, apakah lailatul gadar itu terjadi setiap bulan 
Ramadhan?” Ia menjawab, “Ya, demi Allah yang tidak ada 
Tuhan (yang berhak disambah) selain Dia, sesungguhnya ia 
terjadi setiap tahun, dan itulah malam saat seluruh urusan yang 





26 Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 
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31138. 


31139. 
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penuh hikmah dijelaskan. Allah SWT menentukan seluruh 
ajal, angan-angan, makhluk, rezeki, dan lainnya”? 

Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin Kaltsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang berkata 
kepada Al Hasan, dan saya mendengarnya, “Lailatul gadar, 
apakah menurutmu terjadi setiap tahun?” Ia menjawab, “Ya, 
demi Allah yang tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, sesungguhnya itu terjadi setiap tahun, dan itulah 
malam saat seluruh urusan yang penuh hikmah dijelaskan. 
Allah SWT menentukan seluruh ajal, angan-angan,” 
kehidupan, rezeki, dan lainnya.”?? 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Abdul Hamid bin Salim menceritakan kepadaku dari Umar, 
budak Ghafrah, ia berkata: Dikatakan bahwa orang yang mati 
dituliskan untuk malaikat maut pada malam lailatul gadar 
hingga pada masa sepertinya, karena Allah SWT berfirman, 
Kaila LIA Ú) “Sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada malam yang diberkahi.” Ia juga berfirman, sal EA 
S “Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah.” Ia berkata, “Kemudian kau lihat lelaki menikahi 
wanita dan menanam tanaman, sementara namanya tertulis 
dalam daftar orang-orang yang akan mati.” 





Bgg 3 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (7/400) dan disandarkan kepada Abd 
bin Humaid dan Muhammad bin Nashr dari Rabi'ah bin Kultsum. 

Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (2/209). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/68) dari Al Hasan dan Umair 


(budak Ghafrah), Mujahid dan Qatadah dengan riwayat serupa dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/400) dari Umair (maula Ghafrah). 
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31140. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, p$ A E SZG “Pada (malam itu) 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,” ia berkata, 
“Utusan selama setahun hingga tahun berikutnya, seperti 
urusan kehidupan, rezeki, ajal, musibah, dan semacamnya.” 

31141. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami”! ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib, dari Hilal bin 
Yasaf, ia berkata, “Dikatakan, “Tunggulah takdir pada bulan 
Ramadhan? 02 

31142. Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Hushain, dari Sa'id bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, 
tentang firman Allah, „$ AF SE “Pada (malam itu) 

"dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,” ia berkata, 
“Urusan selama satu tahun ditentukan pada malam lailatul 
qadar”? 

31143. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, .& AF KG 
“Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 


#1 Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 

42 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/69) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (1/400) 

= As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al-Mantsur (7/400) dan disandarkan pada Abdu 
bin Humaid dan Muhammad bin Nashr. Al Baihaqi meriwayatkannya dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami. 
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31145. 


31146. 
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hikmah,” ia berkata, “Pada malam lailatul qadar, seluruh 
urusan selama satu tahun ditentukan hingga tahun berikutnya, 
kecuali kehidupan dan kematian. Pada malam itu rezeki, 
musibah, dan lainnya ditentukan.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SAM KIA UI 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang ea. ia berkata, “Maksudnya adalah laitul 
gadar SS A Six Ws ‘Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah'. Seperti yang kami jelaskan, pada 
malam itu urusan selama satu tahun hingga tahun berikutnya, 
ditentukan.” 

Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Itu adalah malam lailatul qadar, yang 
pada malam itu urusan yang terjadi selama satu tahun 
ditentukan hingga tahun berikutnya." 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Mujahid, “Bagaimana menurutmu tentang 
doa yang diucapkan orang, ‘Ya Allah, jika namaku tertulis 
dalam golongan. orang-orang yang berbahagia, 
teguhkahkanlah, dan jika tertulis dalam golongan orang-orang 
yang sengsara, hapuslah dan tempatkanlah dalam golongan 
orang-orang Ka berbahagia'.” Ia menjawab, AA TAU 
OLAS AON a a 7“ Sesungguhnya 


3% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 

308 Kami tidak menemukan referensi-referensi yang menyebutkan redaksi serupa. 
Lihat intinya dalam afsar selanjutnya. 

26  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/180). 
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Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, 
Kamilah yang memberi peringatan. Pada (malam itu) 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." Ia lalu berkata, 
“Pada malam lailatul gadar, yang akan terjadi selama satu 
tahun ditentukan, seperti rezeki dan musibah Selanjutnya 
Allah mendahulukan yang Dia kehendaki dan mengakhirkan 
yang Dia kehendaki. Adapun catatan orang-orang yang 
berbahagia dan sengsara, sudah tetap, tidak berubah.” 

Ada yang berpendapat, “Itu adalah malam pertengahan 


Sya'ban.” Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


31147. 


31148. 


Al Fadhl bin Ash-Shabah dan Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Isma'il Al Bajali menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Saugah, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, #2 43 
na A “Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah,” ia berkata, “Pada malam pertengahan 
“Sya'ban, urusan selama satu tahun ditetapkan. Yang telah mati 
dihapus dari daftar yang masih hidup. Orang yang menunaikan 
ibadah haji ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi satu 
orang pun.” “08 

Ubaid bin Abu Iyas menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Ugail bin Khalid, dari Ibnu 
Syihab, dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah bin Al 
Akhnas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ajal-ajal itu 
diputuskan pada sya'ban hingga sya'ban (berikutnya), hingga 
seseorang menikah dan memiliki anak, sementara namanya 





27 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/1 80), dalam tafsir firman Allah SWT “Allah 
menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul Kitab.” (Os. Ar-Ra'd (13): 39) 

** Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3287) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/111). 





(ne 
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telah muncul dalam (daftar) orang-orang yang akan 
meninggal dunia”? 


31149. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdulwahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Jabir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya seseorang berjalan di tengah-tengah 
manusia, sementara ia telah diangkat dalam (daftar) orang- 
orang yang akan meninggal dunia.” Kemudian Ibnu Abbas 
membaca ayat, SEO Ka sa AI BRI 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah.” 


Ibnu Abbas lalu berkata, “Pada malam itu, urusan dunia 
selama satu tahun dijelaskan.” 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran di antara kedua 
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa malam yang 
dimaksud adalah malam lailatul qadar, berdasarkan penjelasan yang 
telah kami paparkan sebelumnya, bahwa makna firman Allah, 255415, 
Fi 33 à “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi,” adalah malam lailatul qadar, dan kata ganti ha” dalam 
firman-Nya, 43 menyebutkan malam yang penuh berkah itu. 

Fimman-Nya, S& j1 E $5% Çs “Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah," maksudnya adalah, ada malam 
yang penuh berkah itu. Semua urusan ditetapkan dan dijelaskan oleh 


30 HR. Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (3/386). 

310 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3287), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/334), ia. berkata, “Hadits mursal, namun riwayat serupa tidak 
berseberangan dengan nash-nash.” Serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (16/126). 
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Allah pada tahun tersebut hingga tahun berikutnya. Lafazh „$ 
diartikan S53 “penuh hikmah”, seperti firman Allah, 24X dis CF 
D GI ES “Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang 
mengandung hikmah” (Os. Luqmaan (31): 1-2) Artinya $64 “yang 
mengandung hikmah”. 

Firman-Nya, dea BT Case GA “(Yaitu) urusan yang besar 
dari sisi kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul- 
rasul,” maksudnya adalah, pada malam itu seluruh urusan yang penuh 
hikmah dibedakan (dijelaskan), urusan dari sisi Kami. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan nashab-nya 
firman Allah SWT, pi “(Yaitu) urusan yang besar.” 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa nashab karena 
sebagai kata sifat dari CI LIA Ú) “Sesungguhnya Kami 
menurunkannya, urusan yang besar,” sedangkan X5 “Rahmat,” 
sebagai haal. 

Ahli nahwu Bashrah berpendapat, nashab karena maknanya 
adalah "rt, 8 1 JS SA Demikian juga firman-Nya, 5 oi Lis 
“Sebagai rahmat dari Tuhanmu,” mereka berkata, “Lafazh 
155 “Rahmat,” di-nashab-kan karena Gaji terletak setelahnya. 
Dengan demikian, rahmat dijadikan untuk Nabi SAW." i 


iaj SV “Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul- 
rasul,” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengutus rasul Kami, 
Muhammad SAW, kepada hamba-hamba Kami sebagai rahmat dari 
Rabbmu, wahai Muhammad. ZAN 2.21 HK) “Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," Allah SWT 
Maha Mendengar ucapan-ucapan kaum musyrik tentang kitab yang 
Kami turunkan. Kami mengirim para utusan Kami kepada mereka. 
Allah SWT juga Maha Mendengar perkataan-perkataan mereka dan 








"l Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra` (3/39) dan Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (4/424). 
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orang-orang lain selain mereka. Maha Mengetahui isi hati mereka, 
mengetahui urusan-urusan mereka dan kaum lain selain mereka. 
0606 


IIO AA LE NG LA 
aah © niken OA 
Os 
“Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya, jika kamu adalah orang yang 
meyakini. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. 
(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu. Tetapi mereka bermain-main dalam keragu- 
raguan.” (Qs. Ad-Dukhaan (441: 7-9) 


Takwil firman Allah: KANAN og 55 
PN LOL nike ADEE O AE 
Dyah HS (Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa 
Sa mi ana pn Kimi salih. rang seki 
meyakini. Tidak ada tuhan [yang berhak disembah) melainkan Dia, 
yang menghidupkan dan yang mematikan. [Dialah] Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. Tetapi mereka bermain-main 
dalam keragu-raguan) 
Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
SEN SM 25 “Tuhan yang memelihara langit dan bumi.” 
Sebagian besar ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca «55 
SI SKMM “Tuhan yang memelihara langit dan bumi,” dengan 


Surah Ad-Dukhaan 


rafa’ mengikutkan f#rab <) pada irab LSI aa “Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui,” 

Ahli gira'at Kufah dan sebagian ahli gira'at Makkah 
membaca, NT, SIK 5 “Tuhan yang memelihara langit dan 
bumi,” dengan harakat kam karena merujuk pada firman-Nya, xx í 5 

45 05 “Sebagai rahmat dari Tuhanmu.” 


Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira'at 
terkenal, dan maknanya pun benar, maka mana saja di antara keduanya 
dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, Tis C3 ANG GILA g5 “Tuhan yang 
memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya,” 
maksudnya adalah, Yang menurunkan kitab ini kepadamu, wahai.” 
Muhammad, dan Yang mengutusmu untuk orang-orang musyrik ! 
sebagai rahmat dari Rabbmu, adalah Penguasa tujuh langit, bumi, dan | 
segala sesuatu yang ada di antara keduanya. 

Firman-Nya, Lir AK oj “Jika kamu adalah orang yang 
meyakini,” maksudnya adalah, bila kalian meyakini hakikat berita yang 
aku sampaikan, bahwa Rabb kalian adalah Rabb penguasa Jangit dan 
bumi, maka yang aku khabarkan kepada kalian bahwa Allah memiliki 
sifat-sifat seperti itu, Al Qur'an ini diturunkan oleh-Nya dan 
Muhammad SAW, rasul-Nya, adalah benar. Oleh karena itu, yakinlah 
sebagaimana kalian meyakini hakikat-hakikat segala sesuatu selain itu. | 

Firman-Nya, A S) D Ý “Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia,” maksudnya adalah, kalian semua, wahai 
manusia, tidak memiliki sesembahan selain Rabb penguasa dan 











22 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca sh $$ “Tuhan yang ! 
memelihara langit,” dengan harakat kasrah sebagai sifat dari firman-Nya, : 
Tail KI 
Ahli gira'at yang hain membaca P “GRO Sg dengan harakat rafa’ sebagai 
na'at. | 
Lihat Hujjah Al Oira'ah (bal. 656). . i 
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pengatur langit, bumi, dan yang ada di antara keduanya. Oleh karena 
. itu, jangan sembah selain-Nya, sebab ibadah tidak boleh dan tidak 
sepatutnya ditujukan kepada selain-Nya. 

Firman-Nya, 833 A “Yang menghidupkan dan yang 
mematikan,” maksudnya adalah, Dialah yang menghidupkan apa pun 
yang dikehendaki-Nya, dan mematikan apa pun yang sebelumnya hidup 
seperti kehendak-Nya. F 

Firman-Nya, SA SUK Lg X5 Dialah) Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu,” maksudnya adalah, Dialah 
penguasa kalian dan penguasa nenek moyang yang telah berlalu 
sebelum kalian. 

Allah SWT berfirman, “Inilah sifat-Nya, Dialah Rabb, karena 
itu sembahiah Dia, bukan tuhan-tuhan kalian yang tidak bisa 
membahayakan dan memberi manfaat.” 

Firman-Nya, G SA dja ak “Tetapi mereka bermain-main 
dalam keragu-raguan,” Bra adalah, mereka tidak meyakini 
hakikat khabar-khabar yang disampaikan kepada mereka. Maksudnya 
yaitu orang-orang 'kafir Quraisy. Mereka meragukannya dan 
mempermainkan keraguan mereka atas khabar yang disampaikan itu. 


ara Pa LX eh Lan 
SISA HE AAS Gery KN ph 


OEA YAN IE 2 
“Maka tunggulah hari ketika langit nia kabut yang 
nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari Kami 
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adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman'." 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 10-12) 


Takwil firman Allah: SO ai EA AN aa an cai 
OP ý AG NGON SG AN Maka 
. tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya 
Tuhan kami, lenyapkanlah dari Kami adzab itu. Sesungguhnya kami 

akan beriman.") P 
Maksud firman Allah SWT, 4%% “Maka tunggulah,” yaitu, 

tunggulah wahai Muhammad bersama kaummu yang musyrik itu, yang 

bermain-main dalam keraguan. 

Lafazh Ly adalah wazan Jadi dari #9) “Aku menunggu dan 
mengawasinya”. Kira-kira seperti yang kami katakan inilah penakwilan 
para ahli takwil mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31150. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “WW “Maka 
tunggulah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tunggulah”? 
Firman-Nya, sasi 564, EN gs (5 “Ketika langit membawa 

kabut yang nyata.” Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai bari 

saat Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 
menunggunya. Allah mengabarkan kepadanya bahwa langit membawa 
kabut yang tampak jelas. Hari apakah itu, dan kapan? 

Berkenaan dengan makna kabut yang disebutkan di sini, 
sebagian ahli takwil berkata, “Itu adalah saat Rasulullah berdoa kepada 
Allah agar menyiksa kaum Quraisy dengan kelaparan, seperti yang 





33 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/246). 
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pernah menimpa kaum Nabi Yusuf. Akhirnya, mereka tertimpa 
kelaparan hebat.” 


Mereka berkata, “Maksud kabut adalah rasa sangat lapar yang 
menyerang penglihatan yang terlihat gelap seperti kabut.” Mereka yang 
berpendapat demikian yaitu: . 

31151. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Muslim, dari Masrug, ia berkata: Kami masuk 
masjid, dan ada seseorang yang tengah berceramah dihadapan 
kawan-kawannya, ia berkata, “Allah berfirman, 441 3G z% 
3 YEAR Ketika langit membawa kabut yang nyata'. 
Tahukah kalian, kabut apakah itu? Itu adalah kabut yang 
datang pada Hari Kiamat. Kabut itu mencabut pendengaran 
dan penglihatan orang-orang munafik, serta mencabut 
pendengaran dan penglihatan orang mukmin namun mereka 
hanya terkena seperti demam.” “~ 
Lalu kami mendatangi Ibnu Mas'ud, kami menyampaikan hal 
itu padanya. Ibnu Mas'ud lalu terbangun kaget setelah 
sebelumnya berbaring, ia berkata, “Allah SWT berfirman 
kepada Nabi-Nya, KA & U & jga KEC 
“Katakanlah (hai Muhammad), Aku tidak meminta upah 
sedikit pun padamu' atas dakwahku dan bukanlah aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan.” (Os. Shaad 
(38): 86) Sesungguhnya termasuk bagian dari ilmu adalah 
mengatakan tentang sesuatu yang tidak diketahui, “Wallahu 
a'lam’. Aku akan menceritakan hal itu. Saat Quraisy enggan 
masuk Islam dan membangkang Rasulullah SAW, beliau 
mendoakan mereka agar tertimpa kelaparan seperti yang 
pernah menimpa kaum Nabi Yusuf. Mereka akhirnya terserang 
kelaparan dan rasa lemas hingga makan tulang dan bangkai. 
Mereka menengadahkan pandangan ke langit, dan yang dilihat 


| 
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hanya kabut. Allah SWT berfirman, ZÝ £1 145 SN SLS 
“Yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih'. Mereka 
berkata, S/S Ú SAN É S1 G5 “Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah adzab itu dari kami. Sungguh, kami akan 
beriman”. Allah SWT berfirman, 5236 SI IE AT (Ask) 
SA G ERT KEN AN g © “Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, 
sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan.” (Qs. 
Ad-Dukhaan (44): 15-16) 

Ibnu Mas'ud berkata, “Mereka kembali pada Perang Badar, 
lalu Allah SWT membalas mereka.” 


31152. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Malik bin Su'air menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Muslim, 
dari Masrug, ia berkata, “Di masjid ada seseorang yang tengah 
memberi peringatan kepada jamaah.” Lalu ia menyebutkan 
seperti hadits Isa dari Yahya bin Isa, hanya saja ia berkata, 
“Lalu Allah membalas saat Perang Badar, itulah hantaman 
yang keras.” 


31153. Ibnu Humaid dan Amru bin Abdul Humaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha Mubammad bin 
Shubaih, dari Masrug, ia berkata: Kami duduk di dekat 
Abdullah bin Mas'ud, ia tengah berbaring Di antara kami ada 
seseorang yang. mendatanginya dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, ada seorang penceramah di dekat pintu Kindah, 


34 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4820), Ahmad dalam musnadnya 
(1/380), At-Tirmidzi dalam sunannya (3254), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(16/131), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/112). 
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ia menuturkan dan mengira bahwa tanda-tanda (kiamat) 
berupa kabut datang lalu mencabut nyawa orang-orang kafir, 
juga mencabut nyawa orang-orang mukmin seperti kondisi 
demam.” 
Abdullah bin Mas'ud lalu bangun, kemudian duduk sambil 
marah, ia berkata, “Wahai sekalian manusia, takutlah kepada 
Allah. Siapa pun yang mengetahui sesuatu, hendaklah 
menceritakan seperti yang ia ketahui, dan barangsiapa yang 
tidak memiliki ilmu, hendaklah mengucapkan, “Wallahu 
a'lam” 
Amru berkata, “Orang yang paling berilmu di antara kalian 
adalah yang mengatakan tentang sesuatu yang tidak ia ketahui, 
“Wallahu a'lam'. Tidak ada salahnya bila salah seorang di 
antara kalian mengatakan tentang sesuatu yang tidak ia 
ketahui, “Aku tidak tahu”. Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad, 2G: 3 Azi KALI “Katakanlah (hai 
Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan”. (Os. Shaad (38): 86) Saat Nabi SAW 
melihat penolakan kaum kafir Quraisy, beliau berdoa, “Ya 
Allah, (timpakanlah) kelaparan seperti yang pernah menimpa 
(kaum) Yusuf. Mereka pun ditimpa kemarau hebat yang 
melenyapkan segala sesuatu, hingga mereka memakan kulit 
dan bangkai. Salah seorang di antara mereka menatap langit 
lalu melihat kabut karena sangat lapar. Abu Sufyan kemudian 
mendatangi Nabi dan berkata, “Wahai Muhammad, kau datang 
memerintahkan ketaatan dan menyambung tali silaturrahim, 
sedangkan kaummu kini binasa, maka berdoalah kepada Allah 
SWT untuk mereka”. Allah SWT lalu berfirman, Ji S3 Ca 
CASE SKA SAN EA ai yeh KAN 
Spa Ú GM “Maka tunggulah pada hari ketika langit 
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membawa kabut yang tampak jelas, yang meliputi manusia. 
Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah adzab itu dari kami. Sungguh, kami akan 
beriman”? Sampai firman-Nya, 516 $% “Sesungguhnya 
kamu akan kembali (ingkar)'. Allah SWT lalu mengangkat 
kelaparan dari mereka. Set Ki KEL A 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan'. Hantaman keras adalah Perang Badar. Tanda-tanda 
(kiamat) berupa kemenangan Romawi, kabut, hantaman keras, 
dan kematian (Rasulullah), telah berlalu.” 

31154. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata, “Lima 
(tanda-tanda kiamat) telah terjadi: kabut, kematian (Rasulullah 
SAW), hantaman (Perang Badar), rembulan (terbelah), dan 
. (kemenangan) Romawi. 316. 


31155. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Iyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, ia berkata: 
Aku mengiringi jenazah, dan di antara mereka ada Zaid bin 
Ali, ia bertutur, “Kabut datang sebelum Hari Kiamat lalu 
mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam. Juga 
mencabut pendengaran orang-orang kafir.” Ashim berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu. Sahabat kami, Abdullah bin 
Mas'ud, pemah menceritakan tidak seperti itu, ia berkata, 
“Kabut telah berlalu”. a mania gk EN a pan 
ZA SG A HE AS O ai “Maka akan pada 
hari ketika langit kera kabut yang tampak jelas, yang 

35 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (2798). - 

316 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4489), Muslim dalam kitab shahihnya 


(2798), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/215), dan Nur aim bin 
Hamid dalam A/ Fitan (2/601). 
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meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih’. Ia berkata, 
“Orang-orang tertimpa keletihan hingga seseorang melihat 
kabut antara dia dengan langit”. Itulah firman-Nya, Sai 
“Maka tunggulah’. Seperti itulah bacaan Abdullah bin Mas'ud, 
hingga firman-Nya, 5x4 G| Sesungguhnya kami akan 
beriman’. Allah SWT berfirman, Mi widi Kis ý 
Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu 
agak sedikit '.” 

Ashim lalu berkata kepada Zaid, “Mereka (kaum Quraisy) 
kembali (ingkari), maka Allah SWT mengulang siksa berupa 
Perang Badar pada mereka. Itulah firman Allah SWT, 35 
bi Pra : “Dan sekiranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan) niscaya Kami kembali (mengadzabmu)'. (Os. 
Al Israa' (17): 8) Itulah Perang Badar.” 

Seseorang lalu membantahnya. Zaid kemudian berkata, 
“Rasulullah SAW pemah bersabda, “Sesungguhnya perawi- 
perawi akan datang pada kalian. Ambillah yang sesuai 
dengan Al Qur'an, sedangkan yang tidak seperti itu, 
tinggalkanlah”?! 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdula'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Hantaman keras adalah Perang Badar, dan tanda- . 
tanda (kiamat) berupa kabut telah berlalu.””8 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Aku 





27 Hadits marfu’ ini diriwayatkan Ad-Daraguthni dalam kitab sunannya (4/208). 
Kami tidak menemukan redaksi hadits secara utuh dari berbagai referensi 
seperti yang ada di hadapan kita ini. 

28 Tbm Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/409), disandarkan kepada Ibnu Abi Syaibah. 
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mendengar Abu Al-Aliyah berkata, “Sesungguhnya kabut 
telah berlalu”? 


31158. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Amru, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Kabut telah berlalu karena kemarau yang 
menimpa mereka (kaum Quraisy).”?? 


31159. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
diberitahu bahwa Ibnu. Mas'ud berkata, “Kabut telah berlalu 
dalam bentuk kemarau (yang menimpa kaum Quraisy), seperti 
yang pernah menimpa (kaum) Yusuf.” 


31160. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


319 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
-Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 464, TE Ef an 
es “Maka tunggulah hari ketika langit membawa Kbs yang 
nyata,” ia berkata, “Kemarau dan tertahannya hujan yang 
menimpa kaum kafir Ouraisy.” Ia membaca hingga firman- 
Nya, 5g: saka Dj “Sesungguhnya kami akan beriman. 2 


- 31161. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aan sk F3 
cak “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 


Riwayat serupa disebutkan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11483). 
Riwayat serupa disebutkan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/69) 
dari Ibrahim An-Nakha'i dan lainnya. 

Al Azraqi dalam Akhbar Makkah (4/41). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 
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nyata,” ia berkata: Ibnu Mas'ud pernah berkata, “Kabut telah 
berlalu, itu berupa kemarau (yang menimpa kaum Quraisy) 
seperti y yang pernah menimpa (kaum) Yusuf. Á% GÉ 

z$ SE Yang meliputi manusia. Inilah adzab Yang 
pedih'. a 

Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah SWT, sai gê TEN JG F3 “Maka tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata,” bahwa perihal 
kabut telah berlalu.” 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat, KRI ALLN A43 Fs “(Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 


Ada yang berpendapat, “Kabut merupakan salah satu tanda 
kebesaran Allah SWT, didatangkan sebelum terjadinya kiamat 
untuk pada hamba-Nya. Kabut merasuk ke dalam telinga 
orang-orang kafir, sementara orang-orang mukmin terkena 
seperti kondisi demam.” Mereka mengatakan bahwa itu sama 
sekali belum terjadi, padahal itu telah terjadi. Mereka yang 
berpendapat demikian yaitu: 

Washil bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Jumai', dari Abdul Malik bin Al Mughirah, dari Abdurrahman 
bin Al Bailamani, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kabut muncul 


Lihat atsar sebelumnya. 
Kami tidak menemukan riwayat ini dari Adh-Dhahhak. 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/400) dan Ibnu Al Jauzi 


dalam Zad Al Masir (71342). 
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lalu mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam, 
dan merasuki pendengaran orang-orang kafir dan munafik, 
hingga kepala mereka seperti daging yang terpanggang.””” 

31165. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata: Aku mendatangi Ibnu 
Abbas pada suatu hari, ia berkata, “Tadi malam aku tidak tidur 
hingga pagi.” Aku lalu bertanya, “Kenapa?” Ia menjawab, 
“Mereka berkata, “Bintang berekor muncul”. Aku khawatir 
kabut telah melintas pada malam hari. Oleh karena itu, aku 
tidak tidur hingga pagi.” 

31166. Muhammad bin Bazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Auf, 
ia berkata: Al Hasan berkata, “Tanda-tanda (kiamat berupa) 
kabut masih ada (belum terjadi). Saat datang, kabut mencabut 
nyawa orang kafir hingga keluar dari pendengarannya, dan 

: mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam.””?8 

31167. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 

'' bin Al Hatsim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan riwayat serupa kepada kami dari Al Hasan. 


28 HR Al Hakim dalam A? Mustadrak (4/531), ia berkata, “Hadits shahih, sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak men-rakhrij-nya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Dzar Al Mantsur (7/407). 

29 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/506), ia berkata, “Hadits shahih sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak men-takhrij-nya. Hanya 
saja, Tonu Abbas tidak sependapat dengan Abdullah bin Mas'ud, bahwa tanda- 
tanda (kiamat) berupa kabut telah berlalu. Disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (7/573), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/339), 
dan Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/182). 

38  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/408), disandarkan kepada Abdu bin 
Humaid dari Al Hasan. 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Abu Sa'id, ia 
berkata, “Kabut menggoncang manusia. Orang mukmin 
dicabut nyawanya dengan kabut itu laksana kondisi demam, 
sementara orang kafir digoncang hingga keluar dari 
pendengarannya. 

Abu Sa'id berkata, “Sebagian ulama berkata, “Perumpamaan 
bumi pada saat itu seperti rumah tidak bercelah yang di 
dalamnya dinyalakan api”? 

Isham bin Rawad bin bin Al Jarrah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
bin Sa'id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Manshur bin Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari 
rab'i bin Hirays, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tanda-tanda . 
(kiamat) yang pertama adalah Dajjal, turunnya Isa bin 
Maryam, api yang muncul dari lembah Aden, Abyan, yang 
menghalau manusia menuju Padang Mahsyar. Api turut tidur 
bersama mereka bila mereka tidur, dan (tanda selanjutnya) 
kabut'” Hudzaifah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
kabut?” Rasulullah Jalu membaca, gl LAN al F3 Sah 
WN Sea MSS) pai “Maka tunggulah pada 
hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas, yang 
meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih.” (Os. Ad-Dukhaan 
(44): 10-11) Rasulullah lalu bersabda, “Kabut itu memenuhi 
penjuru Timur dan Barat, bertahan selama empat puluh hari 
empat puluh malam. Orang mukmin terkena kabut seperti 


38 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3287-3288), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/338) secara marfu’, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur secara mauguf 
(7/408), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dari Al Hasan, dari Abu Sa'id Al 
Khudri. 
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kondisi demam, sementara orang kafir seperti kondisi mabuk. 
Kabut keluar dari hidung, telinga, dan duburnya.” 


31170.. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku,ia berkata: 
Muhammad bin Ismai bin Iyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, 'ia berkata: 
Dhamdham bin Zur'ah menceritakan kepadaku dari Syuraij 
bin Abid, dari Abu Malik Al Asy'ari, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Rabb kalian memberi tiga 
peringatan kepada kalian: (1) kabut yang mencabut nyawa 
orang mukmin seperti demam, dan mencabut nyawa orang 
kafir lalu menggelembung hingga keluar dari setiap 
pendengarannya. (2) binatang. (3) Dajjal” 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa kabut yang diperintahkan untuk 
dinanti oleh Nabi Muhammad SAW adalah keletihan yang menimpa 
kaumnya karena doa beliau atas mereka, seperti yang dijelaskan oleh 
Ibnu Mas'ud mengenai hal itu, bila khabar Hudzaifah yang kami 
sebutkan dari Rasulullah SAW tidak shahih. Walaupun shahih, 
Rasulullah lebih mengetahui yang diturunkan oleh Allah SWT padanya. 
Tidak ada pendapat yang bisa dibenarkan bersama pendapat Rasulullah 
(melalui riwayat) yang shahih. Alasan saya tidak menguatkan riwayat 
Hudzaifah adalah karena Muhammad bin Khalaf Al Asgalani 
menceritakan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada para ahli hadits, 


“Apakah Muhammad biri Khalaf Al Asgalani mendengarnya dari . 


Sufyan?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku lalu bertanya padanya, “Kau 
membaca riwayatnya dihadapannya?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku lalu 
berkata kepadanya, “Riwayatnya dibacakan dan engkau ada sehingga 
riwayat diakui?” Ia berkata, “Tidak.” Aku bertanya, “Lalu dari mana 


380 Aj Gurthubi dalam tafsirnya (16/131). 
31 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/583) dan Al Manawi dalam Faidh Al Qadir 
(21200). 


| 








Tafsir Ath-Thabari 





kau mendapatkan riwayat itu?” Ia menjawab, “Sekelompok kaum 
membawanya padaku, mereka memperlihatkannya padaku. Mereka 
berkata, “Dengarkan dari kami’. Mereka membacakannya untukku, 
setelah itu mereka pergi, lalu mereka meriwayatkan dariku'.” Atau 
seperti yang ia katakan, “Saat menyebutkan riwayat itu, aku tidak 
menyatakan shahih.” 

Saya berkata, “Perkataan yang dikemukakan oleh Abdullah bin 
Mas'ud lebih mendekati penakwilan ayat, karena Allah SWT 
mengancam kaum musyrik Ouraisy akan ditimpa kabut. Juga karena 
firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, Ç) gi 2E4, KAI js Ga 
OAS Aa SMS “Maka tunggulah pada hari ketika langit 
membawa kabut yang tampak jelas, yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih’. (Qs. Ad-Dukhaan (44): 10-11) berada dalam 
Tuntutan firman Allah SWT untuk orang-orang kafir Quraisy, celaan 
atas kesyirikan mereka terhadap firman-Nya, BE LAN 
O SALAK WNI Kila Ii “Tidak ada tuhan 
selain Dia, Dia yang Ba bra dan mematikan. (Dialah) Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu dahulu. Tetapi mereka dalam keraguan, 
mereka bermain:main’. (Os. Ad-Dukhaan [44]: 8-9) Setelah itu 
dilanjutkan dengan firman-Nya kepada Nabi SAW, KAN sks gs cik 
3 ÊSA “Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut 
yang tampak jelas’, sebagai perintah dari Allah SWT untuk bersabar 
hingga siksaan menimpa mereka. Serta sebagai ancaman kepada kaum 
musyrik, sebab bila yang diancamkan telah menimpa mereka, maka 
ancaman serupa bisa juga menimpa kaum musyrik lain setelah mereka, 
sebab tidak mustahil siksa yang menimpa kaum kafir yang diancam, 
juga menimpa kaum kafir lain selain mereka. 

Dengan demikian, kabut yang pernah menimpa mereka juga 
akan menimpa kaum kafir lain selain mereka, seperti yang diberitakan 
oleh Rasulullah SAW, sebab khabar-khabar dari Rasulullah SAW 
banyak sekali jumlahnya, dan menyebutkan itu telah terjadi seperti yang 
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diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud. Jadi, kedua khabar (berbeda) yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW shahih. 


Bila penakwilan ayat dalam hal ini seperti yang kami jelaskan, 

mengingat itulah yang lebih utama dari kedua penakwilan yang ada, 
maka maknanya yaitu, tunggulah wahai Muhammad, untuk orang- 
orang musyrik, kaummu, datangnya hari saat langit menurunkan siksa 
yang akan menimpa mereka karena kekafiran mereka. Siksaan dengan 
wujud kabut yang nyata bagi yang membayangkan bahwa itu adalah 
kabut. 
Firman-Nya, ZG 444 “Yang meliputi manusia, ” maksudnya adalah 
menutupi pandangan mereka karena rasa lemas yang menimpa 
mereka. SJ LÁ ÁS “Inilah adzab yang pedih.” Mereka 
mengatakan kata-kata yang membuat mereka tertimpa musibah dan 
rasa letih. ZÝ SS Á% “Inilah adzab yang pedih. ” Siksaan yang 
menyakitkan. Dalam ayat ini tidak disebutkan & ny yen “Mereka 
berkata,” karena orang-orang yang mendengar sudah cukup mengerti 
maknanya, sehingga tidak perlu disebutkan. 

Firman-Nya, GH & GM GS "Ya Tuhan Kami, 
lenyapkanlah dari Kami adzab itu,” maksudnya adalah, orang-orang 
kafir yang tertimpa rasa letih itu menunduk kepada Rabb mereka 
dengan memohon kepada-Nya agar rasa letih dihilangkan dari mereka. 
Mereka berkata, “Bila Engkau menghilangkannya dari kami, maka 
kami beriman kepada-Mu. Kami akan menyembah-Mu disamping 
sesembahan-sesembahan lain selain-Mu, seperti dikhabarkan Allah, 
SAN ANE ARS “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah adzab itu 
dari kami. Sungguh, kami akan beriman.” (Os. Ad-Dukhaan [44]: 12) 
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Par 


EANO NAS 
dar lo 


“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 
padahal telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, “Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila’. Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar).” (Qs. Ad-Dukhaan (441: 13-15) 

“Takwil firman Allah: ss 2053 DEEE. PAS 
Dag BO at ha uget 3 (Bagaimanakah mereka dapat 
menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang 
rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, "Dia adalah seorang yang menerima 
ajaran (dari orang lain] lagi pula seorang yang gila. Sesungguhnya 
[kalau] Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit 
sesungguhnya kamu akan kembali fingkar).”) 

Maksudnya adalah, dari sisi mana kaum musyrik itu bisa 
menerima peringatan setelah mereka tertimpa siksa, sementara mereka 
berpaling dari rasul Kami saat mendatangi mereka. Mereka tidak mau 
menerima peringatan dari kitab Kami yang dibacakan kepada mereka, 
dan tidak mau menerima nasihat dari hujjah-hujjah yang disampaikan 
kepada mereka. Bahkan mereka mengatakan bahwa rasul Kami adalah 
orang gila yang diajari perkataan tersebut. 

Seperti penjelasan kami inilah para ahli tawil menakwilkan 
firman Allah, 591 á & “Bagaimanakah mereka dapat menerima 
peringatan.” Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


na 
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31171. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, SS Pa & “Bagaimanakah mereka dapat 
menerima peringatan,” ia berkata, “Bagaimana mereka dapat 
menerima peringatan 7” 

31172. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa` menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, GS #4 ŠÍ 
“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan,” ia 
berkata, “Setelah siksaan menimpa.” 

| Seperti penjelasan kami inilah para ahli tawil menakwilkan 

firman Allah, 532 42 1G, Z5 95 “Kemudian mereka berpaling 

darinya dan berkata, “Dia itu orang yang menerima ajaran (dari orang 
lain) dan orang gila' " Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31173. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najib, dari Mujahid, tentang ayat, 522 $2 1G, 2: H5 4 
“Kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, “Dia itu 
orang yang menerima ajaran (dari orang lain) dan orang 
gila'” Ia berkata, “Mereka berpaling dari Muhammad dan 


22 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3169) dalam penafsiran firman Allah, Sl, 


SAH pada surah Saba". 
288 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). Kedua-duanya satu atsar. 
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berkata, “Orang yang menerima ajaran (dari orang lain) dan 
orang gila”. j 

Firman-Nya, 546 KISS AAK “Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu 
akan kembali (ingkar).” Maksudnya adalah, kepada orang-orang 
musyrik yang diberitakan bahwa mereka meminta pertolongan untuk 
diselamatkan dari kabut yang menimpa dan siksaan berupa rasa letih 
yang menimpa mereka. Allah SWT memberitahukan bahwa mereka 
berjanji kepada Allah SWT bila siksaan dihilangkan, mereka akan 
beriman kepada-Nya pH Iya 6) “Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu,” yaitu bahaya yang menimpa mereka untuk 
digantikan dengan kesuburan tanah yang Kami ciptakan untuk mereka 
Sage KY IG “Agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar). ” Allah SWT berfirman: “Kalian, wahai orang-orang musyrik, 
bila Aku melenyapkan bahaya yang menimpa kalian, maka kalian pasti 
tidak akan menepati janji yang kalian ucapkan kepada Rabb kalian 
untuk beriman. Kalian akan kembali dalam kesesatan dari kondisi 
seperti sedia kala sebelum siksa dihilangkan.” 

Qatadah berkata, “Artinya, kalian akan kembali dalam siksa 
Allah.” : 

Ibnu Abdul A'la menceritakan seperti itu kepada kami. ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar. darinya.” 

Mereka yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 
gb EN TAN Jl q3 "Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata,” adalah kabut itu sendiri, dalam hal ini mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan siksa yang disebutkan dalam firman 
Allah, GH lAsK Ó “Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu,” adalah kabut. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 





38 Jbid. 
25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/407), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 
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31174. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, úJ ik ý 
“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah kabut.” 

31175. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada, kami,, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sea List) “Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit,” ia berkata, 
“Telah dilakukan, kabut dihilangkan saat terjadi.” 
Firman-Nya, 66 Kg “Sesungguhnya kamu akan kembali,” 
maksudnya adalah kembali kepada adzab Allah.”" 

31176. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya bá KH “Sesungguhnya kamu akan 
kembali,” yakni kembali kepada adzab Allah.” 

Z oco 


NB EBAH LO TAA PA ALSS 
dz pa asi: ta Iyan AA op 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami aa mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 


26 Ibid. 

** Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/399), serta Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/341) dari Qatadah. 

388 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/183). 

38? Abdurrazzak menyebutkannya dalam tafsirnya (3/183). 
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Fir'aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
mulia, (dengan berkata), “Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak)'. 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu.” (Os. Ad-Dukhaan (44): 16-18) 


,Takwil firman Allah: KOK Yak KA PR 
Ka Na A tí “3 sz Pa Sa PAN ba BUNGA KA a 
Kase WNI Ian Se 3 AS CA IA 
O bdd (Ingadah)) hari (ketika) Kami menghantam mereka 
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 
Fir'aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul yang mulia, 
[dengan berkata), "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 
[bani Israil yang kamu perbudak). Sesungguhnya aku adalah 
utusan [Allah] yang dipercaya kepadamu) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya kalian, wahai orang-orang 
musyrik, bila Aku hilangkan adzab yang menimpa kalian dan bahaya 
yang menerpa kalian, kemudian kalian kembali dalam kekufuran dan 
melanggar janji yang kalian ucapkan kepada Rabb kalian, maka Aku 
akan membalas kalian pada hari Aku menghantam kalian dengan 
hantaman-Ku yang keras segera di dunia, lalu Aku binasakan kalian. 

Allah menghilangkan siksaan yang menimpa mereka, namun 
kemudian mereka kembali kufur, maka akhirnya Allah menghantam 
mereka dengan keras di dunia. Allah membunuh mereka dengan 
pedang. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang hantaman keras. 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah hantaman Allah SWT 
kepada kaum musyrik Makkah saat Perang Badar. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31177. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
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31178. 


31179. 


31180. 


31181. 





menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Hantaman keras adalah Perang Badar.” 


Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia ` 


berkata: Malik bin Su'air menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A' masy menceritakan kepada kami dari Muslim, 
dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata. “Perang Badar 
adalah hantaman keras.” 

Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku diberitahu 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata, SEN LEK LKS F5 “(Ingatlah) 
hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. “2 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, KI ALEN SLS F5 “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih dari Mujahid, tentang firman Allah, KELN AS 65 
KI “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 


3% Ibnu Abu Syaibah dalam mushannaf-nya (7/355). 


%1 Ibid. 


42 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/409), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/573), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (17/158). 
28 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 
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dengan hantaman yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Perang Badar.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Al-Aliyah berkata tentang ayat, A 
TI ISL “(Ingatlah) hari (ketika) Kami Wah a 
mereka dengan hantaman yang keras,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Perang Badar.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
BKI LEE Abi g5 “Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
ia berkata: Aku bertanya, “Apa itu hantaman keras?” Ia 
menjawab, “Hari Kiamat.” Aku lalu berkata, “Abdullah (bin 
Mas'ud) pernah berkata, “Perang Badar.” 

Telah sampai berita padaku bahwa ia ditanya setelahnya, dan 
ia menjawab, “Perang Badar.” 

Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Ibrahim, sepertinya. 


45 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/365) dengan redaksi serupa, Abu 
Nu'aim dalam :ala'il An-Nubuwwah (1/82) dari Abu Al Aliyah dengan redaksi: 
Kami membicarakan bahwa hantaman yang keras adalah perang Badar. 

386 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/408). 

341 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (4/428). 
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31186. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Khalil, 
dari Mujahid, dari Abu bin Ka'ab, ia berkata, “Perang 
Badar.” 

31187. Diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
BSN ALLN Aki F5 “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras,” ia 
berkata, “Perang Badar.” 

31188. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SA Ó EH LEK MS gy 
“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan,” ia berkata, “Itu adalah Perang Badar.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud hantaman Allah SWT 
terhadap para musuh-Nya adalah Hari Kiamat. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31189. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al 
Hadzdza' menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Hantaman keras 





28 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/248), dan Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas 
(6/400). 

% Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248) dan Ma'ani 
Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/400). 

380 Kami tidak menemukan sandaran riwayat sampai pada Ibnu Zaid. Silakan lihat 
atsar sebelumnya. 
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adalah Perang Badar.” Tapi aku berkata, “Itu adalah Hari 
Kiamat.1 

31190. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Durais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim, 
ia berkata: Ikrimah melintas dihadapanku, lalu aku bertanya 
tentang hantaman keras, dan ia menjawab, “Hari Kiamat.” 
Abdullah bin Mas'ud pernah berkata, “Perang Badar.” Orang 
yang pernah bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud 
mengabarkan padaku setelah itu bahwa ia berkata: “Perang 
Badar.” 

31191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (ibi ¿5 
Sasa Y RIALEN “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan.” Ia berkata, 
“Dari Al Hasan, ia berkata, “Itu adalah Hari Kiamat?.?” 

Telah kami jelaskan mana yang benar mengenai hal itu, dan 
alasan kami memilih pendapat tersebut. 

Firman-Nya, G3 5 HS X3, “Sesungguhnya sebelum 
mereka telah Kami uji kaum Fir'aun,” maksudnya adalah, Kami telah 
menguji kaum seperti mereka, wahai Muhammad, sebelum orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu, yaitu kaum Fir'aun dari Koptik. 


381 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/340), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/409), disandarkan kepada Abdu bin Hamid, dari Ikrimah, serta Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma'ani (25/120). 

382 Kami tidak menemukan dengan redaksi seperti itu. Lihat intinya pada atsar 
sebelumnya. 

353 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248), Ma'ani Al Qur'an karya Abu 
Ja'far An-Nahhas (6/400), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/342). 
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Firman-Nya, £ Lag #5 “Dan telah datang kepada 
mereka seorang rasul yang mulia,” maksudnya adalah, seorang rasul 
dari sisi Kami mendatangi mereka. Kami mengutusnya untuk mereka, 
yaitu Musa bin Imran. 

31192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 1415 C3 15, 
Pe Kar pan KN] (9 “Dan sungguh, sebelum mereka 
Kami benar-benar telah menguji kaum Fir'aun dan telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang mulia,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Musa.” 

31193. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Ab drep “Rasul yang mulia,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Musa AS,” 

Allah SWT memberinya sifat mulia, karena Musa adalah nabi 
mulia bagi Allah SWT, dan tinggi derajatnya di sisi Allah SWT. 
Mungkin seperti itulah sifatnya, karena di tengah-tengah kaumnya 
Musa adalah orang mulia dan sederhana. 

Firman-Nya, Al Ge dj Gal ¿f "Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak),” maksudnya adalah, 
kaum Fir'aun didatangi oleh seorang rasul mulia dari Allah SWT agar 
mereka menyerahkan hamba-hamba Allah SWT (bani Israil) 
kepadanya. 

Makna pa yaitu, serahkan mereka kepadaku, lepaskan 
bersamaku dan ikutilah aku. Ini sama seperti firman-Nya, «5 & JÁÁ 
ds) “Lepaskaniah bani Israil (pergi) beserta kami” (Os. Asy- 
Syu'araa' (26): 17). É dalam firman Allah, dj 551 $ "Serahkanlah 





?# Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248), Ma'ani Al Qur`an karya Abu 
Ja'far An-Nahhas (6/401), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/114). 

*** Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/183) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/70). 
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kepadaku,” nashab, sementara Í Se “Hamba-hamba Allah (bani 
Israil yang kamu perbudak),” nashab oleh firman-Nya, gi á 
"Serahkanlah kepadaku." 

Sebagian kaum menakwilkan, serahkanlah kepadaku (hamba- 
hamba Allah SWT). Berdasarkan takwil, sil 3C “Hamba-hamba Allah 
(bani Israil yang kamu perbudak),” nashab karena nida’. 

Para ahli takwil menakwilkan ayat, Al 3G di BII 
"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu 
perbudak),” seperti penakwilan kami. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: i 
31194. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Firman- 
Nya, IN b dn kias SAS 
ad S3 VEA “Sesungguhnya sebelum mereka telah 
Kami uji kaum Fir'aun dan telah datang kepada mereka 
seorang rasul yang mulia, (dengan berkata), ‘Serahkanlah 
kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu 
perbudak). Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang 
dipercaya kepadamu’.” Ia berkata, “Musa berkata, ‘Ikutilah 
aku menuju kebenaran yang aku serukan kepada kalian.” 
31195. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia. berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, sil 5G A Bl êh 
"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang 





28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar 
Al Wajiz (SIM). 


Surah Ad-Dukhaan 


31196. 
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kamu perbudak),” ia berkata, “'Maksudnya adalah, lepaskan 
bani Israil bersamaku.” 

Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, il se AGI F "Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bani Israil.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


. kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Al Se ó GA 3 


"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang 
kamu perbudak),” ia berkata, “Maksudnya adalah bani Israil. 
Musa berkata kepada Fir'aun, “Atas dasar apa kau menahan 
mereka, kaum merdeka yang kau perbudak? Lepaskan 
mereka?” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


“tentang firman-Nya, sil 5G dj Sl F "Serahkanlah kepadaku 


hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa berkata, "Lepaskan hamba- 
hamba Allah bersamaku”. Maksudnya bani Israil. 

Ia (Ibnu Zaid) lalu membaca, grio $, IE SE Jab 


“Maka lepaskanlah bani Israil bersama kami dan janganlah 
kamu menyiksa mereka.” (Os. Thaahaa (20): 47) 





287 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/248). 

*** Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/183) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/114). 

3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) secara ringkas dari Ibnu Zaid, 
Qatadah, dan Mujahid, dengan redaksi: Musa meminta kepada mereka agar 
menyerahkan bani Israil dan diri mereka kepadanya. Itulah maksud firman-Nya, 
#3 “Hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak)." 
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Ia lalu berkata, “Itulah maksud firman-Nya, $í 5G á G 
'Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang 
kamu perbudak)'.” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, kembalikan mereka kepada 
kami.” 

Firman-Nya, ads Kg “Sesungguhnya aku adalah utusan 
(Allah) yang dipercaya kepadamu,” maksudnya adalah, Musa berkata, 
“Sesungguhnya aku, wahai kaumku, adalah seorang rasul Allah yang 
diutus kepada kalian. Jangan sampai siksa-Nya menimpa kalian karena 
kekufuran kalian terhadap-Nya. 

Firman-Nya, Za “Yang dipercaya,” maksudnya adalah, Musa 
berkata, “Tepercaya atas wahyu dan risalah Nya yang diamanahkan 
kepada kalian.” 

006 


Pa EPO a SAK WE ds 


OIL Top Ol 
“Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. 
Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata. Dan sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku. Dan 
jika kamu tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku 
(memimpin bani Israil).” (Qs. Ad-Dukhaan (441: 19-21) 





360 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) secara ringkas dari Ibnu Zaid, 
Qatadah, dan Mujahid, dengan redaksi: Musa meminta mereka agar 
menyerahkan bani Israil dan diri mereka kepadanya. Itulah maksud firman-Nya, 


S5 “Hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak)." 
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Takwil firman Allah: SGG) on IE Kg AE EN oh 
Dean Job Opi Kanggo (Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguknya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu 
merajamku. Dan jika kamu tidak beriman kepadaku maka 
biarkanlah aku (memimpin bani Israil) 

Maksudnya adalah, datanglah seorang rasul mulia kepada 
mereka, lepaskan hamba-hamba Allah bersama kami, dan jangan 
sombong terhadap Allah. 

Firman-Nya, Hi Je lis js “Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah,” maksudnya adalah, jangan 
melampaui batas dan mendurhakai Rabb kalian sehingga kalian kufur, 
durhaka kepada-Nya, dan menentang perintah-Nya. 

Firman-Nya, ¿né ai Kak & “Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata,” maksudnya adalah, 
Musa berkata, “Sesungguhnya aku membawa hujjah atas kebenaran 
dakwahku untuk kalian, bukti nyata atas kebenarannya. Jelas bagi yang 
merenungkan bahwa itu adalah hujjah bagiku atas kebenaran yang aku 
katakan kepada kalian. 

Para ahli takwil berpendapat sama seperti takwil yang kami. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, EASY sis 
“Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan mendurhakai Allah. a 
gi gia Sok Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
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membawa bukti yang nyata’. Maksudnya adalah, membawa 
alasan yang jelas.” 

31200. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
sepertinya. 

31201. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Je IE Ng oh 
dl “Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan mengada-ada 
atas Allah.” 

Firman-Nya, 9325 d Ks Ia £5 Sh “Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari 
keinginanmu merajamku,” maksudnya adalah, Musa berkata, 
“Dan sesungguhnya aku berpegang teguh pada Rabbku dan 
Rabb kalian, meminta perlindungan kepada-Nya dari kalian 
untuk merajamku.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna rajam yang 

Nabi Musa memohon kepada Rabbnya agar ia dilindungi darinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah celaan dengan 
lisan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31202. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 37 Šie dls 
Ops á K3 “Dan sesungguhnya aku berlindung kepada 


361 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/249), dan Ma'ani Al Qur`an akrya Abu Ja'far An-Nahhas (6/401). 

32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (51249). 
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Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku," ia 
berkata, “Maksudnya adalah celaan dengan kata-kata.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman 
bin Umar bin Faris menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalah, tentang firman-Nya, $557 S5 345 
grih “Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah rajam dengan kata-kata.” 4 

Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu 
Shalih, tentang ayat, 9545 dl Kas gp SK Jp “Dan 
sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, 
dari keinginanmu merajamku,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalian berkata, “Dia penyihir.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah rajam dengan ' 
“batu. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jl Ki; 45 S2 Jis 
0525 “Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian rajam dengan batu.” 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 





?8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/71). 

?8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5250) dan Ma'ani Al Qur'an karya 
Abu Ja'far An-Nahhas (6/402). 

'8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250) dan Ma'ani Al Qur'an karya 
Abu Ja'far An-Nahhas (6/402). 

3% Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/144). 
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tentang ayat, Sa 5d Km nek å “Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tehantu dan Tuhanmu, dari 
keinginanmu merajamku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


kalian merajamku dengan batu.” 
Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 9525 Ñ 
adalah, kalian membunuhku. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat 
yang ditunjukkan oleh tekstual kalam, yaitu bahwa Musa AS 
berlindung kepada Allah untuk dirajam oleh Fir'aun dan kaumnya. 
Rajam sendiri terkadang berupa kata-kata, dan bisa juga berupa 
perbuatan yang dilakukan oleh tangan. Yang. benar adalah, Musa 
meminta perlindungan kepada Rabbnya dari seluruh arti rajam yang 
menimpa orang yang dirajam, berupa siksaan dan musibah, baik berupa 
cercaan dengan kata-kata maupun rajam dengan batu yang dilakukan 
oleh tangan. 

Firman-Nya, 2356 J i48 J up “Dan jika kamu tidak beriman 
kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin bani Israil)," maksudnya 
adalah, Allah SWT berfirman seraya mengabarkan perkataan Nabi 
Musa AS, kepada Fir'aun dan kaumnya, “Bila kalian, wahai kaum, 
tidak membenarkan yang aku bawa dari Rabbku.” Pon "Maka 
biarkanlah aku (memimpin bani Israil). ” Musa berkata, “Lepaskan aku, 
tanpa dirajam dengan kata-kata dan tangan.” Seperti yang disebutkan ' 
dalam riwayat berikut ini: 

31207. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, seb S3 Jo% “Dan jika kamu 





387 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/135). 
268 Pendapat As-Suddi, seperti yang disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/250). 
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tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin bani 
Israil), " ia berkata, “Maksudnya adalah, biarkan aku pergi.”” 
006 


Ya ah agar 


ań sg aa KOSA (Ia Sia NAS 


PETE a) rara Le 32 
WA At FA In PEH OO Ga 
“Kemudian dia (Musa) berdoa kepada Pauh 
sungguh, mereka ini adalah kaum yang berdosa 

(segerakanlah adzab kepada mereka). (Allah SWT 
berfirman), “Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba- 
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan 
biarkanlah laut itu terbelah. Sesungguhnya mereka, bala 
tentara yang akan ditenggelamkan”.” 
(Rs. Ad-Dukhaan (441: 22-24) 


'akwil firngan Allah: ska 305 at pa 
OST Ba ANGGO E DAN Kemudian dia 
[Musa] berdoa kepada Tuhannya, sungguh, mereka ini adalah kaum 
yang berdosa [segerakanlah adzab kepada mereka). (Allah SWT 
berfirman), “Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada 
malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah laut 
itu terbelah. Sesungguhnya mereka, bala tentara yang akan 
ditenggelamkan.”) 

Allah SWT berfirman: Gas “Kemudian Musa berdoa,” 455 
kepada Rabbnya saat mereka mendustakannya, tidak beriman padanya, 
tidak menyerahkan hamba-hamba Allah kepadanya, dan hendak 
membunuhnya. 


38 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184), Al Ourthubi dalam tafsirnya (16/135), 
dengan sanad dan teks serupa. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250). 
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Lafazh S5 {Í maksudnya adalah Fir'aun dan kaumnya. 

Lafazh Sya FA P maksudnya adalah, mereka menyekutukan 
Allah, kafir. 

Pada firman-Nya, Site A "Maka berjalanlah kamu dengan 
membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari,” terdapat kalimat yang 
dibuang dalam kalam ini, yang dijelaskan oleh indikasi kata-kata 
selanjutnya, yaitu: lalu Rabbnya mengabulkan doanya dengan 
berfirman kepada-Nya, A6 "Maka berjalanlah,” karena memang 
seperti itu halnya. Syke “Dengan membawa hamba-hamba-Ku,” 
yaitu bani Israil. Makna ayat adalah, berjalanlah pada malam hari 
bersama hamba-hamba-Ku yang membenarkanmu dan beriman 
kepadamu. Kau akan diikuti oleh orang-orang yang mendustakanmu 
dan enggan menerima nasihat yang kau bawa. Orang-orang yang ciri- 
cirinya seperti itu pada saat itu adalah bani Israil. 

Firman-Nya, SI site ik "Maka berjalanlah kamu dengan 
membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari,” maknanya. adalah, 
berjalanlah bersama mereka pada malam hari sebelum Subuh. 
| Firman-Nya, SK LA) “Sesungguhnya kamu akan dikejar,” 
maksudnya adalah, Fir'aun dan kaumnya, suku koptik, akan mengikuti 
kalian saat kalian meninggalkan negeri dan tanah mereka dengan meniti 
jejak kalian. 

Firman-Nya, 5 AH SA, “Dan biarkanlah laut itu tetap 
terbelah,” maksudnya adalah, saat kau menyeberangi lautan bersama 
para sahabatmu, biarkan lautan tenang seperti kondisinya seperti pada 
saat kau memasukinya. Konon, Allah mengucapkan firman ini kepada 
Musa setelah melewati lautan bersama bani Israil. Jika memang seperti 
itu, berarti terdapat kalimat yang dibuang, yaitu: lalu Musa berjalan 
bersama hamba-hamba-Ku pada malam hari, mengarungi lautan 
bersama mereka, lalu Kami katakan kepadanya setelah melalui lautan, 
lalu ia hendak mengembalikan lautan ke kondisi sedia kala seperti 
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sebelum terbelah. 645 SI SX; “Dan biarkanlah laut itu tetap 

terbelah.” 

Berikut ini beberapa ahli takwil yang berpendapat seperti yang 
kami sebutkan, bahwa Allah mengucapkan firman tersebut kepada 
Musa setelah melalui laut bersama kaumnya: 

31208. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Iki AAS 
AG ANI DAA KIAN SAT 
5. baga Bak “Kemudian dia (Musa) berdoa kepada 
Tuhannya, sungguh, mereka ini adalah kaum yang berdosa 
(segerakanlah adzab kepada mereka). (Allah SWT berfirman), 
‘Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada 
malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah 
laut itu terbelah. Sesungguhnya mereka, bala tentara yang 
akan ditenggelamkan'” Ia berkata, “Saat orang terakhir dari 
bani Israil hendak keluar, Nabi Musa hendak memukulkan 

“tongkat ke laut supaya lautan kembali seperti sedia kala, 

karena khawatir keluarga Fir'aun menyusul mereka. Lalu 
dikatakan kepadanya, 324 A #4 as AM YA “Dan 
biarkanlah laut itu terbelah. Seman mereka, bala 
tentara yang akan ditenggelamkan '”” 

31209. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ia berkata, “Setelah Musa melintasi lautan, ia hendak 
memukulkan tongkat ke laut agar tertutup kembali, karena ia 
khawatir diikuti Fir'aun serta bala tentaranya. Lalu dikatakan 
kepadanya, 1535 Af SX; “Dan biarkanlah laut itu terbelah", 


3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Targil (5/115). 
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seperti itu. 5 535 PA a. sa “Sesungguhnya mereka, bala tentara 
yang akan ditenggelamkan’. ”” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna sy! 
“Terbelah,” 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah, biarkanlah lautan 
seperti sedia kala. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: . Muawiyah 
menceritakan, kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, (5x5 SH SX; “Dan biarkanlah laut itu terbelah,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah dengan sengaja.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
GEA IA AG Das KH HH; “Dan biarkanlah laut itu terbelah, 
Sempaja mereka, bala tentara yang akan 
ditenggelamkan, ” ia berkata: yai: dibiarkan seperti sedia kala 
karena mereka tidak akan selamat di belakang Musa.” 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid 
mengabarkan kepada kami dari Ishag, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari ayahnya, bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada 
Ka'ab tentang firman Allah, 1585 AH SX; “Dan biarkanlah 





m Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184). 

32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan A! Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/250). 

35 Atsar serupa disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan 
Ibnu Abu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/72). 
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laut itu terbelah,” ia berkata, “Maksudnya adalah menjadi 
jalan.” : 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, biarkanlah ia 
rata. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi', 
tentang firman-Nya, 5x5 5H SI, “Dan biarkanlah laut itu 
terbelah,” ia berkata, “Maksudnya adalah rata.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SERI FA GI AJI, “Dan biarkanlah laut itu terbelah, 
sesungguhnya mereka, bala tentara yang akan 
ditenggelamkan,” ia berkata, “Lafazh A7! maknanya adalah 
rata?” 


..Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Harami bin Amarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amarah 
mengabarkan kepadaku dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, 
tentang firman Allah, 1555 AH; “Dan biarkanlah laut itu 
terbelah,” ia berkata, “Maknanya adalah datar.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 





37t Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


38 As 


(5/250), dan Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/403). 
uyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/410) dari Ar-Rabi bin Anas. 


7 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 


37 Ibid. 
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firman-Nya, Tn adan “Dan biarkanlah laut itu terbelah,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah rata dan datar.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 55 AH 435 “Dan biarkanlah laut itu 
terbelah,” ia berkata, “Maksudnya adalah rata.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, biarkanlah 
lautan itu kering dan keras. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Syu'bah, dari 
Samak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 555 AJA, “Dan 
biarkanlah laut itu terbelah,” ia berkata, “Maknanya adalah 
keras.” 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Syu'bah, dari 
Simak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, bis peli “Dan 
biarkanlah laut itu terbelah,” ia berkata, “Maknanya 'adalah, 
kering seperti kondisinya setelah dipukul. Allah SWT 
berfirman, “Jangan perintahkan ia kembali (pada kondisi 
semula), biarkan ia hingga mereka semua masuk?" 

Tonu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


* Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Abu 





3M Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/403). 

3” Tonu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

28 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/410), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (25/123). 

381 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598). 
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Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, VX; “Terbelah,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, yang kering.” 

31221. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, 5 SA SK; “Dan biarkanlah laut itu 
terbelah,” ia berkata, “Maknanya adalah, jalan yang kering 
seperti itu.” 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa maknanya adalah, biarkan lautan seperti 
kondisi saat kau melintasinya, sebab 44! dalam perkataan orang arab 
artinya tenang, seperti dikatakan oleh penyair berikut ini: 

Ane SP Ca SIS It pb Ne 

Sela gea 

“Sepertinya penghuni rumah menanti kapankah mereka melihatku 
keluar. 
Burung-burung berpencar, burung-burung melihat seekor rajawali 
berceceran darah. 
Sementara induknya keluar dengan tenang menuju kebiasaannya.“ 

Artinya yaitu, dengan tenang. Bila seperti itu, berarti tidak 
diragukan bahwa arti sai adalah, lautan dibiarkan dalam keadaan datar 
dan rata serta menjadi jalan, sebab bani Israil saat melintasi lautan 
tersebut kondisinya seperti itu. Bila lautan dibiarkan dalam keadaan 
tenang saat Musa melintasinya, maka jelas bahwa sifat lautan seperti 
yang ku sebutkan. 





?8 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/185). 
28 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184). 
?4 Lihat Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/41). 
Bait pertama disebutkan oleh Ibnu Mandhur dalam Lisan Al Arab (3/420). 
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Tafsir AthThabari 


Firman-Nya, Gak ped a “Sesungguhnya mereka, bala 
tentara yang akan ditenggelamkan.” Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Firaun dan kaumnya adalah tentara. Allah akan menenggelamkan 
mereka di lautan. : 

0609 


BES EN gi Vi kn ES 


el Per = za a CN e 
OEA O É e 
“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, demikianlah, dan Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-28) 


Takwi firman Allah: 225 sêga C respon A AS 
O bak 3 Eh AS O S GIS O (Alangkah 
banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, dan kebun- 
kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan kesenangan- 
kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah, dan Kami 
wariskan semua itu kepada kaum yang lain) 

Maksudnya adalah, betapa banyaknya peninggalan Fir'aun dan 
kaumnya dari kalangan Koptik setelah mereka binasa dan 
ditenggelamkan Allah, berupa kebun-kebun, pepohonan, [Yan “Dan 
mata air,” yaitu sumber-sumber air yang memancar di kebun-kebun 
mereka. ny “Dan kebun-kebun,” yang berdiri tegak di ladang-ladang 
mereka yo 55, pr “Serta tempat-tempat yang indah-indah. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sifat indah yang 
disebutkan Allah untuk tempat tersebut. 


Surah Ad-Dukhaan 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menyifati seperti karena 
kemuliaan-Nya karena itu adalah derajat para raja dan pemimpin. 

Mereka berkata, “Maksudnya adalah mimbar-mimbar.” Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31222. Ja'far bin Ibnatu Ishaq Al Azraq menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sa'id bin Muhammad Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ibrahim bin Muhajir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 2 » Pi “Serta tempat-tempat yang indah- 
indah,” ia berkata, “Maksudnya adalah mimbar-mimbar.”" 

31223. Zakariya bin Yahya bin Abu Za'idah-menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jabir, tentang firman-Nya, 
2 4 25 “Serta tempat-tempat yang indah-indah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mimbar-mimbar.”" ` 
Ada yang berpendapat bahwa tempat tersebut diberi sifat 
mulia karena indah dan menawan. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31224. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, m$“ Ais 
“Serta tempat-tempat yang indah-indah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah indah.” 





*** Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/41), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/251), Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/404), dan Ibnu 
Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

“8 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/251), dan Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

27 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/115) dengan teks dan redaksinya, serta 
dengan redaksi lain yang memaksudkan tempat-tempat yang indah. Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72) dari Gadatah. 
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Firman-Nya, 3 Ka BES “Dan kesenangan-kesenangan 
yang mereka menikmatinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dikeluarkan dari kenikmatan yang mereka nikmati.” 

Terdapat perbedaan bacaan dalam firman-Nya, 3 “Yang 
mereka menikmatinya,” 

Sebagian besar ahli gira'at daerah-daerah membaca seperti itu 
(kecuali Abu Ja'far Al Oari), berdasarkan makna yang aku sebutkan 
sebelumnya. 

Abu Raja Al Athari, Al Hasan, dan Abu Ja'far Al Madani 
membacanya M3 “Yang mereka menikmatinya,” ia berkata, 
“Artinya adalah dengan angkuh dan sombong.” 

Menurut saya, bacaan yang tepat adalah bacaan yang dibaca 
oleh sebagian ahli gira'at di berbagai daerah, yaitu G43 “Yang 
mereka menikmatinya,” dengan huruf alif yang artinya, yang mereka 

Kira-kira seperti yang kami katakan inilah penakwilan para ahli 
takwil mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31225. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, MS Wa IE LKS, 
“Dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya," 
ia berkata, “Demi Allah, Allah mengeluarkannya dari kebun- 
kebun, mata air-mata air, dan berbagai tanaman, hingga Allah 
membinasakannya (Fir'aun) di lautan.” 

Firman-Nya, Se C5 Wis SS “Demikianlah, dan Kami 
wariskan semua itu kepada kaum yang lain,” maksudnya adalah, 
seperti itulah yang telah Kami jelaskan kepada kalian, wahai manusia, 
bagaimana yang Kami lakukan terhadap mereka (yang mendustakan 
rasul Kami, Musa AS). 





388 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/252). 
2 Ibid. 
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ag acne, 


Firman-Nya, SAK GS Wi “Dan Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang lain,” maksudnya adalah, Kami wariskan kebun- 
kebun mereka, mata air-mata air mereka, tanaman-tanaman mereka, dan 
tempat-tempat mereka yang pernah mereka nikmati, kepada kaum lain 
setelah mereka binasa. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari “kaum yang lain”. 
adalah bani Israil. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31226. Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5m At US WE, AE 
“Demikianlah, dan Kami wariskan semua itu kepada kaum 
yang lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah bani Israil.””” 

006 


” KIWO 14r 


gas Gn BE EN, KA ape AY 
BUS Aa ca O MN bal Sa AA 
KOK & SA 


“Mala langi dian brimi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh, dan sesungguhnya telah Kami 
selamatkan bani Israil dari siksa yang menghinakan, dari 

(adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang 
sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui 
batas.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29-31) 


Takwil firman Allah: SE BECS SIG aa a 
Pa GU TE ce MA Aa AA 





29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/252) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/116). 
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CY (Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun 

tidak diberi tangguh, dan sesungguhnya telah Kami selamatkan bani 

Israil dari siksa yang menghinakan, dari [adzab] Fir'aun. 

Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari 

orang-orang yang melampaui batas) 

Maksudnya adalah, langit dan bumi tidak menangisi mereka 
yang ditenggelamkan Allah di lautan itu. Mereka adalah Fir'aun dan 
kaumnya. 

Ada yang berkata, “Tangisan langit adalah warna merah yang 
terdapat di ujung-ujung langit.” Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31227. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Abu Hammad menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam bin Dhuhair, dari As-Sadi, ia berkata, 
“Saat Al Husain bin Ali terbunuh, langit menangisinya, dan 
tangisan langit adalah warna merah pada langit”! 

31228. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang 





31 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/116) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 
(12/345), ia berkata, “Semua itu perlu diteliti. Zhahirnya, pernyataan tersebut 
adalah kelemahan akal dan kebohongan Syi'ah. Memang, kematian Al Husain 
bil Ali adalah hal besar, tapi kebohongan yang mereka ada-adakan itu tidak 
terjadi. Hal yang lebih besar dari kematian pembunuhan Al Husain pernah 
terjadi. Ayahnya, Ali bin Abu: Thalib RA —yang berdasarkan ijma” lebih baik 
dari Al Husain— namun kebohongan yang mereka buat-buat tidak terjadi. 
Utsman bin Affan RA dibunuh dalam kondisi dikepung dan dianiaya, namun 
kebohongan yang mereka buat-buat tidak terjadi. Umar bin Al Khaththab RA 
terbunuh di mihrab saat shalat Subuh. Sepertinya kaum muslim tidak pernah 
tertimpa musibah seperti itu sebelumnya, atau sedikit pun darinya. Rasulullah 
SAW sendiri, pemimpin seluruh manusia di dunia dan akhirat, saat meninggal 
dunia, tidak terjadi sedikit pun seperti yang mereka sebut-sebut. Saat Ibrahim, 
putra Rasulullah SAW, meninggal, terjadi gerhana matahari, lalu orang-orang 
berkata, “Gerhana matahari, karena kematian Ibrahim”. Tetapi kemudian 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat kusuf bersama mereka dan menyampaikan 
khutbah bahwa matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
atau kelahiran seorang pun.” 
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firman-Nya, NG AKSI 25 KG UG “Maka langit dan bumi 
tidak menangisi mereka,” ia berkata, “Menangisnya langit 
adalah memerah ujung-ujungnya.” 

Ada yang berkata, “Dikatakan JAN, KEN AAS SG C5 Maka 
langit dan bumi tidak menangisi mereka', karena orang mukmin bila 
meninggal dunia akan ditangisi langit selama empat puluh hari. Langit 
dan bumi tidak menangisi Fir'aun dan kaumnya karena mereka tidak 
memiliki amal shalih yang naik ke Allah hingga ke langit. Masjid yang 
ada di bumi, serta bumi, juga tidak menangisi mereka.” 

Pendapat para ahli takwil sama seperti yang kami jelaskan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31229. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalg bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari 
Manshur, dari Al Minhal, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata: 
Seseorang mendatangi Ibnu Abbas lalu berkata, “Wahai Ibnu 
Abbas, menurutmu bagaimana firman Allah ini, pa 
Inka GE Gs ANG. KEM Maka langit dan bumi tidak 
menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh’. 
Apakah langit dan bumi menangisi seseorang?” Ia menjawab, 
“Ya, sesungguhnya tidak seorang pun dari seluruh manusia 
melainkan memiliki satu pintu di langit, dan dari pintu itulah 
rezekinya turun, dan melalui pintu itu pula amalnya naik. Bila 
seorang mukmin meninggal dunia, maka pintunya yang 
menjadi jalan turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang ada 
di langit, ditutup, sehingga langit menangisinya. Begitu juga 
dengan tempat shalatnya yang ada di bumi, yang biasa 
digunakan untuk shalatnya dan mengingat Allah, 
menangisinya. Sesungguhnya kaum Fir'aun sama sekali tidak 
memiliki amal shalih di bumi dan tidak ada satu kebaikan pun 


292 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/116) dan dan Ibnu Abu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/73). 
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31231. 


31232. 


31233. 


31234. 
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yang naik ke langit, maka langit dan bumi tidak menangisi 
mereka.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Konon, bumi menangisi 
(kematian) mukmin selama empat puluh hari.” : 
Ibnu -Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al Oattat, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, sepertinya. 

Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku diberitahu bahwa orang mukmin 
bila meninggal dunia, maka bumi menangisinya selama empat 
puluh hari.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
bin Ishag Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bukair bin Abu As-Samith menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Qatadah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 


Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya bagian bumi tempat naiknya 
amal shalih seseorang akan menangisinya saat ia meninggal 
dunia, yaitu orang mukmin.” 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Manhsur, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, G 





29 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (12/344). 
3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/252). 


35 Ibid. 


76 Ibnu Abu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/73) dengan redaksi yang 
sedikit berbeda dengan atsar dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Sa'id bin Jabir. 
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Inka BEC ANG Ki PAS KG “Maka langit dan bumi 
fidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh,” ia berkata, “Sesungguhnya tidak seorang pun dari 
seluruh manusia melainkan memiliki satu pintu di langit, dan 
dari pintu itulah rezekinya turun, serta melalui pintu itu pula 
amalnya naik. Bila mukmin meninggal dunia, maka pintunya 
yang menjadi jalan turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang 
ada di langit, ditutup, sehingga langit menangisinya. Begitu 
juga dengan tempat shalatnya yang ada di bumi yang bisa 
digunakan untul shalat dan mengingat Allah, menangisinya. 
Sesunggunnya kaum Fir'aun sama sekali tidak memiliki amal 
shalih yang diterima kemudian naik ke Allah.” 

Mujahid berkata, “Bumi menangisi (kematian) orang mukmin 
selama empat puluh hari.” 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 


„berkata: Dikatakan, “Sesungguhnya bila orang mukmin 


meninggal dunia, maka bumi menangisinya selama empat 
puluh hari.” 

Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Amru, 
dari Syuraih bin Ubaid Al Hadhrami, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Islam bermula dalam 
keadaan asing dan akan kembali dalam keadaan asing.” 
Ingat, tidak ada keanehan pada orang mukmin. Tidaklah 
seorang mukmin meninggal dunia dalam keasingan yang ia 
lakukan melainkan langit dan bumi menangisinya. Rasulullah 


?7 Ibnu Al Mubarak menyebutkan pernyataan Mujahid ini dalam Az-Zuhd (1/114), 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/404-405), dan Ibnu Abu 
Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/74). 

** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, disandarkan kepada Abdu bin Hamid 
dan Abu Asy-Syaikh dari Mujahid. 
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SAW lalu membaca ayat, BK G5 SINI, IKA tee KG 
Gi “Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan 
mereka pun tidak diberi tangguh.” Setelah itu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya keduanya tidak menangisi orang kafir.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SE Wes SANG IKAN LA SG CS “Maka langit dan bumi 
tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh,” ia berkata, “Itu karena tidaklah seorang mukmin 
meninggal dunia melainkan bumi tempat shalatnya akan 
menangisinya karena kehilangannya, dan langit tempat 
naiknya ucapan-ucapannya juga menangisinya. Itulah firman- 


. Nya kepada ahli maksiat, éb BEG SO, AKAN A SSS US 


“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh’, karena langit dan bumi hanya 
menangisi para wali Allah.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ii < G 
SY KÊN Maka langit dan bumi tidak menangisi 
mereka”! 





39 HR. Al Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/115), Al Ajaluni dalam Kasyf Al 
Khafa` (1/333), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/141), dan Ibnu Abu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/73). 

400 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/141). 

“01 Seperti itu yang disebutkan dalam seluruh manuskrip. Redaksinya seperti yang 
disebutkan dalam Ad-Durr Al Mantsur: mereka lebih ringan dari itu bagi Allah. 
Ia berkata, “Kami diberitahu bahwa orang mukmin ditangisi tempat shalatnya 
dan tempat naiknya amalnya ke langit.” 

Lihat Ad-Durr Al Mantsur (7/412), As-Suyuthi, dari Qatadah, Ibnu Al Ja'ad 
dalam musnadnya (1/335), dan Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/114), 
keduanya dari Ali dengan redaksi serupa. 
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31239. 


31240. 


31241. 





Aku diceritakan dari Ali, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 
ENG IKAT Ai EK, “Maka langit dan bumi tidak 
menangisi mereka,” ia berkata, “Langit dan bumi tidak 
menangisi orang kafir. Tempat beramal orang mukmin dan 
tempat amalnya yang ada di langit menangisinya (saat 
meninggal). 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, KA BEG ENG Ka a KG 
“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh,” ia berkata, “Tempat orang mukmin 
yang biasa dipakai shalat akan menangisinya saat ia 
meninggal, dan tempatnya di langit tempat naiknya amal juga 
menangisinya. 
Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


" menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Minhal, dari 


Sa'id bin Jabir, ia berkata: Ibnu Abbas ditanya, “Apakah langit 
dan bumi menangisi seseorang?” Ia menjawab, “Ya, 
sesungguhnya tidak seorang pun dari seluruh manusia 
melainkan memiliki satu pintu di langit, dan dari pintu itulah 
rezekinya turun, dan melalui pintu itu pula amalnya naik. Bila 
mukmin meninggal dunia, maka pintunya yang menjadi jalan 
turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang ada di langit, 
ditutup, sehingga langit menangisinya. Sesungguhnya kaum 
Fir'aun sama sekali tidak memiliki amal shalih di bumi, dan 
tidak ada satu kebaikan pun yang naik ke langit. Oleh karena 
itu, langit dan bumi tidak menangisi mereka.” 





$> Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir, disandarkan kepada Adh-Dhahhak (7/345). 
“3 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/185). 
“8 Al Marwazi dalam Ta 'zhim Qadr Ash-Shalat (1/335). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, AA BE K3 “Dan mereka pun tidak diberi 
tangguh,” maksudnya adalah, dan tidaklah siksaan yang menimpa 
mereka ditunda, justru siksaan itu disegerakan karena mereka membuat 
Rabb mereka murka terhadap diri mereka sendiri. 

Firman-Nya, oi LAS & Ia a CE & “Dan 
sesungguhnya telah Kami selamatkan bani Israil dari siksa yang 
menghinakan,” maksudnya adalah, sungguh Kami telah 
menyelamatkan bani Israil dari siksaan Fir'aun dan kaumnya yang 
ditimpakan kepada mereka. aí artinya menghinakan mereka. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31242. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Se [am g (A iii; 
aél AK “Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan bani 
Israil dari siksa yang menghinakan, ” ia berkata, “Anak-anak 
mereka dibunuh dan istri-istri mereka dibiarkan hidup.” 

Firman-Nya, Gol 33 06 66 A G3 ya “Dari (adzab) 
Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas. Maksudnya adalah, sungguh 
Kami telah menyelamatkan bani Israil dari siksaan Fir'aun. 

Firman-Nya, G33 cs “Dari (adzab) Fir'aun,” sebagai ulangan 
atas firman-Nya, | MN Gi & “Dari siksa yang menghinakan, ” 
sebagai ganti dari ca yang pertama. 

Firman-Nya, Ho, 33 UC 56 A “Sesungguhnya dia adalah 
orang yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui 
batas,” maksudnya adalah, sesungguhnya ia (Fir'aun) angkuh, tinggi 
hati, dan sombong terhadap Rabbnya. 


“5 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/406). 
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Firman-Nya, ée 4i 53 “Dari orang-orang yang melampaui 
batas,” maksudnya adalah melampaui batas yang seharusnya tidak 
boleh dilakukan. Allah memaksudkan bahwa Fir'aun memiliki 
permusuhan dalam kekufurannya dan sombong terhadap Rabbnya. 

see . 


CLS HER BIN Jeje Fa MAN 
Dan 
“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. Dan Kami telah 
memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat 
nikmat yang nyata.” (Os. Ad-Dukhaan (441: 32-33) 


Takwil firman Allah: CY SIN £ le & KI áh 
DL Kl sa AB YG (ENG (Dan sesungguhnya telah Kami 
pilih mereka dengan pengetahuan [Kami] atas bangsa-bangsa. Dan 
Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan [Kami] sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata) 

Maksudnya adalah, dan sungguh Kami pilih mereka dengan 
karunia yang Kami berikan kepada mereka atas semua bangsa saat itu 
pada zaman Nabi Musa AS. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31243. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, sie J ASET ái; 
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SK J£ “Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka 
dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka terpilih atas seluruh bangsa pada 
masa mereka, dan setiap masa ada orang-orang alimnya.””s 

31244. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, SA fé Le F MEI sis “Dan 
sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang alim pada masa itu.” 

31245. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
“Najib, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Le $ MERE Ji 
GJM Je “Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka 
dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah atas bangsa yang ada dikalangan 
mereka.” 

Firman-Nya, LA Bi aa G SAH 33 alas “Dan Kami telah 
memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) 
sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata,” maksudnya 
adalah, Kami berikan pelajaran dan nasihat kepada mereka tentang 





“6 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/406) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (51254). 

“1 Abdwrrazrak dalam tafsirnya (3/185). 

8 Tbau Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/310). 
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Sebagian berpendapat bahwa mereka diuji dengan kenikmatan 
yang ada pada mereka. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31246. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3: KG 
LA GI 43 C SAS “Dan Kami telah memberikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang 
di dalamnya terdapat nikmat yang nyata.” Ia berkata, “Allah 
menyelamatkan mereka dari musuh mereka. Allah membelah 
lautan untuk mereka, memberi mereka naungan dan 
menurunkan manna serta salwa untuk mereka.” ? 

Ada yang berpendapat bahwa mereka diuji dengan kelapangan 
dan kesengsaraan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31247. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, £x3 BG as C SAH 53 pg “Dan 

.. Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 

kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat 
yang nyata.” Ia membaca, 55.3 EH, 3 5 A & 153 
“Dan Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya) dan hanya 
kepada Kamilah kamu dikembalikan. (Os Al Anbiyaa' (217: 
35) Ia berkata, “Maksudnya adalah, ujian yang nyata bagi yang 
mengimaninya dan mengufurinya, guna menyeleksi mereka. 
Ujian berupa cobaan, Kami uji dengan kebaikan dan 
keburukan. Kami uji mereka agar Kami tahu siapa yang 
beriman kepada ayat-ayat yang Kami berikan kepada mereka, 
memanfaatkannya atau menyia-nyiakannya?””? 





“8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/1 19. 
“0 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarzil (5/116) dari Ibnu Zaid dengan redaksi: 
Kami uji mereka dengan kelapangan dan kesengsaraan. Al Mawardi dalam An- 











Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah, Allah 
menginformasikan bahwa Dia memberi tanda-tanda kebesaran untuk 
bani Israil yang di dalamnya terdapat ujian dan cobaan. Ujian bisa jadi 
berupa kelapangan, atau kesengsaraan, namun tidak ada dalil baik dari 
hadits maupun akal, ujian apakah itu? Tidak ada dalil yang 
menentukannya secara pasti. Allah sendiri menguji mereka dengan 
keduanya secara sekaligus. Bisa jadi ujian yang diberikan kepada 
mereka berupa keduanya (kelapangan dan kesengsaraan). Bila seperti 
itu, berarti pendapat yang benar adalah seperti yang difirmankan Allah, 
yaitu bahwa Allah menguji mereka. 


zoa, a Ben on LA Lee He 0 1 A ZIA 

AA IN Ep Ta O 3 a 
sast KANGO) 

“Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar 

berkata, “Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini, 

datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu 
memang orang-orang yang benar'." 
(Os. Ad-Dukhaan (44): 34-36) 


Takwil firman Allah: G ÍN Jp AO Shi Sta y 

das IX A GG GE O SAS (Sesungguhnya mereka 
[kaum musyrik) itu benar-benar berkata, “Tidak ada kematian selain 
kematian di dunia ini, dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan, 





Nukat wa Al Uyun (5/254) dari Ibnu Zaid, dengan redaksi: Ujian yang jelas 
untuk membedakan antara yang beriman dengan yang kafir. 
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maka datangkanlah [kembali] bapak-bapak kami jika kamu memang 
orang-orang yang benar.”) 

Allah SWT berfirman seraya mengabarkan perkataan orang- 
orang musyrik Quraisy kepada nabi-Nya, bahwa mereka (orang-orang 
musyrik dari kaumnya) wahai Muhammad, mengatakan bahwa 
kematian merekalah satu-satunya kematian. 3,414 32 K5 “Dan Kami 
sekali-kali tidak akan dibangkitkan.” Mereka mengatakan bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan kembali setelah kematian mereka, 
sebagai bentuk pendustaan atas adanya kebangkitan, pahala, dan siksa 
dari mereka. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 51 () 2443 Ng 6) 

SAN AG Ni Tera Í CG “Sesungguhnya mereka 
(kaum musyrik) itu pasti akan berkata, 'Tidak ada kematian 
selain kematian di dunia ini. Dan kami tidak akan 
dibangkitkan,” ia berkata, “Orang-orang musyrik Arab 
berkata, é tih YA CG ‘Dan Kami sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan'. Maksudnya, kami tidak akan dibangkitkan.” 

Firman-Nya, bae Ka Ka 6 “Maka datangkanlah 
(kembali) bapak-bapak kami jika kamu memang orang-orang yang 
benar,” maksudnya adalah, mereka berkata kepada Muhammad SAW, 
“Hadirkanlah (kembali) nenek moyang kami yang telah mati jika kamu 
orang yang benar, bahwa Allah akan membangkitkan kami setelah kami 
dikubur, serta menghidupkan kami setelah mati.” 


P 





“!! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/255), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/347), Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (3/140), dan Al-Alusi dalam Ruh Al- 
Ma'ani (25/126), semuanya hanya menyebutkan matan, tanpa sanad. 


EZ 














3 Tafsir Ash Yhabari 
Rasulullah disebut dengan kata-kata jamak, seperti yang dalam 
firman-Nya, Ai zás 6 ii RE “Hai nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu.” (Qs Ath-Thalaag (65): 1) pradan f je “Ya 
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia).” (Qs. Al Mu'minuun (23): 99) 
Masalah ini telah saya jelaskan di tempat lain tulisan-tulisan kami. 
666 


O BEA NE áig GA KS 
Apalah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami 
telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berdosa.” 

(Qs. Ad-Dukhaan (44): 37) 


Takwil firman Allah: A) Pangan: Brio Ga cal 
O aa GE (Apakah mauka aa musyrik] yang lebih baik 
ataukah kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami 
telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa) 

Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya, Muhammad SAW: 
Apakah orang-orang musyrik dari kaummu itu, wahai Muhammad, 
lebih baik g (#1 “Ataukah kaum Tubba' ” yaitu Tubba’ Al Himyar. 
31249. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari bau Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, PRIES A Peri 
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“Apakah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba',” ia berkata, “Al Himyari.”"” 

31250. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Pa Bi T 
“Apakah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba'” Ia berkata, “Disebutkan untuk kami bahwa 
Tubba’ adałah seorang shalih dari Himyar, ia membawa 
pasukan hingga berhasil menguasai Haira, setelah itu datang 
ke Samarqand, kemudian dihancurkan. Disebutkan untuk kami 
bahwa bila menulis surat, ia menyebutkan nama terhormat. Ia 
menguasai berbagai wilayah darat, laut, dan udara. Disebutkan 
untuk kami bahwa Ka’ab pernah berkata: ‘Ia disebut-sebut 
sebagai orang shalih. Allah mencela kaumnya, tapi tidak 
mencelanya’. Aisyah pemah bekata, ‘Jangan mencela Tubba’, 
ia orang shalih”. 

31251... Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ia berkata: Aisyah berkata, “Tubba' adalah orang shalih.” 
Ka'ab berkata, “Allah mencela kaumnya, tapi tidak 
mencelanya.”* 

31252. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Tamim bin 
Abdurrahman, dari Sa'id bin Jabir, bahwa Tubba' memberi 
Ka'bah kain penutup, dan Sa'id melarang mencelanya."" 

Firman-Nya, añ o 56 “Dan orang-orang yang sebelum 
mereka,” maksudnya adalah, apakah kaum musyrik Quraisy lebih baik? 


412 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598). 

45 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/255) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tancil (5/117). 

44 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/409). 

“5 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/186). 
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Ataukah lebih baik kaum Tubba' dan kaum-kaum lain yang kafir 
terhadap Rabb mereka sebelum mereka? 

Allah SWT berfirman: Kaum musyrik Quraisy tidak lebih baik 
dari mereka, sehingga Kami bisa memaafkan mereka, tidak 
membinasakan mereka. Mereka kafir terhadap Allah seperti halnya 
kaum-kaum kafir sebelum mereka yang telah Kami binasakan. 

Firman-Nya, ng e Bal “Karena sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berdosa,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
kaum Tubba’ dan umat-umat sebelum mereka sebelumnya telah Kami 
binasakan karena dosa dan kekafiran mereka terhadap Rabb mereka. 

Dikatakan Gu ué BEA “Karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa,” huruf alif pada ò di-kasrah sebagai 
permulaan kalimat. Di dalamnya terkandung makna syarat berdasarkan 
petunjuk ayat atas maknanya. 


TI AA Maa KA SN sia s 
ORA SI Sk 
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dengan bermain-main. Kami 
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan hag, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 2 
(Os. Ad-Dukhaan (44): 38-39) 


Takwi firman Allah: CY Gal ACS SIG sa NG; 
OT KA II SI NY KEK CK Dan Kami tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 


te 
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dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan 
dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) 

Firman-Nya, 444 GE C; “Dan Kami tidak menciptakan 
langit,” maksudnya adalah, tidaklah Kami ciptakan tujuh langit, tujuh 
bumi, dan yang ada di antara keduanya, dengan main-main. 

Firman-Nya, GN nak € “Dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dengan bermain-main,” maksudnya adalah, tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi kecuali dengan benar, yang penciptaan 
tidak laik kecuali dengannya. 

Maksud Allah menyebutkan hal itu untuk mengingatkan 
kebenaran Hari Kebangkitan dan pembalasan amal perbuatan. 

Allah SWT berfirman: Kami tidak menciptakan makhluk 
dengan main-main. Kami ciptakan mereka, kemudian Kami hidupkan 
mereka semau Kami, kemudian Kami lenyapkan mereka tanpa ujian 
ketaatan, perintah, dan larangan, tanpa adanya balasan atas ketaatan 
bagi yang taat dan balasan bagi kemaksiatan bagi yang melakukan 
maksiat. Tapi Kami ciptakan itu untuk Kami uji siapa pun yang Kami 
kehendaki dengan ujian perintah dan larangan yang Kami kehendaki. 
SB YEN Gt GE IE UI SM GRI “Supaya Dia (Allah) 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga).” (Os. An- 
Najm [53]: 31) 

. Firman-Nya, SALAK ISI, “Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui,” maksudnya adalah, namun kebanyakan mereka 
yang menyekutukan Allah tidak mengetahui bahwa Allah menciptakan 
itu untuk mereka. Mereka tidak takut terhadap siksa atas perbuatan 
yang mendatangan murka Allah, dan mereka juga tidak mengharapkan 
pahala atas kebaikan yang mereka lakukan karena mereka mendustakan 


akhirat. 
0090 
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Tafsir Ath-Thabari 
CAT AIO AA Hen 


Onani Ama NBA, 
“Sesungguhnya hari keputusan (Hari Kiamat) itu Na 
waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya, Yaitu hari 
. karibnya sedikit pun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan,kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
~ Penyayang.” (Os. Ad-Dukhaan (441: 40-42) 
mere) a esra 


Zy 


Takwil firman Allah: Ss Kan hiig 
Pai a na ma AGE 
(Sesungguhnya hari keputusan (Hari Kiamat) in Paya adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya, Yaitu hari yang seorang karib 
tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, dan 
mereka tidak akan mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Hari Keputusan Allah adalah 
Hari Penghakiman di antara manusia atas segala perbuatan yang mereka 
lakukan di dunia, baik dan buruknya: yang berbuat baik diberi balasan 
baik, dan yang berbuat keburukan dibalas buruk. 

Firman-Nya, <asal “Waktu yang dijanjikan bagi mereka 
semuanya,” maksudnya adalah waktu perkumpulan yang dijanjikan 
kepada mereka semua, sebagaimana disebutkan dalam atsar berikut ini: 
31253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sa a 
SSI Ha “Sesungguhnya hari keputusan (Hari Kiamat) 
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itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Penghakiman, di antara 
sesama manusia atas semua perbuatan dilakukan.” 

Firman-Nya, &3 Ig RA Ig ah as “Yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat 25, karibnya sedikit 
pun,” maksudnya adalah, sepupu tidak bisa membela sepupunya, teman 
tidak bisa membela temannya, dari siksaan yang ditimpakan Allah 
kepada mereka. 

Firman-Nya, SG Í; “Dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan,” maksudnya adalah, tidak bisa menolong satu sama lain, 
sehingga mereka bisa meminta perlindungan kepada orang yang sama- 
sama mendapatkan hukuman, seperti yang mereka lakukan di dunia. 

Demikian penakwilannya, seperti yang disebutkan dalam atsar 
berikut ini: 

31254. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

~ kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, é Jy %96% 

CZ If “Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi 
manfaat kepada karibnya sedikit pun,” ia berkata, “Seluruh 
perantara saat itu terputus, wahai anak cucu Adam. Manusia 
membawa amal mereka masing-masing. Siapa pun yang 
mendapatkan kebaikan saat itu, maka itulah kebahagiaan 
terakhir yang didapatkan, dan barangsiapa mendapat 
keburukan, maka itulah keburukan terakhir yang 
ditanggung. nan 

Firman-Nya, St 5 GAN) “Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah.” Para ahli bihasa berbeda pendapat tentang kedudukan RA 


“16 Al Mawardi menyebutkan atsar serupa tanpa sanad dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/256) dengan redaksi: Karena pada saat itu diputuskan antara orang dan 


amalnya. 
“1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/417), disandarkan kepada Abdu bin 
Humaid dari Qatadah. 


CO— 
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dalam firman-Nya, bi 5 EA PI “Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat, op AN 

preg “Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah,” adalah badal 
dari isim yang disembunyikan dalam Sai “Mendapat 
pertolongan.” Atau bila mau, bisa dijadikan sebagai mubtada’, dan 
khabamya disembunyikan dengan maksud kecuali orang yang 
dirahmati Allah, sehingga khabarnya tidak perlu disebutkan. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa ayat, kas PANI 

At “Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah,” maksudnya adalah, 
orang-orang mukmin saling memberi syafaat. Bila mau, silakan engkau 
menjadikan cs pada kedudukan rafa’, seperti engkau berkata, “| Ge 
ow Y! “Tidak ada seorang pun yang berdiri kecuali fulan.” Atau bisa - 
menjadikannya berkedudukan nashab sebagai istitsna' (pengecualian) 
yang terputus dari kalimat awal, dengan maksud, kecuali orang yang 
dirahmati Allah.“* ~ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa artinya adalah, (yaitu) pada 
hari (ketika) seorang teman sama sekali tidak dapat memberi manfaat 
kepada temannya kecuali yang diizinkan Allah untuk memberi syafaat 
kepada orang lain. 

Mereka berkata, “Tidak menjadi badal dari kalimat a 
‘mendapat pertolongan’ , karena Í diadakan, sementara yang pertama 
dinafikan, sedangkan badal hanya berlaku dengan makna yang pertama. 
Juga tidak boleh menjadi isti'naf, sebab isti'naf dengan istitsna' 
hukumnya tidak boleh.” 

Pendapat yang lebih benar yaitu, lafazh ¿ý berkedudukan rafa’, 
yang artinya, pada hari seorang teman tidak bisa memberi manfaat 
kepada temannya, kecuali yang dirahmati Allah di antara mereka, sebab 


“ Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra' (3/42). 
“8 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/75). 
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orang yang dirahmati Allah bisa memberi manfaat dengan syafaat di 
sisi Rabbnya. 
Firman-Nya, KN HAN “Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, Allah itu 
Maha Perkasa dalam pembalasan-Nya terhadap para musuh-Nya, 
namun Maha Pengasih terhadap para wali-Nya yang taat kepada-Nya. 
000 


SIS AED LN SA 
ON a 
“Sesungguhnya pohon zaggum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih 
di dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat panas.” 

š (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 43-46) 


Takwil firman Allah: () ANGLO) LA EE O4 
DO IS KO PARA AAA (Sesungguhnya pohon zaggum 
itu, makanan orang yang banyak berdosa. [la] sebagai kotoran 
minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang 
amat panas) 

Allah SWT berfirman: 4, Bulaga SSS Ío) “Sesungguhnya pohon 

` zaqqum,” itu sungguh pohon yang dikhabarkan tumbuh di dasar Neraka 
Jahim, yang dijadikan makanan penghuni Neraka Jahim, orang yang 
berdosa terhadap Rabbnya di dunia. 

Lafazh ASI artinya pemilik dosa. ẹyi berasal dari 3g Ji sf 
wil, yang maksudnya dalam ayat ini adalah, orang yang dosanya berupa 
kekufuran terhadap Rabbnya, bukan dosa-dosa lain seperti yang 
disebutkan dalam arsar-atsar berikut ini: 








31255. 


31256. 


31257. 
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Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Hamam bin Al Harits, bahwa Abu Ad-Darda 
membacakan kepada seseorang, fk sa er 
Le) A “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang 
yang banyak berdosa.” Orang itu lalu berkata, “Makanan 
yatim.” Abu Ad-Darda berkata, “Sungguh, pohon zaggum itu 
merupakan makanan bagi orang keji.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Andai 
setetes zaggum Jahanam diturunkan ke dunia, niscaya akan 
merusak penghidupan manusia.” . 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Himam, ia berkata: Abu Ad-Darda membacakan 
untuk seseorang (@) LAI tab D AN Sa Ii 
“Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa.” Orang itu lalu berkata, “Makanan yatim.” 
Orang itu mengucapkannya berulang-ulang, dan Abu Ad- 
Darda melihatnya tidak paham, maka Abu Ad-Darda berkata, 
“Sungguh, pohon zaqqum itu merupakan makanan bagi orang 


aa an 


keji. 


“20 HR, Abdurrazzak dalam mushannafnya (3/364, 5976), Ibnu Abdil Barr dalam Ar- 
Tamhid (8/292), hanya saja ia menyebutnya dari Ibnu Mas'ud, bukan dari Abu 
Ad-Darda, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/351), serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/418), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abdu bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Al Hakim. Di-shahih-kan oleh Al Hakim. 

“| HR Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/52). 

“2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/76) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (251129). 
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31258. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: bas Zaid berkata 
tentang firman Allah, GG) AS AE O AN SL YH 
“Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abu 
Jahal.”” 

Firman-Nya, oi 3 45 MIE “da) sebagai kotoran 
minyak yang mendidih di dalam perut,” maksudnya adalah, 
. sesungguhnya pohon zaggum yang buahnya menjadi makanan orang 
kafir di dalam Jahanam itu seperti timah, perak, atau sesuatu yang 
dicairkan di neraka saat meleleh dengan panas yang sampai puncak dan 
sangat panas berwarna hitam pekat. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna Je, juga tentang 
perbedaan pendapat para ahli takwil berkenaan dengan kata tersebut” 
yang dirasa sudah cukup dan tidak perlu diulang lagi di sini. Hanya 
saja, di sini kami akan menyebutkan pendapat-pendapat ulama yang 
31259. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Mubammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu Kadinah dari 

Gabus, dari ayahnya, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 

Abbas tentang firman Allah, 444% “(Ia) sebagai kotoran 

minyak yang mendidih,” ia menjawab, “Seperti endapan 

minyak.” 8 


“5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/257) dan Ibau Athiyah dalam Ruh 
Al Ma'ani (25/132). 

4M Lihat tafsir surah Al Kahfi ayat 29. 

“5 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/223), Al Hatsimi dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/129), ia berkata, “Riwayat Ahmad, dan dalam sanad-nya ada Qabus bin Abu 
Zhibyan, seseorang yang dinyatakan oleh Ibnu Ma'in dan lainnya sebagai perawi 
tsiqah, sementara An-Nasa'i dan lainnya melemahkannya. Para perawi lainnya 
adalah perawi-perawi hadits shahih.” 
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Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ENG Yk JK “(Ia) sebagai kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut,” ia berkata, “Hitam seperti 
cairan minyak.” 

Abu Kuraib, Abu As-Sa'ib, dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mutharrif dari Athiyah bin Sa'id, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, (4 JK “(Ia) sebagai kotoran minyak, ” ia berkata, 
Yahya bin Thalah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari seseorang, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, J446 “(la) sebagai 
kotoran minyak,” ia berkata, “Maksudnya adalah seperti 
endapan minyak.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia melihat perak meleleh, lalu berkata, “Itulah Jahe 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


“26 Al Bukhari dalam tafsirnya (4/1322), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/570), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2358). 
“9 HR. Hannad dalam 4z-Zuhd (1/185), Iban Rajab dalam At-Tahwif min An-Nar 
(1/113), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/570) dan Taghlig At-Ta'lig (4/310), 
serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/135). 

28 HR. Hannad dalam 4z-Zuhd (1/185) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
wg Qon (61412). 
42 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (4/233). 


wa 


Surah Ad-Dukhaan 





Abdullah, tentang firman-Nya, : AI s pys HE “Seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka.” (Os. Al Kahfi 
(18): 29) Ia berkata: Abdullah memasuki baitul maal, kemudian 
mengeluarkan bejana yang ada di dalamnya, kemudian dibakar 
di atas perapian hingga bersinar-sinar. Ia lalu berkata, “Mana 
yang bertanya tentang Ja tadi? Inilah MAH dead 

31265. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami dari Auf, dari 
Al Hasan, ia berkata: Sampai khabar kepadaku bahwa Ibnu 
Mas'ud pernah ditanya tentang Je! yang dikatakan pada Hari 
Kiamat, “Minuman penghuni neraka.” Saat itu Ibnu Mas'ud 
berada di baitul maal. Ibnu Mas'ud lalu meminta emas dan 
perak, kemudian dilelehkan, setelah itu ia berkata, “Inilah yang 
paling mirip dasi di dunia, yang merupakan warna langit pada 
„Hari Kiamat dan minuman penghuni neraka. Hsaja yang, di 
neraka lebih panas dari yang ini.””' 
Teks hadits Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna sama seperti 

31266. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asy'ats mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata: Salah satu perkataan Ibnu Mas'ud, seseorang yang 
dimuliakan Allah dengan menjadi sahabat Muhammad SAW. 
Umar RA. pernah mengangkatnya sebagai pengurus 
baitulmaal, ia berkata: Ia menghampiri pecahan-pecahan perak 


80 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/223). 

#1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2359), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/385), disandarkan kepada Hannad, Abdu bin Hamid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Mas'ud, serta Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (3/284). 


ra nil sei 


eee ao 
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kemudian mengumpulkannya, setelah itu memerintahkan agar 
dibakar dengan kayu besar dan kering. Setelah pecahan- 
pecahan perak itu meleleh, mengeras dan kembali ke warna 
semula, ia berkata, “Lihatlah siapa yang ada di pintu?” Orang- 
orang masuk kemudian Ibnu Mas'ud berkata kepada mereka, 

“Inilah yang kita lihat di dunia yang paling mirip sebagai 

kotoran minyak yang mendidih.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan. 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, G5 SA 
(OP We | WO a Ef “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, 

makanan orang yang anak berdosa,” ia berkata: Disebutkan 
kepada kami bahwa Ibnu Mas'ud diberi hadiah wadah emas 
dan perak, kemudian ia memerintahkan membuat lubang 
memanjang di tanah, kemudian kayu besar dimasukkan dan 
dibakar, setelah itu wadah-wadah itu dimasukkan hingga 
meleleh. Ibnu Mas'ud lalu berkata kepada budak miliknya, 

“Panggillah orang-orang Kufah yang datang.” Budak itu pun 
memanggil rombongan dari Kufah itu, dan saat mereka masuk, 
Tbnu Mas’ud berkata, “Kalian lihat ini?” Mereka bilang, “Ya.” 
Ia kemudian berkata, “Kita tidak melihat sesuatu di dunia yang 
lebih mirip dengan Jali yang ringan melebihi emas dan perak 
saat dilelehkan.” 

Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Sufyan As-Asadi, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud melelahkan 


492 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/233). 

193 Kami tidak menemukan atsar dengan teks seperti itu dari berbagai sumber. 
Silakan lihat intinya dalam Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas 
(4/223). 
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31272. 


31273. 





silakan lihat ini.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Gabus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, JAK TD 546 F5 “Pada hari 
ketika langit menjadi seperti luluhan perak ” (Os. Al Ma'aarij 
(70): 8) Ia berkata, “Seperti endapan minyak.” 

Yahya bin Thaihah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, 
tentang ayat, JK “Seperti luluhan perak” ia berkata, 
“Seperti endapan minyak.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'mur bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ash- 
Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Yazid bin Abu Samiyah berkata: Aku mendengar Ibnu Umar 
„berkata, “Tahukah kalian apa itu 444? Jali adalah minyak, 
yaitu endapannya.”7 

Ibrahim Abu Ishag Ath-Thaligani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ash-Shabah Al Aili mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Abu Samiyah, dari Ibnu Umar, sepertinya. 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Risydin bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami dari Amru bin Al Harits, dari 
Darraj Abu As-Samah, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id, 
dari Nabi SAW, tentang firman-Nya, SAS s5 jd 
“Seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.” 


“4 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/223), Hannad dalam Az-Zuhd 
(1/185), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/105). 


“5 Ibid. 
Sé Ibid. 


47 HR. Tonu Ai Mubarak dalam Az-Zuhd (1/90). 
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(Qs. Al Kahfi (18): 29) Beliau bersabda, “Laksana endapan 
minyak, bila ia mendekaikan wajah ke (benda) itu, kulit 
mukanya akan jatuh ke (benda) itu” 

31274. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'mur bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu A! Mubarak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Risydin bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, ia. 
berkata: Amru bin Al Harits menceritakan kepadaku dari Abu 
'As-Samah, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dari Nabi SAW, sepertinya. 

Firman-Nya, gali ki “(la) sebagai kotoran minyak yang 
mendidih di dalam perut.” Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang 
cara membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
«dki dengan huruf ta'. Artinya, pohon zaqqum mendidih di perut 
penghuni neraka. Mereka memberi tanda ta'nits karena 5x4! adalah 
mu'annats. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membaca, jis dengan huruf ya”. 
Artinya, makanan orang yang berdosa mendidih atau cairan tem! 
mendidih. Sebagian memberi tanda mudzakkar karena puki 
mudzakkar, dan menyebutkan alasannya, bahwa artinya adalah, 
makanan itulah yang mendidih di dalam perut para penghuni neraka. 
Sementara yang lain mengemukakan karena Ygsl! mudzakkar, serta 


“8 HR. At-Tirmidzi dalam tafsirnya (2581), ia berkata, “Hadits ini hanya kami 
ketahui dari Risydin bin Sa'ad, dan perawi ini diperdebatkan.” Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (10/394), Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/259), 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari sanad Risydin bin 
Sa'ad, dari Amru bin Al Harits, dari Darraj, dari Abu Al Haitsam.” 

“9 Ibnu Katsir dan Hafsh membaca pÉ 4 ji kata ganti pada kata kerja „Ñ 
merujuk pada jh dan palih, 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ta” (P9, kata ganti pada kata 
kerja 4 merujuk pada fth. 
Silakan lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 657). 
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menyebutkan alasannya, bahwa itu merupakan sifat dari dad yang 
mendidih. 

Pendapat yang benar yaitu, keduanya adalah bacaan terkenal, 
dan makna keduanya pun benar, maka mana saja yang dibaca, 
hukumnya benar. 

© Firman-Nya, para ES “Seperti mendidihnya air yang amat 
panas,” maksudnya adalah, cairan itu mendidih di perut orang-orang 
yang sengsara itu laksana mendidihnya air panas yang mencapai tingkat 
terpanas. 

Ada yang berpendapat bahwa es» artinya Eá karena kata itu 
dialihkan dari bentuk Sya ke bentuk ed, seperti Jid berasal dari 


ara 
000 
Ja ba seb BP PAD sadi Ia Ji Asi AA Di 
KO Panai 
“Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah 
neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan 
(dari) air yang amat 


panas.” 
(Qs. Ad-Dukhaan (441: 47-48) 


Takwil firman Allah: 55 258 sed!) Aa 
Ba gi ia sab Aa aan gka aga AA AN 
tengah-tengah neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya 
siksaan [dari] air yang amat panas) 

Allah SWT berfirman: a yaitu orang yang berdosa pada 
Rabbnya. Dikatakan: Y ikai 4# “digiring dengan didorong dan 
diseret”, seperti ungkapan Al Farra'zdag berikut ini: 
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Tafsir Ath-Thabari 





PAN adapun 
“Orang mulia bukanlah yang ayahnya memberikan suatu pemberian 
padamu, hingga kau dikembalikan pada pemberian dengan didorong 
dan diseret.” 

Firman-Nya, sed! sa Sy “Ke tengah-tengah neraka,” 
maksudnya adalah ke tengah-tengah Neraka Jahim. Pada Hari Kiamat 
dikatakan, “Ambillah orang berdosa itu, lalu doronglah sekuat-kuatnya 
di punggungya, kemudian tariklah ke tengah-tengah neraka.” 

Firman-Nya, tib “Seretlah ia,” seperti yang kami jelaskan 
inilah yang ditakwilkan oleh para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31275. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, sisa 4) siet Sai 
pes “Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah- 
tengah neraka,” ia berkata, “Maknanya adalah, ambillah, 
kemudian doronglah dia.”“! 

Firman-Nya, 35526 “Seretlah Dia.” Ada dua versi bahasa 
mana tutup kurungnya [inilah bacaan mayoritas ahli gira'at Kufah, 
Bashrah, dan sebagian ahli gira'at Madinah. Adapun 27-25 “Seretlah 


% Bait dari syair panjang dengan permulaan: 
“Sesungguhnya Dzat yang meninggikan langit membangun untuk kita 
sebuah rumah yang penopang-penopangnya lebih kuat dan panjang. 
Sebuah rumah yang didirikan oleh Maha Penguasa untuk kita. 
Dzat yang menegakkan langit itu tidaklah memindahkan.” 
Lihat Ad-Diwan (2/160). 
4! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/257), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/413). 


Ai 


Surah Ad-Dukhaan 


Dia,” huruf ta di-dhammah) merupakan bacaan sebagian ahli qira'at 

Madinah dan sebagian ahli gira'at Kufah. ** 

Menurut kami, bacaan yang benar adalah, keduanya merupakan 
bacaan terkenal menurut orang Arab. Dikatakan jai J6 dan Ja JS. 
Jadi, makan saja yang dibaca, hukumnya benar. 

31276. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, sedi Jyo Jl “Ke 
tengah-tengah neraka,” ia berkata, “Maksudnya adalah ke 
tengah-tengah neraka.” 

Firman-Nya, sol Az & aab áy ê “Kemudian 
tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas," 
maksudnya adalah, kemudian tuangkan di kepala orang yang berdosa 
itu egika Wa Gs “(Dari) air yang amat panas,” yaitu, air mendidih, 

sang kai bata stay yi ai yang bok 
SA meja å b. Sa “Dengan air itu dihancur luluhkan 
Haa apa pat ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka).” (Os. 
Al Hajj (22): 20) Ciri-cirinya telah dijelaskan sebelumnya. 
000 


Aa 


“2 Ibnu Katsir, Nafi dan Ibnu Umar membaca huruf ta’ di-dhammah 
Ahli gira'at yang lain dengan di-kasrah. 
Bacaan dhammah diriwayatkan dari Abu Amru. 
Kedua bacaan juga diriwayatkan dari Al Hasan, Qatadah, dan Al A'raj. 
Silahkan baca AJ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/77). 
** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/257) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (6/414). 


diri 
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“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia. Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu 
kamu meragu-ragukannya.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49-50) 


Takwil firman Alah: CÓŚ 4 CY PAN GAS AS 
akah Ona SKS ge emang alga ada 
perkasa lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu 
selalu kamu meragu-ragukannya) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada pendosa dan sengsara itu, 
“Rasakanlah siksaan yang ditimpakan kepadamu saat ini” <Í <) 
7 pa Iya “Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia,” 

Ka ama pp “Mulia,” bagi mereka. 
Disebutkan bahwa ayat-ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Abu Jahal bin Hisyam. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31277. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ós 575 Gp D A 
meri AG “Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya adab 
(dari) air yang sangat panas.” Ayat ini turun berkenaan 
dengan musuh Allah, Abu Jahal. Ia menemui Nabi SAW, 
kemudian memegang dan menggoyang-goyang beliau, 
kemudian beliau bersabda, “Lebih utaman bagimu, wahai Abu 
Jahal, maka lebih utama, kemudian lebih utama bagimu maka 
lebih utama. Rasakanlah, sesungguhnya engkau perkasa lagi 
mulia.” Itu karena Abu Jahal berkata, “Apakah Muhammad 
mengancamku?! Demi Allah, aku adalah orang paling perkasa 
di Makkah.” 
Berkenaan dengan Abu Jahal, turun ayat, jua kan? 5, 
GAS “Dan janganlah kamu ikuti orang yang peak dan 
orang s yang kafir di antara mereka.” (Os. Al Insaan (76): 24) 
to Kanal, KB Ý “Sekali-kali jangan, janganlah kamu 


— 
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patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Tuhan).” (Qs. Al “Alag (96): 19) 

Qatadah berkata: Turun berkenaan dengan Abu Jahal dan 
kawan-kawannya yang dibunuh Allah saat Perang Badar, Al 
SA Ah; OS AM 21 IK BAM Jy 5 “Tidakkah kamu 
. perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan?” (Os. Ibraahiim (14): 28). 

31278. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Al Ma'mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Ayat berikut turun berkenaan dengan 
Abu Jahal. #56 354 “Peganglah dia kemudian seretlah 
dia”. Abu Jahal berkata, “Tidak ada di antara dua gunungnya 
(Makkah) orang yang lebih perkasa dan lebih mulia dariku'. 
Allah SWT lalu berfirman, Lal AH AA 3 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia’.” (Qs. Ad-Dukhaan (44): 49), « 

31279- Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, sed 65 3) it #545 “Peganglah 
dia kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah neraka.” 
(Qs. Ad-Dukhaan (44): 47-48) Ia berkata, “Ini untuk Abu 
Jahal.” 

Bila ada yang berkata: Bagaimana dikatakan KAA KS 
pi “Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia,” padahal Abu Jahal tengah dihinakan dengan siksa 





“8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an secara ringkas (6/414), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/258), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/77), semuanya dari 5223 

+ Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/188). 

** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/258). 


Ea 
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yang disebutkan Allah? Abu Jahal dihina-dinakan dengan diseret ke 

tengah-tengah Neraka Jahim? 

Jawabannya adalah: Firman Allah, aii zí LH 
“Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia,” tidak dalam 
artian sifat yang disebutkan Allah, yaitu perkasa dan mulia, tapi 
merupakan celaan Allah untuk Abu Jahal dengan sifat yang ia sebutkan 
pada dirinya saat di dunia, serta sebagai cercaan dalam bentuk 
penuturan, sebab Abu Jahal pernah berkata saat berada di dunia, 
“Sesungguhnya aku perkasa lagi mulia” Di akhirat kelak akan 
dikatakan kepadanya saat disiksa di neraka, “Rasakanlah kehinaan saat 
ini karena dulu kau mengira dirimu perkasa dan mulia, padahal 
sebenarnya kau rendah dan hina. Mana keperkasaan dan kemuliaan 
yang dulu kau kira? Kenapa tidak kau jadikan keperkasaanmu sebagai 
pelindung dari siksaan?” 

31280. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ajlan 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Ka'ab berkata, “Allah memiliki tiga 
busana, Allah bersarung keperkasaan, berjubah rahmat, dan 
berbaju kebesaran. Jadi, barangsiapa menganggap perkasa 
dengan keperkasaan yang tidak diberikan Allah, maka itulah 
orang yang dikatakan kepadanya, pai SIAK 3 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia’: Barangsiapa menyayangi sesama, maka 
itulah orang yang diberi jubah Allah yang laik baginya, dan 
barangsiapa bersikap sombong, maka itulah orang yang 
menentang jubah Allah. Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
“Tidak layak bagi orang yang menentang jubah-Ku untuk Aku 
masukkan ke surga?” 


“9 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/489), ia berkata, “Hadits ini sanad-nya shahih, 
tapi Al Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya.” Pernyataan Al Hakim ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


tt 
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Para ulama di penjuru negeri sepakat membaca ayat, AK 

PA yA “Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia,” 

perkataan Abu Jahal: piji Hah dig “sesungguhnya aku perkasa lagi 
mulia”. < 


dengan mem-fathah-kan huruf alif. Sepertinya, arti ayat ini menurutnya 
yaitu, rasakanlah ucapan yang kau katakan di dunia ini. 

Menurut kami, bacaan yang benar adalah dengan meng-kasrah 
huruf alif Wh, dengan makna yang disebut untuk pembaca, berdasarkan 
ijma' pembacaannya. Adapun bacaan lain yang berseberangan, maka 
bacaan para Imam dahulu dan terakhir sudah cukup menjadi dalil atas 
kekeliruannya, disamping jauh dari kebenaran makna dan berbeda 
dengan penakwilan para ahli takwil. 

Firman-Nya, AS PETA ITA “Sesungguhnya ini adalah 
adzab yang dahulu selalu kamu meragu-ragukannya,” maksudnya 
adalah, dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya siksaan yang ditimpakan 
kepadamu saat ini merupakan hal yang kau ragukan di dunia. Kau 
membantahnya dan tidak meyakininya. Kini, kau lihat sendiri, maka 
rasakanlah.” 

080 


aa a Yg a Yara) 
DAN gka 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan 
mata-air-mata-airs mereka memakai sutra yang halus dan 


sutra yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan.” 
(Rs. Ad-Dukhaan [44]: 51-53) 
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Takwil firman Allah: yo2£5 sx 3) ad AT KI) 
Taj DIA GRAN pa a Op CY (Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, [yaitu] di 
dalam taman-taman dan mata-air-mata-air: mereka memakai sutra 
yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dengan menunaikan ketaatan-Nya dan menjauhi 
kemaksiatan-kemaksiatan-Nya, berada di tempat yang aman dari segala 
sesuatu yang ditakutkan, seperti yang ada di tempat-tempat dunia, 
misalnya penyakit, keletihan, dan kesedihan. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
ge AK “Berada dalam tempat yang aman.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca Pa 4 à “Berada 
dalam tempat yang aman,” dengan men-dhammah huruf mim. Artinya, 
di tempat yang aman dari gusuran dan pindahan. . 

Mayoritas ahli gira'ar Mesir, Kufah, dan Bashrah membaca 8 


f Pa 4 “Berada dalam tempat yang aman," dengan mem-fathah 


huruf mim, dengan makna seperti yang telah kami jelaskan. Alasan 
lainnya adalah, karena mereka berada di tempat yang aman. 

Pendapat yang benar yaitu, keduanya merupakan bacaan yang 
terkenal di sebagian besar daerah, dan makna keduanya pun benar, 
sehingga mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: z 
31281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3 Sei 5) 
Pa Pen “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 





“ 
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dalam tempat yang aman, ” ia berkata, “Demi Allah, aman dari 





syetan, keletihan, dan kesedihan“: 
Firman-Nya, yas SE Ss 3 “(Yaitu) di dalam taman-taman 


dan mata-air-mata-air.” Kebun-kebun dan mata air-mata air adalah 

terjemah dari tempat yang aman. Tempat yang aman itulah kebun- 

kebun dan mata air-mata air. SG artinya kebun-kebun dan oi 
artinya mata air-mata air yang mengalir di bawah akar pohon-pohon 
surga. 

Firman-Nya, 32555 dan a “Mereka memakai sutra 

yang halus dan sutra yang tebal,” maksudnya adalah, mereka yang 

'bertakwa mengenakan pakaian dari sutra di surga. (aki adalah sutra 

tipis, sedangkan (Vi adalah sutra tebal, seperti yang disebutkan 

dalam atsar berikut ini: 

31282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
JE yai os Op “Mereka memakai sutra yang halus 

"dan sutra yang tebal,” ia berkata, “ “Lafazh 50)! artinya sutra 

tebal.” 

Ada yang berpendapat tentang ayat, KU) yid vs Goa 
“Mereka memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal,” bahwa 
Allah tidak menyebut “mengenakan sutra tipis dan sutra tebal” karena 
artinya sudah ditunjukkan oleh kalamnya. k 

Firman-Nya, CA, “(Duduh) berhadap-hadapan,” artinya 
adalah, di surga mereka saling bertatap muka, tidak saling melihat 


“8 Nafi dan Ibnu Umar membacanya x pi da dengan men-dhammah huruf 
mim pada lafazh ih, bentuk mashdar i kata kerja P ió pat pii. 
Ahli gira'ot yang lain membacanya sad jing awii “Sesungguhnya orang- 
rang yang PA beradi dae ENG Aa mua AAA aaa JA 
huruf mim, yang artinya tempat dan kediaman yang disifati aman. Memang, 

yang dimaksudkan adalah tempat. Hujjah Al Qira 'ah (hal. 657). 

- Abu Ja'far An-Nahhas dalam airnya (6/415) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 

Qadir (3/284). 


Pa 
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tengkuk satu sama lain. Riwayat mengenai hal itu sudah aku sebutkan 
sebelumnya, maka tidak perlu diulang.“ 
008 


HS Ka A mia 
33 Se LA D. al 


Allah memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai karunia 
dari Tuhanmu, yang demikian itu adalah 

yang besar.” (Os. Ad-Dukhaan [44]: 54-57)- 

Takwil firman Allah: FA Mean 
H55 5 IN Ah EA, raha La S3 K 
GL AR At Aa Teras S (AH Sis Demikianlah. 
Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalamnya mereka 
meminta segala macam buah-buahan dengan aman [dari segala 
kekhawatiran), mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya 
kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara mereka dari adzab- 
meraka, sebagai karunia dari Tuhanmu, yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar) 

Maksudnya adalah, sebagaimana Kami memberi kemuliaan 
kepada mereka yang bertakwa di akhirat, yaitu Kami masukkan mereka 
ke surga, Kami kenakan mereka sutra halus dan sutra tebal, maka Kami 


“2 Lihat tafsir surah Al Hijr ayat 47. 
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muliakan pula mereka, Kami nikahkan mereka dengan bidadari, wanita- 

wanita putih bersih. N 
3” bentuk tunggalnya sy. 

Mujahid berkata mengenai makna Yg! sebagai berikut: 

31283. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, sana dan Tan Ala 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ye 24 (455 
“Dan Kami berikan kepada mereka bidadari,” SN sara 
“Maksudnya adalah, Kami nikahkan mereka dengan 5s, dan 
“adi adalah wanita yang bermata putih sekali, dan tulang 
betisnya terlihat dari balik busana yang mereka kenakan. 
Orang yang melihat bisa melihat wajahnya dari balik jantung 
salah satu dari mereka laksana cermin, karena kulitnya tipis, 
dan bersih.” 

“Penjelasan Mujahid yang menyebutkan makna JA! adalah 
vania bermata pu jeli itu mengakan penjelasan yang Hak memiliki 
makna dari segi bahasa, sebab ‘yali adalah jamak dari s5 1, seperti 
halnya di jamak dari s ahi dan 3544! jamak dari Pan a 
adalah wazan s9 dari iyi yang bermakna bersih matanya, seperti 
halnya makanan yang putih bersih disebut syi. Makna jipul telah 
kami sebutkan sebelumnya dengan dalil-dalitnya. 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


“1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598), Al Bukhari dalam tafsirnya (Bab: Tafsir 
Surah Ad-Dukhaan, 4/1822) dari Qatadah, dan dengan matan lengkapnya 
disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/571), Taghlig At-To'liq 
(4319). 
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31284. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Az. 
PA AAS “Demikianlah. Dan Kami berikan kepada 
mereka bidadari,” ia berkata, “Maksudnya adalah wanita- 
wanita bermata jeli”? 

31285. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya: ye 256 "Bidadari," yakni wanita-wanita 
bermata jeli. Ia berkata: Dalam bacaan Ibnu Mas'ud 

Bacaan Ibnu Mas'ud ini memberitahukan bahwa makna jy 

tidak seperti yang disebutkan Mujahid, sebab (sai menurut orang Arab 

adalah bentuk jamak dari :Xx2, yang artinya unta putih, seperti 
disebutkan oleh Al A'sya berikut ini: 

WA JH > Si IS a ÉIN tep EA 
“Serigala-serigala menggonggong dari tanah tandus yang jauh. 
Aku paksakan unta-unta putih yang meringik di bawah barang 

bawaan. ”** 


492 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/190), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (6/416), dan Al Farra` dalam Ma'ani Al Qur`an (3/44). 
Abdurrazzak menyebutkan dalam tafsirnya (3/190), Ar-Raghib dalam 4! 
Mufradat (hlm: 135) Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/152). 
44 Salah satu bait gasidah panjang dengan syair permulaannya: 
“Su'ad telah pergi dan ikatannya terlepas. 
Jarak yang jauh menimbulkan rasa rindu dan cinta padaku. 
Kini, Su'ad tidak mengikat atau melepasku 
Saat ia melihat rambutku telah beruban.” 
Bait syair tersebut disebutkan pula dalam Ad-Diwan (hal. 13) dengan sedikit 
perbedaan redaksi:- 
“Tanah tandus yang jauh fatamorgananya. 
Aku paksakan unta putih meringik di bawah barang bawaan.” 
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Maksud lafazh #9! adalah unta putih. Sementara ĉia adalah 
bentuk jamak dari s, yang artinya wanita bermata lebar. 

Firman-Nya, G3 SEX “Di dalamnya mereka meminta,” 
maksudnya adalah, mereka yang bertakwa itu meminta bermacam- 
macam buah-buahan surga yang mereka inginkan, ( <x% ) buah- 
buahan itu tidak habis dan hilang, terhindar dari kedengkian dan 
musibah yang mengganggu. Buah-buahan yang ada di surga tidak sama 
dengan yang ada di dunia, yang kita makan, yang kita khawatirkan efek 
sampingnya yang buruk, di samping bisa habis dan tidak ada pada 
musim dan saat-saat tertentu. . 

Qatadah mengartikan takwil firman-Nya, Dal; “Dengan 
aman (dari segala kekhawatiran), ” seperti pada riwayat berikut ini: 
31286. Bisyr menceritakannya kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat 35 JK; 4 5-5 

saha “Di dalamnya mereka meminta segala macam buah- 
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran), ” ia berkata, 
“Mereka terhindar dari kematian, keletihan, dan gangguan 
syetan.” 

Firman-Nya, SINI GI Sp SM Ga LI “Mereka 
tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia,” 
maksudnya adalah, mereka yang bertakwa tidak merasakan kematian di 
surga setelah kematian pertama yang mereka rasakan di dunia. 

Sebagian ahli bahasa menyebutkan bahwa lafazh $| di sini 
bermakna & “selain”, maka makna ayat yaitu, mereka tidak 
merasakan kematian di surga selain kematian pertama, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, KÁ G3 SEL SE SANG 
GG Ts Dan janganlah kamu Pa aa wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.” (Os. 


“88 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/417) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/134). 
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Tafsir Aik Thabari 


An-Nisaa' [4]: 22) yang artinya adalah, selain yang telah dilakukan oleh 
ayah-ayah kalian. 
Menurutku, pendapat ini tidak memiliki alasan. yang bisa 


makanan pada hari itu. Ia merasakan makanan yang dimaksud, bukan 
makanan lain. 

a aa daa kag In bah Tara Al, Jı 

AN 447M "Kecuali mati di dunia,” harus menyebutkan kematian 
Pe pertama yang pernah mereka rasakan, padahal seperti yang 
diketahui, tidak seperti itu, karena Allah menghindarkan penghuni surga 
—saat masuk surga— dari kematian. 

Hanya saja, makna seperti yang telah saya jelaskan ini hanya 
boleh bila Ý} diposisikan sebagai 4% karena maknanya serupa pada 
bagian seperti ini. Alasannya yaitu, bila orang berkata, “Aku tidak akan 
berbicara dengan seorang pun pada hari ini kecuali seseorang di dekat 
Amru,” maka ia mewajibkan dirinya untuk tidak berbicara dengan siapa 
pun pada hari itu setelah berbicara dengan orang yang ada di dekat 
Amru. Demikian juga bila yang bersangkutan berkata, “Aku tidak akan 
berbicara dengan seorang pun setelah seseorang di dekat Amru,” ia 
mewajibkan dirinya untuk tidak berbicara dengan seorang pun selain 
seseorang yang ada di dekat Amru. 

D d iki asi dan Ý} iliki k k pada 
bagian ini. 6 

Orang Arab biasa meletakkan suatu kata di tempat yang lain 
bila maknanya mirip, seperti meletakkan kata pengharapan di tempat 
yakin, tapi hanya keinginan kuat, dan itu bisa benar dan bisa tidak, 
sebagaimana rasa takut kadang dibenarkan dan didustakan. Berkenaan 
dengan hal itu, Abu Dzu'aib bertutur dalam syair berikut ini: 


Ai 





Surah Ad-Dukhaan 
Phi pa 
“Bila kumbang menyengainya, padahal ia tidak mengharap disengat, 
dan meninggalkannya di sarang lebah yang penuh dengan lebah-lebah 
pekerja "“ | 

Padahal ia tidak mengharap disengat, artinya ia tidak takut 
disengat. Contoh lain; prasangka diposisikan sebagai ilmu padahal belum 
dilihat sebelumnya secara kasat mata, tapi hanya melalui pengambilan 
dalil atau kabar, seperti yang diungkapkan penyair berikut ini:“*” 

AG Sa ga Aa 

“Aku katakan kepada mereka, “Dugalah dua ribu senjata 

Ada di garis-garis tangan si penunggang kuda berbaju besi.” 

Artinya, yakini dan ketahuilah adanya dua ribu senjata. Praduga 
di sini diartikan yakin, sebab audiennya belum melihat dua ribu senjata 
yang dimaksud, tapi hanya diberitahu oleh kabar tersebut. Ia berkata 
kepada mereka, “Dugalah ilmu terhadap suatu pekerjaan hati yang 
belum pernah dilihat oleh mata. Salah satunya diposisikan pada yang 
lain karena memiliki kesamaan makna. Masih banyak lagi contohnya, 
seperti halnya kesamaan dua kata pada sebagian makna, padahal 
keduanya memiliki perbedaan makna pada berbagai sisi. Orang Arab 
memposisikan salah satunya di tempat kata lain yang memiliki 
kemiripan makna. : 
mx, Demikian pula firman Allah, SPN Vj LI G3 PKI 
ANI “Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati 
di dunia,” diposisikan sebagai dat karena seperti yang telah saya 
jelaskan, makna keduanya mirip pada bagian ini. Seperti itu juga “5 





456 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/327), Ibau Manzhur dalam Lisan Al Arab 
(9/90), dan Al Khalil dalam 47 Ain (8/379). 

49 Duraid bin Ash-Shammah. 

“8 Al Gurthubi dalam tafsirnya (13/327), Ibuu Manchur dalam Lisan Al Arab 
(9/90), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (20/81), dan Al Khatthabi dalam Gharib 
Al Hadits (3/26). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Si BU Í Á 3 Da ea BG LAS “Dan janganlah 
kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau.” (Os. An-Nisaa' (4): 22 
Artinya, setelah yang kalian lakukan pada masa Jahiliyah. Bila Sidi 
sini diartikan S3 “selain”, maka itu hanya sebagai terjemah dari 
tempat dan penjelasan dari Sesuatu yang lebih samar bagi yang ingin 
mengetahui maknanya.” 

Firman-Nya, SI AS sesi > 55 14555" “Dan Allah 
memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai karunia dari 
Tuhanmu,” maksudnya adalah, Rabb menjaga mereka dari siksa neraka 
pada hari itu, sebagai karunia dari Rabbmu, wahai Muhammad, untuk 
mereka, dan sebagai kebaikan-Nya untuk mereka. Allah tidak menyiksa 
mereka karena dosa yang pernah mereka lakukan di dunia. Andai bukan 
karena karunia Allah yang diberikan kepada mereka dengan 
diselamatkannya mereka dari siksaan atas dosa yang pernah mereka 
lakukan di dunia, niscaya mereka akan menerima sakit dan siksa. 

Fimman-Nya, Al SA AGS “Yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar,” maksudnya adalah, kemuliaan yang Aku 
sebutkan dalam ayat-ayat ini, yang Kami berikan kepada orang-orang 
yang bertakwa itu. 

Firman-Nya, Aki Syd ja “Keberuntungan yang besar,” 
maksudnya adalah, kemenangan La yang dulu mereka inginkan ` 
ketika berada di dunia dengan beramal shalih, menaati Rabb, takut 
pada-Nya pada ujian ketaatan-ketaatan, kewajiban-kewajiban, dan 
menjauhi segala larangan yang diujikan kepada mereka. 

000 
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Dki AIO EI AA 





459 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/44). 
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Surah Ad-Dukhaan 


“Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur`an itu dengan 

bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. Maka 
; sesungguhnya mereka itu menunggu (pula).” 

(Qs. Ad-Dukhaan (441: 58-59) 





Takwil firman Allah: CY 2215 AS WA 155 CP 

LO LEG É SE Sanneke Kami EN Akan Al Dura i 

dengan Ara supaya mereka mendapat pelajaran. Maka 

tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu (pulaj) 
Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Adanya 

Kami memudahkan bacaan Al Qur'an yang Kami turunkan kepadamu, 
wahai Muhammad, dengan bahasamu ini adalah untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang musyrik, yang engkau Aku utus untuk 
mereka dengan membawa pelajaran dan hujjah, agar mereka mau 
menerima pelajaran, merenungkan ayat-ayat-Nya bila engkau 
membacanya pada mereka, lalu menaati Rabb mereka dan tunduk pada 
kebenaran saat kau jelaskan pada mereka. 

31287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang firman-Nya, IC, 455156 
“Sesungguhnya Kami mudahkan Al Our'an itu dengan 
bahasamu,” yaitu Al Qur'an ini, iyi AS "Supaya 
mereka mendapat pelajaran"? 

31288. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, MAL 275 Cp “Sesungguhnya Kami 
mudahkan Al Our'an itu Ta, bahasamu,” ia berkata, “Al 





“9 Ibnu Athiyyah menyebutkan dengan maknanya dalam AJ Muharrar Al Wajiz 
(5/78), dan lafazh-Nya 555 kembali kepada Al Qur'an. 














Tafsir Ath-Thabari 


Qur'an.“ Lafazh 2555 maknanya adalah, Kami memberinya 
kemudahan untuk dibaca.” 

Firman-Nya, 522 LESS “Maka tunggulah, sesungguhnya 
| mereka itu menunggu (pula),” maksudnya adalah, tunggulah 
kemenangan dari Rabbmu, wahai Muhammad, dan pertolongan untuk 
mengalahkan mereka orang-orang yang menyekutukan Allah dari 
kaummu, suku Quraisy itu. Sesungguhnya mereka menunggu serangan 
dan kemenanganmu dengan mencegah kebenaran dari orang yang 
menerimanya dan mengikutimu di atas kebenaran itu. 

Seperti yang kami kemukakan tentang firman Allah, LAS 
agá “Maka tunggulah: sesungguhnya mereka itu menunggu (pula),” 
maka seperti inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31289. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4547 45 cý% 
“Maka tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu 
(pula),” ia berkata, “Maksudnya adalah, tunggulah mereka, 
sesungguhnya mereka itu menunggu.” 

Tafsir terakhir surah Ad-Dukhaan, dilanjutkan dengan tafsir 
surah Al Jaatsiyah. Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpahkan kepada junjungan kita, Muhammad, serta 
keluarga dan para sahabat beliau. 

080 





“81 Lihat Zad Al Masir, Ibnu Al Jauzi (5/267). 
“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/421), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah. 


Surah Ad-Dukkaan 





Tafsir Ath-Thabari 


SURAH AL JAATSIYAH 


ANG AO BN Ke UFO 


“Haa Miim, kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Maha. 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya pada langit 
dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk orang-orang yang beriman.” 
(Os. Al Jaatsiyah (451: 1-3) 


Takwil firman Allah: S5) SA HA SNI pr 
(Yi SI AN SD (Haa Mim. Kitab [ini] diturunkan dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maka Bijaksana. Sesungguhnya pada 
langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk orang-orang yang beriman) 

Makna firman Allah: ga. telah dijelaskan sebelumnya. Adapun 
firman Allah, SI pA os SN IK “Kitab (ini) diturunkan dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” artinya yaitu, Al 
Qur'an ini diturunkan dari sisi Allah PAN “Yang Maha Perkasa,” Maha 





Surah Al Jaatsiyah 


Perkasa dalam membalas musuh-musuh-Nya. Lafazh Sal artinya 
Maha Bijaksana dalam mengatur urusan makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 3253 559 AN, GA 4 “Sesungguhnya pada 
langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
di dalam tujuh langit, tempat turunnya pertolongan, dan bumi, tempat 
keluarnya makhluk, wahai manusia, 2x45 553 “Terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman.” Allah SWT 
berfirman: Terdapat bukti dan hujjah bagi orang-orang yang 
membenarkan hujjah-hujjah itu saat terlihat jelas oleh mereka. 

609 


One Aia A 

“Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang 

yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang 
(Os. Al Jaatsiyah 1451: 4) 


Takwil firman Allah: (075212 SEX 46 os ul SGG, (Dan 
pada penciptaan kamu dan pada Bandeng binatang yang melata 
yang bertebaran [di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakini) 

Maksudnya adalaah, dan dalam berita yang disampaikan Allah 
kepada kalian, wahai manusia, dalam penciptaan binatang melata di 
atas bumi yang berbeda dengan jenis kalian. 571 »3E4x “Terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk La a yang meyakini,” yaitu, 
terdapat hujjah-hujjah dan dalil-dalil bagi kaum yang yakin akan 
hakikat segala sesuatu, sehingga mereka mengakui dan mengamalkan 
kebenarannya. 
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Tafsir Ath-Thabari 





Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
SU an sa Zg “Terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum 
a dan bacaan setelahnya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya dengan rafa’ sebagai permulaan, dan tidak 
merujukkannya pada firman-Nya, gih PI “Terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman.” 

Sebagian besar ahli gira'at Kufah membaca şi “Tanda-tanda 
(kekuasaan Allah),” dengan berharakat kasrah,“ dengan takwil 


9 Hamzah dan Al Kisa'i membaca SAI 16 oe Li ús dan AI PA säja dengan 
harakat kasrah pada keduanya. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan harakat dhammah pada keduanya. 
Firman-Nya, #41 46 orei 63 boleh dibaca rafa’ pada keduanya karena dua hal: 
Pertama: Keduanya di-athaf kan pada posisi (5) dan fungsinya, sehingga rafi '- 
nya diartikan sebagai kedudukannya. Contoh: are Laba pad OI in, Gajah) di-athaf- 
kan pada G5 bila di-nashabkan. Bila di-rafa'-kan, berarti diartikan fartikan sebagai 
kedudukan ês bersama 15). Alasan lain, menjadi isti naf atas makna SAT Sai J5, 

Dengarkan kelara ji mna kan peda makah Kalimat sebelumnya. 

Sibawaih berkata: t4 rafa' sebagai 
Alasan bacam Hamzah dan Al Koni pada Arman Nya, 2 BS ap i 5 6j dan 
ai AP sial, karena tidak diartikan sebagai kedudukan (5) seperti halnya rafa” 


(6), bukan pada kedudukannya. Dengan demikian, (249) diartikan berkedudukan 
nashab karena lafazh (Si) dalam firman-Nya, 4:45 3 PL RN 
“Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar ank 
anaran Allah) ntuk Orang orang yang beriman," a di-kasrah karena 
bukan aslinya. 

Bila ada yang bertanya: Bagaimana satu huruf boleh diartikan untuk dua fungsi 
yang berbeda: (df) pada firman-Nya, 235 “Sesungguhnya pada langit," dan 
fungsi kedua pada firman-Nya: ft » & G SE 35 “Dan pada penciptakan kamu 
dan pada binatang-binatang yang melata yang bertebaran (di muka bumi)." 
Serta pada firman-Nya, ff siii; “Dan pada pergantian malam,” huruf wau dì- 
@thaf-kan pada dua fungsi, padahal Sibawaih tidak membolehkan hal itu? 
Jawabannya adalah: Firman Allah, yi 4/5 “Dan pada pergantian malam,” 
boleh diperkirakan meski secara teks dibuang. Adanya tidak disebutkan pada 
aya TA a ana ade a apat sebelumnya: yall pada 
en DAA Sensa pada kang” dan $% 45 “Dan pada 
penciptaan kamu.” sudah disebutkan sebelumnya, maka di sini 


Surah Al Jaatsiyah ` 


nashab karena dirujukkan pada firman-Nya, ad) gê “Terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman.” 

Mereka yang membacanya dari kalangan terakhir mengira 
bahwa mereka memilihnya karena itulah bacaan Ubay pada ketiga 
lafazh 549 dengan huruf lam. Dengan masuknya huruf lam pada lafazh 
tersebut, mereka menjadikannya sebagai dalil atas benarnya seluruh 
bacaan kasrah. Hujjah yang mereka jadikan sandaran itu bukanlah 
hujjah, sebab tidak ada riwayat shahih seperti itu dari Ubay, atau 
seandainya riwayatnya shahih sekalipun. Selanjutnya, tidak diketahui 
bacaan kasrah-nya atau rafa', sehingga tidak bisa dipastikan bahwa 
Ubai membacanya kasrah, terlebih bila dinyatakan bahwa bacaan 
tersebut rafa', sebab orang Arab biasa memasukkan huruf lam dalam 
khabar yang di-athaf-kan kepada rangkaian kalimat yang sempurna. 
Anda sudah tahu kalimat tersebut dimulai dengan (j) dan orang Arab 
juga biasa memulai kalimat dengan huruf ini, seperti yang dikatakan 
oleh Hamid bin Tsaur Al Hilali berikut ini: 

Seru kai and o 
“Khilafah setelah mereka sungguh tercela, 

dan para pengganti yang banyak saat aku rendahkan.” 

Huruf lam dimasukkan pada khabar mubtada' setelah jumlah 
khabar yang diketahui ada Ol,-nya karena sudah menjadi rangkaian 
kalimat, meski dimulai dengan Ù} secara sengaja. 

Pendapat yang benar dalam hal ini —bila memang benar seperti 
yang telah kami jelaskan— adalah kasrah pada lafazh-lafazh tersebut, 
dan rafa' merupakan bacaan yang terkenal dalam bacaan para ahli 





tidak perlu lagi disebut. Menurut pendapat Al Akhfasy, boleh di-athaf-kan pada 
dua fungsi, seperti firman-Nya, yf 455 “Dan pada pergantian malam,” di- 
athaf-kan pada firman-Nya, 3g£.55 “Dan pada penciptakan kamu,” dan firman- 
Nya, ghai “Sesungguhnya pada langit.” Pan, , 

Ja berkata: Penjelasan serupa berlaku pada contoh "54 ly GG ya „å ùl lafazh 
(C5) di-athaf-kan pada dua fungsi yang berbeda. 

Silahkan lihat Hujjah Al Oira 'ah (hal. 658-659). 
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Tafsir Ash-Thabari 


qira'at berbagai daerah. Para ulama ahli gira'ar juga membaca 
keduanya. Kedua maknanya benar, maka manapun yang dibaca, 
hukumnya benar. 


000 
RAN aE gen KAT JAG A5 
Gan iA pê 
“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 


diturunkan Allah dari kal lan langit lalu dihidupkan Nya dengan air 
hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berakal.” (Os. Al Jaatsiyah [45]: 5) 


Takwil firman Allah: gizo: KAS MA 5 GH AS 
OARA ria AAN AGE (Dan pada pergantian 
malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya, dan 
pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berakal) 

Maksudnya adalah, pada pergantian siang dan malam, wahai 
monas, malam dengan gelap dan pekatnya, sedangkan siang dengan 
cahayanya. 

Fiman-Nya, 45 » KD & Si JA G “Dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit,” maksudnya adalah hujan yang 
menumbuhkan berbagai tanaman sebagai rezeki dan makanan manusia. 
Allah menghidupkan bumi setelah bumi itu mati, lalu hujan 
menghidupkan yang mati di bumi hingga bumi bergerak-gerak dan 
menumbuhkan tanaman setelah sebelumnya mati, yaitu setelah tanah 
mengering dan gersang, tanpa tanaman dan tumbuhan. 
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Surah Al Jaatsiyah 





Firman-Nya, Pn Hape, “Dan pada perkisaran angin,” 
maksudnya adalah, dan pada perkisaran angin untuk kalian, kadang ke 
Utara, Selatan, kadang dari arah Timur dan kadang dari arah Barat, 
untuk manfaat-manfaat kalian. =”; 

Ada yng berpendapat bahwa perkisaran angin kadang 
dimaksudkan membawa rahmat, namun kadang juga membawa adzab. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: : 

31290. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia “berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada. kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang “firman-Nya, cd saná, “Dan pada perkisaran 
angin,” ia berkata, “Maksudnya adalah perkisaran angin yang 
dihembuskan oleh Allah; bila berkehendak Allah 
menjadikannya rahmat, dan bila berkehendak Allah 
menjadikannya adzab.”** 

Firman-Nya, Sis EX “Terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berakal,” maksudnya adalah, pada hal itu 
terdapat. bukti dan hujjah Allah atas makhluk-Nya, bagi mereka yang 
memahami hujjah Allah serta tanda-tanda kebesaran dan pelajaran yang 


NO [AWANG Tagana NGA Ie ade PA PAKAN 
“Itulah ayat-ayat Allah yang Aa NE 
kepadamu dengan sebenarnya: maka dengan perkataan 
manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah 
dan keterangan-keterangan-Nya.” (Os. Al Jaatsiyah (451: 6) 


“4 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/191), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/261), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/422). 
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Tafsir Ah Thabari 


Takwil firman Allah: 5f Tepat NG PL KE MEI Ih 
Dua (Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya 
kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah [kalam] Allah dan keterangan- 
keterangan-Nya) 

Maksudnya adalah, ayat-ayat dan hujjah-hujjah ini, wahai 
Muhammad, dari Allah atas makhluk-Nya. a “Yang Kami 
membacakannya kepadamu dengan sebenarnya,” bukan batil, 
sebagaimana kaum musyrik mengkhabarkan tentang tuhan-tuhan 
mereka dengan batil, bahwa tuhan-tuhan itu mendekatkan mereka 
kepada Allah. | 

Firman-Nya, SAS as MG pase SG “Maka dengan 
perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah 
dan keterangan-keterangan-Nya,” maksudnya adalah, lalu dengan 
perkataan yang mana, wahai kaum, yang kalian percayai setelah 
hujjah-Nya dan dalil-dalilnya yang ditunjukkan kepada kalian atas 
keesaan-Nya, bahwa tidak ada Rabb selain Dia, bila kalian 
mendustakan kalam dan ayat-ayat-Nya? 

Ini merupakan penakwilan berdasarkan madzhab bacaan orang 
yang membaca 0 ss" sebagai bentuk dialog dari Allah dengan kalam 
tersebut untuk orang-orang musyrik. Ini adalah bacaan sebagian besar 
ahli gira'at Kufah. Sementara berdasarkan bacaan orang yang membaca 





“$ Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Hafsh membacanya 524 AT. 
Ahli qira'at yang lain membacanya dengan huruf ta’. Landasan bagi bagi orang yang 
Mma Genta Maki demikian, Nabi SAW bedhahan seraya 
membaca, AN á ED i 5 Mada na ah aa a 
membacakannya kepadamu dengan manga.” Lantas, bagaimana boleh 
dikatakan kepada Nabi SAW, SAY AA ipek G dengan huruf ta"? Artinya, 
kau dan mereka beriman. Tapi, yang benar adalah 46; Si Hr mereka 
itu beriman. 


yang musyrik itu 
Lihat Hajjat Al Qira'ah (hal. 659). 


wa 
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6544 dengan huruf ya’, maknanya adalah, lalu dengan perkataan apa, 
wahai Muhammad, setelah kalam Allah yang dibacakan kepadamu. Ini 
adalah bacaan sebagian besar ahli gira'at Madinah dan Bashrah. 
Masing-masing dari kedua bacaan ini memiliki landasan yang benar 

Menurut kami, bacaan mana saja benar, meski kami lebih 
cenderung kepada bacaan dengan huruf ya’, karena disebutkan dalam 
rangkaian ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya sebagai bentuk 

0600 


j er, Kana K Kai TEN 
Wel sg APAN 


“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa, dia mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kemudian dia tetap menyombongkan 
diri seakan-akan Dia tidak mendengarnya. Maka beri khabar 
gembiralah dia dengan adzab yang pedih.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 7-8) 


Takwil firman Allah: 2 46 JGA aO PEPAK ANA 
Oh ki (Kecelakaan t belah bagi tiap-tiap ` 
orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa Dia mendengar 
ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap 
menyombongkan diri seakan-akan Dia tidak mendengarnya. Maka 
beri khabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, lembah yang dialiri dari nanah penghuni 
Neraka Jahanam disediakan bagi setiap pendusta dan pendosa terhadap 
Rabbnya dan mengada-adakan kebohongan atas-Nya. 
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Firman-Nya, SERA “Dia mendengar ayat-ayat 
Allah dibacakan kepadanya, ” maksudnya adalah, dia mendengar ayat- 
ayat kitab Allah yang dibacakan kepadanya. 52 £ “Kemudian Dia 
tetap,” bersikukuh atas kekufuran dan dosanya, menentang dan tidak 
bertobat darinya (S2. 564 “Menyombongkan diri,” terhadap Rabb 
dengan tidak tunduk pada perintah dan larangan-Nya. Gus Í Æ 
“Seakan-akan dia tidak mendengarnya,” dengan terus-menerus berada 
di atas kekufurannya. gÑ AL, 535 “Maka beri khabar gembiralah dia 
dengan adzab yang pedih,” wahai Muhammad, kepada si pendusta dan 
pendosa dengan sifat seperti itu, khabar gembira berupa adzab dari 
Allah baginya. A “Yang pedih," yaitu menyakitkan di Neraka Jahanam 
pada Hari Kiamat. 

eeo 


245 ag gan ea r lr 
Osis AA ITA PAKA e 


(Os. Al Jaatsiyah (45): 9) 

Takwil firman Allah: SG ASA AH Ga SU 
Da (Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat- 
ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang 
memperoleh adzab yang menghinakan) 

Allah SWT berfirman: $% 515 “Dan apabila dia mengetahui.” 
Maksudnya adalah apabila si pendusta dan pendosa itu mengetahui 5. 
“Tentang,” ayat-ayat Allah. Ta KH “Maka ayat-ayat itu dijadikan 
olok-olok ” Dia menjadikan ayat-ayat yang dia ketahui itu sebagai ia 
“Olok-olok,” seperti yang dilakukan Abu Jahal saat turun ayat, <) 
O AEO AIEA “Sungguh pohon zaggum itu, makanan 
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bagi orang yang banyak dosa.” (Qs. Ad-Dukhaan (44): 43-46) Tiba- 
tiba ia meminta kurma dan anggur kering, lalu berkata, “Telanlah ini, 
yang dijanjikan Muhammad tidak lain hanyalah madu” Serta 
perbuatan-perbuatan mereka lainnya yang semacamnya. 

Firman-Nya, Tera ai “Merekalah yang memperoleh 
adzab yang menghinakan,” maksudnya adalah, mereka yang 
melakukan perbuatan itu adalah yang mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada mereka, namun mereka tetap bersikukuh di atas 
kekufuran karena rasa sombong. Mereka menjadikan ayat-ayat Allah 
yang mereka ketahui sebagai bahan olok-olokkan. Pada Hari Kiamat 
mereka akan mendapatkan siksa yang menghinakan dari Allah, dan 
Allah akan menghina-dinakan mereka di Neraka Jahanam karena ketika 
di dunia mereka sombong untuk menaati Allah dan mengikuti ayat- 
ayat-Nya. 

Lafazh áj adalah bentuk jamak. Pembahasannya telah disebut 
sebelumnya dengan merujukkan kalam pada makna keseluruhan dalam 
firman-Nya, +4 SA ISS “Celakalah bagi setiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa.” (Qs. Al Jaatsiyah (45): 7) 

eee 


. r 


Oa tii 


“Di hadapan mereka Neraka Jahanam dan tidak akan 
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan 
sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain Allah. Dan 
bagi mereka adzab yang besar.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 10) 


Takwil firman Allah: “GUS UEC Het il oi 
kok Sús A; KAA ob a au (Di hadapan areka Neraka 
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Jahanam dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang 
telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka 
jadikan sebagai sembahan-sembahan [mereka] dari selain Allah. 
- Dan bagi mereka adzab yang besar) d 

Maksudnya adalah, di hadapan mereka yang memperolok-olok 
ayat-ayat Allah itu. 

Sebelumnya telah kami jelaskan alasan bagian depan disebut 
belakang, dan tidak periu diulang kembali. Allah SWT berfirman: Di 
hadapan mereka ada Neraka Jahanam yang akan mereka lalui. 

Firman-Nya, KS SG ie e Í “Dan tidak akan berguna 
bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan,” maksudnya 
adalah, yang mereka peroleh di dunia, berupa harta dan anak, sama 
sekali tidak berguna saat mereka disiksa di Neraka Jahanam. 

Firman-Nya, Hi jl 92 oe LH CG “Dan tidak pula berguna 
apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari 
selain Allah,” maksudnya adalah, tidak juga tuhan-tuhan yang mereka 
sembah selain Allah, para pemimpin mereka yang mereka taati dalam 
mengkufuri Allah dan mereka jadikan sebagai penolong di dunia, 
semuanya saat itu sama sekali tidak membawa guna. As SG 3 
“Dan bagi mereka adzab yang besar,” dari Allah di Neraka Jahanam. 

008 


“Ini (Al Qur`an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka adzab yaitu 
siksaan yang sangat pedih.” (Os. Al Jaatsiyah (451: 11) 


KG) Li (ini [Al Qur'an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 
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kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka adzab yaitu siksaan 
yang sangat pedih) 

Allah SWT berfirman: Al Qur'an yang Kami turunkan kepada 
Muhammad adalah %44 Eva dan dalil atas kebenaran, 
menunjukkan ke jalan yang lurus bagi yang mengikuti dan 
mengamalkan isinya. ggs sih USM, Den erore orii KA Kg 
kepada ayat-ayat Tihana,” yang menentang ayat-ayat yang 
menunjukkan kebenaran yang ada dalam Al Qur'an, serta tidak 
membenarkan dan mengamalkannya, akan mendapatkan siksa yang 
pedih dan menyakitkan pada Hari Kiamat. 

000 


KE in na AA sa BN GA FAN Lan AN 


mudahan kamu bersyukur.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 12) 


Takwil firman Allah: LA GAN GA FAN Mai 
Tp aran KA; akan akan a ABERAG pang man andaha sa kane nia 
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah-mudahan 
kamu bersyukur) 

Maksudnya adalah, wahai kaum, yang tidak berhak disembah 
selain-Nya, yang menganugerahkan berbagai nikmat ini kepada kalian, 
yang menjelaskannya untuk kalian di dalam ayat-ayat ini, Dialah Ki Ke 
IS FH Yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar padanya,” yang menundukkan laut untuk kalian agar 
kapal-kapal dapat berlayar 4/4 “Dengan seizin-Nya,” dengan perintah- 


Tafsir AthThabari 
Nya untuk penghidupan kalian dan perjalanan kalian di berbagai negeri 
untuk mencari karunia-Nya di tempat-tempat itu, serta supaya kalian 





a Mari ANG Ks 


Sa 


P T E A E Sa jne ne 


berpikir.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 13) 


Takwil firman Aliah: Gbr ANGE SAR 
O Si A áS (Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir) 

Allah SWT berfirman: SZ 4 É Ki KS “Dan Dia telah 
menundukkan untukmu apa yang di langit,” seperti matahari, bulan, 
dan bintang. A 3 C “Dan apa yang di bumi," seperti binatang, 
pohon, gunung, benda mati, dan perahu-perahu untuk manfaat dan 
kebaikan kalian 25 Er “Semuanya.” 

Allah SWT berfirman: Seluruh yang Aku sebutkan untuk 
kalian, wahai manusia, berupa nikmat-nikmat itu, adalah pemberian-Ku 
untuk kalian, serta karunia dari-Ku yang dianugerahkan kepada kalian. 
Oleh karena itu, hanya kepada-Ku kalian memuji, bukan pada yang 
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memberi nikmat-nikmat itu kepada kalian. Aku sendiri yang memberi 
seluruh nikmat itu kepada kalian. Jadi, esakanlah Aku dalam bersyukur 
dan beribadah, serta mumikanlah uluhiyahnya, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) bagi kalian selain Aku. ` 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31291. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
"menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SU NI o G osia É KKS “Dan Dia telah 
menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya,” ia berakta, “Maksudnya adalah, segala 
sesuatu berasal dari Allah, inilah salah satu nama-Nya 
Semuanya dari Allah, tidak ada yang turut campur sama sekali. 
Yakinilah, bahwa memang seperti itu.“ 

Firman-Nya, SEK JA SI Dh 3 Éy “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu bawahan terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berpikir.” Maksudnya adalah, sesungguhnya pada 
penundukan Allah untuk kalian, seperti yang diberitakan kepada kalian, 
wahai manusia, telah ada penundukan bagi kalian pada kedua ayat ini, 
Í “Benar-benar terdapat tanda-tanda,” dan petunjuk-petunjuk 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) bagi kalian selain Dia 
yang menganugerahkan berbagai nikmat ini kepada kalian. 
Menundukkan berbagai hal untuk kalian yang tidak ada yang sanggup 
melakukannya selain Dia. a gi “Bagi kaum yang berpikir,” 
memikirkan hujjah-hujjah dan dalil-dalilnya, sehingga mereka 
menjadikannya sebagai pelajaran dan petuah saat merenungkan dan 
memikirkannya. 





*“ Tonu Katsir dalam tafsirnya (12/359), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/423), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/6). 


Sea 








Ba OE AE D TEAN 


(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14) 
Takwil firman Allah: (1 225 9 AAA 
Os GG SA) (Katakanlah kepada orang-orang yang 
beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada 
takut hari-hari Allah karena Dia akan membalas sesuatu kaum 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad: Katakanlah, 
wabai Muhammad, kepada orang-orang yang membenarkan Allah dan 
mengikutimu agar memaafkan orang-orang yang tidak takut akan siksa 
dan balasan Allah saat mereka mendapat siksaan dan gangguan orang- 
orang itu. 

Firman-Nya, 3256 BE G GŠ 5x3 “Karena Dia akan 
membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan,” 
maksudnya adalah, agar Allah membalas mereka (orang-orang 
musyrik) yang menyakiti kaum beriman di akhirat. Allah memberi 
balasan berupa siksa kepada mereka karena dosa yang dilakukan di 
dunia, dan siksaan yang mereka lakukan terhadap orang-orang yang 
beriman kepada Allah. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
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31292. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

. kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- “Nya, 
KIMA Kosan ai Inn Le oa Ya ia 
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah karena Dia akan membalas suatu kaum 
sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (Os. Al 
Jaatsiyah [45]: 13) fa berkata, “Pada mulanya, nabi Allah. 
SAW berpaling bila diganggu orang-orang musyrik. Mereka 
mengolok-oloknya dan mendustakannya. Kemudian Allah 
memerintahkannya untuk memerangi kaum musyrik secara 
keseluruhan. Dengan demikian, ayat ini mansukh.”” 

31293. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, &i Kaki KAN ý LÁ ‘Orang-orang 
yang tiada takut hari-hari Allah,” ia berkata, “Mereka tidak 
perduli terhadap nikmat Allah atau siksa Allah.”** 

31294. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A! Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 





“r As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/424), disandarkan kepada Ibnu 
Mardawaih dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/6) sena Nawasikh Al 
Qur'an (1/224). 

468 Atsar serupa disebutkan tanpa sanad oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/124), teksnya yaitu: mereka tidak takut pada kejadian-kejadian yang 
ditimpakan Allah, dan tidak peduli pada siksa-Nya. 

Lihat atsar serupa dengan sanad dari Mujahid, dengan teks atsar selanjutnya. 
Ibnu Athiyah dalam 4? Muharrar Al Wajiz (5/83), teksnya yaitu: Mujahid 
berkata, abı pý “hari-hari pembalasan dan siksa-Nya”. 
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ayat, si (CI SAS Í “Yang tiada takut hari-hari Allah,” ia 
berkata, “Mereka tidak peduli pada nikmat Allah.” 


Ayat ini di-nasakh oleh perintah Allah untuk memerangi orang- 


orang musyrik. Adanya kami katakan, “Ayat ini di-nasakh,” karena 
berpendapat demikian adalah: É 


31295. 


31296. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, |46 & $ 
MN 2253 Led jah “Katakanlah (Muhammad) kepada 
orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan 
orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah,” ia 
berkata, “Di-nasakh oleh ayat yang ada dalam surah Al 
Anfal, Oki AIA SA ip nga AN Sasa 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran.” 
(Qs. Al Anfal [8]: 57) Serta ayat yang ada dalam surah, 
Bara'ah (At-Taubah), 2 446 ena I; 
Lira, AKA F E-P 
IEK S “Dan perangilah kaum musyrik itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” (Qs. 
At-Taubah (9): 36) Allah memerintahkan untuk memerangi 
mereka agar mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, dan Muhammad adalah utusan 
Allah. 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 


"mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, sil Pl SI Gali JAA Gali b 


48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/262) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6423). 

“9 Tonu A! Jauzi dalam Zad Al Masir (7/359) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (6/34), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dari Qatadah. 
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“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah,” ia berkata, “Di-nasakh oleh ayat, [36 
DAZ red GS | ‘Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu.” (Os. At-Taubah (9): 5)" 

31297. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mas'ud berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, MAH SS I Gets aa LA Gili $ “Katakanlah 
(Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari- 
hari Allah” Ja berkata, “Ayat ini. mansukh, Allah 
memerintahkan untuk memerangi mereka dalam surah Bara'ah 
(At-Taubah).” 7? 

31298. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada. kami dari otang yang la sebutkan, dari “Abu Shalih, 
Tentang ayat, Al (El SS FD Ik A Odi Ó 
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari dilah,” ia berkata, “Di-nasakh oleh ayat dalam 
surah Al Hajj, isyak Par PAN ATA za SÅ “Telah diizinkan 
(berperang) bagi orang-orang yang diperangi'.” (Os. Al Hajj 
[22]: 39) 

31299. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Jl (El 525 TOL gak IU Bali $ 
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 





“7! Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/191) dan An-Nahhas dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (hal. 218). 

“2 Kami tidak menemukan sanad-nya sampai pada Adh-Dhahhak. Lihat intinya 
dalam atsar selanjutnya. 
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hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
musyrik. Ayat ini di-nasakh, dan jihad melawan mereka serta 
bersikap keras terhadap mereka, diwajibkan.” 

Jazm-nya firman Allah, 15:42 sama seperti balasan dan syarat, 
padahal tidak, karena terlihat dalam rangkaian kalimat seperti 
padanannya, sehingga i'rab-nya di-ta'rifkan. Penjelasannya sudah 
dipaparkan sebelumnya. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
arora) “Karena Dia akan membalas sesuatu kaum.” 

Sebagian ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
Gil dengan huruf ya’ sebagai khabar dari Allah bahwa Dia membalas 
mereka. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membaca janj dengan huruf nun 
sebagai khabar dari Allah tentang diri-Nya. Diriwayatkan dari Abu 
Ja'far Al Qari’, bahwa ia membaca LS GS) “Karena Dia akan " 
membalas sesuatu kaum,” berdasarkan pendapat sesuatu yang tidak 
disebutkan pelakunya. Pendapat ini menurut perkataan orang Arab 
keliru, kecuali bila dimaksudkan Wi sý (sja) dengan 
menyembunyikan sii dan dijadikan rafa’ oleh 57x," sehingga 
menjadi salah satu sisi gira'at, meskipun jauh. . 

Pendapat yang benar adalah, bacaan dengan huruf ya’ dan nun, 
seperti yang telah kami sebutkan dari para ahli gira'at berbagai daerah, 
hukumnya boleh. Mana saja boleh dibaca. Sementara itu, bacaan seperti 
yang saya sebutkan berasal dari Abu Ja'far, hukumnya menurutku tidak 


“3 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Ibnu Abu Ja'far An-Nahhas (6/423) dari Qatadah. 
“4 Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca (j3 dengan huruf nun sebagai 
khabar dari Allah tentang diri-Nya. Artinya, Kamilah yang membalas. 
Ahli gira'at yang lain membaca sj») dengan huruf ya”. Artinya, agar Allah 
membalas mereka. Hujjah mereka adalah firman Allah sebelumnya, 1 (15x Ý 
sehingga menjadi fa'il (subjek) dari iji. 
Lihat Hujjat Al Oira'ah (hal. 660-661). 
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boleh, karena dua hal: Pertama, berseberangan dengan hujjah para ahli 
gira'at, dan menurut saya tidak boleh karena berseberangan dengan 
bacaan yang terkenal. Kedua, jauh dari kebenaran dari segi bahasa, 
kecuali bila dimaksudkan memaksakan kalam diluar yang lazim dari 
biasanya. 


ba ora nona a PAP 
OK BACAAN byas ai AN Ha 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, maka itu 
adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.” 
(Os. Al Jaatsiyah (45): 15) 


= 


Takwil firman Allah: PN AS jai 
DS KES Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, 
maka Ru adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, 
kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan) 

Maksudnya adalah, barangsiapa di antara hamba-hamba Allah 
menaati-Nya, mengerjakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, 
maka amal shalih itu untuk dirinya sendiri. Mengharapkan terbebas dari 
siksa Allah dan menaati Rabbnya, bukan untuk orang lain, sebab 
amalannya tidak berguna bagi orang lain. Allah Maha Kaya dari amalan 
setiap orang yang beramal. 

Firman-Nya, WS TÍ $45 “Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya,” maksudnya adalah, 
barangsiapa berbuat keburukan di dunia dengan melakukan 
kemaksiatan terhadap Rabbnya, ` melanggar perintah-Nya, dan 
menerjang larangan-Nya, maka dia sendiri yang akan menuai 
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balasannya, sebab ia menjerumuskan dirinya sendiri dengan perbuatan- 
perbuatan itu, dan mengundang murka Allah. Perbuatan buruknya tidak 
membahayakan siapa pun selain dirinya sendiri. 

Firman-Nya, D55 Sh “Kemudian kepada Tuhanmulah 
kamu dikembalikan,” maksudnya “dalah, kemudian kalian, wahai 
manusia, akan dikembalikan kepada Rabb kalian setelah kalian mati. 
Kalian yang berbuat baik akan dibalas baik dan yang berbuat buruk 
akan dibalas buruk. 

060 


SG AA GA, 6; 5, SS Jaa aa, 
á Z KS Su ba 5, 

Ding baikan irlak Koni Toha kek Ca karad 
Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan Kami 
lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya).” 

(Os. Al Jaatsiyah [45]: 16) 


| Takwit firman Allah: AG SUS, CAT Jaka GK s 
DAH Ji AL GG kn (CI (Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepada bani Israil Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan 
kenabian dan Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik 
dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya)) i 
Allah SWT berfirman: CIK Si “Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan,” wahai Muhammad. LSI! bel 5 “Kepada bani 
Israil Al Kitab (Taurat),” yaitu Taurat dan Injil “Kekuasaan,” 
yaki lh kitab daa Tran Kendang Sunnah Yang tidak dinikahi 
dalam kitab. sah “Dan kenabian. ” Allah SWT berfirman: Di antara 
mereka Kami jadikan nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus untuk 
manusia. «XI & Ki “Dan Kami berikan kepada mereka rezeki- 


Takwil firman Allah: In 
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gagang a a 
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rezeki yang baik,” karena Kami beri mereka manna dan salwa. pakan 
GAH Je “Dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada 
masanya). ” | 
` Allah SWT berfirman: Kami lebihkan mereka atas seluruh 
bangsa di masa mereka, di masa Fir'aun di kawasan mereka, Mesir dan 


m LA daek Yi .. peran 


Mera Da P 


A ror 
GO DA 
“Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata tentang urusan (agama); maka mereka tidak 
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka 
pengetahuan karena kedengkian yang.ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka 
pada Hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu 
berselisih padanya.” (Qs. Al Jaatsiyah (45): 17) 


Takwil firman Allah: $ 3 BARA C3 YAN Ga tu 3 NG 

a BEG a ba E ACTE] ik G a 
W DAL (Dan Kami berikan kepada mereka ema 
keterangan yang nyata tentang urusan [agama]; maka mereka tidak 
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan 
karena kedengkian yang ada di antara mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada Hari Kiamat 
terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya) 
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Maksudnya adalah, dan Kami berikan keterangan-keterangan 
yang jelas tentang urusan Kami (agama) kepada bani Israil dengan 
diturunkannya Taurat kepada mereka yang berisi penjelasan mengenai 
segala sesuatu. 14x US Adi ai Gam ba Í BH GS “Maka 
mereka tidak berselisih kecuali setelah datang ilmu kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka,” demi mencari 
kepemimpinan dengan meninggalkan penjelasan Allah dalam kitab 
yang diturunkan-Nya. 

“Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada Hari 
Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya,” 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, memberi putusan pada Hari 
Kiamat di- antara mereka yang berselisih dari kalangan bani Israil 
karena kedengkian di antara sesama mereka, yang mereka 
perselisihkan di dunia setelah Kami beri mereka ilmu dan penjelasan 
yang sampai kepada mereka. Saat itu, beruntunglah orang yang benar 
atas orang yang salah dengan diputuskannya perkara di antara mereka. 
000 


TEST SLS Pig aoi beta 3 


AKA BI CA Ga AR A ANU Opa 


Saras ta a TK 
Oak sana 
“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah 
syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali- 
kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun dari 
siksaan Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 
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lain, dan Allah adalah pelindung orang-orang yan; 
bertakwa.” (Qs. Al Jaatsiyah (45): 18-19) 





Takwil firman Allah: KA ban NG Nana Kana 3 

La Sa HA ENG A TAON Tigi 
ARN hs Gan AA aa Aa 

d aias kai -aparia (peraturan) dari -artia Nga iR], saka 

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 

orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun dari siksaan Allah. 

Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah 

pelindung orang-orang yang bertakwa) 

Maksudnya adalah, kemudian Kami menjadikanmu, wahai 
Muhammad, setelah nabi-nabi bani Israil yang sifatnya Aku sebutkan 
padamu, AA 55 10,4 JE “Di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama Pata ” Di atas syariat, Sunnah, dan manhaj urusan 
Kami (agama) yang Kami perintahkan kepada para rasul sebelummu. 
Wa “Maka ikutilah i syariat itu,” yang Kami jadikan untukmu itu 

BAK EN KA 25 Y5 “Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang 2 mengetahui,” Jangan kau ikuti seruan orang- 

orang yang tidak mengenal Allah, yang tidak bisa membedakan antara 
yang benar dan yang salah, lalu kau amalkan hingga akhirmya kau 
binasa. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31300. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
aaa kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

epadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 
Tk E EA “Kemudian Kami jadikan 
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kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), maka ikutilah syariat itu,” ia berkata, “Allah 
SWT berfirman, ‘Berada di atas petunjuk dan kejelasan dari 
urusan (agama)?.”475 f 

31301. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Kan 
Ga Mu 4w, “Kemudian Kami jadikan kamu berada 
di atas suatu ana (peraturan) dari urusan (agama itu), 

maka ikutilah syariat itu,” ia berkata, “Syariat adalah 

kaa -kewajiban, hukum- hukum, perintah, dan larangan. 
HAWA Y am Ayah He Í; ‘Dan janganlah engkau ikuti 
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui ' td 

31302. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ji Mur SAKIT $ “Kemudian 
Kami jadikan pA mad kai “syariat 
(peraturan) dari agama itu,” ia berkata, “Syariat adalah 
agama.” Ia lalu membaca, Vj 4 052 56 pi E 
“Dia telah mensyariatkan bagi kim tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh.” (Qs. Asy-Syuuraa 
(42): 13). Ia lalu berkata, “Nuh yang pertama, sedangkan kau 
yang terakhir.” 

Firman-Nya, GS Al jo AS 125 ed | “Sesungguhnya 
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak doi aa sedikit pun 
dari siksaan Allah.” Maksudnya adalah, sesungguhnya mereka yang 
tidak mengenal Rabb mereka, yang mengajakmu mengikuti 





“5 Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/163) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/425). 

“6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/264) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/424). 

47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/264). 
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keinginan-keinginan mereka, wahai Muhammad, tidak akan berguna 
bagimu untuk menangkal siksa Allah, bila kau mengikuti mereka dan 
melanggar syariat Rabbmu yang diberlakukan untukmu. Mereka tidak 
akan bisa menangkal siksa itu bila Dia menyiksamu dan 
menyelamatkanmu. 

Firman-Nya, Gak a pian ASA] Sh “Dan sesungguhnya 
orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain,” maksudnya adalah, dan sesungguhnya orang- 
orang zhalim itu saling menolong satu sama lain untuk melawan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan taat pada-Nya. 

Firman-Nya, Gagal D5 Sis “Dan Allah adalah pelindung 
orang-orang yang bertakwa,” maksudnya adalah, Allah melindungi 
orang yang bertakwa kepada-Nya, yang menunaikan kewajiban- 
kewajiban-Nya serta menjauhi larangan-Nya dengan pertolongan-Nya, 
dan menangkal dari orang yang berniat buruk padanya. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya: Jadilah orang yang 
bertakwa, niscaya Allah mencukupimu dari kelaliman dan rencana 
buruk “orang-orang musyrik terhadapmu, karena Dialah pelindung 
orang yang bertakwa. Orang yang menentang perintah-Nya tidak akan 
menjadi masalah besar bagimu meski jumlah mereka banyak, sebab 
mereka tidak akan membahayakanmu selama Allah menjadi 
pelindung dan penolongmu. 





000 


da AL 


-2 -4 aa e Poore 2 8 : 
OKAN gg) aan SAR Ul a Lita 
SENANG, Bat SIN Segala 

Ia LM AIR r 
O ar pe al Aga 


“AI Qur`an ini adalah ped bagi ia, p suh 
dan rahmat bagi kaum yang meyakini. 
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Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, 

yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat 
buruklah apa yang mereka sangka itu.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 20-21) 

Takwil firman Allah: DA pak Ad GAN Aa Nian 
SAN ias NN 
O CAN A eS pe A3 (Al Qur'an ini adalah pedoman 
bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu) Ne 

Allah SWT berfirman: GG “Al Qur'an ini adalah,” Kitab 
yang Kami turunkan kepadamu, wahai Muhammad. ca Ka 
“Pedoman bagi manusia,” yang dengannya mereka mengetahui mana 
kebenaran dan mana kebatilan. Dengannya mereka mengetahui jalan 
yang lurus. 

Lafazh “Kaji merupakan bentuk jamak dari Fi. 

Seperti yang kami kemukakan inilah Ibnu Zaid menjelaskan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: i 
31303. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

berkata: Tonu Zaid berkata tentang firman Allah, 45x ú% 
Kasan SR É} “Al Qur'an ini adalah pedoman bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat,” ia berkata, “Al Qur'an.” Ia 
berkata, “Ini semua adanya di hati.” Ia berkata, “Pendengaran 
dan penglihatan adanya di hati.” Ia lalu membaca, 22 Ý GK 
AG Soi Kor KA “Karena sesungguhnya 
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bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati 
yang di dalam dada” (Qs. Al Hajj (22): 46) bukan 
penglihatan dan pendengaran dunia.” 

Firman-Nya, san; “Petunjuk,” maksudnya adalah, dan 
petunjuk 33 2 L5 “Rahmat bagi kaum yang meyakini,” 
hakikat kebenaran Al Qur'an ini, bahwa ia diturunkan dari Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Bijaksana. Allah mengkhususkan orang-orang yang 
yakin, karena mereka memiliki pandangan, petunjuk, dan rahmat, 
sebab mereka adalah orang-orang yang memanfaatkan Al Qur'an, 
bukan 'yang mendustakannya seperti orang-orang kafir. Orang kafir 
adalah orang yang buta mata hati dan sedih. 


Arga 


Firman-Nya, PGA Sit esp “Apakah orang-orang 
yang membuat kejahatan itu menyangka,” maksudnya adalah, apakah 
orang-orang yang melakukan keburukan-keburukan di dunia, 
mendustakan para rasul Allah, melanggar perintah Rabb, dan 
menyembah selain-Nya, mengira bahwa Kami akan menjadikan 
mereka seperti orang-orang yang beriman kepada Allah, 
membenarkan para utusan-Nya, dan berbuat kebajikan di akhirat, 
sehingga mereka taat kepada Allah dan memurnikan ibadah bagi-Nya? 
Tidak, Allah tidak akan melakukan hal itu. Allah telah membedakan 
kedua golongan tersebut, golongan iman berada di surga dan golongan 
kafir berada di neraka Sa'ir (neraka yang apinya berkobar-kobar). 
31304. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, (AKA Gill Le fl 





“7 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/4250) dengan teks: Pori 
yaitu Al Qur'an ini, Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/84) dengan 
teks: Aa Ú% maksudnya adalah Al Qur'an. 
sadi jamak dari Hai, yang artinya keyakinan kuat pada suatu hal. Sepertinya 
kata ini bentuk mashdar dari Alih jra. 

Kami tidak menemukan pernyataan atau sanad yang menghubungkan atsar ini 
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Bea “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka,” ia berkata, “Sungguh, orang-orang di dunia 
berpencar-pencar, mereka berpencar saat mati dan berbeda- 
beda saat berada di akhirat (tempat kembalinya seluruh 
manusia)” 9 

Firman-Nya, pan we KG “Sama dalam kehidupan dan 
kematian mereka?” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
ipa “Sama.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membacanya yu dengan rafa' sebagai mubtada', 
dan khabarnya menurut mereka adalah firman-Nya, 154i Sik dan 
khabar dari firman-Nya, 44% Á “Bahwa Kami akan menjadikan 
mereka,” adalah firman-Nya, SB UE WAK Gi “Seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih.” Mereka 
kemudian memulai khabar dari persamaan kondisi hidup dan matinya 
orang mukmin, hidup dan matinya orang kafir, karena itu mereka me- 
rafa'-kan firman-Nya, siyo sebagai mubtada' dengan makna tersebut. 
Makna inilah yang dimaksudkan oleh sekelompok ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31305. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari i 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, #lyo 

pesen GE “Yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
mereka?” ia berkata, “Orang mukmin di dunia dan di akhirat 


49 Atsar ini tidak kami temukan di berbagai referensi, dan silakan lihat intinya 
dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/361). " 
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adalah orang mukmin, dan orang yang kafir di dunia dan 
akhirat adalah orang kafir.” 

31306. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada, kami dari Syaiban, dari Al-Laits, 
tentang firman-Nya, ever paté As “Yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka?” ia berkata, “Orang 
mukmin dibangkitkan dalam keadaan mukmin, baik saat 
hidup maupun mati, sedangkan orang kafir dibangkitkan 
dalam keadaan kafir, baik ketika hidup maupun mati.” 

Kemungkinan, bila dibaca siyo dengan rafa’, kata-kata ini 
memiliki makna lain, tidak seperti yang kami sebutkan dari Mujahid 
dan Al-Laits. Makna yang dimaksud adalah, apakah orang-orang yang 
melakukan keburukan mengira Kami akan menjadikan mereka dan 
orang-orang beriman, sama saja dalam kehidupan atau kematian? 
Artinya, mereka tidak sama. Kemudian $ý» di-rafa'-kan dengan 
makna ini, bila kata tersebut ghairu munsharif, seperti contoh berikut: 
a Jaa Dip dan an. Lol dan Zi di-rafa'-kan sebab 
termasuk dalam kelompok al asma” al khamsah j> «p Du 
Andai kedudukannya diganti fi'il dalam bentuk isim, maka i'rab-nya 
nashab. Demikian juga firman-Nya, $y. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca 45. dengan nashab. 
Artinya, apakah mereka mengira Kami menjadikan mereka dan orang- 
orang beriman dan beramal shalih, sama? 

Menurutku, pendapat yang benar dalam hal ini adalah, 
keduanya merupakan bacaan terkenal menurut para ahli gira'at 
berbagai daerah. Ahli Al Qur'an membaca masing-masing dari 
keduanya. Kedua maknanya pun benar. Oleh karena itu, mana saja 
yang dibaca, hukumnya benar. 





m Mujahid dalam tafsirnya (hal. 600), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6/426), dan Ibnu Zanjalah dalam Hujjah Al Qira'ah (hal. 661) 

“l Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad tersebut. Abdurrazzak 
menyebutnya dengan teks seperti itu dari Mujahid dalam tafsirnya (3/192). 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan nashab dan 
rafa'-nya firman Allah, #4. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah membaca peri pe G yp 
“Yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? ” dengan rafa'. 

Sebagian lainnya berkata, “Kematian dan kehidupan, m 
orang-orang kafir. Firman-Nya, HE peh Njajah ati c 
ANA LE a : Sik “Apakah orang-orang yang daa 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan memperlakukan mereka 
seperti orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan 
kebajikan'.” 

Selanjutnya ia berkata, “Kehidupan dan kematian orang kafir 
itu sama. siya di-rafa'-kan sebagai mubta 

Ia berkata, “Bagi yang aan kehidupan dan kematian 
milik orang-orang kafir dan mukmin, maka dalam hal ini siya boleh 
rafa’ dan nashab, sebab orang yang menyamaratakan kesamaan, 
seharusnya dalam giyas juga memberlakukan hal itu pada kalimat 
sebelumnya, sebab kalimat tersebut adalah sifat. Sementara bagi yang 
menyamakannya, seharusnya me-rafa -kan, karena RY ý» adalah isim, 
kecuali Gál dan HL) di-nashab-kan sebagai badal, sementara ao 
di-nashab-kan sebagai kesamaan. Bila mau, sy ya di-rafa'-kan bila 
artinya #4, seperti contoh berikut ini: DA ai Fr Sip 'Aku 
melintasi seseorang yang ayahnya lebih baik darimu', karena itu 
merupakan sifat yang tidak bisa dirubah. Tapi lebih baik rafa.” 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Firman-Nya, AC 44 

peer “Yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka?” 

dengan rafa’ atau nashab, Gah dan LKS pada posisi rafa’. Contoh: 
RASI Ao siya Ii if, “Aku melihat kaummu, baik yang kecil 
maupun yang besar,” dengan nashab pada Pye 'p karena menjadikannya 
fi'il, sebab orang biasa menyebutnya. 

Ia berkata, “Mungkin orang Arab menjadikan Pra ra dalam 
golongan isim yang setara dengan aks. Contoh: siya wa a 
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#0653 Ajik “Aku melihat kaummu, baik yang kecil maupun yang 
besar,” sama seperti contoh: bf US Jen Liya “Aku melintasi 
seseorang yang ayahnya mencukupimu". Andai engkau menjadikan 
posisi s1% pada tempat 4, maka tidak boleh rafa’, tapi diikutkan 
pada kalimat sebelumnya. Tidak seperti s'ys, sebab £% adalah sifat 
dari Fi dan karena siyo seperti mashdar, dan mashdar adalah isim. 
Andai Gah dan Sh di-nashab-kan, maka ini merupakan satu alasan 
yang memaksudkan bahwa Kami (Allah) menjadikan mereka sama 
saat hidup atau mati. 

Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah, tidaklah orang 
yang melakukan keburukan menyamai orang mukmin saat hidup atau 
mati, dengan menempatkannya sebagai khabar. Dengan demikian, 
kalimat yang dimaksud menjadi khabar untuk Ga. 

F Ia berkata, “Nashab untuk khabar, sama seperti contoh ini: 
AS D iya WI chie ‘engkau menjadikan saudara- 
saudaramu sama, yang kecil maupun yang besar”. Atau boleh di-rafa'- 
kan, karena siya ghairu munsharif. Bagi yang men; G į 
E A A EN TAHAN GA YAI Qur'an) ini 
adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
meyakini. Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu 
mengira bahwa Kami akan memperlakukan mereka seperti orang- 
orang yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan. "ak “Seperti 
orang-orang,” dijadikan khabar, kalimat baru dimulai dengan #15 
dan me-rafa'-kan kata setelahnya. Bila Wadi dan SG di-nashab- 
kan, berarti 415% di-nashab-kan, bukan yang lain. Penjelasan tentang 
mana yang benar dari sekian pendapat, telah dikemukakan 
sebelumnya.“ 

Firman-Nya, DE GA “Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu,” maksudnya adalah, amat buruk sekali penilaian mereka, 





“2 Ibnu Athiyah karya Al Muharrar Al Wajiz (5/85). 
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bahwa Kami akan menjadikan para pelaku keburukan dan orang-orang 
beriman serta beramal shalih, sama saja, baik saat hidup maupun mati. 
ooo 


-— 4 Pd see LI WK NT Wk CEA 
Gud SELANG AA E 
DE NGA 
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan 
yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa 
yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan.” 
(Qs. Al Jaatsiyah (451: 22) 


Takit firman Alah: FSA HANG SMU LS 
DI TA tag £ (Dan Allah menciptakan langit 
dan bumi dengan tujuan yang dan agar dibalasi tiap-tiap diri 
terkadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan 


Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar,” untuk 
keadilan dan kebenaran, tidak seperti prasangka mereka yang tidak 
mengenal Allah, yang menyamakan pelaku keburukan, durhaka, dan 
menentang perintah-Nya, dengan orang-orang beriman dan beramal 
shalih, baik saat hidup maupun mati, sebab penyamaan ini merupakan 
tindakan orang yang tidak adil dan objektif. ` 

Allah SWT berfirman: Allah tidak menciptakan langit dan 
bumi untuk kezhaliman, tapi Kami menciptakannya untuk kebenaran 
dan keadilan. Di antara kebenaran adalah, Kami membedakan antara 
hukum orang yang berbuat keburukan dengan orang yang berbuat 
kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat. 
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Firman-Nya, Ex R SEa 233 “Dan agar dibalasi 
tiap-tiap diri terhadap apa yang Hanana) ” maksudnya adalah, 
dan agar Allah memberi balasan kepada setiap pelaku perbuatan, yang 
berbuat baik mendapat balasan baik, dan yang berbuat buruk 
mendapat balasan buruk. Bukannya Kami mengurangi balasan baik 
bagi pelaku kebaikan dan Kami bebankan dosanya pada orang lain 
kemudian Kami siksa orang itu, atau Kami memberi balasan baik 
kepada pelaku keburukan lalu Kami memuliakannya. Tapi, masing- 
masing Kami balas sesuai yang dilakukan. Mereka tidak dizhalimi 
atas balasan amal perbuatan mereka. 
9060 


ce A WR 


Ji sadis ena KASAN PORSE Ea as 


Ya ò Peni Ba Ip 
“Maka A kamu melihat orang yang menjadikan 
~ hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah 
membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci-mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya 
sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” 
(Qs. Al Jaatsiyah (451: 23) 


Takwil firman Allah: S5 LG Je do NIA a LN TAS SA 
Dasa Ten BA P da A ae (Maka 
pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu- 
Nya dan Allah telah mengunci-mati pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang 
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akan memberinya petunjuk sesudah Allah [membiarkannya sesat). 

Maka mengapa kamu tidak mengambil 'pelajaran?). 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman- 
Nya, 252 PA EA “Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Ti uhannya.” 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah, pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai agamanya, 
setiap kali menginginkan sesuatu, pasti dilakukan, karena ia tidak 
beriman kepada Allah, tidak mengharamkan yang diharamkan-Nya, 
tidak menghalalkan yang dihalalkan-Nya? Agamanya hanyalah 
keinginannya sendiri. Apa pun yang diinginkan, pasti dilakukan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31307. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, & hp SA “Maka pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya “sebagai 
Tuhannya,” ia berkata, “Itulah orang kafir, ia menjadikan 
menjadikan agamanya tanpa petunjuk dan bukti yang nyata 
dari Allah.” 

31308. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, da KA yg EA “Maka pernahkah 
kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya,” ia berkata, “Tidaklah ia menginginkan ` 
sesuatu melainkan pasti melakukannya tanpa takut kepada 
Allah.” 





4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/264). 
44 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/191). 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, pernahkah 
kamu melihat orang yang menjadikan keinginan hawa nafsu sebagai 
sesembahannya? Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31309. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
Quraisy menyembah Uzza —batu putih— selang beberapa 
lama. Bila mereka menemukan yang lebih baik, maka mereka 
membuangnya dan menyembah yang lain. Allah kemudian 
menurunkan ayat, 454 44) KS ya EA “Maka pernahkah 
kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya.” 

Penakwilan yang lebih tepat adalah penakwilan orang yang 
berkata, “Artinya adalah, pernah kau melihat, wahai Muhammad, 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai sesembahannya? Ia 
menyembah sesuatu yang diinginkannya selain Allah, Tuhan yang 
Maha Benar, Yang memiliki uluhiyah dari segala sisi.” Inilah yang 
zhahir dari maknanya, bukan yang lain. 

Firman-Nya,  & Sl fi “Dan Allah membiarkannya 
berdasarkan ilmu-Nya,” maksudnya adalah, Allah menyesatkannya 
dari jalan yang terang, jalan yang lurus berdasarkan ilmu-Nya yang 
telah terdahulu, berdasarkan ilmu-Nya, bahwa orang itu tidak akan 
mendapat petunjuk meski seluruh ayat datang kepadanya. 

Seperti yang kami kemukakan, maka seperti inilah para ahli 
takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31310. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Je jo AM Jul, “Dan Allah membiarkannya berdasarkan 








85 A] Gurthubi dalam tafsirnya (17/100). 
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ilmu-Nya,” ia berkata, “Allah menyesatkannya berdasarkan 
ilmu-Nya yang telah terdahulu.” 

Firman-Nya, «45-40% Je 5 “Dan Allah telah mengunci-mati 
pendengaran dan hatinya,” maksudnya adalah, Allah menutup 
pendengarannya untuk mendengarkan nasihat-nasihat Allah dan kitab- 
Nya, sehingga ia mengambil pelajaran, merenungkan, memikirkan, 
dan memahami cahaya, penjelasan, serta petunjuk yang ada di 
dalamnya. 

Firman-Nya, .4£; “Dan hatinya,” maksudnya adalah, Allah 
juga menutup hatinya sehingga tidak memahami apa pun, dan tidak 
mengerti akan kebenaran. 

Firman-Nya, GE yas JS “Dan meletakkan tutupan 
atas penglihatannya?” maksudnya adalah, dan Allah meletakkan 
penutup pada penglihatannya, sehingga tidak bisa melihat hujjah- 
hujjah Allah untuk dijadikan petunjuk atas keesaan-Nya, serta untuk 
mengetahui bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman 
Allah, $é up $$ JS “Dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya?” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membaca 3552 “Tutupan,” dengan meng-kasrah 
huruf ghain dan menegaskan huruf alif karena sebagai isim. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca 452 “Tutupan, 


dengan huruf ghain tanpa alif, yang artinya, Allah menutupinya 


dengan sesuatu dalam sekali tempo. 





46 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (51265). 

487 Hamzah dan Al Kisa'i membaca 172 dengan mem-fathah huruf ghain, 
Ahli takwil yang lain membaca: {gá “Tutupan.” 
Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 661. 
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. Menurutku, keduanya adalah bacaan yang benar, maka 
manapun yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, & a% be aak oa “Maka siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat,” 
maksudnya adalah, kemudian siapa lagi yang membimbingnya untuk 
mencapai kebenaran dan melihat terangnya petunjuk setelah 
disesatkan Allah? 3485 Kl “Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran?” wahai manusia, sehingga kalian tahu bahwa siapa pun 
yang diperlakukan Allah seperti yang telah kami sebutkan, tidak akan 
mendapatkan petunjuk selamanya dan tidak akan mendapatkan 
penolong yang memberi petunjuk kepada dirinya. 

con 


HAL AGAN Gani 


AK? Í Ad 3 
Gii 
“Dan mereka berkata, kena 5 25 lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 

ada yang akan membinasakan kita selain masa', dan 
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 

itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 

(Rs. Al Jaatsiyah (451: 24) 


Takwil firman Allah: Í) KGG GESEK ació 
Ok ÍA Ab b Ah AG IKM Dan mereka berkata, 
"Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita 
selain masa,” dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
fentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja) 
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Maksudnya adalah, orang-orang musyrik berkata, “Tidak ada 
kehidupan selain kehidupan dunia tempat kami berada. Tidak ada 
kehidupan lain.” Itu karena mereka mendustakan Hari Kebangkitan 
setelah kematian. 

31311. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, EGG Í Lid; 
“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja'.” Ia berkata, “Sungguh, ini 
merupakan perkataan orang-orang musyrik Arab.” 

Firman-Nya, & 555 “Kita mati dan kita hidup,” maksudnya 
adalah, Kami mati, kemudian anak-anak kami hidup sepeninggal 

Mereka menjadikan kehidupan anak-anak mereka sepeninggal 
_ mereka sebagai kehidupan mereka, karena anak-anak mereka berasal 
dari mereka dan bagian dari mereka. Dengan hidupnya anak-anak 
mereka, maka mereka seolah-olah hidup. Sama seperti perkataan, 
“Tidaklah mati orang yang meninggalkan anak seperti si fulan, sebab 
dengan anaknya, ia terus disebut-sebut, sehingga seolah-olah tidak 
mati.” 

Mungkin juga memiliki arti lain, yaitu, kami hidup dan mati 
karena kehidupan didahulukan sebelum kematian. Sama seperti, “Aku 
berdiri dan aku duduk.” Artinya, aku duduk dan berdiri. Orang Arab 
memberlakukan hal demikian pada huruf wau secara khusus, bila 
mereka ingin memberitahukan dua hal yang telah terjadi atau akan 
terjadi, tapi tidak bermaksud memberitahukan mana yang lebih dahulu 
terjadi. Kadang yang terjadi terakhir didahulukan sebelum yang telah 
terjadi. Ayat ini termasuk dalam idiom tersebut, sebab orang kafir 
hanya ingin memberitahukan bahwa kehidupan terjadi sebelum 
kematian, sehingga kematian disebut terlebih dahulu sebelum 


488 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/192). 
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kehidupan, sebab maksud pemberitahuan mereka adalah, mereka 

kadang hidup dan kadang mati. 

Firman-Nya, 344 J) Bie CG “Dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain ` masa," maksudnya adalah terkait 
pemberitahuan tentang orang-orang musyrik itu, bahwa mereka 
berkata, “Tidak ada yang membinasakan dan melenyapkan kami 
selain pergantian siang dan malam, serta lamanya masa.” Itu 
merupakan wujud pengingkaran mereka atas Rabb yang melenyapkan 
dan membinasakan mereka. Sebelumnya telah disebutkan dalam 
bacaan Abdullah, x AW Yi (KW Ws “Dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa yang berlalu.” 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31312. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
|. kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Warga menceritakan kepada kami, Semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SAS Ji Kia G; 
“Dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa," 
ia berkata, “Maksudnya adalah masa.” 

31313. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan k kami dari Oatadah, tentang 
firman-Nya, 2311 Í, Kit C “Dan tidak ada yang "akan 
membinasakan kita selain masa," ia berkata, “Itulah orang- 
orang musyrik Quraisy 231 Égi ‘Dan tidak ada yang 
akan membinasakan kita selain masa’; kecuali usia”? 


** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 600) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
go D 'an (6/129). 
“80 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/192) dan Al Mawardi dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6129). 
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Disebutkan bahwa ayat ini turun karena orang-orang musyrik 


berkata, “Yang membinasakan dan melenyapkan kami adalah masa 
dan zaman.” Setelah itu mereka mencela sesuatu yang melenyapkan 
dan membinasakan mereka. Mereka tahu bahwa mereka mencela 
masa dan zaman dengan hal itu. Berikut riwayat mengenai hal itu dari 
mereka yang berpendapat demikian: 


31314. 


31315. 


31316. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi, bahwa 
orang-orang Jahiliyah berkata, “Yang membinasakan kami 
hanyalah (perjalanan) siang dan malam. Itulah yang 
membinasakan, mematikan, dan menghidupkan kami.” Allah 
SWT kemudian berfirman, GG 225 GCG Nat ING; 
SA) Biz “Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, 
dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa'.” Beliau 
bersabda, “Mereka mencela masa, lalu Allah SWT berfirman, 
“Anak cucu Adam menyakiti-Ku dengan mencela masa, 
Akulah masa, urusan (masa) berada dalam kekuasaan-Ku, 
Aku mempergantikan siang dan malam’. si 

Imran bin Bakkar Al Musayyib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, riwayat serupa. 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan 


21 Timu Hibban dalam kitab shahihnya (13/23), Al Haitsami dalam Mawarid Azh- 
Zham'an (1/436), dan Ad-Daraguthni dalam A! Ila! (8/81). 
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31317. 


31318. 


31319. 





kepadaku, ia berkata: Abu Hurairah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, 'Anak 
cucu Adam mencela masa, padahal Aku adalah masa, 
(urusan) siang dan malam ada ditangan-Ku'. ati 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Al Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, “Aku meminta 
pinjaman pada hamba-Ku tapi ia tidak memberi-Ku dan 
hamba-Ku mencela-Ku, ia berkata, “Duhai celakanya 
masa”, padahal Aku adalah masa." 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Qatadah, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, Janganlah 
salah seorang dari kalian berkata, “Duhai celakanya masa”, 
karena sesungguhnya Aku adalah masa, Aku ` 
mempergantikan siang dan malam, bila berkehendak Aku 
akan melenyapkan keduanya’. ia 

Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, [dari Ibnu Sirin), > 


“2 Al Bukhari dalam kitab shahihnya (5827, 4/1762), Muslim dalam kitab 
shahihnya (2246), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11486). 

“8 Ibnu Katsir dengan matan yang sama dalam tafsirnya (12/364), Al Hakim dalam 
Al Mustadrak, dengan matan: Aku meminta pinjaman kepada hamba-Ku, tapi ia 
tidak meminjami-Ku. Ia berkata, “Hadits shahih sesuai syarat Muslim, namun 
Al Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya dengan matan seperti ini.” 
Pernyataan ini disetujui oleh Ahmad dalam musnadnya (2/506). 

4 Diriwayatkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/192). 

4“ Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami sebutkan dari manuskrip- 
manuskrip lain. 
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dari Abu Hurairah, ia berkata, “Jangan mencela masa, karena 
sesungguhnya Allah itulah masa” 

Firman-Nya, 32k di da a A G5 “Dan mereka sekali- 
kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja.” Maksudnya adalah, orang-orang 
musyrik yang berkata, “Kehidupan ini hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita 
selain masa.” Mereka mengatakannya karena Je ia “Tidak mempunyai 
pengetahuan,” semata-mata menerka-nerka tanpa khabar yang 
diberikan Allah kepada mereka, tanpa bukti nyata akan hakikatnya. 

Firman-Nya, 55K Í & Sl “Mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja,” maksudnya adalah, mereka hanya berdasarkan 
prasangka dan keraguan atas khabar yang diberitahukan kepada 
mereka, bahwa mereka berada dalam kebimbangan dalam keyakinan 
akan hakikat ucapan kata-kata mereka. 

“00 


JARANAN KE bk Eh 
JO KI 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 
mengatakan, “Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu 
adalah orang-orang yang benar'." 

(Os. Al Jaatsiyah [45]: 25) 

Takwil firman Allah: 319; sin agi EU 
BEE NGANA Den fate dihanca kapa mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 





86 Ahmad dalam musnadnya (2/275). 


— Ai 
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mengatakan, "Datangkanlah nenek moyang kami Jika ke kamu adalah 
orang-orang yang benar.”) 

Allah SWT berfirman: $? Cip “Dan apabila dibacakan," 
kepada mereka (orang-orang musyrik yang mendustakan Hari 
Kebangkitan) CC “Ayat-ayat Kami,” bahwa Allah membangkitkan 
manusia setelah mati dan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat di 
sisi-Nya untuk mendapatkan pahala dan siksa sis “Yang jelas,” 
yaitu jelas dan nyata, menafikan keraguan dari hati mereka pn 
membenarkan Allah akan hal itu. Pa Se éi 
ix “Tidak ada bantahan mereka selain dari Hasi 
'Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang 
yang benar'." Mereka tidak memiliki hujjah untuk membantah rasul 
Kami yang membacakan ayat-ayat itu kepada mereka selain ucapan, 
“Hidupkan kembali nenek moyang kami yang telah mati dan 
bangkitkan kembali untuk kami bila kau memang benar atas yang kau 
khabarkan, yang kau bacakan kepada kami, agar kami membenarkan 
hakikat ucapanmu, bahwa Allah akan membangkitkan kami setelah 
kami mati dan menghidupkan kami setelah kami lenyap.” 
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KSE saa TI ga Ks KAA 


OÉ 
“Katakanlah, ‘Allahlah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan 
kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui'.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 26) 
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Takwil firman Allah: Yadi SAGA RAP KEK 
D BT Ai BI S5 sa < (Katakanlah, “Allahlah yang 
menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah itu 
mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan 
padanya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetakui.”) 
Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 

Katakaniah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang 
mendustakan Hari Kebangkitan itu, yang berkata kepadamu, 
“Hidupkan kembali nenek moyang kami bila kau benar.” Katakan 
kepada mereka, “Wahai orang-orang musyrik, Allah menghidupkan 
kalian seperti yang Dia kehendaki di dunia, kemudian mematikan 
kalian seperti yang Dia kehendaki.” 42 25 TIA pd KA? 

“Setelah itu mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada 
keraguan padanya,” Kemudian mengumpulkan kalian semua, dari 
yang pertama hingga yang akhir, yang kecil dan yang besar. 353 » Ji 
“Pada Hari Kiamat,” Dia akan mengumpulkan kalian semya dalam 
keadaan hidup untuk Hari Kiamat 4255 Y “Yang tidak ada keraguan 
padanya.” Oleh karena itu, janganlah kalian meragukannya, karena 
masalahnya seperti yang telah aku jelaskan kepada kalian. 51565 

HAKI oh “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” 
hakikat hal itu. , 

000 


Siang PNG KN SA 
“Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, 
dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada 
hari itu orang-orang yang ji kebatilan.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 27) 
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Takwil firman Allah: JAS 54 5 ANG Si A As 
CI GAKI (Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan 
bumi, dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada kari 
itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan) 

«Maksudnya adalah, dan milik Allahlah kekuasaan tujuh langit 
dan bumi, bukan sekutu-Nya yang kalian kira dan yang kalian sembah 
selain-Nya. Bukan pula tuhan-tuhan dan tandingan-tandingan yang 
kalian sembah selain-Nya dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya, yang 
hukum-Nya berlaku. Lantas, bagaimana Dzat seperti itu memiliki 
sekutu? Atau bagaimana kalian menyembah yang kalian anggap 
sekutu itu dan tidak menyembah Penguasa kalian, Penguasa 
sesembahan yang kalian sembah selain-Nya? 

Firman-Nya, ich 22 655 “ “Dan pada hari terjadinya 
kebangkitan,” maksudnya adalah, pada hari datangnya Hari Kiamat, 
saat Allah menghidupkan kembali manusia yang telah mati dari 
kuburnya, dan mengumpulkan mereka di tempat pemberitahuan amal 

Firman-Nya, SAM 7<: “Akan rugilah pada hari itu orang- 
orang yang mengerjakan kebatilan,” maksudnya adalah, rugilah 
orang-orang yang mengerjakan kebatilan di dunia, dugaan mereka 
bahwa Allah memiliki sekutu dan menyembah tuhan-tuhan lain selain 
Allah untuk mendapatkan tempat di surga, yang diperoleh orang- 
orang yang berbuat baik, dan mereka menempati neraka, sehingga 
surga diberikan kepada mereka yang berbuat baik. Itulah kerugian 
yang nyata. : 

ooo 


E 
GA KAN SUKA ae 
“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 


Oa ww— 
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amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan.” (Os. Al Jaatsiyah 1451: 28) 


Takwil firman Allah: SK GENAH Yis 
kaw a (Dan (pada hari itu] kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. 
Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan) 

Maksudnya adalah, dan kau lihat, wahai Muhammad, pada 
Hari Kiamat, pemeluk setiap aliran dan agama 4% “Berlutut,” 
karena huru-hara pada hari itu. 

31320. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada i dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 14x 31 X3, “Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut,” ia 
berkata, “Duduk di atas lutut”? 

31321. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 4%% j YY £5 “Dan (pada hari itu) 
kamu lihat tiap-tiap umat berlutut,” ia berkata, “Tiap-tiap 
umat ini pada Hari Kiamat 4%% ‘Berlutut’, di atas lutut 
mereka” 


“#1 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (Bab: Tafsir Surah Al Jaatsiyah, 4/1825) 
dan hanya sampai pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/267), dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/430-431). 

“58 Kami tidak menemukan atsar serupa dengan sanad sampai pada Ibnu Zaid. 
Abu Ja'far An-Nahhas menyebutkan intinya dalam Ma'ani Al Qur'an (6/431) 
dari Sufyan bin Uyainah, teksnya sebagai berikut: di atas kedua lutut dan jari- 


— m 
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31322. Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, GK Ad YES “Dan (pada hari itu) kamu lihat 
tiap-tiap imar berlutut,” ia berkata, “Di atas lutut saat 


Firman-Nya, ÇS IG Å Y “Tiap-tiap umat dipanggil untuk 


(melihat) buku catatan amalnya,” maksudnya adalah, setiap pemeluk 
aliran dan agama dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya 
yang diimlakkan oleh para malaikat pencatat amal, seperti disebutkan 
dalam atsar-atsar berikut ini: 

31323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jp A Y 
(ES “Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya,” ia berkata, “Mereka mengetahui bahwa setiap 
“umat akan dipanggil satu per satu. Setiap kaum akan 
“dipanggil satu per satu, dan setiap orang akan dipanggil satu 
per satu. Disebutkan kepada kami bahwa nabi Allah 
bersabda, “Sesembahan setiap umat, berupa batu, berhala, 
kayu, atau binatang, pada Hari Kiamat akan dibuatkan serupa 
hingga melemparkan mereka ke dalamnya. Lalu yang tersisa 
hanya umat Muhammad SAW dan ahli kitab. Kaum Yahudi 
ditanya, “Apa yang dulu kalian sembah?” Mereka menjawab, 
“Kami menyembah Allah dan Uzair”. Kecuali sebagian kecil 
dari mereka, dikatakan kepada mereka, “Uzair tidak termasuk 
golongan kalian, dan kalian tidak termasuk golongannya'. 
Kemudian mereka dipungut ke golongan kiri, mereka pergi 
dan tidak mampu bertahan. Setelah itu kaum Nasrani 





jari kaki. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/88) dengan teks: dx 
yang artinya di atas lutut. Mujahid dan Adh-Dhahhak menyatakan demikian. 
“8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/88). 
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dipanggil, kemudian ditanya, “Apa yang dulu kalian 
sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah Allah dan 
Al Masih”. Kecuali sebagian kecil dari mereka, dikatakan 
kepada mereka, “Isa tidak termasuk golongan kalian, dan 
kalian tidak termasuk golongannya'. Kemudian mereka 
dipungut ke golongan kiri, mereka pergi dan tidak mampu 
bertahan. Yang tersisa adalah umat Muhammad SAW, 
mereka ditanya, “Apa yang dulu kalian sembah?” Mereka 
menjawab, “Kami hanya menyembah Allah. Adanya kami 
meninggalkan mereka di dunia karena kami takut pada hari 
kami ini”. Orang-orang mukmin lalu diizinkan bersujud, 
mereka pun bersujud. Di antara orang mukmin ada orang 
munafik, dan punggung orang munafik mengeras serta tidak 
bisa sujud. Allah menjadikan sujudnya orang-orang mukmin 
sebagai celaan, hinaan, kerugian, dan penyesalan bagi orang 
munafik?” 

31324. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid Al-Laits, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Orang-orang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita melihat Rabb kita pada Hari 
Kiamat?” Beliau balik bertanya, “Apakah kalian berdesakan 
saat melihat matahari yang tidak terhalangi awan?” Mereka 
menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW 
bertanya, “Apakah mata kalian dibahayakan (tersilaukan) 
saat (melihat) bulan malam purnama yang tidak terhalangi 
awan?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya kalian 
melihat-Nya pada Hari Kiamat seperti itu Allah 
mengumpulkan manusia lalu berfirman, “Siapa yang 


30 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/429). 


tp 
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menyembah sesuatu, hendaklah mengikutinya’. Yang 
menyembah bulan mengikuti bulan, yang menyembah 
matahari mengikuti matahari, dan yang menyembah thaghut 
mengikuti thaghut. Kemudian tersisa umat ini dan kaum 
munafiknya. Rabb lalu mendatangi mereka dalam suatu 
wujud dan membuat jembatan di atas Neraka Jahanam. 
Akulah orang pertama yang melintas, dan doa para rasul 
saat itu adalah, “Ya Allah, selamatkanlah. Ya Allah, 
selamatkanlah’. Di jembatan itu ada besi-besi bengkok 
seperti duri ilalang. Kalian pernah lihat duri ilalang?" 
Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Sesungguhnya besi-besi bengkok itu seperti 
duri ilalang, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran 
besarnya selain Allah. Manusia dihukumi berdasarkan amal 
perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang dibenamkan 
oleh amalnya, dan ada yang terpotong-potong kemudian 
selamat”! Abu Hurairah menyebutkan hadits secara 

“panjang lebar. 

Firman-Nya, SKS BEG GH “Pada hari itu kamu diberi 
balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, 
setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya, lalu 
dikatakan kepadanya, 454 GH “Pada hari itu kamu diberi balasan.” 
Kalian dibalas dan diberi upah atas perbuatan kalian di dunia, baik 
dibalas baik dan buruk dibalas buruk. 
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201 Al Bukhari dalam kitab shahihnya (7000, 6/2704), Ibnu Hibban dalam kitab 
shahihnya (16/450), Muslim dalam kitab shahihnya (183), An-Nasa'i dalam As- 
Suman Al Kubra (1488/1), dan Ahmad dalam musnadnya (2/275), terdapat 
sedikit perbedaan matan dalam seluruh riwayat. 
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Da Bea Tan Etis 
PS 3 A EA SAN 


Oa 

“(Allah berfirman), “Inilah kitab (catatan) Kami yang 

menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya 

Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 

kerjakan”. Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih maka Tuhan mereka memasukkan 
mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah 

keberuntungan yang nyata.” (Os. Al Jaatsiyah (451: 29-30) 

Takwil firman Allah: 6 2-55 bagi e ESA 
pasang M5 EA Ok E 
C 2 GX (Allah berfirman), "Inilah kitab [catatan] Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” Adapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih maka 
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya [surga]. 
Itulah keberuntungan yang nyata) 

Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya 
yang ditulis oleh para malaikat pencatat amal sewaktu di dunia 3H 
SS ST 55A “Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa yang telah 
kamu kerjakan,” karena itu kalian jangan takut pada balasan yang 
kalian mengingkari kebenaran, bacakanlah buku catatan itu KG" 
Sia SSC AKUI “Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat 
apa yang telah kerjakan." Kami meyuruh para malaikat pencatat 
amal agar mencatat perbuatan-perbuatan kalian, kemudian ditegaskan 
dalam buku catatan amal. 
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Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 


menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


31325. 


31326. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari Atha 
bin Mugsim, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Keka a 
g “Inilah Kitab (catatan) Kami yang menuturkan 
kepadamu dengan sebenar-benarnya,” ia berkata, “Itu adalah 
induk buku catatan amal, yang di dalamnya tertera amalan- 
amalan anak cucu Adam. SKS ZF o a ta 
“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 
telah kamu kerjakan?” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
| Algami menceritakan kepada kami, ia berkata: Saudaraku, Isa 
bin Abdullah bin Tsabit Ats-Tsamali menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
menciptakan nun, yaitu tinta, dan menciptakan pena, 
kemudian berfirman, “Tulislah”. Pena bertanya, “Apa yang 
“aku tulis?” Allah SWT berfirman, “Tulislah semua yang akan 
terjadi hingga Hari Kiamat, semua perbuatan yang dilakukan, 
baik maupun buruk, rezeki yang dibagi, halal maupun haram. 
Kemudian kondisi masing-masingnya dipastikan masuk di 
dunia dan berapa lama berada di sana, bagaimana keluar dari 
dunia”. Setelah itu Allah menugaskan para malaikat pencatat 
amal manusia untuk mencatat perbuatan mereka, dan 
menugaskan tempat penyimpan catatan bagi para malaikat 
pencatat amal. Para malaikat pencatat amal menulis amalan 
pada hari itu dari tempat penyimpanan. Para malaikat penjaga 
catatan berkata, “Kami tidak mendapatkan apa pun bagi 





m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/429) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/12). 
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31327. 


31328. 
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kawan kalian'. Para malaikat pencatat kembali, kemudian 
melihat mereka (manusia) telah mati.” 

Isa bin Abdullah berkata: Ibnu Abbas berkata, “Bukankah 
kalian, bangsa Arab, mendengar para malaikat pencatat amal 

berkata, SAS LAT 1613 253 Tn “Sesungguhnya Kami telah 

pama Ba apa yang telah kamu kerjakan’. 
Pencatatan hanya dilakukan dari asalnya”? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, dari Amru, dari Atha, dari Al 
Hikam, dari Mugsim, dari Ibnu Abbas, terkait firman Allah: 
GI Kbs M CS ÓS “Inilah Kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan kepadamu dengan sebenar-benarnya,” ia 
berkata: Kitab di sini adalah Al Qur'an, 246 Ai KG 
SASS "Sesungguhnya Kami telah menyuruh aa apa 
yang telah kamu kerjakan," yakni mencatat segala 
perbuatan.“ à 
Ada yang berpendapat lain mengenai hal tersebut, yaitu: 

Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhr bin Isma'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Sinan Asy-Syaibani, dari Atha bin Abu Rabbah, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dari Ali bin Abu Thalib RA, ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat 
yang turun setiap harinya dengan membawa catatan-catatan 
amal anak cucu Adam.” 
Firman-Nya, 45 d pe MEA SEA a UE 


“Adapun orang-orang yang ma dan mengerjakan amal shalih 


5 Tonu Katsir dalam tafsirnya (4/403), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/430), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (25/156). 
** Kami belum menemukan dalam referensi yang ada pada kami, ia menyebutkan 


dari Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/89) dan 


dengan maknanya 
3 lekas GADA sakal Al Garan, Gea Yaa nan dai Hlm 
Mahfizh semua yang dikerjakan 


tt 
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maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya 
(surga), ” maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepada Allah 
di dunia, mengesakan serta tidak menyekutukan-Nya, «SAN LG, 
“Dan mengerjakan amal shalih” Melakukan yang diperintahkan 
Allah dan menghindari larangan-Nya. 24:75 4 gi JA “Maka 
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga).” 
Firman-Nya, SH SAN S5 “Itulah keberuntungan yang 
nyata,” maksudnya adalah, masuknya mereka ke dalam rahmat Allah 
saat itu merupakan kemenangan atas permintaan mereka, pencapaian 
atas usaha mereka di dunia, jelas batasan mereka di dalamnya, bahwa 


itu adalah sebuah kemenangan. 
009 
BAK Ko Baar KAI KE Ch, 
Os 


“Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka 
dikatakan), “Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang 
dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan 

kamu jadi kaum yang berbuat dosa'?" 
(Os. Al Jaatsiyah (451: 31) 


Takwil firman Allah: XX FE gk SI Rod Ch, 
Y iy „Ż č% s FK (Dan adapun orang-orang yang kafir 
` [kepada mereka dikatakan), "Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku 
yang dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?") 

Maksudnya adalah, orang-orang yang membantah keesaan 
Allah, enggan mengesakan uluhiyah-Nya sewaktu di dunia, dikatakan 
kepada mereka, “Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepada 
kalian sewaktu di dunia?” 
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Bila ada yang bertanya, “Bukankah lafazh ul lazimnya dijawab 
dengan fa? „Lalu mana fa '-nya? 

Jawabannya: Fa'-nya terdapat dalam lafazh Al itulah sisi 
pembicaraan dalam bahasa Arab bila diucapkan sebagai penjelasan. 
Asalnya adalah Ko J gak BSN RS adi Ci, “Dan adapun 
orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan), ‘Maka apakah 
belum ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepadamu'.” Sebab, makna 
kalimat adalah, adapun orang-orang kafir, dikatakan kepada mereka, 
“Bukankah...” Posisi fa’ terletak pada permulaan yang dibuang, yang 
memang dituntut dalam kalimat. Saat dibuang, muncul beribu 
pertanyaan, yang hukumnya seharusnya dimulai dengan kalimat 
tersebut, kemudian fa’ diletakkan setelahnya. Orang Arab kadang 
membuang fa' yang merupakan jawaban dari UI. bila mereka 
membuang fi'il yang berada pada posisi jawab syarat, seperti firman È 
Allah, SG ARI ahan AAN abg Syah gi ék 

Sk “Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada 
mereka dikatakan), ‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu’. ” (Os. Aali 
‘Imraan (3): 106) Fa’ dibuang bila fi'il yang menjadi jawaban ui 
dibuang, yaitu Jú, karena makna kalimat adalah, adapun orang- 
orang yang hitam mukanya, dikatakan kepada mereka, “Apakah kalian 
kufur?” karena kata kerjanya dibuang, dan fa'-nya juga dibuang, yang 
merupakan jawaban dari úf. 

Firman-Nya, AK “Lalu kamu menyombongkan diri,” 
maksudnya adalah, lalu kalian bersikap sombong untuk mendengar 
dan mengimaninya. 

Firman-Nya, y JL CG #6 “Dan kamu jadi kaum yang berbuat 
dosa?" maksudnya adalah, kalianlah kaum yang melakukan berbagai 
dosa, kufur kepada Allah, tidak percaya akan adanya Hari Akhirat, 
dan tidak percaya akan adanya balasan serta siksa. 
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Surah Al Jaatsiyah _ 
beat a Me, can Pa apa Lae 
JEKE KÉ PES AAA, Ka aig 
or en ge ag 
Ooh una 
“Dan apabila dikatakan (kepadamu), ‘Sesungguhnya janji 
Allah itu adalah benar dan Hari Berbangkit itu tidak ada 
keraguan padanya’, niscaya kamu menjawab, “Kami tidak 
tahu apakah Hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak 
meyakini(nya)'.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32) 

Takwil firman Allah: É SG SAS SMS $y Jati 
Dat AGEN SANG (Dan apabila dikatakan 
[kepadamu], "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan Hari 
Berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,” niscaya kamu 
menjawab, "Kami tidak tahu apakah Hari Kiamat itu, kami sekali- 
kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali 
tidak meyakinifnya)) 

Dikatakan kepada mereka saat itu J3 Gs “Dan apabila 
dikatakan (kepadamu), ” kepada kalian, maka S1 125 & "Sesungguhnya 
Janji Allah,” yang dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia 
menghidupkan mereka setelah mereka mati dan membangkitkan 
mereka dari kubur, ili, & “Itu adalah benar dan Hari Berbangkit," 
juga benar adanya. Dia akan memberlakukannya untuk menghalau 
dan mengumpulkan mereka guna penghisaban, pemberian pahala atas 
ketaatan, dan balasan atas kemaksiatan. GS. “Itu tidak ada 
keraguan padanya,” yaitu pada Hari Kiamat. 

Kata ganti ka’ dalam lafazh & “Padanya,” merujuk pada Hari 
Kiamat, maka makna ayat yaitu, kiamat itu kejadiannya tidak 
diragukan, maka takutlah kepada Allah, berimanlah kepada-Nya dan 
para rasul-Nya, serta berbuatlah kebajikan untuk menyelamatkan diri 
kalian dari siksa Allah pada hari itu. SADU gê AB "Kami tidak 
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tahu apakah Hari Kiamat itu,” sebagai pendustaan kalian atas janji 
Allah, penolakan khabar-Nya, dan pengingkaran atas kuasa-Nya untuk 
menghidupkan kalian setelah mati. i 

Firman-Nya, & $$$ o} “Kami sekali-kali tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja,” maksudnya adalah, kalian berkata, “Kami tidak 
tahu apakah hari Kiamat itu, kami hanyalah menduga-duga.” 2 CG, 

Ssa “Dan Kami sekali-kali tidak meyakini(nya),” tidak yakin 
kiamat akan terjadi. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
engan Yi, “Dan Hari Berbangkit itu tidak ada keraguan 
padanya." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membaca KALI, “Dan Hari Berbangkit,” dengan 
rafa’ sebagai mubrada'. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca iÉ dengan nashab 
karena di-athafikan pada lafazh, ds Al 445 3 “Sesungguhnya janji 
Allah itu adalah benar.” 





305 Hamzah membaca 44 tis VISIT dengan nashab. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan rafa’, karena dua hal. 
Pertama, di-athaf-kan dari awal, rangkaian kalimat di-athaf-kan kepada jumlah 
kalian, lain dengan makna (dikatakan: Kiamat itu tidak ada keraguan di 
dalamnya). 
Kedua, kata yang di-athaf-kan ditempatkan pada posisi & dan fungsinya serta 
posisinya adalah rafa’. Hujah mereka adalah ijma” seluruh ahli gira'at atas 
firman-Nya: DA IG ge ia Aya Gap A SNN LA “Sesungguhnya 
bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki- 
Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa." (Os. Al A'raaf [7]: 128) Serta bagi yang me-nashab- 
kan. /'rab-nya disamakan dengan i'rab lafazh aj, yang artinya, dan bila 
dikatakan sesungguhnya janji Allah itu benar dan sesungguhnya Hari Kiamat 
juga benar. Sama seperti contoh berikut ini: gd Gas jkt új & “Sesungguhnya 
Zaid pergi, sementara Umar bermukim.” 
Libat Hujjah Al Qira'ah (hal. 662). 


pa Na aan aa Ea 
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Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan bacaan terkenal bagi para ahli gira'at berbagai daerah. 
Makhraj-nya benar menurut bahasa, dan maknanya pun mirip. Jadi, 
manapun yang dibaca, hukumnya benar. 
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DI ag BEG en MAL Á 
“Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa 
yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh (adzab) 
yang mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 33) 


Takwil firman Allah: ag BEE e bes YA SE A3 
HD Dia (Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari 
apa yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh [adzab] yang 
mereka selalu memperolok-olokkannya) “4 

Maksudnya adalah, dan nyatalah untuk mereka yang di dunia 
mengkufuri ayat-ayat Allah. (AE C SEL “Keburukan-keburukan dari 
apa yang mereka kerjakan,” di dunia. Di sana, nampaklah kekejian- 
kekejian dan keburukan-keburukan, saat mereka membaca buku-buku 
catatan amal perbuatan yang ditulis oleh para malaikat pencatat amal 
perbuatan sewaktu di dunia. Sy ag BEG ep 665 “Dan mereka 
diliputi oleh (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
Sesungguhnya Allah memberlakukannya kepada orang yang 
mendustakannya karena perbuatan buruk yang mereka lakukan di 
dunia. 
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SN na Kuna Kai Ka 


Ox 
“Dan dikatakan (kepada mereka), “Pada hari ini Kami 
melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
Pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu 
ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 
penolong." (Os. Al Jaatsiyah [45]: 34) 


Takwil firman Allah: SC Ga K3 2013 KAH 
Da 035865381 (Dan dikatakan (kepada mereka], "Pada hari 
ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
Pertemuan [dengan] harimu ini dan tempat kembalimu ialah 
neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong.") 

Maksudnya adalah, kepada orang-orang kafir yang sifatnya 
telah Aku sebutkan, dikatakan, “Pada hari ini, Aku membiarkan kalian 
dalam siksa Neraka Jahanam, sebagaimana dulu kalian tidak mau 
beramal sebagai bekal menemui Rabb kalian pada hari kalian ini.” 
31329. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Ki 201335 “Dan dikatakan (kepada mereka), 
“Pada hari ini Kami melupakan kamu'.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami biarkan kalian.” 

Firman-Nya, Sas “Dan tempat kembalimu ialah neraka,” 
maksudnya adalah, tempat kembali yang akan kalian tempati adalah 
Neraka Jahanam. 





26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3292) dari Ibnu Abbas, Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/269), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/434), keduanya dari Gatadah dengan teks yang sama. 
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Firman-Nya, óa 55. XI G5 “Dan kamu sekali-kali tidak 
memperoleh penolong,” maksudnya adalah, tidak akan ada yang 
menyelamatkan kalian pada hari itu dari siksa Allah. Tidak ada yang 
menolong kalian dari Dzat yang menyiksa kalian sehingga bisa 
menyelamatkan kalian dari siksa-Nya. 

ooo 


BET AG GNI as SAK 
i ea -A Í; 

“Yang demikian itu, karena Lan kamu 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan dan kamu 
telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini 
mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan untuk bertobat.” 

(Rs. Al Jaatsiyah (451: 35) 


Takwil firman Allah: Ga KAN KAM Pa KN KE 
Lo aa Sbg (Yang d demikian itu, karena 
sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok- 
olokkan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada 
hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan untuk bertobat) 
Dikatakan kepada mereka: Siksa Allah yang menos kalian 
hari ini A “Karena sesungguhnya kamu,” ketika di dunia 44 KA 
WA A aii “Kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok- olekhan.” 
Kalian menjadikan hujjah-hujjah, dalil-dalil, dan kitab yang 
diturunkan Allah kepada rasul-Nya, sebagai bahan ejekan fa yaitu 
bahan olok-olokkan. GA ¿gdi KE, “Dan kamu telah ditipu oleh 
kehidupan dunia,” sehingga kalian lebih mementingkannya daripada 
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melakukan amalan yang bisa menyelamatkan kalian pada hari ini dari 
siksa Allah. Wis 6754 Ý KAB “Maka pada hari ini mereka tidak 
dikeluarkan dari neraka.” LxA p I5 “Dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan untuk bertobat,” dari perbuatan yang membuat 
mereka tertimpa siksa. 

0009 


UI SO 5 NI SA Kh 


OLEH AG KI 
“Maka bagi Allahlah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan 
bumi, Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di 
langit dan bumi, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Al Jaatsiyah (451: 36-37) 


Takwil firman Allah: HIM 25 SS KA o Kd Á 
OLI GA F3 IG KANG LAN 5D (Maka bagi 
Allahlah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan semesta 
alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Allah SWT berfirman: AJI s6 “Maka bagi Allahlah segala 
puji,” atas segala nikmat dan karunia-Nya yang ada pada makhluk- 
Nya. Hanya kepada-Nya kalian hendaknya memuji, wahai sekalian 
manusia, karena seluruh nikmat yang ada pada dirimu berasal dari 
Allah, bukan dari tuhan-tuhan atau berhala yang kalian sembah selain- 
Nya. Bukan pula dari yang kalian jadikan tuhan dan yang kalian 
sekutukan bersama-Nya. 

Firman-Nya, SNI G5 SM H5 “Tuhan langit dan Tuhan 
bumi,” maksudnya adalah penguasa tujuh langit dan tujuh bumi. -45 

Firman-Nya, GAS “Tuhan semesta alam,” maksudnya adalah 
penguasa seluruh jenis makhluk yang ada diantaranya. 








Surah Al Ahgaaf 


Firman-Nya, SANG SAI y KM 15 “Dan bagi-Nyalah 
keagungan di langit dan bumi,” maksudnya adalah, dan milik-Nya 
keagungan di langit dan bumi, bukan milik tuhan-tuhan dan 
tandingan-tandingan lain. 

Firman-Nya, li jas” “Dialah Yang Maha Perkasa,” 
maksudnya adalah, Dia juga Maha Perkasa dalam balasan yang 
ditimpakan kepada musuh-musuh-Nya, Maha Mengalahkan segala 
sesuatu selain-Nya, dan tidak ada yang mampu mengalahkan-Nya. 

Firman-Nya, LSG “ “Lagi Maha Bijaksana,” maksudnya 
adalah Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurus makhluk-Nya 
sesuai kehendak-Nya. Wallahu a'lam. 

Surah Al Jaatsiyah selesai, segala puji bagi Allah semata. 
Dilanjutkan surah Al Ahgaaf. Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh 
alam. 











Tafsir Ath-Thabari 


SURAH AL AHQAAF 


NENG gg Me O 6 
KAYA 
“Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan, dan orang-orang yang kafir berpaling dari . 
apa yang diperingatkan kepada mereka.” 
(Qs. Al Ahgaaf [46]: 1-3) 


Takyil Arman Allah: CG DMS SI Or 
Gaga NENG AG Sa yh PN AS AI OK 
Olaa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan, dan orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka) 
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Firman-Nya, A Is O (2 “Haa Miim. Diturunkan 
kitab,” sebelumnya sudah kami jelaskan maknanya, maka tidak perlu 
lagi diulang di sini.” 

Firman-Nya, ib Ji S3 Ah HD KC “Kami tiada 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar,” maksudnya adalah, tidaklah 
Kami ciptakan Jangit dan bumi lalu Kami menjadikannya makhluk 
ciptaan K4% LC, “Dan apa yang ada antara keduanya,” berupa 
berbagai jenis alam Ai “Melainkan dengan (tujuan) yang benar,” 
yaitu untuk menegakkan kebenaran dan keadilan bagi makhluk. 

Firman-Nya, i Rar “Dan dalam waktu yang ditentukan, ” 
maksudnya adalah, dan kecuali untuk waktu yang telah ditentukan 
bagi masing-masingnya untuk lenyap bila sudah sampai saatnya, dan 
Allah melenyapkannya setelah sebelumnya ada karena ciptaan-Nya. 

Firman-Nya, SX igi T E Lilis “Dan orang-orang 
yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka," 
maksudnya adalah; dan orang-orang yang menentang keesaan Allah 
berpaling dari peringatan Allah. terhadap. mereka, tidak mau 
menjadikannya sebagai nasihat, tidak memikiran dan mengambil 
pelajaran. 

a00 


KA AH AG Alah Che LAS 


O Giat 


“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah: perlihatkan kepada-Ku apakah 


% Lihat tafsir surah As-Sajdah ayat 2. 
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yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah 
mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) 
langit? Bawalah kepada-Ku kitab yang sebelum (Al 
Qur`an) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar." 
(Os. Al Ahgaaf (461: 4) 

Takwil firman Allah: IA KG SA Mah oo GIE SAI 
He Ada a KAN TA a HA Is ANA 
O Das (Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah [kepadaku] 
tentang apa yang kamu sembah selain Allah: perlihatkan kepadaku 
apa yang telah mereka ciptakan dari bumi atau adakah peran serta 
mereka dalam [penciptaan] langit? Bawalah kepadaku kitab yang 
sebelum [Al Qur`an] ini atau peninggalan dari pengetahuan forang- 
orang dahulu), jika kamu orang yang benar) . 

Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad-- kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dari kaummu, “Wahai kaum, 
jelaskanlah tuhan-tuhan dan patung-patung yang kalian sembah selain 
Allah, perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka ciptakan dari 
bumi. Rabbku menciptakan bumi seluruhnya, lalu kalian mengira 
tujuan penciptaan tuhan-tuhan dan sesembahan-sesembahan bukan 
karena itu, sehingga kalian memiliki hujjah dalam menyembahnya. Di 
antara hujjahku atas ibadahku terhadap Tuhanku dan pengesaan 
uluhiyah bagi-Nya adalah Dia menciptakan bumi, karena itu 
ciptakanlah bumi dari nol.” 

Firman-Nya, Mg Is Af Arau adakah mereka berserikat 
(dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?” maksudnya adalah, 
ataukah tuhan-tuhan yang kalian sembah, wahai manusia, memiliki 
sekutu bersama Allah ditujuh langit, sehingga kalian memiliki hujjah 
dalam menyembahnya? Di antara hujjahku atas pengesaan ibadahku 
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untuk-Nya adalah, Dia tidak memiliki sekutu dalam menciptakan 
langit. Hanya Allah yang menciptakannya, bukan yang lain. 

Firman-Nya, BS J$ 05 LS gi “Bawalah kepada-Ku 
kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini,” maksudnya adalah, bawalah 
kepadaku kitab dari sisi Allah sebelum Al Qur'an yang diturunkan 
kepadaku ini, bahwa tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang kalian 
sembah menciptakan sebagian bumi, atau mereka memiliki sekutu 
bersama Allah di langit, sehingga itu menjadi hujjah bagi kalian atas 
penyembahan kalian padanya. Bila itu benar, berarti benar bahwa 
sesembahan-sesembahan kalian memiliki sekutu dalam pemberian 
nikmat yang ada pada kalian, sehingga kalian wajib bersyukur 
kepadanya, dan berhak melayani mereka, karena tidak ada yang 
mampu menciptakan bumi kecuali Allah. 

Firman-Nya, se G5 SSI | “Atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu).” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang pembacaannya. 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Irak membaca, Ae 5 11 Á 
“Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu),” dengan 
huruf alif, yang artinya, atau bawakan warisan ilmu kepadaku. 

Diriwayatkan dari Ubay bin Abdurrahman As-Sulami, ia 
membaca pie ip 33 PO tanpa huruf alif, yang artinya, ilmu khusus 
yang kalian bawa atau hanya diberikan kepada kalian, bukan kepada 
yang lain. 

Menurutku, “Oiraah yang dapat dikatakan benar adalah pá 4 
He Ss “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ' 
dengan huruf alif, berdasarkan ijma’ ahli gira'at penjuru negeri.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. 





28 Ini juga bacaan Al A'masy, ini bukan bacaan yang mutawatir, tapi bacaan syadz 
(lain dari umumnya). Lihat A}? Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/264). 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/575) dari Abu Abdurrahman As-Sulami. 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, bawalah ilmu 
kepadaku, bahwa tuhan-tuhan kalian menciptakan sebagian bumi dan 
memiliki sekutu di langit berdasarkan garis yang kalian buat di tanah, 
karena kalian, wahai bangsa Arab, ahli iyafah (meramal dengan 
membuat garis-garis di tanah —penj.), kebatinan, dan perdukunan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31330. Bisyr bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Shafwan 
bin Salim, dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
bina A “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu),” ia berkata, “Maksudnya adalah garis yang 
dibuat orang Arab di tanah.” 

31331. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Iyasy berkata, “Garis itulah iyafah” 

Ada yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau 
ilmu khusus. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31332. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Je Cs pó A “Atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu)” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atau ilmu khusus.” 

31333. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


2 Ahmad dalam musnadnya (1/226) dari Ibnu Mas'ud secara mauguf dengan teks: 
PA yá “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu.” Ia 
berkata, “Garis.” Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3293), Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam tafsirnya (6/439), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/271), Asy-Syaukani menyebutkan teksnya secara lengkap dalam Fath Al 

. Qadir (5/15), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/6), Ibnu Athiyah 
menyebutkannya dengan sedikit perbedaan teks dalam AJ Muharrar Al Wajiz 
(5/92), semuanya dari Ibnu Abbas. 

510 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/369). 

SM Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/194). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Je 75 505 “Atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu," 

berkata, “Maksudnya adalah, atau ilmu khusus.” 

31334. Abdul Warits bin Abdusshamad bin. Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Al Husain, dari Qatadah, tentang ayat, 34 31 
Ie Ip “Atau peninggalan dari pengetahuan Garang ae 
dahulu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, atau ilmu 
khusus.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau ilmu 
yang kalian warisi lalu kalian utarakan. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31335. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, dea y 4 “Atau peninggalan 
dari pengetahuan (orang-orang dahulu),” ia berkata, 

..“Lafazh ;;&f maksudnya adalah sesuatu yang mereka 

ungkapkan secara fitrah.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau kalian 
mewarisinya sebagai ilmu dari seseorang sebelum kalian. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31336. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Je 2s 9 $ "Atau 

82 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/440). 

85 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/271), Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (5/92), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/131). 


“18 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/194) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/271). 
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peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang mewarisi ilmu.” 
Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau 
penjelasan dari suatu hal. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31337. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, KAN 
Ae 5 “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu),” ia berkata, “Maksudnya adalah penjelasan dari 
suatu hal.””16 
31338. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar (maksudnya Ibnu Abbas) ditanya tentang firman-Nya, 
Sen A “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu),” ia lalu berkata, “Maksudnya adalah sisa-sisa 
ilmu.”317 
Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam hal ini adalah 
yang menyatakan bahwa asi maksudnya adalah, sisa-sisa ilmu, 
karena itulah yang dikenal dari kata-kata orang Arab. 3505! merupakan 
mashdar dari 581 KAH Gi “mewariskan sesuatu”, seperti perkataan 


seorang penggembala unta berikut i ja 


bi na ig 


“Dan pemilik sisa-sisa yang dimakan. 2319. 





SIS Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602). 

516 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3293). 

817 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/212), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/271), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/131), Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/575), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/182). 

38 Seorang penggembala dari Namirah. 

59? Salah satu bait syair dari qasidah panjang yang diucapkan untuk memuji Sa'id 
bin Abdurrahman bin Itab bin Asad. 
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Maksudnya, pemilik sisa lemak. 
.,. Sementara bacaan orang ig JÍ ia menjadikan if berasal dari 
551, seperti 55. 


Diriwayatkan dari sebagian ahli gira'at, lafazh 3 Hi f dengan 
huruf tsa’ di-sukun, seperti 2&7)! dan MA. Bila artinya seperti 
yang telah kami sebutkan, yaitu sisa-sisa ilmu, maka hukumnya boleh, 
selama yang dimaksud adalah sisa-sisa ilmu garis (ramalan dengan 
membuat garis ditanah—penj), ilmu yang diwarisi dari buku-buku 
orang dahulu, dan ilmu khusus yang mereka warisi. 

Terdapat hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
mengenai hal itu, yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
menafsirkannya dengan makna garis. Riwayatnya akan kami 
sebutkan, insya Allah. Dengan demikian, penakwilan ayat ini adalah, 
bawakan kepadaku, wahai kaum, kitab sebelum Al Qur'an ini untuk 
menjelaskan hujjah yang aku tanyakan kepada kalian atas dugaan 
untuk tuhan-tuhan kalian atau sisa-sisa ilmu yang dapat mengantarkan 
kebenaran kata-kata kalian itu Ssa An oj “Jika kamu adalah 
orang-orang yang benar," terhadap tuhan-tuhan kalian, sebab dugaan 
tanpa hujjah sama sekali tidak sergia bagi yang menduga. 


IN ELA P ITAA an EA 
Oii 
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 5) 


Lihat Ad-Diwan (hal. 148), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/212), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/92). 
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Takwil firman Allah: LA ah Kena Is 

O AAIE EE] (Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah 
yang tiada dapat memperkenankan |doajnya sampai Hari Kiamat 
dan mereka lalai dari [memperhatikan] doa mereka?) 

Maksudnya adalah, siapakah yang lebih sesat dari orang yang 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah. 2,5 DH LAN “Yang 
tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai Hari Kiamat,” karena 
tuhan-tuhan mereka adalah batu, kayu, atau semacamnya. 

Firman-Nya, SA 4363 2 as “Dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka? "maksudnya adalah, tuhan-tuhan yang 
mereka sembah itu lalai dari doa mereka, karena tidak mendengar, 
berbicara, dan mengerti. Adanya diberi sifat lalai karena disamakan 
dengan orang yang lalai dari ucapan yang dikatakan kepadanya, sebab 
tuhan-tuhan mereka sama sekali tidak memahami ucapan yang 
dikatakan padanya, seperti orang lalai yang tidak memahami apa pun 
yang ia lalaikan. Ini merupakan celaan Allah untuk orang-orang 
musyrik itu karena buruknya pandangan mereka dan buruknya pilihan 
mereka dalam menyembah sesuatu yang tidak mencerna dan 
memahami apa pun. Mereka tidak menyembah Dzat yang memberi 
mereka nikmat, Dzat yang mereka mintai pertolongan saat tertimpa 
musibah dan memiliki hajat. 

Ada yang berkata: 4 Za Ý 4 “Yang tidak dapat 
memperkenankan (doa)nya,” tuhan-tuhan yang nyatanya hanya benda 
mati disebut seperti halnya manusia dan orang yang memiliki pilihan, 
sebab penyembahan terhadap benda-benda ini disamakan seperti 
penyembahan terhadap para raja dan penguasa yang dilayani oleh 
orang-orang setianya, sehingga pembicaraan mengenai hal itu 
disamakan seperti yang biasa berlaku bagi mereka. 
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EEPO uai IK ANAN 
Ka t Ah NGA NAN 
“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) 
niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari 
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata'.” (Os. Al Ahgaaf [46]: 6-7) 


Takwil firman Allah: Gi ea GG AA E A ap 
OI SAN Tes LE see an 
apabila manusia dikumpulkan. [pada Hari Kiamat) niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. Dan apabila dibacakan kepada 
mereka-ayat-ayat Kami yang menjelaskan, berkatalah orang-orang 
yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada 
mereka, "Ini adalah sihir yang nyata.") 

Maksudnya adalah, dan saat manusia dikumpulkan pada Hari 
Kiamat untuk penghisaban, tuhan-tuhan yang mereka seru di dunia itu 
menjadi musuh-musuh mereka, karena tuhan-tuhan itu melepaskan 
diri dari mereka tp (at B6 “Dan mengingkari pemujaan- 
pemujaan mereka,” pada Hari Kiamat, mereka berkata, “Kami tidak 
memerintahkan mereka menyembah kami, dan kami tidak merasa 
mereka menyembah kami. Kami melepaskan diri pada-Mu dari 
mereka, wahai Rabb kami.” 

Firman-Nya, ES KK age S Ky “Dan apabila dibacakan 
. kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan,” maksudnya 
adalah, bila dibacakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah 
dari kaummu itu EX “Ayat-ayat Kami,” hujjah-hujjah Kami yang 
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kami jadikan bantahan pada mereka, yang Kami turunkan dari kitab 
Kami kepadamu, wahai Muhammad SAW, < Yang menjelaskan,” 
secara jelas dan gamblang, AZ Ci A SSM IG “Berkatalah orang- 
orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka,” & Sun Na "Ini adalah sihir yang nyata.” Maksud 
mereka, Al Qur'an adalah tipuan yang menipu mereka dan menarik 
hati orang yang mendengarnya, karena kerja sihir itu b “Yang 
nyata,” Maksudnya, jelas bagi yang merenungkan di antara yang 
mendengarnya bahwa itu adalah sihir yang nyata. 
ooo 





o KhA geg Eer be sai oa 5 arees ASe A 
QÁ AEA Mu a 
D NA 


EE A E E GA 
O LSN AAN Aas K3 gagi an Kea 


Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Ahgaaf [46]: 8) 


Takwil firmap Allah: Ág JOSS KEK y f iaai 
O LAN AN Kio an K aa h Co DA A CA 
(Bahkan mereka mengatakan, "Dia [Muhammad] telah mengada- 
adakannya [Al Qur'anj." Katakanlah, "Jika aku mengada- 
adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun 
mempertahankan aku dari [adzab] Allah itu. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu. Cukuplah 


341 


Surah Al Ahqaaf 





Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dialah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”) 

Maksudnya adalah, ataukah orang-orang yang menyekutukan 

Allah dari kalangan Quraisy itu mengatakan bahwa Muhammad 

mengada-adakan dan membuat-buat secara dusta? Katakan kepada 

mereka, wahai Muhammad, “Bila aku mengada- adakannya dan 
membuat-buatnya atas nama Allah secara dusta,” J G GE Kk “Maka 
kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun mempertahankan aku,” bila 

Allah menyiksaku atas kebohongan-kebohonganku terhadap-Nya, dan 

kalian tidak akan bisa mencegah keburukan dariku bila mengenaiku. 

Firman-Nya, 45 Saad Ga A “Dia lebih mengetahui apa- 
apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu,” maksudnya 
adalah, Rabbku Maha Mengetahui melebihi segala sesuatu selain-Nya 
atas yang kalian percakapkan di antara kalian tentang Al Qur'an ini. 

Kata ganti ha' dalam firman, A3 Sa C “Apa-apa yang 
kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu,” merujuk kepada Al 

Qur'an... 

Seperti yang kami kemukakan tentang makna firman-Nya, G 

ra “Apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu,” 

maka sperti inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31339. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, i ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 43 6,5 Ú; “Di 
waktu kamu melakukannya.” (Os. Yuunus (10): 61) Dia 
berkata, “Atas apa yang kamu katakan.””?0 


22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (61440). 
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Firman-Nya, as Pi S “Cukuplah Dia menjadi 
saksi antaraku dan antaramu,” maksudnya adalah, cukuplah Allah 
sebagai saksi bagiku dan kalian atas kebohongan kalian padaku 
terhadap sesuatu yang aku bawa dari sisi Allah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap mereka karena tidak 
menyiksa mereka setelah mereka bertobat dari kebohongan itu. 

«09 


wi TN IL SIR YNA SIG 
Oai NGA 


yang menjelaskan”. 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 9) 


Takwil firman Allah: Í; 4 Jak AA TL; JENG GA LBTI 
Gam NGA PPTA] FE o, (Katakanlah, "Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara A al da aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak [pula] 
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan. ”) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik kaummu 
dari kalangan Quraisy JAN 5 CX LX $ “Katakanlah, Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul.” yang diutus 
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Allah kepada makhluk-Nya, karena sebelumku sudah ada banyak 
rasul-Nya yang diutus kepada umat-umat sebelum kalian. 

Da JA Uap EA “permulaan dalam suatu hal”. Termasuk syair 
Adi bin Zaid berikut yang menyebut ¢ 43; 

Eh Ap DA, Pej 
“Aku bukanlah orang pertama dari kejadian-kejadian yang menimpa. 
Menelantarkan orang-orang setelah kesengsaraan dan 
kegembiraanku.” 2 

Dari kata Al Badi’ seperti perkataan Al Ahwash berikut ini: 
Ki An BUAS 
“Ia tersungkur lalu mendekat, aku berkata, “Lihatlah aku. 
Kejahiliyahan yang kau lakukan bukanlah yang pertama'.” 
Maksudnya adalah yang pertama. 
Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


31340. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, JAN ês 64 XC ji “Katakanlah, “Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul'” Ia 
berkata, “Aku bukanlah rasul pertama.” 2 

31341. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, 'ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


71 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat pada ensiklopedia syair elektronik 
karya Majma’ Ats-Tsagafi di Abu Dhabi dan riwayat Ad-Diwan. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/272) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Waji (5/93). 

= Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3293). 
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JENG EK ESC “Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasul yang 
pertama di antara rasul-rasul’.” Ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku bukanlah rasul pertama yang 
diutus” ””? 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, JAN 53 CA LSG ji 
“Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku bukanlah 
yang pertama dari mereka.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Aku bertanya kc Qatadah tetang 
firman-Nya, JAS 53 64 EX D “Katakanlah, “Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul'” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelumku sudah ada rasul- 
rasul”? 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, %5 ¿$ Ji 
YEN 55 “Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasul yang pertama di 
antara rasul-rasul’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya para rasul sudah ada sebelumku.”“2 


2 Ibnu Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/212) dengan matan serupa. 

“4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6/440). 

“28 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 

28 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/576). 
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31345. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, XM 5: CL LSG “Katakanlah, “Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul'." Ia 
berkata, “Sebelumku sudah ada rasul-rasul”? 

Firman-Nya, 3G $; o JA CI, “Dan aku tidak tahu apa 
yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Rasulullah 

SAW, dikatakan kepadanya, “Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman kepadamu, “Aku tidak tahu apa yang akan dilakukan 

terhadapku dan kalian pada Hari Kiamat, serta ke mana tempat 
kembali kita di sana?” Allah lalu menjelaskan kepada nabi-Nya, 

Muhammad SAW, dan kepada orang-orang beriman tentang kondisi 

mereka di akhirat, $665 DE AN NO LAS ES ú 

O KA de ags Ik LE 155 “Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah 

memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 

memimpin kamu kepada Jalan yang lurus’. (Qs. Al Fath (48): 1-2) 

GUAN i li 

*Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 

sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 

kesalahan-kesalahan mereka’ . (Os. Al Fath [48]: 5) 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31346. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, KI g SRC WI Gp “Dan aku tidak tahu apa 


59 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 
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yang akan diperbuat terhadapku. dan terhadapmu. ” 
Kemudian Allah menurunkan ayat, G3 oz BES EES 
He “Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu.” (Os. Al Fath (48): 2) 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 
berkata: Allah SWT berfirman dalam surah Al Ahgaaf, t; 
II Near II Da LSC wi “Dan 
Ken tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dan aku hanyalah pemberi peringaian yang 
menjelaskan.” (Qs. Al Ahqaaf Be: 9) Ayat ini di-nasakh 


rae 


oleh ayat dalam surah Al Fath, Zal SEO LAS ú 
O CEL he das dh ia 3 AE us DS or fS% 
“Sesungguhnya ka telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” (Qs. Al Fath (48): 
1-2) Saat ayat ini turun, Nabi SAW keluar, kemudian 
menyampaikan khabar gembira kepada orang-orang mukmin 
bahwa Allah telah mengampuni dosanya yang telah lalu dan 
yang terakhir. Seseorang dari kalangan mukmin lalu bertanya 
kepada beliau, “Selamat bagimu, wahai nabi Allah, kami 
telah tahu apa yang akan dilakukan terhadapmu, lantas apa 
yang akan dilakukan terhadap kami?” 

Allah lalu menurunkan ayat dalam surah Al Ahzaab, Per 
IS KS M3 sá RA EJ “Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya 
bagi mereka karunia yang besar dari Allah.” (Qs. Al Ahzaab 
(331: 47) Allah SWT berfirman, «AA SS SA si 








F Ian A6 G peti iE Ats a KA GE oe 
REM PARE 6 caii nE ZIRO a 
` Is Apa Cun DA Sent ge Sa A3 pa sa LE 
O Daa SALS SHS “Supaya Dia memasukkan dang 
orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka, dan. yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah. Dan supaya Dia mengadzab orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik 
laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan 
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka Neraka 
Jahanam. Dan (Neraka Jahanam) itulah sejahat-jahat tempat 
kembali.” (Os. Al Fath (481: 5-6) 
Allah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadap beliau 
dan mereka.” 





. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang ayat, Ía ditat; 

“Dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat 
terhadapku dan terhadapmu,” ia berkata, “Setelah itu 
Rasulullah SAW mengetahui apa yang akan dilakukan 
terhadap beliau, maka beliau bersabda, O bira A á 
kosa dags Jb ea 33 PEG Peer 
Fo) Ca “Sesungguhnya Kami telah Lae Lara kepadamu 
kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 





= Ibau Hibban dalam kitab shahihnya (2/93). 
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memimpin kamu kepada jalan yang lurus’.” (Os. Al Fath 
(48): 1-2)? 

31349. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, $ Í; 3 jae Hits “Dan aku tidak 
tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu,” 
ia berkata, “Allah menjelaskan kepada beliau bahwa dosanya 
telah lalu dan yang terakhir telah diampuni.” 

Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan perintah dari 

Allah kepada Nabi Muhammad SAW, agar mengatakannya kepada 

orang-orang musyrik dari kalangan kaumnya dan memberitahukan 

bahwa ia tidak tahu ujung dari urusannya dan urusan mereka di dunia, 

apakah mereka akan membunulinya, mengusimya dari kampung 

halamannya, atau beriman kepadanya dan mengikutinya, atau binasa 

seperti umat-umat sebelumnya yang dibinasakan karena mendustakan 

para rasulnya sebelum mereka? Ps 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31350. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hudzali i kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 3G $; 3 Jak G eE; “Dan aku tidak 
tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu,” 
ia berkata, “Berkenaan di akhirat, kami berlindung kepada 
Allah. Beliau sudah tahu bahwa beliau berada di surga saat 
Allah mengambil janji-Nya terhadap para rasul, tapi beliau 
berkata, “Aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku 
dan terhadap kalian, terhadap umatku yang mendustakan, 
umatku yang percaya, umatku yang dilempari batu dari 
langit, ataukah yang dibenamkan ke dalam bumi?. Setelah itu 


2 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath (9/26). 
30 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/196). 
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diwahyukan kepada beliau, 566 J6 LE H Li 6k 45 
“Dan (ingatlah), ketika kami wahyukan kepadamu, 
“Sesungguhnya Tuhanmu meliputi segala manusia”. ' (Os. Al 
Israa" (17): 60) Maksudnya, Allah meliputi bangsa Arab 
untukmu agar tidak membunuhmu. Beliau pun tahu bahwa 
beliau tidak dibunuh. 
Allah kemudian menurunkan ayat, SA IKA sed Sa 
CA Kh S La SA 255 Dialah yang 
mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksi’. (Os. Al Fath (48): 28) 
Maksudnya, Aku (Allah) bersaksi untukmu bahwa Aku akan 
memenangkan agamamu atas seluruh agama. Setelah itu 
Allah SWT berfirman kepada beliau tentang umatnya, (3 
papat Ka Henna l MU Iga A5 AIA AN MA 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun’. (Os. Al Anfaal (8): 33) 

Allah memberitahukan kepada beliau apa yang akan diperbuat 

terhadap beliau dan umat beliau.””! 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, aku tidak 
tahu apa yang akan ditentukan terhadapku dan terhadap kalian, hukum 
yang akan diturunkan kepadaku dan kalian. Maksudnya bukanlah: aku 
tidak tahu apa yang akan diperlukan terhadapku dan kalian kelak saat 
kita kembali ke akhirat, apakah pahala atas ketaatan ataukah siksa atas 
kedustaan? 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memerintahkan agar mengatakan seperti ini pada sesuatu yang ia 
nanti-nanti dari sisi Allah, selain pahala dan siksa. 


38 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/437). 
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Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dan lebih sesuai 
dengan petunjuk Al Qur'an adalah pendapat yang dikemukakan oleh 
Al Hasan Al Bashri, yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Hudzali. 

Kami menyatakan pendapat ini lebih mendekati kebenaran 
karena pembicaraan dari permulaan surah hingga ayat ini berasal dari 
Allah sebagai pembicaraan untuk orang-orang musyrik, berita 
mengenai mereka, celaan bagi mereka, serta hujjah dari Allah untuk 
nabi-Nya untuk melawan mereka. Bila memang seperti itu, maka ayat 
ini juga sebagai jembatan bagi ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, 
sebagai hujjah atas orang-orang musyrik, celaan untuk mereka, atau 
berita mengenai mereka. Bila memang seperti itu, mustahil dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik, *Aku 
tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan kalian di akhirat.” 
Padahal ayat-ayat dalam kitab Allah dan wahyunya turun secara 
berturut-turut, yang menyebutkan bahwa orang-orang musyrik kekal 
di neraka, sementara orang-orang mukmin mendapatkan kenikmatan 
di surga. Dengan demikian, hal itu menakut-nakuti mereka dari satu 
sisi, sekaligus mendorong mereka dari sisi lain. Andai Nabi SAW 
berkata seperti itu kepada orang-orang musyrik, niscaya mereka 
berkata kepada. beliau, “Kalau begitu, atas dasar apa kami 
mengikutimu, sementara engkau sendiri tidak tahu bagaimana 
kondisimu kelak pada Hari Kiamat, berada dalam kenikmatan atau 
kesengsaraan? Adanya kami mengikutimu, bila kami mengikutimu, 
dan membenarkan seruanniu, bila kami membenarkan, dikarenakan 
kami ingin mendapatkan kenikmatan dan kemuliaan, atau takut akan 
siksa dan adzab yang kami jauhi.” Seperti yang dikatakan Al Hasan Al 
Bashri. Allah lalu menjelaskan kepada nabi-Nya, Muhammad SAW, 
apa yang akan dilakukan terhadapnya dan terhadap orang-orang yang 
mendustakan agama yang ia bawa dari kaumnya dan kalangan lain? 

Firman-Nya, di CI 3 XÍ 5} “Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang Takkan paka ” maksudnya adalah, 
katakan kepada mereka, “Tidaklah aku mengikuti sesuatu yang aku 
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perintahkan kepada kalian, atau sesuatu yang aku lakukan, melainkan 
berdasarkan wahyu yang diturunkan kepadaku.” 

Firman-Nya, 254 25 Yi Ul CS “Aku tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan,” maksudnya adalah, aku bagi kalian 
hanyalah pembawa peringatan. Aku peringatkan kalian dari siksa 
Allah atas kekafiran kalian terhadap-Nya. 

Firman-Nya, êng å “Pemberi peringatan,” maksudnya adalah, 
telah menjelaskan peringatan- Nya kepada kalian dan memperlihatkan 
seruannya kepada kalian yang berisi nasihat untuk kalian. Ia berkata, 
“Seperti itu juga aku.” 

090 


Tah ai ba RE E AS Moo Ko EA 
OA GL Tah 
“Katakanlah, “Terangkanlah Oa bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Qur *an itu datang dari sisi Allah, 

padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari bani 

Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
tersebut dalam) Al Qur`an lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al Ahgaaf (461: 10) 


Takwil firman Allah: 3,55 Da dil ye Ia ol KAS 
O AR ag Ta gê É 2 SE ang Telat ba LE 
(Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Our'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan [yang tersebut dalam) Al Qur'an 
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lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri. 

Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang zhalim.") 

Allah SWT berfirman: Katakan, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang ketika Al Qur'an datang kepada mereka, 
mereka berkata, “Ini (A! Our'an) adalah sihir yang nyata.” &A 
“Bagaimanakah pendapatmu,” wahai kaum & op “Jika Al Qur'an 
itu,” bila Al Qur'an ini dil xe Ss “Datang dari sisi Allah,” yang 
diturunkan kepadaku #73 “Padahal kamu mengingkarinya.” 

Lafazh .4 maksudnya, kalian mendustakannya. 

Firman-Nya, Ai f baa as ba Sa 153 “Padahal ada 
seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an,” yaitu Musa bin 
Imran walk “Yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an.” 

Mereka berkata, “Juga Taurat yang serupa dengan Al Qur'an, 
yang disaksikan oleh Musa atas kebenarannya.” Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31351. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masruq, tentang 
ayat, ab Jo BEAT bi TG 163 “Padahal ada seorang 
saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur`an,” ia berkata, 
“Orang-orang kafir Makah menentangnya. akis “Yang serupa 
dengan (yang disebut dalam) Al Qur`an’. seperti Al Qur'an 
dan Musa seperti Muhammad SAW.” 

31352. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud ditanya tentang firman-Nya, Al xe & OX of SA Ja 


22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/273). 
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31353. 





A. ES "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
aa jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya.” Daud lalu berkata: Amir 
berkata: Masruq berkata, “Demi Allah, ayat ini tidak turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Salam. Ayat ini turun di 
Madinah, sementara Abdullah bin Salam adanya di Makkah. 
Tapi, ayat ini merupakan bantahan Muhammad SAW 
terhadap kaumnya.” 

'aud berkata: Lalu turun ayat, Ë ET sei Ka AS 
pan Pn Jelas a al AN “Katakanlah, 
“Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al 
Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri.” Yang seperti Al Qur'an adalah Taurat, dan Musa 
seperti Muhammad SAW. Mereka beriman kepada Taurat 
dan rasul mereka, tapi kalian mengingkarinya.’ 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Orang- 
orang mengira seorang saksi dari bani Israil yang sepertinya 
adalah Abdullah bin Salam, padahal Abdullah bin Salam baru 
masuk Islam di Madinah. 

Masrug mengabarkan kepadaku bahwa huruf alif lam, ha 
mim (surah-surah yang dimulai dengan potongan-potongan 
huruf seperti ha mim dan lainnya-Penj.) diturunkan di 
Madinah. Ayat yang tengah dibahas ini merupakan bantahan 
Rasulullah SAW atas kaumnya. Beliau berkata, & Éo Arah 


5 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/443-444) dan Abu i Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/57). 
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Si xe "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
Jika Al Qur. 'an itu datang dari sisi Allah,” yaitu Al Qur`an 
Abg hag DG h a dan KA 
GAS "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
Jio Al Qur`an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur`an lalu dia beriman.” Musa dan Muhammad SAW atas 
Al Furqan (Al Gur'an). “4 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Orang-orang mengira bahwa seorang yang bersaksi 
atas sesuatu seperti Al Qur'an adalah Abdullah bin Salam, 
padahal Abdullah bin Salam baru masuk Islam di Madinah. 
Masruq mengabarkan kepadaku bahwa alif lam, ha mim baru 
turun di Makkah. Ayat ini merupakan bantahan Rasulullah 
SAW terhadap kaumnya. Beliau berkata, seba SE J3 
A “Terangkanlah kepada-Ku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah,” yaitu Al Furqan 
(Al Quran). Mb Ip Jalur ba Sa SE “Dan seorang 
saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an.” Yang seperti Al 
Furqan (Al Qur'an) adalah Taurat. Musa menyaksikan 
kebenaran Taurat, sedangkan Muhammad SAW menyaksikan 
kebenaran Al Furqan (Al Qur`an). 
Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, tentang firman- 
Nya, “Mi xe 52 96 4 243 Ji "Terangkanlah kepada-Ku, 





28 Al Beghawi dalam Mg'alim At-Tanzil (5/135). 
28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/135). 
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bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari 
sisi Allah,” ia berkata: Abdullah bin Salam masuk Islam di 
Madinah, sementara ayat ini turun di Makkah. Ayat ini 
berkenaan dengan bantahan antara Muhammad SAW a 
kaumnya. Beliau berkata, .4 £ 2 PET & Kami 
FEEL SS M5 G kian i WE aé, “Katakanlah, 
Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al 
Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri’.” Maksudnya, Taurat seperti Al Furqan dan Musa 
seperti Muhammad. Ia (Musa) beriman pada Taurat, 
sementara kalian bersikap sombong. 
Selanjutnya beliau bersabda, “Orang dari bani Israil itu 
beriman kepada nabinya dan kitabnya, sementara kalian 
“bersikap sombong dengan mendustakan nabi dan kitab 
kalian. SARI AM sar SA D) Sesungguhnya Allah tiada 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim’, Sampai 
firman-Nya, Ss Sai "Ini adalah dusta yang lama. ”*** 
Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah, WE 
Pi f Iga La ta “Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an,” 
adalah Abdullah bin Salam. 
Mereka berkata, “Makna ayat, sin Je Jal gi Oa Dn Apt 
“Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Our'an', membenarkan 
sesuatu (Taurat), seperti Al Qur'an. Sesuatu yang seperti Al Qur'an 
adalah Taurat.” | 


5% Abu Ja'far An-Nahhas menyebutkan matan serupa dalam Ma'ani 4! Qur'an 
(6444). 








31356. 


31357. 


31358. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Yusuf At-Tinnissi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Malik bin Anas menceritakan dari Abu An- 
Nadhr, dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dari ayahnya, 
ia berkata: Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkata kepada seseorang yang berjalan di atas bumi (yang 
masih hidup—penj.) bahwa ia termasuk penghuni surga 
selain Abdullah bin Salam. Berkenaan dengannya turun ayat, 
Au jin IMS SE ‘Dan seorang saksi dari bani 
Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
tersebut dalam) Al Qur'an'. ”** 
Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'aib bin Shafwan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Malik bin Umair menceritakan. kepada 
kami, bahwa Muhammad bin Yusuf bin Abdullah bin Salam 
berkata: Abdullah berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
denganku. sil es Kol KAH Terangkanlah kepada- 
Ku, bagaimanakah pendapatmu Jika, Al Qur'an itu datang 
dari sisi Allah’. Hingga firman-Nya, Za 6 SG Lalu dia 
beriman, sedang kamu ena nibengkan diri 738 
Ali bin Sa'ad bin Masrug Al Kindi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Al Mahya Yahya bin Ya'La menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari keponakan 
Abdullah bin Salam, ia berkata: Abdullah bin Salam berkata: 
Se na nd Jean sn Ii 3 


Pura Papa 


ai FA sae Ta A PSG SG uas Je “Padahal ada 


27 Al Bukhari dalam keutamaan-keutamaan sahabat (3610, 3/1387), An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (8252), dan Ahmad dalam musnadnya (1/169). 
28 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muhcrrar Al Wajiz (5/94). 
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seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur`an lalu dia 
beriman, kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (Os. 
Al Ahgaaf (461: 10)” 

31359. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Me Ko Sd J "Terangkanlah kepada-Ku, 
bagaimanakah pendapatmu jika Al Our'an itu datang dari 
sisi Allah,” ia berkata, “Seseorang dari kalangan ahli kitab 
beriman kepada Muhammad SAW, ia berkata, “Kami 
menemukannya dalam Taurat”. Ja adalah orang terhormat di 
kalangan mereka dan yang paling mengetahui Taurat. Orang- 
orang Yahudi kemudian berbantahan dengan Nabi SAW, 

-beliau bersabda, “Maukah kalian bila Abdullah bin Salam 
memutuskan perkara antara aku dengan kalian?” Mereka 
menjawab, “Ya”. 

- Rasulullah SAW pun mendatangi Abdullah bin Salam, lalu 
bertanya, “Apakah kau bersaksi bahwa aku utusan Allah yang 
tertulis di dalam Taurat dan Injil?" Abdullah bin Salam 
menjawab, ‘Ya’. Orang-orang Yahudi lalu berpaling, sementara 
Abdullah bin Salam masuk Islam. Dialah yang disinggung oleh 
Allah, PSG SG AG KEL ba NE 13 Dan 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an lalu dia 
beriman, sedang kamu menyombongkan diri” ” 


29 Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (4/150) dan An-Nasafi dalam tafsirnya (2/222). 
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Ibnu Abbas berkata, “Lalu Abdullah bin Salam beriman.” 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 1455 
Mid KENA “Dan seorang saksi dari bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut 
dalam) Al Qur`an,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah 
bin Salam.” 

Bisyr menceritakan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, x4 & Éo EA Ji 
4 "Terangkanlah kepada-Ku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Gur'an itu datang dari sisi Allah,” ia berkata, “Dulu 
kami membicarakannya, bahwa ia adalah Abdullah bin 
Salam. Ia beriman pada kitab Allah, rasul-Nya, dan agama 
Islam. Ia merupakan salah satu pendeta Yahudi.” 42 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, At de bi ar ba Tai 133 “Dan 
seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an, ” ia berkata, 
“Dia adalah Abdullah bin Salam.” 





7 Kami tidak menemukan teks seperti ini dari berbagai referensi, Riwayat serupa 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/273). 

24 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/273), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/443). 

32 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/373). 

59 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 
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31363. 





Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, AL & Lu ba Sa 133 “Dan seorang 
saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an,” ia berkata, 
“Seorang saksi itu adalah Abdullah bin Salam. Ia adalah 
salah satu pendeta, ulamanya bani Israil. Rasulullah SAW 
mendatangi orang-orang Yahudi, dan mereka mendatangi 
beliau. Beliau lalu bertanya kepada mereka, “Apa kalian tahu 
bahwa aku utusan Allah? Apakah kalian menemukanku 
tertulis di Taurat milik kalian?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak paham ucapanmu, dan kami mengingkari yang kau 
bawa”. Beliau lalu bertanya, Siapa Abdullah bin Salam bagi 
kalian?’ Mereka menjawab, “Alim dan pendeta kami’. Beliau 
lalu bertanya, Maukah kalian jika ia menjadi pemutus 


. perkara di antara kita?” Mereka menjawab, “Ya”. Rasulullah 


31364. 


“SAW pun mendatangi Abdullah bin Salam, lalu bertanya, 


“Apa kesaksianmu wahai Ibnu Salam?” Abdullah bin Salam 
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau utusan Allah dan 
kitabmu datang dari sisi Allah”. Abdullah bin Salam beriman, 
sementara mereka mengingkari. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, ES &G ‘Lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan diri’. “4 

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata: Sampai khabar padaku bahwa saat Abdullah bin 
Salam hendak masuk Islam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 


54 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/443), Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/373), keduanya ringkasan dari Adh-Dhahhak, dan Adh- 
Dhahhak menyebutkannya secara lengkap dalam tafsirnya (2/756). 
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orang-orang Yahudi sudah tahu bahwa aku salah satu ulama 
mereka. Ayahku juga salah satu ulama mereka. Aku bersaksi 
bahwa engkau utusan Allah. Mereka menemukanmu tertulis 
dalam Taurat milik mereka. Oleh karena itu, datangilah si 
fulan dan si fulan —serta beberapa orang Yahudi yang dia 
sebut— -dan sembunyikan aku di rumahmu. Tanyailah 
mereka mengenaiku dan ayahku, mereka pasti menjawab 
bahwa aku dan ayahku adalah orang yang paling alim di 
antara mereka Aku akan keluar menemui mereka dan 
bersaksi bahwa engkau utusan Allah. Mereka menemukanmu 
tertulis di dalam Taurat milik mereka, dan sesungguhnya 
engkau diutus dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar.” 

Rasulullah SAW pun menuruti dan melaksanakannya, 
kemudian beliau menyembunyikannya di rumah beliau. - 
Beliau kemudian mengirim utusan untuk memanggil orang- 
orang Yahudi. Orang-orang Yahudi masuk, kemudian beliau 
bertanya, “Siapa Abdullah bin Salam bagi kalian?” Mereka 
menjawab, “Ia dan ayahnya orang paling alim bagi kami.” 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Bagaimana menurut kalian 
bila ia masuk Islam, apakah kalian juga akan masuk Islam?” 
Mereka menjawab, “Ia tidak masuk Islam,” sebanyak tiga 
kali. Rasulullah SAW lalu memanggil Abdullah bin Salam, 
maka ia keluar, dan berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau 
utusan Allah. Mereka menemukanmu tertulis dalam Taurat 
milik mereka, dan engkau diutus dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar.” Orang-orang Yahudi lalu berkata, 
“Kami tidak pernah mengkhawatirkanmu atas hal ini (masuk 
Islam—penj.) wahai Abdullah bin Salam.” Mereka lalu 
keluar dalam keadaan ingkar. 

Berkenaan dengan hal itu, Allah menurunkan ayat, ad Ë 
Pa AI a p Ane is K 
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EA “Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku, bagaimana 
pendapatmu jika sebenarnya (Al Qur`an) ini datang dari 
Allah, dan kamu mengingkarinya, padahal ada seorang saksi 
dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, 
kamu menyombongkan diri.” (Os. Al Ahqaaf [46]: 10)” 

31365. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SE ie Jabal di ba TAS 133 
FI “Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri.” Ia berkata, “Dia adalah Abdullah bin Salam, ia bersaksi 
bahwa Rasulullah SAW dan kitabnya benar, karena beliau 
tertera dalam Taurat. Ia beriman sementara orang-orang 
Yahudi bersikap sombong.” 

31366. Abu Syurahbil Al Himashi menceritakan kepadaku, ia 

“berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Amru menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Jabir bin Nufair, dari ayahnya, dari Auf bin 
Malik Al Asyja'i, ia berkata, “Nabi SAW pergi dan aku 
bersama beliau hingga kami memasuki tempat ibadah Yahudi 
di Madinah pada hari raya mereka. Mereka tidak suka kami 
memasuki tempat ibadah mereka. Rasulullah SAW lalu 
bersabda kepada mereka, “Wahai orang-orang Yahudi, 
beritahu aku dua belas orang Yahudi yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah (yang hag) kecuali Allah, dan Muhammad 





28 Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur`an (4/439-440), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/39), disandarkan kepada Ibnu Sa'ad, Abdu bin Hamid, dan Ibnu 
Asakir dari Al Hasan, serta Al Burhan Al Halbi dalam As-Sirah Al Halbiyyah 
(2/324) sepertinya. 

*“ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/12) dari Ibnu Zaid dan lainnya. 
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adalah utusan Allah, niscaya Allah menggugurkan 
kemurkaan yang ditimpakan dari setiap Yahudi yang ada di 
bawah kolong langit!' Mereka diam dan tidak ada seorang 
pun yang menjawab. Beliau mengulanginya lagi, tapi tetap 
tidak ada yang menjawab. Beliau lalu mengulanginya lagi 
untuk yang ketiga kalinya, tapi tetap tidak ada yang 
menjawab. 

Beliau pun berbalik dan aku bersama beliau, namun setelah 
kami hampir keluar, ada seseorang di belakang kami 
memanggil seraya berkata, “Engkau benar, wahai 
Muhammad”. Beliau lalu menoleh dan bersabda, ‘Siapa pun 
orang itu, kalian mengenalnya, wahai sekalian orang 
Yahudi’. Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak 
mengetahui seorang pun di antara kami yang lebih 
mengetahui kitab Allah melebihimu. Tidak ada yang lebih 
paham darimu, yang melebihi ayahmu dan kakekmu sebelum 
ayahmu'. Orang itu lalu berkata, “Aku bersaksi atas nama 
Allah bahwa ia adalah nabi yang diutus Allah, yang kalian 
temukan dalam Taurat’. Mereka berkata, “Kau berdusta’. 
Mereka membantah pernyataan orang itu, dan mengatakan 
keburukan tentangnya. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, Kalian berdusta dan 
perkataan kalian tidak akan diterima, baru saja kalian 
memujinya dengan baik, namun saat ia beriman kalian 
mendustakannya dan mengatakan seperti itu padanya. 
Perkataan kalian tidak akan diterima’. 

Kami lalu keluar, dan kami berjumlah tiga orang, Rasulullah 
SAW, aku, dan Abdullah bin Salam. Allah lalu menurunkan 
ayat berkenaan dengannya, s in KAA 

Aa Cg MAA YA g 2 4 go mbah ERA 

Dan SAS a LENE t a 135 “Katakanlah, 
“Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al 
Qur`an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 


ta 
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mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri.” (Os. Al Ahgaaf (46): 10) 

Pendapat yang benar mengenai hal ini menurut kami adalah 
yang dikemukakan oleh Masrug, karena lebih mirip dengan zhahir 
ayat, sebab firman-Nya, 53 DE 155 4 #75 Ane ie Wo LA 
ab I hei Hi “Katakanlah ‘Terangkanlah kepada-Ku, 
bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an', ” berada dalam rangkaian celaan Allah terhadap orang-orang 
musyrik Makkah dan sebagai hujjah bagi nabi-Nya atas mereka. Ayat 
ini sama seperti ayat-ayat sebelumnya, dan ayat-ayat sebelumnya 
tidak menyebut ahli kitab atau Yahudi, sehingga ayat ini tidak 
diturunkan berkenaan dengan mereka. Juga tidak menyebutkan 
pengalihan kalam dari kisah-kisah orang-orang yang disebutkan 
sebelumnya. Hanya saja, diriwayatkan dari sekelompok sahabat 
Rasulullah SAW bahwa yang dimaksud seorang saksi dalam ayat ini 
adalah Abdullah bin Salam. Ini merupakan pendapat sebagian besar 
ahli takwil, dan mereka lebih tahu tentang makna-makna Al Qur'an 
dan tentang sebab turunnya ayat. 

Bila memang seperti itu, berarti yang dimaksud seorang saksi 
dari bani Israil adalah Abdullah bin Salam. Dialah saksi dari bani 
Israil atas kitab seperti Al Qur'an, yaitu Taurat. Itulah kesaksiannya, 
bahwa Muhammad tertulis dalam Taurat. Seorang nabi yang 
ditemukan oleh orang-orang Yahudi tertulis dalam Taurat milik 
mereka, seperti yang tertera dalam Al Qur'an, bahwa beliau seorang 
nabi. 

Firman-Nya, FS SA GG “Lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan dirk” maksudnya adalah, Abdullah bin Salam lalu 
beriman, percaya kepada Muhammad SAW dan yang dibawa dari sisi 


Aa———— 
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Allah, sementara kalian bersikap sombong untuk beriman, seperti 
yang diimani oleh. Abdullah bin Salam, wahai orang-orang Yahudi. 
GANG san Tah Ly “Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim, ” untuk mendapatkan kebenaran dan 
petunjuk menuju jalan yang lurus terhadap kaum kafir yang 
menganiaya diri mereka sendiri karena mereka mengharuskan 
mendapat murka Allah lantaran ingkar pada-Nya. 
900 


SINGA KO ya NGE NI 

PE TENER E TEP an 

O á A 

“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, ‘Kalau sekiranya di (Al Qur`an) adalah suatu 

yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami 
(beriman) kepadanya, dan karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, “Ini adalah 
dusta yang lama'.” (Qs. Al Ahgaaf (461: 11) 


Takwil firman Allah: CG KP Wat DB Si 
O LA Sila JA an AE 3G NY GA (Dan orang-orang 
kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, "Kalau sekiranya 
di [Al Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya, dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, “Ini 
adalah dusta yang lama'.”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang mengingkari kenabian 
Muhammad SAW dari kalangan Yahudi bani Israil berkata kepada 
orang-orang yang beriman kepadanya, “Andai keimanan kalian 
terhadap Muhammad atas sesuatu yang ia bawa pada kalian itu baik, 
tentu kalian tidak mendahului kami untuk mengimaninya.” Ini adalah 


Te 
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takwil berdasarkan madzhab ahli takwil yang berpendapat bahwa 
maksud firman-Nya, jis Je Judal Gr os Jali A53 “Padahal ada 
seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
Serupa dengan (yang disebut dalam) Al Our'an,” adalah Abdullah bin 
Salam. Sementara berdasarkan madzhab yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang musyrik Dara , maka 
firman-Nya, pala Ci Gi x3 kata Gal Wiz adi JG; “Dan 
orang-orang yang kafir berkata kepada orang bring yang beriman, 
‘Sekiranya Al Qur`an itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak pantas 
mendahului kami (beriman) kepadanya'” adalah orang-orang 
musyrik Ouraisy. Seperti itulah penakwilan Oatadah. Qatadah j juga 
memberi penakwilan lain, bahwa maksud firman-Nya, baa 65 
Ku Jaan Tg “Padahal ada seorang saksi dari bani Israil yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al 
Qur'an,” adalah Abdullah bin Salam. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31367. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
jamang aya NATE KO GE DANA dari Qatadah, 
tentang ayat, SI CAK. tea a Ia Pak Ji; 
“Dan orang-orang yang ara baa kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Sekiranya Al Qur'an itu sesuatu yang baik, 
tentu mereka tidak pantas mendahului kami (beriman) 
kepadanya'.” Ia berkata, “Itulah orang-orang musyrik yang 
berkata, “Kami paling perkasa, paling ini dan itu. Andai hal 
itu baik, tentu kami tidak didahului oleh si fulan dan si fulan”. 
Allah mengkhususkan rahmat-Nya pada siapa pan yang Dia 
kehendaki.”47 

31368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


ae 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 4 lZ 4% JG; 





7  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/196). 
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Atici D SKJ GSC “Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, ‘Kalau sekiranya di (Al 
Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya'” Ia berkata, 
“Sekelompok orang mengatakan seperti itu, bahwa mereka 
adalah orang-orang paling hebat pada masa Jahiliyah. Mereka 
berkata, “Demi Allah, andai itu baik, tentu bani fulan dan 
bani fulan tidak mendahului kami”. Allah mengkhususkan 
rahmat-Nya pada siapa saja yang Dia kehendaki, dan Allah 
memuliakan dengan rahmat-Nya siapa saja yang Dia 
kehendaki.” 

Firman-Nya, a DL á Ko “ “Dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya,” maksudnya adalah, dan karena 
mereka tidak memahami Muhammad dan petunjuk yang ia bawa dari 
-sisi Allah yang akan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus 

th DGA JATI “Maka mereka akan berkata, “Ini adalah dusta 
yang lama'.” Mereka akan berkata, “Al Qur'an yang dibawa 
Muhammad ini merupakan kedustaan-kedustaan dan cerita-cerita 
orang terdahulu. Seperti yang dikhabarkan Allah mengenai mereka, 
mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu 
kepadanya setiap pagi dan petang'.” (Os. Al Furgaan 251: 5) 

00 


ISA MAA Eren aya ea 
CI II LI Nang KN UTARA SESA) 


588 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/135). 
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“Dan sebelum Al Qur`an itu telah ada kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat, dan ini (Al Qur`an) adalah kitab 
yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang zhalim dan memberi 
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(Os. Al Ahgaaf (46): 12) 


Takwil firman Allah: ZES 115, HEA ea SKAF 3 
O a ab SI 52 ATRE. (Dan sebelum Al 
Qur'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat, dan 
ini [AI Qur`an] adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa 
Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zhalim 
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik) 

Allah SWT berfirman: Sebelum kitab ini ada 15,4 XS “Kitab 
Musa,” yaitu Taurat CG) “Sebagai petunjuk,” bagi “abi bani Israil 
Iga “Dan rahmat,” bagi kami. Kalam ini disebut sebagai 
pemberitaan tentang kitab, tanpa menyebut berita secara lengkap dan 
sudah cukup dengan petunjuk kalam atas kelengkapannya. Kalam 
selengkapnya adalah, dan sebelumnya ada kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat yang Kami turunkan kepadanya, dan kitab ini 
Kami turunkan dalam bahasa Arab. 

Penakwilan tentang hal itu diperdebatkan, dan makna yang 
me-nashab-kan LS CICI “Dalam bahasa Arab,” juga diperdebatkan 
oleh para ahli bahasa. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Di-nashab-kan karena 
sifat dari kitab, sehingga ia nashab sebagai hal (petunjuk keadaan), 
atau sebagai fi'il yang disimpan. Seolah-oleh Allah SWT berfirman, 
“Maksud-Ku bahasa Arab.” 

Ada yang berkata: Nashab atas Si “Yang 
membenarkannya,” menjadikan kitab sebagai pembenar bahasa. 
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| Berdasarkan pendapat yang menjadikan olh nashab sebagai 
hal dan sebagai sifat dari Sh, maka takwil kalam adalah, Kitab ini 
dengan bahasa Arab sebagai pembenar Taurat, kitab Musa, 
Muhammad adalah utusan Allah, dan yang beliau bawa dari sisi Allah 
memang benar. 

Sementara itu, pendapat kedua yang kami riwayatkan dari 
sebagian ahli nahwu yang menjadikan pe-nashab Old! adalah firman 

hee “Yang membenarkannya,” merupakan pernyataan yang tidak 

ada artinya, sebab penakwilannya akan berujung pada pembenaran Al 
Qur'an terhadap Al Qur'an sendiri. Ini tidak ada artinya, sebab 
menyatakan kitab ini (Al Qur'an) membenarkan dirinya sendiri, 
karena bahasa Arab itulah kitab ini, kecuali bahasa Arabnya diganti 
Muhammad SAW. Dengan demikian, takwilnya adalah, Kitab ini (Al 
Qur'an) membenarkan Muhammad, dan ia adalah bahasa Arab. 
Sehingga, ini menjadi salah satu sisi takwil. ý 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa firman-Nya, 

46 (Ci “Dalam bahasa Arab,” adalah na'at (sifat) kitab. Adanya 

di-nashab-kan karena maksudnya adalah, kitab ini membenarkan 
Taurat dan Injil sebagai bahasa Arab. éé CL “Dalam bahasa 
Arab,” dikeluarkan dari fi'il kai sebab ia kata kerja. Seperti contoh 
berikut ini Kes PA Jin Up “Aku melintasi seseorang yang 
berdiri dalam keadaan berbuat baik” dan dú il Jera S37 “Aku 
melintasi seseorang yang berdiri dalam” keadaan berbuat baik”. 
Andaikan Wp VJ di-rafa'-kan, maka hukumnya boleh sebagai sifat 
dari kitab. 

Konon, ini disebutkan dalam bacaan Ibnu Mas'ud, SES Ah 
Cs ii Si “Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab,” dan (Al Qur'an) ini adalah 
Kitab yang membenarkan, yang ada dihadapannya (Taurat) dalam 
bahasa Arab.” Berdasarkan bacaan ini, maka nashab-nya %6 tg 





39 Qira'at syadzah (berbeda dengan gira'at pada umumnya). . 
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“Dalam bahasa Arab,” karena dua hal. Pertama; kata tersebut 
dikeluarkan dari firman 357: “Yang membenarkannya.” Kedua, 
menjadi bagian dari kata ganti ha" pada lafazh di da 

Pendapat A in oa ai adalah, 63 
jga “Dalam bahasa Arab,” nashab sebagai hal dari lafazh Six 213 
“Yang membenarkannya,” yang menyebut Kitab, sebab firman- „Nya, 
32 “Yang membenarkannya,” adalah kata kerja. Bila seperti itu, 
berarti penakwilan kalam adalah, Al Our'an ini membenarkan Kitab 
Musa, bahwa Muhammad adalah nabi yang diutus berbahasa Arab. 

Firman-Nya, (AL SM 53-2} “Untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zhalim,” maksudnya adalah, Kitab yang 
Kami turunkan kepadamu ini, wahai Muhammad, untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang menganiaya diri sendiri karena 
mereka mengingkari Allah dengan menyembah selain-Nya. 

Firman-Nya, S2 655 “Dan memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang berbuat baik,” maksudnya adalah, dan ia 
sebagai kabar gembira bagi orang-orang yang taat kepada Allah, 
sehingga mereka berbuat baik dalam keimanan dan ketaatan mereka 
kepada-Nya di dunia. Balasan baik dari Allah untuk mereka di akhirat 
dikarenakan ketaatan mereka kepada-Nya. 

Dalam firman-Nya, 45555 “Dan memberi kabar gembira," 
terdapat dua sisi i'rab. Pertama, rafa' sebagai athaf dari kitab. 
Artinya, Kitab ini sebagai pembenar dan kabar gembira bagi orang- 
orang yang berbuat baik. Kedua, nashab, dengan makna, untuk 
memberi peringatan bagi orang-orang yang menganiaya diri sendiri. 
Bila diposisikan di tempat HS SPH Ce, maka harus di-nashab- 
kan, seperti, “lis sal Wi S 35339 US, yang artinya, aku datang 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (61446). 
28 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/96) dan Az-Zajjaj dalam 
Ma'ani Al Qur`an (4/441). 
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untuk mengunjungimu, memuliakanmu, dan memenuhi kebutuhanmu. 
ini dan saili di-nashab-kan dengan arti yang tersimpan.””! 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan 5x 
“Untuk memberi peringatan.” 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz membaca nd dengan huruf ta', 
yang artinya, agar engkau, wahai Muhammad, memberi peringatan. 

Mayoritas ahli gira'at Irak”? membacanya dengan huruf ya’, 
yang artinya, agar Kitab itu memberi peringatan. 

Mana saja di antara kedua bacaan ini dibaca, maka hukumnya 
benar. 

ooo 


Aroro Gle AL K 


. Li 20014, AKASA RT 
aika ui SAS NGGEN Gn b) 


Oa Koe KASING) 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan 
kami ialah Allah', kemudian mereka tetap istigamah maka 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada 
(pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Rs. Al Ahgaaf (461: 13-14) 





581 Lihat Ma'ani Al Qur'an, Al Farra (3/51-52 ) dan Ma'ani Al Qur'an karya Az- 
Zujjaj (4/441). 

552 Nafi dan Ibnu Umar membaca 1 igih 514 dengan huruf ta’, yang artinya, agar 
engkau, wahai Muhammad, memberi peringatan. Landasannya adalah firman- 
Nya, ad yi, 33% Gil dan Aju sal ut f. Kata kerjanya disandarkan kepada 
Nabi SAW. Demikian juga dalam firman-Nya, si. 

Ahli qira'at yang lain membaca 519 dengan huruf ya’, yang artinya, agar Al 
Qur'an memberi peringatan, atau agar Allah memberi peringatan. Landasannya 
adalah firman-Nya, tis CA 5). . 

Lihat Hujjah Al Oira'ah (bal. 662-663). 
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Takwil firman Allah: 3 š pan at Ge S3 
Ou Se Ta tas AA SL EA GL 
(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Eka pe ialah 

Allah," kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada [pula] berduka 
cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan) 

Allah SWT berfirman: &f G5 I) Gil 3 “Sesungguhnya 
orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” yang tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain-Nya |, pata “Kemudian 
mereka tetap istiqamah,” teguh di atas pembenaran iai tanpa 
dicampuri dengan kesyirikan, tidak menentang Allah dalam perintah 
dan larangan-Nya J4 $% SG “Maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka,” dari ketakutan dan huru-hara Hari Kiamat :2 Y; 
Sis “Dan mereka tiada (pula) berduka cita,” atau bersedih hati 
atas apa pun yang mereka tinggal setelah mereka mati. 

Firman-Nya, 1 ca ag “Mereka itulah penghuni- 
penghuni surga,” maksudnya adalah, yang mengucapkan kata-kata itu 
dan teguh, adalah penghuni surga. Pe JA “Mereka kekal di 
dalamnya,” untuk selamanya. SX (SE Mx “Sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan.” Maksudnya, sebagai balasan dari 
Kami untuk mereka sebagai imbalan atas amal baik yang mereka 
lakukan di dunia. 

5 ooo 


PEA: EAA 53 Gir segre ta PA) 2 sebi rP ee 


Wa) ap GENI a, 
Jita NG b a DAT 











Tafsir Ath-Thabari 
WAH tag Aa AI 


Ona ASN 
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 


payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 
puluh 


termasuk orang-orang yang berserah dir?” ~ 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) 


Takwil firman Alah: SAN AK Con Aap SAN Can 
BE ARAH Ga ap Ata kra Ba 
AL ITA Sa Fade a KATA 

BA Sa Ws SSS Gp 3 (Kami perintahkan kepada 
manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, 
ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah [pula]. Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan 
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa, "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai: berilah 


kebaikan kepadaku dengan Imemberi kebaikan) kepada anak 
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cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. 1333 

Maksudnya adalah, dan Kami perintahkan kepada manusia 
agar berbuat baik kepada kedua orang tua saat masih hidup, dan 
berbakti kepada keduanya saat masih hidup dan setelah mati. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
Eee “Berbuat baik.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca Wu 
dengan men-dhammah huruf ta’, dengan takwil yang telah saya 
sebutkan. da 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca, Ea “Berbuat baik,” 
dengan huruf alif” yang artinya, dan Kami perintahkan manusia agar 
berbuat baik kepada keduanya. 

Mana saja yang dibaca, hukumnya benar, karena maknanya 
hampir sama dan bacaan masing-masingnya sering dibaca oleh para 
ahli gira'at. 

‘Firman-Nya, INKS K GK KAKAK “Ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan peda dengan susah payah (pula), ” 
maksudnya adalah, dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tuanya, karena sejak 
hamil, lahir, hingga dewasa, manusia dirawat dan diasuh oleh orang 





383 Referensi utama menyebut X3, yang merupakan salah satu gira'ah, dan kami 
D nba Ketat SA Ilah AL Ora ah 
(hal. 663). 

ss Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca: < sp ON as; dengan huruf 
alif sebagai bentuk mashdar dari WH 5-54 221 Karena makna GAY! asg 
Ip mii, Kaa me Gg Sa bi bak Ke Ann 
Maja pakan kan pam ma ak jai atas firman-Nya, 

AON 
Abi ma ar yang Inda memaksa A, bentuk mashdar dari Ch eii er. 
Landasan mereka adalah surah Al “Ankabuut (C4 ay Ii G5). Mereka 
berkata, “Merujukkan sesuatu yang diperselisihkan kepada sesuatu yang 
disepakati itu lebih baik.” 
Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 663). 
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tua. Kemudian Allah menjelaskan budi seorang ibu terhadapnya, 
beban berat yang ditanggung ibu saat hamil dan melahirkan demi 
anak. Allah juga mengingatkan kewajiban berbuat baik terhadap ibu 
bagi seorang anak, hak ibu untuk dimuliakan dan diperlakukan dengan 
baik. Allah SWT berfirman, AR 4% “Ibunya mengandungnya,” 
dalam perut YAK “Dengan susah payah,” letih dan lelah (KAT 

“Dan melahirkannya dengan susah payah (pula). ” 

31369. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 226555 WAK 
ws “Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mengandungnya dalam keadaan susah 
payah dan melahirkannya dalam keadaan susah payah 
pula.” 

31370. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, 

erger segre 
tentang firman-Nya, WS 4555 KS RA A “Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula),” ia berkata, “Keduanya berkata, 
“Mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya 
dengan susah payah pula?” i 

31371. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 


pati 


Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, WS A Klx 





388 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/276). 

556 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/276). 
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“Ibunya mengandungnya dengan susah payah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam kondisi yang memberatkan sang 
ibu”??? | 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
GS “Dengan susah payah.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca GS 
dengan mem-fathah huruf kaf. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca GS “Dengan susah 
payah,” dengan men-dhammah-kan huruf kaf””' 

Sudah aku jelaskan sebelumnya perbedaan mengenai hal 
tersebut, bila WS di-fathah atau di-dhammah dalam surah Al Baqarah, 
maka tidak perlu diulang lagi di sini.” 

Pendapat yang benar mengenai hal itu menurutku adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknanya pun mirip, 
maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, 5x5 SAB des, MK, “Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan,” maksudnya adalah, ibu 
mengandungnya dalam wujud janin di dalam perut, dan menyapihnya, 
selama tiga puluh bulan. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman- 
Nya, ALAY “Sampai menyapihnya.” 

Mayoritas ahli gira'at daerah (selain Al Hasan Al Bashri) 
membacanya Rias res “Mengandungnya sampai menyapihnya,” 
dengan arti, ibu menyapihnya. 


7 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/276). 

'8 Nafi, Ibnu Katsir, dan Amru membaca: WS 451555 WAT ATK “Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula), ” dengan mem-fathah huruf kaf pada keduanya. i 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan men-dhammah keduanya. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 663). 
59 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 216. 
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Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, ia membaca akad, dara 
dengan mem-fathah huruf fa’ tanpa huruf alif?” yang artinya, ibu 
memisahkannya. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah bacaan para ahli 
gira'at daerah berdasarkan ijma' hujjah para ahli gira'at atas bacaan 
tersebut dan bacaan syadz yang berlainan dengannya. 

Firman-Nya, Kera GE “Sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang batasan tahunnya. 

Sebagian berpendapat tiga puluh tiga tahun. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Lafazh 2171 “Telah dewasa,” maksudnya 
yaitu tiga puluh tiga tahun, dan sempurnanya yaitu empat 
puluh tahun. Usia yang dipukul rata oleh Allah terhadap anak 
cucu Adam yaitu enam puluh tahun.” 

31373. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar 
dari Qatadah, tentang ayat, Ag Gis. “Sehingga apabila 
dia (anak itu) telah dewasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tiga puluh tiga tahun.” 





60 Ya'qub membacanya dengan mem-fathah huruf mim dan men-sukun huruf 
shad. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan meng-kasrah huruf fa' dan 
menyebutkan huruf alif setelahnya. 
Lihat Al Budur Az-Zahirah fi Al Oira'ah Al Asyr Al Mutawatirah (hal. 295). 

561 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1419), tafsir surah Al An'aam ayat 15, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/277). 

52 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (6/448). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mencapai 
dewasa. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31374. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsa'labi, ia berkata: 244 

“Telah dewasa,” “Si adalah baligh, saat kebaikan-kebaikan 
dan keburukan-keburukan mulai dicatat.” 

Telah kami jelaskan sebelumnya, 189! adalah bentuk jamak 
dari 43, yang artinya puncak kekuatan dan kematangan. Bila benar 
seperti itu, berarti usia tiga puluh tiga tahun lebih mendekati 
kedewasaan, sebab pada usia itu orang belum mencapai kesempurnaan 
kekuatan dan puncak kedewasaan. Orang Arab bila menyebut kata- 
kata seperti ini, kemudian satu sama lain saling dikaitkan. Mereka 
biasa menjadikan kedua waktunya berdekatan satu sama lain, seperti 
dalam firman Allah, XZ Li FK Ho SA kai Aa 56 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya.” (Os. Al Muzammil (73): 20) Engkau tidak bisa 
berkata, “Aku tahu bahwa engkau bangun sesaat pada malam hari atau 
seluruhnya.” Atau, “Aku mengambil sedikit harta atau seluruhnya.” 
Tapi yang benar adalah, “Aku mengambil sebagian besar uangku atau 
seluruhnya.” Seperti itu juga firman-Nya, £ 554 & Kari Ga 
“Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun.” Menyebut empat puluh atas tiga puluh tiga, lebih baik 
dan lebih dekat, sebab yang dimaksudkan adalah pendekatan satu 
sama lain, daripada menyebut lima belas atau delapan belas. 

Firman-Nya, KL Hell Ws “Dan umurnya sampai empat 
puluh tahun,” maksudnya adalah saat hujjah Allah telah sempurna 
baginya, lenyapnya kejahilan masa muda, dan telah tiba saatnya 


59 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1419), tafsir surah Al An'aam ayat 152, 
serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Marisur (3/384). 
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melaksanakan kewajiban untuk Allah dalam berbakti kepada kedua 

orang tua. d 

31375. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £— as os “Dan 
umurnya sampai empat puluh tahun, ” ja berkata, 
“Maksudnya adalah, amalan-amalan buruknya telah 
berlalu.” 

31376. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, £ deh & “Dan umurnya sampai empat 
puluh tahun.” Hingga, GAN Ga “Termasuk orang-orang 
yang berserah diri.” Ia berkata, “Amalan-amalan buruknya 
pun telah berlalu.” 

Fiman-Nya, Gi; SG LAN AK KATA ss dé 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 

telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku,” 

maksudnya adalah, manusia yang diberi hidayah Allah untuk 
kedewasaannya dan memahami hak Allah yang harus ia tunaikan, 

berupa berbakti kepada kedua orang tua, berdoa, 4615 KAFAN 25 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 

telah Engkau berikan kepadaku.” Ia berkata, “Berilah aku petunjuk 

untuk mensyukuri nikmat-Mu yang Kau berikan kepadaku. Kau 
membuatku mengenal-Mu, mengesakan-Mu. Atas hidayah-Mu 
untukku untuk mengakui hal itu, beramal menaati-Mu.” &35 J5 

“Dan kepada ibu bapakku.” Maksudnya adalah terhadap orang tuaku 

sebelumku, serta nikmat-nikmat lain yang Kau berikan kepadaku, 

< serta ilham yang Kau berikan kepadaku untuk itu. 





564 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198). 
38 Ibid. 
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Lafazh #35! berasal dari US fé Je'Jt 853 “aku menyerahkan 

sesuatu padanya”. 

Ibnu Zaid berkata mengenai hal itu dalam atsar berikut ini: 

31377. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, A KH $ A “Tunjukilah aku 
untuk mensyukuri nikmat Engkau,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jadikanlah aku mensyukuri nikmat-Mu.” 
Pernyataan Ibnu Zaid mengenai firman-Nya, 423) 45 “Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku,” meski makna kalimat merujuk 
padanya, tapi artinya bukan petunjuk pada kesehatan. 

Firman-Nya, A55 Wo JA $; “Dan supaya aku dapat 

berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai,” maksudnya adalah, 

berilah aku petunjuk untuk beramal shalih yang Kau ridhai. Amalan 
itu adalah menaati-Nya dan rasul-Nya SAW. 

Firman-Nya, G3 3 J (deh “Berilah kebaikan kepadaku 
| dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku,” maksudnya 
adalah, dan perbaikilah urusan-urusanku pada keturunanku yang Kau 
karuniakan kepadaku, dengan Kau jadikan mereka sebagai para 
petunjuk keimanan terhadap-Mu, mengikuti keridhaan-Mu, dan 
beramal menaati-Mu. 

Allah menyebut sifatnya sebagai anak yang berbakti kepada 

orang tua dan berbuat baik terhadap keturunan. 

Ada yang menyebutkan bahwa ayat tersebut turun berkenaan 

dengan Abu Bakar Ash-Shiddig RA. 

Firman-Nya, SAS 5 S5 AY EE Hj “Sesungguhnya aku 

bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri,” maksudnya adalah, aku bertobat dari dosa- 


266 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad-nya dari berbagai referensi. 
Ibnu Athiyah menyebutkan intinya dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/98): pai 
yang artinya, jadikanlah bagianku dan jatahku. 
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dosaku yang telah aku lakukan pada masa lalu terhadap-Mu. 
Sesungguhnya aku tunduk kepada-Mu dengan ketaatan, berserah diri 
pada perintah dan larangan-Mu, serta tunduk pada hukum-Mu. 
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Apik BE MAU Sa SAH 
z sea 
O aiai Eei sia Se adi 
“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka 
amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami 
ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni- 
penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka.” (Os. Al Ahgaaf (461: 16) 


Takwil firman Allah: 456555 GL SN PES SH 
De MUSA AG sets ok (Mereka itulah 
orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang 
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 
mereka, bersama penghuni-pengkuni surga, sebagai janji yang 
benar yang telah dijanjikan kepada mereka) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang sifatnya seperti itu 
adalah orang-orang yang amal-amal baiknya di dunia diterima. Allah 
akan membalas dan memberinya pahala atas amal itu. E652 5239655 
“Dan Kami ampuni kesalahan-kegalahan mereka,” sehingga Kami 
tidak menyiksa karena amalan itu. jdi LAH “Bersama penghuni- 
penghuni surga.” 

31378. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam bin Aban, dari Al Ghathrif, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kebaikan- 
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kebaikan dan keburukan-keburukan manusia akan di 
datangkan, lalu satu sama lainnya ditimbang. Bila masih 
tersisa kebaikannya, Allah akan melapangkan untuknya di 
surga.” 

Jabir berkata: Lalu aku bertamu ke Yazdad, ia menceritakan 
hadits seperti ini. Aku bertanya, “Bila kebaikannya habis?” 
Dia menjawab, oé 39655 AU SA EE SAS 
wé “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima amal 
baiknya yang telah mereka kerjakan dan (orang-orang) yang 
Kami maafkan kesalahan-kesalahannya. 230, 

31379. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkata: Abu Bakar memanggil Umar lalu berkata, “Aku 
wasiatkan sesuatu kepadamu agar kau jaga, sesungguhnya 
Allah memiliki hak pada malam hari yang tidak diterima 
pada siang hari. Allah juga memiliki hak pada siang hari yang 
“tidak diterima pada malam hari. Sesungguhnya seseorang 
tidak mendapatkan amalan Sunnah hingga ia mengamalkan 
yang wajib. Orang yang timbangan amalan baiknya berat 
pada Hari Kiamat adalah orang yang mengikuti kebenaran di 
dunia, dan hal itu memberatkan mereka. Wajiblah bagi 
timbangan amal untuk meletakkan kebenaran di dalamnya 
hingga berat. Orang yang timbangan amalnya ringan pada 
Hari Kiamat adalah orang mengikuti kebatilan di dunia, dan 
kebatilan itu terasa ringan bagi mereka. Wajiblah bagi 
timbangan amal agar hanya meletakkan kebatilan di 








s8 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/280), ia berkata, “Sanad hadits shahih, tapi 
Al Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya. 
Al Hakam yang haditsnya diriwayatkan oleh Al Mu'tamir bin Sulaiman adalah 
Al Hakam bin Aban Al Adani, sedangkan Al Ghathrif adalah Abu Harun Al 
Gbathrif bin Al Ghathrif bin Abdullah Al Yamani. Pernyataan Al Hakim 
tersebut telah disetujui Adz-Dzahabi dalam Syu 'ab Al Iman (5/354). 
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dalamnya hingga ringan. Tahukah kamu bahwa Allah 
menyebut penghuni surga dengan amalan-amalan terbaik 
mereka, hingga ada yang berkata, “Sampai manakah 
amalanku seperti yang dicapai. amalan mereka itu?” Itu 
karena Allah memaafkan keburukan-keburukannya, tapi 
Allah tidak memperlihatkannya. Tahukah kamu bahwa Allah 
menyebut penghuni neraka dengan amala-amalan terburuk 
mereka, hingga ada yang berkata, “Amalanku lebih baik dari 
mereka”. Itu karena Allah menolak amalan baik mereka. 
Tahukah kamu bahwa Allah menurunkan tanda kesengsaraan 
disamping tanda kesenangan, dan tanda kesenangan 
disamping tanda kesengsaraan, agar orang mukmin memiliki 
harapan dan rasa takut, serta tidak melemparkan dirinya pada 
kebinasaan dan tidak berangan-angan atas Allah dengan 
mengharapkan selain kebenaran.” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
maan EA Asu a pa pasagi “Kami terima dari merêka amal 
yang baik yang telah mereka pa dan Kami ampuni kesalahan- 
kesalahan mereka.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli gira'at Kufah membaca JH dan Sye dengan men-dhammah 
huruf ya’ pada keduanya sebagai kata kerja yang tidak disebut fa'il- 
nya (kata kerja pasif) dan me-rafa "kan lafazh 5. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca Jas “Kami terima,” 
dan 3365, “Dan Kami ampuni,” dengan nun fathah dan me-nashab- 

kan 551 “Yang baik”? Dengan makna pemberitahuan dari Allah 





$$ Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/434) dan Hannad dalam Az-Zuhd 
(1/284). 

. 9 Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca pe EN dengan burut nun, 
IAF G GI dengan nashab dan 5466, dengan huruf nun. Artinya, Kami 
menerima amal baik mereka dan memaafkan kesalahan mereka. Alasan mereka 
adalah, kalam ini disebut setelah firman-Nya, fi G25; sehingga kalam 
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tentang diri-Nya, bahwa Dia melakukan hal itu kepada mereka, dan 
merujukkan kalam pada firman-Nya, ENG 555 “Kami perintahkan 
kepada manusia,” serta Kami terima amal baik mereka, dan 
memaafkan keburukan mereka. 

Keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknanya 
pun benar, maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, 123 156 SH Gila 323 “Sebagai janji yang 
benar yang telah dijanjikan kepada mereka," maksudnya adalah, 
Allah menjanjikannya kepada mereka, janji yang benar, yang akan 
dipenuhi ketika di dunia. ` 

Firman-Nya, ia 18 “Sebagai janji yang benar,” di- 
nashab-kan karena sebagai mashdar dari firman-Nya, Ú el? Ke 
maa (2335 LE “Yang Kami terima dari mereka amal yang baik 
yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 
mereka.” Yang dikeluarkan dari kalam ini adalah bentuk mashdar dari 
abg 465, sebab firman-Nya, pa YES “Yang Kami terima dari 
mereka,” -dan 3365, “Dan Kami ampuni,” merupakan janji Allah 
untuk mereka. Allah SWT berfirman, Sig! 42, “Sebagai janji yang 
benar,” dengan makna seperti itu. 
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setelahnya diberlakukan sama dengan sebelumnya, sebab berada dajam satu 
rangkaian, agar kalam terangkai dalam satu alur. 

Ahli gira'at yang lain membaca 445 JX dengan huruf ya”. 4-4 rafa’ sebagai . 
na'ibul fa'il dan yyw dengan huruf ya’. Ayat ini dialurkan seperti padanan- 
padanannya, agar kalam terangkai dalam satu alur. 

Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 664). 
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ELA EET A dad Ki ag sih 
LoL IA 


Jre JAS an ah dis Yen Pe 


DA 

“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, 

“Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan. 
Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?” 
Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada 
. Allah seraya mengatakan, “Celaka kamu, berimanlah! 
Sesungguhnya janji Allah adalah benar”. Lalu dia berkata, 
“Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 

belaka." (Qs. Al Ahgaaf (461: 17) 


ea AAA Pn 
La e a Es Ae Pa aa el 
Teka Na ora vens bokan lenha dai bang ih 
bapaknya, “Cis bagi kamu keduanya, Apakah kamu keduanya 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? Lalu kedua ibu 
bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan, "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar.” Lalu dia berkata, "Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu belaka.”) 

Ini merupakan sifat sesat yang disebutkan Allah untuk orang 
yang kafir dan durhaka kepada kedua orang tua, padahal keduanya 
bersungguh-sungguh memberinya nasihat dan mendoakannya, tapi 
doa mereka berdua tidak semakin mendekatkannya pada kebenaran, 
bahkan justru semakin membuatnya durhaka dan membangkang 
Allah, terus-menerus dalam kejahilan. 


—— 
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Allah SWT berfirman, SIS 3G sih “Dan orang yang 
berkata kepada dua orang ibu bapaknya, ” saat keduanya 
mengajaknya beriman kepada Allah, mengakui bahwa Allah akan 
membangkitkan manusia dari kubur dan membalas amal perbuatan 
mereka. CSI 3 "Cis bagi kamu keduanya,” A ka sa “Apakah 
kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan.” Ia berkata, “Apakah kalian berdua memperingatkanku 
bahwa aku akan dibangkitkan hidup-hidup dari kuburku setelah aku 
lenyap dan menjadi tanah?” 

31380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, A 3 aa 
“Apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa 
aku akan dibangkitkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
dibangkitkan setelah mati.” | 

31381. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

“Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

tentang ayat, A d GAH “Apakah kamu keduanya 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kebangkitan setelah mati.””! 

31382. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
na Sa 9G Sd; “Dan orang yang berkata kepada 
dua orang ibu bapaknya, ‘Cis bagi kamu keduanya... ”.” Ia 
berkata, “Orang yang mengucapkan kata-kata ini adalah anak 
Abu Bakar RA, ia berkata, gi i GH Apakah kamu 





50 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (11445). : 
s Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198). 
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keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan?” Apakah kalian berdua memeperingatkanku 
bahwa aku akan dibangkitkan setelah mati?” 

31383. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, AI AG A KAI IG sd; “Dan orang 
yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, Cis bagi 
kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan'.” Ia berkata, “Dia 
“adalah orang kafir, keji, durhaka kepada orang tua, dan 
mendustakan kebangkitan.” 

31384. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Allah lalu menyifati 
manusia yang buruk, durhaka kepada orang tua, dan keji. 
Allah berfirman, ws KAI IG S5 “Dan orang yang 
berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis bagi kamu 
keduanya'.” Hingga firman-Nya, AH AMA “Dongengan 
orang-orang dahulu belaka?” 

Firman-Nya, J5 o SAN c4 385 “Padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku?” maksudnya adalah, apakah 
kalian mengancamku akan dibangkitkan setelah mati, padahal umat- 
umat sebelumku telah berlalu, binasa dan tidak ada seorang pun yang 
dibangkitkan? Andai aku akan dibangkitkan setelah aku mati seperti 


32 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/137) dari Ibnu Abbas dengan atsar 
serupa, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/18), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/21). 

89 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/137-138) 

51 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/450) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/138). 
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yang kalian katakan, tentu umat-umat yang telah binasa sebelumku 
sudah dibangkitkan. 

Firman-Nya, ali a645 (45 “Lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah,” maksudnya adalah, kedua 
orang tuanya mengadu kepada Allah dan meminta pertolongan 
kepada-Nya agar putra mereka beriman kepada-Nya dan mengakui 
adanya kebangkitan. Keduanya berkata kepada putranya, Sek b3 
"Celaka kamu, berimanlah!” Maksudnya, percayalah pada janji Allah 
dan akuilah bahwa engkau akan dibangkitkan setelah mati. 
Sesungguhnya janji Allah yang disampaikan kepada manusia, bahwa 
mereka akan dibangkitkan dari kubur dan digiring menuju. tempat 
penghisaban untuk pembalasan amal perbuatan, adalah benar. Musuh 
Allah itu lalu membalas ucapan orang tuanya, menolak nasihat mereka 
dan mendustakan janji Allah, “Yang kalian katakan padaku dan yang 
kau pinta agar aku percayai, bahwa aku akan dibangkitkan dari kubur 
setelah mati, tidak lain hanyalah dongeng kebatilan orang-orang 
dahulu, -mereka menulisnya dan mengenai kalian, lalu kalian 

` membenarkannya.” 
009 


oze 


Bisane Aoli aiá 
Peni yia G Ep 23 Dad WÉ Ah 
OL pa 


“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan 
(adzab) atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu 
sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan 
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agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- 
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 
(Qs. Al Ahqaaf (461: 18-19) 


Takwil firman Allah: c: SE Š Angsa 5 a 
pis E pen Ia sa ARIA PETE A Si pala 
a, eka Haleh orang orng yang Klah Padi ketetapan 
Jadzabj atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi. Dan bagi masing-masing mereka derajat 
menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 
sedang mereka tiada dirugikan) 

Maksudnya adalah, mereka yang sifatnya seperti itu adalah 
orang-orang yang pasti akan disiksa Allah, mendapat siksa dan murka- 
Nya bersama orang-orang yang terkena siksa Allah dari umat-umat 
sebelum mereka yang telah berlalu dari kalangan jin dan manusia 
seperti mereka yang mendustakan para rasul dan membantah perintah 
Rabb mereka. 

Firman-Nya, êrak éo g) “Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi,” maksudnya adalah, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang rugi, karena telah menjual petunjuk dengan 
kesesatan, dan menjual-nikmat dengan siksa. 

31385. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Qatadah dari 
Al Hasan, ia berkata, “Jin tidak mati.” 
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Qatadah berkata, “Aku lalu berkata, dal 2416. & Sit Asi 
Pn ai ri As “Mereka itu orang-orang yang 
telah pasti terkena ketetapan (adzab) bersama umat-umat 


dahulu sebelum mereka, dari (golongan) jin dan manusia'.”” 


Firman-Nya, Ts GE Ku “Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan,” maksudnya 
adalah, dan untuk masing-masing dari 'kedua golongan itu, golongan 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, serta berbakti kepada orang 
tua, dan golongan yang kufur terhadap Allah Hari Akhir, serta durhaka 
kepada orang tua, memiliki tingkatan masing-masing di sisi Allah pada 
Hari Kiamat AG “Apa yang telah mereka kerjakan,” di dunia, baik 
amal baik maupun amal buruk. Allah pasti membalasnya. 

31386. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada, kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, LE & Exp KI “Dan bagi masing- 
masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

“kerjakan,” ia berkata, “Tangga penghuni neraka turun ke 

bawah, dan tangga penghuni surga naik ke atas.””7 

Firman-Nya, SA Í jis ACA GA “Dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 
sedang mereka tiada dirugikan,” maksudnya adalah, dan supaya Allah 
memberi balasan amal kepada mereka semua atas perbuatan yang 
dilakukan di dunia, yang berbuat baik dijanjikan mendapatkan 
kemuliaan atas kebaikannya, dan yang berbuat buruk disediakan 
balasannya oleh Allah. 

Firman-Nya, 44; Í (A5 “Sedang mereka tiada dirugikan,” 
maksudnya adalah, mereka semua tidak dizhalimi. Pelaku keburukan 
disiksa atas dosa yang dilakukan, bukan karena sesuatu yang tidak dia 


35 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/100), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/452), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dari Qatadah, dan Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/21). 

77 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/138). 
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lakukan, dan dosanya tidak dibebankan kepada orang lain. Orang yang 
berbuat baik tidak akan dikurangi pahala kebaikannya. 
ooo 


Gake aida BP p ERE 
ERKI Peran 


a er AA 
KA 
“Dan (ingatlah) hari A orang-orang kafir dihadapkan 
ke neraka (kepada mereka dikatakan), “Kamu telah . 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 


(Os. Al Ahgaaf (461: 20) 


Takwil firman Allah: F4 IS uda 
AE Me ES D GASS ELEA 
Da AG ma Pa bra mrar a A 
dihadapkan ke neraka [kepada mereka dikatakan), “Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu 
[saja] dan kamu telah bersenang-senang dengannya: maka pada hari 
ini kamu dibalasi dengan adab yang menghinakan karena kamu 
telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena 
kamu telah fasik) 

Allah SWT berfirman: IE &. Na “Dan (ingatlah) hari 
(ketika) rr Ii daaa > Gd ke neraka. 3x3 SA 
G Ag GM KI “(Kepada mereka dikatakan), ‘Kamu telah 
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menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 

dan kamu telah bersenang-senang dengannya.” Kamu telah 

menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan duniamu, dan kamu 

telah bersenang-senang (menikmati nya. 

31387. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, giZ (53 
FN IE “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir 
dihadapkan ke neraka." Yazid membaca hingga, SA ASUH 
“Dan karena kamu telah fasik. ” Ia berkata: Demi Allah, kalian 
tahu ada beberapa kaum yang menelan habis kebaikan- 
kebaikan mereka, hingga seseorang menahan semampunya 
agar kebaikan-kebaikannya tersisa, namun tidak ada kekuatan 
selain dari Allah. 
Diriwayatkan bahwa Umar bin Al Khaththab pernah berkata, 
“Andai aku mau, aku bisa menjadi orang yang makanannya 
paling baik dan berpakaian paling bagus di antara kalian, tapi 
aku menahan agar kebaikan-kebaikanku tetap ada." 
Dikisahkan kepada kami bahwa saat Umar tiba di Syam, ia 
dibuatkan makanan yang belum pernah ia lihat sebelumnya, 
maka Umar berkata, “Ini untuk kita, lalu orang-orang fakir 
muslim yang mati, sementara mereka tidak pernah kenyang 
dari roti gandum, mendapatkan apa?” Khalid bin Al Walid lalu 
berkata, “Mereka mendapat surga.” Kedua mata Umar pun 
berkaca-kaca, lalu berkata, “Bila jatah kita berada di neraka, 
dan mereka menghabiskan —Abu Ja'far berkata: Menurut 
pendapat saya— surga, maka mereka benar-benar berbeda 
jauh dengan kita.” 


ST Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/451), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/101), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/201). 
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Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi Muhammad SAW 
menjenguk ahli shuffah —tempat perkumpulan orang-orang 
fakir muslim— dan saat itu mereka tengah menambai pakaian 
dengan robekan kulit dan apa saja yang bisa dijadikan 
penambal, maka beliau bersabda, “Kalian hari ini lebih baik, 
atau pada hari saat salah seorang dari kalian pergi membawa 
keranjang pada pagi hari, dan pada sore hari membawa 
keranjang lain. Pergi pada pagi hari membawa mangkuk, dan 
pada sore hari membawa mangkuk lain, serta menutupi 
rumahnya seperti Ka'bah ditutupi.” Mereka lalu berkata, 
“Kami hari ini lebih baik.” Beliau bersabda, “Benar, kalian 
hari ini lebih baik." 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Seorang teman kami 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Makanan kami bersama Nabi SAW hanya Al Aswadan; air 
dan kurma. Demi Allah, kami tidak pernah melihat minuman 
kalian ini dan kami tidak tahu apa ini?” 

Ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Abu Burdah bin Abdullah bin Qais Al Asy'ari, dari ayahnya, 
ia berkata: Wahai putraku, andai kau menyaksikan kami 
bersama Rasulullah saat terkena hujan, kau pasti mengira bau 
kami bau kambing, padahal kami mengenakan baju wool." 





5” Hannad dalam Az-Zuhd (2/391), Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/272), dan Ibnu 
Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/37). 
59 Ahmad dalam musnadnya (2/354), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(10/321), ia berkata, “Diriwayatkan Ahmad, dan para perawinya adalah perawi- 
i hadits shahih.” 


m! 
At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2478), ia berkata, “Hadits shahih.” Makna hadits 


Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya.” Pernyataan ini 


Surah Al Ahgaaf 


31390. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, GA SG 4 KI KKS "Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik , dalam kehidupan 
duniawimu.... ” Setelah itu ia membaca, GAN jdi 152 SC 
LIL Ga ag Ateh eh pet? 5 
Gyan Up IG MUA GLS Gay; “Barangsiapa yang 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan." (Qs. Huud [11]: 15), 35 2H S7 Ing Kara 
EGA Ha GA SAI SK a AA 
ye “Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat 
akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat.” (Os. Asy-Syuuraa (427: 

20) ba A Gi Snp SU ni Una BAN hg SK 
BAG Wyasa Qi “Barangsiapa menghendaki kehidupan 
sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia 
itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki.... ” (Qs. Al Israa' (17): 18) Ia berkata, “Mereka 
itulah orang-orang yang menghabiskan kebaikan-kebaikan 
mereka di dunia. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 

SELARI" Kamu telah menghabiskan rezekimu.” 

Sebagian besar ahli gira'at daerah membaca Adi tanpa 

istifham (tanda tanya), kecuali Abu Ja'far Al Qari’, ia membacanya 
dengan istifham (tanda tanya)" Orang Arab biasa bertanya dengan 


disetuji oleh Adz-Dzahabi. Abu Daud dalam As-Sunan (4033), Ibnu Majah 
dalam 4s-Sunan (3562), dan Ahmad dalam musnadnya (4/419). 

281 Kami tidak menemukan asar dengan teks seperti ini dari berbagai referensi. 

#2 Ibnu Katsir membaca pati dengan satu hamzah panjang. 


SNN 
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mencela dan tidak memakai tanda tanya. Contoh: 1153 US cl cif 

Gi) lah óy “Apa kau pergi lalu melakukan ini dan itu?” 

Menurutku, bacaan yang bagus adalah yang tidak memakai 
istifham, berdasarkan ijma’ para ahli gira'at atas bacaan ini, sebab lebih 
fasih. 

Firman-Nya, aa a 5 sa “Maka pada hari ini kamu 
dibalasi dengan adzab yang menghinakan,” maksudnya adalah, 
dikatakan kepada mereka, “Pada hari ini, wahai orang-orang kafir yang 
telah menghabiskan kebaikan-kebaikannya dalam kehidupan dunia 
ya diberi balasan pall GG; “Adzab yang menghinakan,” Itulah 
siksa neraka yang menghinakan mereka. 

31391. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, psti Ge “Adzab yang 
menghinakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menghinakan.” 8 

Firman-Nya, Ji REM Kanya “Karena kamu telah 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak,” maksudnya adalah, 
karena dulu kalian sombong terhadap Rabb kalian di dunia, kalian 
enggan memurnikan ibadah untuk-Nya, dan enggan tunduk pada 





Ibnu Amir membaca, sii dengan dua hamzah, yang pertama adalah alif 
taubikh (bermakna celaan) dengan teks istifham, dan alif yang kedua adalah alif 
gath'i, yang artinya (wallahu a'lam), apakah kalian telah menghabiskan 
kebaikan-kebaikan kalian, dan kalian mau mencari jalan keluar?! Ini mustahil. 
Ali qira'at yang yang lain membaca, Mal dengan teks kabar. Artinya, dan pada 
hari orang-orang kafir dihadapkan ke neraka, dikatakan kepada mereka, “Kalian 
telah menghabiskan kebaikan-kebaikan kalian” Lihat Hujjah" Al Oira'ah (hal. 
665). 

53 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (61451). 


Surah Al Ahqaaf 


perintah-Nya tanpa alasan yang benar GH “Tanpa hak,” yang 
dibolehkan dan izinkan oleh Rabb kalian untuk kalian. 44 A 2 A 
“Dan karena kamu telah fasik,” menentang untuk taat kepada-Nya 
sehingga kalian durhaka kepada-Nya. 

008 


Ong Prai La Sl 39 ERSA Sa 3 36 AEEA 


GO) saki aga KE AN GAN NAS ae 
“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia 
"memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahqaaf dan 
sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan 
mengatakan), “Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab hari 
yang besar’." (Qs. Al Ahgaaf [46]: 21) 


Takwil firman Allah: Saba í A PE sa asa Sar 
(opa 13 9ú Ko SI AN NI GRES naak iras Kn (Dan 
ingatlah [Hud] saudara kaum PPs yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya di Al Ahgaaf dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 
sesudahnya (dengan mengatakan), "Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab 
hari yang besar) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Ingatkan, wahai Muhammad, kepada kaummu yang menolak kebenaran 
yang kau bawa, tentang Hud, saudara kaum Ad, sesungguhnya Allah 
mengutusmu kepada mereka seperti mengutus Hud kepada kaum Ad. 
Ancaman siksa Allah akan menimpa mereka atas kekafiran mereka 
seperti yang pernah menimpa kaum Ad saat mereka mendustakan rasul 


a 
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mereka, Hud, yang diutus kepada mereka, yang mengancamkan bukit- 

bukit pasir kepada kaumnya. 

Lafazh Yi merupakan bentuk jamak dari LJ yang 
artinya pasir yang memanjang, tapi tidak sampai sebesar gunung. Itulah 
maksud Al A'masy dalam syairnya berikut ini: 

Gema Bg 
“Angin kencang dari Utara berhembus ke Arthah menggulung bukit 
pasir. 

Membiarkan wajah menghitam pekat." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang tempat keberadaan 
bukit-bukit pasir ini. 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah sebuah gunung di 
Syam. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31392. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 6145; 
SS aj SM YG “Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad 
yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahgaaf,” ia berkata, “Ahgaaf adalah sebuah gunung di 
Syam,” 

31393. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, SEN AG SM 4 EASY; “Dan ingatlah (Hud) 
saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada 


34 Bait dari qasidah panjang yang berisi pujian untuk lyas bin Qabishah. 
25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/101). 
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antara 


adalah: 


31394. 


31395. 





kaumnya di Al Ahgaaf” ia berkata, “Itu adalah gunung 
bernama Ahqaaf.”*** 

Ada yang berpendapat bahwa. itu adalah sebuah lembah di 
Omman dan Maharah. Mereka yang berpendapat. demikian 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata” Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 61:64; 
SES, Sal 5} 36 “Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad 
yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahgaaf,” ia berkata, “Ahgaaf yang diancamkan Hud kepada 
kaumnya adalah sebuah lembah antara Omman dan 
Maharah,”87 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, 
“Tempat-tempat tinggal kaum Ad dan perkumpulan mereka 


` saat Allah mengutus Hud kepada mereka adalah di WS : 


pasir yang ada di antara Omman hingga Hadhramaut, Yaman 
seluruhnya. Meski seperti itu, mereka menyebar ke seluruh 
bumi dan menguasai penduduknya karena kelebihan kekuatan 
mereka yang diberi Allah.””88 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah tanah. Mereka yang 


berpendapat demikian adalah: 


31396. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/101). 

39 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/141), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/101). 

28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/101) secara ringkas. 
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menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, “Ahqaaf adalah tanah.” 

31397. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, SEN A5 SAY a6 CI Kh “Dan ingatlah 
(Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahgaaf,” ia berkata, “Batu karang atau 
kata semisalnya.” 

Abu Musa berkata, “Mereka berkata, Batu karang”. 

31398. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, SENI AS 54i 3 36 GI SH; “Dan ingatlah 
(Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahgaaf,” ia berkata, “Itu adalah batu 
karang dari tanah keras.” 1 ; An 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah pasir yang menjorok ke 
laut di pantai. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3 36 Gi S365 
GEMA SM “Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaaf,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Ad 
adalah sebuah perkampungan di Yaman, penghuni pasir yang 
menonjol ke luar, di sebuah kawasan bernama Syihr.””” 





39 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/448). 

» Al Mawardi menyebutkan atsar serupa dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/282). 
21 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 603). 

22 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/141). 
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31400. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, SGNLA 5 Sila ES 
“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia 
memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahgaaf,” ia 
berkata, “Telah sampai berita kepada kami bahwa mereka 
berada di sebuah kawasan bernama Syihr, kawasan menonjol 
ke laut, dan mereka adalah penghuni pasir.” 

31401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 

| mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abu „Hilal dari Amru 

bin Abdullah, dari Qatadah, ia berkata, “Kalangan miskin 
kaum Ad berada di Syihr.” “ 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah, Allah 
memberitahukan bahwa kaum Ad diberi peringatan oleh saudara 
mereka, Hud, dengan Ahgaaf. Ahgaaf, seperti yang telah saya jelaskan, 
adalah gundukan pasir memanjang dan menonjol, seperti yang 
dikatakan oleh Al Ajjaj berikut ini: 

Gel yaa Kf Jok 
“Pasir-pasir Higfa beralih menuju Arthah. ”®” 

31402. Sebagaimana Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman-Nya, 54131 661 S3; 

EN 45 ia berkata, “DWI adalah pasir yang berbentuk 

seperti gunung. Orang Arab menyebutnya Hiqfa. Aqhaaf 

Ia berkata, “Saudara kaum Ad adalah Hud.””8 





** Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/199), 

28 Tonu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101). 

28 Ini salah satu bait.dari antologi syair-syair yang panjang. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 375). . 

“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/282) dari Iban Zaid. 
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. Boleh saja Ahgaaf adalah sebuah gunung di Syam, bukit yang 
ada di antara Omman dan Hadhramaut, atau bisa juga sebuah pohon. 
Mengetahui hal itu tidak berarti menunaikan kewajiban. Tidak 
mengetahuinya pun tidak menyia-nyiakan kewajiban. Bagaimanapun 
juga, sifatnya seperti yang telah kami sebutkan, bahwa mereka adalah 
kaum yang rumah-rumahnya berupa pasir tinggi dan panjang. 

Firman Nya, Af Vj GAES mag SS KK Ai 

“Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 

peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), 

Janganlah kamu menyembah selain Allah'.” Ia berfirman: Telah 

berlalu rasul-rasul dengan memberi peringatan pada umat-umatnya fye 

Am “Sebelumnya,” yaitu, sebelum Hud dan setelahnya. 

Telah disebutkan sebelumnya, ayat ini menurut bacaan 

Abdullah bin Mas'ud adalah să 523 SA Kl SANA 35. 

Firman-Nya, ai Y) BSI "Janganlah kamu menyembah selain 

Allah,” maksudnya adalah, jangan menyekutukan apa pun bersama 

Allah dalam ibadah kalian terhadap-Nya. Murnikan ibadah untuk-Nya 

semata, dan esakan uluhiyah-Nya. Sesungguhnya tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia. Mereka, seperti yang dijelaskan, 

adalah kaum paganis, penyembah berhala-berhala, bukan menyembah 

Allah. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31403. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, AI VI GAS asi i aka anta A 

“Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 

peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), 

Janganlah kamu menyembah selain Allah'.” Ia berkata, 
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“Tidaklah Allah mengutus seorang rasul pun kecuali agar 
Allah disembah.”””” 

Firman-Nya, poké 4% Sl Ks Sk | “Sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa adzab hari yang besar,” maksudnya 
adalah, sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian, wahai kaum, 
tertimpa siksa Allah pada hari yang besar karena kalian menyembah 
selain Allah. Itu adalah hari yang huru-haranya besar, yaitu Hari 
Kiamat. 

Dad 


“Mereka menjawab, “Apakah kamu datang kepada kami 

untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 

kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah 

kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang- 
. orang yang benar’." (Qs. Al Ahqaaf (461: 22) 


Takwil firman Allah: SS 51 A5 KA Kb Ge 
Lo) RD 5 (Mereka menjawab, "Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 
kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.”) 

Maksudnya adalah, kaum Ad berkata kepada Hud saat ia 
berkata kepada mereka, “Jangan menyembah apa pun selain Allah, 
sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian terkena siksaan pada hari 
yang besar.” Mereka lalu berkata, “Apakah kau datang kepada kami, 
wahai Hud, untuk mengalihkan kami dari tuhan-tuhan kami menuju 
ibadah yang kau serukan?” 


27 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/449). 
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Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31404. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, KAK 3s KE Gi GIS “Mereka 
menjawab, 'Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami’? ” Ia 
berkata, “Untuk menghilangkan kami. E3436 ip Uler) 
tas Gae NI Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan 
kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak 
sabar (menyembah)nya”. (Os. Al Furgaan (25): 42) 
Maksudnya adalah, menyesatkan i, menghilangkan kami, 
dan mengalihkan kami.” TA K, GL ‘Maka datangkanlah 
kepada kami adzab yang telah kamu ancamkan kepada kami’. 
Oleh karena itu, datangkanlah siksaan yang kau ancamkan 
kepada kami karena penyembahan kami terhadap tuhan-tuhan 
kami ós ós SS o} Jika kamu termasuk orang-orang 
yang benar’. dalam ucapan dan kebiasaanmu.” 

000 


ES KASI, laa ELAT KA á te GI 
Oak 


“Ia berkata, ‘Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya 
pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu 
apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat 

kamu adalah kaum yang bodoh'.” 
(Rs. Al Ahgaaf (461: 23) 


298 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/283). 


Surah Al Ahqaaf 

Takwil firman Allah: 5545 a LAC K; Alia Il GN 
O SK GG KA (Ta berkata, "Sesungguhnya pengetahuan 
Itentang itu] hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan 
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat 
kamu adalah kaum yang bodoh.”) 

Allah SWT berfirman: Hud berkata kepada kaumnya, “aii CG 
"Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu),” ilmu tentang datangnya 
ancaman berupa siksa Allah karena kekufuran kalian terhadap-Nya fye 
Ml Ie “Hanya pada sisi Allah,” aku tidak mengetahui selain yang Dia 
ajarkan kepadaku. .4 LAT SAH, “Dar aku (hanya) menyampaikan 
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya.” Aku hanyalah 
seorang utusan dari Allah untuk kalian, menyampaikan risalah yang 
diutuskan kepadaku untuk kalian dari-Nya. SK CÝ KA (SI, 
“Tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh,” terhadap diri kalian, 
sehingga kalian tidak mengetahui bahaya penyembahan kepada selain 
Allah dan disegerakannya siksa-Nya. 

ia ae 


€ Pan DP WA 1 peo WL MA 
CA ji KA LE GA ENEA 
OA pena pah 
“Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang 
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, 
“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami'. 
(Bukan!) bahkan Itulah adzab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung adzab 
yang pedih.” (Os. Al Ahgaaf [46]: 24) 


Takwil firman Allah: SEGi esai JAE Sea 
DISC a AE AI Gk (Maka tatkala mereka 


! 








Tafsir Ath-Thabari 


melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 

mereka, berkatalah mereka, "Inilah awan yang akan menurunkan 

hujan kepada kami.” (Bukan!) bahkan Itulah adzab yang kamu 
minta supaya datang dengan segera [yaitu] angin yang mengandung 
adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, saat siksa Allah yang mereka minta agar 
disegerakan itu datang kepada mereka, mereka melihatnya seperti awan 
yang datang dari langit. aa HE: “Menuju ke lembah-lembah 
mereka.” Orang Arab menyebut awan yang terlihat di sebagian sisi 
langit pada. sore hari, kemudian pada keesokan harinya telah merata di 
langit dan saling mendekat satu sama lain, dengan istilah 1236, karena 
datang dari salah satu sisi langit saat berkembang, seperti yang 
diungkapkan oleh Al A'masy berikut ini: 

KAA pa NA A Bae ep 

“Hai orang yang terlihat datang, yang aku lirik. 
Seolah-olah petir menyambar di sisi-sisinya. Da 

Firman-Nya, CL? ZC GSAJE “Berkatalah mereka, “Inilah awan . 
yang akan menurunkan hujan kepada kami'.” Maksudnya adalah, 
mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kita.” Itu karena mereka mengira berdasarkan penglihatan, seperti hujan 
yang turun dan menghidupi mereka. Mereka berkata, “Inilah yang 
diancamkan Hud kepada kita. Itu adalah hujan.” 

31405. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Wee 256 ÉÉ 
ai JL “Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah mereka,” ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa hujan tidak turun untuk 





799 Salah satu bait dari qasidah yang diucapkan untuk memuji Yazid bin Mushir. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 149) dan Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/102). 
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mereka selama, beberapa waktu, dan saat mereka melihat 

siksaan datang C LC ÚS 136 “Berkatalah mereka, “Inilah 

awan yang akan menurunkan hujan kepada kami”. 

Diriwayatkan kepada kami bahwa mereka berkata, “Hud dusta, 

Hud dusta”. Saat Nabi Hud keluar, ia berkata, Peni AJ 
A) [A NAWI tu Ia “(Bukan!). Tetapi itulah adzab yang kamu 
minta agar disegerakan datangnya (yaitu) angin yang 
mengandung adzab yang pedih’. ”. 

31406. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Allah 
menggiring awan hitam yang di dalamnya ada siksaan untuk 
kaum Ad. Saat awan itu muncul menghampiri mereka dari 
lembah, mereka berkata, ‘Hujan’. Saat melihatnya, mereka 
bergembira dan Wb ZG GS IJ 'Berkatalah mereka, “Inilah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kami”.' Mereka 
berkata, “Inilah hujan yang diturunkan kepada kami’. Allah 
SWT lalu berfirman, “il AGS G Ao 2 Al AI 
“(Bukan!) Tetapi itulah adzab yang kamu minta agar 
disegerakan datangnya (yaitu) angin yang mengandung adzab 
yang pedih'.” 

Firman-Nya, ca A CAK “(Bukan!) bahkan Itulah adzab 
yang kamu minta supaya datang,” maksudnya adalah perkataan Nabi 
Hud saat mereka berkata ketika siksaan datang dari langit, “Ini adalah 
hujan yang akan turun kepada kami untuk menghidupi kami.” Nabi 
Hud berkata, “Bukan hujan yang datang, tapi siksaan yang datang untuk 
kalian. Itu adalah siksaan yang kalian minta agar disegerakan. Kalian 
berkata, atiga SSO SG GB “Maka datangkanlah kepada kami 
adzab yang telah engkau ancamkan kepada kami jika engkau termasuk 
orang yang benar’. Mj Sa [en “ Yaitu) angin yang mengandung 
adzab yang pedih’. ” 





& Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/453) dari Ibnu Abbas. 


Ii 











Tafsir Ath-Thabari 


RIP sebagai pengulangan dari G dalam firman-Nya, G fa Ji 
aa AKSI “Bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang 
dengan segera (yaitu). ” Sepertinya Dia berfirman, “Tapi, itu adalah 
angin, di dalamnya ada siksaan yang pedih.” 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31407. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, 
dari Amru bin Maimun, ia berkata: Hud bersikap sabar 
terhadap kaumnya. Suatu saat ia tengah duduk bersama 
kaumnya, kemudian ada awan gelap datang, Pp Ine Ga Ide 
“Berkatalah mereka, “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kami '" Hud lalu berkata, mn ak 
A) 456 Ko “(Bukan!). Bahkan itulah adzab yang kamu minta 
supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung 
Amru berkata, “Angin datang, lalu menghempaskan tenda- 
tenda, membawa orang lalu melemparkannya.”9! 

31408. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 


31409. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 





@1 Tonu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/341). 
La Ae oma ea A a 
417). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
mesa JA Ge Sh US “Maka tatkala mereka melihat 
'adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka.,.” Ia berkata, “Itu adalah angin yang menggiring 
awan. CL? S6 Gx (JG Berkatalah mereka, “Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami”. Nabi mereka 
lalu berkata, “Tapi itu adalah angin yang di dalamnya ada 
siksaan yang pedih.” 


SE BEAN NAGA Kah 


LOLA 
“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang 
berdosa.” (Qs. Al Ahgaaf [46]: 25) 


Takwil firman Allah: JG YAA G Ah pi KEL 
O Al ga BS RS (Yang menghancurkan segala 
sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali [bekas-bekas] tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa) 
Firman-Nya, (:5 A MN 2513 “Yang menghancurkan segala 
sesuatu dengan perintah Ti ” maksudnya adalah meruntuhkan 
segala sesuatu, melemparkan satu sama lain lalu binasa, seperti 
perkataan Jarir berikut ini: 


“5 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/578). 
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pa Wp K3 Sus, 
“Kalian seperti pagi harinya kaum Tsamud. 
Saat (angin) berbunyi keras lalu menghancur-leburkan mereka. AN, 

Maksud menghancurkan dalam syair ini adalah melemparkan 
satu sama lain dalam keadaan tidak sadar dan binasa. ` 

Firman-Nya, G:5 A 2 KES “Yang menghancurkan segala 
sesuatu dengan perintah Tuhannya,” maksudnya adalah yang diutus 
untuk dihancurkan, karena siksa ini tidak menghancurkan Hud dan 
orang-orang yang beriman kepadanya. 

31410. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thala 
menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Al A'masy, dari 
Al Minhal, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Tidaklah Allah mengirim angin kepada Ad kecuali sebesar 
cincinku ini.” Kemudian ia melepas cincinnya. 

Fimen-Nya, AGS f, a2 SAE “Maka jadilah mereka 
tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka,” maksudnya adalah, sehingga kaum Hud binasa dan lenyap, 
tidak ada sesuatu pun yang terlihat di negeri mereka selain tempat 
tinggal-tempat tinggal mereka yang pernah mereka tempati. : 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
PAN AN AÉ “Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.” 





- Bait syair ini milik Farazdag, bukan Jarir, seperti yang dikatakan oleh Ath- 
sanggahan atas Jarir. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 355) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/24). 

hoc Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/494), ia berkata, “Hadits dengan sanad 
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak men-takhrij 
hadits ini.” Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Abu Asy-Syaikh dalam 
Al Azhamah (4/1308), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/450), 
disandarkan kepada Abdu bin Hamid, Al Hakim dari Ibnu Abbas, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/24). 
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Sebagian besar ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca, 4 
wasta Yt SF dengan huruf fa’ secara nashab, yang artinya, sehingga 
engkau, wahai Muhammad, hanya melihat tempat tinggal-tempat 
tinggal mereka. 

Sebagian besar ahli gira'at Kufah membaca, 2 f) g3 Ý 
“Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka,” dengan huruf ya’ pada lafazh &2 dan me-rafa"-kan LG 
“Tempat tinggal mereka,”““ yang artinya, yang dijelaskan sebelumnya, 
yaitu di negeri mereka tidak terlihat sesuatu pun selain tempat tinggal- 
tempat tinggal mereka. 

Al Hasan Al Bashri meriwayatkan s5 | dengan huruf ta'. 

Bacaan mana saja yang dibaca dari kedua gira'at tersebut, baik 
bacaan Madinah maupun Kufah, hukumnya benar. HC “Tempat 
tinggal mereka,” barus rafa’ bila lafazh &4 dibaca dengan huruf ya’ 
dan di-dhammah. Atau kara “Tempat tinggal mereka,” di-nashab 
bila lafazh cs Y dibaca dengan huruc ta' dan di-fathah. 

"Bacaan yang diriwayatkan dari Al Hasan adalah bacaan yang 
buruk menurut bahasa Arab, meski hukumnya boleh, sebab orang Arab 
biasa me-mudzakar-kan kata kerja Sebelum (I) meski isim-isim 
setelahnya mu 'annats. Contoh: Wit Y str WS Y Bat D “tidak 
ada yang mendatangimu selain saudarimu, tidak ada yang 
mendatangiku selain budak perempuanmu”. Orang Arab hampir tidak 
mengucapkan Di Yi U, sebab yang dibuang setelah Yi adalah 
Jet atau sà, dan kata kerja untuk keduanya adalah mudzakkar, meski 


“ Ashim, Ya'qub, Khalaf, dan Hamzah membaca, GG J) az Y ips 
“Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka,” dengan men-dhammah huruf ya” dan mun sebagai 
bentuk fa'il mabni majhul, yang artinya, tidak terlihat apa pun selain tempat 
tinggal-tempat tinggal mereka, karena mereka telah binasa. 
Ahli gira'at yang lain membaca, #55 Y s 9 sebagai pembicaraan yang 
diarahkan kepada Nabi SAW, yang artinya, engkau tidak melihat apa pun selain 
tempat tinggal-tempat tinggal mereka. 
Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 666) dan Al-Budur Az-Zahirah (hal. 296). 
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yang dimaksudkan mu'annats. Contoh: & 58 451 thie kir ò “bila ada 
seseorang dari mereka mendatangimu, muliakanlah dia”, bukannya d 
fe. Al Farra membolehkannya, namun tidak menyukainya. Ia 
menyebutkan syair Al Mufaddhal berikut ini: 
uantuk WR S 
“Api kami tidak terlihat seperti api lainnya. 
Ma'ad mengetahuinya dan memuliakannya. ad 
Kata kerja (js di-mudzakar-kan karena kata kerja tersebut untuk 
pA 
Al Farra berkata, “Sebaiknya seperti ini s (533298 
Firman-Nya, tapel SH aé SS "Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada kaum yang berdosa, “maksudnya adalah, sebagaimana 
Kami membalas kaum Ad dengan siksa yang disegerakan di dunia 
karena kekufuran mereka kepada Allah, maka seperti itu juga Kami 
akan membalas kaum kafir bila mereka terus-menerus dalam kesesatan 
dan membangkang Rabb mereka. 


BEN IG AAS E AG 
Dan EC en SA Da 
“Dan sesungguhnya kami telah meneguhkan kedudukan 
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan 
S9 Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/55). 
““ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/284). 
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sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh 
siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.” 
(Os. Al Ahgaaf (461: 26) 


Takwil firman Allah: <4 Ox, sa 3 a, o Ea aa II, 

BEA i oi PALA EAFA a 
Gaga A KE e 33 ME D (Dan sesungguhnya 
kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang 

Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan 

Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 

dan hati: tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak 

berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa 
yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya) 

Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman kepada orang-orang 
kafir Quraisy, “Sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan kaum Ad 
yang telah Kami binasakan karena kekufuran mereka, wahai kaum 
Quraisy. Belum pernah Kami berikan kepada kalian seperti yang kami 
berikan kepada mereka, yaitu banyaknya harta serta fisik yang besar 
dan kuat.” 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31411. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, RAN 
Pes KES a ko Pa “Dan sesungguhnya kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami 
belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu,” ia 
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berkata, “Maksudnya adalah, Kami tidak meneguhkan 

kedudukan kalian.” 

31412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, neda IA, 
aa 333 aka “Dan sesungguhnya kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Dia memberitahu kalian bahwa Dia 
memberi kaum Ad sesuatu yang tidak diberikan kepada 
kalian”! 

Firman-Nya, We Ki Ga “Dan Kami telah memberikan 
kepada mereka pendengaran,” maksudnya adalah, Kami memberikan 
Penanganan kepada mereka untuk mendengarkan nasihat-nasihat 
Kami. Ysa; “Penglihatan,” untuk melihat hujjah-hujjah Kami, sb 
“Dan hati,” untuk memahami mana yang membahayakan dan 
yang membawa manfaat. sx Be A GA Get 3 an Ata 
“Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu ndik b berguna 
sedikit jua pun bagi mereka,” untuk menyelamatkan diri mereka dari 
siksa Allah, dan justru dipakai untuk mendekatkan mereka pada murka- 
Nya. M6 da YK “Karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah,” mendustakan hujah-hujah Allah berupa pera rasul 
dan mengingkari kenabian-kenabian mereka. 472725 4 36 or 665 
“Dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperolok-olokkannya,” Mereka meminta siksaan mereka 
disegerakan. Ini merupakan peringatan keras dari Allah untuk kaum 
Quraisy. Allah SWT berfirman, “Waspadailah siksa Allah yang akan 
menimpa kalian atas kekufuran kalian dan pendustaan kalian kepada 


= Ibid. 
S1 Abu Ja'far dalam Ma'ani Al Qur`an (6/453). 
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para rasul-Nya, seperti yang pernah menimpa kaum Ad. Segeralah 
bertobat sebelum tertimpa adzab. 
ooo 


Gang MTSN Gas AN Ga SIKU BN AI, 
Th Setia bus Kobol KERANA g 


OA Wes Kas 
“Dan sesungguhnya kami telah membinasakan negeri-negeri 
di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 
` kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali 
(bertobat). Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah 
sebagai tuhan untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak 
dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah 
lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka dan 

~ apa yang dahulu mereka ada-adakan.” 


(Qs. Al Ahgaaf (461: 27-28) 


Takyil firman Allah: a Per ear 
PN an FRETA lah KAN 
Aii E e | (Dan ina Koba kami telah 


Ba ana NON A nana a 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya 
mereka kembali [bertobat]. Maka mengapa yang mereka sembah 
selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada Allah) 
tidak dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap 
dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu 
mereka ada-adakan) 

Allah SWT berfirman kepada orang-orang kafir Quraisy seraya 
mengancamkan siksa dan kuasa-Nya yang akan menimpa mereka atas 


414 
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kekafiran mereka, Ba ii; “Dan sesungguhnya kami telah 
membinasakan,” wahai kaum XAN 55 “Negeri-negeri,” yang ada di 
sekitar kalian, seperti tanah tinggi kaum Tsamud, tanah Sodom, Mar'rib, 
dan lainnya. Kami ancamkan siksa pada penduduknya, Kami hancurkan 
negeri-negeri mereka, dan Kami ratakan dengan tanah. 

Firman-Nya, SH Gi “Dan Kami telah mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran” maksudnya adalah, Kami juga telah 
menyampaikan berbagai nasihat kepada mereka, mengingatkan mereka 
dengan berbagai hujjah dan peringatan, serta telah Kami jelaskan 
kepada mereka. 

31413. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SH G75 “Dan Kami telah 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami telah menjelaskannya.” 

Firman-Nya, 5255 id “Supaya mereka kembali (bertobat), ” 
maksudnya adalah, agar mereka kembali dari kekufuran terhadap Allah 
dan ayat-ayat-Nya. 

Dalam kalam ini terdapat sesuatu yang dibuang, dan cukup 
ditunjukkan oleh petunjuk kalam, yaitu, mereka bersikukuh untuk tetap 
kafir dan terus-menerus dalam kesesatan, maka Kami binasakan 
mereka, dan tidak ada seorang pun yang dapat menolong mereka dari 

Allah SWT berfirman: Andai umat-umat yang telah lalu, yang 
Kami binasakan itu tidak ditolong oleh patung-patung, berhala-berhala, 
dan tuhan-tuhan yang mereka sembah untuk mendekatkan diri kepada 
Rabb, seperti yang mereka duga. Ini adalah hujjah dari Allah untuk 
nabi-Nya, Muhammad SAW, atas kalangan musyrik (kaumnya). Dia 
berfirman kepada. mereka, “Andai tuhan-tuhan yang kalian sembah 





SL Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/386) dan Al Jami” li Ahkam Al 
Qur'an karya Al Qurthubi (16/209). 
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selain Allah memberi suatu manfaat kepada kalian, atau berguna bagi 
kalian di sisi Allah, seperti yang kalian duga, bahwa kalian hanya 
menyembahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah, . niscaya 
penyembahan umat-umat sebelum kalian yang telah Kami binasakan, 
yang menurut mereka memberi mereka manfaat, tentu dapat menangkal 
siksa atau memberi syafaat kepada mereka di sisi Rabb mereka. 
Penyembahan mereka sama seperti penyembahan kalian, tapi 
penyembahan itu tidak memberi manfaat kepada mereka, bahkan justru 
mendatangkan bahaya. 

Firman-Nya, $4% its & “Bahkan tuhan-tuhan itu telah 
inep dari era? nak maksudnya adalah, bahkan tuhan-tuhan yang 
pemah mereka sembah meninggalkan mereka dan menempuh jalan 
yang berbeda dengan jalan mereka karena yang mereka sembah telah 
binasa. Ia tidak terkena siksa seperti yang menimpa mereka. Mereka 
menyerunya tapi ia tidak merespon dan tidak menolong mereka. Itulah 
lenyapnya tuhan-tuhan itu dari mereka. 

Firman-Nya, SG A5 “Itulah akibat kebohongan mereka," 
maksudnya adalah, tuhan-tuhan mereka yang dulu mereka sembah 
selain Allah, hilang saat siksa Allah menimpa mereka dan saat mereka 
sangat memerlukan pertolongan. Tuhan-tuhan mereka justru 
menelantarkan dan menghinakan mereka. 

Fiman-Nya, wati) 15 “Itulah akibat kebohongan mereka,” 
maksudnya adalah, itulah dusta yang mereka ucapkan, “Mereka, tuhan- 
tuhan kami itu.” 

Firman-Nya, Siki BEC, “Dan apa yang dahulu mereka 
ada-adakan,” maksudnya adalah, “Itulah yang mereka ada-adakan. 
Mereka berkata, “Tuhan-tuhan itu mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. Mereka adalah pemberi syafaat kami di sisi 
Allah. 


Kalam disebut dalam bentuk fi'il, sementara artinya maf'ul bih. 
Dikatakan, “Itulah dusta mereka.” Artinya, yang didustakan, sebab 
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dusta adalah tindakan orang yang berdusta, dan tuhan-tuhan yang 

mereka sembah itu didustakan. Penjelasan mengenai hal-hal semacam 

ini telah dipaparkan sebelumnya. Seperti itu juga firman-Nya, BEG 

Dn “Dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.” 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
aa “Itulah akibat kebohongan mereka.” 

Sebagian besar ahli gira 'at daerah membaca BEI “Tulah 
akibat kebohongan mereka,” dengan meng-kasrah alif, men-sukun fa’, 
dan men-dhammah kaf, dengan arti seperti yang telah kami jelaskan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai hal itu: 

31414. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari seseorang yang 
bercerita kepadanya, dari Ibnu Abbas, ia membaca #4591 U3) 
dengan mem-fathah alif dan kaf. Ia berkata, “Ia menyesatkan 
mereka”? 

Bagi yang membaca gira'at pertama seperti yang dibaca oleh 
para ahli gira'at daerah, maka huruf ha' dan mim-nya berada dalam 
posisi khafadh (jar). Sedangkan bagi yang membaca gira'af yang kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas, maka huruf ha’ dan mim-nya berada dalam 
posisi nashab, karena makna kalam seperti itu adalah, ia memalingkan 
mereka dari keimanan kepada Allah. 

Bacaan yang benar menurut kami adalah bacaan para ahli 
gira'at daerah berdasarkan ijma' mengenai hal itu. 
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62 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/104). 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 

kepadamu yang mendengarkan Al Qur`an, maka tatkala 

mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, 
“Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)’. Ketika 

telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 

(untuk) memberi peringatan.” (Os. Al Ahgaaf (461: 29) 

Takwil firman Allah: BA Lag Pe aa ea AA 
O ioti hei SEDAR Dan (ingatlah) 
ketika Kami hadapkan serombongan jin Amil yang 
mendengarkan Al Our'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaanfnya) lalu mereka berkata, "Diamlah kamu [untuk 
mendengarkannyaj.” Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya [untuk] memberi peringatan) 

Allah SWT berfirman seraya mencela kaum kafir Ouraisy atas 
kekufuran mereka dengan keimanan para jin, dj tipe 3; “Dan 
(ingatlah). ketika Kami hadapkan kepadamu.” (ingatlah) £ ketika Kami 
hadapkan kepadamu, wahai Muhammad Saf LA = 3 Si 
“Serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur`an, ” 

Diriwayatkan bahwa mereka mendatangi Rasulullah SAW 
karena peristiwa yang terjadi, yaitu mereka dilempari bintang yang 
menyala-nyala. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31415. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
Sa'id bin Jabir, ia berkata: Suatu ketika serombongan jin 
mendengar (bacaan Al Qur'an), dan saat kembali mereka 
berkata, “Sesungguhnya sesuatu yang terjadi di langit ini 
karena sesuatu yang terjadi di bumi.” Mereka akhirnya pergi 
mencari-cari tahu hingga mereka melihat Nabi SAW keluar 
dari pasar Ukazh. Ia shalat Subuh bersama para sahabat, 
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31416. 


31417. 


kemudian serombongan jin itu kembali kepada kaum 
mereka”! 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Saat Nabi SAW 
diutus, langit dijaga. Syetan berkata, “Langit tidaklah dijaga 
kecuali karena suatu hal yang terjadi di bumi. Lalu syetan 
mengirim utusan ke bumi. Mereka menemui Nabi SAW 
tengah shalat Subuh bersama para sahabat di lembah kebun 
kurma. Nabi SAW sedang membaca, mereka (jin) mendengar 
hingga bacaan, Sepi! 2425 Jl 535 Mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan'. Sampai pan “Yang 


lurus’. 14 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firnian-Nya, 
BAN LE ai SU G “Dan (ingatlah) 
ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Our'an....” Ia berkata, “Langit tidak dijaga 
pada masa antara Isa dan Muhammad SAW, dan mereka (jin) 
mencuri dengar berita-berita langit. Saat Allah mengutus 
Muhammad SAW, langit sangat dijaga dan syetan-syetan 
dilempari. Mereka mengingkari hal jtu dan berkata, wa 
Wax IA AN G ya LA FD “Dan sesungguhnya 
Kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi 
ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka.” 
(Os. Al Jinn [72]: 10) Iblis berkata, “Ada sesuatu yang terjadi 





6 Burhanuddin Al Halbi dalam As-Sirah Al Halbiyah (2/59) dan Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (16/211). 
64 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/199-200). 
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di bumi.” Para jin mengerumuninya, kemudian iblis berkata, 
“Berpencarlah di bumi, kemudian beritahukan kepadaku berita 
yang terjadi di langit.” 

Rombongan pertama yang dikirim adalah para ahli dua bagian, 
mereka adalah jin-jin terhormat dan para pemimpin. Iblis 
mengirim rombongan ini ke Tihamah. Mereka pergi hingga 
tiba di sebuah lembah, lembah kebun kurma. Mereka melihat 
Nabi SAW sedang shalat Subuh di tengah-tengah kebun 
kurma. Mereka mendengar, dan saat mendengar Al Qur'an, 
mereka berkata, Laga “Diamlah kalian”. Nabi SAW tidak tahu 
kalau mereka (jin) sedang mendengarkan Al Qur'an. $ CE 
a HI us “Maka ketika telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan'.”" 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah rombongan 
jin yang disebutkan Allah, Zai 53 CX Kain ira 313 “Dan (ingatlah) ketika 
Kami hadapkan serombongan jin.” 

Sebagian berpendapat bahwa mereka berjumlah tujuh jin. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31418. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdu bin 
Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr bin 
Arabi menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, jeli 5: CS 4h biro 313 “Dan (ingatlah) 
ketika Kami hadapkan serombongan jin...” Ia berkata, 
“Mereka berjumlah tujuh jin dari kalangan ahli dua bagian, 
kemudian Rasulullah SAW menjadikan mereka sebagai 
utusan-utusan untuk kaum mereka.” : 

Ada yang berpendapat bahwa mereka berjumlah sembilan jin. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
$$ Abu Nu'aim dalam Dala'il An-Nubuwwah (1/67) dan Al Mawardi dalam An- 

Nukat wa Al Uyun (5/285). 


SIS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/286), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/104), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/147). 
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31419. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, 
tentang ayat, Jali 3 GE SA) Giro “Dan (ingatlah) ketika 
Kami hadapkan serombongan jin,” ia berkata, “Mereka 
berjumlah sembilan jin, dan salah satunya bemama 
Zauba'ah.”*!” 

31420. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, 
ia berkata, “Ayat ini turun kepada Nabi SAW saat beliau 
berada di tengah-tengah kebun kurma, 29742144 ‘Maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan(nya)' Mereka berjumlah 
sembilan jin, dan salah satunya bernama Zauba'ah.”!* 

Firman-Nya, is CG “Maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan(nya),” maksudnya adalah, saat serombongan jin yang 
dialihkan Allah pergi menuju nabi-Nya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang cara mereka mendatangi 

Rasulullah SAW. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka mendatangi Rasulullah 

SAW, mencari-cari tahu sesuatu yang sedang terjadi di langit, 

sementara Rasulullah SAW tidak sadar akan keberadaan mereka, 

seperti ' yang telah kami sebutkan melalui atsar dari Ibnu Abbas 
sebelumnya. 

31421. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia' berkata: Auf menceritakan 


Tren 


kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, SS| Ws 35 





S1? Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/454), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/104), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/! 147). 

818 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/495), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(7/452), disandarkan kepada Ibnu Abu Syaibah, dan Al Hakim men-shahih-kan 
atsar ini. Atsar serupa disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah 
(2/228). 
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Sai & b “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin,” ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
menyadari keberadaan mereka hingga mereka tiba, kemudian 
Allah menurunkan wahyu berkenaan dengan mereka dan 
diberitahu.”®"” 

Ada yang berpendapat bahwa Nabi Allah, Muhammad SAW, 
diperintahkan membacakan Al Qur'an kepada mereka, dan mereka 
dikumpulkan untuk beliau setelah mereka diberi peringatan oleh Allah. 
Allah memerintahkan Rasulullah SAW membacakan Al Qur`an kepada 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31422. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada dari Qatadah, tentang firman-Nya, 44 lire 35 
g D “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin,” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami 
bahwa mereka mendatangi Rasulullah SAW dari Nainawa. 
-Nabi Muhammad SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
diperintahkan untuk membacakan Al Our'an kepada jin, siapa 
di antara kalian yang mau mengikutiku?” Mereka diam. 
Rasulullah SAW pun mengulangi pertanyaannya, dan mereka 
tetap diam. Rasulullah SAW lalu mengulangnya untuk ketiga 
kalinya, dan mereka tetap diam. 

Rasulullah SAW kemudian memasuki salah satu jalan di bukit 
bernama Hajun, dan beliau membuat garis agar Abdullah tetap 
berada di situ. Garis itu membawaku terbang, dan aku melihat 
seperti segerombolan burung terbang meluncur dekat tanah, 
dan aku mendengar suara gaduh, hingga aku mengkhawatirkan 
Rasulullah SAW, kemudian beliau membaca Al Qur'an. 
Setelah beliau kembali, aku berkata, “Wahai nabi Allah, suara 
gaduh yang aku dengar tadi apa?” Beliau menjawab, 'Mereka 





©% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/286). 
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berkumpul padaku mempersengketakan seorang jin yang 
terbunuh Perkara itu lalu mereka putuskan dengan 
kebenaran'.” 

Diriwayatkan kepada kami bahwa saat Ibnu Mas'ud tiba di 
Kufah, ia melihat beberapa orang tua beruban dan berpakaian 
compang-camping dari suatu kawasan tertentu. Mereka 
membuatnya takut, maka ia bertanya, “Siapa mereka?” 
Mereka menjawab, “Mereka adalah rombongan orang ajam.” 
Ibnu Mas'ud berkata, “Aku tidak melihat sesuatu yang hampir 
mirip golongan jin yang diseru Nabi SAW untuk masuk Islam 
melebihi mereka”??? 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, bahwa Nabi Muhammad dan Ibnu Mas'ud pada 
suatu malam pergi menyeru jin. Nabi SAW membuatkan garis 
untuk Ibnu Mas'ud, lalu bersabda kepadanya, “Jangan keluar 
dari garis ini.” Nabi SAW lalu pergi menghampiri rombongan 
jin dan membacakan Al Qur'an kepada mereka. Setelah itu 
beliau kembali menghampiri Ibnu Mas'ud dan bertanya, “Apa 
kau melihat sesuatu?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Aku dengar 
suara gaduh.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya para jin 
mempersengketakan salah satu di antara mereka yang 
terbunuh, kemudian (masalah) mereka diputuskan dengan 
kebenaran.” 

Mereka (para jin) lalu meminta perbekalan kepada beliau, dan 
beliau bersabda, “Setiap tulang adalah makanan kalian dan 
setiap -kotoran hewan adalah makanan kalian.” Mereka ` 
berkata, “Wahai Rasulullah, manusia akan merasa jijik kepada 
kami.” Rasulullah SAW lalu melarang salah satunya dipakai 
ber-isntinja'. 





6% Tonu Katsir dalam tafsirnya (13/41-42). 
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Saat Ibnu Mas'ud tiba di Kufah, ia melihat serombongan orang 
ajam yang berbadan tinggi dan hitam, yang membuatnya takut. 
Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Perlihatkan mereka” Lalu 
dikatakan kepadanya, “Mereka adalah serombongan kaum dari 
ajam.” Ibnu Mas'ud berkata, “Mereka sangat mirip dengan 
rombongan (jin) yang dihadapkan kepada Nabi SAW.””' 

Ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Amru 
bin Ghailan Ats-Tsagafi, ia berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Aku 
diberitahu bahwa engkau pernah bersama Rasulullah pada 
suatu malam datangnya serombongan jin.” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Ya, benar.” Ia lalu bertanya, “Bagaimana itu?” 
Ibnu Mas'ud lalu menyebutkan kisah seluruhnya. . 
Diriwayatkan bahwa Nabi SAW membuatkan garis untuknya, 
lalu bersabda, “Jangan tinggalkan garis ini.” 


.mengerubungi Rasulullah SAW, beliau panik sampai tiga kali. 


Saat mendekati Shubuh, Nabi SAW mendatangiku dan 
bertanya, “Kau tidur?” Aku menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
berkali-kali aku ingin meminta tolong kepada orang-orang, 
hingga aku mendengar engkau menggetokkan tongkat dan 
berkata, “Duduklah.” Beliau lalu bersabda, “Andai kau 
keluar, aku tidak menjamin salah satu di antara mereka 
menyambarmu.” Setelah itu beliau bertanya, “Apakah kau 
melihat sesuatu?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Ya, aku melihat 
orang-orang hitam mengenakan baju putih.” Beliau bersabda, 
“Mereka adalah jin, mereka meminta perbekalan kepdaku. . 
Aku lalu memberi mereka tulang kaki dan tinja atau kotoran 
hewan.” Ibnu Mas'ud bertanya, “Apakah itu berguna bagi 


61 Ahmad dalam musnadnya (1/455,458) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya 
3/200). 
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mereka?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya mereka tidaklah 
menemukan tulang melainkan menemukan dagingnya pada 
saat dimakan. Tidak pula kotoran melainkan mereka 
menemukan bijinya pada saat dimakan. Oleh karena itu, 
janganlah salah seorang dari kalian membersihkan diri saat 
keluar dari tempat pembuangan dengan tinja atau kotoran”? 

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Zur'ah Wahab bin Rasyid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus berkata: Ibnu 
Syihab berkata: Abu Utsman bin Sannah Al Khaza'i —asli 
Syam— mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Mas’ud berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat saat di 
Makkah, “Barangsiapa di antara kalian ingin menghadiri 
urusan jin pada malam ini, silakan datang.” Tidak ada 
seorang pun yang datang selain aku. Kami pergi hingga berada 
di puncak Makkah. Beliau membuatkan garis dengan kaki 
beliau untukku, dan memerintahkanku agar duduk di garis itu. 


. Beliau kemudian pergi, dan mulai membaca Al Qur'an. Beliau 


diliputi asap hitam besar yang menghalangi antara aku dengan 
beliau, hingga aku tidak mendengar suara beliau. Setelah itu 
mereka terpencar-pencar dan pergi seperti penggalan awan, 
hingga tersisa serombongan jin. Rasulullah kaget karena sudah 
hampir terbit fajar. Setelah itu beliau buang hajat, kemudian 
mendatangi kami dan bertanya, “Bagaimana kondisi 
serombongan (jin) itu?” Aku menjawab, “Mereka sama 
seperti yang lain, wahai Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW 
kemudian mengambil tulang, kotoran atau arang, kemudian 
diberikan kepada mereka sebagai bekal. Setelah itu beliau 
melarang orang beri-stinja” dengan tulang dan kotoran. 2 





= Lihat Tafsir Ibnu Katsir (13/36-37). 
&@ Diriwayatkan oleh An-Nase'i dalam As-Sunan Al Kubra (38), Al Hakim dalam 
Al Mustadrak (2/547), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/208). 
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31426. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Utsman bin Sannah Al Khaza'i —asli 
Syam— bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: Ibnu Mas'ud menyebutkan hadits serupa, 
hanya saja, ia berkata, “Beliau lalu memberi mereka kotoran 
atau tulang sebagai bekal,” tidak menyebut arang. “4 

31427. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku 
ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, bahwa Ibnu Mas'ud berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tadi malam aku membacakan 
seperempat (Al Qur`an) kepada jin di Hajun.” 

Mereka berbeda pendapat tentang tempat Rasulullah SAW 
membacakan Al Qur'an. 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW membacakan 
Al Qur'an untuk mereka di Hajun.” Riwayat dari Ibnu Mas'ud 
mengenai hal itu sudah kami sebutkan sebelumnya. 

Ada yang berpendapat bahwa Rasulullah SAW membacakan 
untuk mereka di kebun kurma. Sebelumnya telah kami sebutkan 
Sebagian orang yang berpendapat demikian, dan berikut kami sebutkan 
lainnya yang belum kami paparkan: 

31428. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalad 
mengabarkan kepada kami dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari 
Jabir Al Jw'fi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 





® Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (34/67), ia berkata, “Diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari Abu Ath-Thahir bin As-Saraj, dari Abdullah bin Wahab, secara 
ringkas.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Majah secara lengkap, dari Muhammad bin Abdul Aziz 
Al Ili, dari Salamah bin Rauh, dari Ugail bin Syihab. i 
© Al Azraqi dalam Akhbar Makkah (4/21). 
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serombongan jin dari golongan dua bagian itu mendatangi 
Rasulullah SAW saat beliau berada di kebun kurma.“ 

31429. Muhamniad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, edi 5: (is SH 5 “Dan 
(ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin,” ia 
berkata, “Beliau menemui mereka di kebun kurma milik 
Yalta'idz,” 

Firman-Nya, lže IE 2555 CG “Maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, “Diamlah kamu 
(untuk mendengarkannya)'.” Maksudnya adalah, saat mereka 
menghadiri Al Qur'an, sementara Rasulullah SAW tengah membaca, 
sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, “Diamlah, kita 
dengarkan Al Qur'an.” i 
31430. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zär, 
tentang ayat, Iž BG Aas CG “Maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, ‘Diamlah 
kamu (untuk mendengarkannya)’.” Mereka lalu berkata, 
“Diamlah.”2 

31431. Ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr bin 
Hubaisy, riwayat serupa. , 


8 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/191) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil (Bab: 
Adh-Dhu'afa', 2/119). 

@! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 603). 

S8 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/495), ia berkata, “Sanadnya shahih, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al 
@urthubi dalam tafsirnya (16/16). 
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31432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (J6 êsa CB 
Ta “Maka tatkala mereka menghadiri pembacaanfnya) lalu 
mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) '.” 
Ia berkata, “Mereka (jin) tahu bahwa mereka tidak akan paham 
hingga diam.” 2 

Firman-Nya, G43 EL “Ketika pembacaan telah selesai,” 
maksudnya adalah saat Rasulullah SAW usai membaca Al Qur'an. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31433. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 525 ÉÉ 
“Ketika pembacaan telah selesai,” ia berkata, “Seusai beliau 
shalat, Topi AS Jl 33 Mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan 7? 

Firman-Nya, Sepi? nga Jl Iis “Mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan,” maksudnya adalah, pergilah 
seraya memberi peringatan akan siksa Allah atas kekafiran terhadap- 
Nya. i 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
menjadikan mereka sebagai utusan untuk kaum mereka. 

31434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami seperti itu, ia berkata: 
Abdul Hamid Al Hammani menceritakan kepada kami, ia 


€ Kami tidak menemukan atsar seperti ini dari berbagai referensi. 
89 Al Baghawi dalam Ma'olim At-Tanzil (5/147) tanpa sanad, dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/287). 
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berkata; An-Nadhr menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas.” 

Perkataan ini tidak sama seperti yang diriwayatkan darinya, 
bahwa Nabi SAW tidak tahu bahwa mereka mendengarkan bacaan 
beliau saat membaca Al Qur'an, sebab mustahil beliau mengutus 
mereka kepada yang lain kecuali setelah beliau mengetahui keberadaan 
mereka, kecuali dikatakan beliau belum tahu keberadaan mereka saat 
mendengar bacaan Al Qur'an, kemudian setelah itu beliau tahu sebelum 
mereka kembali ke kaum mereka, kemudian beliau mengirim mereka 
sebagai utusan saat itu untuk kaum mereka. Tapi penjelasan ini tidak 
terdapat dalam atsar yang diriwayatkan. 
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Gagah sa AS sa YE 


KL KE REH a 
Oh ISA = 
“Mereka berkata, “Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
"mendengarkan kitab (Al Qur`an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang 
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada 
jalan yang lurus'.” (Qs. Al Ahgaaf [46]: 30) 


Takwil firman Allah: Sean Ce SKA GAS A 
Oh Ie ARUS (Mereka berkata, 
"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab JAI 
Qur`an] yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan 
kepada jalan yang lurus.”) 


©1 Al Baghawi dalam Ma'alim-At-Tanzil (5/147) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(16/216). . 
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Allah SWT berfirman memberitahukan perkataan serombongan 
jin yang dihadapkan kepada Rasulullah SAW itu kepada kaum mereka 
sekembali mereka dari sisi Rasulullah SAW, Tesis "Hai kaum kami,” 
dari kalangan jin AS ba JA ES Ci É “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan sesudah,” kitab 

Pagi dbs Gx “Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang 
sebelumnya,” yang diturunkan kepada para rasul-Nya. 

Firman-Nya, Gill Jl ca% “Lagi memimpin kepada 
kebenaran,” maksudnya adalah, menunjukkan pada kebenaran dan 
sesuatu yang diridhai Allah. F3 gb dh “Dan kepada jalan yang 
lurus,” yang tidak bengkok, yaitu Islam. 

Qatadah berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 
31435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 156 
Nga sn Ibn mh ak el Ce ta YES 
CS ah Sp JI “Mereka berkata, ‘Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) 
yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus’.” Lalu ia berkata, 
Nainawa.”2? 
000 


S2 Atsar serupa disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/286). 


Dang 














Tafsir Ath Thabari 
AAN PRA ANO di 
Opi haho 
“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu 
dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak 
akan melepaskan diri dari adzab Allah di muka bumi dan 
tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 31-32) 


Takwil firman Allah: c Lb jab 4 Ia AN EN la aras 
Panen E PEETA asa 

BSI á Wia (Hai kaum kami, terimalah (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan 
kamu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima 
[seruan] orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 
melepaskan diri dari adzab Allah di muka bumi dan tidak ada 
baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata) 

Allah SWT berfirman seraya memberitahukan perkataan 
serombongan jin itu kepada kaum mereka, Ti “Hai kaum kami,” 
dari kalangan jin SEA “Terimalah (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah,” yaitu Muhammad, yang menyerukan kalian untuk taat 
kepada Allah. 4 15415 “Dan berimanlah kepada-Nya,” pada perintah 
dan larangan Allah yang beliau dan kaumnya bawa, serta segala sesuatu 
yang diserukan kepada kalian untuk diimani. = 544 “Allah akan 
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mengampuni dosa-dosa kamu,” menutupinya, dan tidak 
membeberkannya di akhirat dengan menyiksa kalian karena dosa itu. 
sÅ i KE “Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih,” bila 
kalian bertobat dari dosa-dosa kalian, dari kekufuran menuju keimanan 
kepada Allah dan penyeru-Nya. 

Firman-Nya, MAS gála “Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah,” maksudnya adalah 
perkataan serombongan jin itu kepada kaum mereka: Barangsiapa tidak 
menerima seruan utusan dan penyeru Allah, Muhammad SAW, wahai 
kaum untuk mengesakan- -Nya dan melakukan ketaatan terhadap-Nya 

SNI pas SIB “Maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab 
Allah di muka bumi.” Maksudnya adalah, tidak akan menyusahkan 
Allah dengan melarikan diri bila Dia berkehendak menyiksa karena 
mendustakan penyeru-Nya dan tidak mempercayainya, meski 
BN On aa Tn 
genggaman-Nya. FaF 33 wa A 395 “Dan tidak ada baginya 
pelindung,” Maksudnya peka bagi ag tidak menerima seruan. 
Allah, "maka ia tidak memiliki penolong-penolong yang akan 
menolongnya bila Rabb menyiksanya atas kekufuran dan 
pendustaannya kepada penyeru-Nya. 

Firman-Nya, å JAS 3 BE “Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata,” maksudnya adalah, mereka yang tidak menerima seruan 
penyeru Allah dan tidak membenarkannya, tidak menerima tauhid yang 
diserukan, serta tidak mau menaati-Nya, berarti telah menyimpang dari 
jalan yang lurus. 

Firman-Nya, sad “Yang nyata,” maksudnya adalah, jelas bagi 
yang merenungkan bahwa itu sesaat dan menyimpang dari jalan yang 
lurus. 

ooo 
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saêlas NGE AAN 
P a 1 $4, Per PA Za 
Dai IE IR NAS 


menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan) 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


(Os. Al Ahgaaf (461: 33) 


Takwil firman Allah: J5 SN SNE sii ai ti 
One YG DSN GAS poin Sala Gi (Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, Kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya 
[bahkan] sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, apakah mereka yang memungkiri itu tidak 
memperhatikan Allah menghidupkan manusia setelah mereka mati dan 
membangkitkan dari kubur setelah mereka menjadi tanah? Pergi 
berkata kepada orang tua, JS os SAI sE Sis AI wa 
Ah’, apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku 
akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa umat sebelumku 


` telah berlalu?” (Os. Al Ahgaaf (46): 17) tidak akan dibangkitkan 


dengan penglihatan hati mereka, sehingga mereka melihat dan tahu 
bahwa Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan bumi, menciptakan 
semuanya dari nol. Dia tidak letih menciptakan semua itu. Dia juga 

SI GANG 24, “Kuasa menghidupkan orang-orang mati?” 
kemudian mengeluarkan mereka hidup-hidup setelah menjadi tanah di 
dalam kubur seperti kondisi mereka sebelum mati. 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan masuknya 
huruf ba' dalam firman-Nya, yai; “Kuasa” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf ba” ini 
seperti huruf ba” pada firman-Nya, bagi Ato AE “Cukuplah Allah 
menjadi saksi” (Os. Al Isaa (17): 96) Seperti gidh SA 
“Menghasilkan minyak.” (Os. Al Mu'minuun (23): 20) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ba' 
masuk untuk (9: 

Ia berkata: Orang Arab memasukkannya bersama pengingkaran 
bila me-rafa'-kan yang sebelumnya dan memasukinya bila ada fi'il 
yang memerlukan dua isim berada di posisinya, seperti contoh berikut 
ini: gk BESI ú "Aku tidak mengira kau berdiri” dan psti afii 
“Aku tidak mengira bahwa kau berdiri”. Bila huruf ba’ tidak ada, maka 
fungsi fi 'il-nya di-nashab-kan seperti fungsi fi'il pada umumnya. 

Ia berkata, “Bila engkau membuang huruf ba” dari lafazh ad 
pada posisi ini, maka kata tersebut di-rafa'-kan karena sebagai 
Oa 
Sebagian orang bertutur ke S 

BE ah HI AS Haa ting GS 

“Tidaklah kafilah pulang dalam keadaan rugi. 

Hakim bin Al Musayyab adalah puncaknya.” “ 
Sebagian orang yang mengingkari pendapat ahli nahwu 
Bashrah, yang perkataannya kami sebutkan sebelumnya, yaitu huruf ba' 


& Orang yang dimaksud adalah Abu Al Oahif Al Ugaili Al Gahif bin Khumair bin 
Sulaim An-Nadi. 
Disebutkan oleh Al Jumahi dalam Syu'ara" Al Islam, cetakan kesepuluh. 
Syairnya hanya sedikit. 
Silakan lihat biografinya dalam Khazanat Al Adab karya Al Baghdadi dan 
Fuhul Asy-Syu'ara' (hal. 583) 

(4 Bait kedua dari qasidah yang disenandungkan untuk memuji Hakim bin Al 


Musayyab. 
Lihat Syarh Abyat Mughni Al-Labib (2/391-393). 

















masuk sebagai pengingkaran, karena sesuatu yang diingkari dalam 
makna meski dipisah dengan (h: Hadi A di dè 538 dn Oa 
“dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah memiliki kuasa 
menghidupkan yang telah mati?” $ 

Ta berkata, “Jadi, ò isim (yg dan rangkaian setelahnya shillah 
maushul,. tidak dimasuki huruf ba', tapi maknanya pengingkaran. 
Dengan demikian, maknanya adalah masuk”. 

Diriwayatkan dari ahli nahwu Bashrah, bahwa ia enggan 
memasukkan lafazh Y}. Para ahli nahwu Kufah membolehkannya. 
Mereka mencontohkan sie 9) Ki SI CDS G Ga A D Li G “aku 
tidak mengira Zaid kecuali ia berdiri, dan aku tidak mengira Zaid 
kecuali seorang alim”. Disebutkan: 

Pen Sera 
“Aku tidak bersumpah terlahir dari golongan mereka 
di atas kesombongan, kecuali Ziyad.” 

Ia berkata: 4) dimasukkan setelah jawab dari sumpah: Adapun 
Ii, huruf ba' tidak masuk kecuali untuk makna yang benar, yaitu 
sebagai bentuk takjub, seperti contoh berikut ini: aa OM “alangkah 
pandainya Zaid”. Sedangkan saku Ld, mereka sepakat bahwa itu 
adalah shilah. 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam hal ini adalah 
yang mengatakan bahwa huruf ba” masuk dalam firman-Nya, 21 
pendapat ini sebelumnya. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
aa “Kuasa.” . 


88 Kami tidak menemukan orang yang mengucapkan syair ini dari berbagai 
referensi. 


aa on 
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Sebagian besar ahli gira'at daerah, seperti diriwayatkan dari 
Abu Ishak, Al Jahdari, dan Al A'raj, membacanya jag. Ini benar 
menurut kami berdasarkan ijma” para ahli qira 'at seluruh daerah. 

Ulama yang lain membacanya YA dengan huruf ya. 

Seperti yang telah disebutkan, bacaan Abdullah bin Mas'ud 
yaitu 556 22513 iyalah gile sdh An Sf tanpa huruf ya. Ini sebagai 
landasan bagi yang membaca ja; dengan huruf ba” dan alif. 

Firman-Nya, PS, Fa 2593 “Ya (bahkan) sesungguhnya 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,” maksudnya adalah, ya, Dzat 
yang menciptakan langit dan bumi mampu menghidupkan yang mati. 
Artinya, Yang menciptakan segala sesuatu dan berkehendak 
melakukannya, pasti memiliki kekuatan, dan tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan kehendak-Nya untuk berbuat, sehingga Dia tidak lemah 
untuk menghidupkan manusia setelah tiada. Yang tidak mampu seperti 
itu berarti lemah, dan yang lemah tidak patut menjadi Tuhan. | 
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SERA Él ai 
WE GARA A3 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan 
kepada neraka, (dikatakan kepada mereka), “Bukankah 
(adzab) ini benar?” Mereka menjawab, “Ya benar, demi 
Tuhan kami”. Allah berfirman, “Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar”.” (Os. Al Ahgaaf (461: 34) 


66 Ya'qub membaca dengan huruf ya” di-fathah dan huruf qaf di-sukun, setelahnya 
dengan huruf ra’ dhammah tanpa tanwin sebagai fi'il mudhari'. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ya” kasrah, gaf fathah, dan 
alif setelahnya dengan ra” kasrah di-tanwin sebagai isim fa'il. Lihat Al Budur 
Az-Zahirah fi Oira'at Al Asyr Al Mutawatirah (hal. 296). 

©% Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (51149). 
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Takwil firman Allah: a PE Ka NATA 
OLS GA Jő tis KUE Dan Fingatlah) hari 
[kaika] orang-orang kafir dihadapkan kepada meraka, [dikatakan 
kepada mereka), "Bukankah fadzab] ini benar?" Mereka menjawab, 
"Ya benar, demi Tuhan kami.” Allah berfirman "Maka rasakanlah 

Maksudnya adalah, pada hari mereka yang mendustakan 
kebangkitan, pahala Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beramal 
shalih, dan siksa Allah untuk mereka yang melakukan keburukan, 
dihadapkan ke Neraka Jahanam, dikatakan kepada mereka, “Bukankah 
siksa yang kalian alami hari ini benar adanya, yang kalian dustakan 
sewaktu di dunia?” Sebagai celaan Allah terhadap mereka atas 
pengingkaran mereka. 155 & gi” “Mereka menjawab, ‘Ya benar, 
demi Tuhan kami'.” ES Kg GAM 9,33 "Maka rasakanlah 
adzab ini disebabkan kamu selalu ingkar,” ketika di dunia. Kalian 
dan eaaa aya waah dira elsa mis 


Sist si KA jen Sg BN LN KS APA ere Cast 
Beast se Ita s 
O siái 


a a A 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar 
dan janganlah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi 

mereka. Pada hari mereka melihat adzab yang 

kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 

melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 

yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik.” (Qs. Al Ahqaaf (46): 35) 
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Takwil Allah: Jne PAS ANA Sk 
ahasa Ka ae NAN LA ENG 
SASK (Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasukrasul telah bersabar dan 
janganlah kamu meminta disegerakan [adzab] bagi mereka. Pada 
hari mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka 
[merasa] seolah-olah tidak tinggal [di dunia) melainkan sesaat pada 
siang hari. [Inilah] suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik) 

Firman Allah kepada Nabi Muhammad SAW, seraya 
meneguhkannya untuk tetap maju karena beban risalah yang diemban 
dan beban berat kenabian. Allah memerintahkannya untuk tetap 
bertekad menunaikannya dengan meneladani para rasul ulul azmi 
sebelumnya yang bersabar atas hal-hal yang tidak disukai, yang 
dilakukan oleh kaumnya, serta gangguan dan siksa yang mereka 
dapatkan. y% “Maka bersabarlah,” wahai Muhammad atas apa pun 
yang menimpamu di jalan Allah, Papa siksaan orang-orang yang 
mendustakanmu dari kaummu. SH (Jl XS CS “Seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati,” dalam menunaikan perintah Allah 
dan tunduk menaati-Nya dari kalangan rasul-Nya yang tidak terhalangi 
untuk tetap menunaikan perintah-Nya meski mendapat siksa dan 
gangguan. 

Ada yang mengatakan bahwa rasul-rasul ulul azmi adalah 
mereka yang diuji dengan berbagai musibah di dunia karena Allah, 
namun musibah itu justru semakin meneguhkan mereka dalam 
menunaikan perintah Allah. Mereka adalah Musa, Nuh, Ibrahim, Isa, 
dan Muhammad. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31436. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tsawabah bin Mas'ud 














31437. 


31438. 


31439. 
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menceritakan kepadaku dari Atha Al Khurasani, ia berkata 
tentang firman-Nya, JAN 25 SAN K2 Gaok “Maka 
bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul,” ia berkata, “Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad SAW.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ANIK Saf 
EMS “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul,” ia berkata, 
“Kami diberitahu bahwa Ibrahim termasuk salah satunya.” 
Ibnu Zaid berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, KM Sa SA Ii XS Sip “Maka 
bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul,” ia berkata, “Semua rasul 
memiliki tekad kuat. Allah tidak menjadikan seorang rasul 
melainkan pasti memiliki tekad yang kuat. Oleh karena itu, 
bersabarlah sebagaimana mereka bersabar.” 
Ibnu Sinan Al Gazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: 





88 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/455) dari Atha, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/27), dari Mujahid dengan lafazhnya. i 

©? Kami tidak menemukan referensi dengan sanad sampai Qatadah dengan teks 
seperti ini. Redaksi yang diriwayatkan dari Qatadah adalah: 


EN i AA aa 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul.” Ia berkata, “Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa.” Seperti yang 
disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsimya (3/201) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam tafsirnya (6/454). 

“#2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyun (5/288), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/149), dan Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/107). 
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Isra'il menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman-Nya, KMS SHA KS Sk 
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul,” ia berkata, 
“Allah menyebut demikian karena tekadnya yang kuat.” 

Firman-Nya, Pe Jet Í; “Dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab) bagi mereka,” maksudnya adalah, jangan meminta 
adzab mereka disegerakan. Jangan meminta agar Allah menyegerakan 
siksa mereka, karena siksa itu pasti menimpa mereka, bukan hal yang 
mustahil. 

Firman-Nya, 5G 02 SC II Di Ling 
“Seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari,” maksudnya adalah, sepertinya mereka saat melihat adzab Allah 
yang disiapkan untuk mereka dan pasti akan mengenai mereka, mereka 
hanya tinggal sesaat pada waktu siang di dunia, karena beratnya siksa 
Allah yang akan mengenai mereka membuat mereka lupa dengan 
lamanya. waktu mereka tinggal di dunia. Lama waktu mereka dalam 
hitungan tahun dan bulan, seperti disebutkan dalam firman-Nya, “535 

Pe Pa PA O ta IE 
bertanya, 'Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?' Mereka 
menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung'." (Os. Al 
Mu'minuun (23): 112-113) 

Firman-Nya, Ab “Inilah) suatu pelajaran yang cukup.” Ada 
dua hal: 

Pertama, mungkin artinya mereka hanya tinggal sesaat pada 
siang hari, dan itu adalah waktu tinggal di dunia. Masa tinggalnya tidak 
disebut. Itu dimaksudkan dalam kalam, yang cukup ditunjukkan oleh 
petunjuk kalam atas hal itu. 


“1 Kami tidak menemukan atsar dengan teks seperti ini dari berbagai referensi. 


Fe Pa 








Tafsir Ath-Thabari 


Kedua, mungkin artinya Al Qur'an dan peringatan ini sebagai 
penyampaian dan kecukupan untuk mereka, bila mereka memikirkan 
dan mengambil pelajaran sehingga mereka ingat. 

Firman-Nya, BEAN IIS IS “Maka tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik,” nan adalah, tidaklah Allah 
membinasakan suatu kaum dengan siksa-Nya saat menimpa melainkan 
karena mereka menentang perintah-Nya, menyimpang dari ketaatan 
terhadap-Nya, dan kufur kepada-Nya. Maknanya adalah, tidak ada yang 
dibinasakan Allah kecuali kaum yang fasik. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, There jé 

Sah (sal “Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik,” ia berkata, “Kalian tahu, tidak ada orang binasa atas 
Allah selain orang binasa yang berpaling dari Islam atau 
munafik yang membenarkan Islam dengan lisan, namun 
menentang dalam prakteknya.”“? 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda, “Siapa saja di antara umatku yang berkeinginan melakukan 
kebaikan, maka ditulis baginya satu kebaikan, dan bila dikerjakan 
maka ditulis baginya sepuluh kebaikan sepertinya. Siapa pun yang 
berkeinginan melakukan keburukan, tidak ditulis (dosanya, dan bila 
dikerjakan maka ditulis satu keburukan, kemudian yang mengikutinya, 
dan Allah menghapusnya. Tidak ada yang binasa kecuali orang yang 
binasa. "48 

Akhir surah Al Ahgaaf, segala puji semata-mata bagi Allah. 


“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/455), disandarkan kepada Abdu bin 


Hamid dari Qatadah. 
63 Ahmad dalam musnadnya (1/179) dan Abu Awanah dalam musnadnya (1/82). 


—— 





Surah Al Ahgaaf 


. Dilanjutkan surah Muhammad, yang juga disebut surah Al Qital 

(perang). 
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 

terlimpahkan kepada Muhammad SAW, rasul pilihan. 

ooo 








——————————— Tafsir Ath Thabari 


Ya OMA Pei WE 
f BA SL 10 AI | KAWA 


oser KE as 2 y RETIE TA 
ma Ka A t G y GIS ai 


Pan 
“Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
. jalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan 
mereka. Dan orang-orang mukmin dan beramal shaih serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 
dan itulah yang hag dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka.” (Os. Muhammad [47]: 1-2) 


Takwil firman Allah: (Jagi Salya cp baas Dodi 

Aa aa Kabin Baga GES a AB Ga 

ih cik (Orang-orang yang kafir dan menghalangi [manusia] 

dari jalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. 

Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih serta beriman kepada 

apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang haq dari 

Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka) 


Surah Muhammad 


Abu Ja'far berkata: Orang-orang yang menentang untuk 
mengesakan Allah, menyembah selain-Nya, menghalangi orang yang 
ingin menyembah-Nya, mengakui keesaan-Nya, dan membenarkan 
Nabi-Nya, Muhammad, dari orang yang ingin masuk Islam, mengakui 
dan membenarkan. HA JA “Allah menyesatkan perbuatan- 
perbuatan mereka.” Menjadikan amal mereka sesat dan tidak berada di 
atas petunjuk, karena dikerjakan demi syetan dan tidak istigamah. 

Firman-Nya, sc SI (16 It Gil “Dan orang-orang 
mukmin dan beramal shalih,” maksudnya adalah, dan orang-orang 
yang membenarkan Allah, menaati-Nya, serta mematuhi perintah dan 
larangan-Nya. 

Firman-Nya, 372 & ai G ES. “Serta beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada Muhammad,” maksudnya adalah, mereka 
membenarkan kitab yang diturunkan Allah kepada Muhammad. 

Firman-Nya, pp HE agi ir Al hg “Dan itulah yang kag 
dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka,” maksudnya adalah, Allah menghapus kesalahan-kesalahan 
mereka, tidak menyiksa dan tidak menghukumnya. 

Firman-Nya, AG deh “Dan memperbaiki keadaan mereka,” 
maksudnya adalah, Allah juga memperbaiki keadaan mereka di dunia di 
sisi para wali-Nya dan di akhirat, dengan diberi kenikmatan abadi dan 
kekekalan selamanya di surga-Nya. 

Firman-Nya, WS Gill “Orang-orang yang kafir,” maksudnya 
adalah penduduk Makkah. Sedangkan s AI it Wat Gili “Dan 
orang-orang mukmin dan beramal shalih,” maksudnya adalah 
penduduk Madinah. 

31441. Ishak bin Wahab Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al 
Qattat, dari Mujahid, dari Abdullah bin Abbas, tentang firman- 


Nya, Aj phan Gl “Orang-orang yang kafir dan - 


aaa 














Tafsir Ath-Thabari 


menghalangi (manusia) dari jalan Allah,” ia berkata, “Turun 
berkenaan dengan penduduk Makkah. c SAN LAI Gill 
“Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih', maksudnya 
adalah kaum Anshar.“ 


Kira-kira seperti yang kami kemukakan mengenai makna 


firman-Nya, a das “Dan memperbaiki keadaan mereka,” inilah 
para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian 


adalah: 


31442. 


31443. 


31444. 


Ishak bin Wahab Al Washiti menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al 
Qattat, dari Mujahid, dari Abdullah bin Abbas, tentang ayat, 
A AH “Dan memperbaiki keadaan mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah urusan mereka.” — 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, AG LG “Dan memperbaiki 


' keadaan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah kondisi 


mereka” “9 4 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, AG (LA, “Dan 





64 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/459), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tancil (5/151), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/73). 

$5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/291) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (61459). 

4S Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/291), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/109). 


Ai 


Surah Muhammad 


memperbaiki keadaan mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah memperbaiki kondisi mereka” 7 . 

31445. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, AG JA “Dan memperbaiki 
keadaan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah kondisi 
mereka.” 48 

31446. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang firman-Nya, Aa at “Dan memperbaiki keadaan 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah keadaan mereka.” “? 

Jd adalah mashdar seperti cth, tidak diketahui fi ’il-nya, dan 

orang Arab jarang menjamakkan kata tersebut kecuali dalam syair 

tertentu. Bila dijamakkan, mereka menyebut «94. 

000 


Ab AN pn NYA NE adas 
OKE, AS 


i ia perbandingan: 
perbandingan bagi mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 3). 


67 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/291) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/109). 

“8 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/203) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
e SID, 
$8 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/215) dengan teksnya tanpa sanad, dan 
Toma Katsir dalam tafsirnya dengan teks dan sanad (13/58). 


co 
Ii 








Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: PX SN INA DS Sia 
DA a IS js HH (Yang demikian adalah 
karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil dan 
sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang haq dari Ti uhan 
mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan- 
perbandingan bagi mereka) 

Maksudnya adalah, tindakan Kami terhadap kedua golongan ini, 
yaitu menghapus amalan-amalan orang kafir dan menghapus kesalahan- 
kesalahan orang-orang beriman dan beramal shalih, merupakan balasan 
untuk masing-masing dari mereka atas perbuatan mereka. Orang-orang 
kafir, Kami hapus amalan-amalan mereka, Kami menjadikannya tidak 
istiqamah dan tidak berada di atas petunjuk karena mereka mengikuti 
dan menaati syetan, padahal syetan itu batil. 

31447. Zakariya bin Yahya bin Abu Za'idah dan Abbas bin 
Muhammad menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hajjaj 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Khalid mengabarkan kepadaku, ia mendengar 
Mujahid berkata, tentang ayat, JIN KI SE Sih 
“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang 
kafir mengikuti yang batil,” ia berkata, “Batil adalah syetan. 
Adapun orang-orang mukmin, Kami hapus kesalahan- 
kesalahan mereka dan Kami perbaiki kondisi mereka, karena 
mereka mengikuti kebenaran yang datang dari Rabb mereka, 
yaitu Muhammad, serta cahaya dan bukti nyata yang dibawa 
dari sisi Rabbnya.”** 

Firman-Nya, MEI êh Si Zn SSS “Demikianlah Allah 
membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka,” 
maksudnya adalah, seperti yang telah Aku jelaskan kepada kalian, 
wahai manusia, apa yang Aku lakukan terhadap golongan kafir dan 





S8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/276) sampai perkataannya, 
“Batil adalah syetan.” Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/38). 


Surah Muhammad 


golongan mukmin, maka seperti itulah perumpamaan yang Kami buat 
untuk manusia, Kami serupakan yang sama dan Kami samakan setiap 
kaum dengan yang sepertinya. 

ooo 


ESA GE Oles NGNE 
SI an AN AAA SEA Span 
OAAS BRP ATANIN pai 


pad nana ea tan jake berahi. 
Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kamu dengan sebagian yang lain, dan orang-orang yang 
syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 4) 


Takwil firman Allah: SANG AGS b NA $ 
a A AN MA Eira 
AATA S i ya di aoi, mai Apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kafir [di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka, sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah 
akan membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian 








Tafsir Ath Thabari 


kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada 
jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka) 
Allah SWT berfirman kepada golongan yang beriman kepada- 
Nya dan rasul-Nya, IE Gil 23 GG “Apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang), ” tebaslah batang leher mereka. 
Firman-Nya, SEN AG ALA  & “Sehingga apabila kamu 
telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka,” maksudnya 
adalah, hingga kalian telah mengalahkan dan menguasai mereka yang 
tidak kalian tebas leher mereka dan mereka menjadi tawanan kalian, 
SE KS “Maka tawanlah mereka,” agar mereka tidak membunuh 
kalian lalu lari dari kalian. 
Firman-Nya, dis C5 15 È Ef “Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan,” maksudnya adalah, 
| bila kalian tawan mereka setelah kalah, kamu boleh membebaskan 
mereka dan melepaskan mereka tanpa ganti atau tebusan, atau mereka 


memberi kalian tebusan untuk diri mereka agar kalian melepaskan | 


mereka. 
Para ulama berbeda pendapat tentang firman-Nya, 474 Tj & 
SE 3 “Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tawanlah mereka.” 
Sebagian berpendapat bahwa ayat ini manshukh, di-nasakh oleh 
itu” (Os. At-Taubah (9): 5) Serta firman-Nya, PERAK ea Ep 
Lan Ka peri & mp “Jika kamu menemui mereka dalam 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (Os. Al Anfaal (81: 57) 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31448. Ibnu Hamid dan Ibnu Isa Ad-Damighani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, C5 3x & Ep 





Ta 





Surah Muhammad 


31449. 


31450. 


31451. 





Ta “Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan,” ia berkata, “Ayat ini di-nasakh oleh 
firman-Nya, a 1356 “Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu” (Qs. At-Taubah (91: 5)! 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, & Ej 

TC 2x “Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan,” ia berkata, “Di-nasakh oleh firman- 
Nya, NI 1355 “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin 
itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 5)? 

Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, firman-Nya, “Di-nasakh oleh firman- 
Nya, CI 4 a dak 6 H3 P3 HAN 9 FE Cp ` 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 

(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran’.” 

(Os. Al Anfaal [8]: 57)” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Pase 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5 Gill 236 
“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di aan 
perang).” Hingga firman-Nya, Ñ G5 “Atau menerima 
tebusan.” Ia berkata, “Sebelumnya, bila orang-orang muslim 
menyerang orang-orang musyrik saat bertemu, dan ada orang 
musyrik yang tertawan, maka orang-orang muslim 


61 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/152) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/110). 


e Ibid, 


© Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/462) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/394). 











31452. 


31453. 
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membebaskan dengan tebusan, atau tidak, lalu ayat ini 
nasakh oleh firman-Nya, ak 3 mo SS AN Sa 
Litá i Jika yaa maa Gb pa 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di 
belakang mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka 
mengambil pelajaran”. (Os. Al Anfaal (81: 57) Maksudnya, 
berilah kaum musyrik lain nasihat dengan mereka agar mereka 
mengambil pelajaran.”54 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Abdul Karim Al Jazari, ia berkata: Abu Bakar RA 
dikirimi surat tentang tawanan yang ditawan, latu disebutkan 
bahwa mereka meminta tebusan sebesar sekian dan sekian. 
Abu Bakar lalu berkata, “Bunuh mereka. Sungguh, membunuh 
satu orang musyrik lebih aku sukai dari ini dan itu.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pimanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
EE IS aMi 23 Gp “Apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka...” Ia berkata, “Tebusan mansukh, di- 
nasakh oleh ayat, AN (AG “Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu”. (Qs. At-Taubah (9): 5) Tidak tersisa sedikit 
pun perjanjian dan kehormatan bagi orang musyrik setelah 
surah Bara'ah (At-Taubah) turun dan berialunya bulan 
Haram.”896 








64 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/458), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid, Abu Daud dalam An-Nasikh, dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 

$5 Abdurrazzak dalam mushannafnya (5/205) dan tafsirnya (3/203), serta Al 
@urthubi dalam tafsirnya (16/227). 

66 Lihat Nawasikh Al Qur`an (1/228). 


Surah Muhammad 


31454. 


31455. 





Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, Ka EL 2x € É$ “Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan.” Ia berkata, 
“Ini mansukh, di-nasakh oleh firman-Nya, KAS SIA Gp 
KSS LS GEN TE Apabila sudah habis bulan-bulan 
Haram itu, maka bunuhlah Orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu jumpai mereka’. (Os. At-Taubah (9): 5) Tidak 
tersisa sedikit pun perjanjian atau tanggungan setelah surah At- 
Taubah turun.”7 

Ada yang berpendapat bahawa ayat ini muhkam, tidak 
mansukh. Mereka berkata, “Tidak boleh membunuh tawanan, 
tapi boleh dibebaskan dan ditebus.” Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Itab bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin - 


Ja'far menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Al 
Hajjaj membawa tawanan, kemudian seseorang yang telah 
dibunuh diserahkan kepada Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar 
berkata, “Tidak seperti ini kita diperintahkan. Allah SWT 
berfirman: dis ÉN Aas & Ep segi BS ALA Gi Sehingga 
apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan’. Al Hajjaj lalu menangis di hadapan 
Ibnu Umar.” 


S7 Disebutkan serupa dari Qatadah oleh Al Baghawi dalam Ma'alim. At-Tanzil 
(5/152) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/462). 














—————— Tafsir Ath Thobari 


31456. 


31457. 


31458. 


31459. 


Al Hasan berkata, “Andai ia dan para sahabatnya seperti itu, 
niscaya mereka segera membunuh tawanan-tawanan itu” 
Ibnu Hamid dan Ibnu Isa Ad-Damaghani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu -Al Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia membenci 
pembunuhan orang musyrik dengan cara diikat kemudian 
Ibnu Juraij berkata: Atha membaca ayat, Š ÉG Aa Ex Cp “Dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan. "2 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Hasan, ia berkata, “Jangan bunuh tawanan kecuali dalam 
peperangan, guna menggentarkan musuh.” 


Ma'mar, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz membebaskan satu 
tawanan kafir dengan tebusan satu tawanan muslim. 

Al Hasan memakruhkan tawanan ditebus dengan uang.! 

Ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari seseorang, dari Syam, orang yang pernah 
menjaga Umar bin Abdul Aziz, dari bani Asad, ia berkata: 
Aku tidak pernah melihat Umar membunuh tawanan kecuali 
satu orang tawanan dari Turki. Saat itu tawanan-tawanan Turki 
didatangkan, kemudian mereka diperintahkan untuk 
membeberkan informasi. Salah seorang tawanan lalu berkata, 





68 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/458), disandarkan kepada Ibnu 
Mardawaih dari Al Hasan, Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/33), dan Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/40). 
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Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/462). 
Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (5/206) dan tafsirnya (3/203). 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/204) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5110). < 
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“Wahai Amirul Mukminin, andai engkau melihat orang itu — 
salah satu dari tawanan-tawanan itu— membunuh orang-orang 
muslim, pasti engkau akan sering menangisi mereka.” Umar 
lalu berkata, “Mundur, lalu bunuhlah dia.” Ia pun mundur, lalu 
membunuhnya.“ 

-> Pendapat yang tepat menurut kami mengenai hal ini adalah, ayat 
ini muhkam, tidak mansukh, karena sifat nasikh dan mansukh telah kita 
jelaskan di banyak tempat dalam buku-buku kami, yaitu hukum 
keduanya tidak boleh bersatu dalam satu kondisi, atau ada hujjah bahwa 
salah satunya me-nasakh yang lain. Tidak mustahil, pilihan untuk 
membebaskan tanpa tebusan, membebaskan dengan tebusan, atau 
membunuh, diberikan kepada Rasulullah SAW dan pihak-pihak lain 
guna menangani urusan umat, meski pilihan membunuh tidak 
disebutkan dalam ayat ini, sebab izin berperang sudah disebutkan pada 
ayat lain, yaitu, hyang SL Oa (56 “Maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu.” (Os. At-Taubah [9]: 5) Bahkan memang seperti 
itu, sebab Rasulullah SAW pernah membunuh tawanan orang kafir 
harbi, menebus dengan tawanan lain, dan membebaskan tanpa tebusan. 

Seperti yang terjadi dalam Perang Badar, beliau membunuh 
Ugbah bin Abu Mu'ayyath yang didatangkan dalam keadaan tertawan, 
membunuh bani Guraidhah, mereka bersatu di bawah kekuasaan Sa'ad 
dan menjadi tawanan di tangan beliau dalam keadaan selamat, lalu 
beliau melepaskan mereka dengan tebusan, padahal melepaskan tanpa 
tebusan juga bisa. Beliau melepaskan sekelompok tawanan kaum 
musyrik yang ditawan di Badar dengan tebusan, membebaskan 
Tasmamah bin Utsali Al Hanafi tanpa tebusan, saat itu ia ditawan, dan 
beliau membawanya. Ketentuan beliau tersebut tetap berlaku terhadap 
kafir harbi, sejak Allah mengizinkan beliau memerangi mereka hingga 
beliau wafat. 


“2 Disbutkan Abdurrazzak dalam mushannafnya (5/305) dan tafsir (3/203). 


aa — ii. aan 








aa Tafsir Ath Thabari 


Adanya Allah menyebut pembebasan tanpa tebusan dan dengan 
tebusan terhadap tawanan dalam ayat ini secara khusus karena perintah 
untuk membunuh keduanya dan izin dari-Nya untuk itu disebut berkali- 
kali dalam ayat yang Dia turunkan. Kemudian Allah memberitahu nabi- 
Nya tentang pembebasan tanpa tebusan dan pembebasan dengan 
tebusan dalam -ayat ini terhadap para tawanan, selain pilihan untuk 
membunuh. x 

Firman-Nya, KG CK 5 & “Sampai perang berakhir," 
maksudnya adalah, bila kalian bertemu orang-orang kafir, tebaslah leher 
mereka dan lakukan seperti yang telah Aku jelaskan kepada kalian 
terhadap para tawanan hingga perang dan beban berat orang-orang yang 
berperang usai. Mereka yang menyekutukan Allah diharapkan kembali 
kepada Allah dari kesyirikan, lalu beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, 
menaati:Nya dalam perintah dan larangan-Nya. Itulah makna perang 
u Lana “2 

Ada yang berpendapat bahwa ayat, WI GAS G5 & “Sampai. 
perang berakhir," artinya adalah hingga perang menghilangkan dosa- 
dosa orang yang berperang. GG 

Ada yang berpendapat bahwa ayat, GG SAI 255 “Sampai 
perang berakhir,” artinya adalah hingga orang-orang yang berperang 
menghilangkan dosa-dosanya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31460. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibriu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, WA LA (SK 
“Sampai perang berakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
hingga Isa putra Maryam keluar, lalu setiap orang Yahudi, 


Ai 
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Nasrani, dan pemeluk agama lain masuk Islam. Hingga domba 
aman dari serigala, tikus tidak menggerogoti kantong, dan 
permusuhan dari segala sesuatu lenyap. Itulah kemenangan 
Islam atas seluruh agama. Orang muslim bersenang-senang 
hingga kakinya berdarah bila diletakkan.” : 

31461. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, EEA 5 

“Sampai perang berakhir,” ia berkata, “Maksudnya adah 
hingga syirik tidak ada.” 

31462. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, Ka perna & “Sampai perang 
berakhir,” ia berkata, “Maksudnya Latah hingga syirik tidak 
ada.”5 

Mereka yang berpendapat bahwa maksud “perang” dalam ayat 
ini adalah orang-orang yang berperang, adalah: 

31463. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, WA CM G “Sampai perang 
berakhir,” ia berkata, “Orang-orang yang a diperangi disebut 
a 

Firman-Nya, 45 SEN Al 4G s S6 “Demikianlah apabila 

Allah menghendaki Lala Allah akan membinasakan mereka,” 


% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604). 

“#4 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/579) 
dan 'As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/459), disandarkan kepada Abdu 
bin Hamid (7/459). 

“53 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/579), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/459), disandarkan kepada Abdu 
bin Hamid (7/459). 

sé Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (61463). 
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————— Tafsir Ath-Thabari 


maksudnya adalah memerangi orang-orang musyrik saat kalian temui, 
mengikat, menawan, kemudian membebaskan tanpa tebusan atau 
dengan tebusan setelah mereka kalah. wa NEK “Sampai perang 
berakhir,” adalah kebenaran yang diperintahkan Rabb kalian, dan Dia 
ingin agar kalian mengalahkan mereka yang telah dijelaskan hukum 
< mereka berupa siksaan yang disegerakan, dan Rabb mencukupi kalian 
dari semua itu. Tapi Allah tidak ingin mengalahkan mereka dan 
menimpakan hukuman yang disegerakan kecuali dengan perantara 
tangan-tangan kalian, wahai orang-orang beriman. kan ARSH 
ua “Tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian 
yang lain.” Allah SWT berfirman: Agar Allah menguji kalian dengan 
mereka, sehingga Ia tahu siapa Di antara kalian yang berjihad dan 
bersabar dan menguji mereka dengan kalian, sehingga Dia menyiksa 
siapa saja yang Dia kehendaki Di antara mereka dan memberi nasihat 
siapa saja yang Dia kehendaki dengan binasanya orang-orang Di antara 
mereka seperti yang Ia kehendaki oleh tangan kalian supaya mau 
kembali kepada kebenaran. e 
Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ma san NA 3 
“Apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka,” ia berkata, “Demi Allah, dengan bala 
tentara-Nya yang banyak, setiap makhluk-Nya memiliki bala 
tentara, meski Allah member kekuasaan kepada makhluk-Nya 
yang paling lemah, sekalipun tetap disebut bala tentara”! 
Firman-Nya, Al jas 3 96 ih “Dan orang-orang yang syahid 
pada jalan Allah.” 


D ea mm, , 
< As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/461), disandarkan kepada Abdu bin 5 
Hamid dari Qatadah. i 

i 
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Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 

Sebagian besar ahli gira'at Hijaz dan Kufah membaca KAU 
Iii dengan huruf alif. Artinya, dan orang-orang yang memerangi 
orang-orang musyrik. 

Al Hasan Al Bashri berdasarkan atsar yang diriwayatkan 
darinya, membaca if dam 15 6 ais “Dan orang-orang yang syahid 
pada jalan Allah,” dengan men-dhammah huruf gaf dan men-tasydid 
huruf ża’. Artinya, mereka diperangi oleh orang-orang musyrik sendiri, 
hanya saja nama pelakunya tidak disebutkan. 

Diriwayatkan dari Al Jahdari Ashim, ia membaca Ii Sad, 
dengan memf-athah huruf qaf dan mem-tahfif huruf ta'. Artinya, dan 
orang-orang yang memerangi kaum musyrik. 

Abu Amru membaca 115 Gil dengan men-dhammah huruf qaf 
dan men-takhfif huruf ta'568 Artinya, dan orang-orang yang diperangi 
kaum musyrik. Nama pelakunya tidak disebut. 


“8 Abu Amru dan Hafsh membaca: if jus 3 138 Gil “Dan orang-orang yang 

syahid pada jalan Allah,” dengan men-dhammah huruf gaf sebagai bentuk fi'il 
mabni majhul (tidak disebut anak Landasannya adalah ayat khusus yang 
menyebut para syuhada yang terbunuh di „jal an Allah. Allah berfirman 
berkenaan dengan mereka, Rp EE Serta geago 
Allah akan menunjukkan mereka jalan menuju surga dan memperbaiki kondisi 
mereka di akhirat, serta memasukkan mereka ke surga. 
Ahli gira'at yang lain membaca, dh Jar YA Sail, “lebih besar pahalanya dan 
lebih terpuji bagi para mujahidin di jalan Allah,” sebab bila hal itu dilakukan oleh 
orang yang berperang di jalan-Nya (meski tidak terbunuh), maka itu lebih umum 
dari janji berlaku bagi orang yang terbunuh, bukan orang yang membunuh. Alasan 
lain yaitu, Allah memberitahukan bahwa Dia akan memperbaiki kondisi mereka di 
akhirat setelah kami sebutkan perang di jalan-Nya. Bila yang dimaksudkan adalah 
terbunuh, tentu tekstual firman-Nya, AKA pyar tidak begitu memiliki makna 
karena mereka terbunuh. Tapi, tekstual ayat ini menunjukkan bahwa Allah 
menjanjikan akan memberi mereka petunjuk dan memperbaiki kondisi mereka di 
dunia karena memerangi musuh-musuhnya. Allah juga akan memasukkan mereka 
ke surga di akhirat. Ini merupakan alasan yang paling jelas. Lihat Hijjah Al Oira'ah 
(hal. 666-667). 


B | 
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Bacaan yang lebih utama adalah bacaan 146 sii) berdasarkan 
kesepakatan hujjah para ahli gira'at, meski secara keseluruhan 
memiliki alasan yang bisa dipahami. 

Bila bacaan ini lebih utama menurut kami, berarti takwil kalam 
adalah, orang-orang yang memerangi kaum kafir dalam agama Allah di 
antara kalian, wahai kaum mukmin, dan membela petunjuk yang 
diutuskan kepada Rasulullah, perangilah mereka karena itu. AKA Jas A 
“Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” Ailah tidak akan 
menjadikan amalan mereka sesat di dunia seperti halnya amalan-amalan 
orang kafir. 

Disebutkan bahwa maksud ayat ini adalah mereka yang turut 
serta dalam Perang Uhud. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 38 Sí ya 3 113 G6" 

CA ban “Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” 

Ja berkata: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini turun saat 
Perang Uhud, ketika Rasulullah SAW berada di bukit dengan banyak 
sekali luka tebasan dan tusukan. Saat itu orang-orang musyrik 
menyerukan, “Tinggilah Hubal” Lalu orang-orang muslim 
menyerukan, “Allah lebih tinggi dan mulia.” Orang-orang musyrik 
menyerukan, “Ini sebagai balasan Perang Badar, sesungguhnya perang 
itu mencatat sejarah. Kami memiliki kejayaan sedangkan kalian tidak.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allah penolong kami, kalian tidak 
memiliki penolong. Para korban berbeda-beda. Para korban kami 
hidup diberi rezeki, sedangkan para korban kalian berada di neraka, 
mereka disiksa.” 8 





48 Diriwayatkan dengan teks serupa oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/461), dengan teks hampir sama oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(8635) dan Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/371). 
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31466. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, AKA Ju f Al Jaa o IA Salt, 
“Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakan amal mere. 

Ja berkata, “Maksudnya adalah mereka yang terbunuh saat 

Perang Uhud.” 

00 


SO PO Win 


OA LAN Yaa 
“Allah akan memberi pimpinan 2 mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka. Dan memasukkan mereka ke 
dalam Jannah yang telah diperkenankan-Nya kepada 
mereka. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 
. (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.” (Os. Muhammad (47): 5-7) 


Takwil firman Alan: aE O AES maa 
QKA Si a EG (Allah akan memberi 
pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan 
memasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah diperkenankan- 
Nya kepada mereka. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 
[agama] Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu) f 

Maksudnya adalah, Allah akan menolong mereka yang 
berperang di jalan-Nya untuk melakukan amal yang Dia ridhai dan 
cintai. AK 5 “Dan memperbaiki keadaan mereka,” memperbaiki 


SP Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205). 


MA 
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memasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah diperkenankan-Nya 

kepada mereka.” Allah memasukkan mereka ke surga-Nya. yg 

“Telah diperkenankan-Nya” Maksudnya adalah yang telah 

diberitahukan dan dijelaskan kepada mereka, hingga seseorang 

mendatangi rumahnya saat masuk surga sama seperti ketika memasuki 
rumahnya ketika di dunia. Itu tidak sukar baginya. Seperti yang 
disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 

31467. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, dari Abu Sa'id Al Khudhri, ia berkata, “Saat 
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari neraka, 
mereka tertahan di jembatan antara surga dan neraka. Satu 
sama lain saling di-gishas atas berbagai kezhaliman yang 
pernah dilakukan di dunia. Setelah itu mereka diizinkan masuk 
surga. Tidaklah seorang mukmin lebih tahu rumahnya di dunia 
melebihi rumahnya di akhirat saat memasukinya.””' 

31468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

` kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Peg 
aa “Dan memasukkan mereka ke dalam Jannah yang. 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah rumah-rumah mereka di surga.””? 

31469. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, A G4 411 peli; 





8 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205). 
6n As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/462), disandarkan kepada Abdu bin 


n Aa [464] 
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“Dan memasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah 
diperkenankan-Nya kepada mereka,” ia berkata, “Penghuni 
surga mengetahui rumah dan tempat tinggal mereka, karena 
Allah telah membaginya untuk mereka, mereka tidak keliru. 
Sepertinya mereka adalah penghuninya sejak mereka 
ss diciptakan. Mereka tidak minta ditunjukkan oleh siapa pun.” 
31470. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, á gs KAS pks “Dan memasukkan 
mereka ke dalam Jannah yang telah diperkenankan-Nya 
kepada mereka,” ia berkata, “Sampai berita kepada kami dari 
banyak orang, mereka berkata, “Penghuni surga masuk surga, 
mereka lebih tahu tempat tinggal mereka melebihi tempat 
tinggal mereka saat di dunia’. Itulah firman Allah, Z1 4-4, 
Gs ‘Dan memasukkan mereka ke dalam Jannah yang 

telah diperkenankan-Nya kepada mereka’. ”®* 

Firman-Nya, Kan Was AN SME “Hai orang-orang 
mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu,” maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, 
percayalah kepada Allah dan rasul-Nya. Jika kalian menolong Allah 
dengan menolong rasul-Nya untuk melawan musuh-musuhnya dari 
kalangan kafir, dan memerangi mereka bersama beliau agar persatuan 
kalian unggul, niscaya Allah menolong kalian mengalahkan mereka dan 
memenangkan kalian, karena Dia penolong agama dan para wali-Nya. 
31471. Bisyr menceritakan kepada. kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang Taman Nya, n GG 
Kria ál a ai 5 o} “Hai orang-orang mukmin, jika kamu 
menolong Pad Allah, niscaya Dia akan menolongmu,” ia 


SB Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604-605). 
4 Kami tidak menemukan atsar atau sanad seperti ini dari berbagai referensi. 
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berkata, “Sesungguhnya wajib bagi Allah memberi orang yang 
meminta dan menolong orang yang menolong-Nya.”®” 
Firman-Nya, FK SLS “Dan meneguhkan kedudukanmu," 
maksudnya adalah, menguatkan kalian .dan memberanikan kalian 
melawan mereka, sehingga kalian tidak lari dari mereka meski jumlah 
mereka banyak, sementara jumlah kalian sedikit. 
ooo 


agi SAS O A dus ai 


O HAK 
“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi 
mereka dan Allah menyesatkan amal-amal mereka. 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al Qur`an) lalu 
Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.” 
: (Qs. Muhammad [47]: 8-9) 


O ALA GNU AS HA Dan orang-orang yang kafir, maka 
kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal 
mereka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada apa yang diturunkan Allah [Al Qur'an) lalu Allah 
menghapuskan Ipakala-pahalaj amal-amal mereka) 

Allah SWT berfirman: Kalo “Dan orang-orang yang kafir,” 
terhadap Allah, menentang keesaan-Nya. AU “Maka kecelakaanlah 
bagi mereka.” Hina, celaka, dan sengsaralah mereka. 


—AA 
. 85 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/462), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid. 
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31472. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, dus KEK “Dan orang-orang yang 
“kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka.” Ia berkata, 

“Maksudnya yaitu, sengsaralah mereka.”876 
Firman-Nya, LKA Sl, “Dan Allah menyesatkan amal-amal 
mereka,” maksudnya adalah, Dia menjadikan amalan-amalan yang 
mereka kerjakan tidak berada di atas petunjuk dan tidak lurus, karena 
dikerjakan demi menuruti syetan, bukan demi menaati Ar-Rahman. 
Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: : 

31473. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 4A jih “Dan Allah menyesatkan 
amal-amal mereka,” ia berkata, “Kesesatan yang diberikan 
ee nandi maan na E nak 
petunjuk-Nya yang diberikan kepada yang 
“kesesatan yang diberitahukan Alah, Syg LA Ata 
SES oya “Allah menyesatkan siapa yang ta Aa bad si 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya’. (Os. Faathir (35): 8) 
Mereka termasuk orang-orang yang amalannya disesatkan 
Allah dan tertolak. 4KA Ji, ‘Dan Allah menyesatkan amal- 
amal mereka’. Sama seperti firman-Nya, jl CZ ‘Maka 
kecelakaanlah bagi mereka'.” 

Jet fi'il, sementara (AD isim, karena meski (D) isim tapi 
artinya seperti fi'il, mengingat adanya makna doa dalam kata tersebut, 
yang artinya, semoga Allah mencelakakan mereka. Oleh karena itu, jl 
bisa dirujukkan padanya, sebab doa berlaku seperti halnya perintah dan 
larangan. Demikian juga firman-Nya, SGM (S2 KA “Selanjutnya 
apabila kamu telah mengalahkan mereka, To mereka” (Os. 


€ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/295). 


ja 








Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad (47): 4) dirujukkan pada perintah yang tersembunyi dan 
ber-i'rab nashab oleh fi'il Ho. 

Firman-Nya, SAT (AS. HA á% “Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah 
(Al Gur'an),” maksudnya adalah, mencelakakan mereka dan 
menyesatkan amalan-amalan mereka, adalah karena mereka membenci 
kitab yang Kami turunkan kepada Muhammad SAW. Mereka marah, 
mendustakannya, dan berkata, “Itu sihir yang nyata.” 

Firman-Nya, AKA KK “Lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka,” maksudnya adalah, karena itu Allah 
menggugurkan amalan-amalan yang mereka lakukan di dunia, yaitu 
penyembahan terhadap tuhan-tuhan yang tidak memberi mereka 
manfaat, baik di dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, penyembahan 
mereka justru mencelakakan dan memasukkan mereka ke dalam neraka 
yang menyala-nyala. Ini adalah hukum Allah terhadap semua umat 
yang kafir kepada-Nya, seperti yang dikemukakan Oatadah berikut ini: 
31474. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, gÍ CX “Maka 
kecelakaanlah bagi mereka,” ia berkata, “Putusan ini berlaku 
secara umum untuk semua orang kafir.” 

ooo 


w gerer PUMA P ba 
ENT sakan ai TS KAS PKI NASA 


Oky 
“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka; Allah 





“TT Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/206). 


——— A) 


IL 
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telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang 
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu.” 
(Qs. Muhammad [47]: 10) 


firman Allah: o li Kas KS YES Alatas 
ON Bg Peka jamak gk nga 
mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan 
orang-orang kafir akan menerima Jakibat-akibat| seperti itu) 

Maksudnya adalah, apakah mereka yang mendustakan 
Muhammad dan mendustakan Kitab yang Kami turunkan itu 
mengadakan perjalanan di bumi? Ini merupakan celaan Allah terhadap 
mereka karena mereka sudah biasa melakukan perjalanan ke Syam, 
mereka melihat siksa Allah yang ditimpakan kepada penghuni dataran 
tinggi dari kaum Tsamud. Dalam perjalanan menuju Yaman, mereka 
juga melihat siksa Allah yang ditimpakan kepada kaum Saba”. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW dan 
orang-orang yang beriman kepadanya, “Apakah orang-orang musyrik 
itu tidak mengadakan perjalanan lalu melihat kesudahan umat-umat 
sebelum mereka yang mendustakan para rasul-Nya dan menolak 
nasihat-nasihatnya? Bukankah telah Kami binasakan, hancurkan, dan 
runtuhkan rumah-rumah mereka, sehingga mereka menjadikannya 
sebagai pelajaran dan mawas diri agar tidak tertimpa siksa serupa 
karena mendustakannya?” 

Selanjutnya Allah mengancam dan memberitahu mereka, bila 
mereka tetap mendustakan rasul-Nya, “Aku akan menimpakan siksa 
seperti yang pernah ditimpakan kepada umat-umat sebelum kalian.” 
Allah SWT berfirman, G a “Dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat) seperti itu.” - 











—————— Tifsir Ath Thabari 


Orang-orang kafir Quraisy yang mendustakan Rasulullah SAW 
akan mendapatkan siksa, seperti siksa yang ditimpakan kepada umat- 
umat sebelum mereka karena mendustakan para rasul mereka lantaran 
orang-orang kafir Quraisy mendustakan rasul-Nya, Muhammad SAW. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31475. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, GET aa; “Dan 
orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu,” 
ia berkata, “Seperti siksa yang menghancurkan umat-umat 
pertama, sebagai bentuk ancaman Allah bagi mereka.” 


ooo 2 
ELMO Ad K ad Iran Dag 


tors "ons Pan Uni C Pn Leg” e 
WANG KAN ra Wa aa 
PAR Gaun 
“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai 
pelindung. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
mukmin dan beramal shalih ke dalam Jannah yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang kafir 
bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 


©% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/468). 


E 
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makannya binatang. Dan Jahanam adalah tempat tinggal 
mereka.” (Qs. Muhammad (47): 11-12) 





Takwil firman Allah: & Ý S êh; Bal aa lag 
Wi ar pan aa IPA Kelak 
Aa sets Gt (Yang demikian itu karena 


sesungguhnya “Allah Kg pelindung orang-orang yang beriman 
dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai 
pelindung. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin 
dan beramal shalih ke dalam Jannah yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan orang-orang kafir bersenang-senang [di dunia] 
dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan Jahanam 
adalah tempat tinggal mereka) 

Maksudnya adalah, yang Kami lakukan terhadap kedua 
golongan ini; golongan beriman dan golongan kafir, berupa pertolongan 
kepada golongan yang beriman kepada Allah dan Kami pra 
kana an mereka, dan Kami hancurkan golongan kafir, itu $5 4 

Za Gill “Karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orane-oraie 
yang beriman.” Allah adalah penolong orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan yang menaati rasul-Nya. 

31476. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 31 4% êh A dis 

KANG “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penolong mereka.” 


89 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/154). 


a a 














————————— Tafsir Ath Thabani 


Disebutkan kepada kami bahwa dalam bacaan Ibnu Mas'ud 
disebutkan, 1T udh ija dn èh D “Yang demikian itu karena 
sesungguhnya Allah adalah penolong orang-orang yang beriman.” & 
dalam surah Al Maa'idah versi mushaf kita yaitu, Ar a zas & 
“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya.” Dalam 
versi bacaan Ibnu Mas'ud yaitu 4 4455 A1 Sp Gh. 

Firman-Nya, á á bps 44 “Dan karena sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tidak mempunyai pelindung, "maksudnya adalah, 
karena orang-orang kafir tidak memiliki pembela dan penolong. 

Si FimanNya, Gear PAS Raha 

KAI “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal shalih ke dalam Jannah yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai,” maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki uluhiyah 
yang tidak berhak dimiliki selain Dia. Allah memasukkan orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan rasul-Nya ke dalam kebun-kebun, yang 
di bawah pepohonannya mengalir sungai. Allah melakukan hal itu 
kepada mereka sebagai bentuk penghormatan atas keimanan mereka 
kepada-Nya dan rasul-Nya. 

Firman-Nya, san ge Kera (ab “Dan orang- 
orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 
makannya binatang,” maksudnya adalah, dan orang-orang yang 


segi makan yang mereka lakukan tanpa didasari ilmu akan hal itu, sama 
seperti binatang ternak yang ditundukkan, tidak ada pikiran lain selain 
makan. 
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Firman-Nya, A SESI “Dan Jahanam adalah tempat tinggal 
mereka,” maksudnya adalah, Neraka Jahanam adalah tempat tinggal 
dan tempat kembali mereka. Ke sanalah mereka akan kembali setelah 
mati. 


KE Bar Kai a 


“Dan betapa banyaknya pa (penduduknya) lebih 
kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang 
telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, 
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka.” 
(Qs. Muhammad (47): 13) 


firman Allah: SEA AN AG A BA ajon 
PEPE Wé XM (Dan betapa banyaknya negeri yang 
[penduduknya] lebih kuat daripada (penduduk) negerimu 
[Muhammad] yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan 
mereka, maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka) 
fal Maksudnya adalah, adalah, dan betapa banyaknya, wahai Muhammad 
ECNE w Si Lio ky Apo “Negeri yang (penduduknya) lebih kuat 
daripada (penduduk) negerimu (Muhammad).” Maksudnya adalah 
negeri yang penduduknya lebih kuat, jumlahnya lebih banyak, dan 
persenjataannya lebih banyak, melebihi penduduk negerimu, Makkah. 
Yang disebut negeri dan yang dimaksudkan adalah penduduknya. 
Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31477. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 














31478. 


31479. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 2 4523 a% 
SEA KA KA os ACA “Dan betapa banyaknya 
negeri yang (penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami 
telah membinasakan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Makkah.” 80 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, o 48 AI Ge Ds g 
A “Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad),” ia 
berkata, “Negerinya adalah Makkah.”! 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Hanasy, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Saat Nabi SAW keluar meninggalkan Makkah menuju goa, 
aku melihat beliau bersabda, 'Menolehlah ke Makkah’. Setelah 
itu beliau bersabda, Kau adalah negeri yang paling dicintai 
Allah dan negeri yang paling aku cintai. Andai orang-orang 
musyrik tidak mengusirku darimu, aku tidak akan pergi 
meninggalkanmu. Sesungguhnya musuh yang paling lalim 
adalah yang menentang Allah di tanah haram-Nya, membunuh 
orang yang tidak membunuh, atau membunuh karena dendam 
Jahiliyah’. ® Allah lalu menurunkan ayat, SANG don 
ee HN KAH AK os “Dan betapa banyak negeri 





S8 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/206) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/296). 

681 Abdurrazzak dalam tafsirnya (206). 

“2 Al Azragi dengan matan serupa dalam Akhbar Makkah (2/253), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/463), disandarkan kepada Abdu bin Hamid, Abu 
Ya'la, Ibnu Hatim, dan Ibnu Marduwaih dari Ibnu Abbas. 

Matan serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya 
(7/406) dari sabdanya, “Sesungguhnya musuh yang paling lalim.” 
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yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka; maka tidak ada seorang pun yang 
menolong mereka.” (Qs. Muhammad (47): 13) 

Firman-Nya, A “Yang telah mengusirmu itu.” Allah 
menyebut berita tentang negeri 4 aa karena itulah kata kerjanya disebut 
dalam bentuk mu'annats. Setelah itu Allah SWT berfirman, SI 
“Kami telah membinasakan mereka," sebab makna firman-Nya, IA 
seperti yang telah saya jelaskan, bahwa maksudnya adalah penduduk 
negeri. Sesekali berita disebut sesuai kata dan sesekali disebut sesuai 
makna. 

Firman-Nya, Feb Ss “Maka tidak ada seorang penolong pun 
bagi mereka.” 

Terdapat dua takwil. 

Pertama: Bila 76 di-nashab-kan sebagai bentuk pembebasan, 
maka artinya yaitu, mereka tidak memiliki penolong, karena orang Arab 
kadang- menyembunyikan 5S pada kalimat seperti ini. 

Kedua: Artinya yaitu, saat ini tidak ada penolong yang 
menolong mereka dari siksa Allah. 

oco 


OEM MEA A5 bajun d KA 
“Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang 
datang dari Rabbnya sama dengan orang yang (syetan) 
menjadikan Dia memandang baik perbuatannya yang buruk 
itu dan mengikuti hawa nafsunya?” 

(Qs. Muhammad (47): 14) 


Takwil firman Allah: ME 253 Ss KA 
OPTIA, (Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan 
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yang datang dari Rabbnya sama dengan orang yang [syetan] 
menjadikan Dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan 
mengikuti hawa nafsunya?) 

Allah SWT berfirman: 56 A “Maka apakah,” orang yang 
berpegang pada keterangan yang jelas dan bukti «4 “Dari,” urusan A 
“Rabbnya,” serta ilmu keesaan-Nya, menyembah berdasarkan ilmu, 
bahwa ia memiliki Rabb yang akan membalas ketaatan dengan surga 
dan membalas kemaksiatan dengan neraka. A êsa AI 5335 “Sama 
dengan orang yang (syetan) menjadikan Dia memandang baik 
perbuatannya yang buruk itu,” sehingga ia terus-menerus 
melakukannya. aa a, “Dan mengikuti hawa nafsunya?” berupa 
kemaksiatan dan menyembah berhala tanpa adanya bukti nyata dan 
hujjah atas perbuatan mereka itu. 


Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, fé SEM 
KALA 


A Ky “Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang 
datang dari Rabbnya, ” adalah Nabi Muhammad SAW, dan 4953) o 
KA E5 “Sama dengan orang yang (syetan) menjadikan Dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya?” maksudnya adalah orang-orang musyrik. 

090 


A ” Her ng yok LA o argare 
Ian BEEG SA 
Pe anak 1 į Pi MUS. SA0 otre 
osa ka panjat pa jih PANGAN AA aab DaN 
CELIS MGA KEES S Y 
Dari 
“(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang 


dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
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rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama 
dengan orang yang kekal dalam Jahanam dan diberi 
minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (Qs. Muhammad [47]: 15) 


Takwil firman Allah: ERFA AAE AEN e A ags 

fo SAd aya y A Ak EA Ef 

E EA ria 
Dan perumpamaan a ak yang janjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai 
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air 
susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer yang 
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang 
disaring: dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah- 
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang 
kekal dalam Jahanam dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong ususnya?) 

Maksudnya adalah, ciri-ciri surga yang dijanjikan untuk 
muttagin, dan mereka adalah orang yang takut akan siksa-Nya di dunia 
dengan menunaikan kewajiban-kewajjban- Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. Pear kls AG “Yang di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,” Allah SWT 
berfirman tentang apa yang ada di surga, yang Dia sebutkan: ada 
sungai-sungai yang bau airnya tidak berubah. ji! lih sú 5! artinya air 
sungai ini telah berubah baunya dan mengeluarkan bau tidak sedap. 
Begitu juga orang yang berbau tidak sedap, disebut pak ia, Sementara 
air bila berubah baunya disebut sk ef dan gal s0 Uya Aki. 











—————— Tafsir Ath Thabari 


Kira-kira seperti yang kami kemukakan tentang makna firman- 


Nya, ya PA Gas “Dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,” 
inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian 


adalah: 


31480. 


31481. 


1 31482. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, yel pe É o KA Ga “Yang di dalamnya ada 
sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,” 
ia berkata, “Air yang tidak berubah.” 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sa Etika “Yang 
di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
rasa dan baunya,” ia berkata, “Air yang tidak berbau 
busuk.”* X 

Isa bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mush’áb 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Sas’ad bin Tharif, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Abu Ishak tentang ayat, & £ 
ye “Air yang tiada berubah rasa dan baunya.” Ia lalu 
menjawab, “Aku pernah menanyakannya kepada Al Harits, ia 
menceritakan kepadaku bahwa uk x & ‘Air yang tiada 
berubah rasa dan' baunya', adalah air yang berada di 
ketinggian.” 

Ia berkata: Sampai berita kepadaku bahwa gt 7 “Air 
yang tiada berubah rasa dan baunya,” maksudnya adalah air 





& Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/60) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (61473). 

e Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/206) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (6/473). 
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yang tidak terjamah tangan, atau air datang begitu saja hingga 
masuk ke mulut. 8? 
Fiman-Nya, Asi H3 as 2 45 “Sungai-sungai dari air 

Susu yang tidak berubah rasanya, ” maksudnya adalah, di surga terdapat 

sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah, sebab tidak berasal dari 

perahan hewan. Susu tersebut diciptakan Allah dari awal di sungai- 
sungai. Dengan bentuknya, susu tidak berubah sama sekali. 

Firman-Nya, ên dal ia GA, “Sungai-sungai dari khamer 
yang lezat rasanya bagi Beda Bad ” maksudnya adalah, di surga 
juga ada sungai-sungai arak yang lezat bagi yang meminum, dan 
mereka menikmatinya saat meminumnya. 

31483. Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mush'ab 
menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Tharif, ia berkata: 
Aku menanyakannya kepada Al Harits, ia lalu menjawab, 
“Orang Majusi tidak pernah mencelupinya, syetan tidak 

“pernah meniupnya, dan belum pernah dirusak oleh matahari. 
„Arak tersebut séh.” 
Sa'ad berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah, “Apa itu 
5 gi” Ia menjawab, “Kuning.” 

31484. Sa'ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, AL && A A 035 “Sungai- 
sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya,” ia berkata, 
“Bukan hasit perahan.”** 

iil ber-i'rab jar sebagai sifat Pen Bila ber-i rab rafa' sebagai 
sifat “gi hukumnya boleh, atau nashab sebagai bentuk maf'ul mutlak, 


685 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/65). 
886 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/65), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Ikrimah, dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/48). 
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seperti: HA Wi ija “ini untukmu sebagai hibah”, juga boleh. Adapun 
dalam bentuk gira'at, aku hanya membolehkan dengan i'rab jar 
berdasarkan ijma” para ahli gira'at mengenai hal itu. 87 

Firman-Nya, Sa 33 “Dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring,” maksudnya adalah, di surga juga ada sungai-sungai 
madu yang bersih dari kotoran dan benda-benda lain yang terdapat di 
dalam madu dunia sebelum dibersihkan. Adanya Allah 
memberitahukan ciri-ciri madu sedemikian rupa kepada para hamba- 
Nya karena Allah menciptakannya sejak awal mengalir di sungai- 
sungai, seperti aliran air dan susu yang diciptakan di dalamnya. Oleh 
karena itu, madunya dibersihkan. Allah membersihkannya dari berbagai 
kotoran yang terdapat dalam madu dunia yang tidak bersih dari 
berbagai kotoran kecuali setelah dibersihkan, sebab madu dunia berasal 
dari sarang madu, kemudian baru dibersihkan. 

Firman-Nya, SS $. PA 45 “Dan mereka memperoleh di 
dalamnya segala macam buah-buahan," maksudnya adalah, dan orang- 
orang yang bertakwa di surga memperoleh sungai-sungai, yarig terdiri 
dari berbagai buah-buahan di pepohonan G5 cs 474445 “Dan ampunan 
dari Rabb mereka,” untuk mereka dari dosa-dosa yang pernah 
dilakukan di dunia, karena mereka bertobat darinya, kemudian mereka 
dimaafkan dari hukumannya. 

Firman-Nya, Fan Dan sz “Sama dengan orang yang kekal 
dalam Jahanam,” maksudnya adalah, apakah orang yang berada di. 
surga dengan ciri-ciri yang Kami sebutkan ini sama seperti orang yang 
kekal di neraka? 

z Allah memulai pembicaraan dengan ciri-ciri surga, j ijs 
KAYA Ses “(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa,” tidak berfirman, “Apakah orang 
yang berada di surga.” Setelah itu Allah SWT berfirman seusai 
menyebutkan khabar tentang surga dan ciri-cirinya, ` Punya 35 





$$? Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/60). 
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“Sama dengan orang yang kekal dalam Jahanam.” Adanya disebutkan 
seperti itu karena pendengar sudah mengetahui makna ayat, selain 
adanya petunjuk dari firman-Nya, Fan NE 3S “Sama dengan orang 
yang kekal dalam Jahanam,” terhadap makna firman-Nya, gf X2 JS 

Sa dng “(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang dijanjikan 

kepada orang-orang yang bertakwa.” 

Firman-Nya, Cs% {6 1425 “Dan diberi minuman dengan air 
yang mendidih,” maksudnya adalah; orang-orang yang kekal di neraka 
diberi air dengan panas yang mencapai puncaknya, hingga memutuskan 
usus-usus mereka. 

31485. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Haiwah bin Syuraih Al Himashi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Baqiah menceritakan kepada kami 
dari Shafwan bin Amru, ia berkata: Ubaidullah bin Bisr 
Ta Meera A Sa 

Getaran T a 

ET Pedas 
Tae Sah ng AG aa 
ada Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. 
Diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan di 
hadapannya masih ada adzab yang berat.” (Os Ibraahiim (14): 
16-17) Beliau bersabda, “Didekatkan kepadanya, lalu ia 
enggan. Saat air itu didekatkan, wajahnya terpanggang dan 
kulit kepalanya meleleh jatuh. Bila diminum, usus-ususnya 
terputus hingga keluar dari duburnya.” ” Beliau lalu bersabda, 
“Allah SWT berfirman, A4 dana CE ANA “Dan mereka 
diberi minuman dengan air yang mendidih ochin a ususnya 
terpotong-potong’. Allah SWT berfirman, A3 2 sa 
Gi SAS SM “Yang menghanguskan muka. Itulah 
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minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek ” (Qs Al Kahfi (18): 29)" 


2 A, 


KAN GA IE Ine sa PL Pi 


GAN ara 
“Dan di antara mereka ada orang yang 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu 
orang-orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu 
pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang 
dikatakannya tadi? Mereka itulah orang-orang yang 
dikunci-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa 
nafsu mereka.” (Qs. Muhammad (471: 16) 


Takwil firman Allah: (96 Ine ae ALE MUSA 
OALA ang Pekan ena Don di 
antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata 
kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat 
Nabil, "Apakah yang dikatakannya fadi?"Mereka itulah orang- 
orang yang dikunci-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa 
nafsu mereka) 

Maksudnya adalah, dan di antara mereka yang kafir itu, wahai 
Muhammad, terdapat S4) 5 di “Orang yang mendengarkan 


perkataanmu,” yaitu orang munafik. Ia mendengar perkataanmu tapi 


at ig ma 

$$ An-Nasai dalam As-Sunan Al Kubra (11263), Ahmad dalam musnadnya 
(5/265), Al Hakim dalam Al Mustadrak, ia berkata, “Hadits shahih sesuai syarat 
Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya. Pernyataan ini 
disepakati oleh Adz-Dzhabi. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (8/90, 
no. 7460): ` 
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tidak mencema dan memahaminya karena meremehkan kitab Rabbmu 
yang kau bacakan dan melalaikan yang kau ucapkan serta keimanan 
yang kau serukan. Aye a AA GI & “Sehingga apabila mereka keluar 
dari sisimu,” mereka berkata seraya memberitahukan orang-orang yang 
menghadiri majelis bersama mereka, yang mengetahui kitab Allah, 
bacaan yang kau bacakan kepada mereka serta ucapan yang kau 
sampaikan. Mereka tidak akan memasang- pendengaran untuk 
mendengar ucapan dan bacaanmy, JESL "Apakah yang dikatakannya,” 
apa yang dikatakan Muhammad Isis tadi? 
Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31486. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Bre 5e KA GE SI) “Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkan perkataanmu sehingga apabila mereka 
- keluar dari sisimu,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik. Ada dua golongan yang masuk: golongan yang 
memahami dan menarik manfaat dari yang didengar, dan 
golongan yang tidak memahami sehingga tidak mendapat 
manfaat dari yang didengarnya. Dikatakan bahwa manusia 
terbagi tiga: pendengar yang mengamalkan apa yang didengar, 
pendengar yang lalai, dan pendengar yang . tidak 
menggubris.”? 
31487. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Pui A aging “Dan di 
antara mereka ada orang yang mendengarkan Ar a 
ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. Dikatakan 


“Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/239) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (61475) dengan teks atsar. Mereka adalah orang-orang munafik. 
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31488. 


31489. 


bahwa manusia terbagi tiga; pendengar yang mengamalkan 
apa yang didengar, pendengar yang lalai, dan pendengar yang 
tidak menggubris.”?0 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Utsman Abu Al Yagzhan, dari 
Yahya bin Al Jazzar atau Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, JOS AN GAGIS Ane is AA YE 
Gak, “Sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang dikatakannya tadi’? ” 
Ia berkata, “Aku bersama mereka dan aku ditanya.””' 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, JG GC AM SI GO J6 Se ia KAU 
Kas “Sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang dikatakannya tadi... '?” 
Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. Adapun 
orang-orang yang diberi ilmu adalah para sahabat.”** 
Firman-Nya, ban Sa = AN ad “Mereka itulah orang- 


orang yang dikunci-mati hati mereka oleh Allah,” maksudnya adalah, 
mereka yang sifatnya seperti itu adalah orang-orang yang hatinya 
ditutup oleh Allah, sehingga mereka tidak mendapat petunjuk untuk 
kebenaran yang diutuskan Allah kepada rasul-Nya. JK PEG “Dan 
mengikuti hawa nafsu mereka.” Mereka menolak perintah Allah dan 
mengikuti seruan hawa nafsu, dan tidak kembali dari kesesatan untuk 
menuju kebenaran dan bukti nyata. Allah menyamakan sifat orang- 
orang munafik dengan orang-orang musyrik, karena mereka sama-sama 





80 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/206) dengan teks serupa. 
81 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/297). 
2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/297-298). 
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mengikuti hawa nafsu dengan menjauh dari agama yang diutuskan 
kepada Muhammad. Allah SWT berfirman berkenaan dengan orang- 
orang munafik, AMS aaa Sa sid AS a id « “Mereka itulah 
orang-orang yang dikunci-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka.” 

Allah berfirman mengenai orang-orang kafir dari kalangan 
musyrik, (aa gá NP agan A 5 & “Sama dengan orang yang 
dijadikan terasa indah baginya perbuatan buruknya itu dan mengikuti 
keinginannya?” (Os. Muhammad (47): 14) 

` ooo 


ahas O Aa 
Dahi KG AK Sai a 
“Dan da yang mau menerima petunjuk, alah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya. Maka tidaklah yang mereka tunggu- 
tunggu melainkan Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya 
kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah 
datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya bagi 
mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah 
datang?” (Qs. Muhammad (47): 17-18) 


era er 








bapa as sh st rata 
KOPI PENA aa Ed SA Kayi (Dan 
orang-orang yang mau menerima Denga Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya. 
Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat 
[yaitu] kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah datang?) 
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Maksudnya adalah, sedangkan orang-orang yang diberi taufik 

Allah untuk mengikuti kebenaran dan dilapangkan dadanya untuk 

beriman kepada-Nya dan rasul-Nya di antara orang-orang yang 

mendengarkanmu, wahai Muhammad, yang kau bacakan kepada 
mereka dan yang mereka dengar darimu. «44 A35 “Allah menambah 
petunjuk kepada mereka." Allah menambahi keimanan mereka dan 
penjelasan atas kebenaran yang kau bawa dari sisi Allah untuk mereka. 
Telah disebutkan sebelumnya, Rasulullah SAW membacakan 
sebagian ayat Al Our'an, kemudian orang munafik berkata kepada 
orang mukmin, Gk JG 6G "Apakah yang dikatakannya tadi?" Allah 
menambahkan hidayah kepada orang yang mendapatkan hidayah. 

Sebagian Al Qur'an me-nasakh ayat lain yang hukumnya diberlakukan 

sebelumnya. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31490. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
RE RIS AI GG “Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya.” Ia berkata, “Saat 
Allah menurunkan Al Qur'an, mereka mengimaninya, itulah 
petunjuk. Kemudian saat jelas mana yang me-nasakh dan 
mana yang di-mansukh, itu semakin menambah petunjuk 
kepada mereka.” 

Firman-Nya, 45 SS “Dan memberikan balasan 
ketakwaannya,” maksudnya adalah, Allah memberi ketakwaan kepada 





5 Disebutkan serupa oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/467), 
disandarkan kepada Ibnu Marduwaih dari Ibnu Abbas, Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/36) dengan teks: Nasikh dan mansukh semakin membuat 
mereka mendapat hidayah. Serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/298). 
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mereka yang mendapat petunjuk, karena mereka menggunakan 
petunjuk dan bertakwa pada-Nya. 

Firman-Nya, WAK ib Tax SRI DA HE SS “Maka 
tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya 
telah datang tanda-tandanya,” maksudnya adalah, mereka yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dari kalangan kafir dan munafik tidak lain 
hanya menanti Hari Kiamat yang dijanjikan Allah untuk 
membangkitkan manusia dari kubur dalam keadaan hidup pada saat itu. 
Kiamat yang akan datang secara tiba-tiba, sementara mereka tidak 
merasakan kedatangannya. 

of dari firman of Vj pada posisi nashab dengan dirujukkan pada 
IBL dengan mem-fathah huruf alif pada lafazh kab of dan nashab 
pada fi'il egg. Inilah bacaan ahli gira'at Kufah. Disebutkan dalam 
beberapa atsar berikut ini: 

31491. Aku diceritakan dari Al Farra', ia berkata: Abu Ja'far Ar- 
` .Rua'si menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku berkata kepada 
Abu Amru bin Al Ala': Fa' jenis apa yang ada dalam firman- 
Nya: WE & & “Karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya,” ia menjawab: Jawab syarat. Aku berkata: Itu 
sesungguhnya A Olia berkata: Ma'adzallah (aku berlindung 
pada Allah), itu hanyalah «#4 ò Al Farra` berkata: Aku 
mengira Abu Ja'far mendapatkan ilmu itu dari penduduk 
Makkah karena ia mengajari mereka gira'at. Al Farra' berkata: 
Itu juga terdapat pada Sebagian mushaf orang-orang Kufah 
dengan satu sin œ tapi tidak seorangpun Di antara mereka 
membaca seperti itu. 

Takwil kalam berdasarkan bacaan orang yang meng-kasrah 
huruf alif ù dan men-jazm ebi, adalah, mereka hanya menanti Kiamat. 
Berita tentang penantian Hari Kiamat oleh mereka berakhir pada 
firman-Nya, SAH SF, “Melainkan Hari Kiamat.” Kemudian kalam 








EK 
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dimulai lagi sebagai berikut: Bila Kiamat mendatangi mereka secara 
tiba-tiba, maka tanda-tandanya sudah datang. Jadi, huruf fa' dalam 
firman-Nya, A56 “Telah datang,” sebagai jawab syarat. 

Firman-Nya, ha AK 1G “Karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya,” maksudnya adalah, Kiamat, tanda-tanda dan 
permulaan-permulaannya, sudah mendatangi mereka yang kafir kepada 
Allah. 

Bentuk tunggal dari DIAN! adalah &,4, seperti perkataan Jarir 
berikut ini: 

HAB IA BATA ALA sj 

“Kau lihat Al Mi'za mensyaratkan mahar-mahar istrinya. 

Dan dalam syarat Al Mi'za terdapat mahar-mahar mereka.” 

Versi lain menyebutkan «Asi #3 s7 “kau lihat kehinaan Al 
Miza”. Kadi DN bÍ “seseorang mengetahui suatu tan ”, seperti 
ungkapan Aus bin Hijr berikut ini: 

Kn nol Ah rai 
“Ja memberitahukan suatu tanda pada dirinya, 
sementara ia menjaga diri. 
Ia membuang sebab-sebabnya dan bertawakal. 289 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: í 
31492. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 





94 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/61). 

& Salah satu bait dari qasidah panjang, sebagai tanggapan atas A'war Nabhan. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 205) dan Majaz Al Qur 'an karya Abu Ubaidah (2/215). 

696 Salah satu bait dari qasidah panjang. 
Lihat 4d-Diwan (hal. 86) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/116). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, AK 15 
WUS “Telah datang tanda-tandanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tanda-tanda Kiamat.”7 

31493. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

epada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Yi ês: Jas 
z cad TAI “Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu 
melainkan Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka 
dengan tiba-tiba,” ia berkata, “Kiamat sudah dekat dan 
berakhirnya manusia dari Allah sudah dekat.” 

31494. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Ket & KG “Telah datang tanda- 
tandanya,” ia berkata, “Go! maksudnya adalah tanda- 
tandanya.” 29 

Firman-Nya, 448 EK Q A SE “Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah datang?” 
maksudnya adalah, dari sisi mana peringatan dapat bermanfaat bagi 
mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah dan lalai dalam menaati 

Allah, saat Kiamat sudah tiba? Saat itu, peringatan dan penyesalan tidak 

lagi membawa guna bagi mereka, sebab itu merupakan saat pembalasan 

amal perbuatan, bukan saat bertobat atau beramal. h 

menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31495. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, «#16 G A SE 


9? As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/467), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mundzir. 
#8 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/467), disandarkan kepada Ibnu 
` Mardawaih dari Sa'id bin Abu Urubah, dari Qatadah. 
# Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/299). 
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k33 “Maka apakah faedahnya bagi mereka kesadaran 
ane itu apabila Kiamat sudah datang?” ia berkata, “Saat 
Kiamat mendatangi mereka, bagaimana mereka ingat, 

: mengetahui, dan memahami?” 
31496. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, SS EE GA & 
“Maka apakah faedahnya bagi mereka an mereka itu 
apabila Kiamat sudah datang?”la berkata, “Bagaimana 
kesadaran dan tobat mereka bermanfaat saat Kiamat 


datang?”! 
31497. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman-Nya, 25 ii & “Maka apakah 

Jaedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat 

sudah datang?”la berkata, “Kiamat, saat Kiamat datang, 

kesadaran mereka tidak bermanfaat.” 

(SIN berada pada posisi rafa’ oleh firman-Nya, 71 S6, sebab 
takwil ayat yaitu, bagaimana kesadaran mereka bermanfaat saat Kiamat 
sudah tiba? 

ooo 


Egi aai DHI ja ANG ANA 
| Oka Le aah 


(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan 





#0 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/4TT). 

2 aa dala mi? OST) en TT a A 
(5/299) 

1 aa di An-Nukat wa Al Uyun (57299). 
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bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki 
dan perempuan, dan Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha dan tempat kamu tinggal.” 
(Qs. Muhammad (47): 19) 





Takwil firman Allah: DIY SEL, BHD Y AGE 
O K5 SA sh; sagd In (Maka ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya tidak ada ilah (sesembahan, Tuhan] selain Allah dan 
mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi [dosa] orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan, dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal) 

Maksudnya adalah, ketahuilah, wahai Muhammad, tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) olehmu dan seluruh manusia selain Allah 
yang menciptakan makhluk, penguasa segala sesuatu. Segala sesuatu 
selain-Nya mengakui rububiyah-Nya. 

Firman-Nya, OS KEK, “Dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu,“ maksudnya adalah, mintalah ampunan kepada Rabbmu untuk 
dosa yang telah lalu dan yang dikemudian, untuk dosa-dosa mereka 
yang beriman kepadamu (Muhammad SAW) , baik lelaki maupun 
perempuan. 

Firman-Nya, Asing KE XZ Lah “Dan Allah mengetahui 
tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mengetahui tempatmu beramal saat kau terjaga, 
dan tempat tinggalmu saat kau berada di tempat tidur pada malam hari. 
Tidak ada yang samar bagi Allah. Dia akan membalas semua amal 
kalian. 

31498. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abdullah bin Sarjas, ia berkata: Aku masuk bersama 
Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Semoga Allah 
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memberimu ampunan, wahai Rasulullah SAW.” Seseorang 
lalu bertanya, “Aku meminta ampunan kepada Allah untukmu, 
Rasulullah SAW?” Beliau menjawab, “Ya, dan juga 
untukmu.” Setelah itu beliau membaca, raji; ASIA, 
ESEI “Dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas 
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. 18 


aman A An, "engatan Aa 
PES A 

ame seen EA GA 
JENIS IA IA eka NIA 
KK nean ae aka KA IL AKU orgs gr 
BINA EL 1 IE Ca ia ade 


OB ia 
“Dan orang-orang yang beriman berkata, “Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?” Maka apabila diturunkan suatu 
surah yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya 
(perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan 
kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan mengucapkan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). 
Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) 
terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka.” (Os. Muhammad [47]: 20-21) 





28 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (10127) dan Adz-Dzahabi dalam Siyar 
A'lam An-Nubala' (9/9). 
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Takwil firman Allah: SAGA 45 II ee Gali ds 
PMI ATA NA EE 
SN ika Ja ANA Gp Sa Sa bO LI AN Go le 

Lo) HI (Dan orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?" Maka apabila diturunkan suatu surah 
yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya [perintah] perang, 
kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 
memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan 
mengucapkan perkataan yang baik [adalah lebih baik bagi mereka). 
Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya). 
Tetapi jikalau mereka benar [imannya] terhadap Allah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang membenarkan Allah dan 
rasul-Nya berkata, “Kenapa tidak diturunkan suatu surah dari Allah 
yang memerintahkan kita memerangi musuh-musuh Allah dari 
kalangan kafir?” . 

Firman-Nya, LS #37. 5551 GE “Maka apabila diturunkan 
suatu surah yang jelas maksudnya,” maksudnya adalah, ketika 
diturunkan ayat dikuatkan dengan penjelasan dan kewajiban-kewajiban 
dan perintah perang. 

Konon, Ibnu Mas'ud menyebutkannya Tama yo p Ea 

Firman-Nya, JCA Ga 535 “Dan disebutkan di dalamnya 

` (perintah) perang,” maksudnya adalah, dan di dalamnya disebutkan 
perintah memerangi orang-orang musyrik. 

Qatadah berkata mengenai hal tersebut dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


"4 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/117) dan Al Jami” li Ahkam 
Al Qur'an karya Al Qurthubi (16/243). 
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kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, LG Lis 
IE a ANG nagan IP YG YA “Dan 
orang-orang yang beriman berkata, ‘Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?’ Maka apabila diturunkan suatu 
surah yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya 
(perintah) perang.” Ia berkata, “Setiap surah yang menyebut 
jihad adalah ayat muhkamah. Itu adalah (ayat) Al Qur'an yang 
paling berat bagi kaum munafik.” 

31500. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, JH Ga 3s “Dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang,” ia berkata, 
“Setiap surah yang menyebut jihad adalah ayat muhkamah.”. 

Firman-Nya, 324 pg s5 4 GM S5 “Kamu lihat orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya,” maksudnya adalah, Kau lihat 
orang-orang yang di hatinya terdapat keraguan terhadap Allah dan 
kelemahan DH êsa “Memandang kepadamu,” wahai 
Muhammad. cossí 32 ae GEN BAS “Seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati,” dalam berperang bersama kaum muslim 
lainnya. Mereka takut dengan hal itu dan gentar berhadapan dengan 
musuh. Mereka memandangmu dengan pandangan seperti orang yang 
pingsan. 

Firman-Nya, Soya 5, “Karena takut mati,” maksudnya adalah, 
karena takut mati. Ini merupakan perbuatan orang-orang munafik, 
seperti disebutkan dalam atsar-atsar berikut ini: 

31501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SH ês af EN IS Sd) aki 


75 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/159) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun dengan teks hampir serupa (5/301). 

#6 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208), Al Ourthubi dalam tafsirnya (16/243), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/117). 
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“Memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang munafik yang hatinya ditutup oleh Allah, sehingga tidak ! 
dapat memahami ucapan Nabi SAW.” t 

Firman-Nya, j4 Sik “Dan kecelakaanlah bagi mereka,” 
maksudnya adalah, itu lebih pantas bagi mereka yang berpenyakit hati. 

Firman-Nya, A 3 “Dan kecelakaanlah bagi mereka,” 
merupakan ancaman Allah untuk orang-orang munafik, seperti 
disebutkan dalam atsar-atsar berikut ini: 

31502. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, 149 3:6 “Dan kecelakaanlah bagi | 
mereka,” ia berkata, “Ini adalah ancaman, itu lebih pantas bagi 
mereka. Setelah itu pembicaraan terputus dan diteruskan, Aa 
Ad 3 “(Yang lebih baik bagi mereka adalah) taat 
(kepada Allah) dan bertutur kata yang baik’. ””” 

31503. -Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 149 456 “Dan 
kecelakaanlah bagi mereka,” ia berkata, “Ancaman, seperti 
yang kalian dengar.” 

Firman-Nya, S6 dps Kel | “Taat dan mengucapkan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka),” maksudnya 
adalah, ini merupakan khabar dari Allah tentang perkataan orang-orang 
munafik sebelum surah muhkamah yang menyebut perang diturunkan. 
Bila dikatakan kepada mereka, “Allah mewajibkan kalian berjihad,” 
maka mereka menjawab, “Kami dengar dan kami taat.” Allah SWT lalu 





19 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dari berbagai referensi. f 
78 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 

(4/257). 
7 Disebutkan serupa oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/301). 

Silakan baca atsar sebelumnya. 
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berfirman kepada mereka, 35% Si tý “Maka apabila diturunkan 

suatu surah,” maka mereka merasa berat dan membencinya. IL LL 

Sg% “Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih 

baik bagi mereka),” sebelum diwajibkan kepada kalian. Bila kewajiban 

perang dikukuhkan, maa kalian membencinya dan perintah itu terasa 
berat bagi kalian. 

Firman-Nya, di 35, KL “Taat dan mengucapkan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka),” di-rafa'-kan 
oleh fungsi yang tersembunyi, yaitu perkataan kalian sebelum turunnya 
kewajiban perang. 4915 dp aÚ, “Taat dan mengucapkan perkataan 
yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). ” 

31504. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang kurang 
baik, ia berkata: Allah SWT berfirman, 5) $$ “Dan 
kecelakaaniah bagi mereka.” Allah SWT lalu berfirman 
kepada orang-orang beriman di antara mereka, dis dis AL 
“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih 
baik bagi mereka). ” Berdasarkan perkataan inilah ancaman 
SB 456 “Dan kecelakaanlah bagi mereka,” berlaku, setelah 
dilanjutkan dan dikatakan kepada mereka, disa 35, XL 
“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih 
baik bagi mereka).” Dengan demikian Wal! ber-i'rab rafa’ 
oleh firman-Nya, 249” 

Mujahid berkata mengenai hal itu seperti dalam arsar-atsar 
berikut ini: i 
31505: Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

70 Kami tidak menemukan teks serupa dari berbagai referensi, tapi intinya 

disebutkan oleh Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/117) dengan teks 
sebagai berikut: Sekelompok ahli tafsir berkata: 149 Á adalah mubtada', 
khabarnya adalah artinya, yaitu larangan dan ancaman. 
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Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 472 35, 2 “Taat dan 
mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik -bagi 
mereka),” ia berkata, “Allah memerintahkan hal itu kepada 
Orang-orang munafik.” 

Firman-Nya, 215 BG “Apabila telah tetap perintah perang 
(mereka tidak menyukainya),” maksudnya adalah, bila perang 
diwajibkan dan perintah Allah yang mewajibkannya datang, kalian 
membencinya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31506. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
'Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 5557 52 GP “Apabila telah 
tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya),” ia 
berkata, “Bila urusan (perang) sudah kuat, seperti itulah.” 
Muhammad bin Amru berkata dalam haditsnya: Dari Abu 
Ashim. Al Harits berkata dalam haditsnya: Dari Al Hasan, ia 
berkata, “Urusan (perang) sudah kuat.”"? 

. Firman-Nya, HI KE 563 ASI f “Tetapi jikalau mereka 
benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka,” maksudnya adalah, andai mereka membenarkan janji 
mereka terhadap Allah sebelum turunnya surah yang memerintahkan 
berperang dengan ucapan mereka saat dikatakan kepada mereka bahwa 


™ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605). 

12 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (bab: Surah Muhammad, 4/1828), Mujahid 
dalam tafsirnya (hal. 605), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/481), Al Wahidi dalam tafsirnya (2/103), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (11406). 
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Allah akan memerintahkan kalian berperang, “Kami taat,” Lalu mereka 

memenuhi janji itu, niscaya itu lebih baik bagi mereka untuk di dunia 

dan di akhirat. Seperti disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 

31507. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, PA bh “Apabila 
telah tetap perintah perang (mereka tidak aa We ia 
berkata, “Taat kepada Allah dan rasul-Nya, serta berkata baik 
di sisi hakikat-hakikat segala hal, lebih baik bagi mereka.” 

31508. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata, “Taat kepada Allah dan berkata baik 
di sisi hakikat-hakikat segala hal, lebih baik bagi mereka.” 

099 


Le) Kita basa Aa obora. Ja 
Oak aa 


hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya mereka.” 
(Os. Muhammad [47]: 22-23) 


Takwil firman AA apa bi 
OBATI AAS NG LOG GSS, (Maka 
waha, kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 





mn Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Al kanak dalam tafsirnya (16/244). 
Ibid 
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di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka) 

Allah SWT berfirman kepada mereka yang disebutkan ciri- 
cirinya, bahwa bila surah muhkamah yang menyebutkan perang, turun, 
maka mereka memandang Rasulullah SAW dengan pandangan seolah- 
olah ingin pingsan. XXX J “Maka apakah kiranya jika kamu,” 
wahai kaum, berpaling dari kitab Allah, tidak menjalankan hukum- 
hukum kitab-Nya, dan berpaling dari Muhammad serta yang dibawa 
beliau untuk kalian #4513 545 dl “Kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi.” Kalian mendurhakai Allah di bumi, kafir pada-Nya, 
menumpahkan darah Ka taki; “Dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan?” serta kembali pada kejahiliyahan lagi dengan bercerai- 
berai dan berpisah-pisah setelah Allah menyatukan kalian dan hati 
kalian dengan Islam. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan ina lan para ahli takvi! 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ol 22172 JAS 
ai 5 “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa," ia berkata, 
Bagaimana menurut kalian ketika suatu kaum berkuasa, maka 
merkeka berpaling dari kitab Allah, menumpahkan darah 
haram, memutuskan kekeluargaan dan mendurhakai Ar- 
Rahman?”'* 

31510. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, ANG DAA SAH KA 
Ka ALS, “Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 


15 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/302). 
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memutuskan hubungan kekeluargaan?” Ia berkata, “Mereka 
melakukannya.” 

Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far dan Sulaiman bin Bilal 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Mu'awiyah bin 
Abu Al Murazzid Al Madini menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Allah menciptakan manusia. Setelah usai, 
rahim menggantung di pinggang Ar-Rahman. Allah SWT 
berfirman, “Berhenti”. Rahim berkata, “Ini adalah tempat rahim 
yang memutus hubungan keluarga yang berlindung padamu”. 
Allah bertanya, “Apa kau tidak mau Aku memutus (hubungan) 
orang yang memutusmu dan menyambung orang yang 
menyambungmu?” Rahim menjawab, “Ya”. Allah SWT 
berfirman, “Itu untukmu?” 

Sulaiman berkata dalam haditsnya: Abu Hurairah berkata, 
“Bila kalian man, silakan baca, ġ bå NATA A AA 
Ka abi; AA Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan”? su 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 


maka apakah bila kalian menjadi pemimpin urusan orang, kalian 
berbuat kerusakan di muka buini. 


“146 diartikan menjadi pemimpin. 





16 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208). 

17 Al Bukhari dalam tafsir Al Qur'an (4552, 4/1828), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iman (6/214), Al Hakim dalam A! Mustadrak (4/178), ia berkata, “Sanad hadits 
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja keduanya tidak men- 
takhrij hadits ini.” Pemyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Seluruh ahli gira'at (selain Nafi) sepakat mem-fathah huruf sin 
pada firman-Nya, J2: “Kiranya jika kamu.” Sementara itu, Nafi 
meng-kasrah-nya, ka 

Pendapat yang benar menurut kami adalah bacaan yang mem- 
fathah huruf sin berdasarkan ijma” hujjah para ahli gira'at mengenai hal 
itu. Tidak terdengar dalam perkataan orang Arab, #4 apí s$ dengan 
meng-kasrah huruf sin dan mem-fathah huruf ya’ “semoga saudaramu 
berdiri”. Andai sin kasrah benar, saat berhubungan dengan isim kuniah, 
maka pasti di-kasrah bersamaan dengan selain isim yang diberi kuniah. 
Ijma’ mereka atas sin fathah bersama isim żhahir merupakan dalil yang 
jelas bahwa memang seperti itu adanya bersama isim yang diberi 
kuniah. ò setelah (2422 di-kasrah, itu adalah huruf balasan dan (ò) 
yang bersama Li “Kamu akan membuat kerusakan,” berada dalam 
posisi nashab oleh Sr. 

Firman-Nya, “il ma am KER “Mereka itulah orang-orang 

` yang dilaknati Allah,” maksudnya adalah, mereka yang melakukannya, 
yaitu mereka yang berbuat kerusakan dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan, adalah orang-orang yang dilaknat Allah, Allah 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 

Firman-Nya, AZIZ “Dan ditulikan-Nya,” maksudnya adalah, 
Allah lalu mencabut pemahaman yang didengar oleh telinga-telinga 
mereka berupa nasihat-nasihat Allah dalam kitab-Nya. 

Firman-Nya, pica gas “Dan dibutakan-Nya penglihatan 
mereka,” maksudnya adalah, Allah mencabut akal mereka sehingga 
mereka tidak mengindahkan hujjah-hujjah Allah dan tidak mengambil 
pelajaran dari pelajaran-pelajaran serta dalil-dalil-Nya. 

ooo : 





18 Nafi membacanya, e£-2 dengan meng-kasrah huruf sin. 
Ahli gira'at yang lain membacanya, 4-5 dengan huruf sin di-fathah. Lihat Al 
Budur Az-Zahirah fi Oira'at Al Asyr Al Mutawatirah (hal. 297). 


ea 
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SAN OA ob A TAN HKI 


oa 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur`an 
ataukah hati mereka terkunci? Sesungguhnya orang-orang 
yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, syetan telah menjadikan 
mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan- 
angan mereka.” (Qs. Muhammad (471: 24-25) 





Takwil firman Allah: $ GG SE SA AN SK SG 
BI Ia AU NET Can ape babi La 
ta) (Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah 
hati mereka terkunci? Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke 
belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
syetan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka) 

Maksudnya adalah, apakah orang-orang munafik tidak 
menghayati nasihat-nasihat Allah yang disampaikan kepada mereka 
pada ayat manapun dalam Al Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan memikirkan hujjah-hujjah-Nya yang dijelaskan 
untuk mereka dalam kitab-Nya sehingga mereka mengetahui kesalahan 
yang mereka pertahankan. 

Firman-Nya, GGS 2/6 JA “Ataukah hati mereka terkunci?” 
maksudnya adalah, ataukah Allah telah mengunci hati mereka, sehingga 
mereka tidak dapat memahami nasihat-nasihat dan pelajaran-pelajaran 
yang diturunkan Allah dalam kitab-Nya? 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


aa 
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31512. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, x Sil 
BEI sh f Á KAI “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan Al Qur'an ataukah hati mereka terkunci?” Ia 
berkata, “Kalau begitu, demi Allah, mereka menemukan 
larangan mendurhakai Allah dalam Al Qur'an. Andai mereka 
menghayatinya supaya mengerti. Hanya saja, mereka 
mengambil yang mutasyabih (serupa-serupa) sehingga mereka 
binasa saat itu.” 

31513. Isma'il bin Hafsh Al Aili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Mi'dan, ia berkata, “Setiap 
manusia memiliki empat mata, dua mata di kepala untuk 
kepentingan dunia dan penghidupan, serta dua mata di hati 
untuk kepentingan agama serta hal gaib yang dijanjikan Allah. 
Bila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang hamba, Dia 
membuat kedua mata hati orang itu melek, dan bila tidak 
menghendaki seperti itu, Dia membutakan kedua mata hatinya. 
Itulah firman-Nya, PG SB Jo A “Ataukah hati mereka 
terkunci?” 2 

31514. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsaur bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Mi'dan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Setiap orang memiliki 
empat mata, dua mata di wajahnya untuk penghidupannya, dan 
(dua) mata di hatinya. Setiap orang memiliki syetan yang 
bersembunyi di tulang belakangnya, syetan menyandarkan 


7? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/251) pada penafsiran firman Allah 4414, AI 
dengan teksnya dari Qatadah. 

79 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/408) dan Shafwat Ash-Shafwah (4/215), 
serta An-Nasafi dalam tafsirnya (3/107). 


| 














31515. 


31516. 
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lehernya di leher orang dan membuka lebar-lebar mulutnya 
menghadap hati. Bila Allah menghendaki kebaikan pada 
seorang hamba, Dia membukakan kedua matanya yang ada di 
hati untuk melihat hal gaib yang dijanjikan Allah, kemudian ia 
mengamalkannya, dan kedua mata hati ini gaib. Bila Allah 
menghendaki keburukan pada seorang hamba, Dia 
membiarkannya.” 

Setelah itu Khalid membaca ayat, GG x Je A “Ataukah 
hati mereka terkunci? "4 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru menceritakan 
kepada kami dari Tsaur, dari Khalid bin Mi'dan, dengan atsar 
serupa, hanya saja ia berkata, “Allah membiarkan hati beserta 
apa saja yang terdapat di dalamnya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW membaca, q J5 A GRAN SE SG 
TAG “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur`an 
ataukah hati mereka terkunci?” Seorang pemuda Yaman lalu 
berkata, “Bahkan hati itu tertutup hingga Allah membukanya 
atau melapangkannya”. Pemuda itu tetap menarik di hati Umar 
hingga Umar menjabat khilafah, lalu Umar memberinya 
jabatan.” 2 





TI Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya” (5/213) secara ringkas dengan teksnya, 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/501), disandarkan kepada Ishak bin 
Rahawaih, Ibnu Al-Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Urwah. 

72 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/78), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(7/501), disandarkan kepada Ishak bin Rahawaih, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Marduwaih dari Urwah. 


Surah Muhammad 





Firman-Nya, SSA SE Cak 53 AAN Je AN SI 


“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka,” maksudnya adalah, 
orang-orang yang kembali kafir terhadap Allah setelah kebenaran dan 
jalan yang lurus jelas bagi mereka, dan mereka tahu jelasnya hujjah, 
namun tetap mengedepankan kesesatan daripada petunjuk karena 
membangkang perintah Allah setelah mengetahui. 


31517. 


Bisyr menceritakan kepada kami,. ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (AH H5 
RA Ea AH A Sae “Sesungguhnya orang-orang 
yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah 
petunjuk itu jelas bagi mereka,” ia berkata, “ Mereka adalah 
musuh-musuh Allah, Ahli Kitab. Mereka mengetahui kenabian 
Muhammad SAW dan para sahabatnya berada di dekat 
mereka, tapi mereka mengingkarinya.” 


31518.: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


31519. 


berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari .Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 55 AI de LSI CAN 
Usa H3 GG CG x “Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu 
jelas bagi mereka,” mereka mendapatinya tertulis dalam kitab 
mereka. 
Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
munafik. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 


73 Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/302), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (61483), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/119). 

74 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Al Mushannaf (6/126). 











31520. 
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firman-Nya, SMP saba AA SAH AG 
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka,” 
Sampai firman-Nya, WASIT “Sebab itu Allah 
menghapus (pahala) amal-amal mereka.” Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang munafik.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
BEI de DIT GAY “Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran). ” Sampai firman-Nya, 
Ia “Rahasia mereka.” Ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang munafik.”725 
Sifat orang-orang munafik ini menurut kami lebih mirip 
daripada sifat Ahli Kitab, sebab Allah memberitahukan bahwa 
PA 
IA an Te ABU AS Sh 
Ia ayang demikian itu, karena sesungguhnya Da telah 
mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang 
kepada apa yang diturunkan Allah, “Kami akan mematuhi 
kamu dalam beberapa urusan’, tetapi Allah mengetahui 
rahasia mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 26) Andai memang 
termasuk sifat ahli kitab, tentu sifat pendustaan mereka 
terhadap Muhammad cukup berasal dari khabar tentang 
mereka, bahwa mereka murtad karena ucapan yang mereka 
kemukakan. 


"8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/483) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/160). 

78 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/160), dengan teks dari Ibuu Abbas dan 
Adh-Dhahhak. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/118) dari Ibnu 
Abbas, dengan teks: Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik, 
mereka masuk Islam tapi hati mereka bercabang dua. 
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Firman-Nya, BEN SLÍK “Syetan telah menjadikan 
mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka,” maksudnya adalah, syetan menghiasi kemurtadan mereka 
setelah petunjuk jelas bagi mereka. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31521. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, 43 56 MA Jd Sa “Syetan 
telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka,” ia berkata, “Syetan 
menghiasi untuk mereka” 

.31522. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ji 449 Ic jak 

. J “Syetan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) 

“dan memanjangkan angan-angan mereka,” ia berkata, Hi 
menghiasi untuk mereka.” 

Firman-Nya, %4 $f; “Dan memanjangkan angan-angan 
mereka,” maksudnya adalah, dan Allah memanjangkan sekian waktu 
dalam ajal mereka. 

Makan ayat adalah, syetan merayu mereka dan Allah 
memanjangkan umur mereka. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, 141 $5 
“Dan memanjangkan angan-angan mereka.” 





77 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
„a ^l Qur`an (6433). 
7 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/208) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (61483). 
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Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Kufah membaca S5) jal; “Dan 
memanjangkan angan-angan mereka,” dengan mem-fathah alif, yang 
artinya, Allah memanjangkan umur mereka. 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca Pn gh 
dengan bentuk fi'il mabni majhul. 

Mujahid berdasarkan riwayat darinya membaca 1431) dengan 
men-dhammah alif dan men-sukun ya” sebagai bentuk khabar dari 
Allah, bahwa Dia melakukan hal itu kepada mereka.” 





79 Abu Amru membaca pif $f, dengan men-dhammah huruf alif, meng-kasrah 

huruf lam, dan mem-fathah huruf alif dengan bentuk fi'il mabni majhul. 

Abu Amru berkata, “Sesungguhnya syetan tidak mendikte si pun.” 

Hujjahnya adalah firman-Nya, AS Sae ABG ea 
y Et s & KS Ca “Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir 
menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik 
bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka adzab yang 
menghinakan.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 178) 
Menurut Abu Amru, sepertinya bila orang membaca ct, dengan fathah,-maka 
artinya boleh dalam dugaan, bahwa yang memanjangkan usia adalah syetan, 
karena kata kerjanya sudah disebut sebelumnya, sementara sebelumnya Allah 
tidak disebut, karena itulah dibaca jy; dalam bentuk fi'il mabni majhul untuk 
menghilangkan dugaan tersebut. Penundaan tangguhan ajal bea i dari Allah, 
bukan dari syetan, seperti disebutkan dalam firman-Nya, K a LN, 
DL SI IND daa EX yap “Dan penduduk Madyan, dan 
telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk orang-orang 
kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah) bagaimana besarnya 
kebencian-Ku (kepada mereka itu).” (Os. Al Hajj (221: 44) 
Makna asal s56yi adalah memperpanjang usia. #jis 598 JJ artinya seseorang 
memperlama tinggal di tempatnya. 
Ahli gira'at yang lain membaca 44 jl; dengan mem-fathah huruf alif, yang 
artinya, syetan menghiasai untuk mereka. Demikian yang dikemukakan oleh 
An-Nakha'i. 
Ahli gira'at yang lain berkata, “Allah memperpanjang umur mereka.” Kata 
kerja disandarkan Allah meski Allah tidak disebut. Hujjah mereka 
adalah firman-Nya, Q) Ssh isa DAS 12585 555 AS Ale Lea 
“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan 
(agama)Nya, membesarkan-Nya dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang.” (Os. Al Fath (481: 9) Kata ganti pada lafazh 4x5 merujuk kepada 
‘Allah, sementara kata ganti pada lafazh ês 5,45 merujuk kepada Nabi SAW. 
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Bacaan yang lebih mendekati kebenaran adalah bacaan 
mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Kufah yang mem-fathah alif, sebab ini 
merupakan bacaan yang tersebar luas pada ahli gira'at berbagai daerah, 
meski disatukan oleh madzhab yang maknanya berdekatan. 


000 
Dea AN AE SAYO A 
O Analis Gam 


“Yang demikian itu, karena seningguhaya mereka telah 


mematuhi kamu dalam beberapa urusan', tetapi Allah 
mengetahui rahasia mereka.” (Os. Muhammad (47): 26) 


'Takwil firman Allah: Ar IE AAS 
O Pan aa AA (Yang demikian itu 
karena sesungguhnya mereka [orang-orang munafik] itu berkata 
kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah 
[orang-orang Yahudi), "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan," sedang Allah mengetahui rahasia mereka) 

Maksudnya adalah, Allah menangguhkan ajal orang-orang 
munafik itu dan membiarkan mereka, sementara syetan menghiasi 
perbuatan mereka. Allah tidak a Dn kepada mereka 
untuk mendapatkan petunjuk, karena 4f AK CL TAS Gali YG 
“Mereka (orang-orang munafik) itu a kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah.” Sesungguhnya mereka telah 


Demikian juga firman-Nya, pj bh 48 J5 dh penghiasan amal dilakukan 
syetan. Sementara itu, perpanjangan usia dilakukan oleh Allah. Lihat Hujjah Al 
Qira`ah (hal. 668-669). 
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mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang kepada 
apa yang diturunkan Allah berupa perintah memerangi orang-orang 
musyrik dari kalangan munafik, SSI La 3 PEARL "Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan,” yang hal itu berseberangan 
dengan perintah Allah dan rasul-Nya. Seperti disebutkan dalam atsar 
berikut ini: 

31523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, WG AG 
SAN gar a A AS NAK GI) “Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada 
apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi), 'Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan'” Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik.” 

Firman-Nya, A4 AK h “Sedang Allah mengetahui 
rahasia mereka,” maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui rahasia- 
` rahasia kedua golongan yang saling menampak itu dari kalangan 
munafik yang merahasiakan kebalikan perintah Allah dan rasul-Nya 
ketika mereka merahasiakan kekufuran mereka kepada Allah dan 
pembangkangkan mereka terhadap rasul-Nya. Hal itu tidak samar bagi 
Allah, tidak juga seluruh urusan lainnya. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan, An A; 
HS “Sedang Allah mengetahui rahasia mereka.” 

Mayoritas ahli qiraat Madinah dan Bashrah membaca, #4374 
dengan mem-/athah alif sebagai bentuk jamak dari y». 


70 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/503). 
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Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca, #25: dengan meng- 
kasrah alif sebagai bentuk mashdar dari kata kerja (fya ip “aku 
menyembunyikan sesuatu”.?! 

Pendapat yang benar dalam hal ini menurut kami adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknanya pun benar, 
maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

: 0009 


P! Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca, A4 Ak “ii; “Sedang Allah 
mengetahui rahasia mereka," dengan huruf alif kasrah. 
Ahli gira'at yang lain membaca 45- dengan huruf alif di-fathah, sebagai 
bentuk jamak dari ,-, sama seperti jr dan Jl. Meski berbeda dalam 
menjamakkan kata 7> dan memang seluruh isim jenis dijamakkan secara 
A 


Salam man Nya: BMC 205255 Hat, HAM Ika 
rr AH 14 “Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia 
dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang 
gaib.” (Qs. At-Taubah [9]: 78) dengan seluruh bentuk mashdar, yang kadang 


disebutkan. Pap ET 
© Dean êsa Main) mereka yang beriman kepada yang gail 
dan menafkahkan rezeki yang Kami 

Na ata edaran (Os. Al Baqarah (2): 3) Gaib yang mereka imani 
merupakan bagian dari Hari Kebangkitan dan datangnya Hari Kiamat. Gaib 


“Dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan kalian." (Qs. Muhammad Ia 
30) Lafazh Jus baang seakan ara ngkah pang ma kan 
jamak. Bagi yang membaca, 4474 berarti mashdar dari G4 Sirah hujjah 
mereka adalah ayat, yap AN 2» E A ses a aa DURI 
© “Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan bisikan 
mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala. yang gaib.” (Qs. At- 
Taubah (9): 78) Seperti lafazh 5. disebut dalam bentuk tunggal, tidak jamak. 
Demikian pula pis. Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 669). 
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Pn aa PETA SI KANG MAT AA 
DARA pin SAN KS LAS 


Ga 
“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat 
mencabut nyawa mereka seraya memukul-mukul muka 
mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu adalah 


keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal- 
amal mereka.” (Qs. Muhammad (47): 27-28) 


e- t KAEH i 


Takwil firman Allah: 24443 SAS SAM 435 ISS 

Keh Ana un Ai KAT A HL E AA, 

CY HA (Bagaimanakah [keadaan mereka] apabila malaikat 
mencabut nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan 
punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka mengikuti apa yang menimbulkan, kemurkaan Allah dan 
karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah 
menghapus [pahala] amal-amal mereka) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui rahasia-rahasia 
orang-orang munafik itu, maka bagaimana Dia tidak mengetahui 
kondisi mereka. saat malaikat mencabut nyawa mereka, sedangkan 
mereka memukul-mukul wajah dan punggung? Kondisi mereka juga 
tidak samar bagi-Nya pada saat itu. 

Maksud 31391 adalah 3829! “lemah”, dan riwayat mengenai 
hal ini telah disebutkan sebelumnya.” 





P2 Lihat tafsir surah Aali “Imraan ayat 111. 
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Firman-Nya, Af KATA (KH LS DN “Yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah” maksudnya adalah, malaikat 
melakukan hal seperti yang Aku sebutkan itu terhadap orang-orang 
munafik karena mereka mengikuti sesuatu yang membuat Allah murka 

Firman-Nya, “Dan karena mereka membenci keridhaan-Nya,” 
maksudnya adalah, dan mereka membenci sesuatu yang membuat Allah 
ridha, berupa memerangi orang-orang yang kafir kepada-Nya setelah 
perang diwajibkan atas mereka. 

Firman-Nya, KUA KG “Sebab itu Allah menghapus 
(pahala) amal-amal mereka,” maksudnya adalah, Allah menggugurkan 
pahala amalan-amalan mereka dan melenyapkannya, karena dilakukan 
diluar ridha dan cinta-Nya, sehingga amalan-amalan tersebut gugur dan 
tidak bermanfaat bagi pelakunya. 


LO KA módi gidirna Masi 
TEA SAN 9 HI, Ha KAG HERI AS 
Oka 


“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kana ben benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu 
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka dan Allah ui perbuatan- 
perbuatan kamu.” (Os. Muhammad (47): 29-30) 
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Takwil firman Alah: Si 2 Ao IL Pe A ZA 
Asah 6; JA 313 BEA Hem Esz pr er CERO] apis 
g YES atu apakah orang aaa a 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 

mengetahui perbuatan-perbuatan kamu) 

Maksudnya adalah, apakah orang-orang munafik yang di 
hatinya terdapat keraguan dalam agama dan kelemahan dalam 
keyakinan sehingga mereka gamang untuk mengetahui kebenaran itu, 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian di hati 
mereka terhadap orang-orang mukmin? Allah akan menampakkannya 
sehingga orang-orang mukmin akan mengetahui kemunafikan mereka 
dan kegamangan mereka dalam beragama. 

Firman-Nya, LG AS f; “Dan kalau Kami kehendaki, 
niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu," maksudnya adalah, andai 
Kami berkehendak, wahai Muhammad, maka Kami akan memberitahu 
orang-orang munafik itu kepadamu sehingga engkau dapat mengenali 
mereka melalui perkataan mereka, “Aku akan memperlihatkan 
kepadamu apa yang aku lakukan.” Artinya, aku akan memberitahumu. 

Firman-Nya, Baa SSS “Sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya,” maksudnya adalah, 
maka kau akan mengenali mereka dengan tanda-tanda kemunafikan 
yang terlihat jelas melalui nada bicara dan perbuatan-perbuatan baik 
mereka, kemudian Allah akan mengenalkan mereka padanya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31524. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


ta 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Laaa dai Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
a, Oa se Sd eh a LAH 
BA Ta SA 3 a EN 
G “Atau apakah EÀ yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka. Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tunjukkan. mereka. kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu 
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan 
kamu.” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. 
Allah mengenalkan mereka kepada beliau dalam surah 
Bara'ah (At-Taubah). Allah SWT berfirman, AE, 
aa GS is ‘Dan janganlah kamu sekali-kali 
ana akan Pa seorang yang mati di ih 
. mereka, dan janganlah kamu berdiri naa 
| > (Qs. At-Taubah [9]: 84) 3 GI ag eos 
Gas 3 Mg “Maka Katakanlah, “Kamu tidak boleh keluar 
bersimaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku.” (Qs. At-Taubah (91: 83)”? 

31525. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz a Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, EO m3 Par Tar “Atau apakah orang- 
orang yang ada penyakit dalam hatinya...” Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik. HE Hitam a a 
JAN ad ġ ‘Sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka'. 


72 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/120) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/252) dari Ibnu Abbas. 
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Engkau benar-benar akan mengenal mereka dari nada 
bicaranya. Allah lalu memberitahukan mereka padanya dalam 
surah Bara'ah (At-Taubah), F EDM SAS 
ap *Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya’. (Os. At-Taubah [9]: 
84) Katakan kepada mereka, “Jangan pergi berperang 
bersamaku selamanya, dan jangan. memerangi musuh 
bersamaku’. 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “il G4 Id ia hai 
LAI “Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka?” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik,”* dan kemunafikan yang mereka sembunyikan itu 
adalah kekufuran.” j 
Ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Zaid berkata tentang firman-Nya, 4376 GAS I, 
Fama “Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat 


“mengenal mereka dengan tanda-tandanya,” ia berkata, 


“Mereka adalah orang-orang munafik.” Allah 
memberitahukan mereka padanya dan memerintahkan agar 
mereka dikeluarkan dari masjid. Mereka bersikukuh 
berpegang dengan kalimat tauhid, karena mereka bersikukuh 
berpegangan dengan kalimat tauhid, dan darah mereka pun 
dijaga. Mereka menikah dengan wanita-wanita mukmin, dan 


74 Ibnu Athiyah dalam Æ? Muharrar Al Wajiz (5/120). 
PS Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (7/503-504). 


nE Ibid. 
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orang-orang mukmin menikah dengan wanita-wanita dari 
kalangan mereka.” 

Firman-Nya, JA 3 HI 55 “Sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya,” maksudnya adalah, 
Kau akan mengetahui orang-orang munafik itu melalui arti perkataan 
mereka dan semacamnya. 

31528. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Sat gd “Dari kiasan-kiasan 
perkataan,” ia berkata, “Maksudnya adalah perkataan 
mereka” 77 

Firman-Nya, Ka Akak, “Dan Allah mengetahui perbuatan- 
perbuatan kamu,” maksudnya adalah, orang yang beramal menaati- 
Nya, sedangkan orang yang melanggar titah-Nya tidak samar bagi-Nya. 
Dia akan membalas kalian atas semua itu. 

ooo 


G EANAN 4 ES here 
SISA Ken TE SAI, 
AG ~t bÍ E, sál iai Sai 

OA LA And i 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 

bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik 

buruknya) hal ihwalmu.Sesungguhnya orang-orang kafir dan 
(Yang) menghalangi mamusia di jala Alah sera 
Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, 

mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit 


P” Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/485). 
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pun, dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal 
Lal (Os. Muhammad (471: 31-32) 


Na í 45 ES pen 


Takwil firman Allah: 5 apih Kan 
JA eaa FNRA EAN fá 
Ga KA GS dl (Dan sesungguhnya Kami benar- 
Os akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
[baik buruknya] hal ihwalmu. Sesungguhnya orang-orang kafir dan 
[yang] menghalangi manusia dari jalan Allah serta memusuhi Rasul 
setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi 
mudharat kepada Allah sedikit pun, dan Allah akan menghapuskan 
[pahala] amal-amal mereka) 

Allah SWT berfirman kepada orang-orang beriman dari 
kalangan sahabat Rasulullah SAW: S4, “Sungguh, Kami benar- 
benar akan menguji kalian, wahai orang-orang beriman, -dengan 

gan dan jihad melawan musuh-musuh Allah.” gapdi As & 

4 “Agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad di asa 
kamu,” Agar tentara-Ku dan para wali-Ku tahu siapa di antara kalian 
yang berjihad di jalan Allah dan bersabar memerangi musuh-musuh- 
Nya. Hal itu akan terlihat jelas bagi mereka. Orang yang memiliki 
pandangan dalam agama di antara kalian akan diketahui, dan pemilik 
keraguan dan kegamangan dari „kalangan munafik akan dapat dibedakan 
dengan orang-orang beriman. Kar ki; “Dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu.” Sehingga Kami bisa membedakan 
antara yang jujur di antara kalian dengan yang dusta. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31529. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


bh 
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firman-Nya, Kenai FI, =; “Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad di antara kamu Serta firman-Nya, 
lh sii seba KSA “Dan sungguh akan Kami berikan 
Cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan.” (Os. 
Al Bagarah (2): 155) Juga ayat-ayat serupa. Ia berkata, “Allah 
memberitahukan kepada orang-orang mukmin. bahwa dunia 
adalah tempat ujian, dan Dia menguji kalian di dunia. Allah 
memerimahkan kalian bersabar dan memberi khabar gembira, “ 
Cap 5 5 “Dan sampaikan kabar gembira kepada orang- 
orang yang I basa (Os. Al Baqarah (2): 155) Setelah itu 
Allah memberitahukan bahwa seperti itulah yang dilakukan 
terhadap para nabi dan orang-orang pilihan-Nya untuk 
menghibur jiwa mereka, 472, act ae 3223 “Mereka ditimpa 
malapetaka dan kesengsaraan, serta ame (dengan 
bermacam-macam cobaan)’. (Os. Al Baqarah (2): 214) 4G 
. kemiskinan, 4725 : penyakit, dan mereka digoncang dengan 
“berbagai cobaan serta gangguan orang terhadap mereka.” 
31530. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kam. ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, pdh Kas Wyasa BF KAA, 
“Dan sesungguhnya Kami benar. benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu,” ia berkata, “Kami akan menguji 
kalian.” Sy: ujian. 
Ibnu Zaid lalu membaca, AIA NGA ALON Ga O 
Fo) DA Na “Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, “Kami telah 


bagi Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (1/263-264) dalam dua atsar terpisah dengan 
satu sanad dari Ibnu Abbas dalam penafsiran ayat, ak BAG yah SUS, 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 


kelaparan” (Os. Al Baqarah (2): 155) | 
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beriman', sedang mereka tidak diuji?” (Qs. Al *Ankabuut 
(291: 1-2) 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Sedang mereka tidak diuji?” Allah 
co) gaii “Dan sesungguhnya kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta.” (Os. Al “Ankabuut 
(291: 37? 
$ Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan, ék i; 
KANG agih, Kan ayasa JG “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu. ” 
L Mayoritas ahli gira'at daerah membacanya dengan huruf nun. 
bs, sis dan His sebagai bentuk khabar dari Allah tentang diri-Nya, 
“kecuali Ashim. Ashim membacanya dengan huruf ya” dan nun. Inilah 
bacaan”? yang benar menurut kami berdasarkan ijma’ hujjah dari para 
ahli gira'at atas hal itu, meski bacaan lain memiliki alasan yang benar. 





79 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3032) dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dalam tafsir ayat, GO) 4458 gs Sa ya BRA AI LN Di 
“Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji?” (Os. Al “Ankabuut 
1291: 1-2). 

10 Abu Bakar membaca: SI KS êpe Ku gt Fi Sn BILA, “Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu. agar Allah mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” dengan huruf ya” sebagai bentuk 
khabar dari Allah. Artinya, Allah akan menguji kalian. Landasannya adalah 
firman sebelumnya, yaitu, KA Azah “Dan Allah mengetahui perbuatan- 
perbuatan kamu." a. 
Ahli gira'at yang lain membaca, SAS ia Ku DN SS KAA, 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu." 
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Firman-Nya, il jas o báz áz 5 E Sell “Sesungguhnya 
orang-orang kafir dan (yang) Mg manusia dari jalan Allah,” 
maksudnya adalah orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan 
menghalangi manusia dari jalan-Nya yang diutuskan kepada para rasul- 
Nya. 

Firman-Nya, NA SESI JAM (SIK, “Serta memusuhi 
Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka,” maksudnya adalah, dan 
menentang rasul-Nya, Muhammad SAW, memerangi dan menyakitinya 
setelah mereka tahu bahwa ia adalah nabi yang diutus dan rasul yang 
dikirim, setelah mereka tahu jalan yang jelas dengan mengetahui bahwa 
ja adalah utusan Allah. 

Firman-Nya, GS AZ J “Mereka tidak dapat memberi 
mudharat kepada Allah sedikit pun,” maksudnya adalah, mereka tidak 
akan membahayakan Allah sedikit pun, karena Allah akan 
menyampaikan urusan-Nya, menolong rasul-Nya, dan 
memenangkannya atas siapa pun yang memusuhi serta menentangnya. 

Firman-Nya, SA 422, “Dan Allah akan menghapuskan 
(pahala) amal-amal mereka,” maksudnya adalah, Allah akan 
melenyapkan amalan-amalan mereka di dunia, sehingga tidak akan 
bermanfaat bagi mereka baik di dunia maupun di akhirat. Allah 
menggugurkannya, kecuali amalan yang membahayakan mereka. 

: 090 


NO KARET BA AAA ai pa Saga 
OLGA R3 BCA yaa UX 


Semua dengan huruf nun, Allah mengkhabarkan tentang diri-Nya sendiri. 
Hujjah mereka adalah firman Allah sebelumnya: HK AS J5 “Dan kalau 
Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu.” Allah 
memberitahukan tentang diri-Nya dengan teks jamak. Lihat Hujjah Al Qira'ah 
(hal. 670). 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu. Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) 
menghalangi manusia dari jalan Allah kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan 
memberi ampun kepada mereka.” 

(Qs. Muhammad (47): 33-34) 


s - santa Arta arr Sea 

Pe aka BASA a 

Wah sa GU Hya eba | SN AKA 

(Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

dan janganlah kamu merusakkan ` (pahala) amal-amalmu. 

Sesungguhnya orang-orang kafir dan [yang] menghalangi manusia 

dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka 

sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka) ` 
Allah SWT berfirman: 1446 Gill EG “Hai orang-orang yang 
beriman,” kepada Allah dan rasul-Nya, J250 (AL, dil (AM “Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul,” dalam perintah dan larangan keduanya Ny 

$A BS “Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 

amalmu,” dengan melakukan kemaksiatan terhadap-Nya dan kafir 
kepada Rabb kalian, sebab kafir kepada Allah menggugurkan amal 
shalih yang telah dilakukan. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 1446 Sal ki 
SKA G3 G HM WAK DIAM “Hai orang-orang yang 
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah 
kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu,” ia berkata, “Siapa 
pun di antara kalian yang bisa tidak menggugurkan amal shalih 
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yang dilakukan dengan melakukan sesuatu, lakukanlah, dan 
tidak ada kekuatan melainkan dari Allah. Sesungguhnya 
kebaikan menghapus keburukan, dan keburukan menghapus 
kebaikan. Sesungguhnya tiang amal terletak pada penutup- 
penutupnya.””" 

5 Ae: Nya, KSK SE BA Mabi PEENE 
A Ki “Sesungguhnya orang-orang kahi dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah dan menghalangi orang yang ingin beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, menyakiti mereka karena itu, menghalangi antara diri 
mereka dan yang mereka inginkan. EFAA cz “Kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir,” A is fo Maka sekali-kali Allah tidak 
akan memberi ampun kepada mereka.” Allah akan menyiksanya dan 
membeberkannya di hadapan seluruh manusia. 

. “09 


IEA E BEN JA NA YEN 


OKA 
“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah 
yang di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali 
tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu.” 
(Qs. Muhammad [47]: 35) 


Takwil firman Allah: Gak GIE 2215 AN WAR TAG 
D SA £ KR 3 nahi SG GAN Aa 


MI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/504), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah, dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/79). 
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padahal kamulah yang di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia 

sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu) 

Maksudnya adalah, janganlah kalian lemah, wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah, untuk berjihad melawan orang-orang 
musyrik dan bersikap pengecut untuk memerangi mereka. Seperti 
disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 

31532. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, If 56 “Janganlah 
kamu lemah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian lemah.” 

31533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 116 Í “Janganlah kamu lemah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kau lemah.” 

Firman-Nya, SAAT s JEA JI TAK, “Dan minta damai padahal 
. kamulah yang di atas, ” maksudnya adalah, jangan lemah menghadapi 
mereka dan mengajak berdamai, karena kalian yang lebih unggul dan 
bisa mengalahkan mereka. SG 2S, “Dan Allah pun bersamamu," 
sehingga kalian lebih utama bagi Allah daripada mereka. 

31534. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku bercerita dari Oatadah, tentang firman- 
Nya, ASN JE ai S6 “Janganlah kamu lemah dan minta 





M2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605) dengan teks dan sanad-nya, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/122), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarcil 
(5/163). 

%3 Lihat intinya dalam Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (2/330). 
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damai,” ja berkata, “Artinya, jangan menjadi yang pertama 
dari kedua golongan tersebut, niscaya kalian dikalahkan.” 

31535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JEN AAN TAG SG 
“Janganlah kamu lemah dan minta damai,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jangan menjadi yang pertama dari kedua 
golongan, niscaya kalian akan dikalahkan. Jangan mengajak 
berdamai, karena kalian lebih utama bagi Allah daripada 
mereka, dan Allah bersama kalian,” 

31536. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, JK Í AK, TAS & “Janganlah 
kamu lemah dan minta damai,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jangan menjadi yang pertama dari kedua golongan, 
niscaya kalian akan dikalahkan. SN 255 Padahal kamulah 
yang di atas’. Karena kalian lebih utama bagi Allah daripada 
mereka” 

Berikut ini mereka yang berpendapat bahwa makna firman- 
Nya, SX 25 “Padahal kamulah yang di atas,” adalah, 
kalian unggul dan lebih kuat dari mereka. 

31537. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4N i; “Padahal 


74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/122). 
25 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209) dengan sanad kedua. 
7“ Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209) dengan sanad kedua. 
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kamulah yang di atas,” ia berkata, “Unggul seperti saat Perang 
Uhud, mereka (orang-orang kafir) tertimpa kekalahan.” 
31538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SH X5 J Í, X5 “Dan minta 
damai padahal kamulah yang di atas, ” ja berkata, “Ayat ini 
mansukh. Di-nasakh oleh ayat perang dan jihad. Janganlah 
engkau lemah dan mengajak mereka berdamai, karena kamu 
lebih unggul. Ini berlaku saat terjadi perjanjian antara 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik, sebelum 
adanya perintah perang. Janganlah lemah sehingga kau terlihat 
mengajak mereka berdamai, karena engkau berada di atas 
mereka dan lebih kuat dari mereka. SAY Í; Padahal 
kamulah yang di atas’. Kalian lebih kuat dari mereka. 
Setelah itu, turun ayat yang memerintahkan perang, sehingga 
ayat ini mansukh. Allah memerintahkannya berjihad melawan 
mereka dan bersikap keras terhadap mereka.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat, SINI ZA; Padahal 
kamulah yang di atas,” adalah, kalian menang pada akhirnya, meski 
mereka mengalahkanmu pada sebagian waktu dan peperangan 
tertentu." 

Firman-Nya, 128 56 “Janganlah kamu lemah,” adalah larangan 
tegas, sementara dalam ayat, KAK, “Dan minta,” terdapat dua sisi. 
Pertama: penegasan kata sambung dari 126 “Lemah,” dengan arti, 
jangan lemah dan mengajak berdamai. Kedua: nashab sebagai 
perubahan. 

Firman-Nya, SKA Kg J5 “Dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi pahala amal-amalmu," maksudnya adalah, Allah tidak 
akan menzhalimi pahala amal-amal kalian dengan menguranginya. Kas 





47 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605). f 
148 Lihat intinya dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/414). 
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berasal dari kata JE WW) yang artinya, aku membunuhnya dan 

merampas perbekalannya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31539. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

SKA K5 J5 “Dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi 

pahala amal-amalmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
tidak akan menzhalimi amalan-amalan kalian.” 

31540. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kepada kami, semuanya dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, SKA Ku Is 
“Dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala 52 
amalmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, la akan 
mengurangi pahala amal kalian.” 

31541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SKA KI, “Dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak akan menzhalimi 
amalan-amalan kalian.” 


19 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tansil (5/163) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/155). 

72 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 606) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (61486). 

73351 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/306), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/163). 
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31542. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, riwayat serupa. 

31543. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, SXA Kg As “Dan Dia sekali-kali 
tidak akan mengurangi pahala gn itom ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, Allah tidak akan menzhalimi amalan- 
amalan kalian. Itulah makna Kg”? 

31544. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, SKA Xx J5 “Dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi pahala amal-amalmu, ” ja berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah tidak akan menzhalimi amalan-amalan 
kalian”? 


0009 
BEA GAK AK a35 LI CN AN 
SE GD SAK 
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meminta harta-hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu 
lalu mendesak kamu (supaya memberikan semuanya) 





182 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/163). 
3 Ibid. 
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niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan 
kedengkianmu.” (Qs. Muhammad (471: 36-37) 





Takwil firman Allah: 1255 (28 a5 Ss ZA GA isi A 
a Ai GIS A O KA KS DA 
S KG (Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan 
dan senda-gurau, dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan 
memberikan pahala kepadamu dan dia tidak akan meminta harta- 
hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu 
Isupaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia 
akan menampakkan kedengkianmu) 

Allah SWT berfirman seraya mendorong hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar berjihad melawan musuh-musuh-Nya, 
mengeluarkan harta di jalan-Nya, dan mencurahkan tenaga untuk 
memerangi orang-orang kafir, “Wahai orang-orang beriman, perangilah 
musuh-musuh Allah dan musuh-musuh kalian dari kalangan kafir. 
Jangan sampai kesenangan terhadap kehidupan dunia membuat kalian 
tidak memerangi mereka. Kehidupan dunia hanyalah permainan dan 
senda-gurau, kecuali yang dilakukan di jalan-Nya dan demi mencari 
ridha-Nya. Selain itu, semuanya hanyalah permainan dan senda-gurau, 
lenyap dan menghilang, atau dosa yang aib dan kehinaannya tetap 
menjadi tanggungan pelakunya.” 

Firman-Nya, SA KBS as “Dan jika kamu beriman 
dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu,” maksudnya 
adalah, segala sesuatu yang kalian lakukan di dunia ini hanyalah 
permainan dan senda-gurau belaka, maka berimanlah kepada Allah dan 
takutlah kepada-Nya dengan menunaikan kewajiban-kewajiban-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Itulah yang akan tetap ada bagi 
kalian dan tidak akan gugur seiring terus berlalunya permainan dan 
senda-gurau. Selanjutnya Allah akan memberi balasannya untuk kalian, 
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menggantinya dengan yang lebih baik untuk kalian pada saat kalian 

sangat memerlukan amalan-amalan kalian. 

Fiman-Nya, Si E Ip “Dan dia tidak akan meminta 
harta-hartamu,” maksudnya adalah, Rabb kalian tidak meminta harta 
kalian, tapi Dia membebani kalian untuk mengesakan-Nya dan 
melepaskan semua tandingan, mengesakan uluhiyah dan menaati-Nya. 

Firman-Nya, KK o} “Jika Dia meminta harta kepadamu,” 
maksudnya adalah, jika Rabb kalian meminta harta kalian «455 
“Lalu mendesak kamu,” untuk menyerahkannya kepada Allah tags 
“Niscaya kamu akan kikir,” bakhil, dan menolak permintaan-Nya. 
Allah mengetahui hal itu, maka Allah tidak meminta harta kalian. 

Firman-Nya, KAA 2,65 “Dan Dia akan menampakkan 
kedengkianmu.” Maksudnya adlah. Allah menampakkan kedengkian 
kalian bila Dia meminta harta kalian. Allah mengetahui bahwa dalam 
meminta harta akan tampak kedengkian. 

31545. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, (A (a83 “Lalu mendesak kam 
(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir,” 
berkata: say artinya mengambil segala sesuatu pêk 


tangan.” 
009 


18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307) dari Ibnu Zaid dengan teks: 
sy! yang artinya mengambil seluruhnya. 
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LA Kepang -A 


pa Esa SI Jar 3 ha 3 AS Sa aa 
Tu LN aa z4 RA A AA < Sas 


gen ga ez or 
E SEGLE us 

“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara 
kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya Dia 
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan Allahlah Yang 
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak (kepada-Nya): dan jika kamu berpaling niscaya 
Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain: dan 

mereka tidak akan seperti kamu ini.” 

(Qs. Muhammad (471: 38) 


Mera Allah: 4 AA y lari CS Mp, Eka 
m TAK). 64 - eh aa NA 2. 23 
KA pet TEASA KE A C3 Jak RE Angatah, apa 
orang-orang yang diajak sauh EH rekan [hartamu] pada jalan 
Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya Dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan 
Allahlah Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak [kepada-Nya]; dan jika kamu berpaling niscaya Dia 
akan mengganti [kamu] dengan kaum yang lain; dan mereka tidak 
akan seperti kamu ini) 
Allah SWT berfirman kepada orang-orang mukmin: Lia 

“Ingatlah,” kalian wahai manusia Al Jas 3 lii GAS AA 
“Kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) 
pada jalan Allah,” berjihad, melawan musuh-musuh Allah dan 
menolong agama-Nya IS "in “Maka di antara kamu ada 
yang kikir,” untuk menafkahkan hartanya. 
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ta diselipkan dalam dua tempat, sebab orang Arab bila hendak 
menyamakan dua hal, biasanya menempatkan yang dimaksudkan antara 
t» dan 18, contoh: Wi if ú “ingat, kau berdiri”. Sebab, pendekatakan 
makna adalah jawaban dari pernyataan. Kadang W diulang bersama 15 
dan kadang cukup menyebut yang pertama saja dan. yang kedua 
dibuang. Tidak boleh didahulukan sebelum ta sebab W adalah jawaban, 
sehingga tidak bisa digunakan sebagai pendekatan makna setelah 
kalimat usai. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Tanbih (pengingat) 
disebut di dua tempat untuk memperkuat.” 

Firman-Nya, 2x 55 JK WK da eran “Dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri,” maksudnya 
adalah, barangsiapa kikir untuk mengeluarkan harta di jalan Allah, 
maka sejatinya ia kikir terhadap dirinya sendiri, sebab andai ia 
dermawan, pasti tidak akan kikir untuk mengeluarkan harta di jalan 
Allah, dan akan bersikap dermawan. 

„Firman-Nya, KA LX BAN SK, “Dan Allahlah Yang Maha 
Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada- 
Nya),” maksudnya adalah, wahai manusia, Allah sama sekali tidak 
memerlukan harta dan nafkah kalian, sebab Dia Maha Kaya dari 
makhluk-Nya, sementara semua makhluk-Nya sangat memerlukan- 
Nya. Kalian termasuk makhluk-Nya, karena itu kalian sangat 
memerlukan-Nya. Adanya Allah mendorong kalian mengeluarkan harta 
di jalan-Nya adalah agar kalian mendapatkan pahala yang besar. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31546. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kau ia berkata: Ibnu „Zaid berkata 
tentang firmanNya, 4 Se 3 biri < OA ip Lis 
Kb GN AG nh 0 JA ag IE A pun 


Ka “ingatan | pa ini a yang diajak untuk 
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menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara 
kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya Dia 
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan Allahlah Yang 
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak (kepada-Nya). ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah tidak memerlukan kalian, tapi kalianlah yang 
memerlukan-Nya.”* 

Fiman-Nya, XC CS Ini IS aG “Dan jika kamu 
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 
lain,” maksudnya adalah, bila kalian berpaling, wahai manusia, dari 
agama yang dibawa Muhammad kepada kalian ini, lalu kalian murtad 
dan meninggalkannya, maka KYA C% Ji “Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain” yang membenarkan-Nya. dan 
mengamalkan syariat-syariat-Nya. KIA $Š Í Í$ “Dan mereka 
tidak akan seperti kamu ini,” mereka tidak kikir terhadap perintah 
menafkahkan harta di jalan Allah, tidak menyia-nyiakan sedikit pun 

| hukum-hukum agama mereka, serta menunaikan semua yang 

| diperintalikan kepada mereka. 

| Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 

| menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

| 31547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

| kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ú Jai IS 3 

| E “Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 

| (kamu) dengan kaum yang lain,” ia berkata, “Bila kalian 
berpaling dari kitab dan ketaatan-Ku, maka Aku akan 
mengganti kalian dengan kaum lain selain kalian. Demi Allah, 
Rabb kita Maha Kuasa untuk membinasakan, kemudian itu 
mendatangkan kaum lain yang lebih baik.” 


73$ Kami tidak menemukan atsar seperti ini dari berbagai referensi. 
788 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307). 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, SE UG LS BS a; 
“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah bila mereka berpaling dari ketaatan terhadap Allah.” 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, AS CG Isi WS sy, “Dan jika 
kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain. 73 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, Ù% Is 


Kya “Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain," adalah 
bangsa ajam dari Persia. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


31550. 


Ibnu Bazi’ Al Baghdadi Abu Sa'id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami dari 
Muslim bin Khalid, dari Al Ala bin Abdurrahman, dari, 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Saat turun ayat, ap 
KA RK I 5 K3 Gp IA GS “Dan jika kamu 
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini,” Salman 
berada di sisi Rasulullah SAW, dia lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapa mereka yang jika kita berpaling maka kita 
akan diganti oleh mereka?” Rasulullah SAW lalu menepuk 
punggung Salman, dan bersabda, “Siapa ini dan kaumnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andai agama 





78? Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209). 

758 Seperti inilah yang disebutkan dalam seluruh manuskrip. Sanad-nya disebutkan 
hingga Ibnu Zaid oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307), 
dengan teks: KE CG; JS BE ap “Dan jika kamu berpaling niscaya 
Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain.” Ia berkata, “Dari perintah 
ini, lalu kalian tidak menerimanya.” 
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bergantungan di bintang Kartika, niscaya akan digapai oleh 
orang-orang Persia. abi 
31551. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Muhammad bin Khalid 
mengabarkan kepadaku dari Al Ala bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
membaca ayat, ISA 1336 Y & Ek 63 an ia KS ana 
“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan paha 
(kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti 
kamu ini.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa mereka 
yang jika kita berpaling maka akan digantikan oleh mereka, 
kemudian mereka tidak seperti kita?” Rasulullah SAW 
menepuk punggung Salman lalu bersabda, “Dia dan kaumnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andai agama 
ada di dekat bintang Kartika, niscaya akan digapai oleh 
orang-orang Persia.” 
31552. Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
fa berkata: Abdullah bin Al Walid Al Adni menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid menceritakan 
kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Ayat ini turun saat Salman Al Farisi ada di dekat 
Rasulullah SAW, lututnya bersinggungan dengan Jutut beliau, 
KARKI 2 SANA Ini IE A Dan jika kamu 
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu ini’. Mereka 


78 Diriwayatkan seperti itu oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3299) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/308). Hadits serupa disebutkan oleh 
Ahmad dalam musnadnya (2/420-422), dan dalam sanad-nya ada Syahr bin 
Hausyab, perawi yang dha'if. 

72 Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya (16/63), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath (8/349), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/164), Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/488), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (51124). 
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lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa mereka yang jika kita 
berpaling maka akan digantikan oleh mereka, dan mereka 
tidak seperti kita?” Rasulullah SAW lalu menepuk lutut 
Salman, kemudian bersabda, Dia dan kaumnya”! 

Mujahid berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 

31553. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, A6 C5 ISI “Dia akan 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah siapa saja yang dikehendaki-Nya.” 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 

Yaman. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31554. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Amru menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rasyid bin Sa'ad, Abdurrahman bin Jabir, dan 
Syuraih bin Ubaid menceritakan kepada kami tentang firman- 
Nya, SAE GIA SE CS IA HP Ap “Dan jika 
kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain: dan mereka tidak akan seperti kamu ini,” ia 
berkata, “Orang-orang Yaman?” 

Akhir tafsir surah Muhammad SAW, dilanjutkan dengan tafsir 
surah Al Fath. $ 





%1 Al Mubarakfuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (9/103). Silakan lihat atsar 
sebelumnya. 
%2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 606) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 


Qur'an (61487). 
%3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307). 
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SURAH AL FATH 


"Ya Allah, Mudahkanlah...." 
Tafsir Surah Al Fath 


AR torr i 


BAS Mn ASN O CASE 

Peer Ai Be aah 
"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 

kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 

memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak).” 

(Os. Al Fath (48): 1-3) 

Firman-Nya, GASSESU “Sesungguhnya kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami telah memutuskan untukmu, hai Muhammad, 
suatu keputusan yang akan dijelaskan kepada orang-orang yang 
mendengarnya atau yang sampai kepadanya. Suatu keputusan atas 


www A3 


pa 
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orang-orang kafir dari kaummu yang menyalahi dan menentangmu. 
Kami juga telah menetapkan untukmu pertolongan dan kemenangan 
atas mereka, agar kamu bersyukur kepada Tuhanmu dan memuji-Nya 
atas nikmat-Nya berupa keputusan itu untukmu, dan berupa 
kemenangan yang diberikan-Nya untukmu. Juga agar kamu bertasbih 
dan memohon ampun kepada-Nya. Dia juga pasti akan mengampuni, 
dengan sebab permohonan ampunmu kepada Tuhanmu itu, dosa- 
dosamu yang telah lalu, sebelum kemenangan yang diberikan-Nya 
untukmu dan dosa-dosamu yang akan datang, setelah kemenangan yang 
diberikan-Nya untukmu itu, selama kamu bersyukur dan memohon 
ampun kepada-Nya. 

Kami memilih perkataan ini dalam menakwilkan ayat tersebut, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, — 5 ri i SIA 
Aa AA a Bina La O pl lan 3 LEE AU 
DO "Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat." 
(Qs. An-Nashr (110): 1-3) 

Allah Ta'ala memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
menyucikan Tuhannya (bertasbih) apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan atas Makkah, juga memohon ampun kepada- 
Nya. Dia juga memberitahukan Rasulullah SAW bahwa Dia Maha 
Menerima tobat orang yang melakukan hal ini. 

Dengan demikian, dalam surah ini terdapat keterangan yang 
sangat jelas bahwa firman Allah Ta'ala, Alis DS se (LELAKI 
"Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang," merupakan berita dari Allah Ta'ala 
kepada Nabi-Nya SAW tentang balasan-Nya atas syukur beliau kepada- 
Nya atas kenikmatan yang Dia berikan, sebab Allah memberikan 














————————————— Teja 


balasan kepada hamba-Nya lantaran amal perbuatan yang dia lakukan, 
dan bukan yang dilakukan orang lain. 

Dalam sebuah riwayat shahih dari Rasulullah SAW disebutkan 
bahwa beliau berdiri (dalam shalat) hingga kedua tumit beliau bengkak. 
Lalu ada yang berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kenapa 


diampuni, baik yang telah lalu maupun yang akan datang?” Beliau pun 
menjawab, SKS GG; DST WI "Apakah tidak sebaiknya aku menjadi 
hamba yang banyak bersyukur?!” 

Riwayat ini merupakan petunjuk yang sangat jelas bahwa yang 
kami katakan tadi adalah perkataan yang benar. Selain itu, juga 
merupakan petunjuk yang sangat jelas bahwa Allah Ta'ala menjanjikan 
pengampunan dosa yang telah lalu kepada Nabi-Nya, yakni dosa 
sebelum kemenangan yang Dia berikan kepada Nabi-Nya, dan dosa 
yang akan datang, yakni setelah kemenangan tersebut, rasa syukur 
Nabi-Nya kepada-Nya atas segala nikmat yang diberikan-Nya. .. 

| Rasulullah SAW juga bersabda, — 4$ ia di me 
da io ay JAS "Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah 
dan bertobat kepada-Nya dalam setiap hari sebanyak seratus 
kali." 

Seandainya perkataan tentang ayat tersebut merupakan 
berita Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya, bahwa Dia telah 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang, maka perintah-Nya kepada Nabi-Nya untuk beristigfar 





7% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an (4836), Muslim 
dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik (79-80), At-Tirmidzi dalam 
As-Sunan (412), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1325), Ibnu Majah dalam 
As-Sunan (1420), Ahmad dalam Musnad (4/255), Ibnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (2/386), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/497). 

765 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (41), At-Tirmidzi dalam 
As-Sunan (32590, An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (10271), dan Ibnu Majah 
dalam 4s-Sunan (3815). 
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setelah ayat ini dan istigfar (permohonan ampun) Nabi-Nya 
kepada Tuhannya atas segala dosanya setelah ayat ini, tidaklah 
bermakna, sebab makna istigfar adalah permohonan hamba 
kepada Tuhannya akan pengampunan dosa-dosanya. Jika tidak 
ada dosa yang dapat diampuni, maka permohonan pengampunan 
dosanya kepada Tuhannya tidaklah bermakna, karena tidak 
mungkin diucapkan, “Ya Allah, ampunilah dosa yang tidak 
pernah aku lakukan.” | 

Sebagian ulama menakwilkan dengan makna, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosa-dosamu sebelum risalah 
(sebelum menjadi rasul) sampai waktu Allah Ta'ala berfirman, SGS Ú 
As BE an pu Calo) CAC "Sesungguhnya kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang.” 

Sedangkan kemenangan yang dijanjikan Allah Ta'ala kepada 
Nabi-Nya adalah hadiah untuk syukur Nabi-Nya kepada-Nya. 
Termasuk dalam hadiah ini, gencatan senjata yang disepakati antara 

. Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik Quraisy di Hudaibiyah. 

Bahkan sebagian ulama ini menyebutkan bahwa surah ini turun 
kepada Rasulullah SAW pada saat kepulangan beliau dari Hudaibiyah, 
setelah kesepakatan gencatan senjata yang terjadi. antara beliau dan 
kaum beliau. 

Ahli takwil berkata seperti yang telah kami katakan tentang 
firman Allah, CAK SIS Ó "Sesungguhnya kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata.” 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31555. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 


Pe PPPA 


Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, Ga bas ll Lawa Uj 


NG 

















31556. 


Tafsir AthThabari 


"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata,” dia berkata, "Maksudnya adalah, 
Kami telah memutuskan untukmu suatu keputusan yang 
sela 1166 

jelas. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, C5 ES Ó 
Gi "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata," ia berkata, “Al Fath maksudnya al 
qadha”! 


Ada riwayat dari ahli takwil yang mengatakan bahwa surah ini 


turun kepada Rasulullah SAW pada waktu yang telah aku sebutkan tadi, 


yaitu: 
31557. 


31558. 


Humaid bin Mus'idah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, tentang-firman 
Allah, GAESESI "Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata, ” dia berkata, "Maksudnya 
adalah (perang) Hudaibiyah. ”* 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada. kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah Ta'ala, Wes SS Ú 
KG "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 


a 


"#6 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/210) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/492). 

77 Al Qurthubi dalam tafsir (14/111) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/513) dari Qatadah. 

78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/309). 
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kemenangan yang nyata," dia berkata, "Penyembelihannya di 
Hudaibiyah, juga penggundulannya."7? 

31559. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bahr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabi 
bin Syidad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Abi Algamah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Ketika kami datang dari Hudaibiyah, kami 
berbaring dan tertidur. Kami tidak terbangun kecuali dengan 
sebab matahari yang telah terbit. Kami segera bangun, 
sementara Rasulullah SAW masih tertidur. Kami pun berkata, 
“Berbicaralah dengan suara nyaring —agar beliau 
terbangun—. Tak lama kemudian, Rasulullah SAW 
terbangun, lalu bersabda, 3f u ia US dadi (25 US jadi 
(es ‘Lakukanlah seperti apa yang kalian lakukan. Begitu pula 
orang yang tidur atau lupa’. 

- Ketika itu, kami kehilangan unta Rasulullah SAW. Lalu, unta 
itu kami temukan dalam keadaan tali kekangnya tersangkut di 
sebuah pohon. Aku lalu membawanya kepada Rasulullah 
SAW, dan beliau langsung menaikinya. 

Saat kami sedang berjalan, tiba-tiba wahyu turun kepada 
Rasulullah SAW. Apabila wahyu datang kepada beliau, maka 
itu akan nampak pada beliau. Setelah selesai menerima wahyu, 
beliau mengabarkan kepada kami bahwa telah turun wahyu 


kepada beliau, GA US di BS Ó, Sesungguhnya Kami telah 


memberikan kepadamu kemenangan yang nyata'."" 


79 Mujahid dalam tafsir, surah Shaad ayat 607, dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (6/492). A 

70 HR. Ahmad dalam Musnad (1/386), Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/465), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/87). Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari suatu jalur 
periwayatan dari Jami bin Syidad." 
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31560. 


31561. 


Tafsir Ath Thabari 


Ahmad bin Migdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku menceritakan dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, "Ketika kami pulang dari Perang 
Hudaibiyah, setelah kami dihalang menunaikan ibadah haji, 
saat berada di antara kesedihan dan kedukaan, Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW, SUS si ES | 
Ge Bin aa HH AG D AAN AO 
Kai Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” Atau seperti yang 
dikehendaki Allah. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, WH cy Ji Let IT cas dj adl 
Ge: “Telah diturunkan kepadaku sebuah ayat yang lebih aku 
sukai daripada dunia seluruhnya'."! T 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, tentang firman Allah, SI ES Ú 
IA Wi "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata," dia berkata: Telah diturunkan 
wahyu kepada Rasulullah SAW, pada saat kepulangan beliau 
dari Hudaibiyah, saat mereka (kaum muslim) dihalangi 
menunaikan ibadah haji, Beliau pun menyembelih binatang 
sembelihan beliau di Hudaibiyah, sementara para sahabat 
beliau tenggelam dalam kedukaan dan kesedihan. Rasulullah 


SAW lalu bersabda, “Sungguh, telah diturunkan kepadaku 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad (97), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (11502), Ahmad dalam Musnad (3/215), Ibnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (2/93), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/222). 
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31562. 


31563. 


"Beliau lalu membaca firman Allah Ta'ala, CJ GAS 





sebuah ayat yang lebih aku sukai daripada dunia seluruhnyi 


PARA 








co) bap KE IA (D A "Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak)." 

Para sahabat pun berkata, “Selamat untukmu, wahai 
Rasulullah, Allah telah menjelaskan kepada kami apa yang Dia 


perbuat untukmu. Lantas, apa yang Dia perbuat untuk kami?” 

Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat selanjutnya, Sa GA 
D Kise G3 AN Le SIS Supaya dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 


“ mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 


dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah’.” (Os. Al Fath (48): 5)? 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Anas, dia berkata, "Diturunkan ayat ini...” 
Lalu dia menyebutkan riwayat yang serupa. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, seperti tadi. Akan tetapi 
dia berkata dalam hadits ini, “Seorang laki-laki dari kaum 


M HR. Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih. 


(a w— 














31564. 


31565. 


Tafsir AthThabari 


muslim berkata, “Selamat untukmu, wahai Rasulullah”. Laki- 
laki itu juga berkata, “Allah telah menjelaskan apa yang Dia 
perbuat untuk Nabi-Nya, dan apa yang Dia perbuat terhadap 
mereka?."77 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dia berkata: Telah diturunkan kepada Rasulullah SAW firman 
Allah Ta'ala, Abis D oa JEC Fida "Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang." Sepulang beliau dari Hudaibiyah. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, (lé Ls A) Lal AT Us ai d 
POM “Sungguh, telah turun kepadaku sebuah ayat yang lebih 
aku sukai daripada apa yang ada di atas bumi.” 

Beliau kemudian membacakan ayat ini kepada mereka (kaum 
muslim). Mereka pun berkata, “Selamat, wahai Nabi Allah. 
Sungguh, Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang Dia 
perbuat untukmu, lalu apa yang Dia perbuat untuk kami?” 
Lalu turun kepada beliau firman Allah Ta'ala, Se Ia 
O Wake G3 Ai e IS 'Supaya dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah!" (Qs. Al Fath (48): 5)” 

Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 


73 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/222) dan Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid 
(3/267). Akan tetapi mereka hanya berkata, "Hanii'an marii'an.” Mereka tidak 
menyebutkan kalimat Jaka (untukmu). 

74 HR. Ahmad dalam Musnad (3/197) dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/262). 
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dari Qatadah, dari Ikrimah, dia berkata: Ketika turun ayat, 4 


Kn as Fbs G oa Ee Ga 
Kn bie Aas "Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 





Lks “Supaya “dia memasukkan orang-orang mukmin 
laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka." (Os. Al 
Fath (48): 57775 
31566. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Qatadah menceritakan dari Anas, tentang ayat, 4) 
Gá er a es "Sesungguhnya kami telah memberikan 
` kepadamu kemenangan yang nyata," dia berkata, 
“Hudaibiyah. "76 
31567. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, "Tidaklah kami 
menghitung penaklukan Makkah kecuali sejak peristiwa 
Hudaibiyah."””” 


bw 
7S Al Qurthubi dalam tafsir (16/264). 


76 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/166). 
77 Al Qurthubi dalam tafsir (16/260). 
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Tafsir Ath-Thabari 


31568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin 


Ubaid menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Siyah, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Wa'il, dia berkata: Sahl 
bin Hunaif berbicara pada Perang Shiffin, “Wahai manusia, 
perhatikan diri kalian. Sungguh, aku melihat kita pada Hari 
Hudaibiyah —yakni perdamaian yang terjadi antara Rasulullah 
SAW dengan orang-orang musyrik—. Seandainya kita melihat 
perang —waktu itu lebih baik— tentu kita akan berperang.” 
Ketika itu, Umar menemui Rasulullah SAW, dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran, 
dan mereka berada di atas kebatilan? Bukankah orang yang 
terbunuh dari kita berada di dalam surga, sedangkan orang 
yang terbunuh dari mereka berada di dalam neraka?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Benar.” Umar berkata lagi, 
“Lalu kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita dan 
pulang, sementara Allah belum memutuskan antara kita 
a mereka?” Rasulullah SAW menjawab, A oks SN 
ska Yo dit Iya) “Hai putra Khaththab, Sesungguhnya 
pa V iaon utusan Allah, dan Dia tidak akan menyia- 
nyiakanku selama-lamanya. ” 
Umar pun pulang dalam keadaan marah. Dia tidak dapat 
meredakan amarahnya, sehingga dia menemui Abu Bakar. Dia 
berkata, “Hai Abu Bakar, bukankah kita berada di atas 
kebenaran dan mereka berada di atas kebatilan? Bukankah 
orang yang terbunuh dari kita berada di dalam surga, 
sedangkan orang yang terbunuh dari mereka berada di dalam 
neraka?” Abu Bakar menjawab, “Benar.” Umar berkata lagi, 
“Lalu kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita dan 
pulang, sementara Allah belum memutuskan antara -kita 
dengan mereka?” Abu Bakar menjawab, “Hai putra 
Khaththab, sesungguhnya beliau adalah utusan Allah. Allah 
tidak akan menyia-nyiakan beliau selama-lamanya.” 
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: Lalu turunlah surah Al Fath. Rasulullah SAW kemudian 


31569. 


31570. 


31571. 


mengutus seseorang untuk memanggil Umar. Setelah Umar 
berada di hadapan Rasulullah SAW; beliau membacakan surah 
ini kepadanya. Umar lalu bertanya; “Apakah ini suatu 
kemenangan?” Rasulullah SAW menjawab, “Benar. "7? 
Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, "Tidaklah kami menghitung kemenangan kecuali 
sejak peristiwa Hudaibiyah."7” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, dari 
Barra, dia berkata, "Kalian menghitung kemenangan itu 
—sejak penaklukan Makkah—. Memang benar penaklukan 
Makkah itu adalah suatu kemenangan, namun kami 
menghitung kemenangan —sejak— bai'at Ridhwan, pada Hari 
Hudaibiyah. Kami bersama Rasulullah SAW berjumlah seribu 


Tima ratus. Hidaibiyah adalah nama sebuah sumur." 


Musa bin Sah! Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mujamma bin Ya'gub Al Anshari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
pamannya,. Abdurrahman bin Yazid, dari pamannya, 
Mujamma bin Jariyah Al Anshari, salah seorang gari yang 
biasa membaca Al Our'an, dia berkata: Kami menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah bersama Rasulullah SAW. Ketika kami 


78 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4563), Muslim dalam pembahasan tentang 
jihad (94), An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (11504), Ahmad dalam Musnad 
(3/485), dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (6/90). 

7? Takhrij hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 

70 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3919 dan 4/1525), Ibnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (11/126), dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/260). 














31572. 


Tafsir Ath-Thabari 


pulang dari Hudaibiyah, orang-orang mempercepat lari unta- 
unta mereka. Sebagian lalu bertanya kepada sebagian lain, 
“Ada apa?” Mereka pam “Telah diwahyukan kepada 
Rasulullah SAW ayat, AS Ga) GG GK 
Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu’. 

Ketika itu, ada seorang laki-laki bertanya, 'Apakah i ini suatu 
kemenangan, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, sir, rei 
2 ah Da a “Benar. Demi Tuhan yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya ini adalah 
suatu kemenangan”. 

Setelah Khaibar ditundukkan, ghanimah Khaibar dibagikan 
kepada orang-orang yang menyaksikan peristiwa Hudaibiyah. 
Tidak ada seorang pun yang masuk dalam pembagian bersama 
mereka kecuali orang yang menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah. 

Jumlah prajurit adalah seribu lima ratus orang. Tiga ratus di 
antara mereka adalah prajurit berkuda. Rasulullah SAW 
membaginya menjadi delapan belas bagian. Beliau memberi 
prajurit berkuda dua bagian dan prajurit infantri satu 
bagian."781 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Telah diturunkan firman Allah, GAS di ES Á 
"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata.” di Hudaibiyah. Pada perang ini, 
Rasulullah SAW mendapatkan —kemenangan— yang tidak 
pemah didapatkan dalam perang manapun. Beliau 





21 HR. Abu Daud dalam 4s-Sunan (2736), Az-Zailai dalam Nashb Ar-Rayah 
(3/416), dan Al Ourthubi dalam tafsir (16/261). 
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mendapatkan bai'atur-ridhwan, diampuni dosa-dosa beliau 
yang telah lalu dan yang akan datang, Romawi menang atas 
Persia, binatang sembelihan sampai ke tempat 
penyembelihannya, dan mereka dapat memakan kurma 

. Khaibar. Orang-orang yang beriman pun gembira dengan 
pembenaran Nabi SAW dan kemenangan Romawi atas 
Persia. n782 

Firman-Nya, Ak As 25 "Serta menyempurnakan nikmat- 
Nya atasmu,” maksudnya adalah, dengan pertolongan-Nya untukmu 
atas musuhmu, peninggian sebutanmu di dunia dan ampunan-Nya atas 
dosa-dosamu di akhirat. 

Firman-Nya, KE dx, War; "Dan memimpin kamu kepada 
jalan yang lurus,” maksudnya adalah, menunjukimu jalan agama yang 
tidak ada kebengkokan padanya, lurus terus membawamu menuju ridha 
Tuhanmu. 

Firman-Nya, lie as ai 745 "Dan supaya Allah menolongmu 
dengan pertolongan yang kuat (banyak)," maksudnya adalah, Allah 
menolongmu atas seluruh musuhmu dan orang-orang yang melawanmu 
dengan suatu pertolongan yang tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun 
dan tidak dapat didesak oleh siapa pun, karena kekuatan yang Allah 
berikan kepadamu dan kemenangan yang Dia janjikan kepadamu. 

000 
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KY SEE NG ALA 
Dia yang tlah gerakan WAR Sa ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan 


72 Al Ourthubi dalam tafsir (16/261). 











Tafsir Ath-Thabari 


Allahlah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Qs. Al Fath (48): 4) 


Firman-Nya, 33 AR SANGA AA "Dialah yang telah 
menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin," 
maksudnya adalah, Allah menurunkan ketenangan dan kedamaian ke 
dalam hati orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
karena keimanan dan kebenaran, yang dengan kebenaran itu kamu 
diutus oleh Allah, wahai Muhammad. 

Sudah dipaparkan sebelumnya silang pendapat para ahli takwil 
tentang makna as-sakinah, dan pendapat yang benar tentang makna 
kata ini berdasarkan dalil-dalil yang tidak perlu diulang kembali di sini. 

Firman-Nya, Ad SGG "Supaya keimanan mereka 
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada)," maksudnya 
adalah, supaya bertambah dengan sebab pembenaran mereka terhadap 
kewajiban-kewajiban yang mereka tekuni, yang belum biasa bagi - 
mereka. | 

Firman-Nya, dd oa) "Keimanan mereka (bertambah) di 
samping keimanan mereka (yang telah ada)," maksudnya adalah, 
supaya bertambah keimanan mereka, di samping keimanan terhadap 
kawajiban-kewajiban yang sudah biasa bagi mereka. 

Ahli takwil berkata seperti yang telah kami katakan tadi. Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
31573. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Ill pk o ESA JA sil 3A "Dialah yang 
telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin,” dia berkata, "As-sakinah artinya ar-rahmah 
(rahmat)." Tentang firman Allah, jg) a Ca BASA "Supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
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(yang telah ada)," dia berkata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala 

. mengutus Nabi-Nya dengan kesaksian bahwa tidak ada tuhan 

melainkan Allah. Ketika mereka membenarkannya, Allah 
menambah mereka dengan shalat. Ketika mereka 
membenarkannya, Allah menambah mereka dengan puasa. 
Ketika mereka membenarkannya, Allah menambah mereka 
dengan zakat. Ketika mereka membenarkannya, Allah 
menambah mereka dengan haji. Kemudian Dia 
menyempumakan untuk mereka agama mereka. Dia 
beriman, SI Sans gan FE LA, Kas SI LIST at 
Cs Kai 'Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku' " 
(Os. Al Maa'idah (5): 3) 
Ibnu Abbas berkata, "Jadi, (tanda) keimanan penghuni bumi 
dan penghuni langit yang paling kuat, paling benar, dan paling 
sempurna adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah."788 

Firman-Nya, NG yA 3LL AS "Dan kepunyaan Allahlah 
tentara langit dan bumi," maksudnya Sa hanya kepunyaan Allah 
tentara langit dan bumi. Mereka adalah para penolong yang dengan 
mereka Allah Ta'ala membalas musuh-musuh-Nya yang dikehendaki- 
Nya. 

Firman-Nya, CG ég Fil 5G "Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
senantiasa memiliki ilmu dengan apa yang ada sebelum adanya, dan apa 
yang dilakukan oleh makhluk-Nya. Maha Bijaksana dalam pengaturan- 
Nya. 





28 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/167), Al @urthubi dalam tafsir (16/264), 
Al. Magdisi dalam A! Furu’ (2/248), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/514), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, Ath-Thabrani, serta Ibnu 
Mardawaih, Al Baihaqi dalam Ad-Dalaa'il, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/46). 
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On inn ah er MEA 
"Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya dia 
menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah." 

(Os. Al Fath (481: 5) j 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata, supaya kamu bersyukur kepada 
Tuhanmu dan memuji-Nya atas kemenangan tersebut. Dia akan 
mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. 

Hendaklah pula orang-orang yang beriman memuji Allah dan 
bersyukur kepada-Nya atas kenikmatan yang dilimpahkan-Nya kepada 
mereka, seperti kemenangan yang diberikan-Nya kepada mereka dan 
keputusan-Nya antara mereka dengan musuh-musuh mereka dari orang- 
orang musyrik, dengan memenangkan mereka atas musuh-musuh 
mereka tersebut. 

Dengan demikian, Dia akan memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka tetap 
tinggal di dalamnya tanpa batas. Selain itu, supaya Allah menutupi 
keburukan amal mereka dengan kebaikan yang mereka lakukan sebagai 
tanda syukur mereka kepada Tuhan mereka atas apa yang telah Dia 
putuskan untuk mereka, dan atas apa yang telah Dia limpahkan untuk 
mereka. 
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Firman-Nya, Kb GS ale d3 SG "Dan yang demikian itu 
adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, " maksudnya adalah, di 
antara janji yang diberikan Allah adalah memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dan menutupi 
keburukan mereka dengan kebaikan amal mereka yang mereka 
kerjakan. Bagi mereka di sisi Allah, itu adalah ks 
"Keberuntungan yang besar.” Maksudnya, keberuntungan untuk 
mereka dengan sebab apa yang mereka inginkan dan mereka usahakan, 
dan keselamatan dari adzab Allah yang mereka takutkan. 
Keberuntungan dan keselamatan yang besar. 


Sudah disebutkan sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ayat 
tersebut turun ketika orang-orang beriman berkata kepada Rasulullah 
SAW saat beliau membacakan kepada mereka firman Allah, AG 4 
Kid yua "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu.” 
Ini untuk engkau, wahai Rasulullah, lalu apa untuk kami? Sebagai 
penjelasan dari Allah kepada mereka tentang hal yang pasti Allah 
lakukan untuk mereka. 

31574. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah Ta'ala, » KN Gn As LI Sali 
KE HE Sila G É "Supaya dia memasukkan orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka." Ia berkata, “Allah Ta'ala memberitahukan Nabi-Nya 
SAW“ 


74 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/435), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih. 
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Firman-Nya, sih ES "Supaya dia memasukkan 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan," sama dengan laam 
pada firman Allah, Gif (IE AS SAI "Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu,” dengan takwil pengulangan 
firman-Nya, SRI GO) Gates Gas "Sesungguhnya kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu." Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan 
kepadamu kemenangan supaya Dia memasukkan orang-orang beriman 
laki-laki dan perempuan ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. 

Oleh karena itu pula, tidak masuk huruf wau yang biasa masuk 
pada ungkapan yang di-'athaf-kan. Tidak dikatakan "wa liyadkhulal 
mu miniina”. 

000 
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0144 
"Dan supaya dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan 

perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap 

Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang 
amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 

menyediakan bagi mereka Neraka Jahanam. Dan (Neraka 

Jahanam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. Dan 
kepunyaan Allahlah tentara langit dan bumi. Dan adalah 
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Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 
(Qs. Al Fath (481: 6-7) 





Maksudnya, sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah mengampunimu, memasukkan 
orang-orang beriman laki-laki dan perempuan ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan supaya Allah 
mengadzab orang-orang munafik, laki-laki dan perempuan, dengan 
sebab kemenangan dari Allah untukmu, hai Muhammad. Yakni 
kemenanganmu atas orang-orang musyrik Quraisy. Mereka berduka 
dan bersedih karena kemenanganmu itu dan pupuslah harapan mereka 
melihat ahli iman mengalami kelemahan serta kehinaan, dan karena 
mereka berpaling darimu di dalam dunia dan masuk neraka serta kekal 
di dalamnya di akhirat. 


Takwil firman Allah: SZ; EZ; (Dan orang-orang 
musyrik-laki-laki dan perempuan) 

Maksudnya adalah, dan supaya Dia juga mengadzab orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan. sil, SUH "Yang mereka itu 
berprasangka buruk terhadap Allah" bahwa Dia tidak akan 
menolongmu dan orang-orang yang beriman kepadamu atas musuh- 
musuhmu, juga tidak menampakkan kalimat-Nya hingga 
menjadikannya tinggi di atas kalimat orang-orang kafir. 

Itulah prasangka buruk mereka yang disebutkan Allah Ta'ala 

Allah pun berfirman kepada orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, serta orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
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Firman-Nya, SMI "Giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk," maksudnya adalah, giliran (kebinasaan) yang amat buruk akan 
tiba kepada mereka. 

Para ahli gira'at berbeda-beda pendapat dalam membaca firman 
Allah Ta'ala ini. 

Mayoritas ahli gira'at membaca seperti gira 'at ahli gira'at 
Kufah, A274 "Giliran (kebinasaan) yang amat buruk,” dengan 
huruf sin berharakat fathah. 

Sebagian ahli gira'at Bashrah membaca daa 'iratus suu', dengan 
huruf sin berharakat dhammah.”"" 

Al Farra berkata, "Harakat fathah pada huruf sin lebih populer." 

Dia juga berkata, "Jarang sekali orang Arab berkata “daa 'iratus 
suu” yakni dengan harakat dhammah. Harakat fathah pada huruf sin 
lebih aku sukai daripada harakat dhammah, karena orang Arab berkata 
“huwa rajulu sau'in”, yakni dengan harakat Jathah. Tidak berkata 
“huwa rajulu suu`in” 1 = 





785 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 452147; seks dengan harakat dhammah. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan Jathah. Lafazh »—&h dengan 
harakat dhammah adalah isim dan s,- dengan harakat fathah adalah 'mashdar. 
Demikian yang disebutkan oleh Al Farra, yaitu dari lafazh kc) sy Yy-. 
Al Yazidi berkata, "Lafazh sh dengan harakat dhammah bermakna tan PAN 
#3431, “kejahatan, siksaan, dan bala”. Delilnya adalah firman Allah, Ga 
Ga "Sesungguhnya kehinaan (dan adzab hari ini) ditimpakan atas orang- 
orang yang kafir." Yakni al adzab. 
Sementara itu, ss dengan harakat fathah bermakna máy Sah “kerusakan dan 
kebinasaan”. Inilah yang mereka klaim, yakni Rasulullah SAW dan orang-orang 
yang bersama beliau tidak akan kembali pulang. Allah berfirman, JA ara 
yakni kerusakan dan kebinasaan. Dalil mereka adalah firman Allah, <$ 26; 
si "Dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk." (Os. Al Fath 
(48): 12) 
Ulama lain berkata, "Keduanya bermakna sama, seperti Sah dan Yah." 
Silakan lihat Hujjah A! Qira`at (hal. 670-671). 

786 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/65). 
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Takwil firman Allah: S4 2512455 (Dan Allah memurkai 
mereka) " $ 

Maksudnya adalah, Allah menimpakan kepada mereka 
kemurkaan dari-Nya, 1445 "Dan mengutuk mereka." Maksudnya, 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 44 ih, “Serta 
menyediakan bagi mereka Neraka Jahanam.” Maksudnya, Dia 
menyiapkan untuk mereka Jahanam yang akan mereka masuki -pada` 
Hari Kiamat. Yai SAG3 "Dan (Neraka Jahanam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali.” Maksudnya, Jahanam adalah tempat tinggal yang 
paling buruk bagi orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, juga 
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan. 


Takwil firman Allah: #c72 $5 (Dan kepunyaan 
Allahlah tentara langit dan bumi) 

Maksudnya adalah, hanya milik Allah tentara langit dan bumi 
sebagai lawan musuh-musuh-Nya. Jika Dia memerintahkan mereka 
untuk “membinasakan orang-orang kafir, maka mereka pasti 


"membinasakan orang-orang kafir tersebut. 


Firman-Nya, KS 22 S5 "Dan adalah Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." Maksudnya adalah, Allah senantiasa memiliki 
keperkasaan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan-Nya dan 
tidak ada seorang pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya, karena 
kebesaran kerajaan dan kekuasaan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam 
pengaturan-Nya pada semua makhluk. 
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Tafsir Ath-Thabari 


"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, supaya 
kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya dan bertasbih 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang." 

(Qs. Al Fath (48): 8-9) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, pari “Sesungguhnya Kami mengutus kamu,” 
hai Muhammad, H3 “Sebagai saksi,” atas umatmu pada jawaban 
mereka terhadap seruanmu, berupa risalah yang Aku utus engkau 
kepada mereka dengan membawa risalah tersebut. Wim, "Dan 
sebagai pembawa berita gembira," untuk mereka, berupa surga jika 
mereka memenuhi seruanmu, berupa agama yang lurus, juga sebagai 
pemberi peringatan untuk mereka akan adzab Allah jika mereka 
berpaling dari apa yang kamu bawa dari sisi Tuhanmu. z 

Para abli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah Ta'ala, Zeis 15535 2555 Ayung ASA "Supaya kamu 
sekalian beriman kepada Alah an Rasul-Nya, menguatkan 
(agama)Nya, membesarkan-Nya dan bertasbih kepada-Nya." 

Mayoritas ahli gira'at membaca seperti itu, kecuali Abu Ja'far 
Al Madani dan Abu Amr bin 'Ala'. Yakni dengan huruf ta” — jab 
bud — 333 m3 — 83353 Maknanya adalah, supaya kalian beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, wahai manusia. 

Abu Ja'far dan Abu Amr membaca seluruhnya dengan huruf 
ya bpa — UP) — bA — 43 Maknanya adalah, sesungguhnya 
Kami mengutusmu sebagai saksi pada makhluk supaya mereka beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menguatkan (agama)Nya. 

Pendapat yang benar tentang masalah ini adalah, kedua gira'at 
tersebut telah dikenal dan kedua maknanya benar, maka gira'at 
manapun yang dipakai, telah dianggap benar. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31575. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ZA 
bass baas aé "Sesungguhnya Kami mengutus kamu 
sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan,” dia berkata, "Maksudnya adalah sebagai saksi 
pada umatnya, bahwa dia telah menyampaikan kepada mereka, 
sebagai pemberi kabar gembira berupa surga bagi orang yang 
taat kepada Allah, dan pemberi peringatan tentang api 
neraka. "737 





"9 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca épi 413243 25159 45033 du nga dengan 
huruf ya. Maksudnya, sesungguhnya Kami mengutusmu supaya mereka beriman 
kepada Allah dan kepadamu. 4 
Abu Ubaid berkata: Dengan qira`at ini kami membaca, karena ada penyebutan 
Orang-Orang beriman sebelum dan sesudah ini. Ayat pertama yang menyebut 
orang-orang beriman adalah firman-Nya, PEG ieii MES Haa 
wida “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada).” Sedangkan ayat setelahnya yaitu, KA Sel! “Bahwasanya 
orang-orang yang berjanji setia kepada kamu." (Os. Al Fath (48): 10) Mereka 
adalah orang-orang beriman. Selain itu, karena dialog pada firman-Nya, SA 
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu," untuk Nabi SAW, dan tidak tepat jika 
dikatakan Tip) ad 4 ML Vj “Kami mengutusmu, wahai Muhammad, supaya 
kalian beriman.” Jadi, yang tepat adalah 15—419 4 ý Md "Kami mengutusmu 
wahai Muhammad suapaya mereka beriman," sebab Allah Ta'ala mengutus Nabi 
SAW agar orang-orang beriman percaya kepadanya. Jadi, makna ayat adalah, 
sesungguhnya Kami mengutusmu, hai Muhammad, sebagai saksi atas mereka, 
pemberi kabar gembira berupa surga, dan pemberi peringatan terhadap neraka 

| supaya orang yang beriman percaya kepadamu dan menguatkanmu, sekalipun 

dialog pada firman-Nya, DA “Kami mengutus kamu,” adalah ii], sebagai 
pemberitahuan tepatnya keberadaan huruf ta pada firman-Nya, 12.5! "Supaya 

i kamu sekalian beriman.” Huruf kaf bersama huruf ya itu sangat tepat. 

; Ahli gira'at lainnya membacanya dengan huruf ta. Dalil mereka adalah, Allah 

berdialog kepada manusia setelah berdialog kepada Nabi SAW, ketika Dia 





ia NE 











Tafsir AthThabari 
Firman-Nya, 1255 233 "Menguatkan  (agama)Nya, 
membesarkan-Nya." 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 
Sebagian ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah yujilluuhu wa 
yu'azhzhimuuhu (memuliakan dan mengagungkan-Nya)." 

31576. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang lafazh 41555, 
"Menguatkan (agama)Nya. Ia berkata, “Maksudnya adalah 
pemuliaan dan 2,385 "membesarkan-Nya" maksudnya 
pengagungan.”" 

31577. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 

| lafazh ês 633543, “Semua ini bermakna pengagungan dan 
pemuliaan." 
Ahli takwil lainnya berkata, "Makna lafazh ô 554 adalah 45 —xa 

“menolong-Nya” dan makna 8534 adalah 5U "membesarkan-Nya?." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31578. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





berfirman, SATAY "Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi." 
Kemudian Dia mengubah dialog kepada manusia. Dia pun berfirman, [jajil 
"Supaya kamu sekalian beriman." Maknanya adalah, Kami lakukan itu agar 
kalian, wahai manusia, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan gira'at 
ini, seakan-akan ada dialog baru untuk manusia setelah dialog untuk Nabi SAW. 
Lihatlah Hujjah Al Qira`at (hal. 671-672). 

78 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/129) dari Ibnu Abbas RA. 

7 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Silakan lihat maknanya pada riwayat terdahulu. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang makna lafazh 345k adalah 
37 msi (menolong-Nya), dan makna 33 adalah, perintah 
Allah untuk membesarkan-Nya.”” 

31579. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang makna lafazh ê5)j—A dia berkata, "Maksudnya adalah 
menguatkan. Maksud lafazh 32134— adalah mengagungkan- 
Nya”! 

31580. Abu Hurairah Adh-Dhabai menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Harami menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, Ja'far bin Abu Wahsyiyah, dari Ikrimah, tentang 
makna lafazh 8,741, dia berkata, "Maksudnya adalah berperang 
bersamanya dengan menghunus pedang." 

31581. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepadaku dari Abu Bisyr, dari Ikrimah, 
riwayat yang sama. 

31582. Ahmad bin Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abu 
Bisyr, dari Ikrimah, riwayat yang sama. 

31583. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bisyr, dari Ikrimah, riwayat yang sama. 


70 Abu Ja'far An-Nahhas dalam, Ma'ani Al Qur'an (6/499) dari Qatadah dengan 
lafazh 452555 adalah 5)—'at. Seperti yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/213) dari As-Suddi, dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(16/267). 

71 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/211) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/582). 

72 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/499), Al Farra dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/65), Al Ourthubi dalam tafsir (16/267), dan As-Suyuthi dalam 4d- 
Durr Al Mantsur (7/516), ia menisbatkannya kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Mundzir, dari Ikrimah. 
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Ahli takwil lainnya berkata, "Maknanya adalah wa 
yu'azhzhimuuhu “mengagungkan-Nya?." 
. Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: d 
31584. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang makna lafazh é yJ s3 b3); ia berkata, “Maknanya 
adalah taat kepada Allah." 5 
Semua pendapat tersebut bermakna hampir sama, dan hanya 
lafal-lafalnya yang berbeda. Makna ,—;W di sini adalah "menguatkan 
dengan pertolongan dan bantuan". Maksudnya adalah dengan taat, 
membesarkan dan mengagungkan-Nya. Kami telah menjelaskan makna 
ini dengan dalil-dalilnya, maka tidak perlu lagi diulang kembali di sini. 
Sedangkan makna lafazh „$= adalah "pengagungan, pemuliaan, dan 
penghormatan". 
Takwil firman Allah: Ani; 5 1A (Dan bertasbih 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang) 
Maksudnya adalah, dan mereka shalat karena-Nya —yakni 
Huruf ha” pada lafazh BA menunjukkan penyebutan Allah 
saja, bukan rasul. Bahkan dalam sebagian gira'at disebutkan dki 1 pris 
pa | 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





73 Disebutkan secara makna oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/313) 
dan lafazhnya 44. Demikian yang dikatakan oleh ahli bahasa. Al Qurthubi juga 
menyebutkan riwayat ini dengan lafazhnya dalam tafsirnya (16/267) 

Sebagian ahli bahasa berkata, "ix." 
Lafazh 1557 artinya SS. 
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31585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, AG 24535 
Seret "Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang." 
Dalam sebagian gira'at dibaca Kool) 4554 At AA. 

31586. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa dalam sebagian gira'at dibaca Xt, ik à nn 

31587. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Dzar berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
makna of, b$ êpang, ia berkata, “Maknanya adalah 
bb int 3 yaitu kata ganti kembali kepada-Nya.” i 

000 


CA oa Čo 1 PR Pen an an Gaes 
TE ee PA Al BAG KA NY 


KA GAM 4 osea or ri Ian Ae 
Da Ar 


beh sagah Ne El asi Jp KG 


Ou 


"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang 
` melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu 

akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati 


P Oira`at Ibnu Abbas, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/129). 

2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/211) dengan sanad dan lafazhnya. 
Qatadah berkata, "Dalam sebagian gira'at disebutkan Wely FK di yty." 

78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/516). $ 
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janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
yang besar." (Qs. Al Fath (48): 10) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, Sx Spa at "Bahwasanya orang-orang yang 
berjanji setia kepada kamu," di Hudaibiyah, dari kalangan sahabat- 
sahabatmu, mereka tidak akan lari ketika bertemu musuh, dan tidak 
berpaling dari mereka. SISA "Sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah." Allah yang menjamin untuk mereka surga, sebagai ' 
balasan penunaian mereka akan janji setia tersebut. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31588. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, da Bae ay "Bahwasanya orang- 
orang yang berjanji setia kepada kamu," dia berkata, "Hari 
Hudaibiyah." 

31589. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, e firman Allah, ai 

SF NGGE b e AKA SAY EA 
bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 





”” Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
refernsi yang kami miliki. Akan tetapi secara makna disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tarsil (5/169). Lafazhnya yaitu: 4j Ka NA “Bahwasanya 
orang-orang yang berjanji setia kepada kamu,” hai Muhammad, pada hari 
Hudaibiyah. 


—————- 
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sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 
menimpa dirinya sendiri.” Ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka yang berjanji setia pada Hari Hudaibiyah.”” 

Firman-Nya, pesá% MX "Tangan Allah di atas tangan 
mereka." 

Ada dua penakwilan: 

Pertama: Tangan Allah di atas tangan mereka ketika bai'at 
(berjanji setia), karena mereka berjanji setia kepada Allah dengan janji 
setia mereka kepada Nabi-Nya. 

Kedua: Kekuatan Aliah di atas kekuatan mereka dalam 
menolong Rasul-Nya, karena mereka berjanji setia menolong kepada 
Rasulullah SAW dalam melawan musuh. 





Takwil firman Allah: SP KKE (Maka 
barangsiapa yang melanggar janji. niscaya akibat ia melanggar 
janji itu akan menimpa dirinya sendiri) 

Maksudnya adalah, maka barangsiapa melanggar janji setianya 
kepadamu, hai Muhammad, dan membatalkannya, artinya dia tidak 
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu dan menyalahi janjinya 
kepada Tuhannya. 

Firman-Nya, 4-5 K KUH "Niscaya akibat ia melanggar 
janji itu akan menimpa dirinya sendiri", : Maksudnya adalah, 
sesungguhnya dia membatalkan janji setianya, karena dengan 
perbuatannya tersebut dia keluar dari orang-orang yang dijanjikan surga 


78 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Akan tetapi secara makna disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/169). Lafazhnya yaitu: Tema LÄ 
"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu,” hai Muhamad, 
pada hari Hudaibiyah. 


KEN . 
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oleh Allah sebagai balasan penunaian janji setia.: Jadi, kemudharatan 
dengan sebab pembatalannya itu tidak akan menimpa kecuali atas 
dirinya sendiri. Sedangkan Rasulullah SAW, Allahlah yang 
menolongnya dalam melawan musuh-musuhnya, baik orang-orang 
membatalkan janji setianya maupun menunaikan janji setianya. 

Firman-Nya, 41446544 851555 "Dan barangsiapa menepati 
janjinya kepada Allah..." maksudnya adalah, barangsiapa menunaikan 
janjinya kepada Allah, berupa sabar ketika bertemu musuh di jalan 
Allah dan menolong Rasul-Nya dalam melawan musuh-musuhnya. 

Firman-Nya, vot 443245 “Maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar," maksudnya adalah, . maka Allah akan 
memberikannya pahala yang besar, yaitu memasukkannya ke dalam 
surga, sebagai balasan atas penunaian janjinya kepada Allah dan 
kesabarannya bersama Rasulullah SAW ketika kesusahan, yang 
merupakan bukti kuat keimanan. . 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: ` 
31590. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, [pa 
Kiss "Maka Allah akan memberinya pahala yang besar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah surga.” 

oco 


79 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/169) dengan lafazh yang sama, tanpa 
menyebutkan sanad. 
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Kea La nia 
2 13 aa Pn Mn ena 
MB SAS ah IU Hi AG 
tao 2- Lt e, pez 
Ok angan Kari Ka es 
"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami 
telah merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan ` 
untuk kami', mereka mengucapkan dengan lidahnya apa 
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, "Maka 
siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan 
bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. 
Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (Os. Al Fath (48): 11) 





Maksudnya adalah, wahai Muhammad, orang-orang yang Allah 
tetapkan mereka bersama keluarga mereka daripada bersama denganmu 
dan keluar bersamamu dalam perjalanan yang kamu lakukan, dan dalam 
perjalananmu menuju Makkah untuk berumrah serta mengunjungi 
Baitullah yang mulia, lalu kamu kembali dan mengecam ketidakikutan 
mereka bersamamu, maka mereka akan berkata, "Kami disibukkan 
mengurus harta kami dan memperbaiki kehidupan keluarga kami, 
hingga kami tidak dapat pergi bersamamu. Oleh karena itu, mintakan 
ampun untuk kami kepada Tuhan kami, karena ketidakikutan kami 
bersamamu." Orang-orang yang tidak ikut bersamamu itu mengucapkan 
dengan lidah mereka apa yang tidak ada dalam hati mereka. 

Permintaan mereka kepada Rasulullah SAW agar memintakan 
ampun untuk mereka, tidak didasari oleh keinginan mereka untuk 
bertobat, dan tanpa ada penyesalan atas kemaksiatan mereka terhadap 
Allah, yakni ketidakikutan mereka pergi bersama Rasulullah SAW. 
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Takwil firman Allah: C5 sl SISIK yas $ (Katakanlah, 
“Maka siapakah [gerangan] yang dapat merighalang-halangi 
kehendak Allah.") 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada orang-orang yang 
memintamu memohon ampunan untuk mereka atas ketidakikutan 
mereka, “Jika aku memintakan ampun untuk kalian, hai kaum, 
kemudian Allah menghendaki kebinasaan kalian atau kebinasaan harta 
dan keluarga kalian, atau Dia menghendaki manfaat bagi kalian dengan 
mengembangkan harta kalian dan membaguskan keluarga kalian, maka 
siapakah yang mampu menolak apa yang telah dikehendaki Allah 
terhadap kalian itu, baik atau buruk? Sementara tidak ada seorang pun 
yang dapat menandingi-Nya dan mengalahkan-Nya!" 

Firman-Nya, GL SAS ASI SKJ "Sebenarnya Allah Maha 
Mengetahui. apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, tidaklah 
perkara sebenarnya seperti yang disangka oleh orang-orang munafik itu, 
bahwa Allah tidak mengetahui kemunafikan yang “mereka 
sembunyikan. Bahkan “sebenarnya Allah senantiasa mengetahui apa 
yang mereka kerjakan, baik atau buruk. Tidak ada sedikit pun dari 
perbuatan-perbuatan makhluk-Nya yang tersembunyi dari-Nya, baik 
yang rahasia maupun yang nampak. Dia akan menghitungnya hingga 
Dia memberi balasan yang setimpal dengan perbuatan-perbuatan 
mereka. 

Disebutkan bahwa ketika Rasulullah SAW hendak melakukan 
perjalanan umrah ke Makkah pada tahun terjadinya “peristiwa 
Hudaibiyah, beliau mengajak seluruh orang Arab di sekitar Madinah, 
penduduk desa, dan orang-orang Arab badui lainnya untuk keluar 
bersama beliau, guna mewaspadai orang-orang Ouraisy yang akan 
menyerang beliau atau menghalangi beliau menunaikan ibadah di 
Baitullah dan berumrah. Bahkan beliau membawa serta binatang 
sembelihan beliau agar orang-orang tahu bahwa beliau tidak ingin 
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berperang. Akan tetapi banyak orang Arab yang enggan ikut bersama 
beliau dan tetap tinggal di kampung halaman mereka. Mereka inilah 
yang dimaksudkan Allah dalam firman-Nya, ... 2 GAES JA 
SAH; dr AN "Orang-orang badui yang tertinggal (tidak 
turut ke Hudaibiyah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami telah 
merintangi kami...” 

Pendapat kami mengenai hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
para ahli tafsir, diantaranya Ibnu Ishaq. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31591. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, seperti itu." 

31592. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 





tentang firman Allah, SAT ANG GARA Gi SA 


KAT, "Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami 
telah merintangi kami'." Dia berkata, "Maksudnya adalah, 
orang-orang Arab badui Madinah, Juhainah dan Muzainah, 
berkata, 'Kita pergi bersamanya menuju suatu kaum yang 
datang untuk membunuhnya. Mereka membunuh para 
sahabatnya, lalu kita berperang dengan mereka! Oleh karena 
itu mereka beralasan sibuk."'! 
Ahli gira'at berbeda-beda dalam membaca firman-Nya, SC 5| 
Da & "Jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu.” 





20 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/275) dan Ath-Thabrani dalam Af 
Kabir (20/15). 
201 Mujahid dalam tafsir (hal. 607). 
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Ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli gira'at 
Kufah membaca ia dengan huruf dhad berharakat fathah. Maknanya, 
kemudharatan lawan manfaat. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dhurran, huruf dhad 
berharakat dhammah."” Maknanya, al bu 's wa as-sagm “kesengsaraan 
dan kesaki 

Qira'at yang paling aku sukai adalah dengan huruf dhad 

 fathah, untuk lafazh pada ayat ini, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, EK SIS "Atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu." 
Sudah jelas bahwa lawan an-naf' adalah adh-dharr, sekalipun yang lain 
benar maknanya. 
ooo 


% Hamzah dan Al Kisa'i membaca 1 4$, 3515 dengan dhammah. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dharran, dengan fathah. Dalil mereka ada 
dalam ayat, yaitu disebutkannya an-naf “kemanfaatan” yang merupakan lawan 
adh-dhurr “kemudharatan”. Maksudnya adalah firman Allah, & sri 1 5S, 561 ó} 
CX Vika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
mahae bagimu." Mereka berkata: Kami tidak menemukannya bermakna 
beriringan dengan naf’ kecuali jika berharakat fathah. Dalam ayat lain, 4415 Ý L 
TG km "...yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak 
(pula) memberi manfaat?" (Os. Al Maa'iah (5): 76). Ayat lain lagi, IIS, 
bak SCAN "...dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
ma idak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun...." (Qs. Al 
Tran (25): 3). Sedangkan adh-dhurr, yakni dengan harakat dhammah, artinya 
PK maran "kesakitan, kesengsaraan, dan bencana”. Sama seperti firman 
Allah, SNG £ Ji "Aku telah ditimpa penyakit." (Os. Al Anbiyaa' (21): 83), tidak 
dikatakan, Yah. 
Adapun dalil qira 'at Hamzah dan A! Kisa'i adalah firman Allah, Ja ji igsi 
uye lini "jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, 
apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu?" (Qs. 
Az-Zumar [39]: 38) 
Para ahli gira'at sepakat men-dhammahkan huruf dhad pada ayat ini. 
Mengembalikan sesuatu yang diperselisihkan kepada yang disepakati, 
merupakan tindakan yang lebih baik. 
Suatu kaum berkata, “Keduanya ada dalam bahasa, seperti Ain dan Ain, akah dan 
Mika, 
Silakan lihat Hujjah Al Oira'at (672-673). 
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AS AA AL KERA JAN KE ISI 


O Ga LIL kai 
"Tetapi kani a bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga 
mereka selama-lamanya dan syetan telah menjadikan kamu 
memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu 
telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa." (Qs. Al Fath (48): 12) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang 

Sa badui yang menyampaikan alasan kepada Rasulullah SAW 

ya beliau dari perjalanan beliau dengan ucapan mereka, TE 

En A “Harta dan keluarga kami telah merintangi kami." 

“Bukanlah alasan kalian tidak ikut bersama Rasulullah SAW dan tidak 

fitenemani beliau karena kesibukan kalian dengan harta dan keluarga 

kalian, akan tetapi karena kalian menyangka Rasulullah SAW dan 

orang-orang yang bersama beliau akan binasa karena dibantai oleh 
musuh." 


Takwil firman. Allah: Si 3.218 (35 (Dan syetan telah 
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu) 

Maksudnya adalah, syetan telah menjadikan baik hal itu dalam 
hati kalian, dan menjadikannya sesuatu yang benar menurut kalian, 
sehingga tidak ikut bersama Rasulullah SAW adalah baik menurut 
kalian. 

Firman-Nya, s1 LELE, "Dan kamu telah menyangka 
dengan sangkaan yang buruk," maksudnya adalah, kalian menyangka 
Allah tidak akan menolong Muhammad dan para sahabatnya (orang- 
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orang beriman atas) musuh-musuh mereka, sehingga musuh akan 

mendesak dan mengalahkan mereka, lalu membunuh mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan perinyataan para 
ahli tafsir: Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31593. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, di J4 
at RESI "Orang-orang badui yang tertinggal (tidak 
turut ke Hudaibiyah) akan mengatakan.” Hingga firman-Nya, 
wet Jaan, "Dan kamu menjadi kaum yang binasa." Dia 
berkata, "Mereka mengira Nabi Allah dan para sahabat beliau 
tidak akan kembali lagi, dan mereka akan binasa. Itulah yang 
membuat mereka tidak ikut bersama Nabi SAW." 

Firman-Nya, 93 65 74:45 "Dan kamu menjadi kaum yang 
binasa," maksudnya adalah, dan kalian adalah kaum yang binasa, yang 
tidak pantas mendapatkan kebaikan sedikit pun. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh »5—s! dalam bahasa Azd 
Umman artinya sdh “kerusakan”. Sedangkan menurut bahasa Arab, 
artinya tidak ada. Contohnya?“ adalah perkataan Abu Darda: 1—4 pel 
TA A “maka jadilah apa yang mereka kumpulkan itu sirna”. 
Maksudnya, hilang, dan tidak ada sesuatu pun yang tersisa darinya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31594. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, CS <; 

203 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/519), menisbatkannya kepada Abd bin 


Humaid dari Qatadah. 
$% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/130). 
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G2 "Dan kamu menjadi kaum yang binasa,” dia berkata, 
"Maksudnya adalah an *orang-orang yang menimbulkan 
kerusakan'."*? 

31595. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 53 65 Kie, "Dan kamu menjadi 
kaum yang binasa,” bahwa lih 5 n Aya Ta, tidak 
ada di dalamnya kebaikan sedikit pun? 

31596. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 5365 Kite, "Dan kamu menjadi 
kaum yang binasa," dia berkata, "Maksudnya adalah SC 
“orang-orang yang binasa'.”**” 


000 
Sg re Drain a KI CITA Cp ayan dik bada I as 
ia A LI aj) AR BN aa 
MW Khas 


"Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. Dan 
hanya kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia 


805 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/314), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/314), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- Tanzil (e 170). 

208 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/170), lafazhnya adalah A) ó pakas 3 Xi. 

% Mujahid dalam tafsir (hal. 608) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/314). 
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memberikan ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Qs. Al Fath (48): 13-14) 





Maksudnya adalah, barangsiapa tidak beriman, hai orang-orang 
Arab badui, kepada Allah dan Rasul-Nya, dari kalian dan dari selain 
kalian, yakni tidak membenarkan apa yang diberitakannya dan 
membenarkan kebenaran yang dibawanya dari sisi Tuhannya, maka 
sesungguhnya Kami telah menyiapkan api yang menyala-nyala dan 
akan membakar mereka di dalam Neraka Jahanam pada Hari Kiamat 
kelak. 


Dikatakan, 39! & apabila aku menyalakan api. Kaw Wal vb. 
Dikatakan juga 4x. apabila aku menggerakkannya. Dikatakan A— 
untuk pengaduk api karena dengannya —bara— api itu diaduk-aduk. 
Contoh lain yaitu perkataan wi Ka 4) dan maksudnya adalah orang 
yang membakar api perang dan mengobarkannya. 

Firman-Nya, ANGSANA A; "Dan hanya kepunyaan 
Allahlah kerajaan langit dan bumi," maksudnya adalah, hanya milik 
Allah kerajaan langit dan bumi, maka tidak ada seorang pun, hai orang- 
orang munafik, yang mampu menolak kehendak-Nya terhadap kalian, 
seperti mengadzab kalian karena kemunafikan kalian jika kalian terus 
berada dalam kemunafikan, atau melarangnya memaafkan kalian 
apabila Dia hendak memaafkan, jika kalian bertobat dari kemunafikan 
dan kekufuran kalian. 

Ini merupakan dorongan dari Allah Ta'ala kepada orang-orang 
Arab badui yang tidak ikut bersama Rasulullah SAW untuk bertobat 
dan kembali kepada perintah Allah, serta taat kepada Rasul-Nya. 
Bersegeralah kalian bertobat dari ketidakikutan kalian bersama 
Rasulullah SAW, sebab sesungguhnya Allah akan mengampuni orang- 
orang yang bertobat. 
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Takwil firman Allah: CS SE, (Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, Allah senantiasa memiliki pengampunan 
terhadap orang-orang yang bertobat kepada-Nya dari dosa-dosa dan 
kemaksiatan hamba-hamba-Nya. Dia juga senantiasa memiliki kasih 
sayang terhadap mereka hingga tidak mengadzab mereka setelah tobat 
mereka. 

sa 


DENAI San 
Ana Pa utan Kb KANAN SNP MEA 
SI GAS Ii dil KIA nag ana 
G r sew y te Eog oz org A gors TA z 
TER EEGA KA aa 


Is 
"Orang-orang badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, 
'Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu', mereka 
hendak merubah janji Allah. Katakanlah, 'Kamu sekali-kali 
tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah 
menetapkan sebelumnya', mereka akan mengatakan, 
'Sebenarnya kamu dengki kepada kami'. Bahkan mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali." (Qs. Al Fath (481: 15) 


Ge 


Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak ikut bersamamu dan 
tetap tinggal bersama keluarga mereka, akan berkata, “Hai Muhammad, 
apabila kamu berangkat untuk melaksanakan umrah menuju Baitul 
Haram, apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu dalam 
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perjalanan berangkat menuju ghanimah yang diberikan Allah untukmu 
dan orang-orang yang bersamamu." G web (Untuk mengambil barang 
rampasan (ghanimah)) Maksudnya adalah barang rampasan Khaibar 
yang telah Allah janjikan kepada orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah. SEX G4 "Biarkanlah kami, niscaya kami 
mengikuti kamu," maksudnya adalah, mereka berkata, "Maka 
biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu ke Khaibar. Kami akan 
ikut bersama kalian dalam Baa penduduk Khaibar." 

Firman-Nya, $i KAA "Mereka hendak 
merubah janji Allah," maksudnya adalah, mereka ingin merubah janji 
Allah yang telah Dia janjikan kepada ahli Hudaibiyah (kaum muslim 
yang menyaksikan peristiwa Hudaibiyah), yakni harta ghanimah 
Khaibar, sebagai ganti harta ghanimah penduduk Makkah, ketika 
mereka pulang karena perdamaian dan sama sekali tidak mendapat 
harta benda dari mereka." 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: , 

31597. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dia berkata, "Rasulullah SAW telah kembali dari Makkah. 
Lalu Allah menjanjikan untuk beliau harta ghanimah yang 
banyak, dan janji itu segera diwujudkan untuk beliau di 
Khaibar. 

-orang yang tidak ikut (ke Hudaibiyah) pun berkata, 
Pena d ag Kek G53 Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu' mereka hendak merubah janji Allah’. 
Yakni harta ghanimah. Mereka ingin mengambilnya.. (5) 
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31598. 





Gala 0G Lil Apabila kamu berangkat untuk 
mengambil barang rampasan, “Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu”.' Serta menawarkan kepada mereka 
memerangi suatu kaum yang memiliki kekuatan besar." 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari seorang 
laki-laki, dari sahabatnya, dari Magsam, dia berkata, "Ketika 
Allah menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan 
membukakan Khaibar untuk mereka, dan Allah telah 
menjanjikannya kepada orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah, maka Dia tidak akan memberikan 
sedikit pun darinya kepada siapa pun selain mereka. Ketika 
orang-orang munafik mengetahui bahwa Khaibar itu adalah 
harta ghanimah (akan dapat ditaklukkan), mereka pun berkata, 
AS Isi Kian Ká G3 ‘Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu', mereka hendak merubah janji Allah’. 
Maksudnya adalah apa yang telah dijanjikan Allah kepada 


"mereka." 


31599. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ds 
FIK S| GIE "Orang-orang badui yang tertinggal itu 
akan berkata apabila kamu berangkat." Ia berkata: Mereka 
adalah orang-orang yang tidak ikut bersama Rasulullah SAW 
ke Hudaibiyah. Disebutkan kepada kami bahwa ketika orang- 
orang musyrik menahan Rasulullah SAW di Hudaibiyah dari 
masuk ke Masjidil Haram dan menyembelih hewan Kurban, 
Migdad berkata, “Hai Nabi Allah, sesungguhnya kami, demi 
Allah tidak akan berkata seperti kelompok orang dari bani 


208 Mujahid dalam tafsir (hal. 607-608). 
9 Abdurrazzag dalam tafsir (3/211). 
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Isra'il yang berkata kepada nabi mereka, 2655 Siah 
Saba AB É ISS Karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja’. (Os. Al Maa'idah [5]: 
24). Akan tetapi kami berkata, “Pergilah kamu bersama 
Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
bersama kalian ikut berperang”. 
Ketika para sahabat Nabi SAW mendengar perkataan ini, 
mereka pun ikut mengatakannya. Tatkala Nabi SAW melihat 
hal ini, beliau mengadakan perdamaian dengan orang-orang 
Quraisy dan kembali pada tahun itu juga.” "10 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksud firman Allah 

Ta'ala, MEE GIAN Lng "Mereka hendak merubah janji Allah," 

adalah kehendak mereka untuk pergi bersama Nabi SAW dalam 

beliau, sedangkan Allah telah berfirman, CA 441222 J1 Jas 

SEGAR “Maka Katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar 

bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh 

bersamaku'." (Os. At-Taubah [9]: 83) 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31600. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, LAS 34 LANG GAN Ja 
Ka GS Bak "Orang-orang badui yang tertinggal itu 
akan berkata apabila kamu berangkat untuk mengambil 
barang rampasan, 'Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti 
kamu'” Ia berkata, “Allah Ta'ala berfirman ketika Rasulullah 





MO Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Riwayat seperti ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnad (4/184), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (1/173), dan Abu Ya'la 
dalam Musnad (6/407). 
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SAW pulang dari peperangan beliau, $ J4 6 gih Í: BER 
Gih Ga RE SE "Kemudian mereka minta izin Kara untuk 
keluar, Hai berperang), maka katakanlah, “Kamu tidak 
boleh keluar bersamaku selama-lamanya”. ' (Os. At-Taubah 
(9: 83) Al BISA Å Lobby Mereka hendak merubah 
janji Allah’. Maksudnya, mereka ingin merubah firman Allah 
Ta'ala yang Dia firmankan kepada Nabi-Nya, dan keluar 
bersama beliau. Akan tetapi Allah dan Nabi-Nya tidak 
menginginkan hal itu.”?11 

Penakwilan yang dikatakan oleh Ibnu Zaid ini tidak berdasar, 
karena firman Allah Ta'ala, Gaga (Re Iya A Sun 

BE Ga I "Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar 
pa arang) maka katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh 
bersamaku'," turun kepada Rasulullah SAW setelah kepulangan beliau 
dari Tabuk, dan yang dimaksudkan adalah orang-orang yang tidak ikut 
bersama beliau ketika beliau berangkat menuju Tabuk untuk 
memerangi Romawi. 

. Tidak ada silang pendapat di antara ahli ilmu bidang peperangan 
Rasulullah SAW bahwa Perang Tabuk terjadi setelah penaklukan 
Khaibar dan Makkah. 

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan secara makna 
tentang firman Allah, Al KK i2 di <s "Mereka hendak 
merubah janji Allah," yang merupakan berita tentang orang-orang yang 
tidak ikut berangkat bersama Rasulullah SAW, ketika beliau melakukan 
umrah dan. hendak memasuki Baitullah, lalu orang-orang musyrik 
menghalangi “beliau, maka bagaimana bisa dikatakan ayat itu berisi 
tentang orang-orang yang tidak ikut bersama beliau dalam Perang 
Tabuk? Apalagi Perang Tabuk belum terjadi pada saat ayat ini turun, 
dan belum pula diwahyukan kepada Rasulullah SAW ayat, 4 Asst 





31 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/170-171). 
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Sen Ai AA Gay iv ý J3 EH "Kemudian mereka minta 
izin kepadamu untuk AA (pergi berperang), maka katakanlah, 
'Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku '." 

Jika demikian, maka pendapat yang benar adalah pendapat 
Mujahid dan Qatadah yang telah kami jelaskan tadi. 

Para ahi ala af berbeda pen Salam membaca Taman 
. Allah Ta'ala, Si SE GIL Å Lsp "Mereka hendak merubah janji 
Allah." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah membaca à $S dengan bentuk mashdar, dengan tetap 
ada huruf alif. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca a A tanpa huruf 
alif"? Maknanya adalah jamak dari lafazh 146. 

Menurut kami, keduanya merupakan gira'at yang populer di 
kalangan ahli gira'at, dan makna kedua lafazh itu tidak jaul berbeda. 
Oleh karena itu, dengan gira'at. mana saja yang digunakan, telah 
dianggap benar. Namun aku lebih condong kepada gira'ar dengan huruf 
alif. 


11 Hamzah dan Al Kisa'i membaca HS 82 A DAS dag dengan huruf lam pada 
lafazh An JS berharakat kasrah, yaitu jamak dari 2445. Sebagaimana iisi 
bentuk jamaknya adalah vi. Mana peda kedutoya Koli aal berdasarkan 
firman Allah, 4233529 “Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat- 
kalimat-Nya." (Qs. Al An'aam [6]: 115) Serta firman Allah, Al do ut Ý 
"Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah" (Qs. Yuunus 
1107: 64) 
Ahli gira'at lainnya membaca Af pie. Dalil mereka adalah ijma” semua ahli 
gira'at atas firman Allah, Al (iko Gyan "..mendengar firman Allah." (Os. Al 
Baqarah (2): 75) serta firman Allah Ta'ala, sil & 15 & "...supaya ia sempat 
mendengar firman Allah." (Os. At-Taubah (9): 6). Mereka m mengembalikan apa 
yang diperselisihkan kepada apa yang disepakati. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 673). 
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Firman-Nya, 35 ya KN Kit G JA iji "Katakanlah, 
‘Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah 
menetapkan sebelumnya'" Maksudnya adalah, katakanlah kepada 
orang-orang yang tidak ikut berangkat bersamamu, hai Muhammad, 
“Kalian sekali-kali tidak boleh ikut ke Khaibar apabila kami hendak 
berangkat untuk memeranginya." 

Firman Allah Ta'ala 455 o l 06 KE Demikian Allah 
telah menetapkan sebelumnya," maksudnya adalah, seperti itulah Allah 
Ta'ala berfirman kepada kami sebelum kepulangan kamu, bahwa harta 
ghanimah Khaibar untuk orang-orang yang menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah bersama kami, sedangkan kalian tidak termasuk orang- 
orang yang menyaksikannya, sehingga kalian tidak boleh ikut bersama 
kami ke Khaibar, karena harta ghanimah-nya bukan untuk kalian. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31601. -Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Kid 
3S o ti LG "Demikian Allah telah menetapkan 
sebelumnya." Maksudnya, sesungguhnya harta ghanimah itu 
dijadikan untuk ahli jihad dan sesungguhnya harta ghanimah 
Khaibar untuk orang-orang yang menyaksikan . peristiwa 
Hidaibiyah. Tidak ada bagian sedikitpun padanya untuk selain 
mereka. h 

Firman-Nya, (325 5% 3IKS "Mereka akan mengatakan, 
'Sebenarnya kamu dengki kepada kami!" Maksudnya, Allah Ta'ala 
berfirman, "Maka orang-orang Arab badui yang tidak ikut itu akan 
berkata kepadamu dan para sahabatmu, hai Muhammad -apabila kalian 





"13 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/519), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dari Qatadah. 
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berkata kepada mereka, 'Kalian tidak boleh ikut bersama kami berjihad 
dan memerangi musuh di Khaibar. Demikianlah Allah telah 
menetapkan sebelumnya,'- Wi, A24 "Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami'." kami akan mendapatkan bagian bersama kalian jika kami ikut 
bersama kalian. Oleh karena itu kalian melarang kami untuk berangkat 
bersama kalian'." 

yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31602. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KAZE KSAKA "Mereka akan 
mengatakan, 'Sebenarnya kamu dengki kepada kami'." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah, sebenarnya kamu dengki kepada 
kami, bahwa kami mendapatkan bagian harta ghanimah 
bersama kalian. "214 

Firman-Nya, ŚŚ GANG IES; "Bahkan mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi dan para sahabatnya, "Sebenarnya tidak seperti 
yang dikatakan oleh orang-orang munafik dari orang-orang Arab badui 
itu, bahwa kalian menghalangi mereka dari ikut bersama kalian karena 
kedengkian kalian terhadap mereka, bahwa mereka akan mendapatkan 
bagian harta ghanimah bersama kalian, namun justru mereka tidak 
mengerti tentang Allah, apa hak dan kewajiban mereka dari perkara 
agama SG Hadalah Yi “melainkan sedikit sekali’. ” 

Seandainya mereka memahaminya, tentulah mereka tidak akan 
mengatakan kepada Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, karena 
mereka telah diberitahu Allah-lah yang mengharamkan harta ghanimah 


MA Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/171), tanpa sanad, Lafazhnya yaitu 
BALI J SAKA "Mereka akan mengatakan, ‘Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami'." Maksudnya adalah, kedengkian mencegah kami untuk berbagi ghanimah 
(rampasan perang) bersama kalian. 
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Khaibar untuk mereka, lantas mereka pun mengatakan, “Sesungguhnya 
kalian melarang kami ikut bersama kalian karena kalian dengki kepada 
ooo 


A AA 


aa pabu Ji NGT A in 
53 Kia A LMG CAN Da A op SANA 
Ou kun: 


"Katakanlah kepada orang-orang Brata yang tertinggal, 
"Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika 
kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling 
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia 
akan mengadzab kamu dengan adzab yang pedih'." 

(Qs. Al Fath (48): 16) : 


Maksudnya adaalah: Ji “Katakanlah,” hai Muhammad, SEA 
S3 Ga “Orang-orang badui yang tertinggal,” dari ikut bersamamu. 
Ía “Kamu akan diajak untuk,” memerangi, Asi 'Kaum 

yang mempunyai kekuatan, ' dalam peperangan, ai “Yang besar." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
diberitakan Allah Ta'ala, bahwa orang-orang yang tertinggal dari 
orang-orang Arab badui akan diajak untuk memerangi mereka. 

Sebagian ahli takwil berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Persia." Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


, 





31603. 


31604. 


31605. 


31606. 


31607. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Abdullah bin Abi Najih, dari Atha bin Abi Rabbah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, makai "Yang mempunyai 
kekuatan yang besar," ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang Persia.” 

Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Zabragan mengabarkan kepada kami dari 
Tsabit Al Bunani, dari Abdurrahman bin Abi Laila, tentang 
firman Allah, aé Adi, SISA "Kamu akan diajak 
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 
besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang Persia 
dan Romawi." 

Dia berkata: Daud mengabarkan kepada kami dari Sa'id, dari 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ia berkata: Hasan berkata tentang firman Allah, 43 | 554564 
Jok Jj "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar," ia berkata, "Mereka adalah 


orang-orang Persia dan Romawi.”*!” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, kai 25 & "Untuk (memerangi) 





215 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3300) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
GAM. 

816 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/315). 

817 Abdurrazzag dalam tafsir (3/212). 
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kaum yang mempunyai kekuatan yang besar," dia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang Persia. "*!* 

31608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 45 J| 554125 
makai "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar," dia berkata, "Hasan 
berkata, 'Mereka diajak untuk memerangi Persia dan 


Romawi'."8!9 


31609. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KA 4i "Kamu akan 
diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Persia dan Romawi."'2 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah orang- 

orang Hawazin di Hunain. Ahli takwil yang mengatakan demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31610. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, 
tentang firman Allah, s% oÅ 3i p5 SIGALA "Kamu akan 
diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Hawazin "82! 


1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/171). 

"9 Abdurrazzag dalam tafsir (3/212), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/171), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/132). 

"2 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (16/272). 

*** Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/503). 


AP, JA ga ng 














31611. 


31612. 


31613. 


orang 
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Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair dan Ikrimah, tentang ayat, SE AH SST 
"Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang Hawazin dan Tsagib."2 
Ibnu Abil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, SAS NAS mabok di "Yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)," dia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang Hawazin dan Ghathafan pada 
Perang Hunain."'2 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Sera 
MEKAH NYALA GAN "Katakanlah kepada orang- 
orang badui yang tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk 
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar'." Ia 
berkata, “Mereka diajak pada Perang Hunain ke Hawazin dan 
Tsaqib. Di antara mereka ada yang bagus jawabannya dan 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah orang- 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


#2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/172). 

D Abdurrazzaq dalam tafsir (3/212). 

"4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/316) dan Ibnu Athiyah dalam 4/ 
Muharrar Al Wajiz (5132). 
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31614. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, Md "Yang mempunyai kekuatan 
yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang bani 
Hanifah bersama Musailamah Al Kadzdzab."®” 

31615. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari Abu 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, keduanya 
menambahkan orang-orang Hawazin dan bani Hanifah.?' 

Ahli takwil lainnya berkata, "Ayat ini belum lagi datang." Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat ini: 

31616. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zukri, 
dari Abu Hurairah, tentang firman Allah, o4 J p5 JI SAK. 
AŚ “Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 

“mempunyai kekuatan yang besar," ia berkata, “Ayat ini belum 
lagi datang.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka orang-orang 
Romawi. Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31617. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Farj 
bin Muhammad Al Kalai menceritakan kepada kami dari 
Ka'b, tentang ayat, ok AH "Yang mempunyai kekuatan 


"5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/316) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/175). 

“26 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/132). 

"7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/316), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/132), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/172). 
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yang besar," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 


Pendapat yang paling benar tentang hal ini adalah, Allah Ta'ala 
memberitahukan perihal orang-orang Arab yang tidak ikut berangkat 
bersama Rasulullah SAW, bahwa mereka akan diajak untuk memerangi 
suatu kaum yang memiliki kekuatan dan bala bantuan dalam perang. 
Namun Allah Ta'ala tidak memberikan kepada kita satu dalil pun, baik 
dari riwayat maupun logika, yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan kaum itu adalah orang-orang Hawazin, bani Hanifah, Persia 
atau Romawi, atau orang-orang tertentu. Akan tetapi, boleh jadi salah 
satu atau sebagian dari yang telah disebutkan tado, dan boleh jadi juga 
bukan mereka semua. 

Tidak ada perkataan yang paling benar selain firman-Nya, 
"Sesungguhnya mereka akan diajak untuk memerangi suatu kaum yang 
memiliki kekuatan besar.” 


Takwil firman Alah: SALSJI SKÁ% (Kamu akan 
memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam) 
diajak untuk memerangi mereka atau mereka menyerah tanpa ada 
perlawanan. 
Disebutkan bahwa dalam sebagian gira'at dibaca Yi sja 
1 syalni, Berdasarkan gira'at ini, sekalipun berbeda dengan mushaf- 
mushaf di berbagai negeri, menyalahi gira'at yang berdasarkan pada 
alasan para ahli gira'at, dan menurutku tidak boleh membaca 
gira'at ini. Dengan demikian, takwil ayat adalah gang OI Aa 
an a sÍ “kalian memerangi mereka selama-lamanya kecuali 
- mereka menyerah atau hingga mereka menyerah”. 


"28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/315). 
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Takwil firman Allah: CC (AA SGB 1S ob (Maka jika 
kamu patuhi [ajakan itu] niscaya Allah akan memberikan kepadamu 
pahala yang baik) 

Maksudnya adalah, jadi, bila kalian taat kepada Allah, yakni 
memenuhi seruan ketika Dia menyeru kalian untuk memerangi kaum 
yang memiliki kekuatan besar tersebut, dan kalian memenuhi seruan 
untuk memerangi mereka, serta berjihad bersama orang-orang beriman, 

tag dat A3 “Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 
yang baik," yaitu surga, sebagai balasan atas jawaban kalian terhadap 
seruan-Nya untuk memerangi mereka. 

Firman Allah Ta'ala, dio; KIS KIE "Dan jika kamu 
berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya," maksudnya 
adalah, jika kalian bermaksiat terhadap Tuhan kalian, yakni berpaling 
dari taat kepada-Nya dan menyalahi perintah-Nya dengan 'tidak 
memerangi orang-orang yang memiliki kekuatan besar tersebut ketika 
kalian diajak untuk memerangi mereka, Jos å$% LS “Sebagaimana 
kamu telah “berpaling sebelumnya," yaitu jat kepada-Nya 
ketika Dia memerintahkan kalian ikut berangkat bersama Rasulullah 
SAW ke Makkah, sebelum kalian diajak untuk memerangi orang-orang 
yang memiliki kekuatan besar. 

Firman Allah Ta'ala, G5% "Niscaya Dia akan mengadzab 
kamu," maksudnya adalah, Allah akan mengadzab kalian. C0 
"Dengan adzab yang pedih," yang Wars "Menyakitkan," yaitu adzab 
neraka, akibat kemaksiatan kalian terhadap-Nya dan tidak berjihad serta 
memerangi orang-orang yang memiliki kekuatan besar tersebut 
bersama orang-orang yang beriman. 

ooo 
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PAN aa AN a 
P: 1, Pane PB GA AT Oh In Mn 
Aa KN Bag gan ah AAA yk 
Y in 
"Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
bincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang). Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam 
Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
barangsiapa yang berpaling niscaya akan diadzab-Nya 
dengan adzab yang pedih." (Os. Al Fath (481: 17) 


Maksudnya adalah, tidak ada kesusahan atas orang buta di 
antara kalian, tidak ada kesusahan atas orang pincang, serta tidak ada 
kesusahan atas orang sakit untuk tidak ikut berjihad bersama orang- 
orang beriman dan menyaksikan peperangan (ikut dalam perang) 
bersama mereka apabila mereka bertemu musuh, karena penyakit atau 
alasan yang ada pada mereka dan sebab-sebab yang menghalangi 
mereka untuk menyaksikan peperangan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31618. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, pge SAE NE 
ai "Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas 
orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak 
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ikut berperang)," dia berkata, “Ini seluruhnya pada masalah 
jihad"? 

31619. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Kemudian Allah 
menerima udgur orang-orang yan Pane Dia 
beriman, SAN EE NU SANG 
"Tiada dosa a orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dah atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
' berperang). 

31620. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SE KANE ANG 
z Gal "Tiada dosa atas Erie yang buta dan atas 
Aa yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak 
ikut berperang)," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam jihad 

w di jalan Allah."?31 
31621. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
` Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
: Aku mendengar Pena berkata Tenri 
t adhe atii ee SANG Tiada 
P as orang-orang yang ya dan atas orang yang 


= Abdurrazzaq dalam tafsir (3/212) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/172). i 

380 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/172). Ketika ayat ini turun, orang-orang 
yang memiliki udzur berkata, "Bagaimana dengan kami, wahai Rasulullah?" 
Allah lalu berfirman, na Tn a a “Tiada dosa 
atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang 
sakit (apabila tidak ikut berperang).” 

31 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2644), surah An-Nuur ayat 61. 
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pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang), ” ia berkata, "Maksudnya adalah dalam perang," 
Firman-Nya, KN GS os A SA IAI dp vas "Dan 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai," maksudnya adalah, barangsiapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, yakni memenuhi seruan memerangi musuh-musuh Allah 
karena niengharap ridha Allah ketika diseru untuk itu, maka pada Hari 
Kiamat Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai." i 
Firman-Nya, J3 "Dan barangsiapa yang berpaling," 
maksudnya adalah, barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, yakni tidak ikut memerangi ahli kemusyrikan ketika diseru untuk 
itu, dan tidak memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, maka Dia akan 
mengadzabnya dengan adzab yang menyakitkan, yaitu adzah Neraka 
Jahanam pada Hari Kiamat. 


ooo 
Pei a li 


BED Gajah ape SN ea 
Oya MA ag 
"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah 
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya). Serta harta rampasan yang banyak yang 


2? Ibid. 
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dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." (Qs. Al Fath (48): 18-19) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah telah ridha, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang beriman. Sang KaG Bi 
“Ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon.” Yakni janji 
setia para sahabat Rasulullah SAW kepada Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, ketika mereka berjanji setia kepadanya untuk bertempur 
melawan orang-orang Ouraisy dan tidak lari dari peperangan. 

KAMIS: janji setia mereka kepada Rasulullah SAW 
bertempat di bawah pohon. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab janji setia mereka adalah: 

Ketika itu Rasulullah SAW mengutus Utsman bin Affan RA 
dengan membawa surat beliau kepada para tokoh Ouraisy. Ternyata 
Utsman terlambat kembali dari waktu yang diperkirakan, maka muncul 
dugaan bahwa Utsman telah dibunuh. Beliau pun mengajak para 
sahabat untuk berjanji setia dalam memerangi kaum Quraisy. Para 
sahabat pun berjanji setia. Janji setia ini juga disebut dengan Bai'atur- 
Ridhwan. 

Menurut sebagian ulama, jumlah orang yang berjanji setia 
adalah seribu empat ratus. Sedangkan menurut sebagian ulama lainnya, 
berjumlah seribu lima ratus. Menurut sebagian ulama lainnya lagi, 
jumlahnya seribu tiga ratus. 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan sebab janji setia ini adalah: 
31622. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia 
berkata: Sebagian ulama menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW memanggil Khirasy bin Umaiyah Al Khuza'i, 
lalu beliau mengutusnya kepada kaum Quraisy Makkah. 
Beliau  memberangkatkannya dengan menyuruhnya 


MA. 











31623. 


“Tafsir Ath-Thabari 


mengendarai unta beliau yang bemama Ats-Tsa'lab, untuk 
menyampaikan kepada para tokoh kaum Quraisy alasan 
kedatangan beliau. Ini terjadi ketika beliau berada di 
Hudaibiyah. 

Namun kaum Quraisy justru menyembelih unta Rasulullah 
SAW, bahkan bermaksud membunuh Khirasy. Untunglah 
orang-orang Ahabiys mencegahnya, lalu melepaskan Khirasy, 
sehingga dia dapat kembali kepada Rasulullah SAW." 

.. ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq, ia berkata: Orang yang tidak aku anggap memiliki 
kecacatan menceritakan kepadaku dari Ikrimah (maula Ibnu 
Abbas), bahwa Rasulullah SAW memanggil Umar bin 
Khaththab untuk diutus ke Makkah dan menyampaikan kepada 
para tokoh Ouraisy alasan kedatangan beliau. Ketika itu Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya aku takut 
terhadap orang-orang Ouraisy, sementara di Makkah tidak ada 
bani Adi bin Kab yang dapat membelaku. Orang-orang 
Quraisy juga sudah tahu dengan permusuhanku terhadap 
mereka, serta kesalahanku atas mereka. Akan tetapi aku akan 
tunjukkan kepadamu orang yang lebih mulia dengan tugas ini 
daripada aku, yaitu Utsman bin Affan.” 

Rasulullah SAW pun memanggil Utsman, lalu mengutusnya 
untuk menemui Abu Sufyan dan para tokoh kaum Ouraisy, 
agar dia memberitahukan bahwa Rasulullah SAW tidak datang 
untuk berperang, akan tetapi datang untuk mengunjungi 
Baitullah dan mengagungkan kehormatannya. 

Utsman pun segera berangkat menuju Makkah. Ketika 
memasuki Makkah, atau sesaat sebelum memasuki Makkah, 


2? Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/281), Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/167); dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
5173). 
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Utsman bertemu dengan Aban bin Sa'id bin Ash. Aban pun 
turun dari binatang tunggangannya dan membonceng Utsman 
di depannya. Aban terus mendampingi dan menjamin 
keamanan Utsman sampai dia menyampaikan surat Rasulullah 
SAW. i 
Utsman kembali berjalan hingga sampai di hadapan Abu 
Sufyan dan para tokoh kaum Quraisy. Lalu Ustman 
menyampaikan pesan Rasulullah SAW yang dibawanya. 
Setelah selesai menyampaikan pesan Rasulullah SAW kepada 
orang-orang Quraisy, mereka berkata kepada Utsman, "Jika 
kamu ingin melakukan thawaf maka silakan kamu thawaf." 
Utsman menjawab, "Aku tidak akan melakukannya hingga 
Rasulullah SAW melakukannya." Orang-orang Ouraisy pun 
menahan Utsman. Tak lama setelah itu, sampai berita kepada 
Rasulullah SAW dan kaum muslim bahwa Ustman telah 
terbunuh. 
31624.....ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari 

| Muhammad bin Ishag, ia berkata: Abdullah bin Abu Bakar 
menceritakan kepadaku, bahwa ketika sampai berita kepada 
Rasulullah SAW bahwa Utsman telah dibunuh, beliau pun 
bersabda, "Kami tidak akan pergi sampai kita memerangi 
kaum itu.” Beliau lalu mengajak orang-orang untuk berjanji 
setia. Janji setia yang disebut Bai'atur Ridhwan ini terjadi di 
bawah pohon. Orang-orang berkata, "Rasulullah SAW 
mengambil janji setia mereka untuk berani mati." 
Jabir bin Abdullah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
tidak mengambil janji setia kami untuk berani mati, akan tetapi 
beliau mengambil janji setia kami untuk tidak lari." 





34 HR. Ahmad dalam Musnad (4/324), Ibnu Hisyam dalam 4s-Sirah An-Nabawiyah 
(4/282), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (4/167). 


ea L aja 











31625. 


31626. 


Tafsir Ath-Thabari 


Rasulullah SAW mengambil janji setia orang-orang. Tidak ada 
satu pun kaum muslim yang hadir saat itu yang tidak ikut 
berjanji setia, kecuali Jadd bin Qais, saudara bani Salamah. 
Jabir bin Abdullah berkata, "Seakan-akan aku melihatnya 
menempel di ketiak untanya. Dia bersembunyi di sana agar 
tidak terlihat oleh orang-orang." 

Kemudian sampai berita kepada beliau bahwa berita Utsman 
telah dibunuh itu tidaklah benar.” 

Muhammad bin Umarah As-Asadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari 
Iyas bin Salamah, ia berkata: Salamah berkata, "Ketika kami 
istirahat siang pada Hari Hudaibiyah, seorang penyeru 
Rasulullah SAW berseru, "Wahai manusia, janji setia, janji 
setia. Telah turun Ruh Al Quds (Jibril ASY. 

Kami pun segera menemui Rasulullah SAW. Saat ita beliau 
sudah berada di bawah pohon Samurah. Beliau lalu 
mengambil janji setia kami. Inilah maksud firman Allah, 37 
KANE KAG SI Sesungguhnya 
Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon'. Lam 

Abdul Hamid bin Bayan Al-Yasykuri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Isma'il, dari Amir, dia berkata, "Orang pertama yang 


25 HR. Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (12/148), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah 
wa An-Nihayah (4/167), dan Burhanuddin Al Halabi dalam As-Sirah Al 
Halabiyah (2/701). 

#6 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/386), Burhanuddin Al Halabi dalam 
As-Sirah Al Halabiyah (2/701), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/2300), dan As- 
Suyuthi- dalam Ad-Durr Al Mansur (7/521), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim serta Ibnu Mardawaih, dari Salamah bin Akwa. 
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melakukan bai'atur-ridhwan adalah seorang laki-laki bani 

Asad yang bernama Abu Sinan bin Wahb."7 
31627. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id 
bin Musayyib, dia berkata, "Kakekku bernama Hazn. Dia 
termasuk orang yang berjanji setia di bawah pohon. Kami 
pemah mendatangi kembali tempat dilakukan janji setia ini, 

akan tetapi kami tidak menemukannya lagi.""8 
31628. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
| mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Asyajj, telah sampai 
kepadanya bahwa orang-orang berjanji setia kepada Rasulullah 
| SAW untuk berani mati. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
..“Semampu kalian.” Pohon yang di bawahnya berlangsung janji 

| setia, berada di sebuah jalan menuju Makkah. 
| Mereka menyatakan bahwa Umar bin Khaththab RA pemah 
| melewati tempat itu setelah pohon tersebut sudah tidak ada 
lagi. Ketika itu Umar berkata, "Di mana letak pohon itu?" 
| Sebagian menjawab, "Di sini.” Sebagian lagi menjawab, "Di 
sana." Ketika perbedaan mereka sudah semakin memuncak, 
Umar pun berkata, "Kalian akan melihat pembebanan (sesuatu 


"87 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (4/316), Ar-Razi dalam Al Jarh wa At- 
Ta'dil (5/188), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/134), dan 
Burhanuddin Al Halabi dalam As-Sirah A! Halabiyah (2/704). 

88 HR, Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (77) dengan sanad-nya 
kepada Sa'id bin Musayyib. Lafazhnya yaitu: Ayahku termasuk orang yang 
berjanji setia kepada Rasulullah SAW di dekat pohon. Beberapa tahun setelah 
itu, kami berangkat haji, namun kami tidak menemukan tempat janji setia itu 
lagi. Seperti ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad (5/433). 











Tafsir Ath-Thabari 


yang di luar kemampuan) ini." Pohon itu hilang, bisa jadi 
karena banjir dan bisa jadi juga karena sebab lain. 29 


Mengenai jumlah orang yang berjanji setia pada janji setia ini, 


kami telah menyebutkan riwayat-riwayat tentang jumlah orang-orang 
yang berjanji setia pada janji setia ini, dan sekarang kami akan 
menyebutkan riwayat-riwayat dari orang-orang yang berbeda dalam 
menentukan jumlah mereka tersebut. 


Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah mereka 


seribu empat ratus orang, yaitu: 


31629. 


31630: 


Yahya bin Ibrahim Al-Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, "Kami, pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu empat 
ratus orang. Kami berjanji setia untuk tidak lari. Kami tidak 
berjanji setia untuk berani mati. Kami semua berjanji setia 
kecuali Jadd bin Qais. Dia bersembunyi di bawah ketiak 
untanya. "40 

Yunus menceritakan kadika. ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Qasim bin Abdullah bin Amr mengabarkan kepadaku dari 
Muhammad bin Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
mereka pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus 
orang. Kami berjanji setia kepada Rasulullah SAW, sementara 
Umar memegang tangan beliau di bawah pohon, yakni pohon 
Samurah. Kami berjanji setia kepada beliau, kecuali Jadd bin 
Qais Al Anshari. Dia bersembunyi di bawah ketiak untanya. 





489 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
Teferensi yang kami miliki. 
"0 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4560) hingga perkataannya: seribu empat 


ratus. 
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Jabir berkata, “Kami berjanji setia kepada Rasulullah SAW 
untuk tidak lari. Kami tidak berjanji setia kepada beliau untuk 
berani mati'"**! 

31631. Yusuf bin Musa Al Qaththan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Abdullah dan Sa'id bin Syurahbil Al 
Mishri menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al-Laits 
bin Sa'd Al Mishri menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, 
"Kami, pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus 
orang. Kami berjanji setia kepada Rasulullah SAW, sementara 
Umar memegang tangan beliau di bawah pohon, yakni pohon 
Samurah. Kami berjanji setia kepada beliau untuk tidak lari 

| dan kami tidak berjanji setia kepada beliau untuk berani 

| mati.” 42 

31632. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada 

- kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, 
dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya Jabir bin Abdullah 
berkata, 'Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia di 
bawah pohon berjumlah seribu lima ratus orang”. Sa'id pun 

| berkata, Jabir lupa. Dia sendiri pemah berkata kepadaku, 
| “Mereka berjumlah seribu empat ratus orang."*** 








H! HR. Muslim dalam Ash-Shahih (1856) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 

| (5/172). 

42 HR. Ahmad dalam Musnad (3/396), Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (16/353), 
Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (11/231), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/290), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/146). 

288 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. Sedangkan riwayat yang ada dalam Shahih Al Bukhari (3922 dan 
4/1526) adalah sebaliknya. Dia menyebutkan dengan sanand-nya dari Sa'id, dari 
Qatadah, dia berkata: Aku berkata kepada Sa'id bin Musayyab: Telah sampai 
kepadaku bahwa Jabir bin Abdullah berkata, “Mereka berjumlah seribu empat 
ratus orang.” Sa'id lalu berkata kepadaku, “Jabir telah menceritakan kepadaku 


Ma 
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31634. 


31635. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari A'masy, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir, dia berkata, "Kami, orang-orang yang hadir pada 
peristiwa Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus orang." 
Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah 
mereka seribu lima ratus dua puluh lima orang, yaitu: 
Muhammad bin Sad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dari 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, 
tentang firman Allah, P KAI SN AA 
SDM "Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang- 
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon," dia berkata, "Orang-orang yang ikut berjanji 
setia di bawah pohon itu berjumlah seribu lima ratus dya puluh 
lima orang." 
Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata, "Orang-orang yang berjanji setia kepada 
Rasulullah SAW di bawah pohon, lalu diberikan kepada 
mereka harta ghanimah Khaibar, berjumlah seribu lima ratus 
orang. Mereka berjanji setia untuk tidak lari meninggalkan 
Rasulullah SAW."*“ 

Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah mereka 


seribu tiga ratus orang, yaitu: 





bahwa jumlah orang yang berjanji setia kepada Nabi SAW pada hari Hudaibiyah 
adalah seribu lima ratus orang." 

18 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/15). 

* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/134). 

"6 HR. Ad-Darimi dalam 4s-Sunan (1/28) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/134). 
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31636. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abi Aufa berkata, 
"Kami, pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu tiga ratus 
orang. Jumlah orang yang berislam pada hari itu adalah 
seperdelapan orang-orang Muhajirin." 7 

Firman-Nya, Sg) JC JS "Maka Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hati mereka,” maksudnya adalah, maka Tuhanmu 
mengetahui, hai Muhammad, apa yang ada dalam hati orang-orang 
beriman dari sahabat-sahabatmu ketika mereka berjanji setia kepadamu 
di bawah pohon, seperti kejujuran niat, penunaian janji mereka 
kepadamu, dan kesabaran mereka bersamamu. 

Firman-Nya, BINI "Lalu menurunkan ketenangan 
atas mereka," maksudnya adalah, maka Dia menurunkan ketenangan 
dan ketetapan atas agama yang mereka anut, dan bagusnya penglihatan 
batin mereka terhadap kebenaran yang ditunjukkan Allah kepada 
mereka. , 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, se J8 46 gi% 

ME ENI "Maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka," 
ia berkata, “Maksudnya adalah kesabaran dan ketenangan.” ** 


W HR. Muslim dalam Ash-Shahih (1857), Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (11/128), 
dan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad (1/110). 

"8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/506) dengan lafazh seperti 
tadi, dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/67) dengan lafazh jdi, Lola 
“ketenangan”. | , 
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Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, Cu KE 5 “Dan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)," maksudnya 
adalah, Dia menggantikan untuk mereka, pada masa yang akan datang, 
harta ghanimah penduduk Makkah yang mereka harapkan dengan 
kemenangan yang akan segera tiba, yaitu penaklukan Khaibar." 
Orang yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
31638. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Ibnu Abi 
Laila, tentang firman Allah, W 3655 HS, "Dan memberi 
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 
(waktunya), "ia berkata, “Maksudnya adalah Khaibar.”*** 
31639. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, PESAN 
Ka "Dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah Khaibar.”®5° 
31640. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, GET Dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)," 
dia berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa kemenangan itu 
adalah penaklukan Khaibar."*** 





“9 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/506) dengan lafazh dan sanad 
seperti tadi, dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an (5/25) dengan lafazh seperti 
tadi, namun dengan sanad yang berbeda. 

850 Abdurrazzag dalam tafsir (3/213) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/316). 

21 Ibid 


Surah Al Fath 





Firman-Nya, G KAN TAS aas "Serta harta rampasan yang 
banyak yang dapat mereka ambil," maksudnya adalah, Allah 
memberikan kepada orang-orang yang telah berjanji setia kepada 
Rasulullah SAW di bawah pohon, selain kemuliaan dan ridha-Nya, 
ketenangan dan kemenangan yang segera akan diwujudkan-Nya, harta 
ghanimah atau harta rampasan yang banyak, yang dapat mereka ambil 
dari harta benda Yahudi Khaibar. Allah Ta'ala menjadikan itu khusus 
untuk orang-orang yang melakukan bai'atur-ridhwan, bukan untuk 
yang lain. 

Firman-Nya, CK GS MSG "Dan adalah Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pesat maksudnya adalah, Allah memiliki 
keperkasaan untuk membalas musuh-musuh-Nya, dan Maha Bijaksana 
dalam pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya serta perlakuan-Nya 
terhadap mereka dalam keputusan yang dikehendaki-Nya. 

oco 


SAE aga SI IA EA Ta aga Dai 

Ob Kuas Ta SA Kai 

PI FG EA Ws 
Oká 


bnyak yang dapat kamu ambil, maka dbnpeckn No 
harta rampasan ini untukmu dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri- 
Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang 
mukmin dan agar dia menunjuki kamu kepada jalan yang 
lurus. Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu 


KAN aaa 
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belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah 
menentukan-Nya. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." (Os. Al Fath (481: 20-21) 


Maksudnya an ma Allah Ta'ala berfirman kepada ahli 
Bai'atur-ridhwan, "M53, “Allah menjanjikan kepada kamu," hai 
kaum, Kak Se D “Harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang harta ghanimah atau 
harta rampasan yang dijanjikan Allah kepada kaum tersebut. Harta 
rampasan apakah itu? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
seluruh harta rampasan yang diberikan Allah kepada orang-orang 
beriman dari harta ahli musyrik, sejak diturunkannya ayat ini melalui 
lisan Nabi Muhammad SAW. Ahli takwil yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: ` 
31641. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: “ Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, GE SUKA 8165 "Allah 
menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil," dia berkata, "Maksud dari “Allah 
menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak’ 
adalah harta rampasan yang mereka ambil sampai hari ini." 





15 Mujahid dalam tafsir (hal. 608) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/134). 
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Berdasarkan penakwilan ini, maka bisa jadi yang dimaksudkan 
dengan ‘harta rampasan’ kedua adalah harta rampasan pertama, dan 
makna ayat adalah, maka Allah memberi balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat dan harta rampasan yang banyak, yang 
dapat mereka ambil. Allah telah menjanjikan kepada kalian, hai kaum, 
harta rampasan yang dapat kalian ambil ini, dan kalian pasti sampai 
kepadanya. Ini merupakan sebuah janji. Lalu Dia menjadikan untuk 
kalian kemenangan yang dekat dari penaklukan Khaibar. 

Bisa juga yang dimaksudkan dengan harta rampasan kedua 
bukanlah harta rampasan pertama. Harta rampasan yang pertama adalah 
barta rampasan Perang Khaibar, dan harta rampasan kedua adalah harta 
rampasan yang dijanjikan kepada kalian dari harta-harta rampasan 
perang melawan orang-orang musyrik selain orang-orang musyrik 
Khaibar. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa harta ghanimah atau 
harta rampasan yang dijanjikan Allah. kepada kaum tersebut adalah 


31642. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: raga Zaid berkata 
tentang firman Allah, AKA AAA Naah ass "allah 
menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil,” dia berkata, "Maksudnya adalah Perang 
Khaibar." 

:. Ibnu Zaid berkata, "Ayahku berkata demikian.” 
Firman-Nya, sidji "Maka disegerakan-Nya harta 
rampasan ini untukmu." Para ahli takwil berbeda pendapat tentang 
maksud harta rampasan yang disegerakan untuk mereka. 





$ Af Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/317) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/135). 
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Sekelompok ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah harta 
rampasan Perang Khaibar dan harta rampasan seluruh perang kaum 
muslim, setelah waktu itu sampai Hari Kiamat." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31643. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, s% SIJKS "Maka disegerakan-Nya 
harta rampasan ini untukmu," dia berkata, "Dia menyegerakan 
penaklukan Khaibar untuk kalian." 

31644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, $3 JAS 
asin "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah penaklukan Khaibar.”” 

Ahli takwil lainnya berkata, "Maksudnya adalah perdamaian 
yang terjadi antara Rasulullah SAW dengan kaum Ouraisy." Ahli takwil 
yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31645. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dari 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, «j9 SIJKS "Maka disegerakan-Nya harta 


884 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/506) dan Al Gurthubi dalam 
tafsir (16/278). 

255 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini ber-sanad kepada 
Qatadah. Namun dengan sanad yang berbeda disebutkan oleh Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (51174). 
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rampasan ini untukmu," dia berkata, "Maksudnya adalah 
perdamaian. "26 
Penakwilan yang paling benar adalah yang dikatakan oleh 
Mujahidm, yakni harta rampasan yang diberikan Allah Ta'ala sebagai 
balasan keberangkatan mereka, selain penaklukan yang dekat adalah 
harta. rampasan yang banyak dari harta rampasan peran Khaibar, sebab 
kaum muslim tidak mendapatkan harta rampasan satu pun setelah 
Hudaibiyah, dan tidak menghasilkan satu penaklukan pun yang lebih 
dekat dengan bai'at mereka kepada Rasulullah SAW di Hudaibiyah 
daripada penaklukan Khaibar dan harta rampasan Perang Khaibar. 
Firman-Nya, (rb SK AI 3465 "Allah menjanjikan kepada 
kamu harta rampasan yang banyak," maksudnya adalah seluruh harta 
rampasan yang Allah berikan kepada kaum muslim setelah Perang 
Khaibar, seperti harta rampasan Perang Hawazin, Perang Ghathafan, 
perang melawan orang-orang Persia, dan perang melawan orang-orang 
Romawi. 

“Kami mengatakan demikian, karena Allah memberitahukan. 
bahwa Dia menyegerakan untuk mereka harta rampasan ini sebagai 
balasan keberangkatan mereka bersama Rasulullah SAW ke Makkah, 
dan karena ketulusan niat mereka dalam memerangi penduduk Makkah, 
ketika mereka berjanji setia kepada Rasulullah SAW untuk tidak lari. 

Firman-Nya, KETENE "Dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan)mu," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada ahli Bai'atur-ridhwan, "Allah menahan tangan orang- 
orang musyrik dari membinasakan kalian." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
ditahan tangannya dari membinasakan kaum muslim, siapakah mereka? 

Sebagian ahli takwil berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Allah Ta'ala menahan tangan mereka dari membinasakan 


$% Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/317). 
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keluarga (famili) orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah SAW 

dari Madinah ke Makkah." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31646. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, NGA 4 
K3 "Dan Dia menahan tangan manusia dari 
(membinasakan)mu," ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
anak-anak mereka dan famili mereka di Madinah, ketika 
mereka berangkat ke Hudaibiyah dan Khaibar.””' 

31647. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, S4 ÚG IG "Dan Dia menahan 
tangan manusia dari (membinasakan)mu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Dia menahan tangan manusia dari famili 
mereka di Madinah." "8 

Sebagian ahli takwil lainnya berkata, "Maksudnya adalah 
tangan orang-orang Ouraisy, ketika Allah menahan mereka dari kaum 
muslim. Mereka tidak sanggup melakukan hal-hal yang tidak 
diinginkan terhadap kaum muslim."'? 

Perkataan tentang masalah ini, yang dikatakan oleh Qatadah, 
lebih cocok dengan takwil ayat, sebab Allah Ta'ala menahan tangan 
orang-orang musyrik dari penduduk Makkah dari membinasakan kaum 
muslim yang hadir pada peristiwa Hudaibiyah. Allah Ta'ala telah 
menyebutkan hal ini dalam firman-Nya setelah ayat ini, yaitu, Km 
PRA SU SS asal "Dan Dialah yang menahan tangan 





857 Kami tidak menemukan lafazh seperti ini dalam referensi yang kami miliki, dan 
silakan lihat maknanya pada atsar selanjutnya. 

858 Abdurrazzag dalam tafsir (3/213). 

259 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (51317). 
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mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah." (Qs. Al Fath (48): 24) 
Oleh karena itu, diyakini bahwa penahanan yang disebutkan 
Allah Ta'ala dalam firman-Nya, a ngasia 
tangan manusia dari (membinasakan)mu," bukan penahanan 
disebutkan Allah Ta'ala dalam firman-Nya, X2 «4: Da Xi P3 
& PA pe Fan "Dan Dialah yang menahan tangan mereka Ea 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah.” (Qs. Al Fath [48]: 
24) setelah ayat tersebut. 
Firman-Nya, reki Lk SREK "Dan agar hal itu menjadi 
bukti bagi orang-orang mukmin," maksudnya adalah, dan agar ` 
Allah Ta'ala akan tangan mereka terhadap famili mereka . 
menjadi bukti dan renungan bagi orang-orang yang percaya kepada- 
Nya. Mereka pun mengetahui bahwa Allahlah yang melindungi dan 
menjaga famili mereka pada saat ada dan tidak adanya mereka. Mereka 
pun bertakwa kepada Allah pada diri, harta, dan keluarga mereka 
dengan menjaga dan bagus dalam pemelihara, selama mereka berada di 
atas ketaatan kepada-Nya serta menjunjung tinggi perintah dan 
larangan-Nya. | 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 
31648. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Erak 4: SG "Dan agar hal ii 
menjadi bukti bagi orang-orang mukmin,” dia berkata, "' 
merupakan bukti bagi orang-orang beriman, yakni Aa 
tangan manusia dari mengganggu atau membinasakan famili 
mereka." 


26 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/213). 
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Firman-Nya, Ka Ws ie Sapa "Dan agar dia menunjuki 
kamu kepada jalan yang lurus," maksudnya adalah, dan meluruskan 
kalian, wahai orang-orang beriman, dengan jalan yang jelas, tidak ada 
penyimpangan padanya. Dia akan menjelaskannya kepada kalian, yakni 
kalian percaya dalam segala perkara kalian kepada Tuhan kalian, lalu 
kalian bertawakal kepada-Nya dalam semua perkara tersebut, agar 
perlindungan-Nya meliputi kalian dalam perjalanan kalian ke Makkah 
bersama Rasulullah SAW, pada diri, keluarga, dan harta kalian. Kalian 
juga telah melihat perbuatan Allah itu kepada kalian, karena kalian 
percaya kepada-! Nya dalam perjalanan kalian ini. ` 

Firman-Nya, EAEAN Bagi 1, "Dan (telah 
menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri- 
negeri) yang kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah 
telah menentukan-Nya," maksudnya adalah, dan Tuhan kalian 
menjanjikan kepada kalian, wahai kaum, penaklukan negeri lain yang 
tidak sanggup kalian taklukkan. Allah telah menentukan itu untuk 
kalian hingga Dia akan menaklukkannya untuk kalian. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang negeri lain ini, dan 
kampung lain yang dijanjikan Allah penaklukannya, yang Allah Ta'ala 
beritahukan bahwa Dia telah menentukannya. 

Sebagian ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah negeri Persia, 
Romawi, serta negeri-negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim 
sampai Hari Kiamat." i 
: Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31649. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sammak Al 
Hanafi, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, blas esii, "Dan (telah 
menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas 
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negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah Persia dan Romawi.” 

31650. ...ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, 
dari Ibnu Abi Laila, dia berkata tentang firman Allah, 3 315 
AR "Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya," bahwa maksudnya adalah Persia dan 
Romawi. 

31651. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah bin Hajjaj menceritakan kepada kami dari 
Hakam, dari Abdurrahman bin Abi Laila, riwayat yang sama. 

31652. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 225 4 0531, 
Kp 1 SAS "Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 

`~ kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan- 
Nya, "ia berkata, "Maksudnya adalah Persia dan Romawi." "? 

31653. Muhammad bin Anu menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, GM SES GAS SA "Dan 
(telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 


%1 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/318), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/135), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/97). 

%2 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/507) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/431). 

1 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/97). 








Tafsir Ath-Thabari 





(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang mereka taklukkan 
sampai hari ini.” 

31654. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hakam, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, tentang firman Allah, 3315 
Welas "Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya," dia berkata, "Maksudnya adalah Persia 
dan Romawi." 

Ahli takwil lain berkata, "Maksudnya adalah Khaibar.” Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31655. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dari 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, GIS 5H "Dan (telah menjanjikan pula 
ah yang g lain (atas negeri-negeri) yang 
kamu belum dapat maigas ” dia berkata, "Maksudnya. 

... adalah Khaibar.“ 

31656: Diceritakan kepadaku, dari Hasan, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid biri Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 


SARAT 


berkata tentang firman Allah, ISS GSA 





t Disebutkan dengan lafazh seperti ini oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- Tanzil 
(5/180) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al-Qur`an, (6/507), dari 
Mujahid. Lafazhnya yaitu: Maksudnya adalah penaklukan yang terjadi setelah 
itu sampai Hari.Kiamat. 

365 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/507) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/431). 

*“ Ibnu Katsir dalam tafsir (13/107). 
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“Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) 
yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat 
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya,” ia 
berkata, “Itu adalah peristiwa Khaibar. Ketika itu Rasulullah 
SAW mengutus mereka. Beliau bersabda, Yg dd Y3 1454 9) 
Kuis 1 Jangan kalian membunuh dengan cara memutilasi, 
jangan berlebih-lebihan (dalam membunuh), dan jangan 
membunuh anak-anak: "26? 

31657. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tonu Zaid mengatakan 
tentang firman-Nya, GM SAS ES dg; "Dan 
(telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya 
yang sungguh Allah telah menentukan-Nya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah Khaibar.” Dia berkata, "Mereka belum 
pemah menyebutnya dan tidak mengharapkannya hingga 
Allah mengabarkan kepada mereka tentang Khaibar. "** 

31658. ” Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
Allah, ISA "Dan (telah menjanjikan pula 
kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang 





*! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/318), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/135), dan Al Baghawi dalam Ma'olim At-Tanzil (5/180). 
Hadits marfu’ ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Musharmaf (5/218, no. 
9428). 

“8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/180) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/97). 

"9 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/526), menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawaih. 
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Ahli takwil lain berkata, "Maksudnya adalah Makkah." Ahli 
takwil yang mengatakan demikian se sei riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31659. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, a 
a AA PA KA PAYA 338 "Dan (telah menjanjikan pula 
kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang 
kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah 
menentukan-Nya," ia berkata, “Kami diceritakan bahwa 
maksudnya adalah Makkah.” 

31660. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aa Na mn ah 0 aa 
tentang firman Allah, Wel "Dan (telah 
menjanjikan pula an yang lain (atas 
negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya," dia 
berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa maksudnya adalah 
Makkah. "71 

Perkataan Qatadah lebih cocok dengan apa yang ditunjukkan 
oleh zhahir ayat, sebab Alah Ta'ala memberitahukan kepada orang- 
orang yang berjanji setia kepada Rasulullah SAW di bawah pohon 
bahwa Dia menentukan suatu kampung yang belum sanggup mereka 
taklukkan. Logis sekali bahwa tidak dikatakan kepada suatu kaum, 
"Mereka belum dapat menaklukkan kota ini,” jika mereka telah 
menyerangnya namun tidak dapat menaklukkannya. Sedangkan jika 
mereka belum menyerangnya, lalu mereka tidak dapat 


32 Disebutkan dengan lafazh seperti ini oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/592), menisbatkannya kepada Abdurrazzag dari Qatadah. 

87! Abdurrazzag dalam tafsir (3/213) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/507) dari Qatadah, namun lafazhnya yaitu: Maksudnya adalah 
penaklukan Makkah. 
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menaklukkannya, maka tidak akan dikatakan, “Mereka belum dapat 
menaklukkannya." 

Jika demikian dan sudah diketahui bahwa Rasulullah SAW 
belum pernah bermaksud menyerang Khaibar sebelum turun ayat ini, 
dan juga belum pemah mengirim pasukan untuk menyerang ya, maka 
dapat dipastikan bahwa maksud firman Allah Ta'ala, G15 3 1, 
"Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya," bukanlah 
Khaibar, melainkan negeri yang pernah hendak mereka serang dan 
taklukkan, namun tidak berhasil, yaitu Makkah dan penduduknya. 

Allah Ta'ala mengabarkan kepada Nabi Muhammad SAW dan 
orang-orang beriman, bahwa Dia telah meliputinya dan penduduknya, 
dan Dia pasti akan menaklukkannya untuk mereka. Allah atas segala 
sesuatu Maha Kuasa. Tidak ada sesuatu pun yang dikehendaki-Nya 
yang tidak bisa dilakukan-Nya. 

000 


WÉ a Si WG a 
Ten Te SA 
"Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu 
pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah) 
kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak 
(pula) penolong. Sebagai suatu Sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan 
menemukan perubahan bagi Sunnatullah itu." 
(Qs. Al Fath (48): 22-23). 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada ahli 
bai'atur-ridhwan, PAI KEFA $ “Dan sekiranya memerangi kamu 
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orang-orang kafir,” kepada Allah, wahai orang-orang beriman, di 
Makkah, KAN “Pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 
belakang (kalah), ” melawan kalian. Begitulah yang dilakukan oleh 
orang kalah dalam perang semasanya. Í; DARI 
Yaa "Kemudian mereka tiada memperoleh pelindung da tidak (pula) 

penolong.” Orang-orang kafir yang kalah melawan kalian dan berbalik 
melarikan diri ke belakang, tidak memperoleh pelindung yang 
melindungi mereka dalam memerangi kalian, karena Allah Ta'ala 
bersama kalian, dan tidak ada yang dapat mengalahkan kelompok yang 
penolongnya adalah Allah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31661. Bisyr menceritakan kepada kami, ia a aan 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan k 
dari Qatadah, tentang firman Allah, H$ iga A 
SGKI "Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu 
pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir Quraisy. 
Allah Ta'ala berfirman, Ya Ís Loik gS Kemudian 
mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong’. Maksudnya adalah menolong mereka dari (siksaan- 
penj.) Allah Ta'ala”? 


Takwil firman Allah: Ijo LES GN SIKA. (Sebagai 
suatu Sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu) 

Maksudnya adalah, seandainya orang-orang kafir Quraisy itu 
memerangi kalian, niscaya Allah menghinakan mereka hingga Dia 
mengalahkan mereka untuk kalian, seperti penghinaan-Nya terhadap 





27? Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/508). 
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orang-orang seperti mereka dari ahli kekufuran yang memerangi para 
kekasih-Nya dari umat-umat terdahulu sebelum mereka. 

Firman- aa MIA berada pada posisi nashab, padahal 
bukan lafazh y: barus dinashab-kan, karena dalam firman Allah 
Ta'ala, A KRS Í; terdapat makna Isi! 4d Ca 
yisi fi; "Aku tetapkan kekalahan dan kehinaan pada mereka." Oleh 
karena itu, dikatakan, 4144 sebagai mashdar dari makna perkataan, 
bukan dari lafazh perkataan. Akan tetapi boleh juga sebagai tafsir bagi 
perkataan sebelumnya. / 

Firman-Nya, SEA IE, "Kamu sekali-kali tiada 
akan menemukan perubahan bagi Sunnatullah itu," maksudnya adalah, 
Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Dan kamu, hai 
Muhammad, tidak akan menemukan perubahan bagi Sunnah Allah 
yang telah Dia tetapkan pada makhluk-Nya. Justru Sunnah Allah itu 
abadi. Kebaikan balasannya adalah kebaikan, dan kejahatan serta 
kekufuran balasannya adalah siksa dan kehinaan." 

000 


dag! Ka Kb Ke Sa 1 25 
Petai Jaan 


"Dan Dialah: yang PARA tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan). mereka di tengah kota Makkah sesudah 

Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan." 
(Qs. Al Fath [48]: 24) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman Muhammad SAW dan 
orang-orang yang berjanji setia dengan bai'atur-ridhwan, " & sia KS 








————A— Tafsir Ath-Thabari 
Ks a “Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
Dam pan kamu.” Maksudnya, Allah menahan tangan orang- 
orang musyrik yang ingin menyerang tentara Rasulullah SAW dari 

. belakang, di Hudaibiyah, hingga mereka dapat mengalahkan tentara 

Rasulullah SAW. Lalu Allah memerintahkan Rasulullah SAW, dan 
orang-orang musyrik pun menjadi tawanan. Rasulullah SAW lalu 
membebaskan mereka dan tidak membunuh mereka. 

Allah Ta'ala pun berfirman kepada orang-orang yang beriman, 
"Dialah yang menahan tangan orang-orang musyrik itu dari kalian.” 
Ade SAN an Sana “Dan (menahan) tangan kamu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka." 

Seperti yang kami katakan inilah kandungan beberapa atsar 
berikut ini: | 

31662. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syagig menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku. berkata: 
Husain bin: Wagid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Tsabit Al Bunani menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW duduk di bawah sebuah 
pohon di Hudaibiyah, sedangkan di atas punggung beliau ada 
sebuah tangkai pohon, maka aku segera mengangkat tangkai 
itu dari punggung beliau, sementara Ali bin Abi Thalih RA 
berada di hadapan beliau, begitu juga Suhail bin Amr, seorang 
perwakilan kaum musyrik. Ketika itu Rasulullah SAW 
bersabda kepada Ali, p i ya) Ai ging Hem! “Tulis: 
Bismillaahirrahmaanirrahiim." Tiba-tiba Suhail menahan 
tangan Ali dan berkata, “Kami tidak tahu ar-rahmaan. Tulis 
apa yang kami tahu dalam keputusan kita.” Rasulullah SAW 
pun bersabda, pl! Ussy L&1 “Tulis: bismikallaahuma.” Ali 
pun menulis. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “asus ae gin 


617 


Surah Al Fath 


31663. 





ik pa J 3 “Ini adalah kesepakatan damai Muhammad, 
utusan Allah, dan penduduk Makkah,” 

Tiba-tiba Suhail kembali menahan tangan Ali dan berkata, 
“Sungguh, kami telah menzhalimimu jika kamu adalah utusan. 


“Tulis apa yang kami tahu dalam keputusan kita.” Rasulullah 


SAW pun bersabda, Xé yi AAA gi Waduh al mito Gia di 
d Io A “Tulis: Ini adalah kesepakatan damai 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib Walaupun 
sebenarnya aku memang utusan Allah.” 

Tak lama kemudian muncul tiga puluh pemuda bersenjata di 
hadapan kami dan langsung menyerang kami. Rasulullah 
SAW pun berdoa, dan tiba-tiba Allah mengambil pandangan 
mereka, maka kami mendekati mereka dan menahan mereka. 
Rasulullah SAW lalu bersabda kepada mereka, 3 sêpi ja 
JA pul “Apakah kalian bertindak demikian karena suruhan 
seseorang?” Mereka menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 


“pun melepaskan mereka. Allah lalu menurunkan firman-Nya, 


He KAN jan ba Kan NK aa Kel 
“Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka. 83 

Tonu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Wagid menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abdullah 
bin Mughaffal, dia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, di bawah pohon yang disebutkan oleh Allah di 
dalam Al Qur'an, dan salah satu tangkai dari tangkai-tangkai 
pohon itu ada di atas punggung Rasulullah SAW, maka aku 





"3 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/183) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/109). 
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segera mengangkat tangkai tersebut dari punggung beliau. 
Kemudian dia menyebutkan hadits seperti hadits Muhammad 
bin Ali, dari ayahnya." 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia 
berkata: Orang yang tidak kuanggap ada kecacatan 
menceritakan kepadaku —dari Ikrimah (maula Ibnu Abbas)— 
bahwa kaum Ouraisy mengirim empat puluh atau lima puluh 
laki-laki dari mereka guna mengintai tentara Rasulullah SAW, 
agar mereka dapat menangkap salah seorang sahabat beliau, 
lalu mereka siksa. Akan tetapi mereka justru tertangkap dan 
dihadapkan kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lalu 
memaafkan mereka dan membebaskan mereka, padahal 
mereka sempat melepaskan anak panah dan melemparkan batu 
ke arah tentara Rasulullah SAW. 
Ibnu Humaid berkata: Salamah berkata: Ibnu berkata: 
Tentang hal ini Allah berfirman, Sh & Hal KM 
#2 “Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka." 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


“menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dia berkata: Nabi SAW datang untuk melaksanakan umrah. 
Namun beberapa sahabat beliau berhasil menangkap beberapa 
orang penduduk tanah haram yang lalai. Nabi SAW lalu 





#9 YR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11511), Ahmad dalam Musnad 
(4/86), dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/281). 

"5 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/282) serta Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/167) dan tafsirnya (13/110). 
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31667. 


melepaskan mereka. Itulah kemenangan di tengah kota 
Makkah.” 
Muhammad bin Sinan Al Qazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Aisyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik, bahwa delapan puluh laki-laki 
dari penduduk Makkah turun (menyerang) Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau dari gunung Tan'im ketika shalat 
Subuh, untuk melakukan pembunuhan. Namun Rasulullah 
SAW berhasil menaklukkan mereka, lalu melepaskan mereka. 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya, esih EM; 
EK ss “Dan Dialah yang sandhan tangan mereka 
dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka... ”*” 
indah bela tentang nal Ioi dalima Teka ini 
Bisyr menceritakan kepada kami riwayat ini, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, “&sil 4 
Pin “Sa “Dan Dialah yang menahan tangan 
mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan 
kamu dari (membinasakan) mereka....” Dia berkata, “Di tengah 
kota Makkah Hudaibiyah.””? Namanya Zunaim. Gunung paling 
nampak dari Hudaibiyah. Orang-orang musyrik melempari 
beliau dengan anak panah dan hendak membunuh beliau. 


88 Al Gurthubi dalam tafsir (16/281), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur 
| (7/518), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, serta Al 
Baihaqi dalam Ad-Dala “il, dari Mujahid. 

"7 HR. Muslim dalam Asf-Shahih (1808), Abu Daud dalam 4s-Sunan, Abu 
Awanah dalam Musnad (4/291), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/318). 

378 Kami yakin tempat ini tidak ada dalam seluruh salinan. Lafazh Al Ourthubi 
dalam tafsir (yaitu: Dan disebutkan kepada kami bahwa ada seorang laki-laki 
dari sahabat Rasulullah SAW yang bernama Zunaim) adalah lafazh Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/120). 
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Rasulullah SAW lalu mengirim sebuah pasukan berkuda, dan 
pasukan ini berhasil membawa dua belas prajurit kafir ke 
hadapan beliau. Rasulullah SAW lalu bertanya kepada mereka, 
Es EA JAG ka WE Ip je ja “Apakah kalian memiliki 
perjanjian denganku? Apakah kalian memiliki jaminan atasku?’ 
Mereka menjawab, “Tidak”. 
Rasulullah SAW pun melepaskan mereka. Allah Ta'ala 
kemudian memainkan firman-Nya, ws KI Ka Ha a se t 
E MA AYAN] Handa PK 5 agan “Dan Dialah yang 
menahan pars 5 dari (membinasakan) kamu dan (menahan) 
tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah 
sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan’. 
Ahli takwil yang lain berkata tentang hal ini dalam riwayat 
berikut ini: 
31668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami riwayat--ini, ia 
berkata: Ya'gub Al Gammi menceritakan kepada kami dari 
Ja'far, dari Ibnu Abzi, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
keluar dengan membawa binatang sembelihan dan sampai di 
Dzul Hulaifah, Umar berkata kepada beliau, “Wahai Nabi 
Allah, engkau masuk ke suatu kaum yang memusuhi engkau 
tanpa senjata dan alat perang lainnya”. Beliau pun mengutus 
seseorang ke Madinah untuk mengambil semua pedang dan 
alat perang lainnya. 
Ketika Rasulullah SAW sudah mendekati kota Makkah, 
penduduk Makkah menghalangi beliau untuk masuk. Beliau 
pun berjalan hingga tiba di Mina, dan beliau berhenti di Mina. 
Tak lama kemudian datang seorang mata-mata beliau untuk 
memberitahukan bahwa Ikrimah bin Abu Jahal telah berangkat 
dengan membawa lima ratus personil untuk menyerang beliau. 


"7 Al Qurihubi dalam tafsir (16/281). 
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Beliau pun bersabda kepada Khalid bin Walid, ji! ia WE Ks 
di ad BU; ‘Hai Khalid, anak pamanmu itu datang 
menyerangmu bersama sebuah pasukan berkuda’. 
Khalid menjawab, “Aku adalah pedang Allah dan pedang 
Rasul-Nya —ketika itulah dia dijuluki "saifullah" (pedang 
Allahh— wahai Rasulullah SAW. Berangkatkan pasukan 
bersamaku ke mana saja engkau kehendaki”. 
Rasulullah SAW pun mengirimnya bersama sebuah pasukan. 
Tak lama kemudian pasukan ini bertemu dengan Ikrimah, di 
sebuah jalan di antara dua gunung, dan berhasil 
mengalahkannya, bahkan mendesaknya masuk ke kota 
Makkah. 
Pasukan Ikrimah lalu kembali menyerang untuk kedua kalinya. 
Pasukan Khalid pun berhasil mengalahkannya lagi dan 
memaksanya masuk kembali ke kota Makkah. 
Pasukan Ikrimah lalu kembali menyerang untuk ketiga 
“kalinya, dan pasukan Khalid kembali berhasil 
mengalahkannya lagi dan memaksanya masuk kembali ke kota 
Makkah. 
Allah pun menurunkan firman-Nya, Ke AN Kelas 


wis AN ‘Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka...” hingga firman-Nya, (e) Hita "azab 
yang pedih’. 

Ibnu Abza berkata, "Merekalah orang-orang kafir yang 
menghalangimu untuk masuk ke Masjidil Haram, dan menghalangi 
hewan Kurban sampai ke tempat penyembelihannya. Kalau tidak 
karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan mukmin 
yang tidak kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa sepengetahuanmu, 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 
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mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah 
Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan 
adzab yang pedih." 

Allah menahan Nabi SAW dari mereka setelah Dia 
memenangkan beliau atas mereka demi keselamatan kaum muslim yang 
masih berada di Makkah. Beliau u juga tidak ingin pasukan musuh 
menyerang mereka tanpa disadari.” 

Firman-Nya, Wok lao “Dan adalah Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah Maha 
Melihat dengan semua amal kalian dan semua amal mereka. Tidak ada 
sedikit pun dari semua itu yang tersamar atas-Nya. 

gas 


A aii aia Aa mA (2 Cai za AA 
ya IE 25, TA an 63. ana 


se -z Pa Ga. az 
POA A dad ale Kg AK 


- ri 


Oak au 

“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu 
dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan 

Kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau 
tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan- 

perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu 
ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah 


"0 HR. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3300) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/109- 
110). 
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tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). 
Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 

dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara 
mereka dengan adzab yang pedih.” (Os. Al Fath (481: 25) 





Maksudnya adalah, orang-orang musyrik Quraisy adalah orang- 
orang yang mengingkari keesaan Allah dan menghalangi kalian, hai 
orang-orang beriman, dari masuk Masjidil Haram, serta menghalangi 
hewan Kurban. ine maksudnya tertahan (mahbuusan) dari sampai ke 
tempat penyembelihannya. 

Posisi il adalah nashab, karena terkait —jika kamu mau— 
dengan GX dan —jika kamu mau— dengan 1442. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata tentang hal ini, “Wa 
shadduu al hadya ma'kuufan karaahata an yablugha mahillahu 
(mereka menahan hewan sembelihan karena tidak ingin hewan 
sembelihan itu sampai ke tempat penyembelihannya).”?81 

Firman-Nya, ý & á "Sampai ke tempat 
(penyembelihan)nya," maksudnya adalah sampai ke tempat 
penyembelihannya, yaitu tanah haram dan tempat yang apabila hewan 
Kurban sampai ke tempat itu maka boleh disembelih. Rasulullah SAW 
membawa tujuh puluh ekor hewan sembelihan ketika berangkat menuju 
Makkah. 


31669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Muslim Az- 
Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari Miswar bin Makhramah 

. dan Marwan bin Hakam, keduanya menceritakan kepadanya, 





**! Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/67-68). 
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“Rasulullah SAW pergi pada tahun terjadinya peristiwa 
Hudaibiyah untuk mengunjungi Baitullah, bukan untuk 
perang. Beliau juga membawa tujuh puluh hewan sebelihan. 
Ketika itu, jumlah orang yang bersama beliau adalah tujuh 
ratus orang. Setiap satu ekor hewan sebelihan untuk sepuluh 


orang.” 


Ahli takwil berpendapat sama seperti yang telah kami katakan 

tang makna firman Allah, NAN dn ajo Lyn PA 

A & å (re Gali; “Merekalah orang-orang yang kafir yang 

menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalangi 
hewan Kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya.” 


Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31670. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan apaan kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Kai Qatadah, tentang firman Allah, Mi 44 

Salt, pa dn 265135 “Merekalah one 
1 yang kafir yang P nehala kamu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan Kurban,” ia berkata, 
“Maksud GKX adalah mahbuusan (tertahan), A12 JL d 
‘Sampai ke tempat (penyembelihan)nya'. Nabi SAW dan para 
sahabat beliau datang untuk melakukan umrah pada bulan 
Dzul Ga'dah, dengan membawa hewan sembelihan. 
Ketika mereka sampai di Hudaibiyah, orang-orang musyrik 
menghalangi mereka. Nabi SAW pun mengadakan perdamaian 
dengan mereka, bahwa beliau tidak akan kembali pada tahun 
ini, dan beliau boleh kembali pada tahun berikutnya. Beliau 
berada di Makkah hanya tiga hari, dan beliau tidak boleh 





22 HR. Ahmad dalam Musnad (4/323), Ibnu Khuzaimah dalam Ash-Shahih (4/290), 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/15), dan Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (1/292). 
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memasukinya kecuali hanya dengan membawa pedang untuk 
keperluan seorang musafir. Beliau juga tidak boleh keluar dari 
Makkah dengan membawa penduduk Makkah, walaupun satu 
orang. 
Selanjutnya, beliau dan para sahabat menyembelih hewan 
sembelihan, menggunduli rambut, namun ada juga yang hanya 
memotong rambut. 
Pada tahun berikutnya, Nabi SAW dan para sahabat datang 
dan memasuki Makkah untuk melakukan umrah pada bulan 
Dzul Qa'dah. Beliau berada di Makkah selama tiga hari. 
Sementara itu, orang-orang musyrik merasa bangga karena 
telah berhasil mengembalikan beliau. Beliau memasuki 
Makkah pada bulan yang orang-orang musyrik menghalangi 
beliau memasukinya pada tahun lalu. 

Allah Ta'ala lalu menurunkan firman-Nya, YA LL AT ZA 


ta “Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu 


yang patut dihormati, berlaku hukum gishas'.” (Os. Al Baqarah (21: 


194)"3 


31671. 


Muhammad bin Umarah Al Asadi dan Ahmad bin Manshur 
Ar-Ramadi menceritakan kepadaku —lafazh ini milik Ibnu 
Umarah— keduanya berkata: Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ubaidah 
mengabarkan kepada kami dari Iyas bin Salamah bin Al 
Akwa, dari ayahnya, dia berkata, “Kaum Quraisy mengirim 
Suhail bin Amr, Huwaithib bin Abdul Uzza, dan Hafsh bin 
fulan kepada Rasulullah SAW untuk mengadakan perjanjian 
damai. 


28 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/227), disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (6/510), dari Qatadah bahwa makna ayat, GS sil 
adalah CG "tertahan". Namun dia tidak menyebutkan sisa atsar lainnya. 
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Ketika Rasulullah SAW melihat mereka, dan di antara mereka 
ada Suhail bin Amr, beliau pun bersabda, gm ja 
nedha Ga AAA gkah SANA aa SN Ep Pan SA 
2 a a a J aa ‘Semoga Allah memudahkan untuk 
kalian dalam perkara Kalian. Kaum itu datang kepada kalian 
dengan membawa hubungan silaturrahim kalian, dan meminta 
perdamaian kepada kalian. Oleh karena itu, kirimlah hewan 
Kurban dan nampakkan ucapan talbiyah. Semoga itu dapat 
melemahkan hati mereka'. 

Para sahabat pun mengumandangkan talbiyah mulai dari sisi- 
sisi perkemahan, hingga suara mereka menggema dengan 
kalimat talbiyah. Para utusan kaum Quraisy itu pun datang lalu 
menawarkan perdamaian. 

Ketika orang-orang saling berdamai, dan di antara kaum 
muslim ada beberapa orang musyrik,” Abu Sufyan merusak 
suasana itu. Lembah itu sudah dikepung oleh sejumlah orang.” 
Iyas berkata: Salamah berkata, “Aku pun datang dengan 
membawa enam orang musyrik bersenjata. Aku giring mereka 
yang sudah tidak dapat berbuat apa-apa. Aku bawa mereka 
kepada Rasulullah SAW. Ternyata beliau tidak merampas 
barang mereka dan tidak membunuh mereka, bahkan 
memaafkan mereka. 

Kami pun terus mendukung orang-orang kami yang ada di 
tangan orang-orang musyrik, hingga tidak ada seorang pun 
yang kami biarkan berada di tangan mereka kecuali kami 
tolong dia. Disamping kami menguasai orang-orang mereka 
yang ada di tangan kami. 


14 Seperti inilah yang terdapat dalam semua naskah, namun terdapat sebuah 
ungkapan yang dihilangkan, yaitu: Dan di antara kaum musyrik ada beberapa 
orang muslim. Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (7/385). 
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Orang-orang Quraisy lalu mengutus Suhail bin Amr dan 
Huwaithib. Merekalah yang mewakili kaum Quraisy dalam 
perumusan perdamaian. Sementara itu, Nabi SAW mengutus 
Ali untuk mewakili beliau. Ali menulis di hadapan mereka: 
Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Ini adalah perjanjian perdamaian Muhammad, 
utusan Allah, dengan kaum Quraisy. Dia berdamai dengan 
mereka dengan syarat: 1) tidak ada penipuan dan pencurian. 2) 
siapa yang datang ke Makkah dari sahabat Muhammad untuk 
melaksanakan haji atau umrah, atau untuk mencari karunia 
Allah, tidak boleh diganggu, baik diri maupun hartanya, dan . 
siapa yang datang ke Madinah dari kaum Quraisy sebagai 
perlintasan menuju Mesir atau Syam untuk mencari karunia 
Allah, maka dia tidak boleh diganggu, baik diri maupun 
hartanya. 3) siapa yang datang kepada Muhammad dari kaum 
Quraisy, maka dia harus mengembalikan orang tersebut 
kepada mereka, dan siapa yang datang dari para sahabat 
Muhammad kepada mereka, maka orang tersebut milik 


. mereka. 


Syarat ini cukup membuat kaum muslim resah, maka 
Rasulullah SAW bersabda, sie Use 573 ck Bak Ui Kaler La 
Pak AD Jie thai Tya Gk) Par) e sÉ 'Siapa yang 
datang kepada mereka dari kami, maka Allah pasti 
menjauhkannya, dan siapa yang datang kepada kita dari 
mereka, lalu kita kembalikan dia kepada mereka dan Allah 
tahu ada Islam dalam dirinya, maka Allah pasti menjadikan 
jalan keluar untuknya’. 

Beliau berdamai dengan mereka dengan syarat beliau dapat 
berumrah pada tahun yang akan datang pada bulan yang sama. 
Mereka lalu berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang masuk atas 
kami (kaum Quraisy) dengan membawa kuda dan senjata 
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kecuali pedang yang biasa dibawa oleh seorang musafir, dan 
itu pun berada di dalam sarung pedangnya. Selama tiga hari 
berada di Makkah. Selain itu, dengan syarat hewan Kurban ini, 
tempat kami menahannya, maka di situlah tempat 
sembelihannya”. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, 124 2535 Af, 8 pos Has Kami 


yang menggiringnya, tetapi kalian menolaknya'. Akhirnya Rasulullah 
SAW berangkat bersama hewan Kurban, dan orang-orang pun ikut 
berangkat.” 

31672. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Marrah 
(maula Ummu Hani) mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Hewan Kurban berada di balik pegunungan yang 
berdekatan dengan lembah Tsaniyah. Orang-orang musyrikin 
menghadangnya, lalu -mengusirnya. Rasulullah . SAW ` 
menyembelih hewan Kurban, dan ketika beliau ditahan, saat 
berada di Hudaibiyah, beliau menggunduli rambutnya. Ada 
sebagian orang yang mengikuti beliau ketika melihat beliau 
menggunduli rambut, sementara yang lainnya menunggu. 
Mereka berkata, “Semoga kita dapat melakukan , bawat di 
Baitullah”. Rasulullah SAW lalu bersabda, :J3 Galah A1 a) 
daa JA ak, a a JÉ KA pakan 
“Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur habis 
kepalanya (menggunduli)'. Lalu dikatakan kepada beliau, 
“Begitu juga orang-orang yang hanya memendekkannya?” 
Beliau bersabda, Semoga Allah merahmati orang-orang yang 
mencukur habis kepalanya (menggunduli)'. Lalu dikatakan 
lagi kepada beliau, “Begitu juga orang-orang yang hanya 








29 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (7/385-386). 
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memendekkannya?” Maka beliau bersabda, ‘Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang memendekkannya' "35 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Dzarr Al Hamdani menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
bahwa Nabi SAW berumrah sebanyak tiga kali. Semuanya 
dilakukan pada bulan Dzul Oa'dah,”” dan beliau selalu pulang 
ke Madinah. Diantaranya yaitu umrah yang pada saat itu 
hewan Kurban ditahan, lalu beliau menyembelih hewan 
Kurban di tempat beliau berada, yakni di bawah pohon. 
Namun mereka memberikan syarat bahwa beliau boleh 
kembali pada tahun berikutnya untuk melaksanakan umrah. 
Beliau dapat masuk ke Makkah dan melakukan thawaf selama 
tiga hari, kemudian beliau harus keluar. Mereka tidak akan 
menahan siapa pun yang datang bersama beliau, namun beliau 
tidak boleh keluar dengan membawa siapa pun dari kaum 
muslim yang sudah lama berada di Makkah. 

Ketika tiba tahun berikutnya, beliau pun masuk Makkah dan 
tinggal di sana selama tiga hari. Beliau dapat melakukan 
thawaf selama hari-hari tersebut. 

Pada hari ketiga, mendekati waktu Zhuhur, orang-orang 
Quraisy mengirim utusan untuk menyampaikan pesan: 
Sesungguhnya kaummu merasa terganggu dengan 
keberadaanmu. 

Utusan itu Jalu berseru, “Tidak tenggelam matahari sementara 
pada waktu itu masih ada seorang kaum muslim yang datang 
bersama Rasulullah SAW”. (Maksudnya, jangka waktu 
keberadaan beliau bersama kaum muslim yang datang bersama 
beliau hanya sampai waktu petang).” 


"6 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/389). 
=? Lihat Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Wasith (4/287 no. 4220). 
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31674. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah bin Zubair, dari Miswar bin Makhramah, dia 
berkata: Nabi SAW pergi pada masa peristiwa Hudaibiyah 
bersama sekitar seribu orang sahabat. Ketika mereka tiba di 
Dzul Hulaifah, beliau mengikatkan hewan Kurban dan 
berihram umrah. Lalu beliau mengirim seorang mata-mata dari 
Khuza'ah untuk mencari tahu berita tentang kaum Quraisy, 
sementara beliau sendiri terus berjalan. 
Ketika beliau berada di Ghadir Al Asythath, dekat Usfan, 
mata-mata beliau (orang Khuza'ah itu) datang, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku meninggalkan Kab bin Lu'ai dan Amir 
bin Lu'ai telah mengumpulkan tentara untuk menyerangmu. 
Mereka telah mengumpulkan sejumlah pasukan untuk 
menyerangmu. Mereka akan memerangi dan menghalangimu 
masuk ke Baitullah.” Rasulullah SAW lalu bersabda, «AZ 1 sad saat 
n YA DP ce peta Apa sg di Jai AO, 
ig an l GÉ ú KAA DN sapa Hp 
aa aib a aapa kan pendapat kalian, bagaimana 
pendapat kalian bila kita menyerang anak istri orang-orang 
yang membantu mereka dan kita dapat mengalahkan mereka? 
Jika mereka duduk maka mereka duduk dalam keadaan sedih, 
dan jika mereka selamat maka itu menjadi leher-leher yang 
pasti dipotong oleh Allah? Atau bagaimana pendapat kalian 
kita terus menuju Baitullah dan siapa yang menghalangi kita, 
: maka kita perangi dia?” 
Abu Bakar RA lalu berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah 
SAW, sesungguhnya kita tidak datang untuk berperang, 
namun siapa yang menghalangi kita ke Baitullah, maka kita 
perangi dia.” Rasulullah SAW pun bersabda, ú We) “Kalau 
begitu, berangkat. 





Surah Al Fath 





Abu Hurairah RA berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
kulihat lebih sering meminta pendapat (bermusyawarah) 
kepada para sahabatnya daripada Nabi SAW.' 
Kaum muslimin pun berangkat, hingga ketika sampai di 
sebuah jalan, Nabi SAW bersabda, JA A asila KAN a E Òl èn 
gi É ngih dd AKA “Sesungguhnya Khalid bin Walid 
di Ghunaim, dalam sebuah pasukan berkuda untuk mengintai 
kaum Ouraisy, maka ambil jalan sebelah kanan.” 
Demi Allah, tidaklah Khalid menyadari dengan keberadaan 
kaum Quraisy hingga dia berada tepat di belakang pasukan 
kaum Quraisy. Dia pun segera berlari mengejar seorang 
penjaga, sedangkan Nabi SAW terus berjalan. 
Ketika sampai di sebuah tempat, tiba-tiba unta beliau duduk. 
Orang-orang pun berkata, “Ayo berdiri dan berjalan, berdiri 
dan berjalan.” Nabi SAW lalu bersabda, “Kenapa dia tidak 
mau berdiri dan berjalan?” Para sahabat berkata, “Cashwa 
(nama unta Nabi SAW) nak mau seh Nabi SAW lalu 
bersabda, por JAN Am KIA 
LA pet YA Sy G O 9) E aa a 
“Dia bukan tidak mau berdiri dan berjalan, dan (berlaku) 
seperti ini bukanlah kebiasaannya. Akan tetapi dia ditahan 
oleh Yang menahan pasukan gajah." Beliau lalu bersabda lagi, 
“Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah mereka 
memintaku suatu rencana yang dengannya mereka 
mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah kecuali aku 
pasti berikan kepada mereka.” 
Unta itu kemudian disuruh bergerak, dan.unta itu pun langsung 
bergerak hingga tiba di ujung Hudaibiyah, tepatnya di 
Tsamad.? Ketika itu, air di sana sedikit, maka orang-orang 





Maa kepah yang terdapat mana 2 njan yang cêkap dimin oleh 
orang banyak selama dua bulan. 
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mengambil air dengan sehemat mungkin. Namun air itu tetap 
tidak mencukupi, dan kaum muslim mengadukan kehausan 
mereka kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu mengambil 
sebuah anak panah dari sarungnya, lalu memerintahkan 
mereka untuk menancapkannya di tempat air itu. Maka, Demi 
Allah, air di tempat itu terus keluar hingga mereka 
meninggalkannya. 

Ketika itu, Budail bin Warga Al Khuza'i datang bersama 
sejumlah orang Khuza'ah. Budail berkata, "Sesungguhnya aku 
meninggalkan Kab bin Lu'ai dan Amir bin Lu'ai di tempat- 
tempat air Hudaibiyah. Mereka bersama kaum perempuan dan 
anak-anak mereka. Sementara mereka adalah orang-orang 
` yang memerangimu dan menghalangimu dari Baitullah." 
Nabi SAW bersabda, Bg « Ket nd Em Ky cart Ja) 
A agak da AG a. 29. se urat, Dah 
TEMAN, Bg Oi Vit Dp Sab Op ya 
SAS ay Ji A ih aaa yai SA if don Nga 
sa Pn Ob Yee "Sesungguhnya kami tidak datang untuk 
memerangi siapa pun, akan tetapi kami datang untuk 
melakukan umrah. Sesungguhnya kaum Ouraisy sudah dibuat 
susah oleh peperangan, dan mereka susah karenanya. Jika 
mereka mau, kami dapat memberikan tempo kepada mereka, 
dan mereka membiarkanku serta orang-orang. Jika tidak, jika 
mereka mau masuk pada apa yang orang-orang lakukan, 
maka mereka dapat melakukannya, dan jika tidak, maka 
mereka sudah bergabung. Bila mereka tidak mau juga maka 
demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
aku pasti. memerangi mereka karena ini hingga darah 
penghabisan, atau Allah luluskan perkara-Nya." 
Budail berkata, "Kami akan menyampaikan apa yang engkau 
katakan." 
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Dia pun langsung pergi menemui kaum Quraisy. Dia berkata, 
"Sesungguhnya kami datang kepada kalian dari laki-laki ini 
(maksudnya Nabi Muhammad SAW) dan kami mendengar dia 
mengatakan sesuatu. Jika kalian mau, kami dapat 
menyampaikan perkataannya itu kepada kalian." 
Orang bodoh di antara mereka lalu berkata, "Kami tidak butuh 
kamu menyampaikan apa pun darinya." Namun orang pandai 
di antara mereka berkata, "Sampaikan apa yang telah kamu 
dengar." 
Budail berkata, "Aku telah mendengar beliau berkata...." Dia 
menyampaikan seperti apa yang telah disabdakan Rasulullah 
SAW. 
Tiba-tiba Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi berdiri dan berkata, 
"Hai kaum, bukankah kalian adalah seorang ayah?" Mereka 
menjawab, "Iya." Dia berkata lagi, "Bukankah kalian adalah 
seorang anak?" Mereka menjawab, "Iya." Dia berkata lagi, 
"Apakah kalian menganggap aku ini tidak baik?" Mereka 
menjawab, "Tidak" Dia berkata lagi, "Apakah kalian 
mengetahui bahwa aku telah mengajak penduduk Ukazh untuk 
berperang, dan ketika mereka tidak mau menjawab seruanku, 
aku datang kepada kalian dengan keluarga, anak, dan orang- 
. orang yang taat kepadaku?" Mereka menjawab, "Benar." Dia 
berkata, "Sesungguhnya laki-laki ini telah menawarkan 
rencana yang sangat baik kepada kalian, maka terimalah. 
Biarkan aku menemuinya." Mereka berkata, "Silakan kamu 
temui dia." 
Urwah pun menemui Rasulullah SAW dan berdialog dengan 
beliau. Nabi SAW bersabda seperti sabda beliau yang beliau 
sampaikan kepada Budail. Ketika itu, Urwah berkata, "Hai 
Muhammad, apakah kamu sudah melihat bahwa kamu telah 
mengganggu kaummu? Apakah kamu pernah mendengar 
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seorang Arab mengganggu kaumnya sebelum kamu? Jika 
tidak, maka demi Tuhan, sesungguhnya aku melihat wajah- 
Wajah yang cocok lari dan meninggalkanmu." 
Ketika itu juga Abu Bakar RA berkata, "Cium saja Lata 
— Lata adalah berhala Tsagib yang biasa mereka sembah—, 
kami tidak akan lari dan meninggalkannya” 
Urwah pun berkata, "Siapa orang ini?” Orang-orang 
menjawab, "Dia adalah Abu Bakar.” Urwah berkata, "Demi 
Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya bukan 
karena ada jaminan keamanan untukmu padaku yang tidak 
mungkin aku langgar, niscaya aku akan menjawab ucapanmu 
itu." 
Urwah lalu meneruskan dialognya dengan Nabi SAW. Setiap 
kali dia berbicara dengan Nabi SAW, dia selalu hendak 
memegang janggut beliau. Ketika itu Mughirah bin Syu'bah 
berdiri di dekat Nabi SAW sambil menghunus pedang. Setiap 
kali Urwah hendak memegang janggut Nabi SAW, Mughirah 
memukulkan gagang pedang ke tangan Urwah sambil berkata, 
“Jangan ulurkan tanganmu ke janggut beliau.” Urwah pun 
mengangkat kepalanya dan berkata, "Siapa orang ini?" Orang- 
orang menjawab, "Urwah bin Syu'bah." Dia berkata, "Hai 
pengkhianat, bukankah kamu lebih bagus dalam 
pengkhianatanmu?" 
Dahulu pada masa Jahiliyah, Mughirah bin Syu'bah berteman 
dengan suatu kaum, lalu dia membunuh mereka dan 
mengambil semua harta mereka. Kemudian dia datang kepada 
Rasulullah SAW dan berislam. Ketika itu Rasulullah SAW 
bersabda, LI Int Y jab Ju AP Judi Oh dd PIL UI 
"Keislamanmu telah kami terima, akan tetapi harta itu harta 
haram, kami tidak membutuhkannya." 
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Urwah lalu memandangi para sahabat Rasulullah SAW dengan 
matanya. Demi Allah, jika Nabi SAW meludah dan ludah itu 
jatuh di telapak tangan salah seorang dari mereka, maka dia 
akan menggosokkannya ke wajah dan kulit tubuhnya. Apabila 
beliau menyuruh mereka, maka mereka segera 
melaksanakannya. Apabila beliau berwudhu, maka mereka 
berebut mengambil air sisa wudhunya. Apabila beliau 
berbicara, maka para sahabatnya menurunkan suara mereka di 


"dekatnya. Mereka tidak pernah memandang langsung kepada 


beliau karena mengagungkannya. 

Urwah lalu kembali kepada para sahabatnya, dan berkata, "Hai 
kaum, demi Allah, aku pemah datang kepada raja-raja, dan 
aku juga pernah datang kepada Kaisar, Kisra, dan Najasyi. 
Demi Allah, tidak ada seorang raja pun yang diagungkan oleh 
para sahabatnya seperti para sahabat Muhammad 
mengagungkan Muhammad. Demi Allah, jika dia meludah 


maka tidaklah jatuh ludah itu kecuali di atas telapak tangan 


Salah seorang dari mereka, lalu dia menggosokkannya ke 
wajah dan kulit tubuhnya. Apabila dia menyuruh mereka, 
maka mereka segera melaksanakan suruhannya. Apabila dia 
berwudhu, maka mereka berebut mendapatkan sisa air 
wudhunya. Apabila mereka berbicara di dekatnya, maka 


mereka merendahkan suara mereka dan tidak pernah - 


memandang langsung kepadanya karena mengagungkannya. 
Sesungguhnya dia menawarkan suatu rencana yang baik 
kepada kalian, maka terimalah." 

Seorang laki-laki dari Kinanah lalu berkata, "Biarkan aku 
menemuinya." Mereka pun berkata, "Silakan kamu temui dia." 
Ketika dia melihat Nabi SAW dan para sahabatnya, Nabi 
SAW bersabda, 4 Waga < Gan Dki a ie OM AD "Itu 
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adalah fulan. Dia dari kaum yang mengagungkan 
penyembelihan hewan Kurban, maka kirimkanlah kepadanya." 
Sejumlah orang pun menemuinya dan menyambutnya. 

Ketika melihat hal itu, laki-laki dari Kinanah tersebut berkata, 
“Subhanallah, tidaklah pantas mereka dihalangi dari 
Baitullah." 

Setelah laki-laki tersebut kembali dan menceritakan apa yang 
dialaminya, seorang laki-laki dari mereka, yang bernama 
Mikraz bin Hafsh berkata, "Biarkan aku menemuinya." 
Mereka pun berkata, "Silakan kamu menemuinya." 

Ketika dia melihat Nabi SAW dan para Sahabatnya, Nabi 
SAW bersabda, pr JH) 49 yai ZASS GG "Itu adalah 
Mikraz bin Hafsh, seorang laki-laki jahat." 

Dia datang dan berdialog dengan Nabi SAW. Ketika dia 
sedang berdialog dengan Nabi SAW, Suhail bin Amr datang. 
Ayyub berkata: Ikrimah berkata: Ketika Suhail datang, Nabi 
SAW bersabda, & Hai aa “Sungguh telah 
dimudahkan untuk kalian perkara kalian." 

Az-Zuhri berkata: Suhail bin Amr datang dan berkata, “Mari 
kita tulis suatu perjanjian antara kami dengan kamu.” Nabi 
SAW lalu memanggil seorang juru tulis. Kemudian beliau 
bersabda, “Tulis: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
(Ar-Rahman) lagi Maha Penyayang. ” Suhail berkata, “Apa itu 
Ar-Rahman? Demi Allah, aku tidak tahu apa itu, maka tulislah: 
Dengan nama-Mu, ya Allah, seperti yang sudah kamu tulis.” 
Kaum muslim lalu berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
menulis kecuali dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.” 

Nabi SAW bersabda, “Tulis: Dengan nama-Mu, ya Allah.” 
Beliau lalu bersabda, “Tulis: Ini adalah apa yang diputuskan 
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oleh Muhammad, utusan Allah.” Suhail lalu berkata, “Demi 
Allah, seandainya kami tahu bahwa engkau adalah utusan 
Alah, tentu kami tidak akan menghalangimu dari Baitullah, 
dan kami tidak akan memerangimu. Oleh karena itu, tulislah: 
Muhammad bin Abdullah.” Nabi SAW pun bersabda, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah utusan Allah, sekalipun 


kalian mendustakanku. Akan tetapi silakan tulis: Muhammad ` 


bin Abdullah.” 

Az-Zuhri berkata, "Itu karena sabda beliau, “Demi Allah, 
tidaklah mereka meminta kepadaku suatu rencana yang 
dengannya mereka mengagungkan kehormatan Alah kecuali 
aku pasti memberikannya kepada mereka." 


Nabi SAW lalu bersabda, s hÍ Sei POERA 
“Dengan syarat kalian membiarkan kami memasuki Baitullah 


dan melakukan thawaf.' 
Suhail berkata, “Demi Allah, jangan sampai orang-orang Arab 


- mengatakan aku lemah. Akan tetapi kamu boleh kembali lagi 


tahun depan.” 

Beliau pun menulis janji itu. Suhail lalu berkata, “Dengan 
syarat lain, bahwa tidak ada seorang pun dari kami yang 
datang kepadamu, sekalipun seagama denganmu, kecuali 
kamu mengembalikannya kepada kami.” 

Ketika itu kaum muslim berkata, “Maha suci Allah, bagaimana 
dia dikembalikan kepada orang-orang musyrik, sementara dia 
datang dalam keadaan muslim?” 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Abu Jandal 
bin Suhail bin Amr datang dengan kaki terikat rantai. Dia keluar 
dari Makkah hingga sampai ke tengah-tengah kaum muslim. 
Lalu Suhail berkata, “Ini, hai Muhammad, adalah orang pertama 
yang aku putuskan untukmu, bahwa kamu mengembalikan 
kepada kami." Nabi SAW bersabda, "Kalau begitu, silakan 
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laksanakan.” Suhail berkata, "Aku bukanlah orang yang 
melaksanakan.” Nabi SAW bersabda, "Tentu, lakukanlah.” 
Suhail berkata, "Aku bukanlah orang yang melakukan." 
Sahabatnya, Mikraz, lalu berkata, sementara Suhail ada di 
sampingnya, "Kami akan melaksanakannya." Abu Jandal lalu 
berkata, "Wahai kaum muslim, apakah aku dikembalikan 
kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang dalam 
keadaan muslim? Tidakkah kalian lihat apa yang telah aku 
alami?" Dia telah mendapatkan siksaan yang amat pedih karena 
Allah. Umar bin Khaththab RA lalu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak ragu sejak aku berislam kecuali hari itu.” 

Aku pun menemui Rasulullah SAW. dan berkata, “Bukankah 
kita di atas kebenaran dan musuh kita di atas kebatilan?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Benar.” Aku berkata lagi, “Lalu 
kenapa kita berikan kehinaan kepada agama kita?” Rasulullah 
SAW menjawab, i$ amp geh) mal Ceng cit Jyt) a 
“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah dan aku tidak akan 
membangkang terhadap-Nya. Dia pasti menolongku.” 

Aku berkata lagi, “Bukankah engkau pernah berbicara kepada 
kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah, lalu kita thawaf 
padanya?” Rasulullah SAW menjawab, “Benar.” Beliau lalu 
bersabda, 4— Ia ai Up JÉ A rata ab fr, 
“Tetapi apakah aku telah memberitahukan kepadamu bahwa 
kamu akan mendatanginya pada tahun ini?” 

Aku menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kamu pasti akan mendatanginya dan 
melakukan thawaf di sana.” 

Umar bin Khaththab RA berkata lagi, “Aku lalu menemui Abu 
Bakar dan berkata kepadanya, 'Bukankah orang ini benar- 
benar nabi Allah?” Abu Bakar menjawab, 'Benar”. Aku berkata 
lagi, 'Bukankah kita di atas kebenaran dan musuh kita di atas 
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kebatilan?” Abu Bakar menjawab, 'Benar”. Umar berkata lagi, 
“Lantas kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita?” 
Abu Bakar menjawab, “Hai laki-laki, sesungguhnya dia utusan 
Allah, dan dia tidak akan membangkang terhadap Tuhannya. 
Oleh karena itu, peganglah dia hingga kamu mati. Demi Allah, 
sesungguhnya dia benar-benar berada di atas kebenaran.” 
Umar berkata lagi, “Bukankah dia pernah menceritakan 
kepada kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan 
melakukan thawaf di sana?” 

Az-Zuhri berkata, “Umar berkata, “Maka aku melakukan 
beberapa amalan untuk itu?” Nabi SAW pun bersabda kepada 
para sahabatnya, —il-i Hj WA sáð “Berdirilah kalian, lalu 
sembelihlah, kemudian cukurlah habis rambut kalian.” 

Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kami yang berdiri 
hingga beliau mengucapkan kata-kata itu sebanyak tiga kali. 
Namun tetap tidak ada seorang pun yang berdiri. 

Beliau pun berdiri, lalu masuk menemui Ummu Salamah, dan 
menceritakan kepadanya sikap orang-orang. Ummu Salamah 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah kamu suka akan 
hal itu? Keluarlah engkau, kemudian jangan berbicara satu 
patah kata pun kepada siapa pun dari mereka hingga kamu 
menyembelih hewan Kurbanmu, lalu kamu panggil tukang 
cukur untuk menggundulimu.” 

Beliau pun segera berdiri, lalu keluar, dan tidak berbicara 
sepatah kata pun kepada siapa pun hingga beliau menyembelih 
hewan Kurban, lalu memanggil tukang cukur, lalu mencukur 
habis rambut beliau. 

Ketika orang-orang melihat perbuatan Rasulullah SAW 
tersebut, mereka pun berdiri dan menyembelih hewan Kurban. 
Lalu sebagian dari mereka mencukur rambut sebagian lainnya. 
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Kemudian kaum Perempuan | yang beriman datang, maka A 
menurunkan firman-Nya, EN an Senada. NA Ba NG 
gop dn ua e 
Ta KAA Va Cas MEA GA 
FB an KS Ga TEA & AR sak “Hai orang- Saia beriman, 
apabila datang berhijrah adan perempuan-perempuan 
yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika 
kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu, dan orang-orang kafir itu tiada halal 
pula bagi mereka. Serta berikanlah kepada (suami) mereka, 
mahar yang telah mereka bayar, dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya. Janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 10) 
Ketika itulah Umar menceraikan dua istri yang menjadi 
istrinya pada masa kemusyrikannya. Saat itu, beliau melarang 
mereka mengembalikan mereka, dan memerintahkan mereka 
untuk mengembalikan mahar. 
Seorang laki-laki berkata kepada Az-Zuhri, "Apakah karena 
kemuliaan kehormatan?” Dia menjawab, “Benar.” 
Salah seorang dari kedua mantan istri Umar itu dinikahi oleh 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan yang satunya lagi dinikahi 
oleh Shafwan bin Umaiyah. 
Rasulullah SAW lalu kembali ke Madinah. Tak lama 
kemudian, Abu Bashir —seorang laki-laki Quraisy— yang 
sudah menjadi muslim mendatangi beliau, maka kaum Quraisy 
mengirim dua orang laki-laki untuk mencarinya. Keduanya 
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lalu berkata, “Ingat janji yang engkau nyatakan kepada kami.” 
Nabi SAW pun mengembalikan Abu Bashir kepada kedua 
orang laki-laki tersebut dan membawanya pergi. 
Ketika sampai di Dzul Hulaifah, mereka singgah di sana untuk 
memakan kurma. Ketika itu, Abu Bashir berkata kepada salah 
seorang dari mereka, "Demi Allah, sesungguhnya aku melihat 
pedangmu ini, hai fulan, bagus sekali.” Tiba-tiba laki-laki 
lainnya mencabut pedangnya dan berkata, "Demi Allah, 
pedang ini yang lebih bagus. Aku sudah mencobanya dan 
membuktikannya.” 
Abu Bashir berkata, "Coba kulihat pedang itu.” Setelah 
- berada di tangannya, Abu Bashir langsung menebaskannya ke 
pemiliknya hingga tewas, sementara yang lainnya lari hingga 
sampai ke Madinah. Dia lalu langsung masuk ke dalam masjid 
sambil berlari. 
Rasulullah SAW pun bersabda, "23 ti sf, “Orang ini telah 
melihat sesuatu yang menakutkan.” 
Dia berkata, "Demi Allah, temanku telah dibunuh dan aku, 
demi Allah juga hampir dibunuh.” 
Tak lama kemudian Abu Bashir datang dan berkata, 
”Sungguh, demi Allah, Allah telah menunaikan jaminanmu, 
dan kamu telah mengembalikanku kepada mereka. Kemudian 
Allah menyelamatkanku dari mereka.” f 
Rasulullah SAW bersabda, Ie! 4j DS Y op fia dl JH 
“Celaka, dia bisa menjadi penyulut peperangan, jika dia 
memiliki seseorang.” g 
Mendengar ucapan ini, Abu Bashir tahu bahwa beliau akan 
mengembalikannya kepada mereka, maka dia pergi hingga tiba 
di Saiful Bahr. Di sana, Abu Jandal bin Suhail bin Amr 
bertemu dengan Abu Bashir, maka tidak ada seorang pun yang 
telah berislam yang keluar dari kaum Quraisy kecuali 
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bergabung dengan Abu Bashir, hingga mereka menjadi sebuah 
kelompok besar. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar 
rombongan unta milik kaum Quraisy yang keluar menuju 
Syam kecuali mereka cegat dan membunuhi mereka, lalu 
mengambil harta benda mereka. Oleh karena itu, kaum 
Quraisy mengirim utusan kepada Rasulullah SAW untuk 
meminta beliau atas nama Allah dan hubungan kekerabatan, 
bahwa barangsiapa datang kepada beliau maka dia aman. 

Allah Ta'ala lalu: memakan firman-Nya, a & sií 25 


BEKAS 36x Jo SAS AH ag SK an 





Kata apa PNB 
BAR dana bA AA 
KAPAN ECRANE. EBANA 
OWAH ut laman 





mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan 
kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah 
sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Merekalah 
orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan Kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki- 
laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin 
yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh 
mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa 
pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu 
dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan 
siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya 
mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab 
orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih. 
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
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kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliah.” (Qs. Al Fath 
1481: 24-26) 

Kesombongan mereka adalah tidak mengakui Muhammad 
sebagai nabi, tidak mengakui bismillaahirrahmaanirrahiim, 
dan menghalangi kaum muslim pergi ke Baitullah??? 

31675. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, keduanya 
berkata: Rasulullah SAW pergi bersama sekitar seribu orang 
sahabat... Kemudian dia menyebutkan kisah seperti tadi. 
Namun dia berkata dalam haditsnya: Az-Zuhri berkata: Qasim 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin 
Khaththab RA berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, “Bukankah engkau Rasulullah?” Nabi SAW 
"menjawab, “Benar.” : 
Dia juga berkata: Abu Bashir dan orang-orang yang telah 
berislam, yang dikembalikan Rasulullah SAW, pergi hingga 
mereka bergabung di pesisir, di jalur yang bukan jalur kaum 
Quraisy. Mereka membunuhi orang-orang kafir yang berada di 
sana dan mengambil harta benda mereka. 

Ketika kaum Ouraisy melihat hal itu, sejumlah orang dari 
kaum Ouraisy pergi menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, 
“Sesungguhnya tidak berguna sedikit pun jangka waktumu, 
sementara kami dibunuhi dan harta benda kami dirampas. 
Kami meminta kepadaku untuk memasukkan orang-orang 
yang berislam dari kami dalam perjanjian perdamaianmu, dan 








= HR. Ahmad dalam Musnad (4/324), Ibnu Hayyan dalam Ash-Shahih (11/217), 
Al Baihaqi dalam 4s-Sunan (9/218), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/10), dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam 47 Mushannaf (7/388). 
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kamu mencegah perbuatan mereka serta melindungi kami dari 
pembunuhan yang mereka lakukan.” Rasulullah SAW pun 
menerima permintaan mereka. Allah Ta'ala lalu menurunkan 
firman-Nya, po Kah KS A KSM; "Dan Dialah 
yang menahan tangan mereka ari segah ran ikan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits sampai akhir, seperti hadits 
Ibnu Abdil A'la.?”* 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, keduanya 
menceritakan kepadanya: Rasulullah SAW pergi ke 
Hudaibiyah untuk melakukan ziarah ke Baitullah, bukan untuk 
berperang. Beliau juga menggiring hewan Kurban beliau 
sebanyak tujuh puluh ekor. Ketika sampai di Asfan, Bisyr bin 
Sufyan Al Ka'bi menemui beliau dan berkata, “*Wahai 
Rasulullah, kaum Quraisy telah mendengar keberangkatanmu. 
Mereka keluar bersama sejumlah tentara, lengkap dengan 
peralatan perang, dan mereka sudah berada di Dzi Thuwa. 
Mereka bertekad tidak akan membiarkanmu masuk selama- 
lamanya. Khalid bin Walid berada dalam pasukan berkuda 
mereka. Mereka memberangkatkannya lebih dahulu rekap 
Kara era Rasulullah SAW lalu bersabda, ad a ai 
A Kolah Oji AAN JA aj jag oa AAN 
aa pu ġà JAH ee SA a op A gih IS oE 
“Celaka orang-orang Quraisy, mereka sudah dibinasakan 
oleh perang. Kenapa mereka tidak membiarkanku dan orang- 
orang Arab lainnya? Jika mereka dapat membinasakanku, 
maka itulah yang mereka inginkan, dan jika Allah 





290 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/185). 
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menampakkanku (memenangkanku) atas mereka, maka 
mereka akan berduyun-duyun masuk Islam." 

Dia lalu menyebutkan seperti hadits Ma'mar, dengan 
tambahan yang cukup banyak, berdasarkan hadits Ma'mar 
yang tidak aku sebutkan.” 

31677. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, du Tren GAM, "Hewan Kurban 
sampai ke tempat (penyembelihan)nya," ia berkata, “Hewan 
Kurban ada di Dzi Thuwa, dan Hudaibiyah di luar tanah 
haram. Rasulullah SAW berada di sana ketika kaum Ouraisy 
menahan air atas beliau.” 

, FimanNya, AG JI AA j EL ra Io Í$; 

Je Jaa YA 43 Kah “Dan kalau Sanga kerena laki-laki yang 
mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), maksudnya 
adalah, seandainya bukan karena laki-laki dan perempuan dari kalangan 
orang-orang beriman diantara mereka, bahwa kalian akan membunuh 
mereka dengan pasukan berkuda dan pasukan infantri kalian, tentu 
kalian tidak mengetahui bahwa mereka berada di Makkah, karena 
mereka telah ditahan oleh orang-orang musyrik di sana, hingga mereka 
tidak dapat keluar kepada kalian, dan kalian tidak dapat membunuh 
mereka'." 








“1 HR. Ahmad dalam Musnad (4/323), Ath-Thabrani dalam A! Kabir (20/15), Ibnu 
Hajar dalam A! Ishabah (1/292), dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/276). 

“2 Kami tidak menemukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 
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31678. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, kara PEN 


Na an KB SISA AAS S EE OSS 
“Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan 
perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka).” Ia berkata, “Ini ketika Muhammad 
dan para sahabatnya dihalangi untuk memasuki Makkah. Di 
Makkah ada orang-orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan. Allah tidak ingin mereka disakiti atau dibunuh 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka)’. ”®” 7 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh $444 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah al 
itsm (dosa). Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

31679. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
ale Ag Ah LA Pa (AAS “Dan kalau tidaklah karena 
laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan 





859 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil riwayat yang sama, namun tanpa sanad, 
sedangkan lafazhnya: Kalian tidak mengetahui mereka, yang menyebabkan 
kalian barus membayar kafarat, atau mendapatkan kesusahan. 
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membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa 
kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan 
menahan tanganmu dari membinasakan mereka), ” ia berkata, 
“Itsm bi ghairi ʻilm (dosa tanpa disadari)” “4 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 

gharm ad-diyah (pengganti diyat). Ahli takwil yang menyatakan 

demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31680. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan 1 kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah, He Ag sh AA ae Kania “Yang menyebabkan kamu 
ditimpa | kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), ”®” ia 
berkata, “Jadi, kalian harus membayar denda diyat. Sedangkan 
dosa tentu tidak ditakutkan atas mereka. Lafazh ije ber- 
wazan sih, dari Al yang artinya Sh ‘penyakit’. Maknanya 
adalah, maka kalian ditimpa “penyakit” yang karenanya kalian 
harus membayar kafarat membunuh tak sengaja, yaitu 
memerdekakan budak yang beriman. Ini bagi yang mampu, 
sedangkan bagi yang tidak mampu, harus puasa selama dua 
bulan.”3% 


Aku memilih pendapat ini, tidak pendapat yang dikatakan oleh 
Tbnu Ishaq, karena Allah mewajibkan kafarat saja, tidak diyat atas orang 
yang membunuh orang yang beriman di negeri perang, jika dia bukan 
orang yang berhijrah ke sana dan orang yang n membunuh tidak tahu 
keimanannya. Allah berfirman, Zai 325 833 JAS 4 o LK ob 
KBK 3753 Jika ia (si terbunuh) dari at yang memusuhimu, 


”* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5187). 

a Di sini terdapat kalimat yang tertinggal, dan kami mencantumkannya dari As- 
Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (4/290), yaitu: (ai idr, “kalian 
ditimpa celaan dari mereka sepengetahuan kalian”. 

é Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/290). 
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padahal ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
hamba-sahaya yang mukmin. ” (Qs. An-Nisaa' (41: 92) 

Allah Ta'ala tidak mewajibkan diyat kepada pembunuh, maka 
kami katakan bahwa yang dimaksud dengan al ma'arrah dalam ayat ini 
adalah kafarat. 

Huruf il pada firman Allah Ta'ala, (AXIS di berada pada posisi 
rafa’, kembali kepada JK: sebab makna oani ini yaitu, kalau tidak 
karena kalian akan membunuh laki-laki mukmin dan perempuan- 
perempuan mukmin, yang tidak kalian ketahui yang menyebabkan 
kalian ditimpa kesusahan tanpa pengetahuan kalian, tentulah Allah 
mengizinkan kalian, wahai orang-orang beriman, untuk memasuki 
Makkah. Akan tetapi Dia menghalangi kalian dari hal itu. 

Firman-Nya, HS op a 3 di Sell “Supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya," 
maksudnya adalah, supaya Allah memasukkan orang yang dikehendaki- 
Nya dari penduduk Makkah ke dalam Islam, sebelum kalian memasuki 
Makkah. Jawab Ta, dihilangkan karena sudah cukup dengan petunjuk 
ungkapan. 

Firman-Nya, (645 Í “Sekiranya mereka tidak bercampur 
baur,” maksudnya adalah, seandainya orang-orang beriman laki-laki 
dan perempuan yang berada di antara orang-orang musyrik Makkah, 
yang kalian tidak mengetahui mereka, tidak bercampur baur, yakni 
mereka menjauh dan keluar dari orang-orang musyrik Makkah itu. 

Firman-Nya, CA OS sai GM CL “Tentulah Kami 
akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih,” maksudnya adalah, niscaya Kami binasakan orang-orang 
yang tersisa di Makkah dengan pedang, atau Kami binasakan mereka 
dengan sebagian adzab dunia yang menyakitkan mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Surah Al Fath 


31681. 


31682. 


31683. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, C137 
ci Gis peta WÉ Gi “Sekiranya mereka tidak 
bercampur baur tentulah Kami akan mengadzab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak membinasakan orang-orang 
kafir dengan sebab orang-orang mukmin.” 

Diceritakan kepada kami dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
tentang firman Allah, 4i SE Gil CG tiga ý 
“Sekiranya mereka tidak bercampur baur tentulah Kami akan 
mengadzab orang-orang kafir di antara mereka.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Makkah. Di antara mereka ada 
orang-orang beriman yang lemah. Allah Ta'ala berfirman, 
Seandainya orang-orang yang lemah itu tidak bercampur 


~ baur niscaya Kami adzab orang-orang yang kafir dari mereka 


dengan adzab yang pedih'."" 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, (455 $ yakni fás $ “seandainya 
mereka terpisah”. Orang beriman terpisah dari orang kafir. 


Pekan 


KI gi 4i ea GS “Tentulah Kami akan 


19 Al @urthubi dalam tafsir (16/286) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/534). 

8 Disebutkan oleh Al Mawardi seperti tadi dari Adh-Dhahhak dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/320). 
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mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih"? 
oco 


ada baal PS NI 
ETR par LA at do An A aa 
OSK Ga ABG 


Be ana Maak ka ska 


orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al Fath (481: 26) 


Firman-Nya, KMI Hp CA gai o BS GI Ia 3 
“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah,” maksudnya adalah, 
ketika Suhail bin Amr menjadikan dalam hatinya kesombongan. Dia 
tidak setuju bila dalam surat perjanjian damainya dengan Rasulullah 
SAW ditulis: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Dia juga tidak setuju jika ditulis: Muhammad utusan Allah. 
Selain itu, dia dan kaumnya tidak setuju Rasulullah SAW masuk 
Makkah pada tahun itu. 


1 Disebutkan dengan lafazh (45 ý yakni "S4 j oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/320) dan Al Ourthubi dalam tafsir (16/286), keduanya 
dari Al Kalbi. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian sea riwayat- 
riwayat berikut ini: 


31684. 


31685. 


31686... 


Ibnu Abdil A'la. menceritakan Pap kami; ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, ia “berkata, “Kesombongan mereka yang 
disebutkan oleh Allah, 444 EEN Tania WS SA II 
KA “Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati 
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah’, 
maksudnya adalah, mereka . tidak mengakui 
bismillahirrahmanirrahim dan menghalangi kaum muslim 
pergi ke Baitullah.” 

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, riwayat yang sama. 

Amr bin Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: saudaraku menceritakan kepadaku dari Sulaiman, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Musayyib, 
Abu Hurairah mengabarkan kepadanya bahwa. Rasulullah 
SAW bersabda, 4 Jd jal AAA JA Sd ja al 
èn IP Ata aa Dn Ja dab BA YA “Aku 
diperintahkan memerangi manusia hingga mereka berkata, 
Tidak ada tuhan melainkan Allah'. Siapa yang berkata, 'Tidak 
ada tuhan melainkan Allah', maka sungguh ia telah menjaga 


20  Abdurtazzag dalam tafsir (3/216) dan Al Gurthubi dalam tafsir (16/289). 
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harta dan dirinya dariku, kecuali dengan haknya, sedangkan 
perhitungannya menjadi urusan Allah. 

Allah menurunkan dalam kitab-Nya berita tentang suatu kaum 
yang berlaku sombong, asia SHJ YA Ja G E j 
“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, | 
ilaaha illallah’ (tiada tuhan yang berhak disembah melainkan a 
maka mereka menyonbongkan diri.” (Qs. As-Shaffaat (37): 35) Allah 
Tala Juga batun 3 Ad er LAI TB tani a 3 Jas 5 
ANG SA eng san Peria 
Kat “Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya.” 

Kalimat takwa itu adalah Jaa ilaaha illallaah muhammad 
rasuulullaah" (tidak ada tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah 
utusan Allah). Orang-orang musyrik berlaku sombong dari 
mengucapkannya pada hari Hudaibiyah. Hari Rasulullah SAW 
melakukan perjanjian damai dengan mereka. 

Huruf $} pada ayat, LS Gi jaw 4 termasuk shilah ayat, 
GAC. Takwilnya yaitu EXA “Niscaya Kami adzab,” orang-orang yang 
kafir dari mereka dengan adzab yang pedih, ketika orang-orang kafir itu 
menjadikan dalam hati mereka kesombongan. 

Lafazh 2234 ber-wazan kg dari perkataan hamaa fulaanun 
anfahu hamiyyatan wa mahmiyyatan. Firman-Nya, KA Ca Ka 
“Kesombongan Jahiliyah.” Sebab, orang yang berbuat seperti itu 
termasuk orang yang melakukan kebiasaan ahli kekufuran, dan sedikit 


21 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (no. 1335), Muslim dalam Ash-Shahih (no. 
21), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (2223), dan Abu Daud dalam As- 
Sunan (no. 1556). 
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pun tidak termasuk yang dibolehkan oleh Allah untuk mereka, begitu 
juga bagi seorang rasul. 


Takwil firman Alah: 5 AS Ko Kan Mi Ik 
aja) (Lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mukmin) 

Maksudnya adalah, maka Allah menurunkan kesabaran dan 
ketenangan kepada Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, ketika 
orang-orang kafir berlaku sombong dengan kesombongan jahiliyah, 
melarang mereka dari melakukan thawaf di Baitullah, dan enggan 
menulis dalam surat perjanjian antara Rasulullah SAW dengan kaum 
kafir: bismillahirrahmanirrahim dan muhammad rasuulullaah. 

Firman-Nya, SM ie SEM; “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” maksudnya adalah, Dia mewajibkan 
mereka perkataan Jaa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah), yang dengannya mereka dapat menghindari api neraka dan 
adzab yang menyakitkan. 

Seperti yang kami katakan tadi, ahli takwil berkata, dengan 


berbagai silang pendapat tentang hal itu, dan berbagai riwayat dari 


Rasulullah SAW. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31687. Hasan bin Ouza'ah Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Tsur bin Abi 
Fakhitah, dari ayahnya, dari Thufail, dari ayahnya, dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah, 
SAM Tik LEH “Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa,” ia berkata, “Maksudnya adalah Jaa ilaaha 
illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah)” 





= HR. Ath-Thabrani dalam A! Kabir (1/199) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil 
(21107. 
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31688. 


31689. 


31690. 


31691. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Khalid bin Khadasy Al Ataki menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Salim dari Syu'bah, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Abayah, dari Ali, tentang firman 
Allah, SAM Liz. IK “Dan Allah mewajibkan kepada 
mereka kalimat takwa,” dia berkata, “Laa ilaaha illallaah 
(tidak ada tuhan melainkan Allah). 

Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya dan 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Abayah 
bin Rib'i, dari Ali, tentang firman Allah, SAI aé 4531 
“Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” dia 
berkata, “Laa ilaaha illallaah wallaahu akbar (tidak ada tuhan 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar)” 

Muhammad bin Isa Ad-Damaghani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dan Syu'bah dari Salamah bin Kuhail, dari. seorang 
laki-laki, dari Ali, dia berkata, “Laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar (tidak ada tuhan melainkan Allah, dan Allah Maha 
Besan.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Wahb 
bin Jarir menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Salamah, dari Abayah —seorang laki-laki dari Bani Tamim-, 
dari Ali tentang firman Allah, SM ié 47365 “Dan 





%3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3301), Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 
Uyun, (5/321), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/511). 


2 Al 


Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/188) dan Ibnu Athiyah dalam Al 


Muharrar Al Wajiz (5/138). 
%5 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/188) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/138). 
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Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” dia berkata, 
“Laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah). 

31692. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang. 
firman Allah, SAI ie 4594 “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” dia. berkata, “Maksudnya 
adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah. 
Itulah kalimat takwa.” 

Dia juga berkata, “Itu adalah pangkal ketakwaan.” 

31693. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishaq menceritakan dari Amr bin Maimun, 
tentang ayat, SAI ije 14531, “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, “Maksudnya 

‘adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah).””08 


31694, Muhammad bin Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Maimun, riwayat yang sama. 

31695. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Maimun, tentang firman Allah, SA kaé SX “Dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” dia berkata, 


26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/3301) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (51138). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/3301). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/188). 
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“Maksudnya - adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).””? 

31696. Ibnu Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ASI “Ako SEM; “Dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah)” 

31697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah Ta'ala, 
SE Liz. LEH “Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa,” ia berkata, “Maksudnya adalah kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah.” 


31698. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, SM KK» KI, “Dan -Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).””'? 


31699. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, SAN Kl 14591, “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah)”?!* 


> Ibid 

91% Mujahid dalam tafsir (hal. 608), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/138), dan Al Baghawi dalam tafsir (5/188). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/216). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/188). 

"3 Ibid. 
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31700. Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, SM ia 14 “Dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah)”14 

31701. Ibnu Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul Aziz, 
dari Atha Al Khurasani, tentang firman Allah, ié ié sah 
GAN. “Dan Allah mewajibkan kepada dan kalimat 
takwa,” dia berkata, “Maksudnya adalah Jaa ilaaha illallaah 
muhammad rasuulullaah (tidak ada tuhan melainkan Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah).””!? 

31702. Adh-Dhirari, Muhammad bin Isma'il menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Siwar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 

~ Yazid bin Abu Khalid Al Makki, dari Ali Al Azdi, dia berkata: 
Aku pernah bersama Ibnu Umar di antara Makkah dan Mina, 
yakni di Ma'zamain. Tiba-tiba dia mendengar orang-orang 
berkata, “Laa ilaaha illallaah allaahu akbar (tidak ada tuhan 
melainkan Allah, Allah Maha besar).” Ibnu Umar lalu berkata, 
“Itu dia, itu dia.” Aku pun bertanya, “Apa maksudnya?” Ibnu 
Umar menjawab, SA Liz. KEP “Dan Allah 
meibion kapa ma nba Bana kutu ding 
“Dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan 
patut memilikinya. 9 





u Ibid 

9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/188). 

m Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. Riwayat ini disebutkan dan dinisbatkan kepada Ibnu Umar oleh 
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Ahli takwil lainnya berkata, “Lafazh wyí maksudnya 


adalah ikhlas.” Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


31703. 


31704. 


Ali bin Husain Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, SAN ie 19K 
“Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah ikhlas.””!7 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SAI Tit SSK “Dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kalimat ikhlas.” 


Ahli takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah ucapan 


bismillahirrahmanirrahim.” Ahli takwil yang menyatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


31705. 


Muhammad bin Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
SA Tn -ari 


Zuhri, tentang firman Allah, Sa kaé HIV, “Dan Allah 
mewajibkan kepada, mereka kalimat takwa,” dia berkata, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (6/511). Keduanya dengan lafazh bahwa yang 
dimaksud 5 íy adalah "Laa ilaaha illallaah." Sedangkan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (5/188) dengan lafazh M72. adalah: Jaa ilaaha 
illallaah allaahu akbar. 

97 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/321). 

218 Mujahid dalam tafsir (hal. 608). 
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“Maksudnya adalah bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”? 
Ahli takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah ucapan Jaa 
ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku wa lahul hamdu 
wa huwa “ala kulli syai'in gadiir (tidak ada tuhan melainkan Allah, 
hanya Dia tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan 
hanya milik-Nya pujian, dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa).” 
Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31706. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid dan Atha, tentang 
firman Allah, SAS Kaye 14595 “Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, “Salah satunya 
berkata, ‘Ikhlas’. Lainnya berkata, ‘Lafazh SAM TX 
adalah laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul 
-mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ʻala kulli syai'in gadiir (tidak 
ada tuhan melainkan Allah, hanya Dia tidak ada sekutu bagi- 
Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan hanya milik-Nya pujian, 
dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa)'.””? 


Takwil firman Allah: 155 Ç AG (Dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya) 

Maksudnya adalah, Rasulullah SAW dan orang-orang beriman 
lebih berhak dengan kalimat takwa daripada orang-orang musyrik.” 


79  Abdurrazzag dalam tafsir (3/216), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3301), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/321), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/188). 

20 Mujahid dalam tafsir (hal. 608), Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/138), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/189). 














Tafsir Ath-Thabari 
Lafazh WANG “Dan patut memilikinya,” maksudnya adalah, 
Rasulullah SAW dan orang-orang beriman patut memiliki kalimat 
takwa, bukan orang-orang musyrik. 
Disebutkan dalam gira'at Abdullah: wa kaanuu ahlahaa wa 
ahagga bihaa. 1 | 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli | 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
31707. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ç, KANEA 
Wi; “Dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu | 
dan patut memilikinya,” ia berkata, “Orang-orang Islam lebih ! 
berhak dengannya, dan mereka patut memilikinya. Maksudnya ! 
adalah ketauhidan dan kesaksian bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Allah, dan Muhammad adalah hamba serta 'utusan- 
Nya,””2 
Firman-Nya, US sd Ko AI SE “Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah senantiasa | 
memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu. Tidak ada yang tersamar 
atas-Nya, karena pengetahuan-Nya tentang peristiwa yang akan terjadi 
bila kalian masuk ke Makkah, sedangkan di sana ada kaum laki-laki dan 
kaum perempuan yang telah beriman, yang tidak kalian ketahui. Oleh | 
000 


SL Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Ats-Tsa'alabi dalam 

. tafsir (4/180). 

22 Tbm Katsir dalam tafsir (13/113) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(537). 





Surah Al Fath - 


EE E ASE a I Ng a LE 
EA Ka SESI GL A AN GK aa 
BEE AE Tai basan li agak WA 
Ou LÉ a Lt 
“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu 
ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang 
dekat.” (Qs. Al Fath (48): 27) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah akan membuktikan 
kepada Muhammad kebenaran mimpinya yang dilihatnya, bahwa dia 
dan para sahabatnya akan memasuki Baitullah yang mulia dengan 
'aman. Tidak takut kepada ahli kesyirikan. Sebagian dari mereka ada 
yang mencukur rambutnya, dan sebagian lainnya menggunduli 
rambutnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31708. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
I AAN Kn TA SANG CAN TA Gas id 
Lx “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 











Tafsir Ath-Thabari 





(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah masuknya Muhammad ke 
Baitullah bersama orang-orang beriman dengan menggunduli 
rambut kepala mereka dan mengguntingnya.””2 

31709. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4 Ga “Mimpinya dengar 
sebenarnya,” dia berkata, “Beliau bermimpi di Hudaibiyah 
bahwa beliau memasuki Makkah bersama para sahabat dengan 
menggunduli rambut. Lalu para sahabat berkata ketika beliau 
menyembelih hewan Kurban di Hudaibiyah, “Mana kebenaran 
mimpi Muhammad SAW”? 4 , 

31710. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang finian Allah, 41 <55 Sal 
Gak GEN As “Sesungguhnya Allah akan membuktikan 
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya,” dia berkata, “Rasulullah SAW bermimpi 
melakukan thawaf di Baitullah bersama para sahabat beliau. 


Allah lalu membenarkan mimpi beliau, Dia berfirman, 5853 


LET rain Kasa aa Lena AN a 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 





= As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/538), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

54 Mujahid dalam tafsir (hal. 608-609), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/511-512), Al Ourthubi dalam tafsir (16/290), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/139). 





Surah Al Fath 


31711. 





bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 


merasa takut’. ®” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari h 
tentang firman Allah, SA Ga dai Go i 
“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya,” dia 
berkata, “Diperlihatkan dalam tidur bahwa mereka memasuki 
Masjidil Haram, dan mereka aman dengan keadaan 
menggundul rambut mereka dan mengguntingnya.””?” 


31712. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


%25 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/512) dan Al Mawardi. 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid d berbicara 
tentang firman Allah, SL GM As Ga 5) 
“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya...” Ta 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat, x% A 
aray Soph oliha Mad ah bik i e 
‘Sesungguhnya aku melihat kalian memasuki Masjidil Haram 
dengan mencukur habis rambut kalian (gundul) dan 
mengguntingnya (memendekkannya). 


` Ketika tiba di Hudaibiyah dan beliau tidak dapat masuk pada 


tahun ini, orang-orang munafik pun mengambil kesempatan, 
mereka berkata, “Mana kebenaran mimpinya?” Allah Ta'ala 
lalu berfirman, GAN GN Ag: as 81 Gi 3 Sesungguhnya 
Allah akan membuktikan ipata Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya’. Lalu beliau membacakan ayat 


dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/322). 
%6 Abdurrazzag dalam tafsir (3/214). 














31713. 


Tafsir Ath-Thabari 


ini sampai firman Allah Ta'ala, SG Leak ‘Dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut.” 
Ibnu Zaid berkata, "Sesungguhnya aku tidak melihat akan 
memasukinya pada tahun ini, namun itu pasti terjadi'.””” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari, Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, Ke Ip HE TIKET ge ih li 
LK HI “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman.” Ia 
berkata, “Terkait dengan mimpi Rasulullah SAW bahwa 
beliau akan memasuki Makkah dengan aman dan tidak ada 
ketakutan sama sekali." Juga dikatakan, “Dengan keadaan 
menggunduli dan menggunting pendek, serta kalian tidak 
merasa takut.””2 3 


Takwil firman Allah: 215 SC AS (Maka Allah mengetahui 


apa yang tiada kamu ketahui) 


kalian 


Maksudnya adalah, maka Allah mengetahui apa yang tidak 
ketahui, yakni pengetahuan-Nya dengan kaum laki-laki dan 


perempuan beriman yang berada di Makkah, yang tidak diketahui oleh 
orang-orang beriman. Seandainya mereka memasukinya pada tahun itu, 
niscaya mereka akan menginjak mereka dengan kuda dan' kaki 
(membunuh orang-orang beriman yang berada di Makkah tersebut), 
akibatnya mereka mengalami kesusahan tanpa sepengetahuan mereka. 
Oleh karena itu, Allah tidak mengizinkan mereka memasuki Makkah. 





209  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/538). 
28 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/291). 





Surah Al Fath 





Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan. riwayat 
berikut ini: » 

31714. Yunus menceritakan kepadaku, ia- berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, (X5 du C 5 “Maka Allah mengetahui 
apa yang tiada kamu ketahui,” dia berkata, “Dia 
mengembalikan beliau karena keberadaan kaum laki-laki dan 
kaum perempuan beriman di antara mereka (ahli Makkah), dan 
menunda beliau, supaya Allah memasukkan ke dalam rahmat- ` 
Nya orang yang dikehendaki-Nya, yang Dia ingin 
menunjukinya.” 2 

Firman-Nya, Kap C3 D wa o Kie “Dan Dia 
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang al fath al qarib 
(kemenangan yang dekat), yang Allah berikan kepada orang-orang 
beriman sebelum masuknya mereka ke Masjidil Haram dengan keadaan 
menggundul rambut dan mengguntingnya. 

` Sebagian ahli takwil berkata, “Maksudnya adalah perdamaian 
yang berlaku antara Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31715. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, (45 655 D D 353 oa JE “Dan Dia 





79 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/538). 


E : 











31716. 


31717. 





Tafsir Ath-Thabari 


memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat,” dia 
berkata, “Menyembelih hewan Kurban di Hudaibiyah, lalu 
kembali, lalu mereka dapat menaklukkan Khaibar. Setelah itu 
berumrah. Kebenaran mimpi beliau terbukti pada tahun 
berikutnya.””?? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, CS CS GIS 953 iya Jaré “Dan Dia 
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan 
yang terjadi pada masa Islam merupakan penaklukan yang 
lebih besar darinya. Peperangan hanya terjadi apabila bertemu 
dua pasukan. Ketika terjadi gencatan senjata, perang pun usai 
dan semua orang merasa aman. Mereka hanya bisa bertemu 
dan berdialog, serta berdebat. Oleh karena itu, tidak ada 
seorang pun yang diterangkan kepadanya tentang Islam yang 
dapat dipahaminya kecuali dia masuk Islam. Dalam dua tahun 
saja, sejumlah orang yang telah masuk Islam sebanyak orang- 
orang yang telah masuk Islam sebelumnya, bahkan lebih 
banyak lagi jumlahnya.””*! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, (47 CS GIS 933 ya Ji “Dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah perdamaian Hudaibiyah.””** 


0 Mujahid dalam tafsir (hal. 609) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/513). 

9I Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (5/348), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/291), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (2/124). 

22 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/140). 


Surah Al Fath 





Ahli takwil lainnya berkata, “Maksud “kemenangan” yang dekat 
dalam ayat ini adalah penaklukan Khaibar.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31718. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, (45 CG NG 955 ya ISS “Dan Dia 

` memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Khaibar, ketika mereka kembali dari 
Hudaibiyah. Allah menaklukkannya untuk kaum muslim. 
Harta ghanimah Khaibar dibagikan kepada seluruh ahli 
Hudaibiyah (orang-orang yang bersama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah), kecuali satu orang Anshar yang bernama Abu 
Dujanah Simak bin Kharasyah, dia menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah namun tidak ikut dalam penaklukan Khaibar.”? 
Pendapat yang paling benar tentang hal ini adalah, 
sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa Dia memberikan kepada 

Rasul-Nya dan orang-orang yang bersama beliau dari ahli bai 'atur- 

ridhwan kemenangan yang dekat sebelum masuknya mereka ke 

Masjidil Haram, dan sebelum terbuktinya kebenaran mimpi Rasulullah 

SAW. Perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan Khaibar terjadi sebelum 

itu, dan Allah tidak mengkhususkan berita-Nya dengan suatu 

penaklukan dari penaklukan lainnya, justru secara umum. Artinya, 
semua merupakan kemenangan yang diberikan Allah sebelum itu. 
Kesimpulannya, pendapat yang — benar — adalah 
mengumumkannya sebagaimana Dia mengumumkannya. Oleh karena 
itu, dikatakan bahwa Allah memberikan perdamaian Hudaibiyah dan 
penaklukan Khaibar sebelum bukti kebenaran mimpi Rasulullah SAW 
dengan masuknya beliau bersama para sahabat ke Masjidil Haram 


= Ibid. 











Tafsir Ath-Thabari 





dengan keadaan menggundul rambut dan mengguntingnya, tidak takut 
kepada orang-orang musyrik. 
: eoo 


ak AIREA D i y Sena a 1 BA 
JÊNG Kian AG; í; & HAPEN an 
PA Ag A EATE 


Jalia HE NG a vop MI 
n Ss) lan 4 2i y “2 KA Mn KEL Aa GA Pa 


see 


AT A - zti ZAsANe T Ka 
Tali hé JAWA AM 55 KN ap Kh 
Okei 


“Dialah yang mengutus aka dengan membawa 


bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat 
mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia 

dan tegak lurus di atas pokoknya: tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 








Surah Al Fath 


hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
(Qs. Al Fath (481: 28-29) 





Firman-Nya, G3, 2,25 IA csi “Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk,” maksudnya adalah, Allah yang 


mengutus Rasul- -Nya, Muhammad SAW, dengan membawa keterangan - 


yang jelas. Aa ia m “Dan agama yang hak,” yakni Islam. Maksudnya, 
yang mengutusnya sebagai penyeru makhluk-Nya kepada-Nya. $74% 
x os je “Agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama." ” 
Maksudnya, agar membatalkan semua agama hingga tidak ada agama 
selain agama-Nya. Seperti itulah keadaannya, hingga Isa bin Maryam 
turun dan membunuh Dajjal. Ketika itu, batallah seluruh agama selain 
agama Allah yang dibawa oleh Muhammad SAW. Islam menang atas 


segala agama. 


Takwil firman Allah: S4 Al, SG (Dan cukuplah Allah 
sebagai saksi) 

Maksudnya adalah, Tuhanmu bersaksi atasmu, hai Muhammad, 
atas diri-Nya, bahwa Dia akan memenangkan agama yang- Dia 
mengutusmu dengannya. 

Firman-Nya, ú—ý PAN SS "Dan cukuplah Allah sebagai 
saksi" maksudnya adalah, cukup dengan-Nya sebagai saksi. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31719. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 


670 


en 














Tafsir Ath-Thabari 
Al Hadzali menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang 


firman Allah, Ha SN sas APN A5 Aa 
Sa a Ai “Dialah yang mengutus Rasul-Nya 
Pena membawa “petunjuk dan agama yang hak agar 
dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah 
Allah sebagai saksi,” dia berkata, “Maksudnya adalah, Dia 
bersaksi kepadamu atas diri-Nya, bahwa Dia akan 
menampakkan agamamu atas seluruh agama.” 4 

Ini merupakan pemberitahuan dari Allah kepada Nabi-Nya dan 
orang-orang yang tidak suka dengan perdamaian pada hari Hudaibiyah 
dari para sahabat beliau, bahwa Allah pasti membukakan Makkah dan 
negeri lainnya untuk mereka, sebagai hiburan untuk mereka dari 
kesusahan dan kesedihan yang mereka alami karena meninggalkan 
Makkah sebelum dapat memasukinya dan D thawaf di P 

Firman-Nya, DE A JB P AL aa M3 13 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang Hayo 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka,” maksudnya adalah, Muhammad dan para 
pengikut beliau dari para sahabat beliau yang berada di atas agama 
beliau adalah keras terhadap orang-orang kafir, tidak belas kasih, dan 
tidak sayang terhadap mereka (orang kafir). 

Firman-Nya, Yg A; “Tetapi berkasih sayang sesama 
mereka,” maksudnya adalah, lemah lembut sebagian mereka kepada 
sebagian lainnya, santun dan bersikap mudah terhadap sesama. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Namun Al Baghawi menyebutkan secara makna 
dari Ibnu Abbas dalam Ma'alim At-Tanzil (5/190). Lafazhnya: Dia bersaksi 
kepadanya dengan risalah. Kemudian Dia berfirman, AZ Gi; “Dan orang- 
orang yang bersama dengan dia,” dari kalangan orang-orang yang beriman. 





Surah Al Fath 





31720. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, «45 tx 
“Tetapi berkasih sayang sesama mereka,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, Allah memasukkan kasih sayang ke 
dalam hati mereka, sebagian mereka kepada sebagian 
lainnya”? 

Firman-Nya, 6&2 & gas “Kamu lihat mereka ruku dan 
sujud,” maksudnya adalah, kamu lihat mereka kadang-kadang ruku 
kepada Allah dalam shalat mereka, dan kadang-kadang sujud. 

Firman-Nya, $% 55 SS Sk “Mencari karunia Allah," 
maksudnya adalah, dengan ruku dan sujud, kekerasan mereka terhadap 
orang-orang kafir, dan kasih sayang mereka terhadap sesama mereka, 
maka mereka mencari Al 53 5155 “Karunia Allah.” Itulah rahmat Allah 
kepada mereka, yakni 1 memasukkan mereka ke dalam surga-Nya. 

Firman-Nya, re S “Dan keridhaan-Nya,” maksudnya adalah, 
dan agar Tuhan mereka adha terhadap mereka. 

Firman-Nya, 2421 AS 43 o Ag “Tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud,” maksudnya 
adalah, tanda- Aam na di maja maka Gan Dekan And Alam 
shalat mereka. 

Ahli takwil berbeda PE tentang tanda-tanda yang 
dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berkata, “Itu merupakan tanda-tanda yang 
dijadikan Allah Ta'ala di wajah orang-orang beriman pada Hari 
Kiamat. Dengan tanda-tanda itu mereka dapat dikenal, karena sujud 
mereka kepada-Nya di dalam dunia.” 


78 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Abd 


bin Humaid, dari Qatadah. 
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Tafsir AthThabari 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


31721. 


31722. 


31723. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
SAN 3 GN 3 (hk “Tanda-tanda mereka tampak 
pada muka mereka dari bekas sujud,” dia berkata, “Shalat 
mereka nampak di wajah mereka pada Hari Kiamat.”””6 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
'bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
Al Ataki menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hanafi, 
tentang firman Allah, SA HS ogas o Fake “Tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud,” 
dia berkata, “Hal itu diketahui pada Hari Kiamat di wajah 
mereka karena bekas sujud mereka di dalam dunia. Inilah 
maksud firman Allah Ta'ala, ‘Kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan'." (Os. Al Muthaffifiin [83]: 24)” 

Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzug, dari Athiyah, tentang firman Allah, mrss 3 (dk 
pisa] A & “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud,” dia berkata, “Tempat-tempat sujud di wajah 
mereka pada Hari Kiamat nanti lebih putih.””?* 


26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/141), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/543), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

97 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141). 

788 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/514) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tarzil (5/190). 
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Surah Al Fath 


31724. 


31725. 


31726. 


31727. 


31728. 





Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail mengabarkan kepada kami dari Fudhail, dari 
Athiyah, riwayat serupa. 

Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Athiyah, riwayat 
serupa. 

Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata; Fudhail 
mengabarkan kepada kami dari Athiyah, riwayat yang sama. 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Syabib dari Muqatil bin Hayyan, tentang firman 
Allah, z4 A Gaga 8 (Ak “Tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah cahaya pada Hari Kiamat.” 

“Ibnu Sinan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Mubarak berkata, “Aku mendengar lebih dari satu orang, 
dari Hasan, tentang firman Allah, A 483 o A 
SA “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud,” dia berkata, “Maksudnya adalah putih di wajah- 
wajah mereka pada Hari Kiamat.” 


88 Disebutkan dengan lafazh ini oleh As-Suyuthi dalam A! Mu'jam Ash-Shaghir 
(1/370), dari Abu Al-Aliyah, dari Ubay bin Kuraib, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/323), menisbatkannya kepada Athiyah Al Aufa. 
Sedangkan lafazhnya: Itu adalah cahaya yang nampak pada wajah-wajah 
mereka pada Hari Kiamat kelak. 

“0 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/514). 


AAN KANG 














Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lainnya berkata, “Justru itu merupakan tanda Islam, 


ciri dan kekhusyuannya.” Maksudnya, hal itu dilihat pada mereka di 
dalam dunia. 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


31729. 


31730. 


31731. 


31732. 


Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, agao 3 PA “Tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
ciri yang baik.”“! 

Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin Imarah 
menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Aa Sa 
SAEN “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud,” dia berkata, “Sesungguhnya bukan seperti yang 
kalian lihat, akan tetapi tanda Islam, ciri dan 
kekhusyuannya.”? 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 2 ALI AS gag d Fame 
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud,” dia berkata, “Kekhusyu'an dan ketawadhu'an.”” 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


%1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3301). 

ka Abdurrazzag dalam tafsir (3/215) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/190). 

23 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/514). 
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Siah ANE jm an aa a 


menceritakan kepada kami dari Humaid Al-A'raj. dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

31733. ... ia berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami. ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur. dari 
Mujahid, tentang firman Allah, SR j Pee Tara) pa 
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud,” dia berkata. “Maksudnya adalah kekhusyu'an.””"' 

31734. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami. ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari 






PA PA MAP “Tanda-tanda mereka tampuk pada muka 
mereka dari bekas sujud," dia berkata, “Sakhnah (roman 
muka/ait muka)” 

31735. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur. dari Mujahid. 
tentang firman Allah, 344 ja APO 3 Akoe Tanda- 
janda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” 
dia berkata, “Maksudnya adalah kekhusyuan.” Aku pun 
berkata, “Itu bekas sujud.” Dia berkata, “Di antara kedua 
matanya terdapat seperti bentuk "lutut rusa”. Itu seperti yang 
dikehendaki Allah.” 

Ahli takwil lainnya berkata, “Itu adalah bekas di wajah orang- 

orang yang melakukan shalat, seperti bekas begadang yang nampak di 

wajah, seperti pucat, atau terlihat kelelahan di wajah, dan tanda ini 

terdapat di dalam dunia." 





En 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/123). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah 
Al Fath, dari Mujahid (4/1829), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/581) dan 
kitab Taghlig At-Ta'lig (4/313). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/287) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar A! 
Wajiz (514). $ 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


31736. 


31737. 


31738. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
laki-laki, dari Hasan, tentang firman Allah, mga 3 (Al 
“Tanda-tanda mereka tampak , pada muka mereka,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah kuning (pucat).” 4? 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Syaikh menyebutkan, yang menceritakan pada saat kesusahan. 
Dia juga membaca ayat, si A51 24043 9 A. “Tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” 
Dia menyebutkan bahwa itu adalah begadang yang nampak di 
wajah mereka.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 


. Al Qammi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, 


dari Syamr bin Athiyah, tentang firman Allah, 4 (AK. 
333 “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka,” 
dia berkata, “Maksudnya adalah wajah pucat karena 
begadang,” 


Ahli takwil lainnya berkata, “Itu adalah tanda-tanda yang 


terlihat di wajah bekas tanah atau air wudhu.” 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


31739. 


srg 


Hautsarah bin Muhammad Al Manqarah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Mas'adah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141) seperti sebelumnya. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141). 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/514) dan Ibnu Athiyah 


dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141). 
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Jarir menceritakan kepada | kami dari Tsa'labah bin Suhail, dari 
Ja'far bin Abu Al Mi dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, 2221 A Si 4043 $ Ay “Tanda-tanda 
mereka tampak dai muka mereka dari bekas sujud,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah bekas tanah dan air bersuci”? 

31740. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ikrimah berbicara tentang firman Allah, 35 ngayod A 
a Ñ “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekerja “ja berkata, “Itu adalah bekas tanah."?'! 


Pendapat yang paling benar tentang hal ini yaitu, Allah Ta'ala 
mengabarkan kepada kita bahwa tanda-tanda di wajah kaum yang Dia 
sebutkan sifatnya, adalah bekas sujud, dan Dia tidak 
mengkhususkannya pada satu waktu tertentu. Jika demikian, maka 
maksudnya adalah di setiap waktu. 

Tanda-tanda mereka yang dengannya mereka dikenal di dalam 
dunia adalah bekas-bekas atau tanda-tanda Islam, yaitu kekhusyuan, 
petunjuk, kezuhudan, dan kepribadiannya, serta bekas-bekas atau tanda- 
tanda penunaian hal-hal yang wajib dan hal-hal yang sunah. Sedangkan 
di akhirat, seperti dalam riwayat, mereka dikenal dengan cahaya di 
wajah, tangan dan kaki bekas wudhu, serta wajah putih bekas sujud. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


280 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/513). 

281 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/513), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/190), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (8/446). 
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Tafsir Arh-Thabari 


31741. Bisyr menceritakan kepada kami, ia- berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 4 ama 
pesan jz 4pp3 “Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
Ka dari bekas sujud,” dia berkata, “Tanda mereka atau 
ciri mereka adalah shalat”? 


tg 


Takwil firman Allah: KA ga GS (Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat) 

Maksudnya adalah, sifat yang Aku sebutkan kepada kalian ini 
merupakan sebagian sifat para pengikut Muhammad SAW yang 
bersamanya dalam Taurat. 

Firman-Nya, Azi Raj & gefi a KS, “Dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, pat seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya, ” maksudnya adalah, dan sifat mereka dalam Injil Isa adalah 
seperti sifat tanaman yang mengeluarkan tunasnya. 

Mereka diumpamakan dengan tumbuhan yang bertunas, karena 
mereka yang memulai masuk Islam. Jumlah mereka saat itu sangat 
sedikit, kemudian bertambah banyak. Sejumlah orang masuk dalam 
Islam setelah mereka, kemudian sejumlah orang dan sejumlah orang 
lainnya, hingga jumlah mereka menjadi banyak. Sebagaimana yang 
terjadi pada tunas tanaman, kemudian muncul tunas tanaman yang baru, 
hingga menjadi banyak dan berkembang. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31742. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


982  Abdurrazzag dalam tafsir (3/215). 





Surah Al Fath 


31743. 





firman Allah, 4x Gis M J23 D “Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah para sahabatnya. Lafazh Al; 
yakni #48 “sifat-sifat mereka’ tertulis dalam Taurat dan Tai 
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi”??? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adi Dhahhak, tentang firman- 
Nya, BR HAMA MENATA Aa AG K JI 
Baga ASAP 3 Ae PRETA EA 
a PAYA & “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 
lihat mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 


„dalam Taurat.” 


Kemudian Dja berfirman, Pian HA SIA 4 
SN DER tp Kp 3 EN Te WA Ti 
ti Yah; 5 Hali en sda A IL “Dan sifat-sifat 
mereka dalam nil yai yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman 'itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih 
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


28  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (7/543), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas. 

98 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/515) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/142). 


Ih www — 




















31744. 


31745. 


31746. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, MA 9 3 j aa a 
“Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sifat-sifat ini dalam Taurat. jayi AES 
ACA & g ‘Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya'. Ini merupakan 
perumpamaan (sifat) para sahabat Rasulullah SAW dalam 
Injil”? 

Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abdil A'la, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan ke kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 374 135x003 9 Ag “Tanda. 


-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud,” 


dia berkata, Ak A gala PA KA Per LAN TI 
“Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya. 36 

Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, At 3 lt BS AAN PERAS pavan 
“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat.” 
Maksudnya adalah, tanda di wajah adalah ciri mereka dalam 
Taurat, dan tidak ada cirinya dalam Injil (seperti itu). 


258 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur`an (6/515). 

9 Seperti inilah yang terdapat dalam seluruh naskah, sedangkan lafazhnya pada 
riwayat Abdurrazzaq dalam tafsirnya adalah, ARI Katia SC “Tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” Dia berkata, 
“Tanda mereka. Itulah sifat mereka dalam Taurat. Lalu Dia menyebutkan sifat 
dalam dalam Injil. Dia berfirman, XX: GA $ Yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya'." Seperti inilah Gi yang disebutkan oleh Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/515), dan menurutku inilah yang benar. 
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31747. 


31748. 





Kemudian Apa berfirman, AG Ana GA gjaja As 
giia laen SEN KA a sh ah ME 
bs ah Sali TA ATA (Lg IK ‘Dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
funasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih 
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar’. 


Inilah ciri (perumpamaan) mereka dalam Injil. ”?*” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami. 3 ia berkata: Nanga Zaid berbicara 
Papa A sa 34 

an na Ah e saa anah Ong 
pang muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya. ”?** 
Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, «í d5 1: 
an Gi “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dengan dia...” dia berkata, “Ini sifat 
mereka di dalam Taurat, 255 Aka g g ‘Dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti annan yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat... 


21 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/515), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/142). 

28 Kami tidak menemukan untuk riwayat ini sanad kepadi Ibnu Zaid dalam 
Teferensi yang kami miliki. Silakan libat maknanya pada riwayat sebelumnya; 

12 Lihat riwayat sebelumnya. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil lainnya berkata, “Kedua sifat yang ada dalam Taurat 
dan Injil adalah sifat-sifat mereka.” 4 
Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: ii 
31749. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 2X 3 per GS “Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat," sama seperti yang ada di dalam 
Injil” 

Pendapat yang paling benar adalah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa sifat mereka di dalam Taurat bukanlah sifat mereka 
di dalam Injil. Berita teni sifat mereka dalam Taurat berakhir pada 
firman Allah, BAN 3 DE GIS “Demikianlah sifat-sifat. mereka 
dalam Taurat,” Seandainya seperti yang dikatakan oleh Mujahid, 
bahwa sifat mereka dalam Taurat dan Injil sama, maka konteksnya 
yaitu: ask g EI Jaf o MG) “Dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 'tunasnya. ” Seakan- 
akan perumpamaan mereka dengan tanaman di- 'athaf-kan pada firman 
Allah, SAAT AS 4043 3 (Akun hingga itu menjadi khabar 
bahwa itu sifat mereka dalam Taurat dan Injil. 

Ungkapan tanpa huruf wau pada ayat, s5 merupakan dalil 
yang jelas akan kebenaran yang kami katakan mereka katakan, 
della Aki, yaitu khabar mubtada' sifat mereka yang ada dalam 
Injil, bukan yang ada dalam Taurat. 





20 Mujahid dalam tafsir (hal. 609), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/515), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/448). 
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arpg aa 


Seperti yang kami katakan tentang firman Allah, sahi A 


maka inilah perkataan ahli takwil. Ahli takwil yang menyatakan 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


31750. 


31751. 


31752. 


, “Sempurnanya. 
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A'masy, dari Khaitsam, dia berkata, “Ketika 
Abdullah membacakan (Al Our'an) untuk seseorang pada 
waktu terbenamnya matahari, dia melewati ayat, g 6 
Ash. Laki-laki itu Jalu berkata, “Kalian adalah tanaman, 
sungguh telah dekat waktu panen kalian'."?! 

... ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Humaid Ath-Thawil, ia berkata: Anas bin Malik membaca p36 
ABS AA SI “Seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka Tunas itu menjadikan tanaman itu kuat.” Lalu 


dia berkata, “Apakah kalian tahu maksud 4:44?” Dia berkata, 
962 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
bea AA ME SANG (MS DI “Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,” dia 


WI HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/501), dia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.” Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. HR. Al Baihagi 
dalam 4s-Sunan (9/5) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushanmaf (7/497). 

%2 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/516), tanpa pernyataan, 
"Kalian tahu maksud A22?" 











31753. 


31754. 


31755. 














- Tafsir AthThabari 
berkata, “Maksudnya adalah tunas yang keluar batangnya dari 
bijinya.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 MS, 
Alah g EI gefi “Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu “ri tanaman yang mengeluarkan tunasnya,” dia 
berkata, “Ini adalah sifat para sahabat Muhammad SAW 
dalam Injil. Dikatakan kepada mereka bahwa akan keluar 
suatu kaum yang tumbuh seperti tumbuhnya tanaman. Di 
antara mereka ada kaum yang menyuruh yang ma'ruf dan 
melarang yang mungkar.” 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah 
dan Az-Zuhri, tentang firman Allah, ASK GA p38 “Yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,” keduanya 
berkata, “Maksudnya adalah mengeluarkan tumbuhannya.”” 
Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, 4464, gi EI dafi g AES “Dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, Si, seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah para sahabat 


269 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas. 

MA Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/191), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/448), Al Qurthubi dalam tafsir (16/295), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dari Qatadah, serta 
Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/128). 

968  Abdurrazzag dalam tafsir (3/215). 
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Muhammad SAW. Mereka sedikit, kemudian bertambah, 
banyak, dan menjadi besar." 

31756. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 4464 Aa SS “Seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya,” ia “Maksudnya adalah 
anak-anaknya, kemudian menjadi banyak anak-anaknya.” 

31757. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 44%. © j o e tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya,” dia berl “Maksudnya adalah 
yang keluar di sisi ladang, sempurna dan berkembang.” 

Firman-Nya, 2456 “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat," maksudnya adalah, tanaman itu menjadi kuat dan 
menolongnya.” 

Dari al mu'aazarah yang bermakna al mu'aawanah 

“menolong”. 

Firman-Nya, ÍI% “Lalu menjadi besarlah dia,” maksudnya 
adalah, maka menjadi besarlah tanaman itu. 

Firman-Nya, .4,2 js GK “Dan tegak lurus di atas 
pokoknya.” As-suug merupakan bentuk bentuk jamak dari saag. 

Saaguz-zar' wasy syajar artinya pokok tanaman dan pohon. 


“6 Abu Ubaidah dalam Ma'ani Al Qur'an (6/517) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(16/295). 

%7 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad ini dalam referensi yang kami 
miliki. Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/323). Konteksnya yaitu: iga jd pd Ba) sig iya LAI ah Bp IN, 

** Mujahid dalam tafsir (hal. 609). 


GI” — 
PN aa aa EK 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: . 
31758. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


31759. 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
256 “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat,” dia 
berkata, “Tumbubannya di samping lebatnya ketika bertunas. 
Ayat gafi MK KN MS GS Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
adalah tamsil yang disebutkan Allah untuk kalangan ahli kitab 
manakala suatu kaum keluar dan tumbuh seperti tumbuhnya 
tanaman. Hingga sampai ada pada mereka orang-orang yang 
menyuruh dengan yang ma'ruf dan melarang dari yang 
mungkar. Kemudian mereka menjadi kuat. Mereka (tunas) 
adalah orang-orang yang bersama mereka. Ini merupakan 
perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk Muhammad 
SAW. Dia mengutus. Nabi-Nya sendirian. Kemudian 
berkumpul padanya sejumlah orang yang beriman kepadanya. 
Kemudian yang sedikit ini menjadi banyak dan kuat. Dengan 
mereka Allah membinasakan orang-orang kafir. ”?** 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 456 “Maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat,” dia berkata, “Jadi, tunas itu menguatkannya 





8  Abdurrazzag dalam tafsir (3/215). 
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dan membantunya.” Tentang firman Allah, 4,5 “Di atas 
pokoknya," dia berkata, “Pokoknya.” 

31760.. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah 
dan Az-Zuhri, tentang firman Allah, J5 5526 MEE 456 
«á> “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya,” dia 


berkata, “Maksudnya adalah saling bertemu 


31761. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 458 “Maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat,” ia berkata, “Maksudnya adalah berkumpul, 
lalu bergandengan. Seperti itulah orang-orang beriman yang 
keluar saat masih berjumlah sedikit dan- lemah. Allah 
senantiasa menambah mereka dan menguatkan mereka dengan 

.. Islam. Sebagaimana tanaman ini menjadi kuat dengan tunas- 
"tunasnya. 23565 ‘Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat’. 
Itulah perumpamaan orang-orang beriman." 

31762. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
siya YK SE BER an “Seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman 
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya,” dia berkata, “Biji gandum ditebar secara terpisah, 


"0 Mujahid dalam tafsir (hal. 609), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (6/517), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/447). 
'As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas. 

73 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 


me o o ë ë A 
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lalu masing-masing biji tumbuh satu tunas, kemudian setiap 
tunas tumbuh hingga menjadi kuat dan tegak lurus di atas 
pokoknya.” 
Dia berkata, “Para sahabat Muhammad sebelumnya berjumlah 
sedikit, kemudian menjadi banyak, kemudign menjadi kuat. 
Allah X33 “Hendak menjengkelkan hati’, ABI 4 “Orang- 
orang kafir | (dengan kekuatan orang-orang mukmin)’. Pon 
Firman-Nya, JEN Ep 5% gh < Že% “Tanaman itu 
menyenangkan hati gan penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin),” maksudnya adalah, tanaman yang menjadi kuat dan tegak 
lurus berdiri di atas pokoknya dalam kesempurnaan dan pertumbuhan 
yang baik, telah menyenangkan hati orang-orang yang menanamnya. 
Firman-Nya, JKK Ap KAI “Karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin),” maksudnya adalah, seperti itulah perumpamaan Muhammad 
dan para sahabatnya, juga perumpamaan bertambahnya jumlah mereka 
hingga menjadi banyak dan berkembang. Kekuatan mereka seperti 
tanaman yang telah disebutkan oleh Allah Ta'ala sifatnya. 
Firman-Nya, ai i Ih "karena Allah hendak 


menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin),” menunjukkan adanya ungkapan yang dihilangkan, yaitu 
tindakan Allah Ta'ala melakukan hal itu terhadap Muhammad dan para 
sahabatnya karena hendak membuat jengkel orang-orang kafir. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


3 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/517), dari Adh-Dhahhak, 
dengan lafazh: Hum ashhaabun nabiy kaanuu galiilan fakatsura, wa 
dhu'afaa'an fagawuu. 
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31763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan. kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
AKA 2 La “Karena Allah hendak menjengkelkan hati 
arang orang kafir {dengan kekuatan orang-orang mukmin), ” 
ia berkata, “Allah berfirman, PA Sa “Dan sifat-sifat mereka," 
seperti sifat tanaman. f SE MEI AG AA g 
Ay “Yang mengeluarkan tunasnya maka tunas “itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya', hingga menjadi tumbuhan yang 
paling bagus. AN Lah Zox “Tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya', karena banyaknya dan 
pertumbuhannya yang baik.” 

31764. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 

..tentang firman Allah, wi g Žem “Tanaman itu 
'menyenangkan hati penanam-penanamnya,” dia berkata, 
“Bagusnya menyenangkan para penanamnya, SÉS 2 bg, Sea 
“Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir', 
dengan (kekuatan) orang-orang beriman karena jumlah mereka 
yang bertambah banyak. Inilah sifat mereka di dalam Injil.” 


PIN NET i 


Firman-Nya, (7 D A A IEAA gái 


Kabe “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar,” maksudnya adalah, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang membenarkan Allah serta Rasul-Nya. 


"4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/543), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

785 Kami tidak menemukan lafazh atau sanad seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. 


| 
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Lafazh SALA (ÅS; "dan mengerjakan amal yang saleh" 
maksudnya adalah, mereka melakukan apa yang diperintahkan oleh 
Allah dari kewajiban-kewajiban yang diwajibkan-Nya atas mereka. 

Firman-Nya, "diantara mereka" maksudnya adalah dari 
tunas yang dikeluarkan tanaman, yaitu orang-orang yang masuk Islam 
setelah tanaman (maksudnya, orang-orang) yang sifatnya telah 
disebutkan oleh Tuhan kita. 

Huruf ha' dan mim pada firman-Nya, ar kembali pada 
makna tunas, bukan pada lafalnya. Oleh karena itu, bentuknya jamak: 
ara tidak 4. 

Tunas (asy-syathu) dijamakkan karena maksudnya adalah 
orang yang masuk ke dalam agama Muhammad SAW sampai Hari 
Kiamat setelah kelompok yang sifatnya telah disebutkan oleh Allah, 
usa G3 H5 pe Ts KI AKU sama alis “Dan orang-orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku dan 
sujud.” 

Firman-Nya, $7444 "ampunan" maksudnya adalah kemaafan 
untuk dosa-dosa yang telah lalu dan untuk perbuatan-perbuatan mereka 
yang buruk. 

Firman-Nya, Kls Wal, "dan pahala yang besar" maksudnya 
adalah pahala yang banyak, yaitu surga. 


Tamat tafsir surah Al Fath. 
Selanjutnya tafsir surah Al Hujuraat, insya Allah. 
000 
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SURAH AL HUJURAAT 
5, ET T PE ce G0 secors SoA loane | i Rr 
SA aa sn AE Ian Gal CE 


pr 
Oo f 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kam: 
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Hujuraat (49): 1) 


Firman-Nya, [jale a [Ka “Hai orang-orang yang beriman,” 
maksudnya adalah, hai orang-orang yang mengakui keesaan Allah dan 
kenabian Nabi-Nya, Muhammad SAW. 

Firman-Nya, 45235 Al sh ên 1A Ý “Janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya,” maksudnya adalah, jangan kamu 
mendahului memutuskan suatu perkara dalam peperangan kalian atau 
agama kalian sebelum Allah dan Rasul-Nya memutuskan untuk kalian. 
Akibatnya, kalian memutuskan berbeda dengan perintah Allah dan 
perintah Rasul-Nya. 





Surah Hujuraat 





Diceritakan dari orang Arab: fulaanun yugaddim baina yadai 
imaamih. Artinya, lebih dulu mengeluarkan perintah dan larangan 
sebelum pimpinannya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir, sekalipun konteks penjelasan mereka berbeda. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31765. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari, Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 35435 & SX & IA Í “Janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya,” dia berkata, “Maksudnya 
yaitu, janganlah kalian berkata menyalahi kitab dan 
Sunnah.”76 

31766. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku . menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
- kepadaku d dari ayahnya, dari ra Abbas, tentang firman Allah, 
M5 II KAI Ian a ck “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah ag mendahului Allah dan Rasul- 
Nya....” Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka dilarang 
berbicara mendahului perkataannya.” 

31767. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

776. Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3302), Abu Nua'im dalam Hilyah Al Auliya 

(10/398), Al Marwazi dalam Ta'zhim Qadr Ash-Shalah (2/661), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/546), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, serta Abu Nu'aim dalam 4/ 


Hilyah dari Ibnu Abbas. 
m Al Gurthubi dalam tafsir (16/301). 


ia am a 














31768. 


31769. 


31770. 
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tentang firman Allah, SAS Ak MEI pa NG 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
jangan kalian menfatwakan sesuatu atas Rasulullah SAW 
hingga Allah memutuskan melalui lisannya.””78 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, SN CE 
DAS KI GK HIS Í GAC “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya, ta 
dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ada sejumlah 
orang yang berkata, “Seandainya diturunkan kepadaku ini, atau 
dilakukan ini dan itu’. Allah tidak suka dengan perkataan 
itu?” 

Hasan berkata, “Sejumlah orang muslim menyembelih 
sebelum shalat Rasulullah SAW pada Hari' Raya Kurban, 
maka Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk 
menyembelih hewan Kurban lain”? 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, SAS A sê MASA (pa call GE 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya,” dia berkata, “Sesungguhnya ada 
sejumlah orang yang berkata, “Seandainya turun ayat pada ini, 
seandainya turun ayat pada ini'." 





93 Mujahid dalam tafsir (hal. 610), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/325), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/195). 

9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3302), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/325), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/195). 

98 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/589). 


Surah Hujuraat 


Hasan berkata, “Mereka adalah suatu kaum yang menyembelih 
(hewan Kurban) sebelum Rasulullah SAW melakukan shalat. 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan mereka untuk kembali 
menyembelih hewan Kurban”?! 

31771. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 

- berkata: Aku mendengar Adh- Dhahhak berbicara a tentang 
firman Allah, SAS MS KAA Y Wa GM CE “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan- Rasul-Nya,” ia berkata,. “Maksudnya adalah dalam 
peperangan dan segala perkara mereka yang tidak pantas 
diputuskan kecuali dengan perintah Rasulullah SAW, selama 
perkara itu termasuk syariat agama mereka”? 

31772. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, S25 Al 5 ASET Ian it GE 

.. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya,” bahwa maksudnya adalah, jangan 
kalian putuskan perkara sebelum Allah dan Rasul-Nya.” 

31773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
2035 Al 3 ARAH a CE “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 
Nya,” dia berkata, “Maksudnya adalah, jangan kalian putuskan 
suatu perkara tanpa Rasulullah SAW.” 


s! Abdurrazzaq dalam tafsir (3/218), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(8/105), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/325). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/195). 

Disebutkan seperti ini dari Ibnu Zaid oleh Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al 
Wajiz (5/144). 

24 Al Marwazi dalam Ta'zhim Qadr Ash-Shalah (2/669 no. 730). 
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Tafsir Ath-Thabari 





Oira'at dengan huruf ta" berharakat dhammah pada firman 
Allah Ta'ala, kasa Ý adalah gira'at para abli gira'at umumnya. Ini 
merupakan gira 'at yang menurutku tidak patut disalahi, karena ada dalil 
kuat yang telah disepakati atas gira'af ini. Namun, diceritakan dari 
orang Arab: gadimtu fii kadzaa wa tagaddamtu. Berdasarkan bahasa 
ini, seandainya dikatakan: wa laa tagaddamuu, dengan huruf ta` 
berharakat fathah, maka boleh saja." 


Takwil firman Allah: A6 ps MUSI (Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya A Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) 

Maksudnya adalah, dan takutlah kepada Allah, hai orang-orang 
beriman, dalam perkataan kalian, bahwa kalian mengatakan apa yang 
tidak diizinkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta dalam hal-hal lain dari 
segala perkara kalian. Ingatlah bahwa Dia selalu mengintai kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan kalian, dar Maha 
Mengetahui maksud perkataan kalian. Tidak ada sesuatupun yang 
tersamar atas-Nya dari hal-hal yang tersembunyi di dalam dada kalian, 
dan hal-hal lainnya dari perkara-perkara kalian serta perkara-perkara 
selain kalian. 

000 


AA Nop SELASA pan NE 
ORA Jimi AA 


9S Gira'at ini adalah gira'at Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Ya'qub, yakni 
dengan huruf ta" dan dal berharakat fathah. Maknanya yaitu, janganlah kalian 
maju. 
Silakan lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/144). 





Surah Hujuraat 





“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang 
lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan 
kamu tidak menyadari.” (Qs. Al Hujuraat (49): 2) 


Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah kalian meninggikan suara kalian di atas suara 
Rasulullah SAW. Kalian mengucapkan kata-kata yang buruk kepada 
beliau, dan kasar terhadapnya dalam pembicaraan. 


Ian sret Be 


Takwil firman Allah: an) nan ser JA AIS D 
(Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian 
yang lain) 

Maksudnya adalah, janganlah kalian memanggilnya seperti 
sebagian kalian memanggil sebagian lainnya dengan namanya, hai 
Muhammad. Akan tetapi dengan perkataan yang lembut dan 
pembicaraan yang bagus, dengan penuh pengagungan, penghormatan, 
serta pemuliaan terhadap beliau: hai Nabi Allah, hai Rasulullah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31774. “Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
` Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

tentang firman Allah, ya) peran red Sah A papa Ws 
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31775. 


31776. 


31777. 





` Tafsir Ash-Thgbari 


“Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana. kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap 
sebagian yang lain,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kalian menyerunya dengan suatu seruan, akan tetapi 
dengan perkataan yang lembut: wahai Rasulullah.” | 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 74 lg Ý; 
oad an HS AWAN “Dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain,” ia berkata, 
“Mereka menampakkan (mengeraskan) pembicaraan terhadap 
beliau dan meninggikan suara mereka. Oleh karena itu, Allah 
menasihati dan melarang mereka dari hal seperti itu.””*” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
ia berkata, “Mereka mengangkat dan menampakkan 
(mengeraskan suara) di sisi Nabi SAW. Mereka pun dinasihati 
dan dilarang dari hal seperti itu.”*** 

Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, SA 252 85 SISA SF "Janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nadia a berk 
“Ini sama seperti firman Allah, P DA K3 ikai Y 
Van Ka EX Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di 
antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian (yang lain)’. (Os. An-Nuur (24): 63) Allah melarang 


786 Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 
78! Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 258). 
288  Abdurrazzag dalam tafsir (3/219). 





Surah Hujuraat 
mereka memanggil beliau seperti sebagian mereka memanggil 
sebagian lainnya. Dia juga memerintahkan mereka untuk 
memuliakan dan mengagungkan beliau, serta memanggil 
beliau dengan gelar kenabian.” 
31778. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tsabit bin 
Tsabit bin Qais bin Syammas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Pamanku, Isma'il bin Muhammad bin Tsabit bin Qais 
bin Syammas, menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia 
berkata: Ketika turun ayat, LB oya i AI 
IM 2 lra “Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras,” Tsabit duduk di tengah jalan sambil 
menangis. Ketika itu Ashim bin Adi dari bani Ajlan 
melewatinya, maka dia bertanya, “Apa yang menyebabkanmu 
menangis, hai Tsabit?” Tsabit menjawab, “Ayat ini. Aku 
khawatir ayat ini turun padaku. Aku adalah orang yang 
“bersuara keras.” 

Ashim bin Adi pun menemui Rasulullah SAW, sementara 
Tsabit masih menangis. Tsabit lalu menemui istrinya, Jamilah 
binti Abduilah bin Ubay bin Salul, dan berkata kepadanya, 
“Apabila kamu masuk ke kandang kudaku maka kuatkan 
ikatan atasku dengan paku.” Istrinya pun menguatkan ikatan 
dengan paku, sehingga apabila dia hendak keluar, dia tidak 
dapat melakukannya. Dia pun berkata, “Aku tidak akan keluar 
sampai Allah mematikanku, atau Rasulullah SAW ridha 
terhadapku.” 

Sementara itu, di tempat lain, Ashim menemui Rasulullah 
SAW dan memberitahukan kabar tentang Tsabit. Rasulullah 





289 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/230). 
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SAW lalu bersabda, : 838 tab “Pergilah kamu dan panggil 
dia untuk menghadapku.” 

Ashim pun segera mendatangi tempat dia bertemu dengan 
Tsabit, namun dia tidak menemukannya, maka dia mendatangi 
rumahnya, dan dia menemukannya berada di kandang kuda. 
Ashim berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memanggilmu.” Dia segera berkata, “Tolong lepaskan aku.” 
Ashim dan Tsabit lalu segera keluar dan mendatangi 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW kemudian bersabda kepada 
Tsabit, “Apa yang menyebabkanmu menangis, hai Tsabit?” 
Tsabit menjawab, “Aku adalah orang yang bersuara keras, dan 
aku khawatir ayat ini turun padaku, yaitu, ó% Sa pai 
JAM DAS T; GA sayan Janganlah kamu meninggikan 
Suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras'." 

Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Tsabit, 22 òl ge Ul 
titah JAN Siap JI) diler “Tidakkah kamu ingin hidup 
sebagai orang yang terpuji, dibunuh sebagai syahid dan 
masuk surga?” 

Tsabit berkata, “Aku ridha dengan berita gembira Allah dan 
Rasul-Nya. Aku tidak akan meninggikan suaraku selama- 
lamanya atas Rasulullah SA 

Allah Ta'ala lalu Hayang finman-N: 4 
SEN BNNK API A D 
para Penang orang-orang yang merendahkan 
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 


Si 63 5, 
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31779. 


31780. 





mereka ampunan dan pahala yang besar." (Qs. Al Hujuraat 
(491: 37” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syamr bin 
Athiyah, ia berkata: Tsabit bin Qais bin Syammas datang 
kepada Rasulullah SAW dalam keadaan sedih, maka 
Rasulullah SAW bertanya, “Hai Tsabit, apa sebab timbulnya 
kesedihan yang kulihat padamu?” Tsabit menjawab, “Sebuah 
ayat yang kubaca tadi malam. Aku khawatir pahala amalku 
telah hancur, ai a "Es Bei aa za CG 
aa TES á Í De 5 
bas IE Len $ LEN wang “Hai orang-orang 
yang beriman, Am kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 


kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 


. (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari'.” 


Tsabit memiliki gangguan pada pendengarannya. 
Tsabit berkata lagi, “Wahai Nabi Allah, aku khawatir aku 


< termasuk orang yang meninggikan suara dan menyaringkan 


pembicaraan kepadamu (yang dimaksudkan dalam ayat— 
penj.) sehingga pahala amalku rusak, sedangkan aku tidak 
menyadarinya.” Rasulullah SAW lalu bersabda, y2 KIWA M 
Pe Po " wý És “Berjalanlah kamu di muka bumi dengan 
semangat, sebab sesungguhnya kamu termasuk ahli surga. 2231 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 


0 HR. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/196), dengan lafazhnya. Seperti 
ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/321) dan Ath- 
Thabrani dalam A! Kabir (2/68). 

”! HR. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/550-551). 
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menceritakan a Ikrimah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, AA, oi Ke 3 Kara Sites SEN Ip xag 
Ge I ah EEA EA TAALA "Hat 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari, ” 
Tsabit bin Qais berkata, “Aku biasa meninggikan suara di atas 
suara Nabi SAW dan menyaringkan pembicaraan. kepada 
beliau. Berarti aku termasuk ahli neraka.” 
Dia pun hanya berada di dalam rumahnya hingga Rasulullah 
SAW mencari-carinya dan menanyakan keadaannya. Seorang 
laki-laki lalu berkata, “Sesungguhnya dia tetanggaku. Jika 
engkau mau maka aku bisa menunjukkan keadaannya kepada 
engkau.” Rasulullah SAW lalu berkata, “Baiklah” 
Laki-laki tersebut segera menemui. Tsabit dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mencari-carimu dan 
Pa yakan keadaanmu.” Tsabit berkata, hee ayat, CE 
4 IIA i74 Í; pg Kea Masa iga dai 
Dab Sah ea kei Pan “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah a Jana, suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari’, 
sedangkan aku biasa mengangkat suaraku di atas suara 
Rasulullah SAW, dan menyaringkan pembicaraan kepadanya. 
Berarti, aku termasuk ahli neraka.” 
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Laki-laki tersebut lalu kembali kepada Rasulullah SAW, dan 
memberitahukan keadaan Tsabit. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, 45i Poh Ji “Justru dia termasuk ahli surga.” 
Ketika terjadi peristiwa Yamamah, musuh kalah, Rasulullah 
SAW lalu bersabda, tja yg Oh OAN A 
paw úu dd Ja aa [Anggah “Aka “Celah orang- 
orang itu dan apa yang mereka sembah. Celaka mereka itu 
dan apa yang mereka lakukan. Hai seluruh kaum Anshar, 
biarkanlah aku sebentar, supaya aku dapat shalat pada 
teriknya panas sesaat.” 

31781. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
bahwa Tsabit bin Yais bin Syammas, ketika turun firman 
Allah, Gal 532 3 kem 5S; Í “Janganlah kamu. 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi,” berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sungguh aku khawatir aku menjadi orang 

. yang binasa. Kami telah dilarang Allah meninggikan suara 
“kami atas suara engkau, sementara aku memiliki suara 
nyaring. Allah juga melarang seseorang suka dipuji dengan 
sebab sesuatu yang tidak dia lakukan, sementara aku suka 
dengan pujian. Allah juga melarang kesombongan, sementara 
aku suka kepada keindahan.” Rasulullah SAW lalu bersabda, Vv 
tih Jawi dng JA Sir Pad ON Pj Gl Kab Wahai 
Tsabit, tidakkah kamu ingin hidup sebagai orang yang terpuji, 
dibunuh sebagai syahid, dan masuk surga?” 
Tsabit pun hidup sebagai orang yang terpuji dan terbunuh 
sebagai syahid pada perang melawan Musailamah.”? 


2 HR Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/621), Adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam 
An-Nubala (1/310), dan Ibnu Jauzi dalam Shafwah Ash-Shafwah (1/627). 

9 HR. Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (2/67), Ma'mar bin Rasyid dalam Al Jami” 
(11/239), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/321), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (3/260), dia mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Al 
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31782. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Umar bin 
Jamil Al Jambi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Mulaikah menceritakan kepadaku dari Ibnu Zubair, dia 
berkata, “Sejumlah utusan datang —aku kira dia mengatakan 
Tamim— kepada Rasulullah SAW. Di antara mereka bernama 
Agra bin Habis. Abu Bakar berbicara dengan Rasulullah SAW 
agar Agra dijadikan sebagai pemimpin kaumnya. Ketika itu 
juga Umar berkata, “Jangan engkau lakukan itu, wahai 
Rasulullah”. 
Abu Bakar dan Umar pun berdebat, hingga suara mereka 
semakin tinggi di dekat Rasulullah SAW. Abu Bakar berkata 
kepada Umar, “Kamu hanya ingin menyalahiku'. Umar 
menjawab, “Aku tidak bermaksud hanya ingin Dean. 


Lalu turunlah ayat, Bip apa Ala Salai gara 
Lp ari ana JEO bi 3 
Í J oa tan pet: 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah karu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 
supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 
menyadari. Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan 
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 


mereka ampunan dan pahala yang besar’. 


Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya dengan konteks 
ini. Muslim hanya meriwayatkan hadits Hammad bin Salamah dan Sulaiman 
bin Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Ketika turun firman Allah, 
SI 333 AGI Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari 
suara Nabi', Tsabit bin Qais datang...” Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Disebutkan pula oleh Abdurrazzag dalam tafsir (3/219). 


Sei mna 
$ 2 x A = te. 

Setelah itu, Umar tidak berbicara kepada Nabi SAW. Nabi 
SAW lalu mendengar tentang hai ini, maka beliau memberi 
pengertian kepadanya, yang membuatnya berbicara dengan 
nada rendah kepada Nabi SAW. 
Bila Ibnu Zubair menyebut kakeknya, berarti itu adalah Abu 
Bakar.” 

Firman-Nya, SILA KE Á “Supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu,” maksudnya adalah, supaya tidak hapus pahala amal kalian, 
| hilang begitu saja tanpa ada pahala dan balasan untuk kalian atas amal 
| tersebut, akibat meninggikan suara kalian di atas suara Nabi kalian, dan 
| akibat menyaringkan perkataan seperti sebagian kalian menyaringkan 
perkataan kepada sebagian lainnya. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman 
tersebut. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Maknanya adalah laa 
tahbathu a'maalukum. Pada lafazh 47 bisa berbaris jazam (sukun) 
dan raf’ (dhammah), apabila huruf Ia diletakkan di tempat cl 

Dalam gira'at Abdullah disebutkan: fa tahbatha a'maalukum. 
Ini merupakan dalil bolehnya berbaris jazam. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata,” “Lafazh SISA LA 
maksudnya adalah karena takut hapus (hilang pahala) amal kalian. 
| Dikatakan: asnada al haa'ith an yamiila (dia menyandarkan dinding 

karena takut dinding itu akan miring). 


59 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/197) dan diriwayatkan dengan sedikit 
pada lafazh oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al 
Qur'an (no. 4564, 4/1833) dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan (no. 3266). 
25 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/70) dan Tonu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (51145). 
26 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/70), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(5/32), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/327). 
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Tafsir AthThabari 


Firman-Nya, A5 YSI, “Sedangkan kamu tidak menyadari,” 
maksudnya adalah, sedangkan kalian tidak mengetahui dan tidak 
menyadarinya. 

000 


SENGIT RIP Ine AA ba TNI 
pangeran CAN karesi 
“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di 
sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 

dan pahala yang besar.” 
(Os. Al Hujuraat (491: 3) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang menahan 
meninggikan suara mereka di sisi Rasulullah SAW. 

Asal makna al ghadhdh adalah al kaff fi lainin “menahan dalam 
pelan”. Contoh lain: ghadhdhul bashar, artinya menahan mata dari 
memandang. Sebagaimana Jarir bersenandung dalam syairnya berikut 
m, 

WI Yg Lah us Hi AN jab 

Fiman-Nya, SAS EA SA SK AJI “Mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji h hati mereka oleh Allah untuk bertakwa,” 
maksudnya yaitu, orang-orang yang merendahkan suara mereka di sisi 
Rasulullah SAW adalah orang-orang yang telah diuji | hatinya oleh 
Allah, maka Dia memilihnya dan memurnikannya Par “Untuk 
bertakwa.” Maksudnya, untuk takut kepada-Nya dengan menunaikan 
ketaatan kepada-Nya dan menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya, 





Surah Hujuraat 


sebagaimana diuji emas dengan api, hingga diketahuilah kadar 
kemurniannya dan terpisahlah kotorannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

` 31783. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, (EG 44i SEN “Yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah” dia berkata, “Maksudnya adalah 

| memumikannya.””” 


31784. Ibnu Abdil A'la menceritakan kagak kami, ia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

| tentang firman Allah, kap AI GSE “Yang telah diuji hati 

| mereka oleh Allah,” dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
memurnikan hati mereka pada apa yang Dia sukai.” 

Firman-Nya, #1417 “Bagi mereka ampunan,” maksudnya 

| adalah, bagi mereka dari Allah ampunan dosa-dosa mereka yang telah 
lalu, dan Dia memaafkan mereka dari semua dosa-dosa tersebut. 

Firman-Nya, 444 535 “Dan pahala yang besar,” maksudnya 

adalah, serta pahala yang banyak, yaitu surga. 
ooo 





® Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 
9% Abdurrazzaq dalam tafsir (3/219) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/589). 
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GO BN KAN Kor KAA II 
PEE NN AKA 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan kalau 
sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. Al Hujuraat (491: 4-5) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang menyeru 
engkau, hai Muhammad, dari luar kamarmu. 

Al Hujuraat merupakan bentuk jamak dari hujrah. Tiga kamar: 
hujar. Kemudian dijamakkan menjadi al hujar, maka dikatakan 
hujuraat dan hujraat. Sebagian orang Arab menjamakkan al hujar: 
hujaraat, yakni dengan huruf jim berharakat fathah. Begitu juga setiap 
jamak dari tiga sampai sepuluh yang berpola fu'al, mereka 
menjamakkannya atas pola fu’alaat. Namun yang paling fasih adalah 
hujuraat. Diantaranya adalah perkataan penyair berikut ini: 

Firman-Nya, LOA Ý (BALA “Kebanyakan mereka tidak 
mengerti,” maksudnya adalah, kebanyakan mereka jahil (tidak 
mengetahui) dengan. agama Allah serta dengan hakmu dan 
pengagungan terhadapmu, yang harus mereka lakukan. 

Disebutkan bahwa ayat ini dan ayat sesudahnya turun. pada 
suatu kaum Arab yang datang, lalu menyeru Rasulullah SAW dari Juar 
kamar beliau, “Hai Muhammad, keluarlah kamu menemui kami.” 
Riwayat tentang hal ini yaitu: 
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31786. 


31787. 





Abu Ammar, Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Husain bin Wagid, dari Abu Ishag, dari Barra, 
tentang firman Allah, AI K5 en SG GA 4 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu),” dia berkata, “Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi SAW, lalu berkata, “Hai Muhammad, sesungguhnya 
pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah kehinaan’. 
Beliau pun bersabda, Itu adalah (perbuatan) Allah Tabaraka 
wa Ta'ala'.”??? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Barra, seperti 
tadi, kecuali dia berkata, “Dzaakumullaah (itulah perbuatan 
Allah)” 

Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


..Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Aku mendengar Daud Ath-Thafawi berkata: Aku 
mendengar Abu Muslim Al Bajali menceritakan dari Zaid bin 
Argam, dia berkata, “Sejumlah orang dari bangsa Arab datang 
menemui Rasulullah SAW, lalu sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, “Mari kita pergi menemui laki-laki 
itu. Jika dia seorang nabi, miaka kita adalah orang yang paling 
bahagia dengan adanya dia. Jika dia seorang malaikat, maka 
kita dapat hidup di sayapnya”. 

Aku (Zaid bin Argam) pun segera menemui Nabi SAW dan 
memberitahukan hal ini kepada beliau. 


22 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan A! Kubra (no. 11515), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (no. 3267), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/488), dan Ath-Thabrani dalam A! Kabir (1/300). 

10 HR. Al Haitsami dalam Majma’ 4z-Zawa'id (7/108). 
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Mereka lalu datang ke kamar Nabi SAW dan memanggil 
beliau, “Hai Muhammad”. Allah lalu menurunkan ayat kepada 
Nabi-Nya, SISI MA SA is or KAI 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar (mu) kebanyakan mereka tidak mengerti". 

Nabi SAW pun memegang telingaku dan membukanya, lalu 
bersabda, 4 CU Ai Bio SAH g OA AN Gio Hd Sungguh, 
Allah telah membenarkan perkataanmu, hai Zaid. Sungguh, 
Allah telah membenarkan perkataanmu, hai Zaid." 

Hasan bin Abi Yahya Al Magdami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ugbah 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, ia berkata: Agra 
bin Habis At-Tamimi menceritakan kepadaku, bahwa dia 
datang menemui Nabi SAW, lalu menyeru beliau, “Hai 
Muhammad, keluarlah menemui kami. Sesungguhnya, 
pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah kehinaan.” 


“Nabi SAW pun keluar menemui mereka dan bersabda, 


“Celaka kamu, itu adalah —perbuatan— Allah.” 

Lalu turunlah ayat, Ý AAE SA ijon Se GAS 
Sim “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. mye 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 





1001 HR, Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/210) dan Al Haitsami dalam Al Majma’ 
(7/108), dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan dalam 
sanad-nya ada Daud bin Rasyid Ath-Thafawi yang dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Hibban, namun dianggap dha'if oleh Ibnu Mu'in. Sedangkan perawi lainnya 
tsiqah” 

102 HR, Ahmad dalam Al Musnad (3/488) dengan sanad-nya dari Musa bin Uqbah, 
dari Abu Salamah, dari Aqra bin Habis, dengan sedikit perbedaan pada lafazh. 


— mm 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SAM D 2 KA Gi 6) 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu),” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Arab 
badui bani Tamim.” 

31790. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW, lalu 
menyeru beliau dari luar kamar, “Hai Muhammad, 
sesungguhnya pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah 
kehinaan. Nabi SAW lalu keluar menemuinya, dan bersabda, 
“Celaka kamu. Itu adalah —perbuatan— Allah. Celaka kamu. 
Itu adalah perbuatan Allah'. 

Allah lalu menurunkan ayat, KAK Der a 

Sun Ý KA “Sesungguhnya orang-orang yang 

memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka 
7 tidak mengerti’. "WA 

31791. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Gill 4 
SAM D o WE “Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar(mu)...” Ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa ada seorang laki-laki yang 
menyeru, “Hai Nabi Allah, hai Muhammad”. Rasulullah SAW 
lalu keluar menemuinya dan bersabda, “Ada apa?” Laki-laki 
itu berkata, “Demi Allah, sesungguhnya pujiannya adalah 
perhiasan dan celaannya adalah kehinaan”. Rasulullah SAW 





1009 Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 
1% HR. Abdurrazzag dalam tafsir (3/220) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/591). 
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pun bersabda, Itu adalah perbuatan Allah”. Laki-laki tersebut 
lalu pergi. 

Disebutkan juga kepada kami bahwa laki-laki itu adalah 
seorang penyair.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abi 
Umrah, dia berkata: Bisyr bin Ghalib dan Labid bin Utharid, 
atau Bisyr bin Utharid dan Labid bin Ghalib, duduk di sisi 
Hajjaj. Bisyr bin Ghalib berkata kepada Labid bin Utharib, 
“Turun pada kaummu, bani Tamim, ayat, cp 2G aka 
g sa IG X55 ‘Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari hu luar kamar(mu)'.” 

Aku lalu menyebutkan hal ini kepada Sa'id bin Jubair, dan dia 
berkata, “Seandainya, dia mengetahui akhir ayat, niscaya dia 
akan menjawabnya, (ALIS SUS SZ “Mereka merasa telah 
memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka". (Os. 
Al Hujuraat (49): 17) Mereka berkata, “Kami berislam dan 
tidak memerangimu'. Mereka adalah bani Asad.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Mahran 
menceritakan kepada kami dari Mubarak bin Fadhalah, dari 
Hasan, dia berkata, “Seorang Arab badui datang menemui 
Nabi SAW dari luar kamar beliau, lalu berkata, “Hai 
Muhammad, hai Muhammad”. Nabi SAW pun keluar 
menemuinya dan bersabda, “Ada apa?” Dia berkata, “Kamu 
harus tahu bahwa pujianku adalah perhiasan dan celaanku 
adalah kehinaan”. Nabi SAW bersabda, “Itu | ya perbuatan 
Allah’. Lalu turun ayat, 252 35 SAS ak adi ga 


kasa Kai Hah tenanan raya dengan baiki ini dalam referensi yang kami 
miliki. Silakan lihat referensi sebelumnya. y 
1006 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/144). 
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GM ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi'. ad) 
Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang ayat, gsal sis o 
"dari luar (kamar) mu." 
Ahli gira'at umumnya membacanya dengan huruf ha dan jim 
pada lafazh 5231 berharakat dhammah.18 | 
Abu Ja'far membacanya dengan huruf ha" berharakat dhammah 
dan huruf jim berharakat fathah, berdasarkan penjelasan yang telah aku 
paparkan tentang jamak al hujrah, kemudian jamak al hujar: hujaraat. 
Oira'at yang benar menurut kami adalah dengan harakat 
dhammah pada kedua huruf tersebut, berdasarkan penjelasan yang telah 
kami paparkan sebelumnya. 
Firman-Nya, sl KE SI D A SE SAI “Dan kalau 
sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka 
sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka,” maksudnya. adalah, 
seandainya orang-orang yang menyeru engkau, hai Muhammad, dari 
luar kamar engkau itu bersabar, tidak menyeru engkau hingga engkau 
keluar menemui mereka, niscaya itu lebih baik bagi mereka di sisi 
Allah, sebab Allah memerintahkan mereka untuk menghormati dan 
mengagungkan engkau. Dengan tidak menyeru engkau, berarti mereka 
meninggalkan perbuatan yang dilarang oelh Allah. 
Firman-Nya, Ze% Ak Wil; “Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” maksudnya adalah, Allah juga memiliki 
pengampunan (kuasa mengampuni) terhadap orang yang menyeru 
engkau dari luar kamar, jika dia bertobat dari maksiat kepada Allah 
107 HR. Ath-Thabrani dalam A! Kabir (1/300, no. 878) dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (7/108), ia (Al Haitsami) berkata tentang riwayat ini, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani, dan salah satu dari dua sanad 
Ahmad. Sedangkan para perawinya shahih.” 

WI Abu Ja'far membaca dengan huruf jim berharakat fathah, sedangkan yang lain 


membacanya dengan harakat dhammah. Silakan lihat A! Budur Az-Zahir (hal. 
301). 
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dengan menyeru engkau seperti itu, dan kembali kepada perintah Allah 
dalam hal ini dan hal lainnya. i ` 
Firman-Nya, 5 “Maha Penyayang,” maksudnya adalah, 
Allah tidak menyiksanya karena dosanya tersebut setelah tobatnya. 
090 


sc ee 


FAR rb GAS apaan Gk 


“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 

suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(Os. Al Hujuraat (49): 6) 


Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya, jika datang kepada kalian orang fasik membawa suatu berita, 7x4 
"Maka periksalah dengan teliti.” 

Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah Ta'ala, 
WES "Maka periksalah dengan teliti.” 

Ahli gira'at Madinah umumnya membacanya fatatsabbatuu, dengan 
huruf isa". Disebutkan bahwa ini termaktub dalam mushhaf Abdullah. 

Sebagian ahli gira'af lainnya membacanya "5559, dengan huruf ya”! 
Maknanya yaitu, tunggulah hingga kalian mengetahui kebenarannya. Jangan 
terburu-buru menerimanya. Begitu juga makna lafazh 145. 


1009 Akhawan dan Khalaf membaca dengan huruf esa" berharakat fathah setelah huruf ta" dan 
setelahnya (setelah huruf isa”) huruf ba” bertasydid, lalu huruf 12” berharakat dhammah. 
Ulama lainnya membaca dengan huruf ba" berharakat fatihah setelah huruf ta” dan 
setelahnya (setelah huruf ba”) huruf ya” bertasydid dan berharkat fathah, lalu huruf mun 
berharakat dhammah. 

Silakan lihat Al Budur Az-Zahir (hal. 301). 
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Pendapat yang benar tentang hal ini adalah, kedua-duanya 
merupakan qira'at yang sudah dikenal, dan maknanya pun tidak jauh 
berbeda. Oleh karena itu, dengan gira'at mana saja yang digunakan, 
telah dianggap benar. | 

Disebutkan bahwa ayat ini turun pada Walid bin Ugbah bin Abi | 
Mw'ith. Riwayat yang mendasari pernyataan ini adalah: 

31794. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 

Aun menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Tsabit (maula Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki untuk 
mengambil sedekah bani Mushthalig setelah peperangan. | 
Mendengar hal ini, warga bani Mushthalig berniat menyambut $ 

| laki-laki tersebut, sebagai bentuk penghormatan terhadap 
perintah Rasulullah SAW. Namun syetan membisikkan ke 
dalam pikiran laki-laki tersebut bahwa mereka hendak 
membunuhnya, maka laki-laki tersebut kembali kepada 

~ Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya bani Mushthalig 
tidak mau menyerahkan sedekah mereka”. Rasulullah SAW 
pun marah, begitu juga kaum muslim. 
Sementara itu, warga bani Mushthalig yang mengetahui | 
kembalinya laki-laki tersebut, segera mendatangi Rasulullah 
SAW. Mereka tiba ketika Rasulullah SAW sedang melakukan 
shalat Zhuhur, maka mereka ikut shalat bersama beliau. 
Selesai shalat, mereka berkata, “Kami berlindung kepada Allah 
dari kemurkaan Allah dan kemarahan Rasul-Nya. Engkau 
telah mengutus seseorang yang benar kepada kami, maka kami 
senang dengan hal itu dan sangat gembira, namun di tengah 
perjalanan dia kembali kepada engkau. Kami khawatir hal ini 
merupakan pertanda murka Allah dan Rasul-Nya”. 
Mereka terus berbicara dengan Rasulullah SAW hingga Bilal 
datang dan mengumandangkan adzan Ashar. Lalu turunlah 


y 
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firman Allah, G3 Ad KS Ca Bob SG AG NG 
Imas ASUS A aka ‘Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu" "0 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
KE ARA AS AAA Ti 
Imas Zi G “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu,” dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus Walid bin Ugbah bin 
Abi Mu'ith, seseorang dari Bani Amr bin Umayyah, dan 
seseorang dari kalangan Bani Abi Mw'ith ke Bani Mushthalig 
untuk mengambil sedekah (zakat) dari mereka. Ketika 
mendengar rencana kedatangan mereka, bani Mushthalig 
sangat gembira dan keluar untuk menyambut utusan 
Rasulullah SAW tersebut. i 

Sementara itu, ketika diceritakan kepada Walid bahwa bani 
Mushthalig keluar untuk menyambutnya, dia justru kembali 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bani Mushthalig tidak mau mengeluarkan 
sedekah (zakat). Rasulullah SAW pun sangat marah. Saat 
beliau berkata dalam hati bahwa beliau akan memerangi 


1010 HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (13/146). 
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mereka, datanglah delegasi (dari bani Mushthaliq), mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya diceritakan kepada 
kami bahwa utusan engkau kembali pulang di tengah 
perjalanan. Kami khawatir kembalinya itu karena surat dari 
engkau yang datang kepadanya sebab sesuatu yang membuat 
engkau marah terhadap kami. Sesungguhnya kami berlindung 
kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan Rasul-Nya'. 
Saat itu, Rasulullah SAW telah mengepung dan hendak 
menyerang mereka. Allah Ta'ala lalu menurunkan kebenaran 
pernyataan mereka dalam Al Qur'an, Sk ara aii ge 
a HISE SAN SG AA Í BES 6 Hal 
orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu’. "VW 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


"Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, par "Jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita," dia berkata, “Walid bin 
Uqbah bin Abi Mu'ith diutus oleh Rasulullah SAW ke bani 
Mushthaliq untuk mengambil sedekah (zakat) mereka. Mereka 


` pun hendak menyambutnya dengan sebuah hadiah. Namun dia 


justru kembali kepada Rasulullah SAW, dan berkata, 
“Sesungguhnya bani Mushthalig telah bersatu untuk 


memerangi engkau?” 02 


00 HR AI Baihaqi dalam As-Sunan (9/54). 
1012 Mujahid dalam tafsir (hal. 610-611). 
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31797. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 





menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ta; gÅ Gt 
FAN a GLS Kana Co) “Hai orang-orang yang 
beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya." Dia berkata, “Dia adalah Ibnu Abi 
Mu'ith, Walid bin Uqbah. Dia diutus oleh Rasulullah SAW 
sebagai pemungut zakat ke bani Mushthalig. Ketika warga 
bani Mushthalig melihat kedatangannya, mereka berhamburan 
ke arahnya. Melihat hal itu, Walid takut dan langsung kembali 
kepada Rasulullah SAW, lalu memberitahukan bahwa bani 
Mushthalig telah keluar dari Islam. | 

Rasulullah SAW lalu segera memberangkatkan Khalid bin 
Walid, namun beliau memerintahkannya untuk. tidak 
melakukan penyerangan terlebih dahulu. Khalid pun berangkat 
hingga tiba di bani Mushthalig pada malam hari. Dia lalu 
mengutus beberapa mata-matanya. Tak lama kemudian, mata- 
mata ini memberitahukan kepada Khalid bahwa mereka tetap 
memeluk Islam. Bahkan mata-mata ini sempat mendengar 
adzan dan shalat mereka. 

Keesokan harinya, Khalid sendiri yang menemui warga bani 
Mushthalig, dan dia melihat hal yang menakjubkannya. Dia 
pun kembali menemui Rasulullah SAW dan menyampaikan 
berita tersebut. 


Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat yang telah kalian dengar. 
Ketika itu, Rasulullah SAW bersabda, 52 “last, “ag ka 
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31798. 


31799. 


31800. 


31801. 





oÉ Mencari kejelasan itu dari Allah dan terburu-buru itu 
dari syetan’. “03 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Tak adi Ck “Hai orang-orang yang 
beriman...” Dia lalu menyebutkan riwayat seperti tadi. , 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hilal Al Wazzan, dari 
Ibnu Abi Laila, tentang firman Allah, Si agan aoii ge 
a ké a6 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti," dia berkata, “Ayat ini turun pada 
Walid bin Uqbah bin Abi Mw'ith.”!!* 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Humaid, dari 


. Hilal Al Anshari, dari Abdurrahman bin Abi Laila, tentang 


firman Allah, 9 Hub XX o} "Jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti," 
dia berkata, “Ayat ini turun pada Walid bin Ugbah ketika dia 
diutus ke bani Mushthalig.”1 

. ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Ruman, bahwa Rasulullah SAW mengutus Walid bin 


1013 'Abdurrazzag dalam tafsir (3/220) seperti tadi, selain ungkapan: Mencari 
kejelasan itu dari Allah, dan terburu-buru itu dari syetan.” Ungkapan ini 
disebutkan oleh Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa" (1/350), dia menyatakan 
bahwa ungkapan ini berasal dari perkataan Hasan Al Bashri. 

114 Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (31/56) dan Ibnu Abdil Barr dalam Al 
a 'ab (4/1554). 


1015 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/197) dan Al Wahidi dalam tafsir 


(2/1016). 
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Uqbah bin Abi Mu'ith ke bani Mushihalig setelah mereka 
memeluk Islam. 
Ketika orang-orang bani Mushthalig mendengar kedatangan 
Walid bin Uqbah bin Abi Mwith, mereka segera mengendarai 
tunggangan mereka untuk menyambutnya. Mendengar 
kedatangan mereka, Walid bin Ugbah justru ketakutan, maka 
dia kembali kepada Rasulullah SAW untuk memberitahukan 
beliau bahwa orang-orang bani Mushthalig bermaksud 
membunuh beliau, dan mereka tidak mau lagi menyerahkan 
sedekah (zakat) yang sebelumnya biasa mereka serahkan. 
Kaum muslim pun menjadi sering membicarakan penyerangan 
mereka hingga Rasulullah SAW berniat memerangi mereka. 
Dalam situasi seperti ini, sebuah delegasi dari bani Mushthalig 
datang menemui Rasulullah SAW, mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami telah mendengar kedatangan utusan engkau 
kepada kami. Kami keluar untuk menyambutnya sebagai 
bentuk penghormatan terhadapnya, dan untuk menyerahkan 
sedekah yang semestinya kami serahkan, akan tetapi dia justru 
kembali pulang. Lalu kami mendengar dia mengatakan kepada 
engkau SAW bahwa kami keluar untuk membunuhnya. Demi 
Allah, kami tidak bermaksud demikian.” 
Allah lalu memakan kepada Walid bin Uqbah dan kepada 
mereka firman-Nya, Ija. La paka 
“Hai orang-orang yang 
beriman, jika datang Ak, orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu. wong 


1016 Tonu Hisyam dalam As-Sirah (4/259). 
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31802. 





Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, GG AS TG pes Ya b C3 Aak a ea 
“Ga salab a SAS & Sa “Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
-maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” Dia berkata, “Rasulullah: SAW mengutus 
seorang laki-laki dari sahabat beliau ke suatu kaum untuk 
mengambil sedekah (zakat) mereka. Laki-laki ini pun 
mendatangi kaum tersebut. Laki-laki ini memiliki hubungan 
baik pada masa Jahiliyah dengan kaum tersebut. 

Ketika laki-laki ini datang kepada mereka, mereka pun 
menyambutnya, menyerahkan zakat mereka, dan memberikan 
hak yang harus mereka berikan. 


“ Setelah itu, laki-laki ini kembali kepada Rasulullah SAW dan 


berkata, “Wahai Rasulullah, bani fulan tidak mau membayar 
zakat, dan mereka keluar dari Islam.” Rasulullah SAW pun 
marah dan mengutus seorang utusan untuk menemui kaum 
tersebut, beliau bersabda, “Apakah kalian enggan membayar 
zakat dan mengusir utusanku?” Kaum tersebut menjawab, 
“Demi Allah, kami tidak pernah melakukan hal itu, kami 
meyakini bahwa engkau adalah utusan Allah, kami tidak 
mengganti agama kami dan tidak menahan hak Allah pada 
harta kami.” Akan tetapi Rasulullah SAW tidak mempercayai 
mereka. Allah lalu menurunkan ayat tersebut, maka beliau 
akhirnya mempercayai mereka.!0!7 





WI HR. Ar-Razi dalam Al Jarh wa At-Ta'dil 9), dari Ubaid bin Sulaiman, dari 
Adh-Dhahhak. 
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Takwil firman Allah: gga C5 (215 di (Agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya) 

Maksudnya adalah, maka periksalah dengan teliti, agar kalian 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum yang tidak 
bersalah karena ketidaktahuan kalian akan keadaan mereka. 

Firman-Nya, Hasi BU pa" “Yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu,” maksudnya adalah, yang 
menyebabkan kalian menyesal karena kalian menimpakan musibah 
tersebut kepada mereka. 

009 


SA Ta Sa KRISIS Ia Ka Ike 
pe Kra D 
KEB ISO SA 
GS 


“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 


Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
jalan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Hujuraat (491: 7-8) 
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. Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada para sahabat 
Rasulullah SAW: Ketahuilah, hai orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Sl J25 Ka Í$ “Bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah,” maka takutlah kepada Allah bila kalian mengatakan yang 
batil dan berbuat kebohongan, sebab Allah akan memberitahukan berita 
tentang kalian kepada Rasul-nya, dan akan meluruskannya di atas 
kebenaran dalam segala perkaranya. 





Takwil firman Allah: F3 Ni ês pk 4 SAR $ (Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan) p 

Maksudnya adalah, seandainya dalam seluruh perkara 
Rasulullah SAW beramal menurut pendapat kalian, dan menerima 
semua yang kalian katakan kepadanya, hingga dia menaati kalian, - 
"Benar-benarlah kamu mendapat kesusahan." Maksudnya, niscaya 
kalian akan ditimpa oleh kesusahan dan kesulitan dalam begitu banyak 
perkara akibat ia menuruti kalian, seandainya dia taat kepada kalian, 
sebab, dia akan keliru dalam perbuatan-perbuatannya. “Sebagaimana 
seandainya ia menerima perkataan Walid bin Ugbah tentang bani 
Mushthalig, “Mereka telah murtad, tidak mau menyerahkan sedekah 
(zakat), dan. telah menghimpun kekuatan untuk memerangi. kaum 
muslim.” Maka kaum muslim pun memerangi mereka dan membunuh 
sebagian dari mereka, serta mengambil sebagian harta mereka yang 
telah terbunuh. Kalian juga akan membunuh sebagian orang yang tidak 
boleh dibunuh oleh kalian. Dia dan kalian juga akan mengambil harta 
yang tidak boleh diambil. Akibat semua itu, Allah pasti menimpakan 
kesusahan kepada kalian. 4 


Takwil firman Allah: SA SHA SI KB (Tetapi Allah 
menjadikan kamu “cinta” kepada keimanan) j 
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Maksudnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya, karena kalian 
taat kepada Rasulullah SAW dan percaya kepadanya, maka Allah 
memelihara kalian dari kesusahan yang akan menimpa kalian jika 
kalian tidak taat kepadanya dan tidak mengikutinya. 

Firman-Nya, KG 3 XS “Dan menjadikan keimanan itu 
indah di dalam hatimu,” maksudnya adalah, Dia menjadikan keimanan 
itu bagus di dalam hati kalian, maka kalian beriman. 

Firman-Nya, SI ÁJ 1G “Serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran,” kepada Allah, sái “Kefasikan,” yakni dusta, 
Sad, “Dan kedurhakaan,” yakni melakukan hal-hal yang dilarang 
oleh Allah, yaitu menyalahi perintah Rasulullah SAW dan menyia- 
nyiakan perintah Allah Ta'ala. 

Firman-Nya, GAS a ág “Mereka itulah orang-orang 
yang mengikuti jalan yang lurus,” maksudnya adalah, orang-orang 
yang Allah jadikan pada mereka cinta kepada keimanan, dan 
menjadikannya bagus di dalam hati mereka, serta menjadikan. mereka 
benci kepada kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan, adalah orang- 
orang yang mengikuti dan menelusuri jalan kebenaran. 

Firman-Nya, 1155 Sl 53 SS “Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah,” maksudnya adalah, tetapi Allah menjadikan kamu cinta 
kepada keimanan dan memberikan kenikmatan yang telah Dia janjikan 
kepada kalian ini sebagai karunia, kebaikan, dan nikmat dari-Nya untuk 
kalian. 

Firman-Nya, XS Lc f “Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, Allah Yang memiliki pengetahuan 
tentang orang yang berbuat baik dari kalian dan orang yang berbuat jahat, 
serta tentang orang yang pantas dengan kenikmatan dan karunia-Nya, 
dan orang yang tidak pantas dengan semua itu. Dia juga Yang memiliki 
hikmah di balik pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya dan ketetapan- 
Nya pada mereka sesuai dengan kehendak-Nya. 


A kai 
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Jaa ni nonn ayat, o Kasan io a NEH 
BA & g$ “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 
a Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan 
benar-benarlah kamu mendapat kesusahan," sesuai dengan pemyataan 
para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat. demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
31803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
AANG Se KRI MIE Ka MN “Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah 
kamu mendapat kesusahan," ia berkata, “Mereka adalah para 
sahabat Rasulullah SAW. Seandainya Rasulullah SAW taat 
kepada mereka dalam beberapa urusan, niscaya kalian akan 
mendapatkan kesusahan, sebab kalian adalah orang yang 
memiliki pendapat yang paling jelek dan akal yang paling 
..buruk. Sementara Kitab Allah adalah kitab yang sangat 
tepercaya (bagusnya) untuk. orang yang, mau 
mengamalkannya. Selain Kitab Allah adalah tipuan.”*'* 
31804. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar berkata: 
atadah membaca firman Allah Ta'ala, AG Sg KA 
[idi "Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan 
nar-benarlah kamu mendapat kesusahan," lalu dia berkata, 
“Itu karena kalian adalah orang yang memiliki pendapat paling 
jelek dan akal paling buruk. Oleh sebab itu, seorang laki-laki 
sebaiknya tidak mempercayai (secara penuh) pendapatnya, 
namun juga mencari petunjuk dalam Kitab Allah.”!*!* 


118 Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (5/329). 
1019 Abdurrazzag dalam tafsir (3/221). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31805. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada: Bumi, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, SJ 3 A55 SA SS) CS "Tetapi 
Allah menjadikan kamu ina? yak keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Dia menjadikan mereka cinta kepada 
keimanan dan membaguskannya dalam hati mereka.”1020 

Pendapat kami mengenai takwil ayat, byah KI A 
tas SA IS O KA EE aadis "Serta menjadikan 
aini? benci kepada kekafiran, Maba dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus," sesuai dengan 
pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 2A 
31806. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 4,4 SH AH 5G "Serta menjadikan 
kamu benci kepada kekafiran, kefasikan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dusta dan kemaksiatan.” 
Dia berkata lagi, “Maksiat terhadap Nabi SAW. 2 di 
ds Mereka itulah orang-orang yang BAN jalan 
yang lurus'” Lalu dikatakan, “Dari manakah ini? Dijawab, 
“Sebagai karunia dari Allah, dan sebagai kenikmatan 
untuknya.” 
Dia berkata lagi, “Orang-orang munafik disebut Allah dalam 
Al Our'an dengan sebutan para pendusta.” 


WO Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/329) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tarzil (5/200). 
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Dia berkata lagi, “A! Fasig adalah orang yang mendustakan 
Kitab Allah seluruhnya.” 2! 
eoe 


CS AE ALA E STS a 
tas Saga = kah han ip NS 


Oai LAN MAYA ea 

a ne A 

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! 
Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian 'itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil, sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.” (Os. Al Hujuraat (491: 9) 


Maksudnya adalah, kalau ada dua golongan ahli iman 
berperang, kalian, hai orang-orang beriman, hendaknya mendamaikan 
keduanya dengan ajakan kembali kepada hukum Allah dan menerima 
hak serta kewajiban masing-masing. Itulah cara mendamaikan 
keduanya secara adil. 

Firman-Nya, SZ f Goa) Sa Sp “Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain,” maksudnya adalah, jika 
salah satu dari dua golongan itu tidak mau menerima ajakan kembali 
kepada hukum Allah, dan melanggar apa yang Allah jadikan sebagai 
keadilan di antara makhluk-Nya, sedangkan lainnya menerima. 


121 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/329) dengan lafazh: 
Sesungguhnya al fasiq hanya berarti dusta atau mendustakan. 
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Firman-Nya, 45 3 Ai “Hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi,” maksudnya adalah, maka perangilah 
golongan yang melanggar dan tidak mau menerima ajakan kembali 
kepada hukum (Kitab) Allah. 

Firman-Nya, Sl AJ szá & “Sampai surut kembali pada 
perintah Allah,” maksudnya adalah, sampai golongan itu kembali 
kepada hukum Allah di antara makhluk-Nya yang Dia tetapkan dalam 
kitab-Nya. 

Firman-Nya, J Wis Ipoh SK ag “Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,” maksudnya adalah, 
jika golongan yang membangkang itu kembali menerima hukum Allah 
di dalam Kitab-Nya setelah kalian memerangi mereka, maka 
damaikanlah golongan itu dengan golongan lain yang memeranginya. 

Firman-Nya, JAJ% "Menurut keadilan," maksudnya adalah, 
saling menerima di antara keduanya. Itulah hukum Allah di dalam 
Kitab-Nya yang Dia jadikan sebagai keadilan di antara makhluk-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31807. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


KADA SERA Wida), “Dan kalau ada 
dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang 
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
apabila dua golongan -dari orang-orang beriman, berperang, 
maka ajaklah mereka kembali kepada hukum Allah dan 
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menerima sebagian mereka dari sebagian lainnya. Jika mereka 
menerima maka putuskan perkara mereka dengan Kitab Allah, 
hingga orang yang terzhalimi menerima (memaafkan) orang 
yang menganiaya. Akan tetapi siapa di antara mereka yang 
menolak untuk menerima kembali kepada hukum Allah, maka 
dialah yang membangkang, dan Imam (pemimpin) kaum 
muslim. berhak memerangi mereka hingga mereka tunduk 
kepada perintah Allah dan menerima hukum Allah.”!?22 
31808. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, C2 Akh ASET ot Ga Pena 
MA NU SAN Ge 
Gabe LA ái DOK JIN CA 32 “Dan kalau ada 
dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang 
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang 
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil: 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” 
Ia berkata, “Ini merupakan perintah. Allah memerintahkan para 
wali (pemimpin) untuk mendamaikan keduanya. Jika mereka 
menolak maka perangilah kelompok yang menolak, sampai 
kelompok tersebut kembali kepada perintah Allah. Jika mereka 
menerima kembali, maka damaikanlah antara mereka, dan 
beritahukan bahwa orang-orang beriman itu bersaudara, satu 
dengan yang lainnya. 








12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/561), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5165). 
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6 
Allah Ta'ala berfirman, KA & Ipah “Karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu’. Tidak boleh 
memerangi kelompok yang menolak kecuali Imam.” 2 
Disebutkan bahwa ayat tersebut turun pada dua golongan, Aus 

dan Khazraj. Keduanya berperang karena suatu masalah yang terjadi di 

antara mereka. Saya akan menjelaskannya, insya Allah. Riwayatnya 

. adalah: 

31809. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Anas, ia berkata: Ada orang yang berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Seandainya engkau menemui 
Abdullah bin Ubay.” Beliau pun pergi menemuinya dengan 
mengendarai seekor keledai. Kaum muslimin ikut berangkat 
bersama beliau. 


Setibanya Rasulullah SAW, Abdullah bin Ubay berkata, 


“Menjauhlah dariku. Demi Allah, bau keledaimu sangat 
menggangguku.” Seketika itu juga seorang laki-laki Anshar 
berkata, “Demi Allah, keledai Rasulullah SAW lebih harum 
dari baumu.” 

Seorang laki-laki dari kaum Abdullah bin Ubay pun marah 
karena Abdullah bin Ubay dicela seperti itu, dan akhirnya 
masing-masing kelompok saling marah. Bahkan di antara 
mereka ada yang memukul dengan pelepah kurma, tangan, dan 
sandal. 

Tak lama kemudian kami mendengar bahwa telah turun 


pz 


kepada mereka ayat, Ws; LANANG A Ga Sa KA a 


128 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! apa 

31810. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepadaku dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, PEAH VE naa Se KAG oy 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia ` 
berkata, “Dua orang laki-laki berkelahi, lalu kaum yang ini 
marah kepada kaum yang itu, dan kaum yang itu marah 
kepada kaum yang ini. Mereka pun berkumpul hingga saling 
pukul dengan sandal, bahkan sampai mengarah kepada saling 
bunuh. Allah lalu menurunkan ayat tersebut.” 

31811. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, SIAM YES ajal Se MU ah 

.. “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, “Terjadi di antara mereka perkelahian tanpa 
senjata”! 

31812. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Abu Malik, tentang firman Allah, gigi ojs 

Wes TAL AE af Ga “Dan kalau ada dua golongan 
dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya!" dia berkata, “Ada dua kampung 


124 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (no. 2545, 2/958), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/157), dan Abu Ya'la dalam Al Musnad (7/125). 

128 Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrar Al Wajiz (5/148), dari Abu Malik dan Hasan. 

1026 Lihat maknanya pada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/560). 
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dari kampung-kampung kaum Anshar yang berkelahi tanpa 
senjata.”127 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, 
dan Abbas, Wenting Doaa Alih, iN Sa E a 
aias MALS IESI “Dan kalau ada dua golongan dari mereka 
yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya!” dia berkata, “Perkelahian mereka menggunakan 
sandal dan tongkat. Dia lalu memerintahkan untuk 
mendamaikan mereka.” 
. ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari Hasan, 
tentang firman Allah, SAB DES SH Sa OKU a 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, “Telah terjadi perkelahian antara dua kampung. 
Kemudian kedua kelompok yang berselisih itu diajak untuk 
kembali anang hukum (kitab Allah), tetapi mereka tidak mau 
ya. Allah pun menurunkan firman-Nya, US 213 
FEE, ng Hn PE LAN UEA Sea 
Pi WA BERES SS Dan kalau ada dua golongan dari mereka 
yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 


keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 


terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah’. 
Maksudnya, ajak mereka kembali kepada hukum (kitab Allah). 
Perkelahian mereka sendiri dalam bentuk saling dorong.” 


12 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 
1028 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3304) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/330). 
129 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/148), dari Abu Malik dan Hasan. 
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... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kami dari As-Suddi, tentang 


ama 


firman Allah, Cay AN UKS sai Se KA ap “Dan 


. kalau. ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 


berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, “Ada seorang perempuan Anshar bernama Ummu 
Zaid yang masih dalam tanggungan seorang laki-laki. Lalu 
terjadi sesuatu antara dia dengan. suaminya. Suaminya 
menyuruhnya naik ke loteng, lalu berkata kepada keluarga 
yang lain, “Jaga dia”. Berita tentang hal ini sampai kepada 
kaum perempuan tersebut, maka mereka datang dan kaum 
suaminya pun datang. Kemudian terjadilah perkelahian dengan 
menggunakan tangan dan sandal. 

Berita tentang hal tersebut lalu sampai kepada. Nabi SAW, 
maka beliau datang untuk mendamaikan mereka. Lalu turun 
ayat, FAN NA ANE ag Sa A 
si ‘Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 


“beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 


keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain’. Maksudnya, tidak setuju dengan 
perdamaian Rasulullah SAW atau dengan keputusan 
Rasulullah SAW.”1020 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, VESI EH Se ib 45 “Dan kalau 
ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang," 


160 Aj Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (16/316). 
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dia berkata, “Aus dan Khazraj berkelahi dengan menggunakan 
tongkat 11 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 52 gÉ as 
LES a “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang...” Dia berkata, “Disebutkan kepada 
kami bahwa ayat ini turun pada dua orang laki-laki Anshar 
yang saling dorong karena masalah hak di antara keduanya. 
Salah seorang dari keduanya berkata, “Aku pasti mengambil 
secara paksa”. Itu karena jumlah keluarganya banyak. 
Sementara yang satunya mengajak agar mengadukan perkara 
kepada Nabi SAW, dan beliau yang memutuskannya. Namun 
orang pertama menolak, sehingga suasana semakin memanas, 
hingga akhirnya mereka saling dorong. Sebagian dari mereka 
pun memukul sebagian lain dengan tangan dan, sandal. 
Untungnya tidak sampai menggunakan pedang. Allah lalu 
memerintahkan untuk memerangi (kelompok yang menolak) 
hingga tunduk kepada perintah Allah dan hukum Nabi-Nya. 
Tidak seperti yang ditakwilkan oleh ahli syubhat, ahli bid'ah, 
dan ahli berbohong atas nama Allah dan atas nama kitab-Nya, 
bahwa orang mukmin boleh dibunuh. Demi Allah, sungguh 
Allah sangat mengagungkan kehormatan orang beriman, 
sampai-sampai Allah melarangmu menyangka saudaranya 
kecuali dengan sangkaan yang baik. 

Allah Ta'ala berfirman, 5452 NC) “Sesungguhnya orang- 
orang mukmin adalah bersaudara... '.” (Os. Al Hujuraat (49): 
10022 


WI Mujahid dalam tafsir (hal. 611). 
1092 Al Ourthubi dalam tafsir (16/316). 
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Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hasan, 
bahwa ada suatu kaum muslim yang berkelahi hingga saling 


i pukul' dengan sandal dan tangan, maka Allah menurunkan 


31819. 


kepada mereka ayat; YESI Set S2 YU as “Dan kalau 
ada dua golongan dari sareka yang beriman itu 
berperang... 

Qatadah berkata, “Ada dua orang laki-laki yang “di antara 
keduanya terdapat hak yang diperebutkan. Keduanya saling 
dorong. Salah seorang berkata, “Aku akan mengambilnya 
secara paksa’. Itu karena dia memiliki jumlah keluarga yang 
'bariyak. Sedangkan yang satunya berkata, “Antara aku dan 
kamu ada Rasulullah SAW”. Namun keduanya tetap berdebat 
sampai terjadi saling pukul dengan sandal dan tangan.” 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tbnu Zaid berkata: 


„Abdullah bin Ayyasy menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 


berbicara tentang firman Allah, (ES SS. DEK as 

tag LALSE “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya!" ia berkata, “Maksudnya adalah, ada dua laki-laki 
dari ahli Islam yang berkelahi, atau satu kelompok dan 
kelompok lain, atau satu kabilah dan kabilah lain. Allah latu 
memerintahkan para pemimpin kaum muslim untuk 
memutuskan perkara di antara mereka dengan kebenaran yang 
Allah turunkan di dalam kitab-Nya, yaitu dhas dan hukuman, 
denda atau dimaafkan. Ni J KEL EK Bp Tapi kalau 
yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain', setelah 
itu, maka kaum muslim bersama orang yang teraniaya, 





109 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/221). 
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melawan orang yang menganiaya, sampai ia tunduk kepada 
perintah Allah dan ridha dengannya.” 4 
Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syihab dan 
lainnya menceritakan kepadaku, Yazid dalam hadits sebagian 
mereka atas sebagian, dia berkata: Rasulullah SAW duduk di 
sebuah majelis yang di sana ada Abdullah bin Rawahah dan 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Ketika Rasulullah SAW pergi, 
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, “Sungguh, air kencing 
keledainya sangat mengganggu kita dan menghalangi angin 
segar yang datang kepada kita.” Sementara antara Abdullah 
bin Ubay bin Salul dan Abdullah bin Rawahah ada sesuatu 
(pertengkaran), hingga mereka keluar sambil menghunus 
pedang. Rasulullah SAW pun datang dan segera mendekati 
mereka, lalu memisah mereka. Oleh karena itu, Abdullah bin 
Ubay berkata, 
tri nan ph Gate Wa Wi 
"Selama tuanmu berjuang melawanmu, kamu tetap teraniaya, 
dan orang-orang yang kau lawan pasti akan 
membinasakanmu." 
Lalu turunlah pada mereka ayat, LKS Sei Soga ah 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang..." 


194 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

185 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. Namun riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
'An-Nabawiyah (3/131) dengan tafazh lain, dan di dalamnya ada bait syair yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Ubay. 
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Firman-Nya, lk “Dan hendaklah kamu berlaku adil,” 
maksudnya adalah, dan berlaku adillah, hai orang-orang beriman, dalam 
hukum kalian, orang-orang yang kalian hukumkan, yakni dengan tidak 
melampaui hukum Allah dan hukum Rasul-Nya dalam memutuskan 
hukum atas mereka. . 

Firman-Nya, Golek Ld Al É “Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil dalam 
hukum-hukum mereka, yang memutuskan hukum di antara makhluk- 
Nya dengan adil. 

ooo 


OFI ANA 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 

l (Qs. Al Hujuraat (49): 10) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada ahli iman, C$} 
BSA “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, ” 
seagama. KA iK IALA “Karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu,” apabila keduanya berperang, dengan mendorong mereka 
kembali kepada hukum Allah dan hukum Rasul-Nya. 

Makna dua bersaudara dalam ayat ini adalah setiap ahli iman 
yang berperang. Dengan bentuk tatsniyah (dual) ini mayoritas ahli 
gira'at membacanya. Namun disebutkan dari Ibnu Sirin bahwa dia 
membaca $9} êri dengan huruf nun, berdasarkan bentuk jamak. ”® 





10% Hasan membaca baina ikhwaanikum, yakni dengan huruf hamzah berharakat 
kasrah, huruf kha` berharakat sukun, huruf alif setelah huruf wau, dan huruf 


s 
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y 


mayoritas ahli gira'at. Oleh karena ilu, saya tidak ska bacaan separa iti 


Takwil firman Alah: 47 SÍ SAH Wan bertakwalah 
kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat) 

Maksudnya adalah, takutlah kepada Allah, hai mahusia, dengan 
menunaikan segala kewajiban. yang. Dia wajibkan atas kalian dalam 
mendamaikan dua ahli iman yang berseteru dengan adil. Juga dalam 
kewajiban-kewajiban lainnya, serta meninggalkan segala kemaksiatan, 
agar Tuhan kalian merahmati kalian, sehingga Dia memaafkan 
kesalahan kalian yang telah lalu, apabila. kalian menaati-Nya, 
menjunjung tinggi perintah dan larangan-Nya, serta takut terhadap-Nya 
dengan taat kepada-Nya. 

090 


Tata Perda GAN seg 
IMEL LA GI pak dus Ka 
D 


“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 

olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 

wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 





nun berharakat kasrah. Bentuk jamak dari akhun. Ini juga merupakan gira'at 
Ibnu Sirin, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud, Ashim Al Jahdari, dan Hammad bin 
Salamah. Ini adalah gira'ar syadz (janggal). 

Silakan lihat Al Oira'at Asy-Syadzdzah wa Taujihuha (hal. 83) dan Al 
Muharrar Al Wajiz (51149). P 
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diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok- 
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 





(Qs. Al Hujuraat (49): 11) 


Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah suatu kaum yang beriman mengejek kaum 
yang beriman lainnya. F 

Firman-Nya, 45 SK A yé “(Karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),” 
maksudnya adalah, barangkali orang yang diejek lebih baik daripada 
orang yang mengejek. 


Takwil firman Allah: E3 o YG Í; Dan jangan pula 
wanita-wanita Imengolok-olok) wanita-wanita lain) 

Maksudnya yaitu, janganlah wanita-wanita mengejek wanita- 
wanita yang lain. Barangkali wanita yang diejek lebih baik dari wanita 
yang mengejek. 

Ahli.takwil berbeda pendapat tentang ejekan atau olok-olok 
yang dilarang Allah Ta'ala dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah ejekan orang 
kaya terhadap orang miskin. Allah melarang mengejek orang miskin 
karena kemiskinannya. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31821. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


(Co 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, p% 5:25 KS "Janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain," dia berkata, “Janganlah suatu 
kaum mengejek kaum yang lain. (Ketika) seorang laki-laki 
miskin meminta (sesuatu) kepada orang kaya atau kepada 
orang miskin. Bahkan sekalipun seseorang telah memberikan 
sesuatu kepada orang lain, orang yang memberi tersebut tidak 
boleh mengejeknya.”07 

Ahli takwil lainnya berpendapat- bahwa maksudnya adalah 


larangan Allah atas orang beriman yang aibnya tertutupi untuk mencela 
orang beriman yang aibnya nampak di dalam dunia. 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 


berikut ini: 
31822; Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu: Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu -Zaid. berbicara 
tentang firman Allah, BS Sasi 2402 ASI Yan NICE 
Kere para Beri AA “Hai orang-orang yang 
beriman janganlah suatu kaum P engolok lok kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-olok).” Dia berkata, “Barangkali 
seseorang ketahuan saat melakukan kesalahan. EA 
pra Boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok)'. Sebab, sekalipun kesalahan 
orang ini nampak dan kesalahanmu tertutupi, mungkin 


197 Mujahid dalam tafsir (hal. 61 1) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5332). 
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kesalahannya yang nampak ini lebih baik baginya di akhirat 
kelak, di sisi Allah. Sedangkan kesalahanmu yang ditutupi, 
barangkali buruk bagimu, sebab bisa jadi kesalahan itu tidak 
akan diampuni. Oleh karena itu, Allah melarang kaum laki- 
laki melakukannya. Allah berfirman, disi Se BAGI 
Mer Ia KA Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 


baik dari mereka (yang mengolok-olok)’. Allah juga berfirman 

mengenai kaum wanita seperti itu.”!* 

Pendapat yang benar menurutku tentang masalah ini adalah, 
Allah mengumumkan larangan-Nya kepada seluruh orang beriman. Dia 
melarang sebagian mereka mengejek sebagian lainnya dengan berbagai 
makna ejekan. Artinya, seorang mukmin, siapa pun dia, tidak boleh 
mengejek mukmin lain karena kemiskinannya, dosanya, atau hal-hal 
lainnya. 


Takwil firman Allah: KSA (PX Í; (Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri) 

Maksudnya adalah, dan janganlah sebagian kalian mengghibah 
sebagian lainnya, hai orang-orang beriman, dan janganlah sebagian 
kalian mencela sebagian lainnya. 

Firman-Nya, KA Tali Sp “Dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri,” maksudnya adalah, Allah menjadikan orang yang 
mencela saudaranya sama dengan orang yang mencela dirinya sendiri, 
sebab sesama orang beriman, layaknya satu tubuh, sebagian terikat 
dengan sebagian lainnya dalam memperbaiki urusannya, mencari 
kemaslahatannya, dan menghendaki saudaranya mendapatkan 
kebaikan. 


158 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/332), dari Ibnu Zaid secara 
ringkas. 
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Oleh karena itu, diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa 
beliau bersabda, giat JL i GL Yah Da SAM II yer Kuas gajah 
KEB Gu “Orang-orang beriman itu seperti satu tubuh. Apabila 
satu anggota merasa sakit, maka seluruh tubuh akan merasakannya 
dengan demam dan tidak bisa tidur." 
e, Padanan ayat ini adalah firman Allah Ta'ala, 1521, Cp CAS 
G3 AG PA OR A YAN demi SANA 
Ka 143 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu.” (Os. An-Nisaa" (4): 29) 
Maknanya adalah, dan janganlah sebagian kalian membunuh 
sebagian lainnya. 
Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: ii 
31823. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SI (3. f; “Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri,” dia berkata, “Laa tath'anuu 
“janganlah kamu'.”!**? 

31824. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1089 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini. Sedangkan pada 
riwayat Muslim dalam Ash-Shahih (no. 2586) lafazhnya sebagai berikut: 
Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal kasih sayang, mereka 
seperti satu tubuh...” Seperti ini juga yang terdapat dalam As-Sunan (3/353). 

140 Mujahid dalam tafsir (hal. 611) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/332). r 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, LE NY; 
Ka “Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, dan janganlah sebagian kalian 
mencela sebagian lainnya.” 

31825. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 

31826. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, ia. berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Ka (PL 5 “Dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri,” dia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
sebagian kalian mencela sebagian lainnya.”42 





Takwil firman Allah: SY, (LG Í; (Dan janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk) 

Tafazh 43 dan Ld) bermakna sama. Bentuk jamak 31 adalah 
391, dan bentuk jamak CA adalah ii. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang gelar-gelar yang dilarang 
oleh Allah Ta'ala dalam panggil-memanggil pada ayat ini. 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah gelar-gelar yang orang 
diberi gelar dengan gelar itu tidak merasa senang karenanya.” 

Mereka juga mengatakan bahwa ayat ini turun pada suatu kaum 
yang memiliki nama-nama pada masa Jahiliyah. Setelah mereka 
berislam, mereka dilarang memanggil sebagian mereka dengan 
sebagian nama yang tidak mereka sukai. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
1% Abdurrazzag dalam tafsir (3/221) dan Al Wahidi dalam tafsir (5/64). 

182 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/332). 
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31827. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


31828. 


Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abu 
Jubairah bin Adh-Dhahhak berkata, “Pada kami turun ayat ini 
di bani Salamah. Rasulullah SAW datang ke Madinah dan 
tidak ada seorang pun dari kami kecuali memiliki dua atau tiga 
nama. Ketika beliau memanggil seseorang dengan sebuah 
nama, kami berkata, ‘Wahai Rasulullah; dia tidak suka nama 
ita disebut”. KR turunlah Da 2 3 SANG A Sg 
teng A3 SISA 4 Ni Ei De “Dan janganlah kamu 
We Pair dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka. mereka itulah 
Orang-orang yang lalim’. "1943 


Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Abu Jubairah bin 
Adh-Dhahhak, ia berkata: Orang-orang Jahiliyah biasa 
menamakan seseorang dengan beberapa nama. Suatu ketika, 
Nabi SAW memanggil seseorang dengan salah satu nama dari 
nama-nama tersebut. Orang-orang pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya dia marah dipanggil dengan nama 
itu.” Allah Ta' 'ala lalu menurunkan ayat, Gi TI WA SG Í 
gi i Sa PS “Dan janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman, "IYA 


193 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (no. 4962), Ahmad dalam Al Musnad (4/260), 
Al Hakim dalam A/ Mustadrak (4/314), dia mengatakan bahwa sanad hadits ini 
Shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Hal ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam A! Kabir (22/389). 

"8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/150) dan lihat komentar 

sebelumnya. 
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31829. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abu Jubairah 
bin Adh-Dhahhak menceritakan kepadaku. Lalu dia 
menyebutkan dari Nabi SAW riwayat yang sama. 

31830. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Abu Jubairah bin 
Adh-Dhahhak menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Diturunkan pada bani Salamah firman Allah Ta'ala, (SG 5 
san Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk’. Rasulullah SAW datang dan tidak ada 
seorang pun dari kami kecuali memiliki dua atau tiga nama. 
Suatu ketika beliau memanggil seseorang, maka seorang 
perempuan berkata, ‘Sesungguhnya dia marah dipanggil 
dengan nama itu’. Lalu turunlah firman Allah, SS SS S5 
„Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang 
Pada kali yang lain dia berkata, “Apabila beliau memanggil 
seseorang dengan salah satu nama, dikatakan kepada beliau, 
*Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia marah dipanggil dengan 
nama itu’. Lalu turunlah ayat ini.” 

Ahli takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah perkataan 
seorang muslim kepada muslim lainnya, 'Hai orang yang fasik’. Atau, 
"Hai pezina”.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31831. Hanad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dia 


1 Ibid 
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31833. 


31834. 


31835. 
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berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah tentang firman Allah, 
sän ié SAE Í; “Janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk ” Dia menjawab, ‘Maksudnya adalah 
perkataan seseorang kepada orang lain, 'Hai orang munafik, 
hai orang kafir'.”'** 
Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 

era kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
Si SG Í; "Janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk," dia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan seseorang kepada orang lain, 'Hai orang fasik, hai 
orang munafik'.”!™? 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, SGS, ISA Í; “Janganlah 
kamu panggil-memanggil dengan gelar-; A yang buruk," dia 
berkata, “Maksudnya adalah panggilan, “Hai orang fasik, hai 
orang kafir.” 

<. ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Khushaif, dari Mujahid atau Ikrimah, tentang firman 
Allah, “GG LSG Í; “Janganlah kamu panggil-memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk," dia berkata, “Maksudnya 
adalah perkataan seseorang kepada orang lain, “Hai orang 
fasik, hai orang kafir”, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ja 


106 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/203). 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, sin WAS Í; “Janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk” dia 
berkata, “Maksudnya adalah panggilan seseorang kepada 
orang lain dengan sebutan ‘kafir’, padahal dia seorang 
muslim,”1050 
31836. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (#15 5 
AYI “Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk," dia berkata, “Seseorang berkata, “Jangan 1 
berkata kepada saudaramu yang muslim, “Itu orang fasik”, 
atau, “Itu orang munafik”. Allah melarang kaum muslim dari 
perbuatan tersebut?.”1051 
31837. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
< Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, SIG KG Í; “Janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah seseorang berkata 
kepada saudaranya yang muslim, “Hai orang fasik, hai orang 
munafik”??? | 
31838. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, SY, (SG Í; “Janganlah kamu 
panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk" ia 








1050 Mujahid dalam tafsir (hal. 611) dengan sanad dan lafazh: Janganlah seorang 1 
muslim dipanggil dengan sebutan "kafir" setelah Islam. 

WA Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/589). 

1022 Abdurrazzag dalam tafsir (3/221). 
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berkata, “Kamu panggil dia dengan amalan-amalan yang 


- buruk setelah Islam, seperti 'pezina' dan 'orang fasik'.”!**? 
Ahli takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah penamaan 


seseorang terhadap orang lain dengan kekufuran setelah Islam, 
kefasikan, dan amal-amal yang buruk setelah tobat.” 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


31839. 


31840. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia - berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari a; yahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
yg Paka A da > Sa Ia GAN PA IL WE Í; 
Cah "Dan janganlah kamu pela) -memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang-lalim.” 
Dia berkata, “Memanggil dengan gelar-gelar yang dilarang 
adalah, seseorang yang melakukan suatu perbuatan buruk, 
kemudian dia telah bertaubat dan kembai kepada kebenaran. 
Allah Ta'ala melarang mencelanya lantaran perbuatan yang 
pemah dia perbuat dahulu.”14 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Hasan berkata, “Yahudi dan Nasrani berisiam, lalu ada orang 
yang memberinya gelar (memanggilnya), 'Hai Yahudi, hai 
Nasrani’. Mereka (kaum muslim) lalu dilarang melakukan 
perbuatan seperti itu.”!??* 


1033 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/333), dari Ibnu Zaid. 

154 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/203). 

188 Abdurrazzag dalam tafsir (3/222) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(51203). 
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Penakwilan yang paling benar menurutku adalah, Allah Ta'ala 
melarang orang-orang beriman untuk panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar. Panggil-memanggil dengan gelar-gelar adalah, seseorang 
memanggil temannya dengan nama atau sifat yang tidak disukainya. 
Allah juga mengumumkan larangan-Nya. Dia tidak mengkhususkan 
sebagian gelar atas gelar lainnya. Oleh karena itu, siapa pun dari kaum 
muslim tidak boleh memanggil saudaranya dengan nama atau sifat yang 
tidak disukainya. 

Jika demikian, maka benarlah perkataan-perkataan yang 
dikatakan oleh ahli takwil tentang masalah ini, yang telah kami 
sebutkan tadi. Tidak ada yang lebih benar dari yang lainnya, sebab 
semuanya termasuk perbuatan yang dilarang oleh Allah. Allah 
melarang sebagian kaum muslim panggil-memanggil sebagian kaum 
muslim lainnya dengan gelar yang tidak disukainya. 


Takwil firman Allah: Ji Sg GAN XS SA (Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman) 

Maksudnya adalah, barangsiapa telah melakukan perbuatan 
yang Kami larang, dan berbuat kemaksiatan terhadap Kami setelah 
imannya, mengolok-olok orang beriman, mengejek saudaranya yang 
mukmin, dan memanggil dengan gelar-gelar, maka dia orang fasik. 

Firman-Nya, ANT Ig SAN ZA Si “Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.” Oleh karena 
itu, janganlah kalian melakukannya, sebab jika kalian melakukannya, 
berarti kalian pantas dinamakan orang fasik. Seburuk-buruk panggilan 
adalah panggilan kefasikan.” 

Allah Ta'ala tidak menyebutkan apa yang telah kami paparkan 
karena sudah cukup dengan firman-Nya, åå PA JK “Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk." 

Ibnu Zaid menyatakan sesuai riwayat berikut ini: 
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31841. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
membaca firman Allah Ta'ala, AAN AI JÄ, “Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang ” Maksudnya, 
seburuk-buruk panggilan adalah panggilan kefasikan ketika 
kamu menamakannya dengan panggilan kefasikan setelah 
Islam, padahal dia masih dalam keadaan Islam. 


Orang yang berpendapat demikian adalah orang-orang 
Mu'tazilah. Mereka berkata, “Kami tidak mengafirkannya sebagaimana 
yang dikatakan oleh ahli hawa (kalangan yang mendahulukan hawa 
nafsu), dan kami juga tidak mengatakan dia mukmin sebagaimana yang 
dikatakan oleh jama'ah (jumhur ulama). Akan tetapi kami menyebutnya 
dengan namanya, jika dia seorang pencuri maka dia pencuri, jika dia 
seorang pengkhianat maka mereka menamakannya pengkhianat, jika 
dia seorang pezina maka mereka menamakannya pezina.” 

: Mereka berbeda dengan dua kelompok, ahli hawa dan jama'ah. 
Mereka tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh ahli hawa, dan 
tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh jama'ah. Oleh karena itu, 
mereka dinamakan Mu'tazilah.”””6 


1036 Inilah yang dijelaskan oleh Ath-Thabari tentang sebab penamaan Mu'tazilah. 
Hal itu karena mereka (Mu'tazilah) berbeda pendapat dengan para ulama 
tentang hukum orang yang melakukan dosa besar. Ada empat pendapat tentang 
masalah ini sebelum pendapat Mu'tazilah, yakni: 

1. Pendapat Khawarij. Mereka menyatakan orang yang melakukan dosa besar 
itu kafir. Bahkan sebagian dari mereka, yaitu Azarigah, mengafirkan orang 
yang melakukan dosa kecil. Ath-Thabari menyebutkan pendapat ini dan 
menamakan pemeluknya dengan ahli hawa. 

2. Pendapat Murji'ah. Mereka mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa 
besar adalah orang mukmin dengan keimanan yang sempurna, hal itu 
karena “Dosa apapun tidak akan membahayakan keimanan, sebagaimana 
ketaatan tidak berguna bersama kekufuran.” Ath-Thabari tidak 
mengisyaratkan pendapat ini. 

3. Suatu kaum pada masa-sekarang, yakni akhir abad pertama Hijriyah, 
mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar adalah orang 
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| Ibnu Zaid mengarahkan penakwilan firman Allah Ta'ala, 5, 
San AA “Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk," 
yang disampaikan kepada orang yang memanggil orang lain dengan 
sebutan “orang fasik”, padahal orang tersebut telah bertobat dari 
kefasikannya. Jadi, seburuk-buruk nama di antara nama-namanya 
baginya adalah nama itu. 


Takwil firman Allah: 52381 4 Ak c& Í 5 Dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang lalim) 

Maksudnya adalah, barangsiapa tidak bertobat dari panggil- 
memanggil saudaranya dengan panggilan atau gelar yang dilarang 





munafik, yang lebih buruk dari kekufuran. Ath-Thabari tidak menyebutkan 
pendapat ini. 

4. Sejumlah ulama tabi'in dan jumhur ulama umat mengatakan bahwa orang 

yang melakukan dosa besar adalah orang yang beriman, karena di dalam 
akidahnya masih ada keimanan kepada Allah, Rasul-Nya, dan kitab-kitab- 
Nya, serta karena keyakinannya bahwa setiap yang datang dari sisi Allah 
adalah kebenaran. Akan tetapi, dia orang fasik dengan sebab perbuatan 
dosa besarnya, dan kefasikannya ini tidak menafikan keimanan serta 
keislamannya. Inilah yang disebutkan oleh Ath-Thabari sebagai pendapat 
jamaah. 
Kemudian datang Washil bin Atha (131 H) yang mendebat Hasan Al 
Bashri tentang orang yang melakukan dosa besar. Washil sendiri telah 
membuat satu pendapat baru, dia berkata, “Sesungguhnya orang yang 
melakukan dosa besar bukanlah orang beriman dengan keimanan yang 
sempurna (lantaran dosa besar yang dilakukannya) dan bukan orang kafir 
dengan kekafiran yang sempurna (lantaran adanya keimanan dan ketaatan 
padanya), sebagaimana dikatakan oleh Khawarij. 

: Washil keluar dan pergi dari majelis Hasan Al Bashri ke satu sisi masjid, 
Gan sejak saat itu dia mengajarkan kepada orang-orang pendapat-pendapat 
baru yang berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya. 

Ketika itu pula, Hasan Al Bashri berkata, “F'razalana Washil (Wasbil telah 
memisahkan diri dari kita)” Dia dan para sahabatnya lalu disebut dengan 
Mu'tazilah. 

Silakan lihat Al Farq Baina Al Firag, karya Abdul Qahir bin Tharih Al 
Baghdadi, terbitan Syaikh Ibrahim Ramadhan, Dar Al Ma'rifah, Beirut, cet. 
3/2001 (hal. 115-116) dan AI Milal wa An-Nihal, karya Asy-Syahrastani. 
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Allah, mengolok-olok saudarnya atau mengejeknya, maka merekalah 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri. Dengan pelanggaran 
larangan Allah itu, mereka akan mendapatkan siksa Allah.” 

Ibnu Zaid menyatakan sesuai riwayat berikut ini: 

31842. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
——— el Iban Zaid berbicara 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang- 
orang yang lalim,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak bertobat dari perbuatan fasik itu, maka 
merekalah orang-orang yang berlaku zalim.”!**” 

ooo 


Kai Kana Yan Du a 
asa SNN Kh D; 


kak A si SA ; ya 
053 opa sana PA 
“Hai orang-orang yang beriman, a kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba- 
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Hujuraat (49): 12) 


1087 Lihat Abu Ja'far An-Nahhas dalam J'rab Al Qur`an (4/214) dari Adh-Dhahhak 
dan Ibnu Abbas. 
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Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah kamu mendekati banyak sangka terhadap 
orang-orang beriman, sebab jika kamu menyangka mereka dengan 
sangkaan yang buruk, maka orang yang menyangka itu tidak benar.” 

Allah Ta'ala berfiman, Bali CS LEX "Jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan)," Dia tidak berfirman, & Hana PES 
"Jauhilah purba-sangka (kecurigaan) secara keseluruhan." Sebab 
terkadang orang yang beriman dibenarkan menyangka orang beriman 
lainnya dengan sangkaan yang baik. 

Allah Ta'ala berfirman, SE pk SAS SS SNE IG 
Indi Aa Aa iá; “Mengapa di waktu kamu mendengar berita 2 itu 
Naa mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap 
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, “Ini adalah suatu 
berita bohong yang nyata'.” (Os. An-Nuur (24): 12) Allah Ta'ala 
mengizinkan sebagian orang beriman menyangka sebagian lainnya 
dengan sangkaan yang baik, dan mengatakan sangkaan itu, sekalipun 
orang yang disangka itu tidak meyakinkan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, CE 
Gl GS GE Kak Gill “Hai orang-orang yang beriman, 
: _ Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan)," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah Ta'ala melarang orang beriman 
menyangka orang beriman lainnya dengan sangkaan yang 

buruk 1058 





1089 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305). 
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Takwil firman Allah: pi WAS AA L (Karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya sangkaan orang beriman 
terhadap orang beriman lainnya yang buruk, adalah dosa, sebab Allah 
telah melarang hal itu, dan melakukan perbuatan yang dilarang Allah 
adalah dosa. 

Firman-Nya, 12.44%; “Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang,” maksudnya adalah, janganlah sebagian dari kalian mencari-cari 
aurat (keburukan atau kesalahan) sebagian lainnya, dan janganlah dia 
menilik rahasia-rahasia orang lain untuk menampakkan keaibannya. 
maka pujilah dan celalah bukan atas dasar apa yang tidak kalian 
ketahui. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat: 
riwayat berikut ini: 

31844. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, (2 $; “Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang,” dia berkata, “Allah Ta'ala melarang orang 
beriman mencari-cari aurat (keburukan atau kesalahan) orang 
beriman lainnya”??? 

31845. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hatim, dari Mujahid, 


pa 


tentang firman Allah, 444$; “Dan janganlah mencari-cari 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/334). 
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31846. 


31847. 





keburukan orang,” dia berkata, “Maksudnya adalah, ambillah 
apa yang nampak bagi kalian dan tinggalkan apa yang ditutupi 
oleh Allah.”!**? 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah, AMA PA 
EKA PA ja ai Gil GS YES “Hai orang-orang 
yang beriman, jauhilah kebanyakan — purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang," ia berkata, 
"Apakah kalian ajassus atau fajsiis? Yaitu mencari-cari atau 
menuntut apa yang tidak terlihat dari saudaramu untuk 
diketahui rahasianya."!05! 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
LSG, “Dan janganlah mencari-cari keburukan orang,” dia 


. berkata, “Maksudnya adalah al bahts (mencari-cari).” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, JAN jas DSB CE metan NGK 

LA KT) “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
Dn purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang," ia berkata, “Hingga aku melihat dan 
menanyakan tentangnya. Sampai aku mengetahui benar atau 


1060 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/567), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

1t As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/567), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/334), dari 
Qatadah, lafazhnya: yaitu, "mencari-cari kesalahan orang beriman". 

1062 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/471). 


756 











Tafsir Ath-Thabari 


salah. Oleh karena itu, Allah menamai hal ini dengan tajassus. 
Mencari-cari sebagaimana anjing mencari-cari.” 

Lalu dia membaca firman Allah Ta'ala, KA REA 
Van Dan_janganlah mencari-cari keburukan. orang sb 

janganlah menggunjingkan satu sama lain." "S 


Takwil firman Allah: Lag Kas SKI, (Dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain) 
Maksudnya adalah, janganlah sebagian dari kalian berkata 
tentang sebagian lainnya di belakangnya dengan sesuatu yang tidak 
disukainya bila dikatakan di hadapannya. 
Seperti inilah yang terdapat dalam riwayat dari Rasulullah 
SAW, dan yang dikatakan oleh ahli takwil. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: E 
31849. Yazid bin Makhlad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang ghibah, beliau lalu 
menjawab, èn dad aib boro c% op Pee usd 
PA BC WS “Yaitu, kamu mengatakan sesuatu yang ada 
pada saudaramu. Jika kamu jujur (benar), maka kamu telah 
mengghibahnya, dan jika kamu berbohong, maka kamu telah 
menuduhnya’. "WA 

31850. Muhammad bin Abdullah bin Buzaigh menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 

WO Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 

WA HR. Abu Ya'la dalam A! Musnad (11/405), Isfazhnya: Bahwa kamu berkata 


kepada saudaramu apa yang tidak disukainya, dan Ibnu Abdil Barr dalam A?- 
Tamhid (23/20). 
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31851. 


31852. 





kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada 
kami dari Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang sama. 
Ibnu -Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ala bercerita dari ayahnya, « dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, At 144 :Jd TAM ú By Ja 
Ce dai ea et dpi aa 
aa Bok ud Uh dah ab Jis oh ae dea Sy 
Pp kalian tahu apakah ghibah itu?” Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 
bersabda, “Kamu menyebut saudaramu dengan apa yang tidak 
ada padanya.” Abu Hurairah lalu bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika memang pada saudaraku terdapat apa yang 
aku katakan?” Beliau menjawab, “Jika ada padanya apa yang 
kamu katakan, maka sungguh kamu telah mengghibahnya, 


` sedangkan jika tidak ada padanya apa yang kamu katakan, 


maka sungguh kamu telah menuduhnya. 3 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
bin Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abbas, dari seorang laki-laki 
yang mendengar Ibnu Umar berkata, “Apabila kamu menyebut 
seseorang dengan apa yang ada padanya, maka sungguh kamu 
telah mengghibahnya, sedangkan bila kamu menyebutnya 
dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.” 


1065 HR. Abu Ya'la dalam A! Musnad (11/378) dan Tomu Abdil Barr dalam At- 
Tamhid (23/20). 
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Pada kesempatan lain, Syu'bah berkata, “Apabila kamu 
menyebutnya dengan apa yang tidak ada padanya, maka itu 
adalah perbuatan pengada-ada.” 

Abu Musa berkata, “Dia adalah Abbas Al Jariri.”166 : 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Sulaiman, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, dia berkata, 
“Apabila kamu menyebut seseorang dengan sesuatu yang 
paling buruk yang ada padanya, maka sungguh kamu telah 
mengghibahnya. Sedangkan bila kamu menyebutnya dengan 
sesuatu yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.” F 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masrug, dia berkata, “Apabila kamu berkata tentang seseorang 
dengan sesuatu yang paling buruk padanya, maka sungguh 
kamu telah mengghibahnya. Sedangkan bila kamu berkata 
dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.”1068 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu 
Dhuha, dari Masrug, dia berkata, “Ghibah adalah perbuatan 
membicarakan keadaan orang lain dengan sesuatu yang paling 


1066 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 
Silakan lihat maknanya pada riwayat selanjutnya. 

1%? Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/563) dari Masruq. 

Wt Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/231). 
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buruk, yang diketahui ada padanya. Sedangkan tuduhan adalah 
membicarakan sesuatu yang tidak ada pada diri seseorang.” 

31856. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih mengabarkan kepadaku dari Katsir bin Harits, dari 
Qasim (maula Mu'awiyah), dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Ummi Abd berkata, “Tidak ada makanan yang paling buruk, 
yang ditelan oleh seseorang dari mengghibah seorang mukmin. 
Jika dia mengatakan apa yang dia ketahui memang ada pada 
orang lain, maka sungguh dia telah mengghibahnya, 
sedangkan jika dia mengatakan apa yang tidak dia ketahui ada 
padanya, maka sungguh dia telah menuduhnya.”'”0 

31857. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, dia berkata, “Apabila kamu menyebut 
seseorang dengan apa yang ada padanya, maka sungguh kamu 
telah mengghibahnya, sedangkan apabila kamu menyebutnya 

“dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.”07! 

31858. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yunus dari Hasan, dia berkata tentang ghibah, 
“Yaitu, kamu menyebut-nyebut amal buruk yang telah 
dilakukan oleh saudaramu. Sedangkan bila kamu menyebutnya 





1069 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh ini dalam referensi yang kami 
miliki. Silakan lihat maknanya pada dua komentar terdahulu. . 

17 HR. Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1/255), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (10/470), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/574), 
menisbatkannya kepada Al Bukhari dalam A! Adab Al Mufrad dari Ibnu 
Mas'ud, 

171 Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/563). 
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dengan apa yang tidak ada pada dirinya, maka itu 
tuduhan.” 2 

Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hassan bin Mukharig menceritakan kepada kami, bahwa ada 
seorang perempuan masuk menemui Aisyah. Ketika 
perempuan itu berdiri hendak keluar, Aisyah mengisyaratkan 
tangannya kepada Rasulullah SAW, bahwa perempuan itu 
bertubuh pendek. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Kamu telah 
mengghibahnya. njo 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata, 
“Seandainya lewat di hadapanmu seorang yang buntung, lalu 
kamu berkata, “Itu orang yang buntung', maka itu ghibah 
darimu” Aku mendengar Mu'awiyah bin Gurrah berkata 
seperti itu.1074 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mu'awiyah bin Qurrah berkata, “Seandainya lewat 
di hadapanmu seorang laki-laki yang buntung, lalu kamu 
berkata, “Dia orang yang buntung”, maka sungguh kamu telah 
mengghibahnya”.” 





102 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 

1073 HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (13/159-160), dengan sedikit perbedaan pada 
lafazh. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Al Musnad (6/136), Hannad 
dalam pembahasan tentang zuhud (2/568), di dalam sanad-nya ada Hassan bin 
Mukharig, dia tidak menyebutkan adanya kecacatan padanya. Sedangkan 
perawi lainnya tsiqah. 

114 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/151). 
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10 Ibid 





Aku lalu menceritakan hal ini kepada Abu Ishaq Al Hamdani, 
dan dia pun berkata, “Dia benar’ .”!” 

Jabir bin Al Kurdi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Uwais menceritakan kepada kami, ia berkata: saudaraku, 
Abu Bakar, menceritakan kepadaku dari Hammad bin Abu 
Humaid, dari Musa bin Wardan, dari Abu Hurairah, bahwa ada 
seorang laki-laki berdiri di sisi Rasulullah SAW, lalu orang- 
orang melihat dalam berdirinya ada kelemahan, maka mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, betapa lemahnya fulan.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 3555815 Wi 4481 “Kalian 
telah memakan saudara kalian, dan kalian telah 
mengghibahnya. "WIS 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, riwayat yang 
serupa.” : 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban bin 
Ali Al Anzi menceritakan kepada kami dari Mutsanna bin 
Shabah, dari Amr bin Syu'aib, dari Mu'adz bin Jabal, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW. Ketika itu 
orang-orang menyebut seorang laki-laki, mereka berkata, “Dia 
tidak makan kecuali yang diberikan kepadanya, dan dia tidak 
berangkat kecuali dengan apa yang diberikan kepadanya. 
Alangkah lemahnya dia”. Rasulullah SAW pun bersabda, 41 


176 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (1/145), Al Mundziri dalam At-Targhib wa 
At-Tarhib (3/327), Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa' (6/196), dan Al 
Qurthubi dalam tafsir (16/336). 

107 Riwayat ini tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami tulis di sini berdasarkan 
naskah yang lain. 
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Let ape JÓ tah ta Tilas a dan Jg G NY gi 
G Sel £ Kalian telah mengghibah saudara kalian’. 
an lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah termasuk 
ghibah jika kami menceritakan apa yang memang ada 
padanya?” Rasulullah SAW bersabda, Cukup bagi kalian 
(sebagai ghibah) jika kalian menceritakan apa yang ada pada 
saudara kalian' "178 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, G 49 55 5 ki a el OA 
y ad Kr ú a) & uh SA 48 Ji “Apabila kamu 
menyebut saudaramu dengan apa yang tidak disukainya, dan 
apa yang kamu katakan itu memang ada padanya, maka 
sungguh kamu telah mengghibahnya. Sedangkan jika apa yang 
kamu katakan itu tidak ada padanya, maka sungguh kamu 
telah menuduhnya' 1” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dia berkata, “Kami pernah 
berbicara bahwa ghibah adalah, kamu menyebut saudaramu 
dengan hal-hal yang memalukannya yang ada padanya. 
Sedangkan jika kamu berbohong atasnya (mengatakan yang 
tidak ada padanya) maka itu adalah tuduhan.” 30 


108 HR. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/575). 

1 HR Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/328), dia berkata, 
“Riwayat ini diriwayatkan oleh Al Ashbahani dengan sanad hasan.” 
HR. Abu Nua'im dalam Hilyah Al Auliya (8/189). 
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i dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/570), menisbatkannya kepada Abd 


bin Humaid, dari Qatadah. 
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Takwil firman Allah: ÉY sf 5 jók A sah LA 
Iis (Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
Jijik kepadanya) 

Maksudnya adalah, apakah ada seseorang di antara kalian, hai 
kaum, yang suka memakan daging saudaranya setelah mati dalam 
keadaan sudah menjadi bangkai?! Jika kalian tidak menyukainya dan 
merasa jijik, karena Allah Ta'ala telah melarang hal itu atas kalian, 
maka seperti itu juga kalian tidak suka mengghibahnya dalam 
hidupnya. Jijiklah kalian mengghibahnya dalam keadaan hidup 
sebagaimana kalian jijik memakan dagingnya dalam keadaan sudah 
menjadi bangkai, sebab Allah Ta'ala mengharamkan mengghibahnya 
dalam keadaan hidup sebagaimana Dia mengharamkan memakan 
dagingnya dalam keadaan sudah mati. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31867. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, 41453 ést LAN LAGA KAI, 
HA KS “Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
Jijik kepadanya,” dia berkata, “Allah Ta'ala mengharamkan 
orang beriman mengghibah orang beriman lainnya dengan apa 

pun sebagaimana Dia mengharamkan memakan bangkai.”081 
31868. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


128: Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305). 


` 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 44453 jk ol LA 
É% “Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati?” Ia berkata, “Mereka 
berkata, “Kami tidak suka hal itu”. Dia berkata, “Seperti itulah 
juga. Oleh karena itu, bertakwalah kalian kepada Allah”? 

31869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, SA EK 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di 
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya,” dia 
berkata, “Sebagaimana kamu tidak suka seandainya kamu 
mendapati bangkai yang sudah dipenuhi ulat untuk 
memakannya, maka seperti itu juga kamu tidak suka 
mengghibahnya, dan dia masih hidup.” 


Takwil firman Allah: 225 215 SU, (Dan bertakwalah 


kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang) 

Maksudnya adalah, bertakwalah kepada Allah, wahai manusia. 
Takutlah terhadap siksaan-Nya dengan berhenti dari melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya, seperti menyangka saudaranya 


1022 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 

108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/571), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah dengan lafazh yang sama. Sedangkan secara makna 
disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/335), dari 
Qatadah. Lafazhnya: Qatadah berkata, “Digunakan memakan daging bangkai 
sebagai perumpamaan ghibah, karena kebiasaan orang Arab seperti itu.” 
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yang beriman dengan sangkaan yang buruk, mencari-cari kejelekannya 
dan apa yang tertutup dari perkaranya, serta mengghibahnya dengan 
menyebut hal-hal yang tidak disukainya, yang dengan itu kamu hendak 
menghina serta menjelekkannya, serta hal-hal lainnya yang dilarang 
oleh Tuhan kalian.” 

Firman-Nya, => Ss aa $4 Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Ta'ala pasti mengembalikan hamba-Nya kepada 
apa yang disukai-Nya apabila sang hamba kembali kepada Tuhannya 
dan apa yang disukai-Nya. Dia juga Maha Penyayang, maka tidak akan 
menyiksanya atas dosa yang telah dilakukan setelah dia bertobat dari 
dosa tersebut. 

a gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 

AA st "daging saudaranya yang sudah mati?" 

Umumnya ahli gira'at Madinah membaca dengan tatsgil (pola 
berat), yakni & "Mayyitan". 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah membaca dengan 
takhfif (ringan), yakni & "Maitan" 14 

Kedua gira'at ini sudah dikenal di kalangan kita, dan maknanya 
tidak jauh berbeda. Oleh karena itu, dengan gira'at manapun seseorang 
membacanya, dia tidak keliru. 
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1084 Nafi membaca Ge 441.53 dengan huruf ya ber-tasydid. 


Ahli gira'at lainnya membacanya tanpa tasydid. 
Silakan lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 677). 


Be Ngga 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 


saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 


(Qs. Al Hujuraat (491: 13) 


Maksudnya, Allah berfirman, “Hai manusia, sesungguhnya 


Kami telah menciptakan kejadian kalian dari air mani laki-laki dan air 
mani perempuan.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


31870. 


31871. 


Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: ` 
Utsman bin Aswad mengabarkan kepada kami dari Mujahid, 
dia berkata, “Allah menciptakan anak manusia dari air mani 
laki-laki dan air mani perempuan. Allah Ta'ala berfirman, (4 
á § A K G EM “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan”! 

Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Aswad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah, 
& £ » Ia 4 “Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 


188 Disebutkan secara makna oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/152), tanpa penyebutan sanad. Lafazhnya: Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan masing-masing dari kalian dari air mani laki-laki dan air mani 
perempuan. : 
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dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,” dia berkata, 
“Tidaklah Allah menciptakan anak kecuali dari air mani laki- 
laki dan (air mani) perempuan, karena Allah berfirman, SC 
Ba ‘Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 


Seorang perempuan amio 


Takwil firman Allah: JUS, GÉ Kilas (Dan menjadikan | 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku) ! 
Maksudnya adalah, dan Kami jadikan kalian serasi. Sebagian 
ada yang ber-nasab dengan sebagian lainnya dengan nasab yang jauh, 
dan sebagian ada yang ber-nasab dengan sebagian lainnya dengan 

nasab yang dekat. 

Orang yang ber-nasab dengan nasab yang jauh adalah warga 
bangsa-bangsa (satu bangsa). Apabila dikatakan kepada seseorang dari 
bangsa Arab, “Dari bangsa mana kamu?” Dia menjawab, “Aku dari 
Mudhar.” Atau, “Aku dari Rabi'ah.” 

Sedangkan orang yang ber-nasab dengan nasab yang dekat 
adalah warga kabilah atau suku (satu kabilah atau suku), seperti Tamim 
dari Mudhar dan Bakar dari Rabi'ah. Lebih dekat lagi, seperti Syaiban 
dari Bakar dan Darimi dari Tamim, serta lain-lain. Berkaitan dengan 
kata "sya'b" ini, Ibnu Ahmar Al Bahili bersenandung dalam syairnya 
berikut ini: 

Wb de perih PNP PRA ak TIA AN 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


1086 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/578), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Mujahid. 


CANO IH 











31872. 


31873. 


31874. 


31875. 
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Abu Kuraib mericeritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hushain menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 44, Kan Kk “Dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- suku,” dia 
berkata, “Lafazh Spa artinya Rei “komunitas-komunitas” 

dan JAWAH artinya Oya! 'kabilah-kabilah'” 087 

Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, i Kas SEKSS “Dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-. Para ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
komunitas-komunitas.” 


Khallad berkata: Abu Bakar nan “Maksudnya adalah 
suku-suku yang besar, seperti bani Tamim. Lafazh a Jón 
artinya 36481 “suku-suku yang besar”. "1988 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
'Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, X4 GA Kila 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah komunitas-komunitas dan suku- 
suku besar 1089 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


109 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (no. 3300, 
3/1287), secara mauguf pada Ibnu Abbas. 
Seperti itu juga yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/528) 
serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/578), menisbatkannya kepada 
Al Bukhari, dari Ibnu Abbas. 

108 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3306). 

188 Al Ourthubi dalam tafsir (16/344). 
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31876. 


31877. 


31878. 





menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Kas “Bersuku-suku,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah nasab keturunan yang jauh. J4, 
'Bersuku-suku', maksudnya adalah yang lebih dekat.”!? 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (45 Xie, 
35 “Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku,” dia berkata, “wo peti artinya nasab yang jauh, dan tah 
adalah seperti ucapan, “Fulan berasal dari keturunan fulan, dan 
fulan anak keturunan fulan?.”! 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 315 Cat Kilas, 
“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku,” dia berkata, “Maksudnya adalah nasab yang jauh. JAWA 
adalah seperti kamu mendengar perkataan, “Fulan dari 
keturunan bani fulan? 1092 

Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, (jai. SEKS “Dan menjadikan kamu berbangsa- 


190 Mujahid dalam tafsir (hal. 612) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/336). 

WI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/336) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/116). 

1092 Abdurrazzag dalam tafsir (3/223). 
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bangsa,” ia berkata, “Lafazh KAL artinya nasab yang 
jauh.”1093 
Sebagian ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh JAMI 
artinya 3S “suku-suku besar”. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31879. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, 315, Kas Kk “Dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku," dia 
berkata, “Asy-syu'uub artinya suku-suku yang besar, 
sedangkan al gaba “il artinya kabilah-kabilah.”194 

Ahli takwil lainnya berkata, “Asy-syu'ub artinya al buthun, 
sedangkan al qaba'il artinya al afkhadz.” 

Orang yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat berikut 

ini: £ 

31880. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, J3 KAL KEL “Dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku,” dia berkata, “Asy-syu'uub artinya 
al buthun, sedangkan al gaba'il artinya al afkhadz al 
kibar” 

Ahli takwil lainnya berkata, “4sy-dyu 'ub artinya al ansab (garis 
keturunan).” 





103 Kami tidak menemukan riwayat ini disandarkan kepada Adh-Dhahhak. Silakan 
lihat lafazhnya dalam riwayat-riwayat yang terdahulu. 

18 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/153). 

195 HR, Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (no. 2300, 
3/1287). 
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Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31881. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
i; gi SEKS “Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku,” dia berkata, “Asy-syu'ub artinya al 
ansab.” 


` Takwil firman Allah: 15563 (Supaya kamu saling kenal- 
mengenal) 

Maksudnya adalah, supaya sebagian dari kalian mengenal 
sebagian lainnya dalam hal nasab. 

Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Kami menjadikan 
bangsa-bangsa dan suku-suku ini untuk kalian, hai manusia, supaya 
sebagiari dari kalian mengenal sebagian lainnya dalam hal kedekatan 
dan jauhnya kekerabatan, bukan karena keutamaan kalian dalam hal itu 
dan kurban yang kalian lakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Akan tetapi orang yang paling mulia di sisi Allah di antara kalian 
adalah orang yang paling bertakwa.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31882. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
-berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


ae 


tentang firman Allah, "3563 JG, "Dan bersuku-suku supaya 
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kamu saling kenal-mengenal," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Kami jadikan ini supaya kalian saling mengenal, fulan 
bin fulan dari ini dan itu”??? 


Takwil firman Allah: KA Ale K1) (Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kamu) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kalian, hai manusia, di sisi Tuhan kalian, adalah orang yang 
paling bertakwa kepada-Nya, dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan-Nya dan menjauhi segala kemaksiatan yang dilarang- 
Nya. Bukan orang yang paling besar rumahnya dan paling banyak 
keluarganya. 

31883. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
menceritakan kepadaku dari Harits bin Yazid, dari Ali bin 
Rabbah, dari Uqbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, ip SG 4 An y « aa ai gadi Lila sign GSD La 
Sa KR b Ba BN ag AA 
“Manusia, bagi Adam dan Hawa seperti thaff sha' 
(maksudnya, kalian adalah saudara satu sama lain, tidak ada 
keutamaan atas seseorang atas orang lain keculai dengan 
takwa) yang tidak dapat mereka penuhi. Sesungguhnya Allah 
tidak menanyakan tentang tubuh dan nasab kalian kepada 
kalian pada Hari Kiamat. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di 
antara kalian.” 


106 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 

1% HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang cabang iman (4/288), Ar-Ruyani 
dalam A? Musnad (1/169, no. 207), Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat Al Kubra 
(1/34), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/579), menisbatkan 
kepada Al Baihaqi dari Abu Umamah. 
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Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
menceritakan kepadaku dari Harits bin Yazid, dari Ali bin 
Rabbah, dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ib #1 23 p3 tlh otot de Kelana Tana ada SL OI 
Tea pio Jan 3 oin I ab Ae di Nad ali Dg Ca 
Vit Wa UG Ce DK SI JADI “Sesungguhnya nasab kalian 
ini bukan nasab atas seseorang. Sesungguhnya kalian adalah 
anak Adam. Thaf sha’ yang tidak dipenuhi. Tidak ada 
seorang pun yang memiliki kelebihan atas orang lain kecuali 
dengan agama atau amal shalih. Cukuplah bagi seseorang — 
sebagai kejahatan— menjadi seorang yang keji, cabul, bakhil 
dan pengecut.” a90, 

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Aku mendengar Atha berkata bahwa Ibnu Abbas 
pernah mengatakan bahwa ada tiga ayat yang banyak diingkari 


“oleh manusia: izin secara seluruhnya, ia membaca, Sc-Z-1 5 


sal Silk Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu'. Sementara manusia berkata, “Orang yang paling mulia 
di antara kalian adalah yang paling besar rumahnya di antara 
kalian’.” Atha berkata, “Aku lupa yang ketiga.” 





1098 HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/145), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/295), 
dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/374), dia berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihagi dari riwayat Ibnu Luhai'ah.” 
Makna sabda Rasulullah SAW, "thaffa ash-shaa ”" yaitu dekat sebagian kalian 
dari sebagian lainnya. 

109 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/281) tentang tafsir firman Allah Ta'ala, 2363 & 
GA $ IAI "sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya." (Os. An-Nuur [24]: 27). 
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Takwil firman Allah: A cb Si 4 (Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah, hai manusia, memiliki 
ilmu tentang orang yang paling bertakwa di antara kalian di sisi Allah, 
dan orang yang paling mulia di sisi-Nya. Allah memiliki pengetahuan 
tentang kalian dan kemaslahatan kalian, juga perkara kalian lainnya dan 
perkara makhluk-Nya selain kalian. Oleh karena itu, bertakwalah 
kepada-Nya, sebab tidak ada satu pun yang tersamar atas-Nya. 

ooo 
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah 
beriman’. Katakanlah, “Kamu belum beriman, tapi 
katakanlah, “Kami telah tunduk”,” karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dia tidak akan mengurangi sedikit pun 

pahala amalanmu; Allah Maha Pe 
lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Hujuraat 1491: 14) 


Maksudnya adalah, Arab Badui berkata, “Kami telah 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, maka kami adalah orang-orang 
beriman” Allah lalu berfirman: kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah hai Muhammad, kepada mereka, 12.8 $ ‘Kamu belum 
beriman’, dan kamu bukan orang yang beriman. GAS 133 $5, Tapi 
katakanlah, “Kami telah tunduk.” 
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Disebutkan bahwa ayat ini turun kepada orang-orang Arab 
badui dari bani Asad. 

Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31886. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ÉK GS J6 “Orang-orang Arab 
Badui itu berkata, ‘Kami telah beriman'.” Dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang Arab badui bani Asad bin 
Khuzaimah.”!!?? 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang difirmankannya kepada 
Nabi SAW, “Katakanlah kepada orang-orang Arab badui itu, 
*Katakanlah, “Kami telah tunduk”,” dan jangan kalian mengatakan, 
*Kami telah beriman.” 

Sebagian ahli takwil berkata, “Rasulullah SAW diperintahkan 
demikian karena mereka hanya membenarkan dengan lisan mereka, 
tidak membenarkan dengan perbuatan mereka. Islam adalah perkataan, 
sedangkan iman adalah perkataan dan perbuatan.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31887. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, IS SO A G Kr ar AN A 
“Orang-orang Arab badui itu berkata, “Kami telah beriman’. 
Katakanlah, “Kamu belum beriman, tapi katakanlah, “Kami 


"100 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). Ini juga merupakan perkataan Al Farra, 
sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51337). 
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telah tunduk” Dia berkata, “Sesungguhnya Islam adalah 
kalimat (perkataan), sedangkan iman adalah amal 
(perbuatan). "0! ` 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, Az-Zuhri 
mengabarkan kepadaku dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, dia 
berkata, “Nabi SAW memberi beberapa orang dan tidak 
memberi sedikit pun salah seorang dari mereka. Sa'd lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau beri fulan ini dan fulan itu, 
namun engkau tidak memberi fulan tersebut sedikit pun, 
padahal dia orang beriman”. Rasulullah SAW lalu bertanya, 
“Apa hanya seorang muslim?” Hingga Sa'd mengulanginya 
sebanyak tiga kali, dan Nabi SAW pun menjawab, 'Apa hanya 
seorang muslim?” Rasulullah SAW lalu bersabda, yg! Ji 
ji D a KA ina ka  a Ye 
H3 Sesungguhnya aku memberi kepada beberapa orang 
dan tidak memberi kepada beberapa orang yang lebih aku 
cintai daripada mereka. Aku tidak memberinya sedikit pun, 
karena takut mereka akan ditelungkupkan di api neraka pada 
wajah mereka'. sun 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, P3 Ek CAN AG “Orang-orang 
Arab. badui itu berkata, ‘Kami telah beriman’. Katakanlah, 
‘Kamu belum beriman." Ia berkata, “Mereka, tidak 
membenarkan keimanan mereka dengan amal perbuatan 
mereka. Oleh karena itu, Allah menjawab hal itu. Dia 





0! HR. Abu Daud dalam 4s-Sunan (no. 4684) dan Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih 
(1/380), keduanya secara mauguf atas Az-Zuhri, Al Humaidi dalam Al Musnad 
(1/37), dan Abd bin Humaid dalam Al Musnad (1/77). : 

12 HR, An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 11723), Abu Daud dalam As- 
Sunan (4683), dan Ahmad dalam Al Musnad (1/176). 3 
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berfirman, DA A S5 1258 $ $ Katakanlah, “Kamu 
belum beriman, tapi katakanlah 'Kami telah tunduk'” Dia 
juga memberitahukan bahwa, 157 3 68 Asap A IA ali 
Bs ib SANA Ja Dab AA bass Yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar’. 
Membenarkan keimanan mereka dengan amal perbuatan 
mereka. 
Jadi, siapa yang berkata di antara mereka, “Aku orang 
beriman”, maka sungguh dia benar. Sedangkan orang yang 
hanya mengaku beriman dengan perkataan dan tidak beramal, 
sungguh telah berbohong dan bukan orang yang jujur.” 
31890. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, GA SÉ & “Tapi 
- katakanlah, 'Kami telah tunduk,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah Islam.” "” 
Ahli takwil lainnya berkata, “Allah Ta'ala memerintahkan Nabi 
SAW mengatakan hal itu kepada mereka karena mereka ingin diberi 
nama dengan nama-nama kaum Muhajirin sebelum berhijrah. Allah 
Ta'ala pun memberitahukan kepada mereka bahwa mereka memiliki 
nama-nama Arab badui, bukan nama-nama kaum Muhajirin.” 
Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
31891. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


163 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh ini dalam referensi yang kami 


miliki. 
10 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/153). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
EL LGN S6 “Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami 
telah beriman....” Ia berkata, “Mereka ingin diberi nama 
dengan nama hijrah dan tidak diberi nama dengan nama-nama 
yang Allah namakan mereka. Ini terjadi pada masa awal hijrah 
sebelum turun hukum “waris-mewarisi? pada mereka” 
Ahli takwil lainnya berkata, “Dikatakan perkataan itu kepada 
mereka karena mereka menyebut-nyebut keislaman mereka kepada 
Rasulullah SAW. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi- 
Nya, “Katakanlah kepada mereka, “Kalian belum beriman. Akan tetapi 
kalian telah berislam karena takut ditawan dan dibunuh.” 
Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
31892. Bisyr menceritakan kepada kami, ia. berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah, GN -fó 
(25 SB Ex “Orang-orang Arab badui itu berkata, “Kami 
telah beriman’. Katakanlah, ‘Kamu belum beriman'." Ia 
berkata: Sungguh, ayat ini tidak umum untuk seluruh orang 
Arab badui. Sesungguhnya di antara orang-orang Arab badui 
ada orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat. Akan 
tetapi ayat ini turun pada warga suatu kampung dari kampung- 
kampung Arab badui yang menyebut-nyebut keislaman 
mereka kepada Nabi SAW. Mereka berkata, “Kami telah 
berislam dan kami tidak akan memerangimu sebagaimana bani 
. fulan dan bani fulan memerangimu”. Allah Ta'ala lalu 
berfirman, “Jangan kalian berkata, “Kami telah beriman”. Sd; 





105 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/337), Al Qurthubi dalam tafsir 
(16/348), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/584), menisbatkannya 
kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 
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| CAS B3 Tapi katakanlah, “Kami telah tunduk”. ' Hingga 
| masuk 55,64 ‘Ke dalam hatimu’. "1196 
| 31893. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
| Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Ii S15 A 
CIA. “Kamu belum beriman, tapi katakanlah “Kami telah 
| tunduk!” Dia berkata, “Ayat ini tidak mencakup seluruh orang 
| Arab badui. Sesungguhnya ada di antara orang Arab badui 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, serta menjadikan 
apa yang dinafkahkan sebagai pendekatan diri kepada Allah. 
Akan tetapi itu hanya beberapa kelompok orang Arab 
badui”! 
31894. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Rabbah, dari Abu 
| Ma'ruf, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, dia 
berkata, “Kami tunduk karena takut ditawan dan dibunuh.”!!** 
31895. -Jbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, CIA T$ “Katakanlah, 
'Kami telah tunduk'” Dia berkata, “Maksudnya adalah 
berserah diri.”109 


n% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/583), menisbatkannya kepada Abd 

bin Humaid, dari Qatadah. 

sedikit perbedaan pada tafazh, disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ 
Ausath (8/78), dari Abdullah bin Abi Aufa, dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/337), dari Qatadah. 

107 Abdurrazzag dalam tafsir (3/223). 

108 Tonu Katsir dalam tafsir (13/175) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/208) tanpa penyebutan sanad. Sedangkan lafazhnya: Kami tunduk dan 
menyerah (ingadnaa wa istaslamna) karena takut dibunuh dan ditawan. 

109 Ibnu Taimiyah dalam A/ Fatawa (7/240), dia berkata, “Riwayat ini mungathi”. 
Sufyan tidak pernah bertemu dengan Mujahid.” 

Disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/175). 
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31896. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid membaca 
firman Allah Ta'ala, CA BS SI 125 J É "Katakanlah, 
“Kamu belum beriman, tapi katakanlah “Kami telah tunduk”. 
Ia berkata, “Lafazh istaslamnaa maksudnya adalah, kami 
masuk dalam Islam dan kami tidak memerangi serta tidak 
membunuh dengan sebab perkataan mereka, ‘laa ilaaha 
illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah).” 

Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, | aii 
dg A Wa Ya a PA aa Nyah ang 
à $ Par a Da untuk memerangi manusia 
hingga mereka berkata, Tidak ada tuhan melainkan Allah'. 
Siapa yang berkata, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah', maka 
sungguh ia telah menjaga harta dan dirinya dariku, kecuali 
dengan haknya, sedangkan perhitungannya menjadi urusan 
Allah, "MO 
Penakwilan yang paling benar dalam masalah ini adalah 
penakwilan yang telah kami sebutkan dari Az-Zuhri, yakni, Allah 

Ta'ala mengajukan kepada orang-orang Arab badui yang telah masuk 

Islam sebuah ikrar, berupa perkataan dari mereka, namun mereka tidak 

mewujudkannya dengan perbuatan mereka setelah mereka berkata 

secara mutlak, “Kami telah beriman,” tanpa pengaitan perkataan 
mereka dengan ucapan, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul- 

Nya.” Melainkan Allah memerintahkan mereka mengucapkan 


310 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad atau lafazh seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 
Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al 
Wajiz (5/153). Sedangkan lafazhnya: Yaitu tunduk yang dengannya terpelihara 
darah. Inilah maksud Islam dalam firman Allah SWT, CAJ $ SS AS JS 
"Katakanlah, 'Kamu belum beriman, tapi katakanlah “Kami telah tunduk." 
(Os. Al Hujuraat (49): 14). 
Hadits marfu’ tadi diriwayatkan dengan lafazh yang sama oleh Ahmad dalam. 
Al Musnad (1/35) dan Ath-Thabrani dalam 4! Kabir (6/132). 
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perkataan yang tidak menimbulkan keraguan pada orang yang 
mengucapkannya dan yang. mendengarkannya. Yaitu mereka berkata, 
“Aslamnaa.” Maknanya, kami telah masuk dalam agama, kami 
pelihara darah dan harta, dan kesaksian ini benar adanya. 





Takwil firman Allah: Ë; bra 5 KEN yang a ipak 93 
(Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak akan 
mengurangi sedikit pun pahala amalanmu) 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada orang-orang Arab badui 
yang berkata, “Kami telah beriman,” namun sebenarnya belum masuk 
keimanan ke dalam hati mereka, “Jika kalian taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, hai kaum, dan kami menjunjung tinggi perintah-Nya dan 
Rasul-Nya, melakukan hal-hal yang diwajibkan-Nya atas kalian dan 
tidak lagi melakukan hal-hal yang dilarang-Nya.” 

Firman-Nya, ts kabar KE "Dia tidak akan mengurangi 
sedikit pun pahala amalanmu,” maksudnya adalah, Dia tidak akan 
menzhalimi kalian pada pahala amal kalian sedikit pun, dan tidak akan 
menguranginya sedikit pun. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31897. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Kan "Dia tidak akan mengurangi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Kaki 4 “tidak mengurangi 
kalian 211 


HI Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 
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31898. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 


kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Beras tÍ "Dia tidak akan mengurangi 
sedikit pun pahala amalanmu," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Dia tidak akan menzhalimi kalian pada amal kalian 
sedikit pun.” 112 


31899. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, A45, SI (248 145 "Dan jika kamu taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya," dia berkata, “Jika kalian 
membenarkan keimanan kalian dengan amal perbuatan kalian, 
niscaya Dia akan menerimanya dari kalian. piin 

Ahli gira'at umumnya membaca Kd DEN y, Tai huruf 


hamzah dan alif, kecuali Abu Anu, dia membacanya Gd 9 |, dengan 
huruf alif" berdasarkan firman Allah Ta'ala, p SAP IG 


ua 


3 
nu 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/584), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Qatadah. Sedangkan dengan lafazhnya: 
Laa yanqushukum wa la yazhlimukum min a'malikum syai`an, disebutkan oleh 
Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/74). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/477). 

Abu Amr membaca Jaa ya Jitkum min a'malikum, dengan huruf alif, dari lafazh 
alata ya`litu altan, seperti dharaba yadhribu dharban. Dalilnya adalah ijma” 


moea NEG 


atas firman Allah SWT, PA o iig”. ”...dan Kami tiada mengurangi 
EA 


sedikit pun dari pahala amal mereka.” (Qs. Ath-Thuur (52): 21). 
Mengembalikan apa yang diperselisihkan kepada apa yang disepakati adalah 
lebih baik. 


Ulama lainnya membaca xx dari akar kata laata yaliitu, apabila kurang. 


Mujahid berkata, “ Kes Y artinya Kaka Y "tidak akan mengurangi kalian”. 
Dalil mereka adalah mengikuti tulisan mushaf, yaitu tertulis dengan tanpa 
huruf alif. Seandainya dengan huruf alif, tentu akan tertulis dengan huruf alif 
sebagaimana ditulis ta muru dan ta kulu. 

Pada gira'at Ibnu Mas'ud tertulis: wa maalitnaahum. Demikian yang 
diceritakan oleh Al Kisa'i. 
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“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” 
(Qs. Ath-Thuur (52): 21) Siapa yang mengatakan Gil, berarti dia 
mengatakan Jl Sedangkan yang lainnya menjadikannya dari akar 
kata CW A. 

Qira`at yang benar menurut kami adalah gira'ar ahli gira'at 
Madinah dan Kufah, yaitu Kan NY, tanpa huruf alif dan hamzah. 
Berdasarkan bahasa orang yang mengatakan Cok &S. Ini atas dasar dua 
alasan: 

Pertama: Ijma' ahli gira'at atas gira'at itu. 

Kedua: Termaktub dalam mushaf tanpa huruf alif, padahal tidak 

| hilang huruf hamzah di tempat seperti ini, karena ia berharakat sukun. 
Huruf hamzah, apabila berharakat sukun, maka ia tetap. Sebagaimana 
dikatakan, ta muruuna dan ta'kuluuna. Adapun dihilangkan, hanya 
apabila huruf sebelumnya berharakat sukun. Tidak ada satu huruf pun 


Dira'at lain, mereka sepakat antara dua bahasa. Mereka membaca di sini Ý 
Ak dan pada surah Ath-Thuur: „4 És sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, GEJ ÁI 6534 As". bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 


permulaannya." (Os. Al 'Ankabuut (29): 19). Ini dari akar kata ill, Kemudian 


firman Allah, SEKS 4414 "bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya.” (Os. Al 'Ankabuut (29): 20) dan ini dari &lx. Tidak ada 
Seorang pun yang membawa sebagian bahasa ini atas sebagian lainnya. Begitu 
juga firman Allah Ta'ala, X5 Y dari laata dan NEG dari akar kata alata, 
dan laa ya'litkum hukumnya jazm, karena menjadi jawab syarth. Tanda jazm- 
nya adalah huruf ta" berharakat sukun. 

Siapa yang membaca 431 9 maka asalnya adalah 4443. Seperti yadhribukum. 
Orang Arab susah membaca harakat kasrah atas huruf ya', maka mereka 
memindahkan harakat tersebut ke huruf /am. Ketika jazm masuk pada huruf ta" 
maka bertemu dua harakat sukun pada huruf ya” dan ta`, hingga dihilangkanlah 
huruf ya karena pertemuan dua huruf yang berharakat sukun tersebut. 

Silakan lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 676-677). 
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dalam Al Qur'an yang datang dengan satu bahasa atas bahasa yang lain 
yang datang dengan bahasa lain yang berbeda apabila dua bahasa itu 
dikenal dalam bahasa Arab. Sungguh, kami telah menyebutkan bahwa 
alata dan laata adalah dua bahasa yang dikenal dalam bahasa Arab. 


Takwil firman Allah: 405 542 Si $} (Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha e 
Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki 
pengampunan, hai orang-orang Arab badui, untuk orang-orang yang 
taat kepada-Nya dan bertobat kepada-Nya dari dosa-dosanya yang telah 
lalu. Oleh karena itu, taatlah kepada-Nya, laksanakanlah perintah-Nya, 
dan tinggalkanlah larangan-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa- 
dosa kalian. Dia juga Maha Penyayang terhadap makhluk-Nya yang 
bertobat kepada-Nya, maka Dia tidak akan menyiksa mereka setelah 
mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. Oleh karena itu, bertobatlah 
kalian kepada-Nya, niscaya Dia akan menyayangi kalian. = 
31900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, fesan i É 4 
“Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah Maha 
Mengampuni dosa-dosa yang banyak atau yang besar —Yazid 
-ragu—, Maha- Penyayang terhadap hamba-hamba- 
Nya!!! 
009 


Am As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/584), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 
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tepat Ke En ph en Ke Oh rate 


o. D E AAN 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
„orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.” 
(Qs. Al Hujuraat (49): 15) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang 
Arab badui yang berkata, “Kami telah beriman,” padahal belum masuk 
keimanan ke dalam hati mereka, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, hai kaum, adalah orang-orang yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Firman-Nya, YG, » I 5 "Kemudian mereka tidak ragu-ragu," 
maksudnya adalah, kemudian mereka tidak ragu-ragu tentang keesaan 
Allah dan kenabian Nabi Muhammad SAW. Dia juga menegaskan 
dirinya taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta melakukan kewajiban- 
kewajiban yang diwajibkan Allah atasnya tanpa ragu-ragu. 


Takwil firman Allah: il jago 4 pát cegah bapa Dan 
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah) 

Maksudnya adalah, mereka berjuang melawan orang-orang 
musyrik dengan menginfakkan harta mereka dan mengorbankan 
kekuatan mereka dalam jihad mereka, sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah, yakni di jalan-Nya, agar kalimat Allah tinggi dan kalimat orang- 
orang kafir rendah. 


| 
| 
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Firman-Nya, AGA an a “Mereka itulah orang-orang 
yang benar,” maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan hal itu 
adalah orang-orang yang benar dalam perkataan mereka, 
“Sesungguhnya kami orang-orang beriman,” bukan seperti orang yang 
masuk agama karena takut pedang (untuk menyelamatkan diri dan harta 
mereka). 5 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31901. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, jail 42 A “Mereka itulah 
orang-orang yang benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

mereka membenarkan keimanan mereka dengan amal 


Oa AG 
“Katakanlah, “Apakah kamu akan memberitahukan kepada 
Allah tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa 
yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu?” (Qs. Al Hujuraat (491: 16) 


m6 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad atau lafazh seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Namun ada riwayat yang semakna dengannya 
diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/154). 
Lafazhnya Djatah 4% "apabila perbuatan mereka membenarkan perkataan 


mereka” 
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Maksudnya adalah, Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, 5 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang. Arab 
badui yang berkata, “Kami telah bapa namun keimanan belum 
masuk ke dalam hati mereka, Gl SAH “Apakah kamu akan 
memberitahukan kepada Allah,” pa kaum, Laa “Tentang 

agamamu,” ” yakni ketaatan kalian kepada Tuhan kalian. 4 Ú í% 43 ál 

SM SG SM “Padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan 
apa yang di bumi.” Maksudnya, Allah yang kalian imani itu Maha 
Mengetahui semua yang ada di tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi. 
Tidak ada sesuatu pun yang samar atas-Nya. Lantas, bagaimana bisa 
kalian memberitahukan kepada-Nya tentang agama kalian dan 
keimanan kalian, padahal tidak ada sedikit pun yang samar atasnya, 
baik di langit maupun di bumi, hingga samar atas-Nya agama kalian? 

Firman-Nya, 26 sip KL “ls “Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui dengan 
yang telah ada, yang sedang ada, dan yang akan ada kemudian. 

Ini merupakan larangan Allah atas orang-orang Arab badui dari 
berdusta dan mengatakan hal-hal yang tidak sesuai pada agama mereka. 

Allah Ta'ala meliputi segala sesuatu, Maha Mengetahuinya. 
Oleh karena itu, hindarilah mengatakan hal-hal yang berbeda dari apa 
yang ada di dalam dada kalian, yang akibatnya kalian akan ditimpa oleh 
siksaan-Nya, sebab tidak samar atas-Nya sesuatu apa pun. 

ca 





Ikatan 13 Kang state 
Os Laga 


“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
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sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar." 
(Os. Al Hujuraat (491: 17) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Orang-orang Arab badui merasa telah memberi 
nikmat kepadamu, hai Muhammad, dengan keislaman mereka.” 

Firman-Nya, yani KI Kes ay Kn NE 
“Katakanlah, “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang ` 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan'.” Maksudnya adalah, sebenarnya Allahlah yang 
melimpahkan nikmat kepada kalian, hai kaum, dengan menunjuki 
kalian kepada keimanan kepada-Nya dan Rasul-Nya. 

Firman-Nya, date Sa “Jika kamu adalah orang-orang 
yang benar,” maksudnya adalah, jika kalian orang-orang yang benar 
dalam perkataan kalian, “Kami telah beriman,” sebab Allahlah yang 
memberi nikmat atas kalian dengan menunjuki kalian kepada 
keimanan. Oleh karena itu, janganlah kalian merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislaman kalian. 

Disebutkan bahwa orang-orang Arab badui dari bani Asad 
merasa telah memberi nikmat kepada Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “Kami telah beriman tanpa perang, dan kami tidak 
memerangimu seperti orang lain memerangimu.” Allah Ta'ala 
menurunkan pada mereka ayat-ayat ini. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31902. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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31903. 


31904. 





Syu'bah menceritakan kepada kamj dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah, (AKI AK 325 “Mereka 
merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka," ia berkata, “Ada sebuah pertanyaan, “Apakah mereka 
dari kalangan bani Asad?” Dia menjawab, “Sungguh, 
dikatakan demikian?.” 117 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata: Aku 

kepada Sa'id bin Jubair tentang firman Allah, 44% 

ATAN AK “Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka." Dikatakan kepadanya, “Apakah 
mereka bani Asad?” Dia menjawab, “Mereka menyatakan 
demikian.” "18 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abu 
„Umrah, dia berkata: Bisyr bin Ghalib dan Labid bin Itharah, 
atau Bisyr bin Atharah dan Labid bin Ghalib, duduk di dekat 
Al Hajjaj. Ketika itu Bisyr bin Ghalib berkata kepada Labid 
bin Itharah, “Turun pada kaummu dari bani Tamim, ayat, 6) 
SA alas on KG Gol Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar (mu)’.” 

Aku lalu menyebutkan hal ini kepada Sa'id bin Jubair. Dia 
kemudian berkata, “Seandainya dia mengetahui akhir ayat, 
tentu dia akan menjawab (dengan ayat tersebut), J á 35 
lat | “Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka’. Yakni mereka berkata, “Kami 


07 Tonu Athiyah dalam A Muharrar Al Wajiz (5/154). Lafazhnya: Turun pada 
bani Asad juga. 
wms Ibid 
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telah berislam, dan bani Asad tidak akan memerangi 
kaw 21119 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Kid $ 125 $ "Janganlah kamu 
merasa telah memberi nikmat kepadaku . dengan 
keislamanmu," dia. berkata, “Mereka merasa telah memberi 
nikmat kepada Nabi SAW ketika mereka datang kepada beliau 
dan berkata, “Sesungguhnya kami telah berislam tanpa perang. 
Kami tidak memerangi engkau sebagaimana bani fulan dan 
bani fulan memerangi engkau”. Allah Ta'ala lalu berfirman 
kepada Nabi-Nya, J5 'Katakaglah', kepada mereka, $ |$% Ý 
A San 3 Kas Sa AS ág Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan',”!!” 
Yunus menceritakan kepadaku, ia' berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibpu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, Kal 4 GS JS ET age ah 
“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu'.” Ia 
berkata, “Ayat-ayat ini turun kepada orang-orang Arab 
badui.”!!?! | 
da9 


119 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/144). 


HD A 


dalam tafsir (3/226). 


121 Al Qurthubi dalam tafsir (16/348), dari As-Suddi. Lafazhnya: Turun pada 
orang-orang Arab badui. 
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DUA NG SA ih 
“Sesungguhnya Allah BLER apa yang gaib di langit 
dan bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 18) 





Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah, hai orang-orang Arab 
badui, tidak samar atas-Nya orang yang benar di antara kalian dari 
orang yang bohong, orang yang masuk di antara kalian ke dalam agama 
Islam karena suka kepada Islam dari orang yang masuk ke dalamnya 
karena takut terhadap Rasul Kami, Muhammad SAW, dan para 
tentaranya. Oleh karena itu, jangan kalian memberitahukan kepada 
Kami agama kalian dan apa yang tersembunyi di dalam dada kalian, 
sebab sesungguhnya Allah mengetahui apa yang disembunyikan oleh 
dada kalian dan dibicarakan oleh diri kalian. Dia juga mengetahui apa 
yang tidak terlihat tentang kalian hingga tersimpan dalam rahasia langit 
dan bumi. Tidak ada satù pun dari itu semua yang tersamar atas-Nya. 


Takwil firman Allah: ICS Cp Pig ail; (Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan) 

Maksudnya adalah, Allah memiliki penglihatan terhadap amal 
perbuatan kalian, baik yang nampak maupun yang rahasia, baik 
ketaatan maupun kemaksiatan. Dia pasti membalas kalian atas semua 
itu. Jika baik maka baik balasannya, dan jika buruk maka buruk pula 
balasannya. 

Partikel {Í pada firman Allah Ta'ala, (AK Á Sik 53X berada 
pada posisi nashab sebagai maf'ul dari 44%. Disebutkan bahwa ini 
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terdapat dalam qira'at Abdullah, yaitu HI e DP Ini 
merupakan dalil yang membenarkan perkataan kami. 

Seandainya dikatakan, “Itu berada pada posisi nashab, dengan 
makna, mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu karena mereka 
berislam,” maka tentu menjadi alasan yang tepat. Sebagian ahli bahasa 
'Arab berkata, “Itu berada pada posisi khafadh. Maknanya adalah, 
karena mereka berislam.” ` 


Adapun ¿Í pada firman Allah Ta'ala, $535 HSE Lhaa di 
berada pada posisi nashab dengan dihilangkannya Shilah, karena makna 
ungkapannya yaitu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat 
kepada kalian dengan menunjuki kalian kepada keimanan." 


Tamat tafsir surah Al Hujuraat. 
Segala puji hanya bagi Allah, semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya 
kepada Muhammad SAW. 4 


Selanjutnya tafsir surah Qaaf, insya Allah. 





12 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/210) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (51154). 
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SURAH QAAF 


PRI 


NG 


BI 4 Huts ah d AH 3 


Otsi 


orang: 
suatu yang amat ajaib'.” (Qs. Qaaf [50]: 12) K 


Sebagian berkata, “Itu merupakan salah satu nama Allah yang 
dengannya Dia bersumpah.” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31907. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, <3 
dan "dan yang sejenisnya, ia berkata, “Sesungguhnya itu 
merupakan sumpah yang dijadikan Allah sebagai sumpah. Itu 
juga merupakan salah satu nama dari nama-nama Allah”? 





123 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/339). 
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Ahli takwil lain berkata, “Itu adalah salah satu nama dari nama- 
nama Al Qur'an.” 

Ahli takwil yang aaa demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31908. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, “ 5 "Qaaf”, dia berkata, “Itu merupakan 
salah satu nama dari nama-nama Al Qur'an.” ”* 

Ahli takwil lain berkata, “Maknanya adalah, Dia telah 
memutuskan, demi Allah. Sama seperti yang dikatakan pada firman 
Allah, c: dipanaskan, demi Allah.”"? 

Ahli takwil lain mengatakan bahwa | G adalah nama sebuah 
gunung yang mengelilingi bumi.!'?6 

Kami telah menjelaskan tentang takwil huruf-huruf hijaiyah yang 
terdapat di awal-awal surah dengan cukup jelas, hingga tidak perlu lagi 
diulang di sini. 


Takwil firman Allah: aed yeah (Demi Al Qur'an yang 
sangat mulia) 
Maksudnya adalah, demi Al Qur'an Al Karim (yang mulia). 
31909. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishag, dari 
Ja'far bin Abu Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman 


124 Abdurtazzag dalam tafsir (3/227), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/339), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/211), dan Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (8/593). 

13 Riwayat ini tidak terdapat pada manuskrip, namun kami mendapatkannya dari 
naskah yang lain. 

1128 Ini perkataan Mujahid, Ikrimah, dan Adh-Dhahhak, sebagaimana dikatakan oleh 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/339) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/339). 
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IK NG ES 


Allah, xxl ain “3, “Oaaf Demi Al Qur'an yang sangat 
mulia,” dia berkata, “Maksudnya adalah Al Karim? 2 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang jawab sumpah ini. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata: adi yeah “Demi Al 


Qur'an yang sangat mulia,” adalah sumpah atas firman Allah, TUA & 
pen u SAI Jai “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
hancurkan Seh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka.” (Qs. Qaaf (50): 4) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Di dalamnya terdapat 
makna yang Dia bersumpah dengannya.” 

Mereka juga mengatakan bahwa maknanya yaitu, Dia telah 
memutuskan, demi Allah. Ada yang berkata, “Sesungguhnya Qaaf adalah 
nama sebuah gunung yang mengelilingi bumi.” Jika benar demikian, 
maka seakan-akan ia berada pada posisi rafa', yakni, Dia adalah Qaaf, 
demi Allah. Dikarenakan rafa '-nya, maka sebaiknya dinampakkan, sebab 
ia isim, bukan huruf hijaiyah. Barangkali Oaaf saja disebutkan dari 
namanya. Sebagaimana perkataan seorang penyair berikut ini, w 
. Dia menyebutkan gaaf dengan maksud gaaf dari kata Sy, yakni 
Uji 

Pendapat kedua ini lebih tepat menurut kami, sebab tidak dikenal 
pada jawab sumpah gad. Sumpah dijawab, apabila dijawab dengan salah 
satu dari empat huruf berikut: pW, Ul, be dan Y, atau ditinggalkan jawabnya 
hingga jawab itu gugur. 

Firman-Nya, 545 Bkh AK AGE Š “(Mereka tidak 
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri," 
maksudnya adalah, tidaklah kaummu yang musyrik mendustakanmu 
karena mereka tidak mengetahui bahwa kamu jujur dan benar. Akan tetapi 
mereka mendustakanmu karena tercengang telah datang kepada mereka 


127 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3307). 
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seorang pemberi peringatan yang memberi peringatan kepada mereka 
mengenai siksaan Allah dari kalangan mereka sendiri, yakni seorang 
manusia dari anak Adam, bukan seorang malaikat yang datang kepada 

Firman-Nya, L IS GS SSR IG “Maka berkatalah orang- 
orang kafir, ‘Ini adalah suatu yang amat ajaib’.” Maksudnya adalah, 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya dari kaum Quraisy, 
berkata, ketika pemberi peringatan dari kalangan mereka datang, $g% xx 
&k “Ini adalah suatu yang amat ajaib." Maksudnya, kedatangan 
seorang laki-laki dari kami, dari anak Adam dengan membawa risalah 
Allah kepada kami merupakan sesuatu yang sangat ajaib. Kenapa tidak 
Gal sa P3 SY sat “Diturunkan kepadanya seorang malaikat 
agar malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia?” 
(Qs. Al Furgaan [25]: 7) 


E BB aa Peno Kt Gak ae I 
PAN GS Las GG 
GEk Kls 


“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi temah (kami 


dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada 
sisi Kami pun ada Kitab yang memelihara (mencatat).” 
(Qs. Qaaf [50]: 3-4) 


Tidak ada penyebutan kebangkitan sebelumnya, namun Allah 
Ta'ala mengabarkan sebab kekufuran kaum itu terhadap kebangkitan. 
Lantas, apa alasan memberitahuan tentang keingkaran mereka bila tidak 
ada seruan untuk mempercayainya, dan tentang jawaban mereka bila 
mereka belum ditanya tentang hal itu? 
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Jawabannya: Ada silang pendapat di antara ahli bahasa Arab 
tentang masalah ini. Kami akan menyebutkan pendapat mereka tentang 
hal ini, kemudian menjelaskannya, insya Allah. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, Aa 255 IS KAA ANN 
“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi D (kami akan kembali 
lagi)? itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin.” Mereka tidak 
menyebutkan raji', karena —wallahu a'lam— sebagai jawab. Seakan- 
akan dikatakan kepada mereka, “Innakum turja'uuna (se 
kalian akan dikembalikan)” Mereka menjawab, PI Pe 
“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)? itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungki 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Firman-Nya, (G S2 K5 64 
“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali 
lagi)?” merupakan perkataan yang kalimat sebelumnya tidak nampak 
merupakan jawaban baginya. Akan tetapi maknanya disembunyikan. 
Sebenarnya —wallaahu a'lam—: kei seat, “3 “Gaaf Demi Al 
Qur'an yang sangat mulia.” Sungguh, kamu akan di dibangkitkan setelah 
mati. Mereka lalu berkata, “Apakah setelah menjadi tanah kami akan 
dibangkitkan?” Mereka mengingkari kebangkitan setelah kematian. 
Kemudian mereka berkata, La, 25 SI$"tu adalah suatu pengembalian 
yang tidak mungkin.” Mereka benar- benar mengingkari. 

Firman-Nya, Tam “Yang tidak mungkin,” sebagaimana kamu 
berkata kepada seseorang yang keliru dalam suatu perkara: Wada Gadi ad 
Ajal ia ika "Engkau telah mengambil keputusan yang jauh dari 
kebenaran." Maksudnya, kamu telah keliru.!"?8 

Pendapat yang benar tentang masalah ini menurut kami adalah, 
dalam perkataan ini ada yang ditinggalkan karena sudah cukup dengan 
petunjuk kalimat, yakni Allah Ta'ala menunjukkan dengan berita-Nya 
pendustaan orang-orang musyrik, yang dengan berita pendustaan mereka 


12 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3175-76) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5141-42). 
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terhadap Rasul-Nya, dimulai surah ini, JG 45 314 AK AG 5 
Lk In EA a, “(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang 
kafir, 'Ini adalah suatu yang amat ajaib’.” Atas janji siksa-Nya atas 
pendustaan mereka terhadap Rasulullah SAW. 

Seakan-akan Dia berfirman kepada mereka (ketika mereka 
berkata) karena mengingkari tugas Muhammad sebagai rasul dari Allah, 

LAI GS, “Ini adalah suatu yang amat ajaib.” “Hai kaum, kalian akan 

mengetahui keadaan kalian ketika dibangkitkan pada Hari Kiamat, akibat 

mendustakan Muhammad dan mengingkari kenabiannya.” 

Mereka menjawab Rasulullah SAW, (GG. GA “Apakah kami 
setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)?” Kami 
akan mengetahui hal itu dan melihat apa yang dijadikan untuk kami 
karena mendustakanmu? 3.5 w GS “Itu adalah suatu pengembalian 
yang tidak mungkin.” Kami tidak akan kembali hidup setelah mati. 

Oleh karena itu, cukup dengan petunjuk firman Allah Ta'ala, J 
Eh GA WIN IG H3 Bah AK d Gak “(Mereka tidak 
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, 
maka berkatalah orang-orang kafir, “Ini adalah suatu yang amat ajaib”, ” 
dari menyebutkan apa yang telah disebutkan tentang janji siksa untuk 
mereka. 

31910. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, Lg 55 JS (GK KL GI, “Apakah kami setelah mati 
dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)?” Mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin Allah menghidupkan kami, 
padahal kami telah menjadi tulang-belulang dan ditelan bumi.” 
Ini merupakan petunjuk kebenaran perkataan kami, bahwa 


B- ea an 
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4 halim"? . : 

Firman-Nya, "25, SAN JAS CL & “Sesungguhnya Kami telah 
dimakan oleh bumi dari tubuh mereka setelah mereka mati. Di sisi Kami 
pun ada kitab yang termaktub di dalamnya apa yang dimakan oleh bumi 
yang ada di dalamnya tidak akan rusak, tidak akan berubah, dan tidak 
akan dapat diganti. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
ini: 

31911. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
BN AE “Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka," 
dia berkata, “Apa yang dimakan oleh bumi dari daging, kulit, 
tulang, dan rambut mereka "119 

31912. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 





12 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad atau lafazh seperti ini dalam 
n% Tbm Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (SST). 
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31913. 


31914. 


31915. 





Allah, xx SSI SSL “Apa yang dihancurkan oleh bumi dari 
(tubuh-tubuh) mereka,” dia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tulang-tulang mereka”!!! 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 445 C Ce 5 
ka JENI “Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang dimakan bumi atau tanah dari 
mereka”!!?? 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 454 SENI JAS G Ce S6 “Sesungguhnya 
Kami telah mengetahui apa. yang dihancurkan oleh bumi dari 
(tubuh-tubuh) mereka,” dia berkata, “Maksudnya adalah mati. 
Orang yang mati di antara mereka.” Atau dia berkata, “Apa yang 
dimakan oleh bumi dari mereka apabila mereka telah mati.”!'?? 


“Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Allah Ta'ala 
berfirman, Tis BNI IS CL CG £ “Sesungguhnya Kami telah 
ia a apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) 
mereka.” Dia berkata, “Maksudnya adalah apa yang dimakan 
oleh bumi dari mereka, dan Kami mengetahui hal itu. Mereka di 
sisi-Ku, walaupun Aku sudah tahu tentang mereka, sudah 
tercatat dalam kitab yang terpelihara”14 
ooo 


13! Mujahid dalam tafsir (bal. 613). 
na Abdurrazzaq dalam tafsir (3/227). 


US Jpid 


iis AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/340). 














Tafsir Ath-Thabari 


Gg anta es 


NEO SAP OA PUS LSI 


L$ Geni Gehna roti AIR ba aii FLA UI 
O gha bis GES GEK IE KEN 
“Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
dalam keadaan kacau-balau. Maka apakah mereka tidak 
melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana kami 
meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikit pun?” (Qs. Daaf (501: 5-6) 


Maksudnya adalah, tidaklah benar orang-orang musyrik yang 
berkata, La K5 HS (GG LL G3, “Apakah kami setelah mati dan 
setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)? itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin.” Dalam perkataan mereka ini, 1»35 Je 
Gk “Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran,” yaitu Al 


CA 


Qur'an, pa W “Tatkala kebenaran itu datang kepada mereka,” dari 
Allah. 


Keterangan ini sama dengan yang terdapat dalam riwayat berikut 
ini: 
31916. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 65 SSI, 1238 di 
a “Sebenarnya, “mereka telah mendustakan kebenaran 
tatkala kebenaran itu datang kepada mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka mendustakan Al Qur'an. A13 145 
ef Maka mereka berada dalam keadaan kacau-balau'. 
Maksudnya, mereka berada dalam kacau-balau, tidak tahu mana 
yang hak dan mana yang batil. 
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Dikatakan dari perkataan mereka. "qad maraja amrun naas" 
apabila urusan iti telah tercampur aduk dan kacau-balau.!'** 

Ada beberapa berbedaan ungkapan ahli takwil dalam penakwilan 
ayat ini, namun maknanya tidak jauh berbeda. 

Sebagian ahli takwil berkata, “Fahum fii amrin munkarin “mereka 
berada dalam perkara yang mungkar”. 

Dikatakan juga, “A! marij artinya sesuatu yang mungkar.” Ahli 
takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31917. Muhammad bin Khalid bin Khaddasy menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Salm bin Outaibah menceritakan kepadaku dari 
Wahb bin Habib Al Asadi, dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia pemah ditanya tentang firman Allah, goji A 
“Keadaan kacau-balau," lalu dia berkata: Al marij: asj-syai al 
munkar “sesuatu yang mungkar”. Tidakkah kamu mendengar 
perkataan seorang penyair berikut ini:''** 

Mela Bu 

Ahli takwil lain berkata, “Maknanya adalah fìi amrin mukhtalif 
“dalam perkara yang kacau”. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31918. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 





138 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/341) riwayat yang serupa. 

136 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/222), bahwa syair ini milik Abu 
Dzw'aib. Sebenarnya milik Dakhil bin Haram Al Hudzali, sebagaimana terdapat 
dalam Asy 'ar Al Hudzaliyin (hal. 229). 

Ibnu Athiyah dalam Af Muharrar Al Wajiz (5/157), dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh: al mariij: al munkar. Dengan lafazh yang sama, disebutkan oleh Al 
@urthubi dalam tafsir (17/5), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71590), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari jalur Abu 
Hamzah, dari Ibnu Abbas. 
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kepadaku dari Ali, dari Tomu Abbas, tentang firman Allah, #1“ 
PA “Berada dalam keadaan kacau-balau,” dia berkata, 
“Mukhatalif 38 

Ahli takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah fii amrin 
dhalaalatin “dalam perkara yang sesat.” 

berikut ini: 

31919.. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
gf A X6 “Maka mereka berada dalam keadaan kacow- 
dia berkata, “Mereka berada dalam perkara yang 


Ahli takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah fii amrin multabis 

(dalam perkara yang tidak jelas).” = 
Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

31920. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishaq, dari 
Ja Srbin Sba sega bin Jubair, tentang firman 
Allah, 22 A Q X6 “Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau-balau,” dia berkata, “Multabis” 0 

31921. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
berkata, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, Harits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan menceritakan kepada 


108 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al agi Sea 

WI Al Gurthubi dalam tafsir (17/5) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur 
(7/590). 

140 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/212), dari Sa'id bin Jubair, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/341), dari Hasan. 


; | a 
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kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ce,“ ; A 
“Keadaan kacau-balau,” dia berkata, “Multabis "4 

31922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah Ta'ala, Na 245 
ger “Maka mereka berada dalam keadaan kacat- balau,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah multabisun ‘alaihim amruhu ‘tidak 
jelas atas mereka perkara mereka’ ”!"? 

31923. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 
Qatadah membaca ayat, ehy Aal XS “Maka mereka berada 
dalam keadaan kacau-balau,” lalu dia berkata, “ “Barangsiapa 
meninggalkan kebenaran, berarti pikirannya telah kacau dan 
agamanya tidak jelas lagi”! 

Ahli takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah al mukhtalith 

“yang kacau-balau atau kusut.” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31924. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, e“ 2A 3 X6 “Maka mereka berada 
dalam keadaan kacau-balau,” dia berkata, “Al mariij artinya al 
mukhtalith “4 

Aku mengatakan bahwa walaupun semua ungkapan itu berbeda- 
beda, namun maknanya tidak jauh berbeda, karena sesuatu yang kacau 
berarti tidak jelas. Maknanya yaitu, musykil “tidak jelas”. Jika demikian, 

"4! Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 

142 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/72). 

MB Abdurrazzag dalam tafsir (3/228) dan Ai Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 


(5/212). 
14 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/157). 
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maka itu mungkar, karena yang ma'ruf pasti jelas dan tampak. Jika bukan | 

yang ma'ruf, maka pasti sesat, karena petunjuk (kebenaran) pasti jelas, | 

tidak ada kesamaran padanya. 

Firman-Nya, GK SLS XM d) Wok AI “Maka apakah 
mereka tdak masih akan Tomi aty Gda d adi Sarah bagaimana 
kami meninggikannya,” maksudnya adalah, apakah orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan setelah kematian, yang mengingkari kekuasaan 
Kami tentang menghidupkan mereka setelah hancumya mereka, tidak 
memperhatikan? 

Firman-Nya, GES Sah sês JM Í} “Langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana kami meninggikannya,” maksudnya adalah, Kami 
menjadikannya bak atap yang terpelihara. (47555 “Dan menghiasinya,” 
dengan bintang-bintang. 23 54 Ú G3 “Dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun.” ya, tidak ada padanya retak-retak. 

. Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
` Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31925. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, gah os “Retakretak,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
retak atau belah.”!!** 

31926. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
Bana pa ngae ga nan 

E oz Ü c; “Dan langit itu tidak mempunyai 
PEPEE it pun?” Aku berkata —yakni Ibnu Zaid—, “Al 





19 Mujahid dalam tafsir (bal. 613) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
GAN. 
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dengan bagian yang lainnya?” Dia menjawab, “Ya.”!146 
oco 





.. 3 LE engan BAH 
Oa bon ah an AEA 
EN 
ANE SIS Tai 
“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tanaman yang indah dipandang mata, untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah).” (Os. Qaaf (50): 7-8) 


Firman-Nya, 6544 SN “Dan Kami hamparkan bumi itu,” 
“maksudnya adalah, dan bumi, Kami menghamparkannya. 

Firman-Nya, 435 Gs US, “Dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh,” maksudnya adalah, Kami jadikan padanya 
gunung-gunung yang tetap kokoh di bumi.” 

Fiman-Nya, geri & Ko: GGS “Dan Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata,” 
maksudnya adalah, dan Kami tumbuhkan di bumi segala macam tanaman 
yang sedap dipandang mata. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
31927. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu' Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


146 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/590), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 


| 
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Allah, get" Dipandang mata,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
hasan (bagus atau indah)" 

31928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
“Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh,” ia 
berkata, “Lafazh ar-rawasi artinya al jibal “gunung-gunung”. 
ti eó Že E; “Dan Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata’. Artinya yaitu 
yang terbaik dari masing-masing pasangan” 148 

31929. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Zaid, “Apakah al bahij artinya al hasan al manzhar?" Dia 
menjawab, “Benar” 

Firman-Nya, 4; “Untuk menjadi pelajaran,” maksudnya 
adalah, Kami melakukan semua itu untuk menjadi pelajaran bagi' kalian, 
hai manusia. Kami memperlihatkan kepada kalian kekuasaan Tuhan 
kalian sesuai kehendak-Nya. 

Firman-Nya, yadi x FI 2555 “Dan untuk peringatan bagi 
tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah),” maksudnya adalah, 
juga untuk menjadi peringatan dari Allah atas keagungan dan kekuasaan- 
Nya, serta menjadi peringatan akan keesaan-Nya. 

Fimman-Nya, xi 12 FI “Bagi tiap-tiap hamba yang kembali 
(mengingat Allah),” maksudnya adalah, bagi setiap hamba yang kembali 
kepada keimanan kepada Allah dan amal shalih. 


WI Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/157) dengan lafazh dan sanad yang 
sama, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/342) dengan sanad yang 
namun sama. 
Mi Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/157). . 
1143 Ibid. 
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Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


31930. 


31931. 


31932. 


31933. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4745 “Untuk 
menjadi pelajaran,” ia berkata, “Artinya adalah, nikmat Allah 
yang Dia perlihatkan kepada para hamba. a$ 12 FI 233 

“Dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat 
Allah)’. Maksudnya, yang menghadap dengan hatinya kepada 
Allah 1150 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, 5355753 “Untuk menjadi pelajaran dan 
peringatan," dia berkata, “Maksudnya adalah pelajaran dari 
Allah”!!! 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 4545 “Untuk menjadi pelajaran,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah bashiratan “penglihatan atau pelajaran”.” "2 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Atha dan 
Mujahid, tentang firman Allah, s4 Az J} “Bagi tiap-tiap 


n% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/342). 


B A 


dalam tafsir (3/228). 


1182 Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 
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hamba yang kembali (mengingat Allah),” keduanya berkata, 


“Maksudnya adalah mujib ‘memperkenankan’ .”!!*? 
daa 


SA PEAR ser Pri AINA 
Oz en aga as ag Ei kai 


ana LAWU gal AG 


“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak mangan 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 
tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang bean 
yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, untuk 
menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami 
hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan.” (Os. Qaaf (501: 9-11) 


Firman-Nya, & JA 3. Ws “Dan Kami turunkan dari langit 
air,” maksudnya adalah hujan yang banyak. Kami menumbuhkan 
pepohonan dalam kebun-kebun, biji-bijian gandum di ladang, dan biji- 
bijian lainnya. 

31934. Bisyr menceritakan. kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ma D ar 


“Dan biji-biji tanaman yang diketam,” ia berkata, “Ini adalah al 
burr (jenis gandum) dan asy-sya'ir (jenis gandum).”!!** 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/591), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
H54 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/228) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 
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31935. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, xi! $55 $55 “Dan biji-biji tanaman yang 
diketam,” dia berkata, “Maksudnya adalah al burr dan asy- 
syair 

31936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, jali 255, “Dan biji-biji tanaman yang diketam,” dia 
berkata, Maksudnya adalah al inthah Genis gandum) 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata tentang firman Allah Ta'ala, . 
amal! $55 “Dan biji-biji tanaman yang diketam,” bahwa al habb adalah 
al hashid. “Ini termasuk sesuatu yang disandarkan kepada sesuatu tersebut. 
Sama seperti firman Allah, ali $< A 1x É} “Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar.” (Qs. Al Waaqi'ah 
(561: 95) 

Firman-Nya, å% jdi; “Dan pohon kurma yang tinggi- 
tinggi,” maksudnya adalah, dan Kami tumbukan dengan air yang Kami 
turunkan dari langit, pohon-pohon kurma yang tinggi. 

Al basigat artinya ath-thawil “yang tinggi”. Dikatakan untuk 
gunung yang tinggi, jabalun basig. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31937. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


uss Ibid. 
156 Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 
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å% “Yang tinggi-tinggi,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
thiwal "151 

31938. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
gå% JEI “Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi,” dia 
berkata, “An-nakhl ath-thiwal (pohon kurma yang tinggi).”158 

31939. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Basugiha artinya ihuuluhaa fi igaamah “panjang dalam 
keadaan berdiri? (maksudnya tinggi).”'5? 

31940. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, GG J56 “Dan pohon kurma yang tinggi- 

- tinggi,” dia berkata, “AI basigat artinya ath-thiwal (tinggi).” 100 

31941. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, s2154 “Yang tinggi-tinggi, ” dia berkata, “Ath-thiwal WS! 

31942. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, - 124 75315 
“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi,” dia berkata, 





1157 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/330) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/343). 

ns Thig 

139 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 

YO Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/212). 

His! Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 
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“Maksudnya adalah dengan ukurannya dan dengan 
panjangnya,” 

31943. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 521.6 SM; “Dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi,” dia berkata, “Maksudnya adalah #hwuluhaa” 9 

31944. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, SG. jdi; “Dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi, ” dia berkata, “Al basuk artinya ath-thuul 1 


Takwil firman Allah: LEK (Yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun) 

Maksudnya adalah, pohon kurma yang tinggi ini memiliki thal’, 
yakni mayang $% “Yang bersusun-susun.” Maksudnya adalah yang 
tersusun, sebagiannya di atas sebagian lain. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. . 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31945. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, LÍ 

Li “Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagiannya di atas sebagian 
lainnya” "65 


12 Abdurrazzag dalam tafsir (3/228). 

1163 Ibid. 

UM“ Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (17/6). 

1S Iban Abi Hatim dalam tafsir (10/3306) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/343). 
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31946. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Kan “Yang bersusun-susun,” dia berkata, “Maksudnya 

. adalah al mundhid (yang tersusun)” 

31947. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami i dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, 4.2 wi U “Yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun,” “dia berkata, “Maksudnya adalah, 
sebagiannya di atas sebagian lainnya.” 

31948. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4.5 cu 
“Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagiannya disusun di atas sebagian 
lainnya.” 

Firman-Nya, Cal 65 “Untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba 
(Kami),” maksudnya adalah, Kami telah menumbuhkan dengan air yang 
telah Kami turunkan dari langit, kebun-kebun ini, biji-bijian, dan kurma 
sebagai rezeki bagi hamba-hamba-Nya. Sebagiannya menjadi makanan 
dan sebagian lain menjadi buah-buahan serta barang-barang. 

Firman-Nya, [LA ia ada nge 1, “Dan Kami hidupkan dengan air 
itu tanah yang mati (kering), ” maksudnya adalah, dan Kami 
menghidupkan dengan air yang telah Kami turunkan dari langit, tanah 
yang mati, gersang, dan tandus, yang tidak ada tanaman serta tumbuh- 
tumbuhan padanya. 


166 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

1167 Abdurrazzag dalam tafsir (3/228). 

uet AI Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/76) tanpa sanad, sedangkan lafazhnya 
sebagaimana berikut ini: Mandhuudun ba'dhuhu fauga ba'dhin. 
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Firman-Nya, (J1 IS “Seperti itulah terjadinya kebangkitan,” 
maksudnya adalah, sebagaimana Kami telah menumbuhkan dengan air ini 
tanah yang mati, hingga Kami menghidupkannya, lalu mengeluarkan 
tumbuhan dan tanamannya, maka begitu juga Kami akan mengeluarkan 
kalian hancur di dalamnya, dengan sebab air yang Kami turunkan atasnya. 

000 





Den han A i2 zÁ siga aane orig 


Lisp SE 5 TOSAN BPA > 


OAT ES PE EA 
“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan 
penduduk Rass dan Tsamud, dan kaum Ad, kaum Firaun 
dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' 


i mendapat yang 
diancamkan.” (Qs. Qaaf (501: 12-14) 


Kapos LS “Telah mendustakan (pula)," sebelum 
mendustakan Muhammad SAW dari 
kaya KN AO In LO PANEN, 
“Kaum Nuh dan penduduk Rass dan Tsamud, dan kaum Ad, kaum 
Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk Aikah,” yakni kaum Syu'aib. 
Kami telah menyebutkan tentang penduduk Rass. Mereka adalah 
kaum yang mengubur nabi mereka di dalam sumur. 
31949. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Bakar, dari 
Ikrimah, riwayat yang sama.!!® 


NS Al Gurthubi dalam tafsir (13/32) dan Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (8/491). 











31950. 


31951. 


31952. 








Tafsir Ath-Thabari 


Piceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, Gal LX, “Dan penduduk Raas,” ia berkata. “Ar-rass 
adalah nama sebuah sumur yang di dalamnya Shahib Yasin 
dibunuh.” 7 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Tonu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, SK LA SE, “Dan penduduk Rass,” dia berkata, “Yaitu 
sebuah sumur. 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Amr bin 
Abdullah, dari Qatadah, dia berkata, “Sesungguhnya penduduk 
Aikah —£2Sf: Pohon yang lebat— dan penduduk Rass adalah 
dua umat. Allah mengutus seorang nabi kepada mereka, yakni 
Syu'aib, namun Allah mengadzab mereka dengan dua 
adzab” 72 


at 


Firman-Nya, KS 2S D HP GA SAS 1G D 55 


“Tsamud, dan kaum Ad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk 
Aikah.” Mereka adalah kaum Syu'aib. Cerita tentang mereka telah 


dipaparkan sebelumnya. 





"170 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/344) dan Ibnu Athiyah dalam 4/ 
Muharrar Al Wajiz (5/158). 
171 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 





17 Al Qurthubi dalam tafsir (13/32), dalam penafsiran firman Allah, SA PAMAN AA 
Z5 imbas Di" Kaum Ad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi) 


generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut.” (Os. Al Furgaan (25): 38). 
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Firman-Nya, ga (25 “Serta kaum Tubba'” Maksudnya adalah 


orang-orang yang menyembah berhala. Seperti yang disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


31953. 


31954. 


Diceritakan oleh Ibnu Humaid, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq."!” 

Di antara cerita tentang Syu'aib dan kaumnya adalah: 
Diceritakan oleh Mujahid bin Musa, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hudair 
mengabarkan kepada kami dari Abu Mujliz, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia pemah bertanya kepada Abdullah bin Salam tentang 
peristiwa yang terjadi pada kaum Tubba'. Dia menjawab, 
“Tubba' adalah seorang laki-laki Arab. Dia memiliki kekuasaan 
atas manusia. Dia memilih beberapa pemuda dari kalangan 
pendeta, dan dia ingin mengetahui isi hati mereka hingga dia 
dapat mengambil dan membaiat mereka. Sementara kaumnya 
tidak menyetujui hal itu. Mereka berkata, “Sungguh, dia telah 
meninggalkan agama kalian dan membaiat para pemuda itu”. 
Ketika hal ini telah tersebar, dia pun berkata kepada para 
pemuda tersebut. Para pemuda lalu berkata, “Di antara kami dan 
mereka ada api yang akan membakar orang yang berbohong, 
dan akan selamat orang yang jujur”. Mereka pun melakukannya. 
Para pemuda itu lalu menggantung mushaf mereka di leher, 
kemudian berjalan menuju kobaran api. Ketika mereka hendak 
memasuki kobaran api itu, tiba-tiba api menyambar wajah 
mereka, dan seketika itu juga mereka menjauh dari kobaran api 
itu. 

Tubba' pun berkata kepada mereka, “Kalian akan dapat 
memasukinya.” Ketika para pemuda itu hendak memasuki 
kobaran api itu, api terbelah hingga mereka dapat melewatinya. 


Wi Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/145). . 
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31955. 


- Tafsir Ath-Thabari 
Tubba’ lalu berkata kepada kaumnya, “Masuklah kalian’. Ketika 
mereka hendak memasuki kobaran api itu, tiba-tiba api 
menyambar wajah mereka dan seketika itu juga mereka menjauh 
dari kobaran api itu. Tubba’ pun berkata kepada mereka, “Kalian 
akan dapat memasukinya’. Ketika mereka hendak memasuki 
kobaran api itu, api terbelah, namun ketika mereka berada di 
tengah-tengah kobaran api, tiba-tiba api membakar mereka. 
Akhirnya Tubba’ berislam. Tubba’ adalah seorang laki-laki 
shalih”! 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abu Malik bin 
Tsa'labah bin Abu Malik Al Qurazhi, ia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Muhammad Al Qurazhi, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah bin Abdullah menceritakan 
bahwa ketika Tubba' sudah dekat dengan Yaman, untuk 
memasukinya, Humair menghalanginya. Mereka berkata, 
“Kamu tidak boleh masuk ke sana. Kamu telah meninggalkan 
agama kita” Lalu dia mengajak mereka untuk memeluk 
agamanya. Dia berkata, “Sesungguhnya agama ini lebih baik 
dari agama kalian.” Mereka pun menjawab, “Mari kita tentukan 
—siapa yang benar dan yang salah— dengan api.” Tubba’ 
menjawab, “Baik.” 
Di Yaman, penduduknya biasa memutuskan suatu perkara di 
antara mereka dengan api. Api itu akan membakar orang yang 
menzhalimi dan tidak akan membakar orang yang dizhalimi. 
Ketika mereka mengatakan hal ini kepada Tubba’, dia berkata, 
“Kalian harus bersikap sportif.” Kaumnya lalu keluar dengan 
membawa berhala-berhala mereka dan apa yang mereka 
gunakan untuk beribadah dalam agama mereka, sementara dua 
orang pendeta keluar dengan membawa mushaf masing-masing 


178 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 
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31956. 





dengan digantung di leher. Lalu mereka semua duduk di dekat 
tempat dikeluarkannya kobaran api. 

Tak lama kemudian, api yang sudah berkobar pun dikeluarkan. 
Ketika kobaran api itu dihadapkan ke arah mereka, mereka 
mundur dan ketakutan. Mereka pun dilempari oleh para hadirin, 
dan menyuruh mereka bertahan. Akhimya mereka bertahan 
hingga api itu membakar berhala dan apa yang mereka gunakan 
untuk beribadah dalam agama mereka, serta orang-orang Humair 
yang membawanya. Sedangkan dua pendeta keluar dengan 
mushaf yang masih utuh tergantung di leher masing-masing, 
dengan kening berkeringat, namun tidak ada sedikit pun yang 
terbakar dari anggota tubuh mereka. Seketika itu juga, kaum 
Humair memeluk agamanya. Dari sini dan lainnya asal Yahudi 
Yaman.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
sahabatnya, bahwa dua orang pendeta dan orang-orang Humair 
Mereka berkata, “Siapa yang dapat melawan api, maka dia yang 
paling benar.” Beberapa orang Humair pun mendekat dengan 
membawa berhala-berhala mereka untuk melawan api. Tiba-tiba 
api menyambar mereka, hendak membakar mereka, maka 
mereka menjauh dan tidak mampu melawannya. Kemudian dua 
orang pendeta mendekat, lalu keduanya membaca Taurat, dan 
ternyata api itu menyusut hingga padam. Kaum Humair pun 
memeluk agama kedua pendeta itu. 

Ri'am adalah sebuah rumah yang sangat mereka agungkan. 
Mereka juga menyembelih hewan di dekatnya dan berbicara 
kepadanya, ketika mereka berada dalam kemusyrikan. 


17 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/140) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (2/166): 











Tafsir Ath-Thabari 


Dua orang pendeta itu berkata kepada Tubba’, “Itu adalah syetan 
yang memfitnah dan mempermainkan mereka. Biarkan kami 
mengurusnya.” Tubba’? menjawab, “Silakan.” Keduanya lalu 
mengeluarkan darinya —menurut penduduk Yaman— seekor 
anjing hitam. Lalu mereka menyembelihnya, kemudian 
menghancurkan rumah tersebut. Sisa-sisa rumah itu masih ada 
sampai sekarang di Yaman, seperti yang disebutkan 
kepadaku.” 

31957. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah berkata 
dari Amr bin Jabir Al Hadhrami, dia menceritakan kepadanya, 
dia berkata: Aku mendengar Sahl bin Sa'd As-Sa'idi 
menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jangan kalian 
melaknat Tubba’, karena sungguh dia telah berislam' "11 

31958. Yunus mericeritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
mengabarkan kepadaku dari Harits bin Yazid, bahwa Syu'aib 
bin Zur'ah Al Ma'afiri menceritakan kepadanya, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash dan seorang laki-laki 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya kaum Humair mengira 
Tubba' termasuk dari mereka” Abdullah bin Amr bin Ash 
menjawab, “Benar, demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, 
sesungguhnya dia juga bagi bangsa Arab seperti hidung di antara 
dua mata. Sungguhnya di antara mereka ada tujuh puluh 
malaikat !!?8 


n% Ibid. 

17 HR. Ahmad dalam A! Musnad (5/340), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/203) dan 
Al Ausath (2/112), serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/571). Semuanya 
dengan lafazh: Laa tasubbuu “jangan kalian mencela”. Sedangkan dengan lafazh: 
Laa tal'anuu “jangan kalian melaknat” diriwayatkan oleh Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (3/310). 

178 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi 
yang kami miliki. 
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Firman-Nya, A SE K4 “Semuanya telah mendustakan rasul- 
rasul,” maksudnya adalah, semua orang yang telah Kami sebutkan telah 
mendustakan para rasul Allah yang Dia telah mengutus mereka. 

Firman-Nya, 465 & “Maka sudah semestinyalah mereka 
pastilah bagi mereka hukuman yang sudah Kami janjikan atas kekufuran 
mereka kepada Allah, dan pastilah mereka ditimpa adzab dan siksaan. 

Tuhan kita “Azza wa Jalla menyebutkan turunnya siksaan-Nya 
atas orang-orang yang mendustakan para rasul, karena untuk menakut- 
nakuti orang-orang musyrik Ouraisy dan untuk memberitahukan kepada 
mereka bahwa jika mereka tidak berhenti dari mendustakan Rasul 
Muhammad SAW, maka Dia pasti akan menurunkan adzab atas mereka, 
seperti yang menimpa orang-orang tersebut. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
bea Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 





en Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits. menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ses & “Maka sudah semestinyalah mereka mendapat 
hukuman yang sudah diarncamkan,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah apa yang dengannya mereka akan dibinasakan, sebagai 
peringatan bagi sagang itu Gan Ouraisy)” 7 


119 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 
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GE SA A 
Pei Kee”. 

OA Aan BE aib an Jaa CE GI 

“Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru. Dan sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan 

oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 

lehernya.” (Os. Maaf (501: 15-16) 


Ini merupakan kecaman dari Allah Aa orang-orang musyrik 
Ouraisy yang mengatakan 3 Ss HS na 5 KL Gd “Apakah kami 
setelah mati dan setelah menjadi tanah kami akan kembali lagi)? itu 
adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. ” Allah Ta'ala berfirman 
kepada mereka, “Apakah Kami letih dengan penciptaan pertama yang 
telah Kami ciptakan, padahal sebelumnya tidak ada, hingga Kami letih 
mengembalikan mereka menjadi makhluk baru setelah mereka hancur 
dalam tanah?” 

Allah Ta'ala berfirman, “Kami tidak letih dengan semua itu, 
bahkan Kami Kuasa melakukannya.” 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
mi: 

31960. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, gá 
5 D Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang 
pertama?” dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami tidak letih 
dengan penciptaan pertama.”!!** 


180 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/330). 





Surah Maaf 





31961. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Alah, FS EK GA “Maka apakah Kami letih dengan 
penciptaan yang pertama?” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
apakah Kami letih ketika Kami menciptakan kalian menjadi 
makhluk baru, hingga kalian meragukan kebangkitan.”!!*! 

31962. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa'ib, dari 
Abu Maisarah, tentang firman Allah, HÑ E, GS “Maka 
apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kalian ”!!22 

Firman-Nya, pie soda & “Sebenarnya mereka dalam 
keadaan ragu-ragu tentang. penciptaan yang baru," maksudnya adalah, 
tidaklah orang-orang musyrik yang mendustakan kebangkitan itu ragu- 
ragu bahwa kami tidak letih dengan penciptaan pertama, akan tetapi 
mereka ragu-ragu terhadap kekuasaan Kami menciptakan mereka dengan 
penciptaan baru setelah hancurnya mereka di dalam kubur. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31963. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 3 $ J: 

PA “Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 


11 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 
1182 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 














31964. 


31965. 


31966. 
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tentang penciptaan yang baru, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
dalam keragu-raguan terhadap kebangkitan.” '** 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa'ib, dari 
Abu Maisarah, tentang firman Allah, aj 3 AJ; “Sebenarnya 
mereka dalam keadaan ragu-ragu,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang kafir.” wis GE 53 “Tentang penciptaan 
yang baru” Dia berkata, “Maksudnya, mereka diciptakan 
setelah kematian.”!!** 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, D 3 A Ji 
“Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah syakkin “keraguan”. Sedangkan al khalg al 
Jadid artinya al ba'ts ba'd al maut “kebangkitan setelah 
kematian”. Manusia terbagi dua dalam menyikapi hal ini, yakni 
membenarkan dan mendustakan.”"185 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Mr GEA 9 Dalam keadaan ragu- 
ragu tentang penciptaan yang baru,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah kebangkitan setelah kematian.”!!!6 


Firman-Nya, A5 4 Jap 6 IS SO GE Kd, “Dan 


sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya,” maksudnya adalah, sungguh Kami telah . 
menciptakan manusia, dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan oleh 


183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3308). . 

UM Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. 

1185 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/231) dengan lafazh yang sama, namun 
sanad berbeda. 

1186 Abdurrazzag dalam tafsir (3/229). 


— Ai 


Surah Qaaf 





hatinya. Oleh karena itu, tidaklah tersamar atas Kami semua rahasianya 

dan semua isi hatinya. 

Firman-Nya, af Ja 32 A SH ts “Dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya,” maksudnya adalah, dan Kami lebih 
dekat bagi manusia dari urat lehernya. 

Lafazh yy, adalah urat di bagian hulgum “tenggorokan”. Al habl 
adalah al warid. Disandarkan kepadanya karena perbedaan lafazh dua 
namanya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan 'pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari AN, dad Ig Abbas, kapang Tayan Allah, 3 
A Jen ash A “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
Gan Lahan," dia berkata, “Maksudnya adalah urat leher.” 1"? 

31968. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, „y AI “Urat leher,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
yang ada di tenggorokan.”!188 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 

AN IE SAS, “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.” 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, Kami lebih memilikinya 
dan lebih kuasa atasnya.” 


187 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3308) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/346). 
ust Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 
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Sebagian lain berkata, “Maknanya adalah ai JA LA SHA 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya', dengan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.”!'*? 
coe 


KAN Ja AEO E gada KENEN 


74 AA An 


“(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
seorang duduk di.sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” (Qs. Qaaf [50]: 17-18) 


Maksudnya adalah, dan Kami lebih dekat kepada manusia dari 
urat lehernya, ketika dua malaikat mencatat. 16 JS sdh ip yak 
“Dua malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 5.5 “duduk” 
adalah ar-rashad “mengawasi”. i 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31969. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 


1189 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/223). 


KN 
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kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, X5 “Duduk,” dia berkata, “Mengawasi.” 
Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang tunggalnya lafazh 1.4 
“duduk”, padahal sebelumnya disebutkan, CSF dua orang malaikat”. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa” 
difirmankan, LS JE AH Di sebelah kanan dan yang lain duduk di 


sebelah kiri, "Serta tidak difirmankan, J55 15 331: 1S, maksudnya 
adalah salah satu dari keduanya. Sama seperti firman Allah Ta'ala, « 
Sik $4 “Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi." (Os. Al 
Hajj (22): 5) Cukup dengan bentuk tunggal. Firman Allah yang lain, of 
ERAN pos & Gk “Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati.” (Os. An-Nisaa' (4): 4) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa X3 ” 2 
maksudnya lya. Pola Ja'il dijadikan jamak, sebagaimana dijadikan ar- 
rasul untuk suatu kaum dan untuk dua orang. Allah berfirman, SIS 
GAH “Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta Alam.” (Qs. 
Asy-Syw'araa' (261: 16) untuk Musa dan saudaranya. Artinya, ar-rasul 
bisa dijadikan untuk bentuk jamak. Ini salah satu alasannya. Bisa juga 4% 
“duduk” dijadikan sebagai kata tunggal, karena cukup dengan lainnya, 
sebagaimana perkataan penyair berikut ini:1192 

a Me 
"Kami senantiasa dengan pendapat kami, kamu senantiasa merasa 

senang dengan pendapatmu, dan pendapat kita berbeda." 

Firman-Nya, 42 £3 da Sik “Tiada suatu ucapan 
pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” Maksudnya, tiada suatu ucapan pun yang diucapkan 


1% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/347), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/214), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160). 

1191 Maksudnya yaitu Al Farra, dalam Ma'ani Al Qur`an (3/77). 

19 Dia adalah Qais bin Khathim bin Adi Al Ausi, seorang penyair Aus. Dia penyair 
pada masa Jahiliyah yang hidup sampai masa Islam (mukhadhram). 
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manusia kecuali ketika dia mengucapkannya 4:£ &35 “Di dekatnya 

malaikat pengawas yang selalu hadir,” yakni pemelihara yang 

memeliharanya, yang selalu siap. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31970. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, 14 JL 355 JI “Di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri,” dia berkata, “Maksudnya adalah, di 
sebelah kanan yang menulis kebaikan dan di sebelah kiri yang 
menulis keburukan.” "9 

31971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim At-Faimi, 
tentang firman Allah, X8 JE adhep GED E 3 “Yait) 
ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri,” dia berkata, “Sesungguhnya malaikat yang berada di 
sebelah kanan adalah pemimpin atau pengawas atas malaikat 
yang berada di sebelah kiri. Apabila seorang hamba telah 
melakukan suatu perbuatan buruk, maka malaikat yang berada di 
sebelah kanan berkata kepada malaikat yang berada di sebelah 
kiri, “Tahan dulu, barangkali dia akan bertobat?” 


199 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/93), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Mujahid. 

n% Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160), diriwayatkan secara marfu’ 
dari Abu Umamah oleh Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyin (1/269), serta 
Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/462), secara marfu’ oleh Ibnu 
Rajab Al Hambali dalam Jami" Al Ulum wa Al Hikam (1/168), dari Syuwaisy Al 
Adawi. 
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31972. 


31973. 


31974. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
5 Ja 5 Pra g g GET NA 3 (Yaitu) ketika dua orang 
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri,” dia berkata, 
“Seorang malaikat di sebelah kanannya dan seorang malaikat di 
sebelah kirinya. Malaikat yang berada di sebelah kanannya 
menulis kebaikan, dan malaikat yang berada di sebelah kirinya 
menulis kejahatan.”!!?$ , 

. ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dia berkata, “Setiap manusia bersama dua orang 
malaikat, seorang malaikat berada di sebelah kanannya dan 
seorang malaikat di sebelah kirinya. Malaikat yang berada di 
sebelah kanannya menulis kebaikan dan malaikat yang berada di 
sebelah kirinya menulis kejahatan. ”"!?$ 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


~ Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
Azza wa Jalla, $g. NA aan ni AU AS SY GE A; 
O G i A ad g T AE 4 O ya "Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan aihn 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya. (Yaitu) ketika dua orang 
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.” Dia berkata, 


"95 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun dari Mujahid, (5/347). Lafazhnya: Dua 
orang malaikat menulis amalmu. Salah seorang dari mereka berada di sebelah 
kananmu, yang menulis kebaikanmu, dan yang satunya lagi berada di sebelah 
kirimu, yang menulis kejahatanmu. 


u% id 





31975. 


31976. 
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“Allah menjadikan atas anak Adam dua pemelihara pada waktu 
malam dan dua pemelihara pada waktu siang. Keduanya 
menjaga amal anak Adam dan menulis kesannya.”!”” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 2 stik AC 
XS IE és pdl “Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri.” Sampai firman Allah, 4:2 “Yang 
selalu hadir.” Dia berkata: Hasan dan Qatadah berkata tentang 
firman Allah Ta'ala, J5 os bak É “Tiada suatu ucapan pun.” 
Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang diucapkan kecuali 
ditulis atasnya. 


“Ikrimah berkata, “Penulisan itu pada yang baik dan yang buruk. 


Keduanya tetap menulisnya.”"!98 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata: Hasan membaca firman Allah, X5 JET a; “Di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri,” lalu dia 
berkata, “Hai anak Adam, telah dibentangkan untukmu sebuah 
lembaran, dan ditugaskan kepadamu dua orang malaikat yang 
mulia. Salah satunya berada di sebelah kananmu dan lainnya 
berada di sebelah kirimu. Malaikat yang berada di sebelah 
kananmu memelihara kebaikanmu, dan malaikat yang berada di 
sebelah kirimu. memelihara keburukanmu. Oleh karena itu, 
beramallah dengan amalan yang kamu kehendaki, sedikit atau 
banyak. Lalu, apabila kamu meninggal dunia, lembaranmu pun 
dilipat, lalu digantungkan di lehermu, bersamamu di dalam 
kuburmu sampai kamu keluar —dari kubur— pada Hari Kiamat. 


187 Ag Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/440). 
198 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160), dari Qatadah dan Hasan. 


Surah Qaaf 
Ketika itulah yang dimaksud dalam firman Allah, Ka 


PE ió Ida tiap-tiap manusia itu telah Kami 
tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya.” (Os. Al Israa` (17): 13) Hingga firman-Nya, 
Ca. "Penghisab/penghitung." (Os. Al Israa' (17): 14) Sungguh 
adil, demi Allah, Tuhan yang menjadikanmu sebagai penghitung 
dirimu sendiri." 

31977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, $á JW A5 adi ap “Di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri,” dia berkata, 
“Penulis. kebaikan berada di sebelah kanannya dan penulis 
keburukan berada di sebelah kirinya.” 

31978. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia 
berkata: Telah sampai kepadaku bahwa penulis kebaikan adalah 
pemimpin atas penulis keburukan. Apabila anak Adam berbuat 
dosa maka dia berkata kepada malaikat yang berada di sebelah 

"kiri, “Jangan kamu terburu-buru, barangkali dia akan memohon 
ampun”?! ! 

31979. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 3:5 835 439) JP ce buk “Tiada suatu 
ucapan pun yang Jaana melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir,” dia berkata, “Dia 
` menjadikan bersama anak Adam malaikat yang akan menulis 
setiap ucapan, dan malaikat itu bersamanya sebagai 


pengawas. 1202 





119? Abdurrazzag dalam tafsir (3/229). 

120 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/347). 

20 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160). 

182 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 
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31980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
mengabarkan kepadaku dari Hisyam Al Himshi, telah sampai 
kepadanya bahwa apabila seseorarig melakukan suatu amal yang 
buruk, maka penulis yang berada di sebelah kanan berkata 
kepada temannya yang berada di sebelah kiri, “Tulislah.” 
Temannya menjawab, “Tidak, kamu saja yang menulis.” 
Keduanya pun sama-sama tidak mau menulis. Lalu ada seorang 
penyeru yang berseru, “Hai malaikat yang berada di sebelah kiri, 
tulislah apa yang tidak mau ditulis oleh malaikat yang berada di 
sebelah kanan.”'203 

990 


Serian Kem 
Odia Fa 


“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. 
Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. Dan ditiuplah 
sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman.” 

(Qs. Qaaf (501: 19-20) 


Mengenai firman Allah, IL sali SZ Sês "Dan datanglah 
sakaratul maut dengan sebenar-benarnya, ” terdapat dua penakwilan: 

Pertama, HI SK, “Dan datanglah sakaratul maut” — 
maksudnya berat dan kerasnya dalam pemahaman manusia, seperti 
mabuk karena tidur atau minuman— ka Li “Dengan sebenar-benarnya,” 
dari perkara akhirat. Jadi, jelaslah bagi manusia hingga dia meyakini dan 
mengakuinya. 


183 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/160), dari Hisyam Al Himshi, 


ga a a —j [823 | 
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Kedua, BACA 5 “Dan datanglah sakaratul maut,” dengan 

hakikat maut. 294 

Disebutkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig bahwa dia membaca 

Sanu gahi $o ibste3. Riwayat tentang hal ini adalah: 

31981. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Washil, dari 
Abu Wa'il, dia berkata: Ketika Abu Bakar sedang menghadapi 
kematian, Aisyah berkata, “Ini sama seperti perkataan penyair, 
“Apabila jiwa telah hendak keluar dan dada terasa sesak”.” Abu 
Bakar pun berkata, “Hai putriku, jangan kamu mengatakan 
seperti itu, akan tetapi sebagaimana firman-Nya, 4S & 4x5 
BAN Ku 4 sih cl Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar-benarnya Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya' "25 ` 

Disebutkan cara baca seperti itu dalam gira'at Ibnu Mas'ud. 

Sedangkan untuk gira'at orang yang membaca seperti itu ada dua 

penakwilan: 

Pertama: Wa jaa'at sakratullaahi bil mauti? Jadi, al hagg 
adalah Allah Ta'ala. 
Kedua: Sakrah adalah al maut. Disandarkan kepada kata yang 

bermakna sama itu sendiri, sebagaimana firman Allah, $< A 15% 6) 


“Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan a 


124 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/161). Ini adalah gira'at Ibnu Jubair 
dan Thalhah. 

1208 Dengan lafazh seperti yang tertulis dalam mushaf disebutkan oleh Ibnu Sa'd 
dalam Ath-Thabagat Al Kubra (3/196), Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 
(2/262), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/348), Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/161), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/183). 

Sementara -itu, dengan lafazh: siyal gadi ipa ts; disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/161). 

196 Dalam manuskrip tertulis: Wa jaa'at sakratul mauti bil hag. Al Haq adalah Allah 

SWT. Sedangkan yang ditulis dalam buku ini berasal dari naskah lain. 
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benar.” (Os. Al Waagi'ah (561: 95) Penakwilan firman itu adalah, dan 
datanglah sakaratul hang dengan kematian.” 

Firman-Nya, 46 4 EK @ “Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya,” maksudnya adalah, sakarat yang datang kepadamu, hai 
manusia, dengan sebenar-benarnya adalah sesuatu yang kamu lari darinya 
dan takut terhadapnya. 

Firman-Nya, aa “Dan ditiuplah sangkakala. 
Itulah hari terlaksananya ancaman.” 

Kami telah menjelaskan makna: 5,2 “Sangkakala,” dan 
bagaimana ditiupnya, lengkap dengan perbedaan para ulama tentangnya. 
Kami juga telah menjelaskan pendapat yang paling benar menurut kami 
dalam masalah ini, sehingga tidak perlu lagi diulang kembali di sini, 298 

Firman-Nya, aeii $ Sa “Itulah hari terlaksananya ancaman,” 
maksudnya adalah, Hari yang padanya ditiup sangkakala adalah hari yang 
telah dijanjikan Allah kepada orang-orang kafir, bahwa Dia akan 
mengadzab mereka. 


000 


eren NA a zer .. Pad Pee - 4 Dn 
KG Ia 2 Fa SIN ya É Sa 
“Ox pi PAT dilas a 
“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang 
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam.” (Qs. Qaaf (501: 21-22) 


1207 Oira'at dan makna ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/78). 
= Lihat tafsir surah Al An'aam ayat 73. 
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Maksudnya adalah, dan datanglah pada hari yang ditiup 


sangkakala, setiap diri kepada Tuhannya. Bersamanya ada seorang 
malaikat penggiring yang menggiringnya kepada Allah dan seorang 
malaikat penyaksi yang menyaksikan perbuatannya di dunia dari kebaikan 
dan kejahatan. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


31982. 


31983... 


31984. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, dari 
Yahya bin Rafi (maula Tsagif), dia berkata: Aku mendengar 
Utsman bin Affan sedang menyampaikan khutbah. Dia 
membaca firman Allah, Snake “Seorang malaikat penggiring 
dan seorang malaikat penyaksi.” Dia lalu berkata, “Penggiring 
yang menggiringnya kepada Allah dan penyaksi yang 
menyaksikan perbuatannya. ”!”?? 

ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Abu Isa, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin Affan 
sedang RT khutbah. Lalu dia membaca ayat, Sdn, 
Z6 BE WE o% K “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
Paaa FOA seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi, ” dia berkata, “Penggiring yang menggiringnya kepada 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


120 HR, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/211), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
» (10/3308), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (3/230). 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 


i 














31985. 


31986. 


31987. 





Tafsir Ath-Thabari 
Ine Yak a Sia “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi, ” dia berkata, “Penggiring dari kalangan malaikat, dan 
penyaksi adalah penyaksi atasnya dari dirinya sendiri.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mahran, dari Khashif, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 3445 GE “Seorang malaikat 
penggiring dan: seorang malaikat penyaksi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penggiring yang menggiringnya kepada 
perintah Allah, dan penyaksi . yang menyaksikan 
perbuatannya.”1212 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abe 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Sés SE “Seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi,” ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring 
yang menggiring kepada perintah Allah dan penyaksi yang 
menyaksikan perbuatannya.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, X35 SE GS di $ “tiap-tiap diri, 
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 





UN Jbnu Katsir dalam tafsir (13/190). 

1212 Disebutkan seperti tadi dari Mujahid oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/161) dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya (1/78). 

2 Al Gurthubi dalam tafsir (17/14). 


a = -fE 





Surah Qaaf 


31988. 


31989. 





malaikat penyaksi,” dia berkata, “Maksudnya adalah dua 
malaikat, penulis dan penyaksi.”?14 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, a iio 
a SE GG “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan 
dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi,” ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring yang 
menggiringnya kepada Tuhannya dan penyaksi yang 
menyaksikan amalnya,”2$ 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami tentang firman Allah, is; SI GE di KSAS 
“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,”. dia 
berkata, “Penggiring yang menggiringnya kepada hisab dan 


 penyaksi yang menyaksikan perbuatannya” 1216 


31990. 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hasan, 
tentang firman Allah, 3455 Sic YX “Bersama dengan dia 
seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi,” 
dia berkata, “Penggiring yang menggiringnya dan penyaksi yang 
menyaksikan amalnya.” 1?!7 


124 Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Qaaf, 
secara marfu’ atas Mujahid (4/1834), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594), dan 
Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

BIS Al Gurthubi dalam tafsir (17/14). 

1216 Kami tidak menemukan riwayat ini dengan lafazh: Yang menggiringnya untuk 

127 Abdurrazzag dalam tafsir (3/229). 
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31991. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, 
tentang firman Allah, Lrs SK “Seorang malaikat penggiring 
dan seorang malaikat Base dia berkata, “Penggiring yang 
menggiringnya dan penyaksi yang menyaksikan amalnya.” 

31992. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, 2565 SE GE uji KSAS “Dan datanglah tiap-tiap diri, 
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi,” ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring 
dari kalangan malaikat dan penyaksi dari diri mereka sendiri, 
yaitu tangan dan kaki. Para malaikat juga menjadi saksi atas 
mereka,”1219 

31993. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 2,35 X “Seorang malaikat penggiring 
dan seorang malaikat penyaksi,” ia berkata, “Malaikat yang 
ditugaskan untuk menghitung amalnya dan malaikat yang 
menggiringnya ke tempat berkumpul sampai tiba di tempat 

berkumpul itu pada Hari Kiamat"??? 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat-ayat tersebut. 
Sebagian berkata, “Maksudnya adalah Nabi SAW.”!?”! 
Sebagian lainnya berkata, “Maksudnya adalah setiap orang.” 





1218 Kami tidak menemukannya disandarkan kepada Rabi bin Anas, akan tetapi hal 
semakna disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/161), dia 
berkata, “Demikian perkataan Utsman bin Affan, Mujahid, dan lainnya.” 

129 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarzil (5/215) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/162). 

120 Tonu Katsir dalam tafsir (13/190). 

WI Ini pendapat Zaid bin Aslam, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsir (13/190). 











Surah Raaf —————————————————— 
Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: ` 
31994. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin Abdurrahman 
Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pemah 
bertanya kepada Zaid bin Aslam tentang firman Allah, Sa 
A Sa KKG “Dan datanglah sakaratul maut dengan 
sebenar-benarnya” Hingga firman-Nya, Kyt» SE “Seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi.” 


bertanya kepadanya, “Siapa yang dimaksud dengan m DA 


menjawab, “Rasulullah SAW.” Aku pun berkata kepadanya, 
“Rasulullah SAW?” Dia berkata, “Apa yang kamu ingkari? 
Allah Ta'ala berfirman, 5x5 IG S5) LK 
O ‘Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu 
Dia melindungimu? Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk'.” (Qs. Adh- 
Dhuhaa [93]: 6-7) . 
Aku lalu bertanya kepada Shalih bin Kaisan tentang ayat-ayat 
ini. Dia lalu berkata kepadaku, “Apakah kamu sudah pernah 
menanyakannya kepada orang lain?” Aku menjawab, “Ya.” Aku 
telah menanyakannya kepada Zaid bin Aslam. Shalih bin Kaisan 
lalu berkata, “Apa yang dia katakan kepadamu?” Aku berkata, 
“Beritahukan saja kepadaku apa pendapatmu.” Dia pun berkata, 
“Aku pasti akan memberitahukan kepadamu apa pendapatku, 
akan tetapi beritahukan dahulu apa yang dia katakan kepadamu.” 
Aku pun berkata, “Dia mengatakan bahwa maksud ayat-ayat itu 
adalah Rasulullah SAW.” Shalih bin Kaisan pun berkata, 
“Berdasarkan pengetahuan apa Zaid itu? Demi Allah, dia bukan 
orang yang sudah tua, bukan orang yang berbahasa fasih, dan 
bukan orang yang banyak tahu tentang bahasa Arab. 
Sesungguhnya yang dimaksudkan dengannya adalah orang 











31995. 


Tafsir Ath-Thabari 


kafir.” Shalih bin Kaisan lalu berkata lagi, “Coba baca ayat 
setelahnya. Ayat itu akan menunjukkan hal tersebut.” ` 

Aku lalu bertanya kepada Husain bin Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abbas. Dia pun berkata seperti yang dikatakan oleh Shalih, 
“Apakah kamu sudah pemah menanyakannya kepada orang 
lain? Coba beritahukan kepadaku.” Aku menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah bertanya kepada Zaid bin Aslam dan 
Shalih bin Kaisan.” 

Husain pun bertanya, “Apa yang dikatakan oleh keduanya?” 
Aku berkata, “Kamu beritahukan saja pendapatmu.” Husain 
berkata, “Aku pasti akan memberitahukan pendapatku 
kepadamu, akan tetapi kamu harus memberitahukanku terlebih 
dahulu apa yang dikatakan oleh keduanya.” 

Aku pun memberitahukan apa yang dikatakan oleh keduanya 
kepadaku. Husain lalu berkata, “Aku tidak sependapat dengan 
keduanya. Maksudnya adalah yang baik dan orang yang 
jahat. Allah berfirman, (YAA é ana 

‘Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar beneri 
Itulah yang kana selalu lari daripadanya.’ Dan firman- 
Nya, Ane ff Sas Ms át GS ‘Maka Kami singkapkan 
daripadamu np yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam’. ” 

Husain berkata lagi, “Lalu tersingkaplah tutup dari orang yang 
baik dan orang yang jahat, maka dia melihat semua yang akan 
didapatkannya”??? 

Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, 55 SE GE gi SK) “Dan datanglah tiap-tiap diri, 
bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 


122 Kami tidak menemukan lafazh seperti ini dalam referensi yang kami miliki. 
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malaikat penyaksi,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
musyrik 22 

Pendapat yang paling tepat menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah orang yang baik (berbakti) dan orang yang jahat 
(fasik, sebab Allah mengikuti ayat-ayat ini dengan firman-Nya, GE 33 
aa KANG Ca sayi "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.” Manusia di 
tempat ini bermakna manusia seluruhnya, tidak tertentu sebagian mereka 
makna firman Allah, 45 SE WE si KSAS “Dan datanglah tiap-tiap 
diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi,” yaitu, dan datanglah kepadamu, hai manusia, 
sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Ie buas “Itulah yang 
kamu selalu lari daripadanya.” Oleh karena itu, ini menjadi saksi 
kebenaran perkataan kami. 

Firman-Nya, Ú% 5 Ái 3 EZ SD “Sesungguhnya kamu berada 
dalam keadaan lalai dari (hal) ini,” maksudnya adalah, dikatakan 
kepadanya, “Sungguh, kamu berada dalam keadaan lalai di dalam dunia 
dari hal yang kamu lihat hari ini, hai manusia, karena kedahsyatan dan 





. kesusahan. 


Firman-Nya, Silk: Sis CSS “Maka Kami singkapkan 
daripadamu tutup (yang menutupi) matamu,” maksudnya adalah, maka 
Kami singkapkan semua itu untukmu dan Kami nampakkan untuk kedua 
hilanglah kelalaian darimu. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir, 
sekalipun mereka berbeda pendapat tentang orang yang menjadi objek 
perkataan. 

Sebagian berkata, “Objek perkataan itu adalah orang kafir.” 


12 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/190). 


je 0, 
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Sebagian lain berkata, “Objek perkataan itu adalah Nabi SAW.” 

Sebagian lain berkata, “Objek perkataan itu adalah seluruh 
makhluk, jin dan manusia.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31996. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 53 
Jan Sis KBS Ka 33 SIS 4 CX “Sesungguhnya kamu berada 
dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan 
daripadamu tutup (yang menutupi) matamu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang kafir.”!224 

31997. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, jäk Az SG “Maka Kami singkapkan daripadamu 
tutup (yang menutupi) matamu,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang kafir, pada Hari Kiamat.” 25 

31998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Ailah, 
Site Sus (KS “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup 
(yang menutupi) matamu,” dia berkata, “Maksudnya adalah pada 
orang kafir”? 


124 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/349). 

125 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

126 Kami tidak menemukannya bersandar kepada Sufyan. Silakan lihat lafazhnya 
dalam sumber sebelumnya. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309), dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/162), dari Shalih bin Kaisan, Adh-Dhahhak, serta Ibnu 
Abbas. 
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Ahli takwil yang mengatakan bahwa objeknya adalah Nabi SAW, 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31999. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 6&5 115 9 £$ 3G) “Sesungguhnya kamu 
berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini,” ia berkata, “Ini 
adalah Rasulullah SAW. Allah berfirman, “Sungguh, kamu 
berada dalam keadaan lalai dari perkara ini, hai Muhammad, 
kamu bersama kaum itu dalam kejahiliyahan mereka’. WASA 
aa di Ia Aks “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup 
Gang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu 

amat tajam” 2 

Berdasarkan penakwilan Ibnu Zaid, maka firman ini merupakan 
dialog Allah kepada Rasul-Nya, bahwa Rasul-Nya berada dalam keadaan 
lalai pada masa Jahiliyah dari agama yang dengannya dia diutus. Lalu Dia 
singkapkan tutupan yang menutupinya pada masa Jahiliyah, maka 
pandangannya dapat tembus dengan keimanan dan jelas, hingga menjadi 

Ahli takwil yang mengatakan seluruh makhluk, baik jin maupun 
manusia, menyebutkan riwayat berikut ini: 

32000. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya'gub bin Abdurrahman 
Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah 
menanyakan hal itu kepada Husain bin Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abbas. Dia menjawab, “Yang dimaksudkan dengannya 
adalah orang yang berbakti dan orang yang fasik.”1228 





127 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/349), Al Ourthubi dalam tafsir 
(17/14), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/162). 

128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/349) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(17/14). 
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Firman-Nya, Kue GI D JAM Ia KS “Maka Kami 
singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” 

Husain berkata, “Tersingkapnya tutupan dari orang yang berbakti 
dan orang yang fasik. Dia juga dapat melihat semua yang akan 
didapatkannya.” 

SAK “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 

matamu,” sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32001. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Miss ds KISS “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup 

(yang menutupi) matamu,” dia berkata, “Maksudnya adalah 

kehidupan setelah kematian.”!””” 

32002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
ik ás KS ÓS a “Sesungguhnya kamu berada dalam 
keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan daripadamu 
tutup (yang menutupi) matamu,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, dia melihat —secara langsung— akhirat.”"?0 
Firman-Nya; Aye Ia “Maka penglihatanmu pada hari itu 

amat tajam,” maksudnya-adalah, maka hari ini kamu memiliki pandangan 

yang tajam dan pengetahuan tentang hal-hal yang kamu lalai terhadapnya 





129 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309). 
120 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/600), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu 
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di dalam dunia. Ini dari perkataan mereka: A91 Sg Sai O9, apabila dia 
memiliki pengetahuan tentangnya, dan Kab yakni pie 
“pengetahuan”. 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata, “Makna ayat, das 
Tana Ie | “Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam’, adalah jarum 
dambaan IA 

Saya mengira maksudnya adalah pengetahuan dan ilmunya 
tentang perbuatannya di dunia, menjadi saksi yang adil. Oleh karena itu, 
diserupakan dengan jarum timbangan yang menunjukkan timbangan 
seimbang, dan menunjukkan jumlah lebih atau kurang. Demikian pula 
pengetahuan orang yang mendapatkan balasan setimpal pada Hari Kiamat 
kelak untuk perbuatannya di dunia, menjadi saksi yang adil seperti jarum 
timbangan. 

000 


EO Ha NOS KRI 


A Len on 

Dah 
“Dan yang menyertai dia berkata, “Inilah (catatan amalnya) 
yang tersedia pada sisiku’. Allah berfirman, “Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat 
ingkar dan keras kepala, yang sangat menghalangi kebajikan, 
melanggar batas Lagi rauna.” (De af [50]: 23-25) 


Maksudnya adalah, orang yang bersama manusia yang datang 


kepada Tuhannya pada Hari Kiamat, yang bersamanya seorang 


WI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350). 
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Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32003. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id: menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, CE 


32 SA “Dan yang menyertai dia berkata, “Inilah (catatan 
amalnya) yang tersedia pada sisiku'” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah malaikat 122 
32004. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu. Zaid berbicara 
tentang firman Allah, A2 64 G Gx dj JG “Dan yang 
menyertai dia berkata, ‘Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku..'” Ia berkata, “Ini merupakan iring yang 
ditugaskan untuknya. Lalu dia membaca firman Allah, $5755 
Sep SE Way Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan 
dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi 23 
Firman-Nya, A2 SI C (GK “Inilah (catatan amalnya) yang 
tersedia pada sisiku,” maksudnya adalah memberitahukan tentang 
perkataan orang yang menyertai manusia ketika bertemu. dengan 
Tuhannya, “Tuhan, inilah catatan amalnya yang tersedia pada sisiku. 
Inilah yang ada di sisiku, yang tersedia dan terpelihara.” 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
ini: 
32005. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, Ibnu Zaid berbicara tentang firman 


122 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/163). 
188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350). 
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Allah, Le GS CL Gk “Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku,” dia berkata, “Al 'atid adalah orang yang telah 
mengambilnya dan dibawa oleh penggiring bersama pemelihara 


semua”? 


Firman-Nya, jee É & & 3G “Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras 
kepala.” Dalam ungkapan ini ada yang dihilangkan, karena sudah cukup 
dengan petunjuk lahir ungkapan, yaitu yugaal algiyaa fii jahannam 
“dikatakan, lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka”. 

Allah berfirman, Gi “Lemparkanlah olehmu berdua.” Ini adalah 
perintah kepada orang yang menyertai, digunakan pola kata ganti tunggal, 
namun berlaku pula untuk dialog kepada dua orang. 

Ada dua penakwilan untuk itu: 

Pertama, al gariin bermakna dua, seperti ar-rasul, dan isim yang 
berlafazh satu untuk satu, dua, dan jamak. Artinya, firman Allah, Ag 
“Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka,” dikembalikan kepada 
makna. =~ . 

Kedua, sebagaimana perkataan ahli bahasa Arab,'*** bahwa orang 
Arab biasa menyuruh satu orang dan banyak orang (jamak) dengan pola 
kata untuk dua orang (mutsanna). Dikatakan untuk satu orang: “ei Wil, 
WA. Ahli bahasa Arab ini juga menyebutkan bahwa dia mendengarnya 

Firman-Nya, x: Jikue $ “Semua orang yang sangat ingkar dan 
keras kepala,” maksudnya adalah setiap orang yang ingkar akan keesaan 
Allah.” ase “Keras kepala,” yakni orang yang sama sekali tidak mau - 
menerima kebenaran dan jalan petunjuk. 


n Ibid, 
125 Maksudnya adalah Al Farra, seperti dia sebutkan dalam Ma'ani Al Qur'an 
679. 
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Firman-Nya, XI gi “Yang sangat menghalangi kebajikan.” 
Qatadah berkata tentang al khair dalam ayat, “Maksudnya adalah zakat 
yang diwajibkan.” 

32006. Diceritakan oleh Bisyr kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah." < 

Menurutku, yang benar tentang hal ini adalah setiap hak yang 
wajib ditunaikan kepada Allah atau kepada manusia pada hartanya. 
Sedangkan al khair dalam ayat ini adalah harta. 

Kami katakan bahwa inilah yang benar, karena Allah 
mengumumkan dengan firman-Nya, Al gé “Yang sangat menghalangi 
kebajikan,” bahwa yang dimaksud adalah mencegah kebaikan, karena 
tidak ada pengkhususan sesuatu pun atas sesuatu yang lain. Artinya, setiap 
kebaikan yang bisa dihalanginya dari pencari kebaikan. 

Firman-Nya, jas “Melanggar batas,” maksudnya adalah orang 
yang melanggar batas (berlebih-lebihan) memperlakukan oratrg Jain 
dengan ucapannya, melalui kata-kata kotor dan keji, dan dengan 
tangannya melalui perbuatan kasar secara zhalim. 

32007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah 
melanggar batas pada tutur katanya, tingkah lakunya, dan 
perkaranya.”127 , 

Firman-Nya, gå “Ragu-ragu,” maksudnya adalah ragu-ragu 
tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya atas segala hal yang 
dikehendaki-Nya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

32008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


186 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/351) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/166). 
1237 Al Qurthubi dalam tafsir (17/17). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, y44 “Ragu-ragu,” 
ja berkata, “Maksudnya adalah syaakkin “ragu-ragu? "1228 
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OLI Gta datar 
"Yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah, maka 
lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang keras." 

(Qs. Naaf (501: 26) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah orang-orang 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah sembahan yang lain, yang 
sebenarnya merupakan ciptaan yang sama dengan yang menyembahnya, 
maka lemparkaniah mereka ke dalam Neraka Jahanam yang keras dan 
kejam. ; 

ooe 


Gaya NI Ang Ke ANANA SANAN A 
ON MT 
"Yang menyertai dia berkata (pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh'. Allah berfirman, “Janganlah kamu bertengkar di hadapan- 
Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan 
ancaman kepadamu'." (Qs. Maaf [50]: 27-28) 


188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/351). 
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Takwil firman Allah: aj J6 (Yang menyertai dia berkata 
[pulap i 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu berkatalah 
teman yang selalu menemani orang-orang kafir yang selalu menolak 
kebaikan itu... 

Teman yang dimaksud adalah syetan yang selalu mengikuti 
kemanapun mereka pergi ketika masih di dunia. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32009. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, £ TE KSK "Yang menyertai dia 
berkata (pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya'.” Ia 
berkata, “Maksud dari qarin “temannya” pada ayat irtr adalah 
syetan yang selalu mengiringinya.”!”** 

32010. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 22335 "Yang 
menyertai dia berkata (pula)," ia berkata, “Teman yang 
dimaksud adalah syetan yang dikhususkan untuknya.” 20 

32011. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


139 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/163), dari Az-Zahrawi, 

120 Al Bukhari dalam Ash-Shahih, bab: Tafsir surah Qaaf (4/1834). Disampaikan 
pula oleh Mujahid dalam tafsir (hal. 615) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/352). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Mel 

FG) "Yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah," 

ia berkata, “Maksudnya adalah orang musyrik.” Mengenai 

firman Allah, KERIS "Yang menyertai dia berkata 

(pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya'” Ia berkata, 
. . “Teman yang dimaksud adalah syetan, ”!24! 

32012. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ZTE KSK "Yang menyertai dia 
berkata (pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya'.” Ia 
berkata, “Teman yang dimaksud adalah syetan” 242 

32013. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan 
firman Allah SWT, LHILEYIK "Yang menyertai dia 
berkata (pula), “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya'” 
Aku mendengar ia berkata, “Temannya itu adalah 
syetannya.” 248 

32014. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, KIR "Yang 
menyertai dia berkata (pula), ‘Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya'.” Ia berkata, “Teman yang dimaksud adalah 


dari golongan jin. Makna ayat, KEL Ya Tuhan kami, aku 


an Padan dalam tafsir (3/230) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 
Ibid. 
148 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami dengan isnad yang disandarkan kepada Adh-Dhahhak, namun riwayat yang 
| maknanya serupa disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/191), dari Ibnu 
Abbas, Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya. Riwayat dengan sanad-sanad itu 
juga disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/17). 
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tidak menyesatkannya', adalah, jin yang menemaninya itu tidak 
mau dikait-kaitkan dengan perbuatan orang tersebut.”'244 

Takwil firman Allah: 2.x3154 56, G2 AT (Ya Tuhan 
kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam 
kesesatan yang jauh) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, teman yang selalu 
mengikutinya kemanapun manusia pergi, berkata, “Bukan aku yang 
membuatnya tersesat, bukan aku yang membuatnya melakukan 
kemungkaran, juga bukan aku yang membuatnya kafir kepada Allah, akan 
tetapi ia sendiri yang berbuat demikian, ia berjalan di jalan yang jauh dari 
jalan kebenaran.” 

Pemberitahuan tentang penolakan dari garin terhadap hal-hal 
yang dituduhkan kepadanya dari orang kafir pada Hari Kiamat, 
merupakan pemberitahuan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, bahwa 
pada Hari Kiamat mereka akan membebaskan diri satu sama lain, tidak 
ada yang mau dipersalahkan akibat perbuatan orang lain, semua 
bertanggung jawab atas perbuatan diri sendiri. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32015. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SSL, Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya', ia berkata, “Qarin yang menemaninya itu 
tidak mau dikait-kaitkan dengan perbuatan manusia yang selalu 
diikutinya.” 


a. Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami dengan isnad yang disandarkan kepada Ibnu Zaid. Riwayat yang 
disandarkan kepada Ibnu Zaid sama seperti yang disampaikan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350) 
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Pe 


Takwil firman Allah: si LE SIA SAI SG (Allah 
berfirman, "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah berfirman kepada 
kaum musyrik dan garin-garin mereka dari bangsa syetan yang 
digambarkan pada ayat-ayat sebelumnya, "Wahai kalian semua, janganlah 
kalian berselisih pendapat di hadapan-Ku hari ini, karena ketika di dunia 
dulu kalian telah diberitahukan mengenai ancaman-ancaman-Ku, terhadap 
orang-orang yang kafir kepada-Ku, orang-orang yang ingkar pada ajaran- 
Ku, orang-orang yang menentang perintah dan larangan-Ku, dan orang- 
orang yang selalu berbuat maksiat. Semua itu telah tercakup dalam Kitab- 
Kitab suci yang Aku turunkan melalui lisan para rasul utusan-Ku 
(termasuk Al Our'an, melalui lisan Muhammad SAW). 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32016. “Abdullah bin Abi Ziad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Abu Imran 
"berbicara mengenai firman Allah, ash SH LG ês "Padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ` ancaman 
kepadamu," aku mendengar ia berkata, “Maksudnya adalah, 
semua ancaman itu telah termaktub di dalam Al Our'an.”2$ 

32017.. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Gua "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku," ia 
berkata, “Mereka mencari-cari alasan untuk meringankan 
hukuman mereka, namun Allah menolak semua hujjah yang 


145 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/352) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tarzil (5/216). 
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32019. 
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mereka kemukakan, dan alasan yang mereka buat-buat itu 
dikembalikan kepada diri mereka sendiri.”””* 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, sah HL BEN KAI 
"Allah berfirman, “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu'," ia berkata, “Saat manusia beradu argumen dengan 
garin-nya dari bangsa jin, Allah berfirman, “Aku telah 
menyampaikan segala perintah serta larangan-Ku, (dan masing- 
masing akan memikul “dosanya sendiri-sendiri jika tidak 
mengindahkannya).”2 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: . Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Alyah mengenai 
fiman Allah, Se SES SEMASA SG... “Allah 
berfirman, ‘Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu'" Abu Ja'far Ath-Thabari berkata: Sepertinya aku 
mendengar ia menjawab, “Yang Ka 
kaum musyrik.” Namun, pada ayat lain yang nadanya hamp; 

sama dengan ayat ini, yaitu, Sea anta 
Dana “Kemudian sesungguhnya Kami pada Hari Kiamat 
akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu’. (Qs. Az-Zumar 
(39): 31) Ia berkata, “Yang berbantah-bantahan adalah kaum 
muslim.”24 
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126 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309). 

127 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/352). 

1288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/601), menisbatkan riwayat ini kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Ar-Rabi bin Anas. 
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ji SE Ke EU KB AKUT AYI Sia 


Pa 
"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali 
tidak menganiaya hamba-hamba-Ku. (Dan ingatlah akan) 
"hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahanam, 
“Apakah kamu sudah penuh?” Dia menjawab, “Masih adakah 
tambahan'?" (Qs. Daaf (501: 29-30) 

Takwil firman Allah: SAYA 3G (Keputusan di sisi-Ku tidak 
dapat diubah) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
kaum musyrik dan garin-garin mereka dari bangsa jin yang saling 
menuding dan membebaskan diri sendiri, bahwa Allah tidak akan 
mengubah apa pun yang telah diputuskan sebelumnya. Apa yang 
difirmankan Allah ketika mereka di dunia, tetap berlaku ketika mereka 
telah di negeri akhirat, yaitu firman Allah, Al; Ji 5 Xie SY 
Sh "Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan jin 
dan manusia (yang durhaka) semuanya." (Qs. Huud [11]: 119). Semua 
hukum yang telah ditetapkan kepada mereka akan tetap berlaku di akhirat. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32020. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu ' Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pemah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, SIS YK "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, segala ketetapan telah ditetapkan 
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oleh-Nya (tidak akan ada yang dapat merubah ketetapan 
in 

32021. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 251 Ke iec G "Keputusan di sisi-Ku 
tidak dapat diubah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, segala 
ketetapan telah ditetapkan oleh-Nya (tidak akan ada yang dapat 
merubah ketetapan itu).”**? 


Takwil firman Allah: 1.2 LG UT, (Dan Aku sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
akan menghukum siapa pun dari makhluk-Nya atas kesalahan orang lain, 
dan tidak ada seorang pun yang membawa dosa yang dilakukan oleh 
orang lain kemudian dihukum karenanya. kan 

Firman-Nya, ed dji AJ Gd WG iy “Dan ingatlah 
akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahanam, “Apakah 
kamu sudah penuh?’ Dia menjawab, ‘Masih adakah tambahan?" 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada Hari Kiamat 
Allah SWT berkata, "Aku tidak akan menzhalimi siapa pun, semua akan 
menerima akibat dari perbuatannya sendiri-sendiri” Pada saat itulah Allah 
bertanya kepada neraka, “Apakah para penghunimu telah memenuhimu?” 
Pertanyaan ini tidak lain karena Allah SWT telah memberitahukan bahwa 
Dia akan membuat Neraka Jahanam penuh dengan manusia dan bangsa 
jin. 

Lafazh 65 pada ayat ini merupakan shilah dari „Ñ$, pada ayat 
sebelumnya. 


19. Mujahid dalam tafsir (bal. 615). 
1250 Ibid. 
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Firman-Nya, pn Si "Dia menjawab, ‘Masih adakah 
tambahan?" 

Para ulama tafsir berlainan pendapat dalam menafsirkannya. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah maknanya adalah 
tidak ada tempat lagi. Para ulama ini mencoba menguraikannya, mereka 
berkata, “Ketika itu Allah meletakkan kaki-Nya ke dalam neraka hingga 
membuat para penghuni neraka makin berhimpitan. Allah lalu bertanya 
kepada neraka, “Apakah kamu sudah penuh?” Dikarenakan merasakan 
para penghuninya yang berjejal itu, neraka pun menjawab, “Cukup, 
cukup”. Allah lalu bertanya lagi, “Apa masih ada tempat untuk 
menambahkannya?” Dikarenakan sudah sangat penuh, neraka menjawab, 
“Wahai Tuhanku, tidak ada tempat lagi untuk menambah penghuni yang 
lain.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32022. Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, y aý on da Si da BE ya Ara IE ter 

"(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertana 
kepada Jahanam, “Apakah kamu sudah penuh? ' Dia menjawab, 
“Masih adakah tambahan'?” Ia berkata, “Sesungguhnya Allah Allal 
telah berfirman, Af al Al ie sa SAN 
. ‘Sesungguhnya Aku “akan memenuhi Neraka Jahanam dengan 
Jin dan manusia (yang durhaka) semuanya'. (Qs. Huud (11): 
119) Lalu ketika seluruh manusia telah dibangkitkan kembali 
dan dikumpulkan di satu tempat, mereka dihisab satu per satu. 
Kemudian para musuh Allah dapat membuktikan wahyu-Nya, 
bahwa mereka akan disesakkan di dalam neraka, bahkan mereka 
berdesak-desakan di dalam neraka hingga ke setiap sudut yang 
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ada di dalam neraka Setiap kali dimasukkan tambahan 
penghuni, maka penghuni baru tersebut hilang ditelan 
kerumunan penghuni-penghuni lainnya, sepertinya neraka tidak 
akan pernah dapat terpenuhi. Neraka lalu bertanya kepada Allah, 
“Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji akan 
memenuhiku dengan golongan jin dan manusia?” Allah lalu 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, dan setelah itu neraka 
baru terasa penuhnya, hingga neraka berkata, “Cukup, cukup. 
Aku sudah teramat penuh, tidak ada lagi tempat untuk penghuni 
lainnya”. Namun para calon penghuni neraka lainnya terus 
berdatangan untuk masuk ke dalamnya. Para penghuni yang 
mereka bertumpukan satu dengan yang lain, hingga neraka 
benar-benar tidak lagi memiliki tempat luang sedikit pun, bahkan 
untuk memasukkan satu jarum saja tidak bisa lagi.”?5! 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia.berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Aya di “Dia menjawab, ‘Masih adakah 
tambahan'?” ia berkata, “Allah telah berjanji mengisi neraka 
hingga penuh, lalu ketika neraka itu telah penuh, Allah bertanya 
kepada neraka, “Apakah sudah cukup penuh?” Neraka 
menjawab, “Apakah mungkin ada penghuni baru lagi” ?"1282 


1281 Riwayat yang serupa maknanya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/216), dari Ibnu Abbas, secara lebih ringkas. 

182 Mujahid dalam tafsir (hal. 615). Riwayat yang serupa juga disampaikan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tarzil (5/216), dari Mujahid, Atha, dan Mugatil bin 
Sulaiman. 
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32024. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak perberara 
mengenai firman Allah, goa Sada SA Jen bh 
"(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari ega berana 
kepada Jahanam, "Apakah kamu sudah penuh?” Dia menjawab, 
“Masih adakah tambahan'?” aku mendengar ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah itu Raja 
Diraja. Allah telah berfirman sebelumnya bahwa Dia akan 
mengisi neraka hingga pemih (742-344 “benar-benar Aku akan 
mengisi neraka Jahannam"). Namun ketika para penghuni 
neraka satu per satu dimasukkan ke dalam neraka, sepertinya 
tidak ada yang dapat membuat neraka itu menjadi penuh sesak, 

| karena setiap kali mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka 
| menghilang di kerumunan para penghuni lainnya. Oleh karena 
itu, ketika semua penghuni neraka sudah masuk ke dalamnya, 
Allah meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, lalu Allah 
bertanya kepada neraka, “Apakah kamu sudah penuh, wahai 
Jahanam?” Neraka menjawab, “Cukup, cukup. Aku sudah terlalu 
penuh, aku sudah dipenuhi oleh bangsa jin dan manusia. Tidak 
ada lagi tambahan yang dapat aku tampung lagi”. 
Ibnu Abbas berkata, "Neraka tidak terasa penuh sesak hingga 
Allah meletakkan Kaki-Nya di atas neraka, setelah itulah para 
penghuninya terlihat berdesakan dan berhimpitan, seakan tidak 
ada lagi tempat untuk menampungnya, bahkan untuk 
memasukkan satu jarum saja sudah tidak bisa lagi."”?® 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan jawaban neraka itu adalah meminta tambahan penghuni, yakni ia 





123 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu dalam 
referensi kami, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 
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bertanya kepada Tuhan, “Apakah ada tambahan lainnya untuk 
menempatiku agar aku dapat menyesakkan mereka di sini?” 


Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 


mereka dengan riwayat-riwayat berikut ini: - 


32025. 


32026. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: 
Setelah para penghuni neraka dimasukkan ke dalam Neraka 
Jahanam, neraka bertanya kepada Tuhan, "Apakah ada penghuni 
lainnya?" Pertanyaan ini ditanyakan hingga tiga kali, kemudian 
Allah meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, dan barulah para 
penghuninya makin berhimpitan satu sama lain. Neraka pun 
berkata, "Cukup, cukup....” Neraka mengatakannya sebanyak 
tiga kali 124 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
Pa ana an na Ketika Ibnu Zaid 
deraan firman Allah, ya Jó Ji SAKA 
á „y "(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 
Pe ija kepada Jahan “Apakah kamu sudah penuh?" Dia 
menjawab, ‘Masih adakah tambahan'?”” la berkata, 


“Apakah ada penghuni lainnya?” Atau, “Apakah masih ada yang 
tersisa?" Wallahu a'lam yang manakah dari kedua kalimat ini 
yang diriwayatkan. 


184 Kami tidak dapat menemukan riwayat seperti itu dalam referensi kami secara 
mauquf, namun riwayat dengan lafazh yang hampir sama disampaikan oleh Ad- 
Darimi dalam 
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Ibnu Zaid berkata, “Ada pula yang meriwayatkan kedua- 

duanya 1255 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah meminta tambahan penghuni, yakni 
neraka bertanya kepada Allah, "Apakah ada tambahan penghuni lainnya 
yang harus dimasukkan?" Alasan kami memilih pendapat ini karena 
pendapat ini sesuai dengan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi 

SAW (walaupun beberapa diantaranya hadits mauguf atau marfu’), 

diantaranya: 

32027. Ahmad bin OKI Manda “AT aa in 
berkata: Muhammad bin Abdirahman  Ath-Thafawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW pemah bersabda, Mb aii iyo Ct ån Gala gd HA Fi SSS) 
SS “alias e án eh peni jata a Jak ÀI A Ais 
Id Id dg jadi Ji Wai Wax "Pada Hari Kiamat kelak, Allah tidak 
akan menzhalimi satu pun dari makhluk-Nya atas satu dosa 
sekalipun. Setelah para penghuni neraka dimasukkan ke dalam 
neraka, neraka bertanya, “Apakah ada tambahan penghuni 
lainnya?’ Hingga akhirnya Allah meletakkan Kaki-Nya ke 
dalam neraka, barulah terlihat bahwa neraka sudah penuh 
sesak dengan penghuninya, mereka saling berhimpitan satu 
dengan yang lain. Neraka pun berkata, ‘Cukup, cukup." 28 

32028. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mutamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar ayahku menyampaikan sebuah 
riwayat kepadaku dari Qatadah, dari Anas, ia berkata, “Ketika 
itu Neraka Jahanam masih terus berkata, “Apakah masih ada 





Lag Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/353). 
126 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/437). 
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tambahan penghuni lainnya? Hingga akhirnya Allah 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, maka neraka berkata, 
*Cukup, cukup'. Berbeda dengan keadaan di surga yang masih 
sangat lapang, hingga akhimya Allah menciptakan makhluk- 
makhluk baru untuk menempati keluasan yang ada di surga.” 
Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub dan 
Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika itu surga dan 
neraka memperdebatkan tentang para penghuni yang masuk ke 
dalam keduanya. Surga berkata, “Mengapa orang-orang yang 
masuk ke dalamku kebanyakan orang-orang fakir dan orang- 
orang yang menyesal dari perbuatannya?” Neraka berkata, 
“Mengapa orang-orang yang masuk ke dalamku kebanyakan 
orang-orang yang lalim dan orang-orang yang sombong?” Allah 
lalu berfirman, ish besel gili MRS gag sd 
LAH GSu bara JSI sf "Surga, engkau adalah rahmat-Ku, 
Aku akan memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke 
dalammu. Dan engkau neraka, engkau adalah adzab-Ku, Aku 
akan memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke dalammu, 
masing-masing dari kalian berdua memiliki penghuni yang akan 
memenuhinya." 

Setelah itu Allah menciptakan makhluk-makhluk yang 
dikehendaki-Nya untuk mengisi keluasan di dalam surga. 
Berbeda dengan neraka yang terus-menerus terisi dengan 
penghuninya, dan tidak henti-hentinya berkata, "Apakah ada 
tambahan penghuni lainnya?" Lalu dilemparkan lagi penghuni 
lainnya, dan neraka berkata lagi, "Apakah ada tambahan 


137 Ahmad dalam Al Musnad (3/141), secara marfu’ dari Qatadah, dari Anas, Abu 
Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (7/204), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/595). 
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penghuni lainnya?" Hingga akhimya Allah meletakkan Kaki- 
Nya ke dalam neraka, barulah setelah itu neraka terlihat penuh 
sesak dengan penghuni yang ada di dalamnya. Mereka saling 
berhimpitan Neraka pun berkata, "Cukup, cukup."'25 
32030. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, [dari Ayyub), 
dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, a a pai sah di Gêng Ta bei 
ui JU ra eta bi Latah Dea 3 sdh Gah 
JG elah isa la Leah ga) - KO NGA JA 
a abah aja $ : 
yii ai Pel J G Á 
BÍ ab gin yani A) Wani "Surga dan neraka saling berdebat 
(tentang penghuni yang masuk ke dalam keduanya), surga 
berkata, "(Wahai Tuhanku],™?® mengapa yang masuk ke 
dalamku kebanyakan orang-orang fakir saja?" Neraka juga 
mengeluh, “(Wahai Tuhanku),3?5! mengapa yang masuk ke 
“dalamku kebanyakan orang-orang yang lalim dan orang-orang 
yang sombong saja?” Allah SWT lalu berfirman kepada neraka, 
“Engkau adalah adzab-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja ke dalammu' Allah SWT juga berfirman kepada surga, 
“Engkau adalah rahmat-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja ke dalammu. Setiap kamu akan mendapatkan penghuni 
masing-masing’. 
Untuk surga, Allah menciptakan makhluk-makhluk [yang baru 
untuk mengisi kekosongannya), sedangkan untuk neraka, 


1288 HR. Ahmad dalam AI Musnad (2/507) dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, secara marfu’ dari Nabi SAW. 

1289 Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 

126.: Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 

a bani namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
ic 
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penghuni yang masuk ke dalamnya seakan tidak pernah 
berhenti, hingga neraka berkali-kali berkata, 'Apakah masih 
ada tambahan penghuni lainnya?’ Hingga akhirnya Allah 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, barulah setelah itu 
neraka menjadi terlihat penuh sesak dengan para penghuninya. 
Mereka berhimpitan satu dengan yang lain, maka neraka 
berkata, ‘Cukup, cukup, cukup” "22 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, | ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, to) Kai jr jon Ji: sd Gg Jk Sae JP 
II an aa BY ga, Baki id da Gado 
i ja HKI Un ai Ja Idi A "Neraka masih 
terus menerima lemparan penghuni yang masuk ke dalamnya, 
dan setiap ia menerima penghuni baru ia berkata, “Apakah ada 
tambahan penghuni lainnya?" Hingga akhirnya Allah SWT 
meletakkan Kaki-Nya di neraka, maka penghuni neraka menjadi 
berhimpit-himpitan satu sama lain, sehingga neraka berkata, 
‘Cukup, cukup, demi keagungan-Mu dan kemurahan hati-Mu'. 
Sementara itu, surga kondisinya berbeda, di sana masih banyak 
tempat yang kosong, hingga akhirnya Allah menciptakan 
Ciptaan yang baru untuk menempati kekosongan surga." 8 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban Al 
Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: Oatadah 
menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda, Ad q San ri D Aji SJ Ui NIK) 
Sai ai aan IA ai Ji Ya ii 


182 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 11522) dan Abdurrazzag dalam tafsir 
6231. 
13 HR, Muslim dalam Ash-Shahih (no. 2848). 
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15 Jd b IX ds & 1455 "Neraka masih saja berkata, 
“Apakah masih ada tambahan penghuni lain? ' Hingga akhirnya 
Tuhan semesta alam meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, 
yang membuat para penghuninya berhimpitan satu dengan yang 
lain Neraka pun berkata, “Demi keagungan-Mu, wahai 
Tuhanku, cukup, cukup' Berbeda dengan keadaan di surga, di 
sana masih terdapat tempat-tempat yang kosong, hingga 
akhirnya Allah SWT menciptakan ciptaan yang baru untuk 
menempati tempat-tempat yang kosong di surga" "6 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Ashir Al Kilabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


“ Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 


32034. 


Qatadah menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata, 
“Neraka Jahanam masih saja berkata, “Apakah masih ada 
tambahan penghuni lainnya?” (Lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja pada riwayat ini 
ia menyebutkan kalimat, “Atau seperti yang disabdakan.”) 

Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Atha Al Khaffaf menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika itu surga dan neraka memperdebatkan tentang penghuni 
yang masuk ke dalam keduanya, neraka berkata, “Aku hanya 
dimasuki oleh. orang-orang yang lalim dan orang-orang yang 
sombong’. Surga berkata, 'Aku hanya dimasuki oleh orang- 
orang yang fakir dan orang-orang yang miskin'. Allah SWT lalu 
mewahyukan kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku, dan 
Aku. berhak memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke 
dalammu'. Allah SWT lalu mewahyukan kepada neraka, 
“Engkau adalah adzab-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja yang Aku kehendaki ke dalammu. Setiap kalian memiliki 


28 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/141). 
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penghuni masing-masing yang akan memenuhi kalian'. Adapun 
neraka, masih saja berkata, “Apakah masih ada penghuni 
lainnya? Hingga akhirnya Allah SWT meletakkan Kaki-Nya ke 
dalam neraka, dan neraka pun berkata, “Cukup, cukup"? 
Riwayat-riwayat tersebut, yang menyebutkan sabda Nabi SAW, 
"Neraka Jahanam masih saja berkata, “Apakah masih ada tambahan 
penghuni lainnya?” menunjukkan bukti yang sangat jelas bahwa ia 
meminta tambahan lainnya, bukan menolaknya, karena ungkapan "masih 
saja" menunjukkan adanya ucapan yang dikatakan berulang-ulang kali. 
00 


Op IPO ea na 
OB NENG 


"Dan didekatkanlah surga itu kepada orang: 
bertahan pada empat yang Elada and (dari mereka), “alah 
yang dijanjikan kenaa, (yalan) pameran 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 
rompos (Yaitu) orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan 
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat.” 
(Qs. Qaaf [50]: 31-33) 

Takwil firman. Alah: 15 Š SA TI A Wan 
didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada 
tempat yang tiada jauh [dari merekap 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kemudian surga 
didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, yang 


1268 AJ Magdisi dalam AI Ahadits Al Mukhtarah (7/76). 
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takut terhadap hukuman Allah dengan cara melaksanakan hal-hal yang 
diwajibkan kepadanya dan menjauhkan segala hal yang dilarang oleh- 
Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32035. Bisyr menceritakan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
2-5 72 SA "Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka)," ia 
berkata, “Makna ayat ini adalah, surga didekatkan kepada calon 
penghuninya."'266 


Takwil firman Allah: 45! 6255 LGS (Inilah yang dijanjikan 
kepadamu, [yaitu] kepada setiap hamba yang selalu kembali (kepada 
Allah) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang yang bertakwa tadi, “Wahai kaum muttagin, inilah surga yang telah 
dijanjikan kepada kalian dahulu, masuklah ke dalamnya dan hunilah. 
Surga ini diperuntukkan bagi orang-orang yang kembali dari perbuatan 
maksiat, meninggalkannya, lalu beralih kepada ketaatan. Mereka itulah 
orang-orang yang bertobat dari dosa-dosanya. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai lafazh „Í 
"Hamba yang selalu kembali (kepada Allah), " dalam ayat tersebut. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang senang bertasbih kepada Allah. 


126 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2784), surah Asy-Syu'araa" ayat 90, dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/217). 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang bertobat. Namun kami telah menyebutkan sebelumnya 
tentang perbedaan tersebut, dan sepertinya kami tidak perlu mengulang 
pembahasan tentang hal itu di sini. Hanya saja, kami akan sedikit 
menyebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, 
antara lain: 

32036. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
GAJI "Setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah)," ia 

adalah untuk orang-orang yang senang 





berkata, 
bertasbih.”!?” 

32037. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muslim Al A'war, 
dari Mujahid, ia berkata, “Makna dari a! awwab adalah orang- 
orang yang senang bertasbih.”!268 

32038. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Abdil Malik bin Abi Ghaniyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku dari Al 
Hakam bin Utaibah, mengenai firman Allah, Just 51K) 
"Setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi 
memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, 


167 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/166) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/217), dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3237) dari Umar bin Syarhubail, dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al 
Uyun (5/84) dari Al Kalbi. 

1268 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/249) dari Mujahid. 

128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/353). 
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32039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Khabab, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, bas ii “Setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 
(semua peraturan-peraturan-Nya),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah seseorang yang mengingat dosa-dosanya, lalu beristighfar 
memohon ampunan kepada Allah”??? 

32040. (Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Isa Al Khayyath, 
dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “(Al awwab) adalah seseorang yang 
mengingat dosa-dosanya dalam kesendirian, lalu beristighfar 
memohon ampunan kepada Allah).”27! 

32041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 554234 
yJ "Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 

” (semua peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah seseorang yang taat kepada Allah, yang senantiasa 
melakukan shalat”??? 

32042. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, J45 sii "Setiap hamba 
yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 


170 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/353), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/166), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/217), dan 
'Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/427). 

171 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/353) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/166). 

nn As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Manisur (7/176), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah. 
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peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, "AI awwab adalah 
seseorang yang bertobat, yang berpaling dari kesalahannya, 
menjadi ketaatan kepada Allah dan kembali kepada-Nya.” 

32043. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Yunus bin 

: 2 tu , 

Khabab, mengenai firman Allah, $35 F3 "Setiap hamba 
yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
seseorang yang mengingat dosa-dosanya lalu memohon ampun 
atas dosa-dosa tersebut.”127 . 


Takwil firman Allah: ja (Lagi memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya)) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
mengenai maknanya. Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa 
maknanya adalah, seseorang yang selalu menjaga dosa-dosanya.agar ia 
dapat memohon ampunan dan tidak kembali melakukannya. Para ulama 
yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
riwayat berikut ini: 

32044. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abu Ishag, dari 
At-Tamimi, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang makna al awwab al hafizh, lalu ia menjawab, 
“Maknanya adalah, seseorang yang menjaga dosa-dosanya agar 
ia dapat bertobat dan tidak lagi melakukannya.”1?”$ 


128 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), bab: Tafsir Surah Shaad ayat 
20, dari Ibnu Zaid dan Mujahid. 
Kai Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad itu dalam referensi kami, 
namun lafazh ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz 
a G 66) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/217). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/166) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/217). 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seseorang yang selalu menjaga kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 
Allah kepadanya, dan menjaga amanat yang dipercayakan kepadanya. h 
Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: - 

32045. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ja, sa "Lagi 
memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah seseorang yang menjaga hak dan segala 
nikmat yang dititipkan Allah kepadanya.”'?6 

Menurut kami, Allah SWT menyebutkan sebuah sifat lain untuk 
orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya dengan sifat hafizh, namun 
pada ayat ini tidak disebutkan salah satu macam ketaatan secara khusus, 
apa yang dijaga oleh orang tersebut? Oleh karena itu, lebih baik 
maknanya dibiarkan secara umum seperti keumuman firman Allah SWT, 
Jadi, maknanya adalah, seseorang yang menjaga perbuatan apa pun yang 
dapat membuatnya lebih dekat kepada Allah, baik dengan melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan kepadanya, atau dengan. 
ketaatan lainnya, maupun dengan menjaga dosa-dosa yang pemah 
dilakukannya agar ia dapat memohon ampunan dari dosa tersebut dan 
tidak kembali melakukannya. 





Takwil firman Allah: IL AS (Yaitu) orang yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurak sedang Dia tidak kelihatan 
lolehnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
orang-orang yang takut kepada Allah ketika di dunia, sebelum mereka 
bertemu langsung dengan Allah di akhirat nanti. Namun, walaupun belum 





Wé Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/217). 
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bertemu, mereka tetap taat kepada-Nya dan mengikuti segala perintah- 
Nya. 

| Lafazh 55 pada ayat ini memiliki dua kemungkinan irab (posisi 
sebuah kata dalam tata bahasa Arab): 

Pertama: Khafadh (posisi harakat kasrah), dengan prediksi kata 
ini sebagai badal dari kata kullun pada ayat, 51X, 

Kedua: Rafa' (posisi harakat dhammah), dengan prediksi kata ini 
sebagai kata awal pada permulaan sebuah kalimat, yang maksudnya 
adalah kata klausul yang jawabannya disebutkan pada ayat selanjutnya 
GLES, yakni, barangsiapa takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebelum melihat-Nya secara langsung, maka akan dikatakan 
kepadanya, "Masuklah kamu ke dalam surga dengan aman." 


Takwil firman Allah: $ is (Dan dia datang dengan 
hati yang bertobat) 
Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, orang yang takut'kepada 

Allah itu lalu datang kepada Allah dengan hati yang bersih dan niat 

bertobat dari segala dosanya, ia ingin berpaling dari hal-hal yang tidak 

disukai-Nya kepada hal-hal yang diridhai-Nya. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32046. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ea 
"Dan. dia datang dengan hati yang bertobat," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kembali menghadap kepada Tuhannya"? 

ooo 


RT Al Farra dalam Ma'ani AI Qur`an (3/79) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/166). 
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Ihragan A2 PELETI 


D Eh 5 EA SES, 
ada AH wi uga Oa adi ENN 


"Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; 
dan pada sisi Kami ada tambahannya. Dan berapa banyaknya 
umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang 
mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah 

di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari 
(dari kebinasaan)?" (Qs. Qaaf [50]: 34-36) 


Takwil firman Allah: 415 4251 (Masukilah surga itu dengan 
aman) 

“Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai orang-orang 
yang hatinya penuh dengan tobat, masuklah ke dalam surga dengan aman 
dan selamat dari seluruh rasa kesedihan dan kemarahan, terselamatkan 
dari adzab Allah di akhirat, serta terbebas dari segala hal buruk yang ada 
di dunia. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan. kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, SG GS 
"Masukilah surga itu dengan aman," ia berkata, "Maksudnya 
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adalah, mereka terselamatkan dari adzab Allah dan terbebaskan 
dari segala keburukan."'?78 


Takwil firman Allah: » 13155685 (Itulah hari kekekalan) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
manusia, surga yang Aku janjikan kepada orang-orang yang memiliki hati 
yang penuh dengan tobat di antara kalian adalah tempat tinggal yang 
penuh dengan kenikmatan tanpa ada batasan waktu. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, p514% 
"Itulah hari kekekalan," ia berkata, “Mereka akan abadi di surga, 
aku bersumpah, mereka tidak akan pernah mati. Mereka 
menetap tanpa harus pemah pergi, dan mereka diberi-nikmat 
tanpa diberi rasa bosan.”29 

Firman-Nya, 3. Sa “Mereka di dalamnya memperoleh apa 
yang mereka kehendaki." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
bertakwa akan mendapatkan apa pun yang mereka inginkan di dalam 
surga yang didekatkan kepada mereka, segala hal yang dapat memuaskan 
jiwa dan mata mereka. 

Firman-Nya, Ly G35 "Dan pada sisi Kami ada tambahannya." 


1778 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dari Qatadah, ketika menafsirkan firman 
Allah SWT, yadi 3 “Bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya)." (Qs. 
Saba (341.9). Mb Abi Hatim dabana bi sariki Had ayak 75; dari Maa Abbas 

dalam tafsir (6/2059). 

TB AsSuyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsur (7/604), menisbatkannya kepada Abd 

dari Qatadah. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, selain apa yang telah 
digambarkan kepada mereka tentang segala kenikmatan yang akan 
diberikan kepada mereka. Allah juga memiliki nikmat lain dari sisi-Nya 
yang juga-akan dianugerahkan untuk mereka. , 

Beberapa ulama berpendapat bahwa nikmat lain yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah melihat (wajah)'”** Allah SWT secara 
langsung, Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32049. Ahmad bin Suhail Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ourrah bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhr bin Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah diberitahukan sebuah riwayat dari Anas, ia berkata: 
Sesungguhnya setelah Allah SWT menempatkan para calon 
penghuni surga ke dalam surga dan menempatkan para calon 
penghuni neraka ke dalam neraka, Allah SWT bertahta di sebuah 
tempat yang lebih luas dari surga. Setelah itu Allah SWT 

.. membentangkan antara Dzat-Nya yang suci dengan makhluk- 

Nya satu penghalang (hijab) yang terbuat dari mutiara, dan satu 
| penghalang yang terbuat dari cahaya, lalu meletakkan beberapa 
mimbar yang terbuat dari cahaya, beberapa dipan yang terbuat 
dari cahaya, dan beberapa kursi yang terbuat dari cahaya. 
Kemudian Allah SWT memberi izin kepada seseorang untuk 
menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat yang 
besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari cahaya, 
lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka, para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia yang 


aa Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
| penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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diciptakan langsung dengan Tangan Allah. Dia adalah manusia 
yang pertama kali diajarkan seluruh nama benda. Dia adalah 
manusia yang diberi keistimewaan untuk dihormati oleh para 
malaikat ketika mereka diperintahkan bersujud kepadanya. Dia 
* adalah manusia yang diperbolehkan tinggal di surga sebelum 
yang lainnya. Dia adalah Nabi Adam AS. Dia telah diizinkan 
menghadap Allah.” 

Allah SWT lalu memberi izin kepada seorang lainnya untuk 
menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat yang 
besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari cahaya, 
lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia 
yang diangkat sebagai khalilullah (kekasih Allah). Dia adalah 
manusia yang diberikan keistimewaan untuk tidak terbakar 
` ketika dimasukkan ke dalam api. Dia adalah Nabi Ibrahim AS. 
Dia telah diizinkan menghadap Allah." 

Kemudian Allah SWT memberi izin kepada seorang lainnya 
untuk menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat 
yang besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari 
cahaya, lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia 
yang dipilih oleh Allah untuk mengemban risalah-Nya. Dia 
adalah manusia yang didekatkan kepada Allah ketika masih di 
dunia. Dia adalah manusia yang diberikan keistimewaan untuk 
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berbicara langsung kepada Allah SWT. Dia adalah Nabi Musa 
AS. Dia telah diizinkan menghadap Allah.” 

Allah SWT lalu memberi izin kepada seorang lainnya untuk 
menghadap-Nya, lalu ia diarak dengan arak-arakan yang lebih 
daripada nabi-nabi sebelumnya, lalu ia masuk ke dalam sebuah 
tempat yang besamya seperti beberapa buah gunung yang 
yang menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan 
sayap mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher 
mereka. . 

Kemudian ada yang bertanya, “Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?” Lalu dijawab, “Dia adalah 
manusia pertama yang diperbolehkan memberi syafaat. Dia 
adalah manusia pertama yang diterima syafaatnya. Dia adalah 
manusia yang paling banyak pengikutnya. Dia adalah manusia 
yang memimpin anak cucu Adam. Dia adalah manusia yang 
pertama dihendus rambutnya oleh bumi. Dia adalah manusia 
“yang membawa bendera pujian. Dia adalah Ahmad SAW. Dia 
telah diizinkan menghadap Allah SWT. 5 
Para nabi kemudian menempati mimbar-mimbar dari cahaya 
yang dikhususkan untuk mereka, (sedangkan para shiddigin 
menempati dipan-dipan dari cahaya yang dikhususkan untuk 
mereka, dan para syuhada menempati kursi-kursi dari cahaya 
yang dikhususkan untuk mereka)?! Sedangkan manusia 
lainnya duduk di atas sebuah bukit yang menebarkan aroma 
harum misk dan dzif yang berwarna putih. Mereka semua lalu 
disapa oleh Allah SWT dari balik hijab (penghalang), "Selamat 
datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, para tetangga- 
Ku, dan delegasi-Ku Wahai para malaikat-Ku, hampirilah 


1281 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
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hamba-hamba-Ku ini, berikanlah mereka hidangan makanan." 
Kemudian para malaikat menghampiri mereka dengan 
membawakan daging unggas yang tidak berbulu dan tidak 
tulang, hampir mirip seperti daging unta. Mereka lalu menyantap 
hidangan tersebut. 

“Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan 
itu telah disantap? Jika demikian maka berilah mereka hidangan 
minuman.” Kemudian berdirilah para pemuda (yang menjadi 
pelayan-pelayan di surga) yang bersih laksana mutiara yang 
masih terpendam di tempatnya, dengan membawa ceret-ceret 
dari emas dan perak yang telah terisi dengan segala jenis 
minuman yang lezat-lezat, yang kelezatan saat terakhir sama 
lezatnya dengan kelezatan yang dirasakan pada saat pertama kali 
meneguknya. Minuman-minuman itu juga tidak membuat kepala 
Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
` para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan 
dan minuman itu telah disantap? Jika demikian maka berilah 
mereka hidangan buah-buahan” Para pemuda tadi lalu 
menghampiri mereka dengan membawa nampan-nampan 
berhiaskan permata dan mutiara, yang telah terisi dengan 
bermacam buah-buahan yang telah masak dan ranum. Buah- 
buahan itu berwama putih mencolok, lebih putih dari wama 
susu, serta lembut dan manis, lebih manis dari madu. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan, 
minuman, dan buah-buahan itu telah disantap? Jika demikian 
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maka berilah mereka pakaian.” Lalu terbukalah lemari surga 
yang terisi dengan pakaian-pakaian yang halus serta berkilau 
cahaya ketuhanan. Mereka lalu mengenakan pakaian-pakaian 
itu. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah mereka telah 
menyantap hidangan “makanan, minuman, dan buah-buahan, 
serta telah mengenakan pakaian dari surga? Jika demikian maka 
berilah mereka wewangian.” Lalu tiba-tiba berhembus angin ke 
arah mereka yang menebarkan aroma harum misk dan dzifr yang 
berwarna putih, lalu ditiupkan secara perlahan ke arah wajah- 
wajah mereka, dan angin yang ditiupkan itu sama sekali tidak 
mengandung debu atau polusi. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, "Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah mereka telah 
'menyantap hidangan makanan, minuman, dan buah-buahan, 
serta telah mengenakan pakaian dari surga dan wewangian? Jika 
` demikian maka demi keagungan-Ku, Aku akan menampakkan 
diri-Ku untuk mereka, agar mereka dapat melihat-Ku secara 
langsung. (melihat secara langsung kepada Allah).” Inilah yang 
terkira, tidak mungkin dapat dibandingkan dengan apa pun. 
Allah SWT lalu menampakkan Dzat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya yang shalih itu, lalu berkata, “4ssalaamu'alaikum wahai 
hamba-hamba-Ku, kalian telah diizinkan melihat Dzat-Ku, 
karena Aku telah meridhai kalian semua.” Bergetarlah semua 
istana dan pohon yang ada di surga, seperti hendak roboh dan 
“tumbang, seakan-akan tidak kuat menahan beban itu. Mereka 
pun bertasbih sebanyak empat kali, dengan menyebut kalimat, 
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#Subhanak”. Sedangkan penghuni surga lainnya tersungkur 
sujud di hadapan Allah. Allah SWT lalu menyapa mereka 
kembali dan berkata, “Wahai hamba-hamba-Ku, bangkitlah 
kalian, tempat ini (surga) bukanlah tempat untuk beribadah. 
Tempat ini juga bukan tempat untuk mencari ganjaran dari-Ku, 
kebesaran dan keagungan-Ku, Aku tidak menciptakannya 
kecuali memang Aku khususkan untuk kalian, karena tidak satu 
menit pun ketika kalian mengingat dan menyebut nama-Ku 
ketika di dunia, melainkan Aku juga mengingat dan menyebut 
kalian di atas Arsy-Ku.””” 


32050. Ali bin Al Husain bin Al Hurr menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Umar bin Yunus Al Yamami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jahdham bin Abdillah bin Abi Ath-Thufail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Thaibah 
meriwayatkan kepadaku dari Mu'awiyah Al Abasi, dari Utsman 
bin Umair, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, AI siya Ki tng Tya HP Ad Juga id 
DR SPN oa ad daa ra Joan 
EAIN a AA an ph Ka á bA E 
di g Iah Jai, Ba Oa D 2d maja kg OA a 1 SB saj 
Pn di ode in Up Ta | E p pa ga Gp Yeh 
Pai ji Da E oa Da at Gen Ui 


aa ba JT Sa ad Jah Ba JENG S zah 








aa As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsur (7/606), menisbatkannya hanya kepada 





Ath-Thabari. 
Dalam Al Muharrar Al Wajiz, Ibnu Athiyah mengatakan bahwa Ath- -Thabari dan 
ulama lainnya banyak menyebutkan hadits-hadits yang pani njang menj enai hat ini, 
namun lemah (dha'if), karena Allah SWT berfirman, jaan ai Pera A 
Dike BEk Tx "Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang pakanan 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang. mereka 
“kerjakan.” (Os. As-Sajdah (32): 17) Sedangkan dalam hadits-hadits tersebut 
mereka seakan-akan mengetahui nikmat-nikmat tersebut. 
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Pr a kdi Saad uga P gih as 
ag AREA d ep Ed A 
0s Sala “ r wii A a Ta 
Sa c gd s jah ji aa Bam e 
BP d TJ 3 SUI GTa Ga Haag La jo Wah 
iyah KN f) ah ah Pj ra NG 43 wo eka 3 
Ag Ta SA dah gg AA Ka di ah Alih WP 
jah A I pes < 4 18615 "Pada suatu hari 
Malaikat Jibril datang kepadaku dengan membawa sebuah 
cermin di tangannya, dan pada cermin tersebut aku melihat 
sebuah titik hitam di tengah-tengahnya, maka aku bertanya, 
Wahai Jibril, apa maksud dari cermin ini?" Ia menjawab, 
“Cermin ini laksana hari Jum'at’. Aku bertanya lagi, "Lalu apa 
maksud dari titik hitam yang ada di tengahnya? ' Ia menjawab, 
‘Itu laksana satu waktu pada hari Jum'at 1222 (Satu waktu yang 
dimaksud oleh Malaikat Jibril adalah waktu yang jika digunakan 
. untuk berdoa maka doa tersebut pasti dikabulkan). Hari Jum'at 
“adalah hari yang paling utama bagi kami, dan kami menyebut 
hari Jum'at tersebut pada Hari Kiamat nanti sebagai yaumul 
mazid (hari yang istimewa)." 
Aku lalu bertanya, "Mengapa kalian menyebutnya dengan istilah. 
yaumul mazid?" Ia menjawab, "Karena pada hari itulah Allah 
SWT turun dari Arsy-Nya untuk menempati singgasana-Nya di 
Suatu tempat yang luas di surga. Tempat itu menebarkan aroma 
harum misk yang berwarna putih. Lalu singgasana-Nya itu 
dikelilingi oleh mimbar-mimbar dari cahaya, yang akan 
ditempati oleh para nabi. Mimbar-mimbar itu juga dikelilingi 
oleh kursi-kursi dari emas, yang akan ditempati oleh para 
shiddigin dan para syuhada. Sedangkan para penghuni surga 














kai Riwayat hingga pada titik ini disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A? 
Mushannaf (1/478). 
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lainnya akan berada sedikit di belakang di sebuah bukit. Pada 
hari itu Allah SWT menampakkan Dzat-Nya agar para penghuni 
surga dapat melihat Wajah-Nya secara langsung. Allah SWT 
lalu berkata, “Akulah Tuhanmu yang selalu menepati janji dan 
menyempurnakan nikmat-Ku atas kalian Ini adalah hari 
pelimpahan karamah-Ku, maka mintalah apa yang kalian 
inginkan’. 

Para penghuni surga lalu segera meminta keridhaan-Nya, dan 
Allah menjawab, ‘Aku telah memberikan keridhaan-Ku kepada 
kalian dengan menempatkan kalian di tempat ini, dan 
melimpahkan karamah-Ku kepada kalian. Oleh karena itu, 
mintalah apa yang kalian inginkan’. 

Para penghuni surga lalu segera meminta semua permintaan 
hingga tidak ada lagi satu keinginan pun yang tersisa. Setelah 
itu dibukakan untuk mereka kenikmatan-kenikmatan yang belum 
pernah terlihat oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah terlintas di dalam sanubari manusia 
sebelumnya. Hingga akhirnya waktu Jum'at pun selesai, dan 
Allah SWT naik kembali ke Arsy, ditemani oleh para nabi, para 
shiddigin, dan para syuhada. Sedangkan penghuni surga 
lainnya kembali ke istana mereka masing-masing yang terbuat 
dari mutiara berwarna putih, yang tidak pernah retak atau 
rapuh walaupun dimakan oleh waktu. Atau istana yang terbuat 
dari jamrud berwarna merah. Atau istana yang terbuat dari 
permata berwarna hijau. 

Di dalam istana-istana mereka terdapat ruangan-ruangan dan 
pintu-pintu yang sangat banyak jumlahnya, (dengan sungai- 
Sungai yang mengalir tanpa pernah terhenti, juga buah-buahan 
yang tergantung dimana pun mereka berada, serta pasangan- 
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pasangan yang selalu memberikan kepuasan).*”** Tidak ada 
yang tidak mereka dapatkan kecuali keistimewaan pada hari 
Jum'at, yang pada hari itu mereka mendapatkan karamah yang 
lebih dari biasanya, yaitu melihat Wajah-Nya secara langsung. 
Itulah sebabnya hari Jum'at dinamakan yaumul mazid (hari 
yang istimewa)" 

32051. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Abi Salim, dari 
Utsman bin Umair, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, lalu 
disebutkan redaksi yang serupa (dengan redaksi yang 
disampaikan oleh Ali bin Al Husain tadi). 

32052. Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku dari Shalih bin Hayan, dari 
Abu Buraidah, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, riwayat 
yang serupa. 

32053. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Diriwayatkan kepada kami atau dikatakan kepada kami, 
“Sesungguhnya tingkatan penghuni surga yang paling bawah 
adalah seseorang yang ketika dikatakan kepadanya, 


1284 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 

18 HR. Abu Ya'ia dalam Al Musnad (7/228), dengan riwayat yang lebih panjang, 
Ath-Thabrani dalam A! Ausath (2/315 dan 7/15), Ibnu Abi Syaibah dalam 47 
Mushannaf (1/477-478), Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/311), ia 
berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunia dalam A7 Ausath dengan 
dua isnad, dan salah satu isnad tersebut kuat dan bagus. Begitu pula dengan 
riwayat yang disampaikan oleh Abu Yala secara ringkas, namun perawinya 
shahih. Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/421), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam 4! Ausath dengan makna 

yang hampir serupa. Abu Ya'la menyampaikan riwayat ini dengan lebih ringkas, 

| namun para perawinya shahih.” 





| 








32054. 
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“Sebutkanlah keinginanmu’, ia menyebutkan semua 
keinginannya, maka semua keinginannya itu diberikan dengan 
dua kelipatan.” 

Bahkan sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkan, “Apabila 
orang itu telah menyebutkan apa yang diinginkannya, maka ia 
akan mendapat semua keinginannya itu dengan sepuluh 
kelipatannya, bahkan ditambah lagi dengan satu nikmat khusus 
dari sisi Allah.”1286 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami, ia mengatakan 
bahwa Darraj Abu As-Samh meriwayatkan kepadanya dari Abu 
Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Nabi SAW 
pernah bersabda, wi Ip so ya ai 
Dg di Ru akh Sai 
Wi PAN Sab aje IL sen Jali Gerah ai si 












per? 
Sa pena badak njh o IN ap 


AAN iya GAG O SIS AA La GR ja Tua A 
Pad ah aa a "Sesungguhnya 
seseorang itu akan berbaring selama tujuh puluh tahun di surga 
sebelum akhirnya ia berubah keadaannya. Ketika itu ia akan 
didatangi oleh seorang wanita yang menepuk bahunya, dan 
pada saat ia menoleh ternyata wanita itu sangat bening, lebih 
bening dari sebuah kaca, hingga orang tersebut dapat melihat 
pantulan wajahnya dari pipi wanita tersebut. Wanita itu juga 
mengenakan perhiasan dari mutiara yang sangat terang- 
benderang, bahkan kilauan mutiara yang paling redup dapat 
menerangi antara ujung Timur dunia hingga ujung Barat. 
Kemudian wanita itu memberi salam kepada orang tersebut, 


am Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan afazh dan isnad seperti itu dalam 
referensi kami. 


| 
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yang segera direspon oleh orang itu dengan menjawab salam 
tersebut. Lalu orang itu bertanya, ‘Siapakah kamu?’ Wanita itu 
menjawab, “Aku adalah salah satu tambahan nikmat yang lain 
(mazid)'. Pria itu dapat melihat keanggunan wanita tersebut, 
yang mengenakan tujuh puluh lapis pakaian yang tipis dan 
lembut, bahkan yang paling tebal sekalipun laksana dedaunan 
dari pohon Thuba (salah satu pohon surga), yang tembus 
pandang, hingga orang itu dapat melihat indahnya betis kaki 
wanita tersebut, walaupun dihalangi oleh pakaiannya yang tebal 
dan mewah. Wanita itu juga mengenakan sebuah mahkota 
bertahtakan berlian dan mutiara yang sangat terang, bahkan 
kilauan mutiaranya yang paling redup dapat menerangi antara 
ujung Timur dunia hingga ujung Barat." 3 


era firman Alah: CAK A GAN 
KU aa a (Dan berapa banana a umat-umat yang telah la 
agahan sebel mereka yang meraka Un JI bisar kakinten ii 
daripada mereka ini, maka mereka [yang telah dibinasakan itu) telah 
pernah menjelajah di beberapa negeri) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, betapa banyak umat- 
umat pada masa terdahulu sebelum adanya kaum musyrik Quraisy yang 
telah dibinasakan oleh Allah, padahal umat-umat terdahulu lebih besar 
postumya, lebih kuat tubuhnya, dan lebih kokoh perawakannya, 
dibaridingkan dengan kaum Quraisy yang mendustakan Muhammad 
SAW. Bahkan umat-umat terdahulu lebih memiliki pengalaman dalam 
menjelajah dunia, karena mereka telah banyak berjalan di muka bumi, 
hingga sampai ke daerah-daerah yang sangat jauh dan sulit dijangkau. 

Terkait kata nagb, Imru'ul Qais berucap dalam amnya: 

AN ip Sagu 


WI HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/75) dan Abu Ya'la dalam Al Musnad (2/525). 
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Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 


ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


32055. 


32056. 


32057. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
AU 3153 "Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah 
pernah menjelajah di beberapa negeri," ia berkata, “Maknanya 
adalah, meninggalkan tilas di seluruh negeri yang ada di muka 
bumi. ”!2** 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ai ai 
"Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah 
menjelajah di beberapa negeri" ia berkata, “[Mereka 
menjelajahi seluruh negeri yang ada di muka bumi.”??? 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, aji 31/45 "Maka mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri," ia berkata:)'?” “Mereka melakukan sesuatu di negeri- 
negeri itu yang dapat mengukir sejarah.”'2! 


188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/355). 

149 Mujahid dalam tafsir (hal. 615). 

150 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 

191 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu yang 
diriwayatkan dari Mujahid. . 


(37) 
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Jumhur ulama gira'at membaca lafazh 1,15 pada ayat ini dengan 
menggunakan harakat fathah dan tasydid pada huruf gaaf, yang 
menandakan bahwa kata itu merupakan bentuk cerita dari umat tersebut. 
Namun diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mur bahwa ia membaca kata ini 
dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf gaaf (naggibuu),?” 
yang menandakan bahwa kata itu adalah bentuk (perintah untuk umat 
tersebut, yang tersiratkan makna)??? ancaman, yakni, jelajahilah muka 
bini ini semampu kalian, maman tetapi saya kalian Gak akan pernah luput 
atau menghindar dari adzab Allah. 


Takwil firman Allah: ja: Jó (Adakah [mereka] mendapat 
tempat lari (dari kebinasaan)? 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah dengan 
tubuh mereka yang lebih kuat dan penjelajahan yang mereka lakukan ke 
seluruh negeri, dapat memberikan penawar untuk menangkal kematian 
atau menyelamatkan mereka dari kebinasaan ketika ketetapan dari Allah 
telah diputuskan? 

Tidak disebutkannya kata kana “ada” dalam ayat ini (prediksi 
makna yang dimaksud adalah: hal kaana min mahish “adakah tempat 
untuk mereka melarikan diri”) sama seperti tidak disebutkannya kata 
tersebut pada firman Alah, KENA An ip Na na 
ae 26 96." Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat 
daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. 
Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang penolong pun 
bagi mereka." (Os. Muhammad (47): 13) yang maknanya adalah: Sid 


192 Lihatlah Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (5/48) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/126). Bacaan ini merupakan bacaan yang dibaca oleh Ibnu 
Abbas, Abu Al Aliyah, Nashr bin Sayyar, Abu Haiwah, dan Al Ashunu', dari 4 
Abu Amr. Namun bacaan ini tidak termasuk gira'at sab'ah yang mutawatir. 
Lihatlah Hujjah Al Oira'at (hal. 83-84). 
199 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 


o ee ee ——— O 
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a aie a Pi “Tidak ada penolong yang dapat menolong mereka 

pada saat kebinasaan mereka”. 

Makna yang kami sampaikan untuk firman Allah, „aé iv 
"tempat lari" juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Para ulama 
yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ela 35 
poh ah “Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka.” Hingga firman-Nya, eye 3s 
[osé "Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari 
kebinasaan)?" Ia berkata, “Orang-orang yang berdosa dari umat- 
umat terdahulu itu lebih memiliki potensi untuk menghalau 

adzab dari Allah, namun adzab Allah ternyata lebih kuat.” 

32059. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, aos Ja XI 31245 "Maka mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di 
beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari 
kebinasaan)?" Ia berkata, “Para musuh Allah dari umat-umat 
terdahulu telah berlari untuk menjauhi adzab dari Allah, namun 
adzab Allah ternyata tetap mereka rasakan.””** 

32060. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada. kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, jaja "Adakah 
(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?" Ia 


1284 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/167). 
me Abdurrazzaq dalam tafsir (3/232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(5/355). 3 i 
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mengatakan bahwa maknanya adalah, "Apakah ada yang 
terselamatkan?"!?** 





Ha IE NASA agi 


(Qs. Qaaf (501: 37) 


Takwil firman Allah: ý Á XD xi DH 
(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya pada 
kejadian binasanya umat-umat terdahulu sebelum kaum Ouraisy terdapat 
peringatan yang dapat diingat-ingat untuk tidak dilakukan kembali, bagi 
orang yang memiliki hati dan pikiran dari umat ini (umat Nabi 
Muhammad), agar mereka dapat menghentikan perbuatan yang sama 
seperti yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu itu, yaitu kufur terhadap 
Allah, karena khawatir akan diturunkan adzab yang sama seperti adzab 
yang menimpa umat-umat terdahulu. 

Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32061. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

Menceritakan, kepada “kami, Ia, berkata: Said menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Sah 

45. Ki "Sesungguhnya pada yang demikian itu 


196 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/355). 








Tafsir Ath-Thabari 





benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
mempunyai hati," ia berkata, “Maksudnya adalah peringatan 
bagi yang memiliki hati dari umat ini. Hati yang dimaksud 
adalah hati yang hidup.”!29? 

32062. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, A5 4 3653 "Bagi orang-orang yang 
mempunyai hati," ia berkata, “Peringatan bagi siapa saja yang 
memiliki hati dari umat ini.”?8 

32063. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, SKA) êkas) "Bagi orang- 
orang yang mempunyai hati," ia berkata, “Hati yang digunakan 
untuk berpikir tentang cerita-cerita yang didengarnya dari 
perumpamaan-perumpamaan yang Allah berikan atas umat-umat 
yang telah ingkar kepada-Nya”? 

Kata al galb (hati) dalam ayat ini maksudnya adalah akal pikiran. 

Makna ini diambil dari ungkapan Li Ai) ú "si fulan tidak punya hati 

atau pikiran”, atau ungkapan KAS omh Sel "ke mana perginya akal 

pikiranmu”. 

; Firman-Nya, IA Kai "Atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang dia menyaksikannya." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka bukan saja 
diberikan hati untuk berpikir, namun juga diperdengarkan kisah-kisah 


181 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 
198 Abdurrazzag dalam tafsir (3/232). 
9 Kami tdak dapat menemukan Try dengan Brad seperti ala rekaan 
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tentang umat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah, sehingga 

mereka dapat mendengar peristiwa yang telah terjadi pada masa lalu, yang 

telah ditimpakan atas mereka ketika mereka kafir terhadap Tuhannya dan 
menentang Rasul utusan-Nya. Tentu mereka memahami apa yang 
diberitahukan kepada mereka, dan menyaksikan hal itu melalui hatinya, 
yang tidak lalai dan lupa. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai lafazh 3.45 

"Menyaksikannya" dalam ayat ini. 

Beberapa di antara mereka menyebutkan penafsiran yang serupa 
berbeda-beda dalam mengungkapkannya. 

mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32064. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
“sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, BSE Kedata 

£ S4 Jas TAN "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
pas terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya," ia berkata, “Jika peringatan itu telah didengar 





32065. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 


1*0 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/356), tanpa menyebutkan isnad-nya, dan kalimat yang dituliskannya adalah: Ia 
telah mendengar. kisah-kisah itu dari Kitab-Kitab suci yang diturunkan oleh 
Aflah, dan ia juga melihat kebenarannya. 


— : 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, AI 3 (445 LAJU "Atau yang menggunakan 
pendengarannya, pan dia menyaksikannya," ia berkata, 
“Kisah-kisah tersebut tidak dibuat-buatnya sendiri, namun 
disaksikan melalui hatinya.”?02 


32066. Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, A Seman "Atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya," 
aku mendengar ia berkata, “Apabila masyarakat Arab 
mengatakan iss. 596 Al “fulan menggunakan pendengarannya’, 
maka maknanya adalah, ia mendengarkan melalui kedua 
telinganya. Sedangkan apabila dikatakan Jal 3—A3 maka 
maknanya adalah, tidak gaib.” 


32067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


1301 


na 
1303 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
SEK NEG Kp SA KU 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
Peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya," ia 


Potongan ayat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan 


oleh penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
Mujahid dalam tafsir (hal. 615). 

Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (3/80), 
kalimatnya adalah: Ja diperdengarkan Kitab suci Allah, 3,4% 545 yakni 
menyaksikan dan tidak gaib. 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur`an (5/49), dan kalimatnya adalah: Apabila 
masyarakat Arab mengatakan iqi ilayya sam'aka, maka maknanya yaitu, 
dengarkanlah kalimat yang aku sampaikan. Sedangkan makna lafazh 5.42 545 
adalah, hatinya menyaksikan apa yang didengar oleh telinganya. 


Surah Qaaf 


berkata, “Maksudnya adalah, telinganya mendengar apa yang 
disampaikan, sedangkan hatinya menyaksikan apa yang tidak 
dapat didengar melalui telinga”? 

dalam ayat tersebut adalah syahadah (persaksian). Mereka yang 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, KAA 
A45 3 "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
dia menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah Ahli 
Kitab, karena mereka menjadi saksi atas apa yang diberitahukan 
kepada mereka dari Kitab suci yang diturunkan oleh Allah, 
tentang pengutusan Muhammad SAW sebagai seorang 
rasul”! : 

32069. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, EAN GÉ "Atau yang menggunakan 
pendengarannya," ia berkata, “(Maksudnya adalah seseorang 
dari kalangan Ahli Kitab yang masih hidup tatkala Al Qur'an 
diturunkan) 3,45 543 Sedang dia menyaksikannya," 





WA Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al | Wajiz ae (5/168). Ats-Tsa'alabi dalam tafsir (4/202). Lafazh mereka 
adalah: Mengenai firman Allah, SEMATA beberapa ulama tafsir 
mengatakan bahwa maknnya adalah, menerima apa yang 
TIA jonpa penolakan dan berpikir kabet dalah, kecuali pada suatu hal 
yang tidak dapat didengar melalui telinganya. 

188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). 

108 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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maksudnya adalah, di dalam Kitab suci yang ada di tangannya 
terdapat nama Nabi SAW termaktub di sana.”!?** 

32070. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Maksudnya adalah seorang munafik 
yang mendengar lantunan ayat-ayat Al Our'an, namun tidak 
berfaedah baginya." 

32071. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menyampaikan sebuah riwayat kepada kami dari As- 
Suddi, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, ERAF] 

S "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah seorang yang 
beriman, yang mendengarkan Al Qur'an, lalu menjadi saksi atas 
apa yang didengarnya”?! 

'32072. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu “Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Tonu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, 3.42 325 Sa KA “Atau 
yang menggunakan pimen ah sedang dia 
menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan kepadanya, 
walaupun tidak langsung melihatnya, tentang kisah-kisah umat 
terdahulu, bagaimana Allah mengadzab mereka atas perbuatan 
mereka saat menentang rasul-rasul utusan Allah SWT.”!?!! 


1307 Setelah ayat ini terdapat kalimat yang disebutkan oleh Abdurrazzag dalam tafsir 
(3/132), yaitu: Maksudnya adalah seorang Ahli kitab yang mendengarkan apa 


yang disampaikan. 

1108 “Abdurrazzag dalam tafsir (3/132). 

1309 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/132) dan Ibnu Hajar dalam Fath A! Bari (8/594). 

1310 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun 
636). 

BN Ar-Razi dalam At-Tafir Al Kabir (14/82). 








15 26 Tg LA 65 15 ENG 5 az i ENG Saha 
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"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami 
sedikit pun tidak ditimpa keletihan." (Qs. Qaaf [50]: 38) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT telah 
menciptakan tujuh lapis langit dan bumi, juga semua ciptaan yang berada 
di antara langit dan bumi, dalam waktu enam hari, tanpa sedikit pun 

. merasa letih. 
"Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- | 
riwayat berikut ini: 

32073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abu Bakar, ia 
berkata: Pada suatu hari beberapa orang yang beragama Yahudi 
"datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Muhammad, 
beritahukanlah kepada kami tentang apa yang diciptakan oleh 
Allah pada enam hari itu?" Nabi SAW menjawab, , pi An ge 
seng ng Ga le ISI a lg EJ Lg 
SIN omi F3 Koi, rat a wai EA GEI rat) 
wah d C3) NBL SA Jl A Gie Tak a pain jin I 
BAU dy SI “Allah menciptakan bumi pada hari Ahad dan 
Senin, lalu menciptakan gunung-gunung pada hari Selasa, lalu 
menciptakan daerah yang dapat ditinggali, makanan yang dapat 
dimakan, sungai-sungai, yang dibangun dan dihancurkan, pada 
hari Rabu. Kemudian Allah menciptakan tujuh lapis langit dan 
para malaikat pada hari Kamis. Lalu pada hari Jum'at dibagi 
menjadi tiga bagian, bagian pertama Allah menciptakan ajal, 











32074. 


32075. 


32076. 
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bagian kedua Allah menciptakan penyakit, dan bagian ketiga 
Allah menciptakan Adam." 
Kemudian orang-orang Yahudi itu berkata, "Benar, kamu telah 
menyebutkannya dengan sempuma." Setelah mendengar 
perkataan mereka, Nabi SAW merasa jengkel, karena akhirnya 
Nabi SAW mengetahui maksud dibalik pertanyaan, mereka itu. 
E EEEE SA EN ya H3 
jis "Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa Da Maka 
bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan. '"*'* 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
o oa CE G3 "Dan Kami sedikit pun tidak, ditimpa 
keletihan,” ia berkata, “Makna lafazh laghuub (a adalah 
kebosanan.” A 
Ali menceritakan” kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, s3 o CZ G3 "Dan Kami sedikit pun 
tidak ditimpa keletihan," adalah, tidak sedikit pun merasa 
lelah.” 
Muhammad bin Sa’d pemah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku , dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, go Ka 3 "Dan Kami sedikit pun 
tidak ditimpa keletihan,” ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, tidak sedikit pun merasa capek. 2!“ 


BB Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219), As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al 
Mantsur (7/316), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (24/106). 

1213 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3184). 

BM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610). 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, y233 os KE G5 “Dan 
Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah capek."!*!* 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
PA ee CENG YA aa AA SN SA "Dan 
sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan," ia berkata, “Ayat ini merupakan 
bantahan terhadap orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, 
dan orang-orang yang lancang terhadap Allah, karena mereka 
telah mengatakan bahwa setelah Allah menciptakan langit dan 
bumi selama enam hari, Allah mempergunakan hari ketujuh 
untuk beristirahat, dan hari ketujuh itu menurut mereka adalah 
hari Sabtu, namun mereka menyebutkan dengan hari 
istirahat 316 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, y233 55 "Ditimpa keletihan,” ia berkata: 
Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan langit dan bumi 
selama enam hari, dan seluruh ciptaan itu telah diselesaikan pada 
hari Jum'at, lalu Dia beristirahat pada hari Sabtu, maka Allah 


SEEE 
115 Mujahid dalam tafsir (hal. 610) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 
316 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (6/288). 
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membantahnya dengan menurunkan ayat ini, yaitu firman 
Allah, 53 sa KE G5 Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan' "3! 
Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, 4 LS 6 CNG AM AE IA, 
Ñ É Ks "Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit wa 
bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan 
Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan," aku mendengar ia 
berkata, "Perbedaan waktu satu hari pada saat itu dengan waktu 
manusia adalah seribu tahun. "118 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, 55 a CE G5 “Dan Kami 
sedikit pun tidak ditimpa keletihan," ia berkata, "Tidak sedikit 
pun Allah merasa letih. Itulah yang dimaksud dengan al- 
lughub, "38 

000 


10 e ok 


[s otl gii S5 Be JAS Es SAS e gali 


OB An RSA io) aya 


“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan | 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam(nya). Dan bertasbihlah kamu 


187 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/232), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610), menisbatkannya kepada 


Abdi 


serta Ibnu Mundzir, dari 


Qatadah. 
DI8 AlAlusi dalam Ruh Al Ma'ani (8/133), menisbatkannya kepada Zaid bin Arqam. 


Ibnu Athiyah dalam A} Muharrar Al Wajiz (5/68). 


Surah Qaaf 


kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai sembahyang.” 
(Qs. Qaaf (501: 39-40) 


Aor o - 56 


 Takwil firman Allah: Ia & ps A fan SIA dp 
SM an pah 
mereka katakan dan bihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamjnya) 
Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah atas perkataan orang-orang 
Yahudi, atas kelancangan mereka terhadap Allah, dan atas hal-hal yang 
mereka dustakan, karena Allah akan selalu mengawasi gerak-gerik 
mereka, Tegakkanlah shalat untuk memuji Tuhanmu, terutama shalat 
Subuh, sebelum terbit matahari, dan shalat Ashar, sebelum mentari 
tenggelam. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 
32082. --Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, at% KA as 
CH path J3 ág; "Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
per terbit matahari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Subuh. Sedangkan maksud firman Allah, leg 355 ‘Dan 
sebelum terbenamnya'. (Qs. Thaahaa (20): 130) D daa shalat 
Ashar:”1320 
32083. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
ana Ann Ja berkati: Katka. AG 
berbicara mengenai firman Allah, 3 n 5 kad eag] 
ASA S55 SEM "Dam bertasbihlah sambil meji Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya), " ia berkata, 


12 Tonu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/168) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/219). 
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“Shalat sebelum terbitnya matahari adalah shalat Subuh, 
sedangkan shalat setelah terbenamnya matahari adalah shalat 
Ashar”??? 


Lean 


Takwil firman Allah: 4525 JH 523 (Dan bertasbihlah kamu 

kepada-Nya di malam hari) . 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
mengenai makna lafazh tasbih dalam ayat ini. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 

Isya. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 

dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32084. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Tonu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, 45 BAN “Dan 
bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengerjakan shalat Isya.”'”22 z 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud dalam ayat 
tersebut adalah shalat yang dilakukan pada malam hari, apa pun shalatnya, 
dan di waktu manapun pada malam hari. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32085. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 45 3f "Dan 


1321 Ibid. 

1822 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/357), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). Namun, 
yang dituliskan oleh Al Mawardi dan Ibnu Athiyah adalah: Shalat malam. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/23) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/25). Namun, kalimat yang dituliskannya adalah: Semua 
shalat yang dilakukan pada malam hari. 
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bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari," ia berkata, 

“Maksudnya adalah di semua waktu malam 1228 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Mujahid, karena pada ayat tersebut Allah menyebutkan 
AS Kias "Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari," 
secara umum, tanpa mengkhususkan satu waktu di antara waktu-waktu 
pada malam hari. Jika demikian, maka semua shalat yang dilakukan pada 
malam hari masuk ke dalam ayat ini, sehingga ayat ini juga mencakup 
shalat Maghrib dan shalat Isya, karena keduanya dilakukan pada malam 
hari. 


Takwil firman Allah: PG; (Dan setiap selesai 
sembahyang) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT juga berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bertasbihlah kamu dengan 
memuji Tuhanmu pada setiap penghujung sujud pada setiap shalatmu. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna tasbih yang 
diperintahkan oleh Allah kepada Nabi SAW pada setiap penghujung 
sujud ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengerjakan shalat, yaitu shalat sunah dua rakaat setelah melaksanakan 
shalat Maghrib. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Ali mengenai makna lafazh “S3, 
2A "Dan setiap selesai sembahyang” ia menjawab, 


138 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610). 
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“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 


Maghrib,” 224 

32087. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Mengenai makna firman 
Allah, s2 5514 "Dan setiap selesai sembahyang, ” Ali pernah 
berkata, “Maksudnya adalah shatat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.”1?25 

32088. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mash'ab bin 
Salam menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Abu Ishag, 
dari Al Harits, ia berkata: Ketika Ali menafsirkan firman Ailah, 
2241 SSI, "Dan setiap selesai sembahyang,” aku mendengar ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.”1?26 

32089. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari 
Ali, mengenai firman Allah, 2421553; "Dan setiap selesai 
sembahyang,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.”?27 

32090. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
Dhamrah, dari Al Hasan bin Ali, mengenai firman Allah, 5531, 
agi "Dan setiap selesai sembahyang” ia berkata, 


12 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (51168) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219). 

128 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 

n% bid 

227 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/168), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219). 
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“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.”?28 
Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Aus bin Khalid, dari Abu Hurairah, mengenai firman Allah, 
hS; “Dan setiap selesai sembahyang” ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib”??? 
Ibnu Basysyar menceritakan .kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tlwan bin Abi Malik, dari Asy- 
Sya'bi, mengenai firman Allah, 242155535 “Dan setiap selesai 
sembahyang”, ia berkata: Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Ikrimah, 


dari Ibnu Abbas, juga dari Ibrahim bin Muhajir yang 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman Allah, 753; 
JA "Dan setiap selesai sembahyang.” Mereka berkata, 
“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.”33! 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Ibrahim, riwayat yang serupa. 


22 Tom Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). 
PP Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/168). 


Tu Alyah dalan 4 Makara Ai NG (5/168). 
19. 


58! Mujahid dalam tafsir (hal. 6 
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Tafsir Arh-Thabari 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Ibrahim, mengenai firman Allah, 2221515 4255 JM 523 
"Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap 
selesai sembahyang.” Serta firman Allah, PEN "Dan di 
waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)" (Os. Ath- 
Thuur (52): 49) Ia berkata, “Maksud keduanya adalah shalat 
sunah dua rakaat sebelum shalat Subuh, dan shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. 

Syu'bah berkata, “Aku tidak tahu makna yang mana untuk SN 
SM dan makna yang mana untuk psl saja 2 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan. kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, 2A441554; "Dan setiap selesai sembahyang,” ia pernah 
mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat 
setelah shalat Maghrib." 

Muhammad bin Sa'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ASI, "Dan setiap selesai 
sembahyang,” ia berkata, “Maksudnya adalah dua sujud (yakni 


132 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami, namun riwayat dari Ibrahim yang disebutkan pada riwayat sebelumnya 
menyebutkan makna yang hampir serupa, yaitu dengan lafazh: Shalat sunnah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. 

1983 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 
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shalat sunah dua rakaat) yang dilakukan setelah shalat 
Maghrib.” 4 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Risydin bin Kuraib, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berkata kepadaku, 3 peti 31 wp Jadi Ai DS) sja SA "Wahai 
Ibnu Abbas, shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib 
adalah shalat adbarus sujud.” 8 

Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Zurah memberitahukan sebuah 
riwayat kepada kami dari Wahabullah bin Rasyid, ia berkata: 
Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shakhar memberitahukan kepada kami bahwa ia pemah 
mendengar Abu Mu'awiyah Al Bajalli yang berasal dari Kufah 
berkata: Aku pernah mendengar Abu Shahba Al Bakari berkata: 
Ketika aku bertanya kepada Ali bin Abi Thalib tentang makna 


firman Allah, BASIS, "Dan setiap selesai sembahyang,” ia 


menjawab, “Maksudnya adalah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.”!226 

Sa'id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humair bin Yazid Ar- 
Rahbi menceritakan kepada kami dari Kuraib bin Yazid Ar- 
Rahbi, ia berkata: Jubair bin Nufair selalu melakukan shalat 
sunah dua rakaat sebelum shalat Subuh dan shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. Kedua shalat sunah yang 


BM Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/25). 

WS HR. Hakim dalam A7 Mustadrak (1/320), ia berkata, “Isnad hadits ini lemah.” 
Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa (3/148) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/35T). 

1936 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/611) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/598). 
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dilakukannya itu adalah idbaarun-nujuum dan adbaarus- 
sujund "9 

32101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Abu Ishag Al 

| Hamdani, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 2x21 S3, 

| "Dan setiap selesai sembahyang,” ia berkata, “Maksudnya 
| adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib.”!?** 

32102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa makna firman Allah, 244105535 

| "Dan setiap selesai sembahyang,” adalah shalat sunah dua rakaat 
setelah shalat Maghrib.'**? 

32103. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, #5535 “Dan setiap selesai sembahyang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.”!*** 

32104. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

kepada kami dari Atha, ia berkata: Ali pemah mengatakan 

bahwa maksud firman Allah, 24215535 “Dan setiap selesai 

sembahyang” adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
| Maghrib! 


137 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/598), melalui Kuraib bin Yazid. 

138 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). 

13 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168) dan Al. Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/219). 

. "40 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 

141 Riwayat melalui sanad yang berbeda disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/168). Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219) dari 
Ali, dari Al Auza'i, dan dari Al Hasan bin Ali. 
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32105. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 
pernah ditanya mengenai shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib, lalu ia menjawab bahwa shalat sunah tersebut 
termaktub dalam Al Qur'an, yaitu, SAS AS "Dan 
bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai 
sembahyang” “2 

32106. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, dari 
Ali, mengenai firman Allah, s2 SSI, “Dan setiap selesai 
sembahyang,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 

32107. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami ep Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, sl, “Dan setiap selesai 
sembahyang,” ia berkata, “Maksudnya adatah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 4 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang maksud firman 

Allah, 2215535 “Dan setiap selesai sembahyang,” adalah bertasbih 

pada setiap penghujung shalat wajib, bukan shalat sunah yang dilakukan 

setelah shalat wajib. 
Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32108. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
| 'Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
| menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Ketika Ibnu 

Abbas menafsirkan firman Allah, S753 23 "Dan 
bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai 


pe Ibid 
28 Ibid 
1M Abdurrazzag dalam tafsir (3/233). 
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sembahyang,” ia mengatakan bahwa maksudnya adalah 
bertasbih setelah melaksanakan shalat fardhu. '*** 

32109. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “S3, 
23X “Dan setiap selesai sembahyang,” ia berkata: Ibnu Abbas 
pernah mengatakan bahwa maknanya adalah bertasbih. Ibnu 
Amr mengatakan bahwa dalam riwayatnya disebutkan tasbih 
dilakukan pada penghujung setiap shalat fardhu (setelah shalat 
selesai). Sedangkan Al Harits mengatakan bahwa dalam 
riwayatnya disebutkan tasbih dilakukan pada akhir setiap shalat 
fardhu (di dalam shalat).!?48 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya, adalah 

shalat-shalat sunah pada setiap penghujung shalat-shalat wajib (nafilah). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32110. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abdi Al 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zaid, mengenai firman 
Allah, 23 S3, “Dan setiap selesai sembahyang,” ia berkata, 
”Maksudnya adalah shalat sunah nafilah.”"47 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 

bahwa maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib, 

karena dalil-dalil yang begitu kuat dan ijma‘ yang disampaikan oleh 

145 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219). 

146 Mujahid dalam tafsir (hal. 616), tanpa menyebutkan perkataan dari Al Harits. Al 

dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357). 


Mawardi 
187 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (51169). 
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mereka. Kalau saja tidak ada ijma” di antara mereka dengan. dalil-dalil 
yang begitu banyak, maka kami akan lebih mengunggulkan pendapat 
yang diriwayatkan dari Ibnu Zaid, karena pada ayat ini Allah SWT tidak 
mengkhususkan satu shalat di antara shalat-shalat lainnya, namun 
disebutkan secara umum pada setiap penghujung semua shalat. Allah 
SWT berfirman, a54; “Dan setiap selesai sembahyang,” Jelas 
sekali tidak ada penjelasan pada ayat ini yang menyatakan salah satu 
shalat saja, dan tidak ada hujjah yang dapat diterima untuk 
membenarkannya, baik dalil maupun akal. 

Mengenai gira'at, para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan 
yang berbeda untuk lafazh adbaar (5541). 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah, kecuali Ashim dan Al 
Kisa'i, membacanya dengan harakat kasrah pada huruf alif, yakni idbaar, 
sebagai mashdar dari akar kata adbara yudbiru idbaaran. Sedangkan 
Ashim, Al Kisa'i, dan Abu Amr membaca huruf alif pada kata ini dengan 
menggunakan harakat fathah (adbaar), sebagai bentuk jamak dari dubur 
“penghujung”. 

, Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah yang menggunakan 
harakat fathah pada huruf alif (adbaar), sebagai bentuk jamak dari dubur. 
Ooo 


ke A iregi? Aror err SN 4, dc 0 Leto 
SIN AED gagi Kian EN IE Kg Gaib 
Pua 





148 Nafi, Ibnu Katsir, dan Hamzah membaca lafazh ini dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf alif, yakni idbaar, sebagai mashdar dari adbara 
Para ulama selain mereka membacanya dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf alif, yakni adbaar, sebagai bentuk jamak dari dubur, seperti agfaal 
yang menjadi bentuk jamak dari qufui. 

Libat Hujjah Al Oira'ah (hal. 678). 
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"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 

menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka 

mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari 
keluar (dari kubur)." (Qs. Qaaf (501: 41-42) 


Takwil firman Allah: 3 565 o CH SE 1 LEN Wan 
dengarkanlah [seruan] pada hari penyeru [malaikat] menyeru dari 
tempat yang dekat) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, dengarkanlah seruan Hari Kiamat, pada 
hari malaikat penyeru menyerukan dari tempat yang tidak jauh. 

Diriwayatkan bahwa tempat untuk menyerukan Hari Kiamat. 
adalah di atas sebuah batu yang terdapat di Baitul Magdis. Mereka yang 
berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32111. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Bisyr, dari 
Qatadah, dari Ka'b, mengenai firman Allah, o2 AZ E (5 KG 
yai %64 "Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru 
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat," ia berkata, “Salah 
satu malaikat akan berdiri di atas sebuah batu yang terletak di 
Baitul Magdis, ia menyerukan, “Wahai tulang-tulang yang telah 
rapuh dan sendi-sendi yang telah terpisah, sesungguhnya Allah 
SWT memerintahkan kalian berkumpul kembali di tempat 
masing-masing untuk menentukan keputusan? "149 

32112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
wd 963 a JCI "Dan dengarkanlah (seruan) pada hari 


14 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/27) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tancil (5/221). 
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penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami diberitahukan bahwa seruan itu 
diserukan dari sebuah batu yang terletak di Baitul Magdis, dan 
posisi batu itu berada tepat di tengah-tengah bumi. Kami juga 
diberitahukan bahwa Ka'b pernah berkata, “Letak batu itu adalah 
di bumi yang paling dekat dengan langit, yaitu delapan belas 
mi” 

32113. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, yó 564 o SEN C F3 gih "Dan 
dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat," ia berkata, “Aku diberitahukan bahwa 
seruan itu diserukan dari sebuah batu yang terletak di Baitul 
Maqdis”?! 

32114. Muhammad bin Sa' 'd pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, wi y PAS aa "Dan 
dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat," ia berkata, “Lafazh Č maksudnya 
adalah ai! “teriakan-teriakan Hari Kiamat ”!?”* 

32115. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Beberapa sahabat 
kami menceritakan kepada kami dari Al Aghar, dari Muslim bin 
Hayan, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Salah satu 


B® Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3310) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
135! Abdurrazzag dalam tafsir (3/233). 


552 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/611), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (5/358), tanpa menyebutkan isnad-nya, dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
'At-Tarcil (5/221). 
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malaikat berdiri di sebuah batu yang terletak di Baitul Maqdis, 

malaikat itu meletakkan dua tangannya di kedua telinganya, lalu 

berseru.” Aku lalu bertanya kepada ayahku, "Apa yang ia 

serukan?” Ayahku menjawab, "Malaikat itu berseru, “Wahai 

sekalian manusia, datanglah kalian untuk dihisab'. Mereka pun 

berkumpul, seperti yang difirmankan Allah di dalam ayat, 7E 
245 Wo ‘Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan'.” 

(Qs. Al Qamar (54): D? 


Takwil firman Allah: jl KAN GAS Yaitu pada hari 
mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, terjadinya hari itu 
adalah ketika makhluk-makhluk mendengar teriakan Hari Pembangkitan 
dari dalam kubur mereka, dengan benar, yakni dengan membawa perintah 
untuk menjawab seruan itu dan berkumpul di tempat perhitungan amal. 

Firman-Nya, galie DS "Itulah hari keluar (dari kubur)." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, itulah hari saat 
mayat-mayat yang ada di dalam kubur keluar dari kubur-kubur mereka. 

000 


FE SANI AS Pa PA) 
s at ALÊS A KA 


Ba Ks, a 
hanya kepada Kamilah tempat kembali (semua makhluk). 
(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka 
(lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah 


283 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/24), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/611) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/81). 
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yang mudah bagi Kami." 
(Qs. Qaaf (501: 43-44) 


Takwil firman Alah: Zai CU LH 5 SU) 
(Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada Kamilah tempat kembali (semua makhluk) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
Allahlah yang menghidupkan orang-orang yang mati serta mematikan 
orang-orang yang hidup, dan hanya kepada Allah seluruh manusia 
kembali pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, Cs ii SIN SAH F5 Yaitu) pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan 
cepat." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kembalinya seluruh 
manusia kepada Allah terjadi pada hari tatkala bumi terbelah, kemudian 
mereka keluar cepat-cepat dari celah-celah bumi yang terbelah. 

Lafazh merupakan shilah dari Asal yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya. Sedangkan manshub-nya lafazh EV, (harakat fathah 
pada kata ini) disebabkan posisi kata ini sebagai keterangan dari dhamir 
hum (kata ganti orang ketiga jamak) pada lafazh 455. Tidak 
disebutkannya lafazh "lalu mereka keluar" karena kalimat sebelumnya 
telah menunjukkan keberadaannya, dan lafazh tersebut sudah cukup jelas 
tanpa harus menyebutkannya. 

Firman-Nya, %5 EX Fx G3 "Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami." 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mengumpulkan 
seluruh manusia di tempat yang khusus untuk menghitung segala amal 
perbuatan mereka, merupakan sesuatu yang sangat mudah bagi Allah. 

oco 
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Tafsir Ath-Thabari 


Oa aa Paan 
"Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, 
dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap 
mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang 

yang takut kepada ancaman-Ku." (Qs. Qaaf (501: 45) 


Las 


Takwil firman Allah: 54% 4 4127 (Kami lebih mengetahui 
tentang apa yang mereka katakan) 
Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 

SAW: Wahai Muhammad, Kami lebih mengetahui perkataan kaum 

musyrik kepada Allah, tentang penolakan mereka terhadap Allah, tentang 

pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah, dan tentang keingkaran 
mereka terhadap kemampuan Allah untuk membangkitkan kembali 
seluruh makhluk yang sudah mati. 

Firman-Nya, jl ek CA Cs "Dan kamu sekali-kali bukanlah 
seorang pemaksa terhadap mereka." 

| Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman: Wahai 

Muhammad, kamu bukanlah orang yang memiliki kekuasaan atas mereka 

untuk memaksa. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32116. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pemah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Peak "Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kamu memaksa mereka,” 34 


1386 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 
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Surah Daaf 


32117. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, «lc At 
je "Dan "kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kamu memaksa mereka, karena Allah tidak menyukai 
pemaksaan dan melarangmu untuk melakukannya. pis 

Diriwayatkan bahwa makna firman Allah, Ka mis AG, "Dan 
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka," adalah, 
kamu tidak diutus, wahai Muhammad, untuk memaksa mereka masuk ke 
dalam agama Islam, melainkan kamu diutus untuk memberi peringatan. 

Oleh karena itu, ingatkanlah mereka. 

biasanya pola JA bukan berasal dari fi'il ruba'i (af'ala), melainkan dari 

fil tsulatsi (fa'ala), karena tidak mungkin lafazh kharraaj bermaksud 

mukhrij, melainkan lafazh kharraaj terbentuk dari khaarij, tidak mungkin 
lafazh dakhkhaal bermaksud mudkhil, melainkan lafazh dakhkhaal 
terbentuk dari daakhil. Hanya ada satu pola JL. yang berasal dari fi'il 
ruba'i, yaitu darraak yang terbentuk dari adraka, namun bentuk ini tidak 
termasuk dalam tatanan kaidah bahasa Arab yang benar. Namun jika kata 
al jabbaar dimasukkan ke dalam contoh seperti ini, maka itu dapat 
dibenarkan, karena aku pernah mendengar beberapa masyarakat Arab 
mengatakan jabarahu 'ala al amr, dan yang dimaksud adalah ajbarahu 

“memaksakan”. 

Oleh karena itu, jika lafazh al jabbaar pada ayat ini dimasukkan 
ke dalam penjelasan seperti ini, maka makna itu dapat dibenarkan, yaitu 

yagharuhum wa yujbiruhum “memaksa”. 1356 


188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Sa Oa dari Oatadah. Namun pada 
riwayat ini yang disebutkan bukanlah "Allah tidak menyukai pemaksaan", 
melainkan "Allah tidak menyukai orang yang memaksa". 

186 Lihatlah Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/81). 





Tafsir Ath-Thabari 





Firman-Nya, pes SE 2 KAL SG "Maka beri peringatan-lah 
dengan Al Qur'an orang yang takut kepada ancaman-Ku." 

. Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, berilah mereka peringatan dengan Al 
Qur'an yang memang Aku turunkan untuk orang-orang yang takut akan 
ancaman yang Aku ancamkan kepada siapa saja yang menentang 
perintah-Ku. 

32118. Nashr bin Abdirrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Amr Al Mula'i, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Para 

> sahabat berkata kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepada kami sesuatu yang dapat membuat kami lebih 
takut kepada Allah." Lalu diturunkanlah firman Allah, yi 355 

| pe DG c "Maka beri peringatanlah dengan Al Qur`an orang 
yang takut kepada ancaman-Ku."?3! 

32119. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Sayyar Abu 
Abdirrahman, dari Amr bin Oais, ia berkata: Para sahabat 
berkata kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, berikanlah 
kepada kami suatu peringatan agar kami lebih takut kepada 
Allah." Lalu disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat 
sebelumnya. 

- Akhir tafsir surah Gaaf'"" = 


15! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/359), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/221), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/170), serta Al 
@urthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/28). 

158. Dalam kitab asli dituliskan: Jilid kedua puluh satu dari kitab tafsir telah selesai. 
Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat selalu tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Berikutnya adalah jilid kedua puluh dua, tafsir surah Adz- 
Dzaariyaat. 





Surah Qaaf 





Tafsir Ath-Thabari 


SURAH ADZ-DZAARIYAAT 


ARER AT 


E 
Surah Adz-Dzaariyaat, surah Makkiyyah, berjumlah 60 ayat”? 


Maa Oz DANA AT LA 
OBB Ang 
“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya. Dan awan yang mengandung hujan. Dan kapal- 
kapal yang berlayar dengan mudah. Dan (malaikat-malaikat) 
yang membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (Hari) 
Pembalasan pasti terjadi.” (Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 1-6) 


Takwil firman Allah: 65 GSM (Demi [angin] yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya) 


18 Pada tulisannya yang asli, Abu Ja'far membukukan surah ini pada juz kedua 
puluh dua. Pada halaman pertamanya (sampul) ia memberi tema: Dalam kitab 
ini terdapat tafsir surah Adz-Dzaariyaat, surah Ath-Thuur, surah An-Najm, 
surah As-Saa'ah, surah Ar-Rahmaan, surah Al Waagi'ah, surah Al Hadiid, dan 
surah Al Mujaadilah. Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan untuk baginda 
Muhammad SAW. 








Adz-Dzaariyaat 





Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, demi angin, Yang 


Dzat menerbangkan debu dengan kencang. Lafazh I “Dengan sekuat- 
kuatnya,” berasal dari ungkapan dzarat ar-riih at-turaab, atau adzrat ar- 
riih at-turaab, yang artinya angin menerbangkan debu. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32120. 


32121. 


Hannad bin As-Sari meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash meriwayatkan kepada kami dari Simak, dari Khalid 
bin Ar'arah, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Ali, “Apa maksud lafazh 555536 “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya?” Ali lalu 
menjawab, “(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan 
debu”??? 

Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 


.Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 


pemah mendengar Khalid bin Ar'arah berkata: Ketika Ali 
sedang berjalan ke sebuah tanah lapang dengan mengenakan dua 
kain bard (sejenis mantel yang bergaris-garis), aku mendengar 
beberapa orang berkata, “Kalau saja seseorang hendak bertanya, 
maka yang lain pun akan mendengarkan.” Lalu berdirilah satu 
orang di antara mereka, yaitu Ibnu Al Kawwa, ia menanyakan, 
“Apa maksud ayat, G5 SSU “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya'” Lalu aku 
mendengar Ali menjawab, “(Maknanya) adalah angin-angin 
(yang menerbangkan debu).”!?”! 


"6 Tonu Katsir dalam tafsir (13/207). 

18! Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami, namun makna-makna yang sama disebutkan pada kitab sebelumnya dan 
kitab-kitab yang akan kami sebutkan selanjutnya. 


D 2 . f P 




















32122. 


32123. 


32124. 


32125. 


Tafsir AthThabari 


Muhammad bin Abdullah bin Ubaid Al Hilali dan Muhammad 
bin Bisyr meriwayatkan kepadaku, mereka berkata: Muhammad 
bin Khalid bin Atsamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ya'qub Az-Zam'i meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Huwairits meriwayatkan kepada kami dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im, ia memberitahukan kepada 
kami: Aku pernah mendengar Ali RA berkhutbah di hadapan 
sekelompok orang, lalu tiba-tiba Abdullah bin Al Kawwa berdiri 
dan bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah 
kepadaku tentang makna firman Allah, 555 SSU “Demi 
(angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya'.” Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah angin-angin (yang 
menerbangkan debu).”?62. 

Muhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Yahya meriwayatkan kepadaku dari Sufyan, dari Abu Ath- 
Thufail, ia berkata: Ali bin Abi Thalib pernah ditanya oleh 
seseorang tentang makna ayat, [55 2 NG “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya,” lalu ia menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin (yang menerbangkan debu).”?8? 
Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 555 Boh “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya,” adalah angin 
(yang menerbangkan debu). 244 

Mahran berkata: Kami pernah diberitahukan sebuah riwayat dari 
Simak, dari Khalid bin Ar'arah, ia berkata: Aku pernah bertanya 


1862 Riwayat yang serupa disebutkan oleh Al Al Gurthubi dalam tafsir (1/35). 

1868 Tonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/599), ia berkata, “Sanad untuk riwayat ini 
yang disampaikan oleh Al Faryabi berasal dari Ats-Tsauri, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, dan dari Ali.” 

26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 
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32126. 


32127. 


32128. 


s bid 





kepada Ali tentang makna ayat, 555 c 6; “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Lalu ia menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin (yang menerbangkan debu)” 
Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Aku pemah mendengar sebuah riwayat dari 
Abu Ath-Thufai! yang menyebutkan: Aku mendengar Ali RA 
berkata: Adakah yang ingin bertanya tentang makna Al Qur'an 
atau ajaran syariat yang terdahulu agar aku dapat 
memberitahukannya?” Lalu ketika Ibnu Al Kawwa bertanya 
mengenai makna ayat, GS; “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu,” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah 
angin-angin,”266 

Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Thalg 
meriwayatkan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, dari Ali bin 
Rabi'ah, ia berkata: Tomit A1 Kawa penah bertanya kepada Ali 
RA, “Apa maksud ayat, 555 ci), “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan debu).”?67 
Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Rafi”, dari Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya kepada 
Ali RA, “Apa maksud ayat, 55 gal; “Demi (angin) yang 


166 Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (5/172) dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/599), ia (Ibnu Hajar) menambahkan, “Riwayat ini juga disampaikan 
oleh Ibnu Uyainah dalam tafsirnya, dari Abu Al Husain, dari Abu Ath- 
Thufail.” i 

36 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 








Tafsir Ath-Thabari 


menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan debu).”!*** 

32129. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu'awiyah Al Bajalli, dari Abu Ash-Shahba Al Bakari, dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa pada suatu saat ia berada di atas mimbar, 
ia berkata, “Apabila saat ini ada seseorang ingin bertanya 
mengenai makna suatu ayat Al Qur'an maka aku akan 
menjawabnya.” Ibnu Al Kawwa lalu berdiri dan menanyakan 
kepada Ali RA apa yang pernah ditanyakan oleh Shabigh kepada 
Umar RA, “Apa maksud ayat, 553 si; “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Ali menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin-angin (yang menerbangkan 
debu)” 

32130. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: . Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ada seorang laki-laki yang 
pemah bertanya kepada Ali mengenai makna ayat, SS; 
“Demi (angin) yang menerbangkan debu” Ia menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin-angin.”"7 

32131, Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Wahab bin 
Abdillah, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa 
pemah bertanya kepada Ali, “Apa maksud ayat, 55 sal 
“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 


168 Tonu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/318). 
18? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/172) dan Tonu Katsir dalam tafsir 
5 (13/207), dengan lafazh yang hampir sama. 
Ibid. 
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32132. 


32133. 





kuatnya’. Ali menjawab, “(Maknanya) adalah angin (yang 
menerbangkan debu).”?”! 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas makna ayat, 553 A5 “Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Ia berkata, 
“(Maknanya adalah) angin-angin (yang menerbangkan 
debu)” 72 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pemah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warga meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna ayat, se; “Demi (angin) yang menerbangkan 
debu," adalah angin-angin, "7? 


Takwil firman Allah: bis sisik (Dan awan yang 
mengandung hujan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi awan 
yang mengandung (hamil) beban air. 


Takwil firman Allah: 52 sid6 (Dan kapal-kapal yang 
berlayar dengan mudah) 

“Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi kapal- 
kapal air yang besar, yang berjalan di atas air dengan mudah. 


Bu Ibid. 
WR bid 


5D Mujahid dalam tafsir (hal. 617). 
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Takwil firman Allah: (1 4446 (Dan [malaikat-malaikat] 


yang membagi-bagi urusan) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi para 


malaikat yang membagikan segala ketetapan dari Allah untuk makhluk- 


Nya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32134. 


32135. 


Hannad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
meriwayatkan kepada kami dari Simak, dari Khalid bin Ar'arah, 
ia berkata: Seorang laki-laki pernah berdiri di hadapan Ali RA 
dan bertanya, “Apakah maksud firman Allah, (3 sisih “Dan 
kapal-kapal yang berlayar dengan mudah'” Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah kapal-kapal (yang berlayar dengan 
mudah).” Orang tersebut bertanya lagi, “Lalu apa maksud firman 
Allah, GG Ad “Dan awan yang mengandung hujau'.” Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah awan-awan (yang mengandung 
hujan)” Orang tersebut bertanya lagi, “Lalu apa maksud ayat, 
(A SAN “Dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi 
urusan'” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah para malaikat 
(yang membagikan segala ketetapan dari Allah).”””* 

Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Khalid bin Ararah berkata: Aku pemah 
mendengar seseorang bertanya kepada Ali, “Apakah maksud 
firman Allah, 3 S436 “Dan kapal-kapal yang berlayar 
dengan mudah'." Ali menjawab, “(Maknanya) adalah kapal- 
kapal (yang berlayar dengan mudah).” Orang tersebut bertanya 
lagi, “Lalu apa maksud firman Allah, Gi; ÁG “Dan awan 


314 Ai Mugaddasi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (2/124). 





Adz-Dzaariyaat 


yang mengandung hujan'.” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah 
'awan-awan (yang mengandung hujan).” Orang tersebut bertanya 
lagi, “Lalu apa maksud firman Allah, [Al sx X6 “Dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan'” Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah, para malaikat (yang 
membagikan segala ketetapan dari Allah).”?7 

32136. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari Khalid 
bin Ar'arah, dari Ali, riwayat yang serupa. 

32137. Muhammad bin Abdullah bin Ubaidillah Al Hilali dan 
Muhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Khalid bin Atsmah meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Musa Az-Zam'i meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Huwairits meriwayatkan kepadaku dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im, ia memberitahukan kepada 
kami: Aku pernah mendengar Ali RA berkhutbah di hadapan 
sekelompok orang, lalu tiba-tiba Abdullah bin Al Kawwa berdiri 

“dan bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, beritahukan kepadaku 
tentang makna firman Allah, GA *Dan awan yang 
mengandung hujan '.” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah awan- 
awan (yang mengandung hujan).” Ia bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan 53 SA “Dan kapal-kapal yang berlayar dengan 

| mudah'.” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah kapal-kapal (yang 
| berlayar dengan mudah)'.” Kemudian ia bertanya lagi, 

“Bagaimana dengan A [AKA | “Dan (malaikat-malaikat) yang 

membagi-bagi urusan'” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah, 

para malaikat (yang membagikan segala ketetapan dari 

Allah) 1876 








93 Ibid, 
57 Al Baihaqi dalam Syua'b Al Iman (3/437). 


Be am aga 





32138. 


32139. 


32140. 


32141. 


32142. 


32143. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Ath-Thufail 
berkata: Aku mendengar Ali... jalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya. 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi”, dari Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya kepada 
Ali... lalu disebutkan redaksi yang serupa pula. 

Ibnu Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Wahab bin 
Abdillah, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Aku pernah melihat 
ketika Ali (di atas mimbarnya) lalu Ibnu Al Kawwa berdiri di 
hadapannya dan bertanya kepada Ali... lalu disebutkan juga 
redaksi yang serupa. 7 

Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghannam meriwayatkan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, 
dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya 
kepada Ali... (lalu disebutkan redaksi yang serupa). 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu'awiyah Al Bajalli, dari Abu Ash-Shahba Al Bakari, dari Ali 
bin Abi Thalib... lalu disebutkan redaksi yang serupa. 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ada seorang laki-laki yang 
pernah bertanya kepada Ali... lalu disebutkan redaksi yang 
serupa. 





Adz-Dmariyaat 





32144. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali RA, riwayat yang sama. 

32145. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ali RA pernah ditanya 

"oleh seseorang... lalu disebutkan redaksi yang sama. 

32146. Muhammad bin Sa'd pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Fi, A6 “Dan awan 
yang mengandung hujan,” adalah, awan-awan (yang 
mengandung hujan). Makna firman Allah, Ñ «256 “Dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan,” adalah, para 
malaikat (yang membagikan segala ketetapan dari Allah). 

32147. Muhammad bin Amr pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Gi, 41LAG “Dan awan 
yang mengandung hujan,” adalah, awan yang mengandung 
hujan. Sedangkan makna (28 S56 “Dan kapal-kapal yang 
berlayar dengan mudah,” adalah kapal-kapal (yang berlayar 
dengan mudah). Makna [A] cx:296 “Dan (malaikat-malaikat) 
yang membagi-bagi urusan,” adalah mailakat-malaikat yang 


BP Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dari Ibnu 
Abbas. Riwayat yang seperti ini merupakan riwayat dari Ali, sedangkan 
riwayat dari Ibnu Abbas adalah: “(Maknanya) adalah kapal-kapal yang penuh 
dengan manusia.” Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/171) dan Ats-Tsa'alibi dalam tafsir (4/204). 











Tafsir Ath-Thabari 


turun dengan membawa perintah Allah kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki '*”* 

Takwil firman Allah: SX 5425 (A (Sesungguhnya apa yang 
janjikan kepadamu pasti benar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya yang 
dijanjikan kepadamu, wahai sekalian manusia, yaitu mengenai datangnya 
Hari Kiamat dan pembangkitan kembali orang-orang yang sudah mati 
dari kubur, memang benar adanya, dan pasti terjadi dengan sebenar- 
benarnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir, Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32148. Muhammad bin Amr pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Go; @ 
Sa “Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar,” adalah, (yang dijanjikan kepadamu itu adalah) benar 
adanya.”” 

Dengan penafsiran seperti itu, maka isim yang disebutkan 
menempati posisi yang seharusnya diisi oleh mashdar. 

Takwil firman Allah: 59 & Ip Dan sesungguhnya [Hari] 
Pembalasan pasti terjadi) 


WA Mujahid dalam tafsir (hal. 617). 
79 Mujahid dalam tafsir (bal. 617) dan Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun 
(41204). 








Adz-Dzaariyaat 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
perhitungan, ganjaran, serta hukuman pasti akan terjadi, dan Allah SWT 
akan membalas semua perbuatan hamba-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32149. Muhammad bin Amr pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Pan 

“Dan sesungguhnya (Hari) Pembalasan pasti terjadi,” adalah, 
(sesungguhnya) Hari Pembalasan (itu pasti terjadi)? 

32150. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, OF MO SAS SS “Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (Hari) 
Pembalasan pasti terjadi,” adalah Hari Kiamat, hari saat seluruh 
manusia Gumintakan pertanggungjawabannya atas catatan amal 
perbuatannya. 1 

32151.. Ibnu Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh SI pada firman Allah, EEN 
w “Dan sesungguhnya (Hari) Pembalasan pasti terjadi,” 
adalah hari saat Allah memperhitungkan segala amal perbuatan 
hamba-hamba-Nya.” 


1380 Mujahid dalam tafsir (hal. 617), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/362), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/172). 

138! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/362). 

1882 Abdurrazzag dalam tafsir (3/235). 








Tafsir Ath-Thabari 


32152. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, w Gl Hp “Dan sesungguhnya 
(Hari) Pembalasan pasti terjadi,” adalah, (sesungguhnya Hari 
Pembalasan itu) pasti terjadi." 

ace 


OI BO AE 3 IS Oa 5 JA, 
“Demi langit yang mempunyai jalanjalan. Sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat. 
Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur`an) orang yang 
dipalingkan.” (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 7-9) 


Takwil firman: Alah: Zi SG JA, (Demi sangi yang 
mempunyai jalan-jalan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, demi liigi yang 
bergelombang dengan bentuk yang sangat bagus, yang memiliki lorong- 
lorong jalan. 

Lafazh Kdi “Jalan-jalan,” biasanya digunakan untuk makna 
sesuatu yang berbeda dari bentuk biasanya (bergelombang atau keriting). 
Misalnya saja gandum yang berlekuk, atau pasir yang beterbangan (di 
gurun pasir) ketika diterpa oleh angin, atau air yang sebelumnya diam lalu 
ditiup angin, atau baju zirah yang terbuat dari besi. Semua ini memiliki 
lekukan yang berbeda dengan yang lain. 

Kata ini merupakan bentuk jamak dari hibaak atau habiikah. 
Seorang penyair pemah menyebutkan kata ini di dalam syaimya:"** 


18 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222), namun hanya matan-nya saja, 
tanpa menyebutkan isnad-nya. 
34 Kami tidak menemukan nama penyair ini pada referensi yang kami miliki. 





Bean Migi E 
menga aiga 
Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh beberapa 
ulama tafsir lainnya, walaupun terdapat sedikit perbedaan pada 
kalimatnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32153. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar meriwayatkan kepada kami, ia 
Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 415 sii; 
ii “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit 
yang bergelombang dengan bentuk yang sangat bagus.“ 
32154. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
“bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, Kl 515 JG “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” 
adalah, bagusnya langit dan keberadaannya yang selalu di 
atas. 29 
32155. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, GH c JA 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah bagusnya 
langit dan keberadaannya yang selalu di atas,“ 





1285 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/362), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/172), Al Ourthubi dalam tafsir (17/32), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/83). 

V8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222). 

127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 

B8 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/106) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/362). 
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32156. 


32157. 


32158. 


32159. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dari Umar bin Sa'id bin 
Masruq (saudara kandung Sufyan), dari Khashif, dari Sa'id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, dj 515 TAK, 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit yang 
dihiasi dengan hiasan-hiasan.'””? 1 
Muhammad bin Abdillah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal meriwayatkan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, Kdi 55 JO “Demi langit yang mempunyai 
jalan-jalan,” adalah bergelombang dengan bentuk yang sangat 
bagus, bergelombang dengan bertaburan bintang-bintang.” 
Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
memayu, Kepada, Keti Ca Aun aa an 
mengatakan bahwa makna firman Allah, sii 515 JAM “Demi 
langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah bergelombang 
dengan bentuk yang sangat bagus, bergelombang dengan | 
bertaburan bintang- bintang.’ 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Al Haitsam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Auf 
meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa 
makna fiman Allah, G g JG “Demi langit yang 
mempunyai jalan-jalan,” adalah bergelombang dengan bentuk 
yang sangat bagus, bergelombang dengan bertaburan bintang- 
bintang,” 


18 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5172). 
1550 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/363), Al Baghawi dalam Ma'alim 
on 4- Tanzil (5/222), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/601). 
Ibid. 
2 Ibid. 


Adz-Dzaariyaat 





32160. Ya'qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hudair 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ikrimah pemah ditanya 
mengenai makna firman Allah, #21 545 KA “Demi langit yang 
mempunyai jalan-jalan” Ia menjawab, “(Maknanya adalah), 
yang diciptakan dengan bentuk yang sangat bagus. Lihatlah 
bagaimana seseorang yang pandai menyulam jika ia menyulam 
kain, betapa baik sulamannya (penciptanya)? 

32161. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Oilabah, dari salah satu 
sahabat Nabi SAW, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 4515) 24 KI 
Tae ah ang iya Ty ah AN “Sesungguhnya akan 
datang orang-orang setelah kamu para pendusta lagi 
menyesatkan. (Tanda-tanda mereka adalah) bila kepalanya 
dilihat dari belakang terlihat ada gelombang dan gelombang.” 
Maksudnya adalah keriting!” 

32162. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, «if s5 JA “Demi langit yang 
mempunyai jalan-jalan,” adalah keberadaannya yang selalu di 
atas, dan keindahannya.” 

32163. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Ali bin Ja'far, dari Rabi bin 


139 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/1035) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/601). 

198 HR. Ahmad dalam Al Musnad (5/410), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/343), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, yang para perawinya 
#epercaya (shahih). Serta Nu'aim bin Hammad dalam Al ind (2/518). 

WS HR. Ibnu Abbas dalam Tafsir Al Qur`an, bab: Tafsir Surah Adz-Dzaariyaat 
(4/1837) serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/601) dan Taghlig At-Ta'lig 
(4319). 
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32164. 


32165. 


32166. 


32167. 


Tafsir Ath-Thabari 


Anas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, si «45 JA 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit yang 
memiliki bentuk yang bagus.” 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, bahwa 
makna lafazh al hubuk pada ayat ini adalah bintang-bintang. 
Sedangkan Ibnu Abbas mengartikannya, yang memiliki bentuk 
yang bagus.” 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, stel 515 LA, “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” 
adalah yang memiliki bentuk yang bagus. Sedangkan Al Hasan 
mengartikan lafazh al hubuk dengan makna, bintang-bintang 
yang ada di langit "° 

Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 45 
ií “Yang mempunyai jalan-jalan,” adalah, yang memiliki 
bentuk yang bagus." 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa meriwayatkan 
kepada kami, Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, g6 if; 


1396 Al Gurthubi dalam tafsir (17/31). 


2” Ibid 


1888 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara 
keseluruhan pada referensi yang kami miliki, namun Anda dapat melihat 
makna-makna yang sama yang disebutkan pada riwayat-riwayat lainnya. 

199 Abdurrazzag dalam tafsir (3/235) dan Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/1029). 





Adz-Dzaariyaat 





ČH “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit 
yang dibangun dengan sangat cermat dan teliti!" 

32168. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
Wil É “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” aku 
mendengar ia berkata, "Langit yang memiliki hiasan." Dikatakan 
pula bahwa gelombang langit (maksudnya berliuk-liuknya 
langit) sama seperti gelombang di padang pasir, seperti 
gelombang pada baju zirah, dan seperti gelombang pada air 
ketika diterpa oleh angin, saat gelombang-gelombangnya 
menjadikan ia seperti memiliki lorong jalan.“ 

32169. Yunus meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari Ibnu Zaid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, self s5 “Yang 
mempunyai jalan-jalan,” adalah yang kokoh, karena lafazh 
habakat bermakna mengokohkan. 

" Ibnu Zaid memperkuat penafsiran ini dengan melantunkan 
firman Allah, Gia CX SGS 65 “Dan kami bina di atas kamu 
tujuh buah (langit) yang kokoh.” (Os. An-Naba' (78): 12)? 

32170. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ee! 515 JEC “Demi 
langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit yang 
memiliki bentuk yang sangat bagus. . 

Dikatakan juga, “Langit yang memiliki hiasan.” 40? 





400 Mujahid dalam tafsir (hal. 617) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/222). 

WOI “AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222). 

uo Thid, 

MB AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/262). 
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Tafsir Ath Thabari 


Namun beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna firman 

Allah, elf is JO, “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah 

langit ketujuh. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32171. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Daud meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Imran Al Oaththan meriwayatkan kepada 
kami dari Qatadah, dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari Ma'dan bin 
Abi Thalhah, dari Amr Al Bikali, dari Abdullah bin Amr, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, CJ! o6 JS “Demi 
langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah langit ketujuh." 

32172. Al Oasim bin Busyair bin Ma'ruf meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Imran Al Oaththan meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, 
dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari Ma'dan, dari Amr Al Bikali 
(begitulah yang disampaikan oleh Al Oasim), dari Abdullah bin 
Amr, riwayat yang serupa. 


Takwil firman Allah: $% J5 Á $6) (Sesungguhnya kamu 
benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya kalian selalu berbeda pendapat mengenai Al 
Qur'an, sebagian dari kalian ada yang mempercayainya, dan sebagian 
lainnya mendustakannya. 

Makna tersebut sama seperti yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32173. Ibnu Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 





wo Ibid 
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mengatakan bahwa makna firman Allah, saki 55 Á XI 

“Sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan T 
beda pendapat,” adalah, orang yang mempercayai Al Qur'an 
dan orang yang mendustakan Al Qur'an.“ 

32174. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 42 5 Á K “Sesungguhnya kamu 
benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat,” ia 

berkata, “Mereka semua mendustakan Al Qur'an, namun di 

antara mereka ada yang menyebut Al Ouran sebagai sihir, 

sedangkan yang lain menyebutnya sebagai kisah-kisah umat 

terdahulu. Perkataan mana yang harus diambil? Mereka sama 

sekali tidak dapat memastikan manakah yang seharusnya mereka 

jadikan acuan. Tidak hanya itu, mereka juga berbeda-beda dalam 

mencaci Nabi SAW, ada yang mengatakan beliau penyair, ada 

yang mengatakan beliau orang gila, dan sebagainya. Inilah 

. maksud ayat, yi ja Dalam keadaan berbeda-beda pendapat'. 

“ (Pendapat yang berbeda-beda).” 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Itu hanyalah pendustaan mereka, 

mereka ingin mencari-cari alasan untuk menikam dari belakang, 

atau mencari titik lemah agar dapat memperkuat pendustaan 

mereka. Padahal, mereka sama sekali tidak tahu kebenaran yang 

sebenar-benarnya. Ketika itu mereka berkata, “Mengapa Al 

Qur'an menggunakan bahasa Arab? Mengapa tidak dengan 

bahasa seperti Kitab-Kitab suci terdahulu?” Tentu saja apabila Al 

| Qur'an diturunkan dengan bahasa lain selain bahasa Arab, 
| mereka akan berkata, “Mengapa Al Our'an diturunkan dengan 
bahasa asing, padahal kami orang Arab?” Seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah, “4525 ČS “Apakah (patut Al 


1 MOS Abdurrazzag dalam tafsir (3/236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/363). 
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Qur'an) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) 
Arab?” (Qs. Fushshilat (41): 44). Mereka memang tidak 
mungkin menyatukan kalimat mereka sendiri.” 


Takwil firman Allah: Mua (Dipalingkan daripadanya 


(Rasul dan Al Qur`an] orang yang dipalingkan) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang itu akan 


berpaling dari Al Our'an jika dikehendaki oleh Allah, dan mereka akan 
menolak jika dikehendaki oleh Allah, hingga mereka tercegah untuk 
mendapatkan hidayah-Nya. 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 


tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 
32175. 


32176. 


Muhammad bin Amr meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga 
meriwayatkan kepada. Kami 'sekalian dafi Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 5 daa 
a “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang 
yang dipalingkan,” adalah kerusakan pada akal dan pemikiran. 
Sama seperti perkataan Ibnu Amr dalam riwayatnya, ia 
mengatakan bahwa makna yu faku adalah yu fanu atau yuwajja, 
atau kata lain yang serupa maknanya. 

Al Harits berkata, “Maknanya adalah yu Yanu, tanpa diragukan 
lagi.“ 

Ibnu Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, &; 


4% Mujahid dalam tafsir (hal. 617), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/363), dan Al Gurthubi dalam tafsir (17/33). 
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32177. 


32178. 





Sd 5 2 “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) 
orang yang dipalingkan,” adalah memalingkan siapa saja yang 
dikehendaki oleh Allah untuk dipalingkan.'“7 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, & 5 15 Sg “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al 
Qur'an) orang yang dipalingkan,” adalah pada saat ini (ketika di 
dunia), yaitu dipalingkan dari Kitab Allah. !“9$ 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Zaid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, & is Z2 && “Dipalingkan 
daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan,” 
adalah memalingkan orang-orang musyrik dari Al Qur`an.” 

daa 


SNN MY SA is pa I$ 


OSEAS O 


“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. (Yaitu) 

orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai. 

Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari Pembalasan itu?” (Hari 
Pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 


api neraka.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 10-13) 


107 Abdurrazzag dalam tafsir (3/236). Riwayat dengan lafazh yang sama juga 
disampaikan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/83), tanpa isnad. 

108 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/173). 

1408 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/86). 


IN ` . 


























Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: 5,253! 55 (Terkutuklah orang-orang 

yang banyak berdusta) - 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, terlaknatlah 
paranormal yang menerka-nerka kebatilan dan dusta, lalu memolesnya 
hingga terlihat baik. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai orang-orang yang 
dimaksud dalam ayat ini. Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang yang hatinya dipenuhi dengan keragu- 
raguan. 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: . 

32179. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepadaku. dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 4,511 ji 
“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta,” adalah, 
terlaknatlah orang-orang yang penuh dengan keragu-raguan." 

Beberapa ulama lainnya menafsirkan dengan makna yang sama 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuatnya dengan 
riwayat-riwayat di bawah ini: 

32180. Muhammad bin Sa'd meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 5,251 $ 
“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta,” adalah, 
(terlaknatlah) para peramal (yang memalingkan kebenaran 


MIO Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (8/363). 





Surah Adz-Dzaariyaat 


menjadi kebatilan, yang berasal dari akal-akalan mereka 
sendiri) 7141! 

32181. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warga meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 5,241 5 “Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta,” adalah yang mereka-reka 
kebohongan. | Makna ayat ini sama seperti makna surah “Abasa 
ayat 17, SY “Binasalah manusia.” 

32182. Muhammad bin Sa'd dan Muhammad bin Amr dengan kedua 
isnad tersebut meriwayatkan kepadaku dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 3,531 GS 
“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta,” adalah, 

. Orang-orang yang berkata, “Kami tidak meyakini adanya Hari 
"Kiamat, dan kami tidak mungkin dibangkitkan kembali (setelah 
kematian).""*!2 

32183. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 4,2544 Íó “Terkutuklah orang-orang yang banyak 
berdusta,” adalah, orang-orang yang selalu mengira- -ngira.”!? 

32184. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Zaid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 6,511 J5 “Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta, ” yaitu, mereka adalah orang-orang 

WIL Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), namun ia meriwayatkan dengan 

Tafazh tersebut dari Mujahid. 


1412 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
M AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/363). 
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yang selalu mereka-reka kebohongan atas Nabi SAW. 
Sekelompok orang itu menyebut Nabi SAW sebagai penyihir, 
padahal mereka sendiri yang mempraktekkan ilmu sihir. 
Sekelompok lainnya menyebut Nabi SAW sebagai penyair, 
padahal mereka sendiri yang sering bersyair. Sekelompok 
lainnya menyebut Nabi SAW sebagai paranormal, padahal 
mereka sendiri yang berkelut di bidang perdukunan. 
Sekelompok lainnya menyebut Nabi SAW sebagai pendongeng, 
seperti yang disebutkan di dalam Al Qur`an, KANA GG; 
Sa ba BESI II “Dongengan- 
dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, 
maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang.” (Os. Al Furgaan (25): 5) Mereka semua membuat-buat 
sebutan itu sendiri tanpa dapat dibuktikan. '*!* 


Takwil firman Allah: Gp apa (Yaitu) orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini yaitu, mereka adalah orang- 
orang yang tenggelam dalam kesesatan, terlena dalam perbuatan dosa, 
melampaui batas, dan lalai dengan kebenaran yang telah disyariatkan oleh 
Allah kepada Nabi SAW, mereka tidak mengacuhkannya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda dalam cara menjelaskannya. Para 
ulama yang memaknainya seperti itu menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32185. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, GAL apa 


KIS Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/173) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/222). 
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“(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalai,” adalah, mereka yang terlena dalam kesesatannya.!*!? 

32186. Muhammad bin Sa'd pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
“(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalai,” adalah, mereka terbuai dalam kelengahan.""5 

32187. Bisyr meriwayatkan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, SA Papa “(Yaitu) orang-orang yang terbenam 
dalam kebodohan lagi lalai” adalah tenggelam dalam 
kebodohan dan kegelapan mereka.!"'7 

32188. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 

“makna firman Allah, Garapan “(Yaitu) orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” adalah tenggelam 
dalam lalai? 

32189. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, GA 544 padi “(Yaitu) orang- 
orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” adalah, 








“IS Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/331) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/364). 

WIS A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 

1? Ibik id. 

M8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa menyebutkan isnad-nya, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/60) ketika menafsirkan firman 


Allah, PRAS “Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan.” (Qs. 
Al Mu'minuun [23]: 63), dari Qatadah. 
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mereka lalai dengan apa yang telah datang kepada mereka, lalai 
dengan apa yang telah diturunkan untuk mereka, dan lalai 
dengan apa yang telah diperintahkan Allah kepada mereka. 

Ibnu Zaid lalu menyebutkan firman Allah, Kb 55 72 4 cb J 
Beng a DAYA á “Tetapi hati orang-orang kafir itu 
dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) ini. Dan mereka 
banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain 
daripada itu, mereka tetap mengerjakannya.” (Qs. Al 
Mu'minuun (23): 63) 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Perhatikanlah ketika Anda mengambil 
sesuatu lalu menenggelamkannya ke dalam air (bukankah tidak 
terlihat lagi? Yakni, perbuatan buruk itu sama seperti air yang 
dapat menenggelamkan seseorang ke dalamnya)! 

32190. Al Harits pemah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna ayat, GAL AJ pi Gil “Waitu) orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” adalah, seakan- 
akan hatinya berada di dalam suatu tempat yang tertutup. ""?? 


Takwil firman Allah: gi 5 SÍ SKS (Mereka bertanya, 
“Bilakah Hari Pembalasan itu?”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
senang mereka-reka kebenaran yang telah disebutkan, bagaimana sifat- 
sifat mereka pada ayat-ayat sebelumnya itu, bertanya-tanya, kapankah 
Hari Perhitungan, Hari Pembalasan, hari saat Allah meminta 
pertanggungjawaban dari setiap perbuatan manusia, akan terjadi? 


M9 Makna yang sama disampaikan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 
Qur'an (13/134). 
120 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
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Makna tersebut sama seperti yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32191. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa mereka yang dimaksud dalam firman Allah, mada 
oa “Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari Pembalasan itu'?” adalah 
Orang-orang yang dahulu ingkar terhadap Hari Kebangkitan dan 
mendustakan bahwa mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban."**! 

32192. Muhammad bin Ai merayakan Tenda Yai, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, ge £5 Si SKS “Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari 
Pembalasan Ana?" adalah, mereka bertanya-tanya kapankan 

“Hari Kiamat, atau kapankan terjadinya secara pasti.!”?2 





Takwil firman Allah: Dk UG es (Hari pembalasan itu 
ialah] pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari mereka 
akan disiksa di Neraka Jahanam. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafazh 
5555 “Mereka diadzab,” pada ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika mereka 
diadzab dengan cara dibakar di dalam neraka nanti. 


ya Isnad yang menyebutkan lafazh seperti itu tidak kami temukan pada referensi 
yang kami miliki. 
M2 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
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Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran 


mereka dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


32193. 


32194. 


32195. 


Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 652: pada firman Allah, A 5 
SKM & “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka,” adalah, mereka diadzab, 2? 
Muhammad bin Sa'd meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, JOa Bj 
In At p P "Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari 
Pembalasan itu?' (Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka.” yaitu, fitnah mereka (5:55) 
adalah, mereka bertanya-tanya tentang Hari Kiamat, padahal 
mereka akan menjadi penghuni neraka.” Lalu ketika mereka 
telah berada di sana, dikatakan kepada mereka, 145 SG 145 
Bni ag Sei “Rasakanlah adzabmu itu. Inilah adzab yang 
dahulu kamu minta supaya disegerakan.” (Os. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 14). Lalu mereka mengatakan, cell SGS; “Aduhai 
celakalah kita! Inilah Hari Pembalasan” (Qs. Ash-Shaffaat 
(37): 20) Setelah itu Allah SWT berfirman kepada mereka, Ú% 
Dp Bag ES a “Inilah hari keputusan yang kamu 
selalu mendustakannya.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 21). 
Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 





148 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364), lengkap dengan lafazh dan 
isnad-nya, serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa isnad. 
1824 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 
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meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
Sjn “mereka diadzab,” adalah, seperti logam mulia yang 
disepuh di atas api (meleleh). 

32196. Ya'gub meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hushain meriwayatkan 
kepada kami dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 3552 JO & Res “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari 
ketika mereka diadzab di atas api neraka,” adalah, mereka 
diadzab dan dibakar di dalam neraka. Bukankah kata yang 
digunakan untuk mengungkapkan emas yang dibakar di atas api 
adalah futina?'** 

32197. Sulaiman bin Abdil Jabbar meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shalt meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kadinah meriwayatkan kepada kami dari Hushain, 
“dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 644% pada 
firman Allah, 5552 JM FA 65 “(Hari pembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka,” adalah, 
mereka diadzab, 2? 

32198. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh meriwayatkan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
553 pada firman Allah, Ban Ul bps “(Hari pembalasan 





12% Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al Uyun (5/364), dari Ikrimah, serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa menyebutkan isnad-nya. 


| 125 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
M? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/173). 
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itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka,” 
adalah, mereka akan dimatangkan di atas api neraka. "28 

32199. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 5218 pada firman 
Allah, 255 GJ $y “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari 
ketika mereka diadzab di atas api neraka,” adalah, mereka 
dibakar." 

32200. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ja mengatakan bahwa 
makna lafazh 5,44 pada firman Allah, 5555 sn Ja Ga “(Hari 
pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 
api neraka,” adalah, mereka dibakar. 

32201. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 

Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, $ <% 
SKR Mi J “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
areke adib di dias pi Paroki? aku mendengar ia berkata, 
“Makna yuftan adalah dipanggang, seperti emas yang disepuh di 
atas api.” 

32202. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna lafazh 5:52 pada firman Allah, 6544 APP 
“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika Ae diadzab 
di atas api neraka,” adalah, mereka dibakar di neraka." 


48 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dari Mujahid, 
namun makna yang hampir sama dapat dilihat dalam Tafsir Mujahid (hal. 618). 

12? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (5/1171). 

Ibid. 


WIL Isnad dengan lafazh seperti itu tidak kami temukan pada referensi yang kami 
miliki, namun makna yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam 
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32203. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 53X4 pada firman Allah, %7% 
BIL JM J “Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka,” adalah, mereka dibakar? 

Sebagian ulama lainnya menafsirkan bahwa makna lafazh 5554 
“Mereka diadzab,” pada ayat ini adalah, mereka mendustakan. Para ulama 
ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat berikut ini: 

32204. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, Pasi 
psk Óf & “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka,” aku mendengar ia berkata, 
“Makna yyftan adalah dipanggang.” 

Dikatakan pula bahwa makna lafazh 5245 “Mereka diadzab,” 
adalah mendustakan. Kedua makna ini sama-sama disebutkan 
oleh Adh-Dhahhak. “2 

Para ulama bahasa berlainan pendapat mengenai sebab manshub- . 
nya lafazh «35 pada firman Allah, 5554 UAS “(Hari pembalasan itu 
ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka.” 

Beberapa ulama ilmu nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
manshub-nya lafazh Pg karena menerangkan waktu, yakni berposisi 
sebagai keterangan waktu (zharf zaman). Makna lafazh ini berkaitan 
dengan beberapa ayat sebelumnya, yaitu sl $% Sl SK “Mereka 
bertanya, ‘Bilakah Hari Pembalasan itu'?” Maksudnya adalah, kapankah 





Ma'alim At-Tanzil (5/223), dengan tafazh: Mereka dibakar di api neraka 
(menambahkan kata bihaa pada matan-nya). 
Disampaikan pula oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/83), namun 
adalah: Yuhriguuna wa yu'adzdzibuuna binnaar “mereka dibakar 
dan disiksa di dalam neraka”. 
1982 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
133 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 
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Hari Kiamat akan terjadi? Lalu pada ayat ini dijawab, 2552 Bi & å gy 
“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka.” Dari jarak yang memisahkan kedua ayat ini tersirat makna, “hari 
itu adalah hari yang panjang”. Pada hari itu terdapat perhitungan segala 
amal perbuatan manusia di muka bumi, dan pada hari itu juga dimulainya 
adzab neraka untuk mereka yang mendustakan hari itu. 

Beberapa ulama ilmu nahwu Kufah berpendapat bahwa manshub- 
nya lafazh es karena lafazh ini memiliki dua hal yang tersandar 
kepadanya, dan setiap dua hal disandarkan kepada sebuah isim yang 
memiliki bentuk fi'il dan keduanya marfu’, maka kata yang disandarinya 
akan menjadi manshub, walaupun misalnya kata tersebut berada pada 
posisi khafadh (majrur). Namun lafazh (3x juga dapat menjadi marfu’ 
apabila disandari oleh sebuah fi'il madhi atau fi'il mudhari'. Atau bisa 
juga oleh sebuah isim yang berasal dari fi'il. Hanya saja, kondisinya akan 
mengikuti posisi yang ditempatinya, marfu’ apabila menempati posisi 
rafa', dan majrur apabila menempati posisi khafadh. Oleh karena itu, 
pada ayat ini sebenarnya dapat dibaca dengan rafa’ (yakni yauma hum 
“ala an-naari yuftanuun), namun sayangnya tidak ada satu ulama gira at 
pun yang membacanya demikian (sehingga tidak boleh dibaca seperti itu). 

Beberapa ulama lainnya juga berkata: Manshub-nya lafazh - 
karena bentuk idhafah-nya tidak murni, dan yang digunakan pada 
penafsirannya pun dalam bentuk rafa'. Kalau saja kata tersebut dibaca 
marfu’, maka bacaan itu diperbolehkan, karena bentuk jawaban ini sama 
seperti ketika Anda ditanya, “Kapankah hari pentingmu dilangsungkan?” 
Anda akan menjawab, “Yaumul khamis “hari Kamis” atau yaumul 
Jumu'ah ‘hari Jum'at (dengan menggunakan rafa’ pada kata yaum)” 
Bacaan yang lebih tepat memang dengan menggunakan rafa’, sebab kata 
tersebut adalah isim dan bertemu dengan isim lainnya.“ 





18 Lihat Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (5/52) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(573-174). 














Pendapat yang paling benar dalam menafsirkan a ó Kara 
“Mereka diadzab,” pada firman Allah, 4%% JI & $ g% “(Hari 
Pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab ai atas api 
neraka,” salah pendapat yang mengatakan bahwa. maknanya: adalah 
diadzab dengan dibakar, karena kata fitnah (5415) dalam Al Qur'an 
biasanya diidentikkan dengan cobaan atau ujian. Apalagi penggunaan kata 
ini untuk menerangkan emas yang dibakar dengan api, sama seperti yang 
disebutkan dalam ayat ini, hanya saja bedanya yang dibakar adalah 
mereka yang mendustakan Hari Kiamat, dan tempat pembakarannya 
adalah di neraka. 

Mengenai alasan yang paling tepat untuk manshub-nya lafazh £», 
kami lebih condong pada pendapat yang terakhir, yaitu yang 
menyebutkan bahwa idhafah dalam ayat tersebut tidak murni. 

000 
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taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil 
mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang- 
orang yang berbuat baik.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 14-16) 


Takwil firman Allah: 351555 (Dikatakan kepada mereka), 
"Rasakanlah adzabmu itu.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, rasakanlah siksaan 
dan api yang membakarmu. Pada ayat ini sebenarnya terdapat kalimat 
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yang tidak disebutkan, dan prediksi makna yang dimaksud adalah, 

dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah olehmu....” 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafazh 
E5 “Rasakanlah adzabmu itu,” dalam ayat ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat sama seperti pendapat 
yang kami sampaikan tadi. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32205. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh KE “Rasakanlah adzabmu itu,” adalah 
api yang membakarmu. "®5 

32206. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, Ks; 155 “(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah 
adzabmu itu',” adalah, rasakanlah olehmu siksaan... #5 sil K4 
Dosa a “Yang dahulu kamu minta supaya disege pian 

32207. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, $5515/4 “(Dikatakan 
kepada mereka), 'Rasakanlah adzabmu itu',” adalah, rasakanlah 
olehmu siksaan itu. 437 





M35 Mujahid dalam tafsir (hal. 618) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/364). n 

u Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/83) tanpa menyebutkan isnad-nya, 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236) dengan menyebutkan isnad-nya, serta Al 
Qurthubi dalam tafsir (17/35). ` A 

137 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236). 
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32208. 


32209. 


32210. 





Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 1553 
Kai “(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah adzabmu itu',” 
aku mendengar ia berkata, “(Rasakantah) api yang akan 
membakarmu itu.”!** 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 35 1554 “(Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah adzabmu itu’? adalah, (rasakanlah) 
pembakaranmu itu.!**? 

Yunus meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 3655 1553 “(Dikatakan kepada 
mereka), 'Rasakanlah adzabmu itu,” adalah, rasakanlah 
adzabmu itu“? 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh $í 





“Rasakanlah adzabmu itu,” pada ayat ini adalah pendustaanmu, yakni, 
rasakanlah olehmu (akibat dari) pendustaanmu. 


Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


32211. 


Muhammad bin Sa'd meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 


14a 


mengatakan bahwa makna firman Allah, Kas “(Dikatakan 





1438 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364), dengan lafazh dari Mujahid. 

189 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 

"60 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(17/35). 
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kepada mereka), ‘Rasakanlah adzabmu itu’. adalah, 
“(Rasakanlah akibat dari) pendustaanmu.””**! 

32212. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 1553 
3 “(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah adzabmu itu',” 
aku mendengar ia berkata, “(Rasakanlah) api yang akan 
membakarmu itu.” Dkatakan pula, “(Rasakanlah akibat dari) 
pendustaanmu.” 42 

` Takwil firman Allah: Sin Badi (Gs (Inilah adzab yang 
dahulu kamu minta supaya disegerakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, dikatakan kepada 
mereka, “Inilah adzab yang pernah kami janjikan, adzab yang kamu ingin 
menyegerakannya ketika di dunia.” 

Firman-Nya, p%$ s& 3 GAS $} “Sesungguhnya orangorang 
yang bertakwa berada di dalam taman-taman (surga) dan di mata air- 
mata air.” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang selalu bertakwa kepada Allah ketika di dunia dengan 
selalu taat kepada-Nya dan menjauhi segala maksiat, akan ditempatkan di 
akhirat nanti di dalam kebun-kebun nan indah yang dialiri dengan mata air 
nan sejuk. 

Firman-Nya, wr. a 5 Ek t Gaal. “Sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada merska Oleh Tuhan mereka.” 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mengerjakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka dari Tuhan mereka dan mengerjakan 
segala kewajibannya. 


MI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 
12 Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (5/174). 





Surah Adz-Dzaariyaat 





Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
mi: 

32213. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Umar, dari 
Muslim Al Bithin, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 445 sik Č ajat: “Sambil mengambil apa 
yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka,” adalah, 
melaksanakan kewajiban.“ 

Takwil firman Allah: 12.2 GX J5 YK WA (Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum mereka disyariatkan kewajiban-kewajiban, mereka telah berbuat 
kebaikan. Mereka sebelum itu telah taat kepada Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32214. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Umar, dari 
Muslim Al Bithin, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 3-2 Si J5 BEA “Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik,” 
adalah, sebelum kewajiban-kewajiban diturunkan atas mereka, 
mereka adalah orang-orang yang berbuat baik." 

000 


18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365). 
ya Ibid. 
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EAEN O AG ra SSK 
Da 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir- 

akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan 

pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 


meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 17-19) 





Takwil firman Alah: 447 © Jl 62 LB 56 (Mereka sedikit 
Sekali tidur di waktu malam) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna ayat ini. 

Beberapa berpendapat bahwa maknanya adalah, (sebelum 
diturunkannya kewajiban-kewajiban atas mereka) sedikit dari Waktu- 
Waktu malam mereka digunakan untuk tidur saja. 

Para ulama tersebut mengatakan bahwa lafazh Ú pada ayat ini 
bermakna “tidak” (yakni, mereka sama sekali tidak menggunakan waktu 
malam mereka untuk tidur saja). 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32215. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Sa'id dan Ibnu Abi Adi 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, bås seg SIS BK “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” adalah, mereka bangkit dari tidur, lalu 
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32216. 


32217. 


32218. 


32219. 





melakukan shalat sunah di antara dua waktu shalat wajib, yaitu 
antara waktu shalat Maghrib dengan waktu shalat Isya. "45 
Zuraig bin As-Sakht meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Atha meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya). 
Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Bukair bin Abi As-Samith dari Qatadah, dari 
Muhammad bin Ali, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
bokap Wa JG & í% E “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam,” adalah, mereka tidak akan tidur sebelum melakukan 
shalat Isya. 6 

Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami 
(dari Qatadah, dari Mutharrif, ia mengatakan bahwa makna 
Firman Allah, 5287 C JM 53 NS GK “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” adalah, kebanyakan waktu-waktu malam yang 
mereka lalui, mereka gunakan untuk melaksanakan shalat.” 
Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, dari Mutharrif bin Abdillah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 444% CM Í 3 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, 
kebanyakan waktu-waktu malam yang mereka lalui digunakan 
untuk melaksanakan shalat semata-mata karena Allah, terkadang 


WS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365), dengan lafazh yang hampir 
serupa dari Abu Malik, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dan An- 
Nawawi dalam A4t-Tibyan fi Adab Hamlati Al Qur`an (1/183). 

Wé Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223). 

WI Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/47, no. 6305). 
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di mulai pada awal malam, dan terkadang dimulai dari tengah 
malam. 48 
32220.. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Laila 
meriwayatkan kepada kami dari Minhal, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 56 
biang JI 33 LS Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
adalah, mereka tidak pernah melewati malam kecuali telah 
“ melaksanakan shalat walaupun sedikit." “* 
32221. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Ja'far Ar-Razi, dari Rabi bin 
Anas, dari Abu Al Aliyah, ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, mereka selalu mengambil bagian (untuk mendapatkan 
pahala) dari setiap malamnya. 
32222. Ali bin Sa'id Al Kindi meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh bin Ashim meriwayatkan kepada kami dari Abu Al 
Aliyah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, JAG: ASIK 
byang Ú “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, 
mereka tidak tidur di antara waktu shalat Maghrib dan waktu 
shalat isya. 0 
32223. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
dan Mahran meriwayatkan kepada kami dari Abu Ja'far, dari 
Rabi, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, & JS: SLS 36 
byang “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, 
mereka selalu mengambil bagian (untuk mendapatkan pahala) 
dari setiap malamnya. 


148 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223). 

149 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(57223), dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

1850 Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/46), Al Baghawi dalam Ma'alim Ai- 
Tanzil (5/223), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 
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32224. Ya'qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, (dari 
Qatadah),'**! dari Mutharrif, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, 4447 b J$ 54 LS [$E “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam 
yang mereka lalui hanya digunakan untuk tidur."*** 

32225. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 4447 6 Jo Í% $é 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, sngat 
sedikit waktu-waktu malam mereka dipergunakan untuk tidur. 
Mereka mempergunakannya untuk shalat. 53 

32226. Ya'gub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih menafsirkan, bahwa makna firman Allah, 55 SLS {$6 
Sing Kyi “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," 
adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam mereka pergunakan 
"untuk tidur hingga pagi hari." 

| 32227. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, BARU JNGANSUK “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam,” adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam mereka 


"SL Perawi yang kami tuliskan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 

152 Al Baghawi dalam Ma'alim 4t-Tanzil (5/223) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/174). 

WI Abdurrazzag dalam tafsir (3/236-237). 

184 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/212). 


| 
MA. 








Tafsir Ath-Thabari 


digunakan untuk beristirahat hingga pagi hari tanpa shalat 
tahajjud“: 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh Ú pada ayat 


tersebut adalah kata tambahan, dan makna ayat tersebut yaitu, mereka 
hanya tidur malam sedikit. 


Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


32228. 


32229. 


32230. 


Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Oatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 5222 JM 53 SLS BC 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, mereka 
menahan beban untuk tidak tidur karena ingin menghidupkan 
malam dengan shalat. “6 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, BARA CJNSANSISE “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam,” adalah, mereka tidak tidur pada malam hari kecuali 
sedikit.457 P 

Ya'qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari beberapa sahabat kami, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, J645 i46 
bfo. © “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, 
merka, Kedak dit “pada, malari” hari” Kecuali Sebagian 


anang 1458 
kecilnya. 


143 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 

156 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/212). 

17 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/365), dari Al Hasan. 


n bid. 


ar 
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32231. 


32232. 


32233. 


32234. 





Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Auf 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 757 6 HS LE SE 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, ketika 
malam datang hanya sedikit sekali yang mereka gunakan untuk 
tidur“? 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa 
Al Ahnaf bin Qais menafsirkan firman Allah, Jl 3: SLS 56 
Sang. “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam.” Ia berkata, 
“Mereka tidak tidur kecuali sedikit.”8 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu ` 
Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Athiyah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia 


„mengatakan bahwa ketika Al Ahnaf bin Qais melantunkan 


firman Allah, 444 6 JA 5 LE 136 “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” ia berkata, “Aku tidak termasuk dalam 
kelompok yang disebutkan pada ayat ini.” 6! 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, HS LEE 
bag Ú “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah 
shalat pada waktu malam. "*®? 


US Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/47) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/223). 

160 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365), dengan lafazh tersebut dari 
Al Hasan 

Mól Tonu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/174) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/212). 

12 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/174), dari Al Hasan. Namun, 
yang disebutkan pada riwayat itu adalah: Mereka menahan beban untuk tidak 








32235. 


32236. 


32237. 


Tafsir Ath-Thabari 


Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW kala itu 
datangnya waktu sahur." 

Ibmu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW 
kala itu sangat bersemangat dalam menghidupkan malam 
beristighfar ketika waktu sahur telah tiba.“ 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna dari ayat 
ini adalah, mereka tidak mempergunakan malam hari mereka 
untuk tidur kecuali sedikit. S5 


. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, ia meriwayatkan 
bahwa Al Hasan dan Az-Zuhri menafsirkan firman Allah, (56 
Sg MS Ki Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
mereka berkata, kebanyakan waktu malam mereka pergunakan 
untuk shalat 466 


pada posisi rafa', dan prediksi makna yang dimaksud sebenarnya adalah 
kaanuu galiilan min .al-laili hujuu'ahum “mereka hanya sedikit 


ia Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dari Al Hasan. 
Ibid. 1 


Ibid 
166 Abdurrazzag dalam tafsir (3/237). 
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bahwa lafazh Ú adalah shilah, maka kata tersebut tidak memiliki posisi 

apa-apa pada ayat tersebut, dan prediksi makna yang dimaksud menjadi, 

kaamuu yahja mma galiilu al-laili “mereka tidur pada sebagian kecil dari 
waktu malam”. Dengan begitu, penyebab manshub-nya lafazh SS 

“Sedikit sekali” adalah bya! e) 

32239. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 5. nai 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, mereka 
tidak tidur pada waktu malam.!468 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, mereka melaksanakan shalat Isya. Dengan penafsiran seperti ini, 
maka Ú juga bermakna “tidak”. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsirannya dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32240. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja'far meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki penduduk 
Makkah menafsirkan firman Allah, 2755 CG JH 33 SS BK 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu | malam,” dengan makna, 
shalat Isya.” 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, mereka telah berbuat baik sebelum diwajibkan atas mereka segala 
kewajiban, dan jumlah mereka hanya sedikit. Mereka mengatakan hal ini 
setelah menyebutkan firman Allah, 2-2 á% Fi BE WA “Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik” 
Lalu lafazh Ss 13K “Mereka sedikit sekali,” disambungkan dengan ayat 


1867 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (51174-175) dan An-Nukat wa Al Uyun (5/365). 
16t Ibnu Katsir dalam tafsir (13/213). 
169 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dari Muhammad bin Ali. 
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ini, hingga awal bacaan selanjutnya adalah 32876 3155 “Yidur di waktu 
malam.” Menurut penafsiran ini, lafazh Ú sudah pasti bermakna “tidak”. 
Para ulama ini juga memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


32241. 


32242. 


Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
meriwayatkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, 44% © Jl 33 NS 3 “Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, orang-orang yang 
baik dari mereka hanya sedikit jumlahnya. Kemudian awal 
bacaan selanjutnya adalah, 5415 A LA: jêpan JM 
“Tidur di waktu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah),” (yakni, mereka yang sedikit 
itu, tidak tidur pada malam hari, dan beristigfar hingga waktu 
sahur). 

Te Sraa aa bachan poda fihan Allahi, SM; 
BALA Sup: SL, “Dan orang-orang yang beriman 
kepada Tanah dan Rasul-Nya, mereka itu . orang-orang 
shiddigin” Bacaan hingga kalimat ini Tana kan; setelah ità 
baru dilanjutkan dengan kalimat baru, ZA 14 2,25 íze AS 
3 “Dan orang-orang yang BEA saksi sim Tuhan 
mereka, bagi mereka pahala dan cahaya mereka.” (Os. Al 
Hadiid (57): 19770 
Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Zubair, dari Adh-Dhahhak bin 


Para 


Muzahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 5 5LS136 





170 Tonu Katsir dalam tafsir (137213), menyebutkan riwayat yang serupa dari Adh- 
Dhahhak. 
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32243. 


32244. 


32245. 





San EU JAN “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, 
era banya be juk ikih 

Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Zubair bin Adi, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, Sg JH LE $E “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” adalah, jumlah mereka yang melakukannya 
hanya sedikit. 472 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, 44% G J$ 54 LG 156 “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam,” adalah, pada saat itu yang melakukannya 
hanya segelintir orang. 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 


„berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, SU$136 


675 Asa a JAGA Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” aku 
mendengar ia berkata, “Jumlah mereka terkait firman Allah, $ 2 
3 ag Tata ng £ 
Osti KA pak O ii Ba 
‘Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil 
mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 
orang-orang yang berbuat baik” yaitu, sangatlah sedikit, yakni 
al muhsinuuna kaanuu qaliilan “orang-orang yang berbuat baik 
pada saat itu sangat sedikit”. Lalu dimulai dengan kalimat yang 


WI Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223). 


WR id, 


u3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/615), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Adh-Dhahhak. 


na ! 


AA Tg EH 


Tafsir Ash Thabari 





baru, yaitu firman Allah, SAC JAG: “Tidur di waktu malam,” 
(yakni pada malam hari mereka tidak tidur)!” 

Adapun untuk makna lafazh 3457 “Mereka tidur,” adalah. 
mereka tidur, karena kata al hujuu? artinya tidur. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32246. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 524 pada firman Allah, (56 
Ding HSA “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
adalah tidur!” 

32247. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
BARU IN GS “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
adalah tidur."76 

32248. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, riwayat yang serupa. 

32249. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, SU$136 





WK Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarcil (15/791). 

1S As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/614), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

176 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/294). 
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Ka en x “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” aku 
aka batak Malin al tayia adalah tidur.”*”” 
32250. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 5:44 jag a NET É “Mereka sedikit 
sekali tidur di waktu malam,” ia berkata, “Waktu malam yang 
dipergunakan mereka untuk tidur sangat sedikit.” 
Ibnu Zaid melanjutkan, “Itulah makna lafazh al haj'u, seperti 
ketika seorang Arab yang melakukan perjalanan jauh berkata, 
“Ihja' bina galiilan', yakni, marilah kita tidur (beristirahat) 
sesaat. Seseorang yang berasal dari bani Tamim pemah berkata 
kepada ayahku, “Wahai Abu Usamah, sepertinya ada satu sifat 
yang disebutkan di dalam Al Qur'an yang tidak aku temui pada 
saat ini, yang Allah menyebutkan satu sifat pada suatu kaum, 
bya Ga Ki 2 IS BK “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam” sedangkan kita sendiri hanya dapat menghidupkan 
sedikit dari waktu malam kita?” Ayahku lalu berkata, 

“Beruntunglah orang yang hanya beristirahat pada saat lelah, dan 

bertakwa kepada Allah pada saat bangun.”? 

Pendapat yang paling tepat dalam menafsirkan firman Allah, In 4 
byang la Ji SLS “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah 
yang an mena bahwa maknanya adalah, kaanuu galiilan min al-laili 
Injuu ahum “mereka hanya sedikit mempergunakan waktu malam untuk 
tidur”. Alasannya, Allah SWT menyebutkan sifat tersebut untuk memuji 
dan membangga-banggakan mereka, dengan banyaknya perbuatan baik 
yang mereka lakukan, mempergunakan waktu malam mereka untuk 
beribadah, dan merelakan tubuh mereka merasa letih, hanya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Menyebut 





MP Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/294), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/615), disandarkannya kepada Muhammad bin Nashr, dari Adh- 
Dhahhak, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/294). 

Wi Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 1 Walie (5174). 
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mereka seperti itu sebagai pujian tentu lebih dapat diterima oleh akal sehat 
daripada memuji mereka dengan sedikitnya perbuatan baik dan lebih 
banyak tidur. Dan, makna yang kami pilih inilah yang paling dominan 
untuk ayat tersebut. 

Takwil firman Allah: 2:5 $ ENG (Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah)) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
penafsiran ayat ini. . 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika 
saat-saat sahur (menjelang pagi) mereka melakukan shalat. Pendapat 
mereka didukung oleh dalil dari riwayat-riwayat berikut ini: i 
32251. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 

Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, “ 
tin A KAI “Dan di akhir-akhir malam mereka memohon 
ampun (kepada Allah),” aku mendengar ia berkata, “Mereka 
bangun dari tidur mereka, lalu mendirikan shalat. Sebelumnya 
mereka bangun dari tidur, lalu tidur lagi, seperti firman Allah 
kepada Nabi SAW, 45 Aka JM Hoo SE das db y 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya'. Maksudnya adalah, menghabiskan 
kebanyakan waktu malam untuk tidur. Begitu juga dengan ayat, 
Ba IN 53 KANA “Segolongan dari orang-orang yang bersama 
kamu’. (Os. Al Muzammil (73): 20) Serta ketika mereka 
menghidupkan malam dengan mendirikan shalat sepertiga 
malam, atau separuhnya, atau dua pertiga darinya, maka artinya 
mereka tidur dahulu, lalu bangun untuk shalat.””79 


M? Riwayat yang serupa dan lebih singkat disampaikan oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/366), dari Adh-Dhahhak. 


Surah Adz-Dzaariyaat 
32252. 


32253. 





Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Jabalah bin 
Suhaim, dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
94525 pada firman Allah, 455 2 AL “Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah),” adalah 
shalat 480 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh “ 
1425 pada firman Allah, 37425 A jeh “Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah),” adalah 
shalat 481 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat ini 


pagi. 


Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32254. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 


meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW 
kala itu sangat bersemangat dalam menghidupkan malam 


M Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/175). 

MI Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 

ME Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dari Al Hasan. Namun dengan 
sedikit perbedaan pada lafazhnya, yang disebutkan oleh Al Hasan adalah: 
Barangkali karena semangat mereka yang membara, mereka memperpanjang 
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32255. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa "mereka" pada firman Allah, 41X PLN, “Dan di 
akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah),” 
adalah orang-orang beriman. Kami pernah mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi Ya'qub diminta 
oleh anak-anaknya untuk memohon ampunan kepada Allah 
untuk mereka, TSG GE CSI) “Mereka berkata, Wahai 
ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa 
kami.” (Qs. Yuusuf [12]: 97) Nabi Ya'gub menjawab, 454 
Go S3 JKA “Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku.” (Os. Yuusuf (12): 98) 

Beberapa ulama mengatakan bahwa Nabi Ya'gub mengakhirkan 
waktu permohonan ampun hingga menjelang pagi. 

Diriwayatkan pula bahwa saat yang tepat untuk berdoa yaitu 
ketika dibukanya pintu-pintu surga, yaitu saat sahur (akhir malam), 4? 
32256. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Ibnu Zaid mengatakan bahwa waktu sahur adalah 
seperenam terakhir waktu malam. 4 


Takwil firman Allah: pipi; JSI ŠK segi d5 (Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di dalam harta 
Orang-orang yang baik tadi, yang disebutkan sifatnya pada ayat-ayat 





ibadah mereka hingga menjelang pagi, sambil mereka beristigfar dari malam 
hari hingga menjelang pagi. 

"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366). 

MH Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175) dan An-Nawawi dalam Al 
Majmu’ (4/47). 
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sebelumnya, terdapat hak peminta-minta yang membutuhkan, dan hak 
orang-orang miskin yang tidak mau meminta-minta. 

Para ulama tafsir sepakat dengan makna yang kami sampaikan 
untuk lafazh JIE “Untuk orang miskin yang meminta,” namun mereka 
berlainan pendapat pada makna lafazh sapi; “Dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian.” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, orang 
yang kurang beruntung karena tidak mendapatkan rezeki seperti yang lain, 
Jangga ia, fdak, se mengembangkan Jalan dari oai 
finansial. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32257. Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 

Qais bin Kurkum, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Ibnu 

Abbas tentang makna firman Allah, papali; JSI “Untuk orang 

. miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian” Ia menjawab, JASI “Untuk orang miskin yang 

meminta,” maksudnya adalah orang yang meminta-minta 
kepada orang lain (dengan menggunakan telapak tangannya)."*** 

Sedangkan pipis “Dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian,” maksudnya adalah orang yang tidak memiliki peran 

untuk mengembangkan Islam dari segi finansial, karena tidak 
mendapatkan rezeki seperti yang lain.” 

32258. Muhammad bin Sa'd pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 


185 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
Wé Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/224). 
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sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh »5xdls “Dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” pada firman Allah, &£ pel 5 
Sil; JAE “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 

Gong miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian,” EE E E 
tidak mendapatkan rezeki seperti yang lain.87 

32259. Sahal bin Musa Ar-Razi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Waki meriwayatkan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, dari 
Qais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh, gÍ “Untuk orang miskin yang meminta,” adalah 
peminta-minta, dan makna lafazh pipis “Dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” adalah orang yang tidak 
mendapatkan rezeki seperti yang lain hingga tidak dapat 
berperan untuk mengembangkan Islam dari segi finansial.'*** 

32260. Sahal bin Musa Ar-Razi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Waki meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, 
dari Qais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh 45l; “Dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian,” adalah, orang yang tidak mendapatkan rezeki seperti 
yang lain sehingga tidak dapat berperan untuk mengembangkan 
Islam dari segi finansial. "3° 

32261. Humaid bin Mas'adah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Oais bin 
Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh, 


ea 


WE “Untuk orang miskin yang meminta,” pada firman 


167 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/295) dan An-Nahhas dalam An- 
Nasikh wa Al Mansukh (1/684). 

WE Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/175) dan Al Ourthubi dalam 
tafsir (17/38). 

1489 Ibid. 





Surah Adz-Dzaariyaat 


32262. 


32263. 


32264. 


32265. 





Allah, 25535 JIE Š sesi as “Dan pada harta-harta mereka 
ada hak untuk orang miškin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” adalah peminta-minta, sedangkan 
makna lafazh 495365 “Dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian,” adalah orang yang tidak mendapatkan rezeki. 100 

Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Ishaq meriwayatkan dari Qais bin Kurkum, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang serupa. 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh aspal; “Dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” adalah orang yang tidak 
mendapatkan bagian rezeki." 

„Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga meriwayatkan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. ` 

Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pemah mendengar Adh-Dhahhak menafsirkan 
lafazh ASK, “Dan arang miskin yang tidak mendapat bagian,” 
dengan makna, seseorang yang kurang beruntung, karena ia 
tidak memiliki harta kecuali sedikit. Itu merupakan takdir Allah 
untuknya. "492 


im Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/295). 
191 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 
192 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/215). 
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Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Qais bin 
Kurkum, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, asii JSI “Untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” Ia 
menjawab, Ka “Untuk orang miskin yang meminta,” adalah 
orang. yang meminta-minta, sedangkan Piya “Dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian,” adalah orang yang kurang 
beruntung, yang tidak memiliki peran mengembangkan Islam 
dari segi fi 3 1,493 

Muhammad bin Amr Al Magdami meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Quraisy bin Anas meriwayatkan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh pipis “Dan orang miskin yang, tidak 
mendapat bagian,” adalah orang yang tidak mendapatkan 
rezeki 194 . . 
Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh, 453, “Dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” adalah orang yang kurang 
terhadapnya atau pun memberikan sesuatu kepadanya.” 


m Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (6/494). 

194 Aj Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/295). 

1 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
pada referensi yang kami miliki, namun Al Jashshash menyebutkan dalam 
Ahkam Al Qur`an (5/295) lafazh yang hampir, sama maknanya, yang 
diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, yaitu: #3 7—54JI yang artinya orang yang 


915 
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32269. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jurair meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Syu'bah 
meriwayatkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Qilabah, ia 
berkata: Ketika negeri Yamamah diserang oleh banjir yang 
sangat besar, seorang laki-laki terpaksa kehilangan harta 
bendanya. Lalu salah satu dari sahabat Nabi SAW berkata, 

“Orang tersebut adalah orang yang disebut dengan papua 
( SA: 21496 

32270. Ya'gub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub meriwayatkan 
kepada kami dari Nafi, ia berkata, “Al mahrum adalah seseorang 
yang kurang beruntung.” 7 

32271. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid 
meriwayatkan kepadaku dari Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh ps adalah 
seseorang yang kurang beruntung.” 

32272. Ya'gub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
meriwayatkan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh ajali adalah seseorang yang kurang beruntung. bae 

32273. Ya'gub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang makna 
spa, namun ia tidak menjawab apa pun, dan akhirnya yang 
menjawab pertanyaanku adalah Atha, ia berkata, “Al mahrum 


1% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175). 
17 Yonu Katsir dalam tafsir (13/215). 

198 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 

149 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/295). 
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adalah seseorang yang sangat terbatas kehidupannya dan kurang 
beruntung.” 
Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari Al Harits, dari 
Bukair bin Al Asyaj, ia mengatakan bahwa Sa'id bin Musayyib 
pemah ditanya mengenai makna lafazh pipis “Dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian,” Ia menjawab, "Orang yang 
kurang beruntung."!**! 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh psal! 


adalah orang miskin yang menjaga diri dan tidak meminta-minta kepada 
orang Jain. 


Para ulama yang berpendapat demikian memperkuatnya dengan 


dalil berupa riwayat-riwayat berikut ini: 


32275. 


Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada. kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa kedua 
golongan yang disebutkan pada firman Allah, JA = s#51 05 
ips “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian,” adalah dua golongan Islam yang sama-sama fakir, yang 
pertama adalah peminta-minta yang mengemis dengan 
menggunakan telapak tangannya, sedangkan yang kedua adalah 
orang fakir yang menahan diri dari meminta-minta. Namun 
keduanya memiliki hak atas harta kalian, wahai manusia 
sekalian. 502 


1500 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (7/617), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Abu Bisyr. 

191 pg 

1502 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/617), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, namun pada riwayat itu tidak disebutkan adanya kalimat: Namun 
keduanya. 
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Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, ia mengatakan bahwa makna lafazh YEN “Untuk 
orang miskin yang meminta,” pada firman Allah, 4735 Jai Ke 
“Untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
minta, sedangkan makna lafazh 95$% “Dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian,” adalah orang miskin yang menahan diri 
untuk tidak meminta-minta." 

Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, Az-Zuhri 
meriwayatkan kepadaku, kepadaku, bahwa Nabi SAW bersabda, („$ 
ai cad IE yg Ir rab Bp EA gah Sai 
caah ado Baca at N I ng mi II AA pra 
esah “Bukanlah yang dimaksud dengan orang yang miskin itu 
seseorang yang kamu berikan satu atau dua butir kurma dan 


makanan untuk satu kali atau dua kali makan.” 


itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seseorang yang 
tidak memiliki harta, namun tidak memberitahukannya kepada 
orang lain tentang kebutuhannya ia diberikan sedekah. Itulah 
yang disebut p jja% 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abd 
Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
meriwayatkan kepada kami dari Oatadah, ia mengatakan bahwa 


dalam tafsir (3/237). 
dalam tafsir (3/238) meriwayatkan hadits dengan isnad seperti itu 


secara mursal, dan Al Gurthubi dalam tafsir (17/38). 

Para ulama hadits lainnya meriwayatkan hadits ini secara maushul dari Abu 
Hurairah, di antara mereka adalah Al Bukhari pada bab: Zakat (2/158), Muslim 
dalam shahihnya (1039), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (2354), Malik 
dalam Al Muwaththa (2/923), dan Ahmad dalam Al Musnad (2/469). 
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makna lafazh JSI “Untuk orang miskin yang meminta,” pada 
firman Allah, pipis JASI “Untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,” adalah peminta- 
minta yang mengemis dengan menggunakan telapak tangannya, 
sedangkan lafazh sd “Dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian," adalah orang fakir yang menahan diri dari 
meminta-minta. Namun sebenarnya keduanya memiliki hak atas 
harta kalian, wahai manusia sekalian." 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh ps 


adalah seseorang yang tidak mendapatkan bagian ketika dibagikannya 
harta rampasan perang. 


Para ulama yang berpendapat seperti itu menyampaikan dalil 


mereka melalui riwayat-riwayat berikut ini: 


32279. 


32280. 


Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Al Hasan 
bin Muhammad, ia berkata: Ketika Nabi SAW mengutus satu 
pleton pasukannya untuk bertugas di suatu daerah, ternyata dari 
daerah tersebut mereka mendapatkan harta rampasan perang. 
Lalu datanglah beberapa orang yang tidak mendapat bagian dari 
harta tersebut. Mengenai merekalah diturunkannya firman 
Allah, 23736 JII & salya “Dan pada harta-harta mereka 
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian." 

Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Oais bin 
Muslim Al Jadali, dari Al Hasan bin Muhammad, ia berkata: 
Ketika satu pleton diutus untuk bertugas di suatu daerah, ternyata 


15 Thid, 
1% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311-3312) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/514). 
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32281. 


32282. 


32283. 





mereka membawa pulang harta rampasan perang. Namun ketika 
beberapa orang datang ke daerah tersebut (mereka tidak 
mendapatkan apa-apa), maka diturunkanlah firman Allah SWT, 

siii Ji “Untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.” 

Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Ibrahim, ia berkata: Setelah terjadinya perang Jamal, beberapa 
orang datang ke kota Kufah untuk menghadap Ali RA, lalu Ali 
berkata, “Bagikanlah (sebagian harta ini) kepada mereka.” 
Mereka yang dibagikan terakhir itulah menurut Ibrahim yang 
disebut maa 4 

Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Oais bin Muslim, 
dari Al Hasan bin Muhammad, ia berkata: Sekelompok orang 
pada zaman Nabi SAW pernah mendapatkan harta rampasan 
‘perang. Ketika sekelompok orang lainnya pergi menyusul 
(mereka tidak mendapatkan apa-apa), maka turunlah ayat, 55 
SIRI JIE HE sa “Dan pada harta-harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian” 9 F 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna lafazh ymi; “Dan 


WI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366). 

ba Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu atau dengan 
isnad yang menyebutkan lafazh seperti itu pada referensi yang kami miliki, 
namun Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366) menyebutkan riwayat 
yang hampir serupa dengannya, dari Al Hasan dan Muhammad bin Al 


"0 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/514). 
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orang miskin yang tidak mendapat bagian,” adalah seseorang 
yang tidak mendapatkan bagian harta rampasan perang, dan dia 
kurang beruntung dibandingkan kaum muslim lainnya?! .. 

32284. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh, 43x, “Dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian,” pada firman Allah, pipis HCS 
“Untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian” adalah seseorang yang tidak 
orang yang kurang beruntung dibandingkan kaum muslim 
lainnya!!! 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh pipis 

“Dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,” adalah seseorang yang 

tidak dapat mengembangkan hartanya. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32285. Abu As-Sa'ib meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
meriwayatkan kepada kami dari Hushain, ia berkata: Aku pemah 
bertanya kepada Ikrimah mengenai makna lafazh, Ha “Untuk 
orang miskin yang meminta,” dan pipis “Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian” Ia menjawab, Ka “Untuk 
orang miskin yang meminta,” adalah orang yang meminta-minta 
kepadamu, sedangkan »351!, “Dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian,” adalah orang yang tidak pemah dapat 
mengembangkan hartanya. 





119 Riwayat yang hampir serupa a Galap an oleh AI nagan dalarn Moi At- 
Tanzil (5/224). Lafazhnya adalah: Seseorang yang tidak mendapatkan bagian 
harta rampasan perang, dan tidak menerimanya sedikit pun. 

10 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim A: -Tanzil 
(5/224). Lafazhnya adalah: Seseorang yang tidak mendapatkan bagian harta 
rampasan perang, dan tidak menerimanya sedikit pun. 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh sipi; 

“Dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,” adalah orang yang 

baru saja (terkena musibah yang menyebabkan) hasil tanamannya tidak 

berhasil. 
Para ulama ini memperkuat pendapat mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32286. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, sirah KN sa 35 “Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” Ia berkata: Al 
mahrum adalah seseorang yang gagal memanen tanamannyi a 
Lalu Ibnu Zaid melantunkan firman Allah, #1) DC PRA 
BEAN ELANG SOS TA 
(SALAK “Maka terangkanlah kepadaku tentang yang 
kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami 

. yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar 
"Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran 
tercengang. (Sambil berkata), "Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian. Bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa'” (Os. Al Waagi'ah (56): 63-67) 

Kata yang sama juga disebutkan oleh para tukang kebun yang 
gagal pa hasil, yang diceritakan melalui firman Allah, Ék 
Pe SAS Jb“ Tatkala mereka melihat kebun 
© ba 405 Sesungguhnya kita benar-benar orang- 
orang yang sesat (jalan). Bahkan kita dihalangi (dari 
memperoleh hasilnya)'” (Os. Al Qalam (68): 26-27)? 

32287. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayasy 





112 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tarzil (5/224). 
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Tedha aan keadan, D Baa Sd nan 
menafsirkan firman Allah, Pei 85 “Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin se meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian,” ia berkata, 
“Perintah ini bukanlah perintah kewajiban berzakat, namun 
perintah untuk mengeluarkan sebagian harta setelah 
mengeluarkan zakat (yakni sedekah). Lafazh papa pada ayat 
ini maksudnya adalah orang yang gagal memetik hasil 
tanamannya atau seseorang yang tidak mendapatkan hasil dari 
hewan ternaknya. Jadi, orang-orang seperti itu berhak diberikan 
" sedekah dari kaum muslim yang tidak mengalaminya. Makna 
lafazh ga)! ini sama seperti makna lafazh yang disampaikan 
oleh para pemilik kebun ketika kebun-kebun mereka 
dihancurkan, yaitu firman Allah, 22 ES DIY den 
Q “Tatkala mereka melihat kebun itu mereka yea 
Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat 
saga Bahkan kita dihalangi (dari elus kek $ 


Semu Alah Pora aan Se el San da 
NG) SA “Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan 
dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. 
(Sambil berkata), “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 
kerugian. Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa'.” (Qs. Al Waagi'ah (56): 65-67)? 
Setelah Asy-Sya'bi mendengar keterangan tersebut, ia 
mengatakan (juga melalui sebuah riwayat): 
32288. Ya'qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Aun; dari Asy-Sya'bi, 


159 bid, 











Surah Adr-Dznariyaat 


berkata, “Keterangan ini membantuku untuk mengetahui definisi 
lafazh al mahrum ”'5™* 

Pendapat yang paling tepat menurutku (Abu Ja'far) adalah yang 
mengatakan makna al mahrum, yaitu seseorang yang terhalang 
mendapatkan rezeki, padahal ia memerlukannya, entah terhalangnya itu 
akibat dari suatu musibah yang menimpa tanamannya atau hewannya atau 
hartanya yang lain, hingga ia menjadi orang yang terhalang untuk 
mendapatkan rezeki dari Allah. Atau juga karena orang tersebut memang 
miskin, namun ia menjaga dirinya dari meminta-minta. Atau orang 
tersebut tidak mendapatkan bagian harta rampasan perang dari sebuah 
peperangan karena ketidakikutsertaannya. Atau karena hal lain yang tidak 
mengkhususkan salah satu akibatnya, sesuai dengan keumuman pada ayat 
tersebut, yaitu, piya disi wiy “Dan pada harta-harta mereka 
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian.” 

i 2090 


ISO WE RKA saia AI 


ia akah 
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) ` 
bagi orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. 
Maka apakah kamu tiada memperhatikan? Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 20-22) 


Takwil firman Allah: 5251 2x6 ANI 35 (Dan di bumi itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin) 





VK Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175), Al Jashshash dalam Ahkam 
Al Qur`an (5/296), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/33). 

















Tafsir Ath-Thabari 


~ Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, segala yang ada di 
bumi memiliki pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang yakin secara 
sungguh-sungguh atas segala hal yang mereka lihat dan saksikan ketika 
menjalani kehidupan di atas muka bumi ini. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32289. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, sade HS 35 
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin,” adalah, (segala sesuatu yang ada di 
bumi) dapat diambil pelajaran bagi yang mau 
mempelajarinya." 

32290. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 4/16 AN 35 “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin,” adalah, 
seseorang yang menjalani kehidupannya di bumi pasti dapat 
melihat pelajaran dan tanda-tanda kebesaran Allah yang sangat 


agung, 1916 


Takwil firman Allah: 57.5 KA, (Dan [juga] pada 
dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?) 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna ayat ini. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa maknanya adalah, pada 
saluran pembuangan (untuk buang air besar dan kecil) yang ada di dalam 


ISIS Abdurrazzag dalam tafsir (3/239). 
1516 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/40). 
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diri kalian masing-masing, terdapat pelajaran bagi kamu, terdapat dalil 

kebesaran Tuhanmu. Apakah kamu tidak melihat hal itu? 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32291. Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Murtafi, ia berkata: Aky pemah 
ikat “Dan (juga) pada dirimu sendiri Maka apakah kamu 
tiada memperhatikan?” Ia berkata, “(Maksudnya adalah) saluran 
pembuangan kotoran (besar dan kecil).”!7 

32292. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Al Murtafi, dari Abdullah bin Zubair, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 353 Sit KAI 35 “Dan Guga) pada 
dirimu sendiri. Maka ya apakah kamu tiada memperhatikan?” 
adalah saluran pembuangan kotoran (besar dan kecil). !?!? 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 

Allah SWT yang telah membentuk seluruh tubuhmu, dari kelenturan 

sendi-sendi di dalamnya hingga fungsi-fungsi indra di luamya, adalah 

dalil bagimu bahwa kamu diciptakan untuk beribadah kepada-Nya. 
Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32293. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 5,4 wa Atas “Dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?” ia 


ani Abdurrazzaq dalam tafsir (3/239) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/367). 

WIS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/40). 
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memulainya dengan membaca firman Allah, SG feas 565 
OI LA yo “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tdnah, 
kemudian setelah itu kamu (menjadi) manusia yang berkembang 
biak” (Os. Ar-Ruum (30): 20) 

Ia melanjutkan, “Di dalam tubuh kita banyak sekali tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Lihatlah fungsi indra pendengaran, yang dapat 
digunakan untuk mendengar segala sesuatu hingga dapat 
mengetahuinya. Lihat juga fungsi penglihatan, yang dapat 
membedakan antara hitam dan putih. Lihat juga fungsi lisan, 
yang dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Atau 
lihatlah hati yang dapat memisahkan sesuatu yang baik dengan 
yang tidak baik, padahal hati hanyalah gumpalan darah di dalam 
dada, namun Allah berkehendak agar hati berfungsi merasakan 
sesuatu, apakah manusia idak memperhatikan spa yang terdapat 
di dalam dirinya sendiri?”5!? 


Takwil firman Allah: $3, IAI 45 (Dan di langit terdapat 
[sebab-sebab] rezekimu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, hujan air atau hujan 
salju yang turun dari langit dapat mengeluarkan rezeki untukmu dari perut 
bumi, misalnya makanan pokok, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, dan 
sebagainya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32294. Muhammad bin Abdillah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: An-Nadhar meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Juwaibir meriwayatkan kepada kami dari Adh- 


19 Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrar Al Wajiz (5/175). 
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Dhahhak, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, LAI 3; 
Ki “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu, ” adalah 
. hujan!” 

32295. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, K3, IAI 35 “Dan di 
langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu, ” adalah hujan salju, dan 
semua mata air yang timbul akibat dari salju tidak pernah 
berkurang.!52! 

32296. Yunus bin Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Abdul Karim, dari Al 
Hasan, ia berkata: Aku bersumpah, pada awan-awan itu terdapat 
rezeki kalian, namun kalian mencegahnya dengan melakukan 
perbuatan buruk dan dosa.’ 

32297. Yunus bin Abdil A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, ia 
berkata: Ketika hujan turun di suatu hari, tiba-tiba Nabi SAW 
mendengar seorang laki-laki berkata, “Hujan ini turun karena 
sekarang tahun singa.” Nabi SAW lalu bersabda, j) $ Ji Al 
&1 “Kamu telah berdusta. Hujan adalah rezeki dari Allah "2 

32298. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa maksud lafazh $35, pada firman Allah, 35 





1520 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (5/176). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 

pada referensi yang kami miliki, namun makna yang sama disampaikan oleh Al 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dari Sa'id bin Jubair, dan Ibnu 

Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/176). Keduanya menyebutkan: hujan 

salju. 

2 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1257), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/41), dan An-Nisfi dalam tafsir (4/178). 

128 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/394), tafsir surah Al Waagi'ah ayat 82. 


1521 








32299. 


Tafsir Ath-Thabari 


Si JA “Dan di langit Bani (sebab-sebab) rezekimu,” 
adalah turunnya hujan. °% : 
Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
maksud lafazh "33, “Terdapat (sebab-sebab) rezekimu,” pada 
firman Allah, 5x55 LSI 35 “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) 
rezekimu,” adalah hujan.! 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 


adalah, rezekimu berasal dari Allah yang berada di atas langit. 


Di antara yang menafsirkan demikian adalah Washil Al Ahdab, 


seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


32300. 


Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah yang berasal dari daerah Rai meriwayatkan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata: Ketika Washil Al 
Ahdab membaca ayat ini, ia berkata, “Aku ingin membuktikan 
bahwa rezekiku ada di langit, dan aku memintanya dari bumi.” 
Lalu ia masuk ke dalam sebuah lubang selama tiga hari, dan 
ternyata pada hari ketiga ia menemukan sebuah anyaman di 
hadapannya yang terbuat dari daun kurma yang berisi kurma- 
kurma yang melimpah. Saudara kandung Washil lalu menyusul 
dengan berbuat hal yang sama, namun dengan niat yang lebih 
baik, maka akhirnya anyaman tersebut menjadi dua. Mereka pun 
tetap berada di sana hingga maut menjemput mereka.”526 


Takwil firman Allah: 55255 G3 (Dan terdapat [pula] apa yang 


ljanjikan kepadamu) 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/225). 


= kana Katsir dalam tafsir (13/216), dari Ibnu Abbas dan Mujahid, dengan lafazh 


'ang berbeda-beda. 
a. A I Suu dalam Aan BAN ALON an (17/41) dan Tbnu Katsir dalam 
tafsir (13/394). 
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Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 

mengenai makna ayat ini. ý 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksud dari janji 
tersebut adalah janji yang berakibat baik atau janji yang berakibat buruk. 

Para ulama yang menafsirkannya seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32301. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 35453 G5 “Dan 
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu,” adalah segala 
kebaikan dan keburukan yang dijanjikan kepadamu. 22? 

32302. Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warga meriwayatkan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 352355 C3 “Dan 
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu,” adalah segala 

`. kebaikan dan keburukan.'”?8 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, apa yang telah dijanjikan kepadamu mengenai surga dan neraka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32303. Muhammad bin Abdillah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: An-Nadhr meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Juwaibir meriwayatkan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 55455 U5 





127 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/368), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/225), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/176). 
158 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 


IN NA, a aO 
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“Dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu,” adalah 
surga dan neraka 1929 3 
32304. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ià berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 35255 G3 “Dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu,” adalah surga”? 
ooo 


O ARIT BIAN IA 
“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
yang kamu ucapkan.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 23) 


Takwil firman Allah: SAS SAT SR A Ah JO 53 
(Maka demi Tukan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar [akan terjadi) seperti perkataan yang kamu 
ucapkan) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah bersumpah dengan 
menyebut Dzat-Nya sendiri yang telah menciptakan makhluk-Nya, 4:5 
sh JA “Maka demi Tuhan langit dan bumi” Demi Aku, Tuhan 
pencipta langit dan bumi, sesungguhnya yang Aku katakan kepada kalian, 
Wahai sekalian manusia, bahwa di langit terdapat rezeki bagi kalian, dan 
segala hal yang telah dijanjikan kepada kalian, jelas sekali kebenarannya, 
sebagaimana jelasnya kalian berbicara. 

Sebuah riwayat hadits Nabi SAW menyebutkan: 


199 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/368), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/225), dan Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (5/176). 

180 Al Qurthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Qur'an (17/41) dan Ats-Tsa'alibi 
dalam tafsir (4/208). 
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32305. Muhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi meriwayatkan kepada kami dari Auf, ia berkata: 
Ketika Al Hasan menafsirkan firman Allah, 4 N5 JIN 553 a 
Baki BAG GI “Maka demi Tuhan langit dan pan 
sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 
terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan,” ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda, Gs & pó 
bia dh seks a HI “Allah memerangi kaum-kaum yang 
tetap tidak mau percaya, padahal Tuhan mereka telah 
bersumpah atas Dzat-Nya sendiri I 

Al Farra berkata: Ada dua kemungkinan alasan partikel ts dan ôt 
pada ayat ini digabungkan: 

Pertama: Bentuk ini merupakan salah satu contoh penggunaan 
bahasa masyarakat Arab yang biasa menggabungkan dua hal, jika 
keduanya berasal dari satu isim, atau keduanya berasal dari kata bantu 
(apabila lafazh keduanya berbedaj.!*** Contoh lainnya seperti 
disebutkan pada sebuah syair yang menggabungkan dua isim:" 

yas AN Tila (AL AU bai PU Aa 
"Di antara sekelompok orang ada yang' jika ‘yang’ mereka, 
membutuhkan sesuatu maka mereka akan menggemerincingkan daun 
pintu" 

Pada syair ini disebutkan dua kata yang maknanya “yang” GAN 
dan 344), yang sebenarnya jika disebutkan salah satunya saja maka sudah 
cukup. Adapun contoh lain yang menggabungkan dua kata bantu adalah 
syair berikut ini: 


15t Asy-Syaukani dalam Faidh Al Qadir (5/305), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (7/42), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/217). 

152 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

185 Duraid bin Ash-Shammah dalam diwannya (hal. 34) dan Syarh Syawahid Al 
Mughni (8/52). 




















Tafsir Ath-Thabari 


Sea sen han 
"Jika aku tidak pernah melihat atau mendengarnya sama sekali, seperti 
hari yang tenang dengan langit yang sangat indah." 

Pada syair ini disebutkan dua partikel yang maknanya negatif 
(yaitu partikel te dan òl), yang sebenarnya jika disebutkan salah satunya 
saja maka sudah cukup. 

Kedua: Apabila kata v disebutkan sendirian (tidak diiringi dengan 
kata f), maka kalimat tersebut merupakan kalimat pemberitahuan bahwa 
hal itu adalah yang sebenarnya, bukan omong kosong. Namun, yang 
diinginkan oleh ayat ini bukan makna itu, melainkan bahwa hal itu adalah 
yang sebenarnya, sebagaimana benarnya bahwa manusia dapat berbicara. 
Oleh karena itu, kata ò} disebutkan pada ayat ini agar maknanya berbeda 
dengan makna yang tidak menggunakan kata ol. 

Al Farra berkata, “Menurutku, alasan yang terakhir ini lebih tepat 

. daripada alasan yang pertama tadi.” ?** 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata mits! (J9. 

Ulama Madinah dan Bashrah membacanya dengan nashab (yakni 
menggunakan harakat fathah pada huruf laam/mitsla), yang maknany, hal 
itu teramat nyata benarnya, bagaikan mereka sedang menghadapinya. 
Sebab nashab-nya ada dua kemungkinan: 

Pertama: Kata ini sebagai mashdar 

Kedua: Kebiasaan masyarakat Arab yang terkadang me-rafa -kan 
kata mitsl jika isimnya marfu', dan terkadang me-nashab-kannya. 
Misalnya, Ata Gif, Gala di Rp3 dil 15 5 Jis dan lafazh dls boleh dalam 
kondisi rafa dan nashab. 

Ulama Kufah dan beberapa penduduk Bashrah, membacanya 
dengan rafa’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf laam/mitslu), 
dengan alasan kata ini sebagai sifat dari kata al hag (560. 


1% Lihat Ma'ani Al Qur'an (3/84-85). 








Surah Adz-Dzaariyaat 


Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli gira at, dan maknanya pun hampir sama. Jadi, bacaan manapun 
dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah dianggap benar. 

a90 


un 


WENG A; KO BEN maan ba au Ja 
Oa jen TE kal a 


4 i kel 
sapi gemuk (yang dibakar).” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 24-26) 


Takwil firman Allah: EN A ai baya SA Ja 
(Sudahkah sampai kepadamu [Muhammad] cerita tamu Ibrahim 
Imalaikat-malaikat) yang dimuliakan?) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
Nabi SAW bahwa sebagaimana terjadi pada umat-umat terdahulu, di 
antara umatnya akan terdapat orang-orang yang larut dalam kesesatan 
serta bersikeras dalam kekufurannya, dan Allah tidak akan mengampuni 
Nabi SAW tentang kisah umat terdahulu dan hukuman yang dijatuhkan 


28 Dj antara para ulama yang membaca lafazh ini dengan rafa’ adalah Hamzah, 
Al Kisa'i, dan Abu Bakar. Sedangkan para ulama lainnya membacanya dengan 
nashab. 

Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 679). 


z | | 
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Tafsir Arh-Thabari 





atas mereka, "Wahai Muhammad, apakah kamu telah mendengar kisah 

tentang para tetamu Nabi Ibrahim?” 

Maksud lafazh Gu SSI “(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan,” 
pada ayat ini adalah, Nabi Ibrahim dan Sarah sendirilah yang melayani 
para tetamu mereka (yakni memuliakan tamu-tamu mereka). 

Beberapa ulama berpendapat (sama), bahwa maksud penyebutan 
lafazh SH “(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan,” di sini sama 
seperti yang disebutkan pada riwayat berikut ini: 

32306. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, SM Al SIS “Cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan,” adalah, para tetamu itu dimuliakan 
oleh Ibrahim, dan beliau memerintahkan istrinya untuk 
menyediakan hidangan anak sapi yang dibakar.!5?6 

Takwil firman Allah: (X JG [AA WG ada po 3) (Ingatlah) 
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, "Salaaman", 
Ibrahim menjawab, "Salaamun.”) 

‘Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika para tetamu 
itu masuk ke dalam rumah Nabi Ibrahim, mereka berkata, “Berserah 
dirilah kalian pada ajaran yang membawa keselamatan.” Nabi Ibrahim 
lalu menjawab, “Salaam.” 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata salaam (D). 


1536 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 








Surah Adz-Dznariyaat 


Ulama gira'at Madinah dan Bashrah membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf alif setelah huruf laam (yakni salaamun). Maknanya 
adalah, Ibrahim berkata kepada para tetamunya, “Keselamatan bagi kalian 
(salaamun alaikum)” 

Ulama gira'at Kufah membacanya tanpa menggunakan huruf alif 
(yakni silmun). Maknanya adalah, Ibrahim berkata kepada para 
tetamunya, “Kalian terselamatkan (antum silmun). 71539 


Takwil firman Allah: 3/55 #5 (Kamu) adalah orang-orang 
yang tidak dikenal) 

AK Jaia baina Kai nyah. Tadi ndalani, ii Si 
sekelompok orang yang sata sekali tidak kami kenal. 

Posisi rafa'-nya lafazh (4 "5 pada ayat ini karena ia berposisi 
sebagai khabar dari msbtada dk str antum yang tidak disebutkan. 


Takwil firman Allah: ajal 4) F5 (Maka dia pergi dengan . 
diam-diam menemui keluarganya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ia berpaling ke arah 
istrinya, lalu kembali lagi. 

Para ulama berpendapat sama, namun di antara mereka ada yang 
menambahkan: Dengan penafsiran seperti itu, maka kata ar-raugh (515) 


17 Di antara para ulama yang membaca lafazh ini tanpa menggunakan huruf alif 
adalah Hamzah dan Al Kisa'i, yang maknanya, aku baik-baik saja. 
Para ulama gira'at lainnya membacanya dengan menggunakan huruf alif. 
Tentang makna dari bacaan yang menggunakan huruf alif ini, Az-Zujaj 
berkata, “Ada dua kemungkinan makna dari kata ini: 
Pertama: Salaamun alaikum “keselamatan atas kalian’. Kedua: Amrunaa 
salaam “kami baik-baik saja" 
Lihat Hujah Al Qira'at (hal. 679-680) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(5/54). 


| | | 














Tafsir Ath-Thabari 


terlebih dahulu kepada para tetamunya. Bukankah kita (tidak)! 
mengatakan, "Oad raagha ahlu makkah," untuk mengungkapkan bahwa 
mereka pulang atau pergi seperti biasa (tidak secara diam-diam), namun 
apabila kepergian atau kepulangan itu dilakukan secara diam-diam, maka 
akan lebih baik jika diungkapkan dengan lafazh raagha yaruughu. 


Takwil firman Allah: 1x2 Jne ió (Kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk [yang dibakar) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Ibrahim 
membawakan para tetamunya daging seekor anak sapi yang gemuk, yang 
telah dimasaknya terlebih dahulu. 

32307. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, sasi Pn Tes SA “Maka dia pergi dengan diam- 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapi gemuk (yang dibakar)," ia berkata, “Sebagian besar harta 
yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim adalah sapi.” 

099 


SES ts Kas ae EU LRT IG maa 
BS SB Ina IA AN) ae la 1713 


ma? Sat 


ps 


iog Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

52 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/620), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 





Surah Adz-Dzaariyaat 


“Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata, 
“Silakan kamu makan’. (Tetapi mereka tidak mau makan), 
karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka 

berkata, Janganlah kamu takut', dan mereka memberi kabar 





(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 27-29) ` 


Takwil firman Allah: lz 25 LAOLE KG AK 
Ibrahim berkata, "Silakan kamu makan.” [Tetapi mereka tidak mau 
makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka 
berkata, "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag)) 

Abu Ja'far berkata: Ada kalimat yang tidak disebutkan pada 
ayat ini namun dapat diketahui dari zhahimya, yakni ketika Nabi Ibrahim 
mempersilakan mereka memakan hidangan tersebut, mereka tidak 
menyentuh makanan itu, maka Ibrahim berkata, “Mengapa kalian tidak 
memakannya?” Lalu terbesitlah rasa takut yang tersembunyi di dalam hati 
Nabi Ibrahim Namun walaupun Ibrahim sudah berusaha 
menyembunyikan rasa takutnya, mereka tetap mengetahuinya, maka 
mereka berkata, “Jangan takut wahai Ibrahim, kami hanya ingin 
menyampaikan kabar gembira kepadamu, yaitu kamu akan dikaruniai 
seorang anak bernama Ishag, yang nantinya akan menjadi orang yang 
alim.” 

Al Farra berkata, “Para guru kami sering menyebutkan bahwa jika 
suatu ilmu telah dinanti oleh seseorang, maka orang itu akan disebut 
dengan “alim” masa depan. Begitu juga dengan sebutan Al. untuk Ll 
“pemimpin”, atau $$ untuk œ$! “murah hati?” 











Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Pendapat ini sangat baik, karena masyarakat 
Arab memang sering mengatakan seperti itu, bahkan di dalam Al Qur'an 
bukan hanya kata ini yang disebutkan Allah SWT untuk bentuk seperti 
itu, ada juga kata lainnya, seperti mole, er, dan Lx, 

Mengenai maksud ayat, ,.£ „Íó, “Dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishag),” sebuah riwayat dari Mujahid menyebutkan 
makna yang lain: 

32308. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, ,4£ glis “Dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 
(Ishag),” adalah Nabi Ismail. 

Riwayat ini menyebutkan nama yang berbeda dengan nama yang 
kami sebutkan sebelumnya, namun kami memiliki alasan tersendiri, yang 
kabar gembira tersebut disampaikan atas kelahiran seorang anak dari 
Sarah, yaitu Nabi Ishaq, bukan Nabi Ismail (karena Ismail dilahirkan dari 
Hajar). 


Takwil firman Allah: 32021 15G6 (Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang) 

Abu Ja'far berkata: Lafazh agbala (14%) pada ayat ini 
bukanlah makna yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain, atau 
datang ke suatu posisi dari posisi lain, melainkan agbala yang Na 
terpengaruh atau memulai, seperti seseorang yang berkata (gats Jl, yang 
artinya ia mulai mencercaku. Makna ayat ini adalah, Sarah lalu mulai 
berteriak. 





140 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 





Surah Ad Doseriyaat 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 





tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32309. 


32310. 


32311. 


32312. 


Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna ayat 372 3 “Datang memekik 


sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
bahwa makna lafazh 355 pada firman Allah, « GE 
ES Kb iis 3 LIA “Kemudian istrinya datang memekik 
lalu menepuk mukanya sendiri,” adalah 
berteriak 4? 


Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warga meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
makna lafazh, 352 3 “Memekik (tercengang),” adalah 
berteriak 158 
Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 


241 Iban Abi Hatim dalam tafsir (10/3312), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
iso Yen (SBT), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/39). 
Ibid. 


159 Mujahid dalan tafsir (hal. 620). 





SA. 


Tafsir Ath-Thabari 


É pada firman Allah, 12 3 Pai sa “Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang),” adalah memekik.” 

32313. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa makna lafazh 355 “Memekik (tercengang),” adalah mulai 
memekik.!*** 

32314. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al Ala bin Abdil 
Karim Al Yammi, dari Ibnu Sabath, ia mengatakan bahwa 
“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang),” adalah 
berteriak.!*** 

32315.. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 372 Af LK “Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang),” ia berkata, “Makna lafazh 355 
“adalah berteriak."1947 

32316. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 453 4 
“Memkik (tercengang), ” aku mendengar ia mengatakan bahwa 
makna lafazh itu adalah berteriak.'*** 

Beberapa ulama tadi berpendapat bahwa teriakan yang dimaksud 
adalah aduh. 








1#4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/371). 

185 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/239). 

156 Tonu Katsir dalam tafsir (13/218). 

1547 Ibid. 

“48 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/178) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/218). 








Surah Adr- Draariyaat 


Takwil firman Allah: 125 LG (Lalu menepuk mukanya 
sendiri) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna lafazh ash-shakk (SS). Mereka juga berlainan pendapat 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa makna lafazh ash- 
' shakk adalah memukul-mukul atau menampar-nampar, dan bagian tubuh 
yang biasa diperlakukan seperti itu oleh wanita Arab adalah wajahnya 

(terutama pipinya). Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 

menyebutkan riwayat berikut ini: 

32317. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
sendha bakin sadha Gama A GS KS “Lalu 

mukanya sendiri,” adalah memukul-mukul 
maa 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
tangannya menepuk dahinya sendiri karena terkejut. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32318. Musa bin Harun meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Asbath 
meriwayatkan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ketika 
Malaikat Jibril menyampaikan kabar gembira kepada Sarah akan 
kedatangan anak yang bernama Ishaq, dan setelah Ishaq akan 
terlahir seorang anak yang bernama Ya'qub, Sarah terkejut dan 


158 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3312), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/371), dan Ai Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/227). 





Ta ——- 


Tafsir Ath-Thabari 





menepuk dahinya. Itulah makna firman Allah, 4415 SK 

“Lalu k k jiri” 5 
32319. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 

kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 

Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, Gang KS “Lalu menepuk mukanya' sendiri,” adalah 

menepuk dahinya.” 

32320. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al Ala bin Abdil 
Karim Al Yammi, dari Ibnu Sabath, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, Wing CX “Lalu menepuk mukanya 
sendiri,” adalah menepuk dahinya. Lalu Sufyan mempraktekkan 
dengan menepukkan tangannya ke dahinya." | 

32321. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ketika Sufyan 
menafsirkan firman Allah, 4x5 LKS “Lalu menepuk 
mukanya sendiri,” ia berkata, “Sarah meletakkan tangannya di 
dahinya karena terkejut”??? 

Menurut bahasa masyarakat Arab, kata ash-shakk bermakna 
memukulkan. Bahkan beberapa ulama berpendapat bahwa pukulan Sarah 
yang mendarat di dahinya adalah pukulan yang cukup keras dengan 
mengepalkan tangannya. 


10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/178), dengan isnad melalui As- 
Suddi, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/371), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tancil (5/227), tanpa menyebutkan isnad. 

1581 Mujahid dalam tafsir (hal. 620). 

1382 Tonu Katsir dalam tafsir (13/218), dari Ibnu Sabath, namun Ibnu Katsir tidak 
menyebutkan lafazh riwayat ini secara sempurna. 

89 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/371): 











Surah Adz-Dzaariyaat 


Takwil firman Allah: Z3 $% 2G, (Seraya berkata, "JAku 
adalah) seorang perempuan tua yang mandul) 

Abu Ja'far berkata: Ada kalimat yang tidak disebutkan pada 
diberitahukan tentang akan lahirnya seorang anak dari rahimnya, ia 
terkejut dan menepuk dahinya, lalu berkata, “Apakah mungkin seorang 
perempuan yang mandul dapat melahirkan (a talidu 'ajuuzun 'agiim)?” 
Itu karena dhamir pada kata ialidu inilah yang menyebabkan rafa -nya 

Adapun makna lafazh ti? “mandul,” adalah wanita yang tidak 
dapat melahirkan. Makna ini juga disampaikan oleh para ulama tafsir 
lainnya, dan para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32322. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman dan Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Musyasy, ia berkata: 

„~ Aku mendengar ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

TAE yy “(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul,” ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, wanita yang tidak dapat 
melahirkan seorang anak.” 

32323. Ya'gub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh 
yang berasal dari Khurasan, Al Uzud, yang sering dipanggil 
dengan sebutan Abu Sasan, meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang 
makna lafazh %46 “Seorang perempuan tua,” lalu ia menjawab, 
anak "1553 


158 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/620) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/88). 
28 Ibid. 











Tafsir Ath-Thabari 





GIE MO IN LEIA 2 6 MK Ye 
Oo h AKOSI 
“Mereka berkata, “Demikianlah Tuhanmu memfirmankan'. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Ibrahim bertanya, “Apakah urusanmu hai para 
utusan?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth)” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 30-32) 


Takwil firman Allah: C) LAGI 2 SA 4 SG 36 at ide 
(Mereka berkata, "Demikianlah Tuhanmu  memfirmankan.” 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
perkataan para tetamu Nabi Ibrahim kepada Sarah, setelah mereka 
menyampaikan kabar gembira akan lahirnya seorang anak yang alim, lalu 
disambut dengan keterkejutan Sarah seakan-akan tidak mempercayai 
bahwa seorang wanita mandul dapat melahirkan. Para tetamu itu berkata, 
“Semua yang kami sampaikan itu adalah firman dari Tuhanmu, maka 
yakinilah, karena Allah Maha Bijaksana dalam mengatur setiap makhluk- 
Nya, lagi Maha Mengetahui segala yang terbaik untuk mereka, dahulu, 
sekarang, dan yang akan datang.” 


Takwil firman Allah: #5 SLAGA SL Ge 
CI vÉ (Ibrahim bertanya, "Apakah urusanmu hai para utusan?" 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang 
berdosa (kaum Luth) 

Abu Ja'far berkata: Setelah kabar gembira itu diterima oleh 
Nabi Ibrahim dan Sarah, Ibrahim bertanya kepada para tetamunya, 
"Wahai para utusan sekalian, apa lagi yang ingin kalian sampaikan?" 
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Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami akan diutus kepada suatu kaum 
yang berdosa, yang kafir kepada Allah." i 
002 


z 


Osia K 
“Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras). Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas." Lalu 
Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu.” (Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 33-35) 


(G) (Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang 
(keras). Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang- 
orang yang melampaui batas) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kami diutus untuk 
melemparkan batu-batu yang terbuat dari tanah dari atas langit. Dan 
makna dari lafazh, 1522 “yang ditandai,” adalah ditandai, sama seperti 
yang disebutkan pada riwayat berikut ini: i 
32324. Muhammad bin Sa'd pemah meriwayatkan kepadaku, ia 

berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 444-4 pada firman Allah, 1:54 
Ber G5 te “Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas,” adalah 
batu yang telah dicap dengan sebuah tanda. Setiap batu yang 
berwama putih diberi tanda titik-titik hitam, sedangkan batu 








y 
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yang berwama hitam diberi tanda titik-titik putih. Penandaan itu 
dilakukan di sisi Tuhanmu, wahai Ibrahim, untuk dilemparkan 
kepada orang-orang yang melanggar batasan-batasan yang telah 
ditetapkan oleh Allah, yaitu orang-orang kafir dari kaum 
Luth.” 


Takwil firman Allah: SH 52 Ko E or SA (Lalu Kami 
keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth 
itu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
mengeluarkan orang-orang yang beriman kepada Allah dari negeri Sadum 
(negeri yang ditinggali oleh kaum Luth), yaitu Nabi Luth dan kedua 
putrinya. 

Pada ayat ini negeri Sadum disebutkan dengan dhamir W pada 
lafazh (43, walaupun sebelum ayat ini belum disebutkan tempat kembali 
dhamir tersebut, namun maknanya telah diketahui dari kalimat secara 
keseluruhan dan dari ayat-ayat yang lain. 

ooo 


PEES o CAP oo ena, Coret 
A KA Pa 
DAN JEN 
“Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah 
siksa yang pedih.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 36-37) 


1556 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/179). 
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Takwil firman Allah: GALN 5: sx 76 1g Kis G (Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang 
yang berserah diri) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika akan 
dikeluarkan orang-orang beriman dari negeri itu oleh para malaikat, agar 
tidak tertimpa adzab seperti yang lain, ternyata hanya satu rumah yang 
para penghuninya beriman kepada Allah, yaitu rumah Nabi Luth. 

32325. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, SAN SE SG “Dan Kami tidak mendapati di 
negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri,” ia berkata, "Apabila pada saat itu ada rumah Jain 
yang beriman kepada Allah, maka pasti diselamatkan juga, agar 
kaum-kaum setelah mereka mengetahui bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan keimanan siapa pun dan akan selalu menjaga 

| mereka yang beriman."!557 

32326. Yunus. meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang- 
orang yang berserah diri,” ia berkata, “Dari semua yang ada di 
negeri Luth, para malaikat tidak menemukan orang-orang yang 
beriman kepada Allah selain Luth.”!958 

32327. Ibnu Auf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Mughirah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al Mutsanna dan 
Muslim Abu Al Hail Al Asyjai meriwayatkan kepada kami 


WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/620), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari 
1558 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur`an (17/48). 
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mengenai firman Allah, Men 53G “Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang- 
orang yang berserah diri,” ia berkata, “Setelah ea dan ta 
putrinya dikeluarkan dari negeri tersebut, 

diturunkan. Allah SWT berfirman, nan, KN SA 6 Tar 
ai “Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih”? 


Takwil firman Allah: JIN SN GA ai Le 4 BA; Wan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang 
takut kepada siksa yang pedih) 

Abu Ja'far berkata: Pada kisah negeri yang diadzab setelah 
dikeluarkannya orang-orang beriman, terdapat tanda kebesaran Allah. 
Makna ini tertulis dengan jelas pada firman Allah, Kates 84, “Dan Kami 
tinggalkan pada negeri itu suatu tanda,” yakni, Kami menjadikan negeri 
itu sebuah tanda, karena negeri itulah yang Kami balikkan, bagian atas 
dan para penduduknya menjadi di bawah, dan tanah yang di bawah 
diangkat ke atasnya, sebagai pelajaran bagi umat-umat setelah mereka. 

Lafazh ág “Tanda,” pada ayat ini bermakna tanda dan pelajaran, 
seperti ketika seseorang berkata, “Turaa fii hadza asy-syai' ibratan wa 
aayatan (terlihat dalam hal ini ada tanda dan pelajaran),” yang maknanya, 
hal ini merupakan tanda dan pelajaran. Seperti firman Allah SWT pada 
ayat lain, ANE, SA Sp GO SKS “Sesungguhnya ada beberapa 
tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara- 
saudaranya bagi orang-orang yang bertanya” (Os. Yuusuf (121: 7) 
Maksudnya, kisah Nabi Yusuf beserta saudara-saudaranya adalah tanda- 
tanda kekuasaan Allah. Sedangkan makna ayat pada bab ini adalah, pada 





1889 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3312), dari Mujahid, hingga kalimat: Luth dan 
kedua putrinya, tanpa menyebutkan kalimat selanjutnya. 
pula oleh Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz (5/179) dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/227). 





Surah Adz-Dzaariyaat 
kisah Nabi Luth dan kaumnya terdapat pelajaran dan nasihat untuk orang- 


orang yang takut terhadap adzab Allah di akhirat nanti. 
ooo 


KIEA OARECE AAN 


Ow 
“Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah) ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan 

membawa mukjizat yang nyata. Múka dia (Fir'aun) berpaling 

(dari iman) bersama tentaranya, dan (Fir'aun) berkata, ‘Dia 
adalah seorang tukang sihir atau seorang gila.” 
(Os. Adz-Dzaariyaat (511: 38-39) 

Takwil firman Allah: 22 pak 525 SALA | gap 35 (Dan 
juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tanda-tanda 
kekuasaan Allah juga terdapat pada kisah Musa bin Imran, ketika ia diutus 
oleh Allah kepada Fir'aun dan bangsanya dengan membawa bukti yang 
sangat jelas bagi siapa saja yang mau melihatnya bahwa itu memang 
hujjah bagi Musa terhadap perkataan dan dakwahnya. 

32328. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, g gi “Dengan membawa mukjizat yang nyata,” 
adalah, dengan bukti yang nyata "° 


1560 Abdurrazzag dalam tafsir (3/184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/349), ketika menafsirkan surah Ad-Dukhaan ayat 19. Serta Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/576). 


meaa 
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Takwil firman Allah: 555 SF (Maka dia [Fir'aun] berpaling 
[dari iman) bersama tentaranya) 

Abu Ja'far berkata: Setelah Nabi Musa menyampaikan syariat 
| yang dibawanya, Fir'aun beserta kaumnya yang terdiri dari para sahabat 
dan bala tentaranya, berpaling dari dakwah Musa. : 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda-beda dalam mengungkapkannya. 

Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32329. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, -ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 4$% dis “Maka dia 
(Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya,” adalah, 
"Fir'aun berkata kepada kaumnya, 'Aku meragukan (ajaran 
dibawa Musa)'"'56! 3 

32330. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, a$ Í; “Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya,” adalah bersama para pengikut dan teman- 
temannya 6 

32331. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 439, F “Maka dia 


1st Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 
152 Mujahid dalam tafsir (hal. 620). 
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32332. 


32333. 





(Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya,” adalah 
[bersama kaumnya.!96? 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 235 SF "Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya,” adalah)!“ Fir'aun bersama orang-orang 
yang dikuasai olehnya.“ 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami,. ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 435 Í% “Maka dia (Fir'aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya,” ia berkata, 
“Bersama dengan kelompok yang selalu tunduk terhadap 
perintahnya.” an sn 
Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, Sex SS S.S 9 
Pena Es “Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang kuat (tentu aku lakukan).” (Qs. Huud (11): 80) Maksudnya, 
Luth berharap memiliki keluarga yang kuat, yang dapat 
melindunginya dalam melawan kaumnya. 

Ibnu Zaid melanjutkan, "Fir'aun memiliki kekuatan besar yang 
bisa diandalkan, yaitu bala tentara dan orang-orang yang setia 
kepadanya, berbeda dengan Luth, hanya memiliki satu modal 
yang bisa ia andalkan, yaitu kedua putrinya, ia menawarkan 
kepada kaumnya untuk menikahi putrinya dengan harapan ia 
bisa mendapatkan kekuatan yang dapat menolongnya atau 
membelanya. Dalam Al Qur'an disebutkan, 441 53 3G Sis 
BS Inilah putri-putriku, mereka lebih suci bagimu’. (Qs. Huud 


158 Abdurrazzag dalam tafsir (3/240). 

15 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

168 Abdurrazzag dalam tafsir (3/240). 
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(11): 78) Nabi Luth menawarkan kedua putrinya untuk 
dinikahkan oleh siapa saja di antara kaumnya yang ingin 
menikahinya, namun kaumnya menolak tawaran Nabi Luth, 
“Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap putri-putrimu, dan sesungguhnya kamu 
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki.” (Os. 
Huud [11]: 79) Makna awal dari kata ar-rukn (4435) sendiri 
adalah satu sisi atau satu bagian dari sesuatu yang dapat 
dijadikan sandaran dan memperkuatnya.” 


Takwil firman Allah: 22251 #52 JG (Dan [Fir'aun] berkata, 
"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila.”) 

Abu Ja'far berkata: Fir'aun menyebut Nabi Musa sebagai 
tukang sihir yang dapat menyihir pandangan “manusia, dan 
menganggapnya orang gila. 2 

Ma'mar bin Al Mutsanna berkata: Lafazh “1 “atau” pada ayat ini 
bermakna 3 “dan”, guna merangkai kata. Alasannya adalah, karena 
mereka (Fir'aun dan kaumnya) sering menyebut Nabi Musa dengan kedua 
kata tersebut secara bersamaan. Makna yang sama juga disebutkan dalam 
syair Jurair Al Khathfi berikut ini: 

Wali Tebe CJ Loan 
"Apakah prajurit atau bala tentara Tsa'labah, yang dikalahkan oleh 
Thuhayyah dan Khisyab." “6 
000 


186 Thuhayah adalah istri Malik bin Hanzhalah, sedangkan Khisyab adalah anak- 
anak Malik yang bukan dari 
Lihat Ad-Diwan (hal. 59) dan Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar Al Wajiz 
(5/180). 
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“Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela.” (Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 40) 


Takwil firman Allah: 24 35 Ji g SS 1825 2554 (Maka 
Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT dengan 
murka-Nya mengadzab Fir'aun dan bala tentaranya, lalu menghanyutkan 
mereka di lautan, membenamkan, serta menenggelamkan mereka 
semuanya. 

Makna lafazh an “Pekerjaan yang tercela,” adalah seseorang 
yang melakukan suatu perbuatan tercela. Makna ayat ini adalah, Fir'aun 
selalu melakukan perbuatan tercela. . 

Qatadah juga mengungkapkan makna yang tidak jauh berbeda, 
seperti yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

32334. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, BES “Sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela,” 
adalah tercela dalam hal tidak mensyukuri nikmat Allah.!567 

32335. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Ti Ss “Sedang dia 


156? Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi 
yang kami miliki, namun makna yang sama dapat dilihat pada riwayat 
selanjutnya. 
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melakukan pekerjaan yang tercela,” adalah tercela dalam hal 
memperlakukan hamba-hamba Allah dengan buruk. 1268 
Mengenai qira'at, diriwayatkan bahwa Abdullah membaca ayat 
ini berbeda dengan bacaan jumhur, ia membacanya bió 4 ry DHAN 
“maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan dia ke dalam 
law”. 59? 
“00 


r] 


WE MY AN IU EAEN 


(Opera 


“Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak membiarkan 
suatu pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya 
serbuk.” (Os. Adz-Draariyaat (511: 41-42) 


Takwil firman Allah: en ab Omar 
[kisah] Ad ketika Kami kirimkan mereka angin yang 
membinasakan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan pelajaran yang dapat dipetik juga ada pada kaum Ad 
dan adzab yang mereka alami, yaitu Kami mengirimkan angin yang tidak 
dapat menyerbukkan tanaman (hingga tidak dapat berkembang lagi). 


1368 Hakim dalam Al Mustadrak (2/507), ia mengomentari, “Riwayat ini memiliki 
isnad yang shahih, namun kedua Imam besar hadits tidak meriwayatkannya. 
Adz-Dzahabi telah menyepakatinya.” Disampaikan pula oleh Abdurrazzaq 
dalam tafsir (3/240). 

18 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/180). 


Surah Adz-Dzaariyaat 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 





tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32336. 


32337. 


32338. 


32339. 


Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, ad gedi “Angin yang membinasakan,” adalah angin 
dahsyat yang tidak dapat menyerbukkan pepohonan.'*”* 
Muhammad bin Sa'd meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “af Es “Angin yang 
membinasakan,” adalah angin yang tidak dapat menyerbukkan 
pepohonan dan menggerakkan awan.'*”! 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada. kami, ia berkata: Isa 


” meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, ad ge Angin yang membinasakan,” adalah angin yang 
tidak membawa rahmat dan menumbuhkan tanaman, serta tidak 
menyerbukkan pepohonan. !*”? 

Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman dan Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 


KP Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/372). 

7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/180), dengan lafazh: Tidak dapat 
menyerbukkan pepohonan dan menggiring hujan. 

1 Mujahid dalam tafsir (hal. 620) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6372). 
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32340. 


32341. 


32342. 
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Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Musyasy, ia berkata: 
Aku mendengar ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman 
Allah, cai 3 “Angin yang membinasakan,” ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah angin yang tidak dapat 


Ya'qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh yang 
berasal dari Khurasan, Al Uzud, yang sering dipanggil dengan 
sebutan Abu Sasan, meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak bin Muzahim tentang 
makna firman Allah, Angin yang membinasakan,” ia 
lalu menjawab, "Angin yang tidak ada keberkahan serta tidak 
dapat menyerbukkan pepohonan."!*”* 

Muhammad bin Abdullah bin Ubaid Al Hilali meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ali Al Hanafi meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b meriwayatkan kepada 
kami dari Al Harits bin Abdirrahman, dari Sa'id bin Musayyib, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, asi edi “Angin 
yang membinasakan,” adalah angin Selatan !” 

(Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b 
meriwayatkan kepadaku dari Al Harits bin Abdirrahman, dari 
Sa'id bin Musayyib, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
aa “Angin yang membinasakan,” adalah angin Selatan)” 


WB Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/601) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh- 
Dhhu'afa” (7/293). 


sm Thid 


175 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 

1576 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. Disampaikan pula oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 


Surah Adz-Dzaariyaat 


32343. 


32344. 


32345. 


32346. 





Ahmad bin Al Faraj meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Fudaik meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Dzi'b meriwayatkan kepadaku dari pamannya Al Harits bin 
Abdirrahman, ia meriwayatkan (bahwa ia pemah mendengar 
Sa'id bin Musayyib mengatakan)'*”” bahwa makna lafazh padi 
“yang membinasakan,” adalah angin Selatan.” 
Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 
seni gedi meat jae 45 “Dan juga pada (kisah) Ad ketika 
i kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan,” ia 
berkata, "Sesungguhnya di antara jenis angin ada angin yang 
membinasakan atau menjadi adzab ketika dihembuskan, dan di 
antara jenisnya juga ada angin rahmat, yaitu yang membawa 
awan-awan hingga ke daerah tertentu untuk dihujani."!???- 
Kami pernah mendengar sebuah riwayat dari Nabi SAW yang 
menyebutkan, jgk 36 tah wat Lipat “Aku diberi 
kemenangan dengan diberi bantuan dari angin yang berhembus 
dari Timur (ketika Perang khandak), sedangkan kaum Ad 
dibinasakan dengan angin yang berhembus dari Barat. m1330 
Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 
Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 


137 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1578 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 

199 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1328). 

180 HR Al Bukhari dalam 4sh-Shahih (3033), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11468), Ahmad dalam A/ Musnad (1/228), dan Al Baihagi dalam As-Sunan 
(3/364). 

















32348. 


32349. 


Tafsir AthThabari 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 2441 GM “Angin yang 
membinasakan,” adalah angin yang tidak membantu tanaman 
untuk tumbuh '**! 


. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 


Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, el 
Angin yang membinasakan,” aku mendengar ia berkata, 
“Maknanya adalah angin yang tidak dapat menyerbukkan apa 
pun 1582 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 2191 &X “Angin yang membinasakan,” 
adalah angin yang ti dapat menumbuhkan apa pun." 
Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allh gi A Mme TA 3635 “Dan juga 
pada (kisah) Ad ketika i kirimkan kepada mereka angin 
yang membinasakan,” ia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
datangnya hujan, dan dengan, angin itulah akar-akar dan 
pepohonan dapat tumbuh dengan baik. Namun angin yang 
disebutkan pada ayat ini adalah angin yang tidak dapat 
menghidupkan dan menyerbukkan, serta tidak membawa 
kebaikan sama sekali. Angin itu merupakan angin adzab yang 
tidak dapat menyerbukkan tanaman. 

Tonu Zaid lalu menyebutkan firman Allah, 35) «4 tis 
“Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 


1881 Abdurrazzag dalam tafsir (3/240). 


"2 Jbid 


IS9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372), dari Qatadah, dengan lafazh: 
Tidak dapat menumbuhkan. 





Surah Adz-Dzaartyaat 





tumbuhan).” (Qs. Al Hijr (15): 22) Ini adalah angin yang dapat 
menyerbukkan tanaman. 


Takwil firman Allah: SIC Í s CA sb SK (Angin 
itu tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan 
dijadikannya seperti serbuk) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak satu tumbuhan 
pun yang dihembuskan oleh angin ini kecuali akan membuatnya seperti 
sesuatu yang sudah rapuh). 

Lafazh ramim (3G menurut lisan masyarakat Arab artinya 
kekeringan yang melanda tumbuhan yang tumbuh di atas muka bumi, 
atau kondisinya setelah dipijak oleh sesuatu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda-beda dalam mengungkapkannya. 

Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32350. Muhammad bin. Sa'd pemah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ,..“JK pada firman Allah, 556 
Peng) ca Jací s4 “Angin itu tidak membiarkan suatu 
pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk,” 
adalah seperti sesuatu yang binasa.'*** 

32351. Muhammad bin Arar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 


1584 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

158 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/39), Al Ourthubi dalam A/ Jami li Ahkam 
Al Qur'an (17/50), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/93). 

















Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna Jafazh _ 
243 Seperti serbuk, ” adalah seperti sesuatu yang binasa.” 
32352. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh _ 
ma “Seperti serbuk, ” adalah seperti pohon yang rapuh.!”"7 
32353. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, mk Kan) 
“Melainkan dijadikannya seperti serbuk,” adalah seperti pohon 
yang rapuh.!988 
09 


tata 4 


KE A AAS 


OK [a A Kan Sl 
“Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada 
mereka, “Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu'. 
Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, 
lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 43-44) 


Takwil firman Allah: PARA SI 3 35 (Dan pada 
Ikisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, "Bersenang- 
senanglah kamu sampai suatu waktu.”) 


=> Mujahid dalam tafsir hal. 620) dan Al Mawardi dalam An-Makat wa Al Dyan 








Surah Adz-Dzaariyaat 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, begitu juga pada 
kisah kaum Tsamud, terdapat pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang 
mau berpikir. Yaitu ketika Tuhan mereka mengatakan: 5 SS 
I“Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu." yang telah 
ditentukan, yakni kefaanan kehidupan yang pasti diakhiri dengan 
kematian. 

Takwil firman Allah: 225 f1 52155 (Maka mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah ma 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka merasa 
tinggi hati dan tidak mau taat kepada perintah Allah. Mereka terlalu 
sombong untuk tunduk kepada-Nya. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32354, Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
1:3 “Maka mereka berlaku angkuh,” adalah tinggi hati.” 

32355. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 465 A1 5 IG “Maka mereka 
berlaku angkuh terhadap parintah Tuhannya,” ia mengatakan 
bahwa makna lafazh al ʻaatii (ijab) adalah orang yang 


199 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
180 Mujahid dalam tafsir (hal. 620). 
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Tafsir Ath-Thabari 


melakukan maksiat, yang tidak mengindahkan perintah 
Allah 1?! 
| Takwil firman Allah: 6,717 5 Gi 26425 (Lalu mereka 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, tiba-tiba saja mereka 
disambar petir, sebagai adzab bagi mereka. 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32356. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Asbim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
SK: pada firman Allah, 2765 A5 Kat eh “Lalu mereka 
disambar petir sedang mereka melihatnya,” adalah, mereka 
menanti-nantinya. 

Hal ini dikarenakan kaum Tsamud memang telah diancam untuk 
diturunkan adzab kepada mereka setelah tiga hari. Mereka juga akan 
diberikan tanda-tanda sebelum diturunkannya adzab itu dan setelah 
habisnya tenggang waktu. Setelah waktu yang dijanjikan selesai (tiga 
hari), terlihatlah tanda-tanda itu, yang menunjukkan bahwa adzab yang 
dijanjikan akan turun tidak lama lagi, dan pada hari keempat kaum 
Tsamud menunggu-nunggu apa yang akan terjadi terhadap mereka, 
karena mereka yakin hari itulah adzab diturunkan kepada mereka." 2 


1891 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi 
yang kami miliki, namun makna yang serupa dapat dilihat pada Al Gurthubi 
dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (17/51). 

182 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/180), secara lebih singkat. 











Jumhur ulama gira'at membaca lafazh 2&3! “Petir” dengan 
menggunakan huruf alifmad (shaa'igah), kecuali Al Kisa'i, ia 
membacanya seperti bacaan yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
yaitu tanpa menggunakan huruf alif (sha 'guh). 

32357. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Amr bin Maimun Al Audi, ia mengatakan bahwa Umar bin 
Khaththab membacanya fa akhadzathumush sha 'gatu. 

Begitu juga yang dibaca oleh Al Kisa'i. Berbeda dengan bacaan 
dari mayoritas kaum muslim yang menggunakan huruf alif, yakni ash- 
shaa'igah, dengan hujjah ijma dari para ahli gira'at lainnya.” 

000 


ka Pa 
AJA ge LOK 


Om 
“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula 
mendapat pertolongan. Dan (Kami membinasakan) kaum 
Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
fasik.” (Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 45-46) 


Takwil firman Allah: PARAS KH (Maka mereka sekali- 
kali tidak dapat bangun) 


183 Al Kisa'i membaca fa'akhadzathumush sha'gatu tanpa huruf alif. Ini 
bacaan Umar dan Utsman. 
Kata sha'gah sendiri merupakan bentuk mashdar dari akar kata sha'iga, 
yash'agu, gha'gan, wa sha'gatan. 
Para ulama lain membacanya dengan huruf alif, ash-shaa'igah. 
Lihat Hujah Al Qira'at (hal. 680) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/180). 











Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Tsamud tidak 
mampu mencegah adzab yang diturunkan Allah kepada mereka, bahkan 
untuk bangkit berdiri pun mereka tidak sanggup. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32358. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, AG o (AA G “Maka mereka sekali-kali tidak dapat 
bangun,” adalah, kaum Tsamud tidak sanggup berdiri karena 
hukuman Allah atas mereka." 4 . 

32359. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 4G oa IA G 
“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun,” adalah tidak 
Pena 1595 

berapa ulama bahasa mengatakan bahwa makna firman Allah, 

o ag b “Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun,” adalah, 

mereka tidak sanggup menghadapinya, bukan tidak sanggup berdiri. 

Kalau saja yang disebutkan oleh ayat ini adalah famas tathaa'uu min 

igaamatin, maka mungkin saja makna yang terakhir dapat dibenarkan, 

Pan era Tan ten mean ea seperi pada Arman 

Allah, QY ÉG SH 55 SG it, “Dan Allah menumbuhkan kamu dari 

tanah dengan sebaik-baiknya.” (Os. Nuuh (71): 17) (yang semestinya 

adalah anbaataan) 


Takwil firman Allah: Sana $K 3 (Dan tidak pula mendapat 
pertolongan) 
1% Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
4 Wajiz (5/81), dari Qatadah. 


dalam tafsir (3/240). 
196 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/88). 








Surah Adz-Dzaariyaat 





Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga tidak 
mampu saling menolong satu sama lain agar dapat melepaskan diri dari 
adzab itu. 

Makna ini sedikit berbeda dengan makna yang disebutkan oleh 
32360. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 

kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 

Allah, Sepak SE bas “Dan tidak pula mendapat pertolongan,” 

adalah, mereka tidak memiliki kekuatan untuk mencegah adzab 

dari Allah 9 


Takwil firman Allah: JŽ 5: gô (35 Wan [Kami 
membinasakan) kaum Nuh sebelum itu) 

Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berbeda-beda dalam 
membaca lafazh #55 pada awal ayat ini. 

Beberapa di antara mereka membacanya dengan nashab (yakni 
menggunakan harakat fathah pada huruf miim), penyebab nashab-nya 
adalah: 


Pertama: Kata ini terhubung dengan dhamir hum pada lafazh 
24536 (dua ayat sebelumnya), karena setiap adzab yang membinasakan 
menurut lisan masyarakat Arab dapat disebut dengan shaa'igah. Makna 
ayat ini adalah, maka kaum Tsamud dijatuhkan adzab. Begitu juga kaum 
Nuh sebelum mereka. 

Kedua: Kata ini masuk dalam satu rangkaian makna yang semua 
bentuknya manshub, yang kisah-kisah umat terdahulu yang disebutkan 
pada ayat-ayat sebelumnya juga menunjukkan makna yang dimaksud 





187 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/229). 
































Tafsir Ath-Thabari 


membinasakan umat-umat tersebut, dan Kami telah membinasakan kaum 
Nuh sebelum itu. 

Ketiga: Ada dhamir fi'il yang membuat kata ini menjadi 
manshub, dan prediksi makna yang dimaksud adalah, ingatkanlah kepada 
mereka tentang kaum Nuh. Makna yang sama juga disebutkan dalam 
firman Allah, 473 J8 3) Lal, “Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia 
berkata kepada kaumnya.” (Os. Al 'Ankabuut [29]: 16) Masih banyak lagi 
ayat-ayat lainnya yang serupa maknanya dengan ayat ini, yaitu memiliki 
dhamir fi'il, ingatlah atau beritahukanlah. 

Mayoritas ulama gira at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
khafadh (menggunakan harakat kasrah), yakni wa gaumi nuuh.!®® 
Maknanya adalah, pada kisah kaum Nuh juga terdapat pelajaran dan tanda 
kebesaran Allah, terhubung dengan kaum Nabi Musa yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, gné phl IL SL | ey 35 “Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata.” 
(Os. Adz-Dzaariyaat [51]: 38) 

Kesimpulannya adalah, kedua bacaan ini diketahui dan dibaca 
oleh para ulama, maka bacaan mana saja dari keduanya yang dibaca, telah 
dibenarkan. 

Sedangkan untuk penafsirannya, kami lebih memilih bacaan yang 
menggunakan khafadh, dan maknanya adalah, pada kisah kaum Nuh juga 
terdapat pelajaran dan tanda-tanda kebesaran Allah, yaitu ketika Kami 
membinasakan mereka sebelum kaum Tsamud, karena mereka telah 
mendustakan utusan kami, Nuh. 


188 Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan khafadh, wa gaumi 
muuh. 


Para ulama gira'at lainnya membacanya dengan nashab, wa gauma nuuh. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 680-681). 





Surah Adz-Dzaariyaat 


Takwil firman Allah: 355 C$ BÉ MA (Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik) 
Abu Ja'far berkata: Sesungguhnya mereka (adalah kaum)” 
yang menentang perintah Allah dan menolak untuk taat kepada-Nya. 
000 . 


KO LIMA wé ad Ep SAN SIK OA AN Gan 
ea 
senada Kami benar benar ne aana. Dan aa A 
Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang 
(adalah Kami).” (Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 47-48) 


Takwil firman Allah: x, GES AD (Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Kami bangun langit 
di tempat yang tinggi dan kokoh sebagai atap. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32361. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh s4 pada firman Allah, AA, 
KE KEK “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami), " adalah, dengan kokoh.!®® 


1 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (51181). 

















32362. 


32363. 


32364. 


32365. 


32366. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
A pada firman Allah, xý, GEK AD “Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami), ” adalah, dengan kokoh."! 
Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
SL pada firman Allah, $, GEK TAI, “Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami), ” adalah dengan kokoh.'”? 
Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Manshur, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh X4, pada firman Allah, Af 
A “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami), " adalah dengan kokoh.'? 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, K GE% TE “Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami),” ia berkata, “Makna (kata 
AÍ) adalah, dengan kokoh, dengan kuat.“ 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 


WI Mujahid dalam tafsir (hal. 621) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/181). : 

162 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/181). 

165 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372), tanpa menyebutkan isnad- 


nya. 
1 bid 
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langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami)," adalah 
dengan kokoh. 


Takwil firman Allah: 5x53 6; (Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskannya) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, [sesungguhnya 
Kamij!“ menciptakan langit dengan keluasannya. Kami juga 
menciptakan apa saja yang Kami kehendaki, lalu menentukan kadarnya. 
Makna ini sama seperti yang terdapat pada firman Allah, Kar. 
Har ji “Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula).” (Qs. Al Baqarah [2]: 236) 
Maksud kata pil pada ayat ini adalah yang mampu dan kuat. 

Makna yang sedikit berbeda disampaikan pada sebuah riwayat 
dari Ibnu Zaid, yaitu: 

32367. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu 
menafsirkan firman Allah, BA “Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskannya,” ia mengatakan bahwa makna 
firman ini adalah, Allah meluaskannya.'“”” 


Takwil firman Allah: 21411 25 EE SG (Dan bumi itu 
Kami hamparkan: maka sebaik-baik yang menghamparkan [adalah 
Kami) 





1605 
Ibid. 
t6 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
17 Tbnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/181). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Kami menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagi para makhluk-Nya, dan Kami adalah sebaik- 
baik yang dapat memberikan hamparan untuk seluruh makhluk. 

09 


“Dan 9 sesuatu Kami NEA yaaa 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 49) 


Takwil firman Allah: 1755 SI 355 GE sg Ji 515 (Dan 
segala sesuatu Kami ciptakan 2o an, 

Abu Ja'far berkata: Sharusnya yang disebutkan oleh ayat ini 
adalah wa khalagnaa min kulli syain, khalagna zaujain “Dan Kami 
menciptakan segala sesuatu yang Kami ciptakan berpasang-pasangan”. 
Namun, kata khalagna yang pertama tidak perlu disebutkan, karena 
kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaan kata tersebut. 

Para ulama berlainan pendapat mengenai makna kata 5x55 
"berpasang-pasangan." 

Beberapa berpendapat bahwa maksudnya adalah segala sesuatu 
yang diciptakan Allah memiliki dua sifat yang berseberangan, misalnya 
kesengsaraan dan kesenangan, kesesatan dan hidayah. 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32368. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ketika Mujahid 
menafsirkan firman Allah, Panji “Dan segala 
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32369. 





sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan,” ia mengatakan 
bahwa (maknanya adalah, dua hal yang berbeda, seperti) 
kekafiran dan keimanan, kebahagiaan dan kesengsaraan, 
kesesatan dan hidayah, malam dan siang, langit dan bumi, 
manusia dan jin, serta matahari dan bulan." 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Al Wazir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari meriwayatkan kepada kami, 
ia berkata: Auf meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa maksud (kata ¿34% pada firman Allah, 543 
KE UK sg Jé “Dan segala sesuatu Kami ciptakan 


berpasang-pasangan,” adalah matahari dan bulan“? 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh 


tersebut adalah laki-laki dan wanita. Mereka memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 


32370. 


Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 11535 CE sig Jé ons “Dan segala 
sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan,” ia mengatakan 
bahwa yang dimaksud berpasang-pasangan adalah laki-laki dan 
perempuan. 
Ibnu Zaid lalu membaca firman Allah, 4635 Ad 5 “Dan 
Kami jadikan istrinya dapat mengandung” (Os. Al Anbiyaa' 
(217: 90) 

Dari kedua pendapat tersebut, pendapat yang lebih diunggulkan 


adalah pendapat Mujahid (yaitu dua hal yang memiliki sifat 





168 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/181) dan Al Baghawi dalam 


1609 


yang 
Tanzil (5/229). 


Ma'alim At-Tanzil (5/229), tanpa 


isnat 4 
hampir serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
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berseberangan), karena Allah SWT menciptakan segala sesuatu 
bersamaan dengan sesuatu lainnya yang berseberangan dengannya, 
sehingga setiap segala sesuatu memiliki pasangannya sendiri-sendiri. Oleh 
karena itu, pada ayat ini disebutkan 1235 GÉ” Kami ciptakan berpasang- 
pasangan.” Hal ini untuk membedakan Sang Pencipta dengan para 
pencipta (kreator, orang yang berkreasi) lainnya, yang Allah menciptakan 
sesuatu dengan sesuatu lainnya yang berseberangan sifatnya, tidak seperti 
manusia yang menciptakan sesuatu (berkreasi atas sesuatu) hanya satu 
saja tanpa teman yang berbeda sifat. Lihatlah penciptaan api dan es, api 
berguna untuk memanaskan dan es untuk mendinginkan, kedua-duanya 
tidak dapat diganti sifatnya, yakni api menjadi pendingin atau es menjadi 
pemanas. Oleh karena itu, hanya Allah yang dapat disifati dengan 
kesempurnaan, karena pujian kesempumaan hanya untuk Dzat Yang 
Mampu dan Kuasa untuk melakukan apa pun yang dikehendakinya. 


Takwil firman Allah: 3756 XS (Supaya kamu mengingat 
akan kebesaran Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, agar manusia ingat 
akan hal itu dan mengambil pelajaran darinya, agar orang-orang yang 
kafir kepada Allah mengetahui bahwa Allah yang mewajibkan atas 
mereka untuk beribadah adalah Tuhan satu-satunya yang mampu 
melakukan apa pun dan menciptakan segala sesuatu dengan sesuatu yang 
lain, yang berseberangan dengannya, dan bukan menyembah apa pun atau 
siapa pun yang tidak dapat melakukan hal itu. 


ooe 


SAMA SEI IS 
» inii 3G 
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“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya deu semang pemberi peringatan yang nyata. 
dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang 
i peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” 
(Os. Adz-Dzaariyaat (511: 50-51) 





Takwil firman Allah: $í Ji 1735 (Maka segeralah kembali 
kepada (menaati) Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, maka segeralah 
kalian berpaling, wahai sekalian manusia, dari adzab Allah kepada 
rahmat-Nya, dengan cara beriman kepada-Nya, menaati-Nya, dan 
melakukan segala hal yang diperintahkan oleh-Nya. 


Takwil firman Allah: 54 35 15 XI 5) (Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Akulah utusan Allah 
untuk memberi peringatan kepadamu atas siksa dari Allah, dan aku 
menjelaskan semua itu agar kalian takut terhadap adzab Allah, yang 
nyata-nyata telah diberlakukan kepada umat-umat terdahulu sebelum 
kamu, yang juga akan kalian rasakan di akhirat nanti lebih keras dan lebih 
parah dari itu. 


Takwil firman Allah: PX GI) sil ING (Dan janganlah 
kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, apabila kalian telah menjadikan Allah sebagai Tuhan dan 
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lain selain-Nya, karena tidak ada sesembahan lain yang boleh disembah 
kecuali Allah. 


BA ara 


Takwil firman Allah: 2x5 25 45 XI H (Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya aku 
hanya menyampaikan, memperingatkan, dan menjelaskan kepada kalian, 
wahai sekalian manusia, akan hukuman yang kalian terima jika kalian 
menyembah sesembahan lain selain Allah. 

090 


PAMA Apn na Sta 
2A a es 
anak 
“Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada 
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan, “Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila’. 


Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas.” 


(Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 52-53) 


£..... Takwil firman Allah: PAKET Ja ain ANGAS 

òye (Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang- 

orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan, "Ia 
adalah seorang tukang sihir atau orang gila.”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sebagaimana kaum 

Quraisy yang mendustakan Nabi yang diutus kepada mereka, Nabi 

~ Muhammad, dan menyebut beliau sebagai penyair atau penyihir, atau ` 
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orang gila, maka begitu juga yang dilakukan oleh umat-umat pendusta 
sebelum mereka, yang mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka, yang telah diadzab oleh Allah, seperti kaum Nabi Nuh, kaum Ad, 
kaum Tsamud, Fir'aun dan para pengikutnya, serta kaum-kaum lainnya. 
Mereka itulah yang dimaksud pada ayat, wa “Orang-orang yang 
sebelum mereka,” ` yakni sebelum kaum Quraisy (kaum Nabi 
Muhammad). 


Takwil firman Allah: .4 GAS (Apakah mereka saling 
berpesan tentang apa yang dikatakan itu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mungkin 
orang-orang Quraisy yang mendustakan Nabi SAW telah diberi wasiat 
oleh orang-orang terdahulu mereka (bapak-bapak moyang mereka yang 
hidup sebelum mereka), lalu mereka menerima begitu saja wasiat 
tersebut, hingga mereka juga mendustakan Nabi SAW seperti kakek 
nenek moyang mereka mendustakan nabi-nabi utusan Allah? 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32371. Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 5,43 pa Jas 

“Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas,” 
adalah, orang-orang terdahulu berwasiat kepada orang-orang 
setelahnya untuk mendustakan (para nabi). *!? 

32372. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 


1610 Abdurrazzag dalam tafsir (3/241). 
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kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, <4 ME] “Apakah mereka saling berpesan tentang apa 
yang dikatakan itu,” adalah, seakan-akan orang-orang yang 
hidup pada masa-masa terdahulu berwasiat kepada orang-orang 
yang hidup setelahnya untuk mendustakan (para nabi).'*'' 





Takwil firman Allah: 5255 AJ: (Sebenarnya mereka adalah 
Kkaum yang melampaui batas) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, (mereka yang hidup 
pada masa-masa terdahulu)'*'** sebenarnya tidak mewasiatkan orang- 
orang musyrik yang datang setelah mereka untuk mendustakan para nabi. 
Mereka hanyalah kaum yang ingkar dan menolak untuk taat kepada 
perintah Allah, serta tidak mau melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
tidak mau meninggalkan apa yang dilarang kepada mereka. 

000 


O ARA SR KEL PE NG ja di 
Na ea Man aa 
tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman.” (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 54-55) 


Takwil firman Allah: 72 J5 (Maka berpalinglah kamu dari 
mereka) 


WI Ibid, 
(SI? Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


1037) . 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, di sini Allah 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, berpalinglah engkau 
dari orang-orang yang berbuat musyrik dari kaum Quraisy. 

Makna kata tawallaa (S5) adalah berpaling, seperti pada 
ungkapan wallaa fulaanun “an fulaanin “si fulan berpaling dari si fulan 
dan meninggalkannya”. Seperti yang terdapat pada syair Hushain bin 
Dhamdham berikut ini: 

wah HA i i di 
"Sedangkan bani Abbas, sesungguhnya orang yang hina di antara 
mereka. Memalingkan prajurit-prajuritnya dan membuang orang-orang 
yang juling." 

Juling yang dimaksud pada syair ini adalah matanya seperti tidak 
melihat hingga ia tidak dapat membuang kotorannya dengan betul dan 
segala usahanya tidak pemah berhasil. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32373. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Berani 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka, ” yaitu, berpalinglah dari 
mereka! 


Takwil firman Allah: jl; SAT (Dan kamu sekali-kali tidak 
tercela) 


KB Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/228). 
11 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/230), tanpa menyebutkan isnad-nya. 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, engkau tidak akan 
menjadi orang yang tercela karenanya Tuhanmu tidak akan 
mempersalahkanmu jika engkau sedikit: alpa dalam menyampaikan 
peringatan kepada mereka, karena engkau telah cukup memperingatkan 
Ikaummuj'"'5 dan menyampaikan dengan cukup apa yang seharusnya 
kamu sampaikan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32374. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksitd firman 
Allah, pj; CA CS aji di “Maka berpalinglah kamu dari 
mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela,” adalah Nabi 
Muhammad SAW. 916 


32375. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, „åo CA KG H2 ÍS “Maka 
berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak 
tercela,” ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai Muhammad, 
engkau telah menyampaikan apa yang seharusnya engkau 
sampaikan, maka engkau tidak akan dipersalahkan.” 


1615 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab Jain tertulis seperti itu. 
1616 Mujahid dalam tafsir (hal. 621). 
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32376. 


32377. 





Ibnu Zaid menambahkan, “Bagaimana mungkin beliau akan 
dipersalahkan apabila beliau memang telah melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepadanya?!” 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, pt CA CS Wis J5 “Maka berpalinglah kamu dari 
mereka, | dan kamu sekali-kali tidak tercela,” ia berkata, “Sebuah 
Tiwayat menyebutkan bahwa pada saat ayat ini diturunkan, para 
sahabat Nabi SAW menanggapinya dengan sangat serius, 
mereka mengira bahwa wahyu akan terhenti aa di situ dan 
adzab akan datang menghantam mereka, ternyata setelah 
itu Allah menurunkan firman-Nya, & Fa E 58 3 
Cik Dan tetaplah memberi a a 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman” 118 


.Ya'gub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Pada suatu 
hari Ali keluar dari rumahnya dengan mengenakan bard (sejenis 
mantel yang bergaris-garis) yang di dalamnya terdapat 
khamishah (sejenis pakaian bergaris-garis yang terbuat dari kain 
woo) Jah ia berkata: Ketika diurunkanya frman Alah, 55 

4% SSCS ge “Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan 
kamu sekali-kali tidak tercela, ” kami (para sahabat Nabi SAW) 
merasa sedih karenanya, maka kami mengira Nabi SAW 


diperintahkan untuk berpaling dari kami semua. Hingga 





1617 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh 
seperti itu pada referensi yang kami miliki, namun makna yang hampir serupa 


dilihat pada kitab tafsir yang ditulis oleh Al Baghawi (4/235). 


en KP 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (5/230). 
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akhirnya diturunkan firman Alah, SEN 153 Tr 
“Dan tetaplah memberi peringatan, kara sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”? 


Takwil firman Allah: Gx! Gi BM TR Wan 
tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, teruskanlah nasihat 
yang kamu berikan kepada mereka, karena nasihat itu sangat berguna bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat berikut ini: 

32378. Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lalih “S5 pada firman 
Allah, Gl PER “Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman,” adalah, berikanlah pelajaran 
dan nasihat kepada mereka! 

000 


9e ate, 30 A F r a Lara eqz yen 
E a 
aana anas 
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki 
1619 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/119) dan Ibnu Athiyah dalam A? Muharrar 
=s Wajiz (5/182), dari Ali. 


dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/374), dari Mujahid, namun 
Nanya yaitu: Peringatkantab dengan memberi pelajaran. 
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rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi Aku makan.” 
(Qs. Adz-Draariyaat [51]: 56-57) 


Rena 


Takwil firman Allah: 223 Ý say ZA Za 5 (Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat dalam 
menafsirkan ayat ini. Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah, 
tidak Aku ciptakan orang-orang yang akan berbahagia nantinya dari 
bangsa jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku, dan tidak 
Aku ciptakan orang-orang yang akan sengsara nantinya [kecuali]?! 
untuk berbuat maksiat. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32379. Fbnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Zaid bin Aslam, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 45 
HERI Í SNG DH “Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku,” adalah, 
apa yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan atau 
kesengsaraan yang abadi. 2 

32380. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muammil 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Zaid bin Aslam, riwayat yang 
sama. 


161 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375). 


TA Da 
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32381. Abdul A'la bin Washil meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Zaid bin Aslam, riwayat yang sama. 

32382. Humaid bin Ar-Rabi Al Khazzaz meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Tonu Juraij meriwayatkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Ý 52" FM 25K GS 
suda) “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku,” adalah, yang membawa 
mereka pada kebahagiaan atau kesengsaraan yang abadi, 922 

32383. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 25443 Í says SI SIK G3 “Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku,” adalah, orang-orang yang memang diciptakan 
untuk menyembah Allah saja. 24 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 

dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk tunduk kepadaku 

dalam penghambaan dan mengakui penghambaannya (yakni ia sebagai 

hamba Allah). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 

ini: $ 

32384. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan. kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Ý ssf% H 216 5 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 


D Thid. 
124 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/183), dari Sufyan. 
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supaya mereka menyembah-Ku,” adalah, (dan tidak Aku 
ciptakan jin dan manusia) kecuali untuk mengakui 
penghambaan, karena kepatuhan atau paksaan!” 

Pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa tujuan diciptakannya jin dan 
manusia adalah hanya untuk menyembah Allah dan tunduk terhadap 
perintah-Nya. 

Apabila seseorang mempertanyakan, "Lalu bagaimana dengan 
orang-orang kafir, padahal mereka diciptakan untuk tunduk kepada 
perintah-Nya?" 

Jawabannya adalah, “Walaupun kafir, mereka tetap tunduk, yakni 
tunduk terhadap ketetapan Allah atas mereka, karena ketetapan Allah 
berlaku untuk semua makhluk-Nya. Mereka tidak mampu menentang 
takdir yang telah ditetapkan atas mereka. Kekafiran mereka hanya dalam 
bentuk perbuatan yang diperintahkan oleh Allah, namun ketundukan atas 
ketetapan-Nya tetap tidak bisa dilanggar.” 


Takwil firman Allab: 5517 42 AC (Aku tidak menghendaki 
rezeki sedikit pun dari mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, makhluk yang 
diciptakan Allah dari bangsa jin atau manusia tidak diperintahkan 
memberi rezeki kepada makhluk lainnya atau sesama mereka. 

Takwil firman Allah: 9.5 J &j C5 (Dan Aku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga tidak 
diperintahkan umtuk memberi makan makhluk lainnya. 


128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 

ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32385. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, otak JAN 6335 aa SAT “Aku tidak menghendaki 
rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi Aku makan,” adalah, (mereka tidak 
diperintahkan untuk) memberi makan kepada bangsa mereka 

diri 1626 ` 
000 


BERUANG ON AAA 
Opa ran 


“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. Maka 
sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu): maka janganlah 
mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya.” 

(Rs. Adz Dzaariyaat [51]: 58-59) 

Takwil firman Alah: AGAMA GOA AMI (Sesungguhnya 
Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh) 


126 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375). 
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Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
Allahlah yang memberi rezeki kepada seluruh makhluk-Nya, dan 
menjamin makanan mereka. Allah SWT yang memiliki kekuatan atas 
segalanya dan sangat kokoh, tidak goyah terhadap apa pun. 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh al matiin (253). 

Seluruh ulama gira'at, terkecuali Yahya bin Witsab dan Al 
A'masy, membaca lafazh ini dengan rafa’ (menggunakan harakat 
dhammah pada huruf nun dalam lafazh al matiimi), yang maknanya, 
Yang memiliki kekuatan dan kekokohan. Mereka menempatkan lafazh 
Ingill sebagai sifat dari kata dzii, seperti halnya lafazh si 

Yahya dan Al A'masy membacanya dengan khafadh 
(menggunakan harakat kasrah pada huruf run a matiini), yakni, mereka 
menempatkan lafazh azálí sebagai sifat dari 5H 

Alasan pembolehan bacaan tersebut bagi yang membacanya 
demikian, lalu menjadikan lafazh al matiin sebagai sifat dari BAN 
walaupun 39 berbentuk muannats, sedangkan bentuk kata Gi 
berbentuk mudzakkar, adalah karena menurut mereka bacaan ini bukanlah 
pengulangan, melainkan menyebutkan satu jenis kekuatan di atas 
kekuatan lainnya, maka seakan-akan yang disebutkan ayat ini adalah, 
Pemilik kekuatan yang melindungi. 22? 

Al Farra juga menyebutkan sebuah syair yang didengarnya dari 
beberapa orang masyarakat Arab:'* 

Ka EN ai uai 
"Setiap tahun aku mengenakan pakaian, dari jenis mantel dan sebuah 
ikatan yang dibalut." 2 
1627 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/90). 


18 Dilantunkan oleh Ma'ruf bin Abdirrahman, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: tsawaba). 








| 
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Pada syair ini lafazh “dibaluf” merupakan sifat dari “ikatan”, 
padahal bentuk kata “ikatan” merupakan bentuk muannats, dan bentuk 
kata “dibalut” merupakan bentuk mudzakkar. Namun hal ini 
diperbolehkan, karena “ikatan” adalah salah satu jenis pakaian yang 
kemudian dimasukkan ke dalam balutan."?0 

Menurut kami, bacaan yang lebih benar adalah yang 
menggunakan rafa’ (dzul guwwatil matiinu) dan memasukkan lafazh 
Šal dalam kategori salah satu sifat Allah SWT, karena alasan yang 
sama dengan kebanyakan ulama gira'at. Terlebih, apabila lafazh 2x11 
adalah sifat dari al guwwah, maka akan lebih baik jika kata tersebut 
menggunakan bentuk muannats. 

Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32386. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 


mengatakan bahwa makna lafazh 2x: pada firman Allah, 4 


Isi BAN “Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh,” 
adalah, Yang Kokoh.'! 


Takwil firman Allah: 295215 5G SA 23536 G3 Ág 
(Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian [siksa] 





129 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/90), Ibnu Salam Al Jamhi dalam Gharib 
Al Hadits (2/206), Al Khithabi dalam Gharib Al Hadits (2/297), dan Ibnu 
Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/183). Namun, mereka semua tidak 
menyandarkan syair ini kepada sumber awal yang melantunkannya. 

“80 Semua keterangan ini dapat dilihat pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 


8199). 
161 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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seperti bagian teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka 
meminta kepada-Ku menyegerakannya) f 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhn: 
orang-orang yang syirik kepada Allah dari kaum Quraisy dan yang lain, 
akan ada bagiannya. 

Makna sebenarnya dari lafazh adz-dzanuub (1253) adalah ember 
yang sangat besar, yaitu timba yang terisi penuh.atau hampir penuh oleh 
air, ~ 

Adapun yang dimaksud dengan dzanub pada ayat ini adalah 
bagian. 

Sebuah syair yang dilantunkan oleh Algamah bin Abdah 
menyebutkan kata ini: 


PER da kas SS 
"Dan pada setiap kaum engkau telah memberikan kemurahan hatimu 


bagi mereka, tidakkah engkau juga akan memberikan Sya'as kebebasan, 
ia hanya meminta setimba air kemurahanmu, "22 
Maksudnya adalah bagian dari kemurahan hatinya. Lafazh ini 
juga disebutkan oleh seorang penyair dalam syairnya:" “8 


BEN SA 





162 Salah satu bait syair panjang yang dilantunkan oleh Al Harits bin Jaballah bin 
Abi Syamr Al Ghassani sebagai pujian. Ia meminta orang yang menahan 
saudaranya, Sya'as, agar membebaskannya. 

Lihat 4d-Diwan (hal. 25). 
Syair ini juga dikutip oleh Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/183) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375). 

133 Kami tidak menemukan nama penyair yang melantunkan syair ini pada 

referensi yang kami miliki. 
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"Kami memiliki setimba air dan kalian juga memiliki setimba air. Apabila 
kamu mengabaikan milikmu itu maka kami akan memiliki sebuah 
sumur "SA 


Makna kalam ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
akan menerima bagian dari adzab Allah, seperti halnya bagian orang- 
orang seperti mereka yang hidup pada zaman terdahulu. Oleh karena itu, 
kalian tidak perlu mempercepatnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: d 
32387. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh (35 pada firman Allah, ó% 
CK Kk Gil “Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim 
ada bagian (siksa),” adalah timba air.!*** 

32388. Muhammad bin Sa'd pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, jis %55 6 53 ó% 
hana y “Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim A 
bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), ” 
adalah, Allah berfirman kepada orang-orang yang zhalim bahwa 
mereka akan diadzab seperti adzab yang dijatuhkan kepara 


164 Aj Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/90), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab 
(1/392, entri: dzanaba), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/44). 
168 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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32389. 


32390. 


32391. 


32392. 





orang-orang seperti mereka, sehingga mereka tidak perlu 
mempercepatnya.'“ 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, jis 655 
KAK arah S3 “Ada bagian (siksa) seperti bagian teman- 
teman mereka (dahulu): maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku menyegerakannya,” adalah, setimba adzab.!' 7 

Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Affan bin 
Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syihab bin 
Syumafah meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, pi 233 3 Ki 
“Ada bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka 
(dahulu), ” adalah, timba seperti timba orang-orang seperti 
mereka'* 

Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim. meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warga meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
(35 "siksa" adalah timba? 

Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id meriwayatkan 


1636 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375), dari Atha, namun hanya 
menyebutkan: Mereka akan diadzab seperti adzab yang dijatuhkan kepada 
Orang-orang seperti mereka. 

197 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/600) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (7/625), menisbatkannya kepada Al Faryabi, dari Mujahid. 

WE AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375), dengan lafazh: Adz-dzanuub 
adalah ad-dalw. 

1g As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71625). 

















32393. 


32394. 


32395. 
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kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, (3S UG Sd & “Maka sesungguhnya untuk orang- 
orang lalim ada bagian (siksa),” adalah, setimba adzab dari 
Allah!“ 

Ibnu Abd Al A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 355 635 %6 4 3g 
KA 133 “Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada 
bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), ” 
adalah, adzab mereka sama dengan adzab orang-orang seperti 
mereka! 

Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, SAS J 5635516 Á “Maka 





sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu),” ia mengatakan 
bahwa makna lafazh (35 adalah timba, yakni setimba adzab dari 
Allah. Adzab ini telah diberikan kepada orang-orang yang sama 
dengan mereka yang hidup pada zaman terdahulu, dan mereka 
akan mendapatkan adzab yang sama dengan orang-orang itu, 
maka mereka tidak perlu menyegerakannya.'2 

Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 425554435 


. p” 


RA “Ada bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka 


(dahulu),” adalah, satu bentuk dari adzab.'? 


140 Mujahid dalam tafsir (hal. 621). 
18! Abdurrazzag dalam tafsir (3/341). 
142 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh 


Seperti itu pada referensi yang kami miliki. 


dengan makna yang serupa disampaikan oleh Al Ourthubi dalam A! 


Jami' li Ahkam Al Qur`an (17/57). 
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z Le e tn KAI 
Pes 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari 
yang diancamkan kepada mereka.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 60) $ 

Takwi firman Allah: HAL sf peno: A UI Sd 
(Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
diancamkan kepada mereka) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, maka orang-orang 
yang kafir kepada Allah dan orang-orang yang mengingkari keesaan-Nya, 
akan merasakan lembah yang dipenuhi dengan aliran darah bercampur 
dengan nanah di Neraka Jahanam nanti, dimulai dari saat yang dijanjikan 
turunnya adzab dari Allah. Mereka juga akan merasakan semua hukuman 
yang terdapat di dalamnya. Na'udzubillah min dzalik. 


<= Akhir tafsir surah Adz-Dzaariyaat =- 


